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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat
masyhur (populer) di kalangan umat Islam, Salah satu dari karya lmam Ar-
Mawawi ini merupakan syarah dari kitab Shohih Muslim karya Imam
Pusiim. Penulis sengaja mensyarah kitab inl karena melihat besarnya
faidah dan manfaat bagi omat Islam. Kitab Shehih Muslim merupakan
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah
kitab Shakih Al-Bukhari, Namun demikian, kitab inl memiliki beberapa
keunggulan, diantaranya:

1. Pembahasanmya bersifat tematik (maudhu’i], sehingga memudahkan
bagi permibaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang
dilnginkan. Sistematika sepertiini idak ada pada ShohitvAl-Bukharr,

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent
dansubstansi)

Buku ini layak menjadl pegangan wajib bagl setiap muslim, dan
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi
wrmat iskam pada umumnya.
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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga

senantiasa kercurahkan kepada Basulullah Shaflaibshe Aleits

aw Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para
pengikutnya hingga hari kiamat kelak,

Dalam Tslam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung.
Sebagai dasar hukwm kedoa getelan Al-Dut™an, hadits berfunpsi se-
bagai penjelas dalil-dalil AJ-Cha’an yang masih bersifat global, atau se-
bagai ksterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Curan.
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al an dan hadits),
sesenrang dapat mencapai kebahagisan dunia dan akhirat. Sebagaima-
na sabda Rasulullah Shaliafabu Aled wa Satlam, “Telsh alu tinggalkan
kepvaida kaliant dua hal, kalart tidak aken fersesat fika berpegang teuht demgan
keduanya; Ktabudlah {A-Quran) den summadht Nabi-Nya (heedits).” {Al-
Muwaththe’, 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan
hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim
dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya
secara benar

Untuk itu, meiithat pentingnya umat lam mengetahwi dan me-
mahami hadib-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal
ibadahnya kami menerbitkan “Syarak Shohiht Muslim® karya Imam
An-MNawswi. Selain merupakan syarah hadils yang sangat masyhur
{populery di kalangan umat Istam, kitab ird mengandung banyak faidah
dan manfaat bagi umat [slam. Sebak, kitab yang ditulis oleh fmam An-
Mawawi i adalah syarah dad kitab Shehih Mushim yang merupakan
refecensi ingduk dari kitab-Yitab hadits. Meski tinghkat kwalitas sanadiya
dibawah kitab Shukit Al-8ukhers, mamen kitab i owemniliki bebrrapa
keunggulan; pembahasatunya bersifat tematik (maudi’s), sehingga me-
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadils sesoai dengan
tema yang diinginkan, Sislematika sepecti ini tidak ada pada Shehinh Al-
Hukhari Selain itw, ulasan pembahasatnya lebih nngkas, namun fidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting {(urgen dan substansi),

Semoga kehadwan buku ini huut melengkapi katalog buku-
bukw hadits yang surdah ada, serta menambah hasanah dan wawasan
iy yang bermanfast bagi vmat [lam. Dan pada jilid kedelapan ind
pembahasannya meliputi; Kitab Hibah (Fembedan}, Eitab Wasiat,
Kirab MNadzar, Kitab Sumpah, Kitab Qesermah, Kelompok Panvamun,
Qshash dan Diyat, Kitab Hudod (Senksi-zanksi Tindak Eriminal),
Eiab Peradian, Kitab Lugathab (Barang Temuan), Kikab Jihad dan
Ehspedisi.

Segala Bepur sapa, masukan, ataupun krotikan akan kamd terima
dimgran lapang dada demi keseonpumaan buku ind.

Penerbit Danus Sunnah



Mugaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala puji bagi Allah, yang belah memuliakan kami
%dengan diberinya kesempatan kepada kami untuk me-
layani pemilisan bulku-buky tenfng suwinah-sunnah {ha-
dits) penghudu para rasul. Muhammad Shafteflafu Alaiki we Sxdzm.
Shalawat dan salam semoga tereurahkan kepada sebaik-baik ciptaan
Allah, kepada keluarganya wyang suci dan disucikan, kepada para
shahabatnya yang dimulakan, kepada para pengikut yang ikhlas,
serta Orang-orfang yang semantiasa mengikuti mereka dengan penuh
keimanan sampai hari pembalasan,

Kami — Pustaka Daarul Ma'rifah, Beinut — senantiasa beruzaha
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lale
memfokuskan dini untuk ber-kridmah (melayand) Islam dan kaum
muslimvin secara keseluruhan, dimulai dengan {menerbitkan) buku-
buku hadits vang merupakan mutara kalimar serta fondasi imu
dan Bataghatt, Selain it juga sebapal sumber syarial, ketakwaan dan
wurer’ setelah Al-Crr™an Al-Karim, Hal ini sebagai aplikasi dan fuman
Allah, "Apa yang dberdee Rased kepedamy, veeka feremelah. [ apa yang
dilarartgrya bagime, wek tingealkanlah,

Oleh karena itw, suatu kebahaginan yang mengiring langkah kami
adalah menyebarluaskan dan mencetak Kutub ai-turafs al-fsiqwi yang
heraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Kemibmen
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini datam keadaan
telah ditaky seca seksama wntuk membantu seluruh kaum mushmin
di berbagai ternpat di belaban duriz, sebagai penerang jalan pada
perjalanan yang mulia,
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Bersamaan Jdengan itu, bertambahlah kemulizan kami - eltamedulil-
lah - dengan diterbitkannya cetakan katiga dari Kitab Shakil Muslim
yang disyarah oleh Imam An-MNawawi digertai dengan daftar s secana
global, Kami telah mengutamakan cetakan ind dengan perhatian khosus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo
reksi beberapa kezalahan penulisan, serta menghaji ulang fostroge
dan takhejnga, sebagai benmk pengejawantahan sabda Rasulullah
Skallalahu Ateiti we Sallam, “Sesungguknye Aflah Ta'alz suka apatela
seavang dari kaltan berama! sualn emaziar kewdin menekuninyga.” dengan
mengharap kopada Allah supaya kamd senanbiasa diberikan taofik dan
ridha-Mya,

Akhirnya, kami dak memperpanjang kata dan kami hanya ingm
mengrucapkan berima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa sija
vang ikut berpartisipasi menyempumakan cetakan (ketiga) ini. Kamu
memshon kepada Allah, mudab-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-baikaya,

Dat. Insya Alah akan diterbrifkan dalom waktu dekar kitab Shatrik
Al Bukhari, kitab Suman Aby Dannad, kitab Sunan Af-Turmmedzt, Sunan Add-
Drinti, Meuwetha Al-Trem Malik, dan Musaed Ad-Inam Avrad dengan
tulizar dan metode yang sama. Kamd senantiasa memohon taofk
Allah dalam rangka menvempumakan penerbitan kitab-kitab Surmah
Nabawiyah agung yang berjumilah sembalan,

Pada akhirmnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem-
berikan tawlik, ridha-MNya, kebaikan di dunia dan akburat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih, Kami juga memohon ampunan
kepada Allah wnink kedua orang hea kami dan membalas mereka
dengan sebaik-batknya balasan. Secungguhnya Allah Maha Mendengar
dan Mengabulkan doa,

Demikiandah, segala puji bag Allab Rabb alam semesta,

FPenerbat

Daarul Ma‘tifah - Beirut
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{1} Bab Makruh Membeli Sesuatu yang Telah
Cisedekahkan dari Orang yang Menerimanya
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4132, Abdwllak bin Maslamall bin Qa'nal telah memberilehukin kepeda k-

i, Malik Inn Anas teigh memberitehukan kepada kame, dart Zaid bin
Aslarn, deri ayehmya (Aslam), behwe Umar bin Al-KRaththah berkute,
“Aku relah menpedekakkan seekor buda yamg bogue kepada soreng
vang ikud berperang di jalan Alloh, kerredian grang e merelantarker-
nyd. Ak menyangho baktug i akan menjusinga devgan harge yeng
el Maka hal i ake tanyaken kepade Rasulelleh Shaflellohy Ala)-
hi g Saltam, betiau bersalnia, *Janganlak ko membelinya don jengan
mieteerik kembali sedebithmu i, karers orang yeng meparik kembali
sedekalnya seperti sephor anfing yang memakan wmynfotmys.

Takhrij hadik=
Ditakhrif oleh:
Al-Bukhan di dalam Kiteh: Az-Fakeh, Aok Hel Yasytari Shadegoreny
(rooer 1490}, Kitel: Al-fHiak, Beb: Lae Yehillu Li Ahedin An Yarfi'a
Fn Hibaih we Shedagatik (nomor 26233, Kitel: Al-Hibak, Bab: Idzea
Hamala Rajulun "Alss Farasin Ta Hewsa Ka AL Umira wa Ash-Shadigah

1A
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{nomor 2737, Kitalr Al-Hibak, Bob: Al-fe'a’i] we Al-Humlan Fii As-
Sabiii (nomor 2370), Kitak: Al-Thad, Bab: Idzar Homala "Alpp Farasis
Fa Ba ahae Tehas' (nomoor 3003

9 An-Nasa'i di dalam Kitah: Az-Zakah, Bab: Syiraa” Ash Shadagain (o=
mor 2414,

3. Moo Majah di datam Kitab: Ash-Shedugat, Bab Ar-fupec Fre Azh-Lha-
degak {neemor 23900, Tubfah Al-Asyraf (momor 10385).
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4140, Thair bin Harb telah memberifafiriin hadits ind kepadale, Abdurreh-
man -Tbry Mahdi- telah memberitohukor kepada komi, deri Matik bin
Awnas demgan sanad mi. Malik merermbahkan dales riveysinga, “fo-

ngamiak sumbelimyga, meskiprn kamu memthelinge dengan sttw dir-
farg.”

= Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumrya, lihat hadits nemnor nomor 4139,
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d141. Limayyeh birt Bistham felaht membenishukan kepadaku, Yexid b
Fyrgi- Lok membertiahutsn kepade kami, Rauh -Ibnu Al-(hstm-
telgh sevetersbubickar kepadie kasti, dari Zoid bin Aslam, dare ayah-
nya (Astam), dard Umre, bahiea Jia mienyedekahbar budi kepado orany
yang berperang df falen Allah. Stiabu samt dig e fimpa kudd it dite-
Lantarkan oleh pemilikewe. Laki-laki fie 2eorang maskin dan UImur ingie



20 {&hah';i Mz

TRetRbei hembali, Ll di menghedap Rosuitdllah Sheflaflafin Al
ki wa Saliem dam menturkan otngmannya oy, Rasulellah Shaliaiie-
hu Atridn pa Satlaw bersabde, " fangamiah kareu membelinye, metke-
pun ke membohinya devgan safu dirkam, karena orang yamg menarek
kembalr sedekabivnge sepert seakoy anpng yong memekar mariioheys.

+ Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomer nomer 4133
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3147 [hie Al [lrtr teloh memrhorrfohubom hodobs ome kepacke amid, Sefurn
tetzh rremberitehcken bepada kamn, dori Zaid bin Aslome demgumn sanad
B, hamya saje hedite rimwayat Melik dan Reuk lebik sempurna dir lebah
baryak,

*  Takhdi hadiis
Telah ditakhrij sebelumaiya, lihat hadits nomor nomaor 4139,
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4143, Yakya bin Yahye telah memberitghulan kepads kami, w berkitu, Ak

rrapbecakan Radits ind kepeda Malik, dary Naft', dart Ibexe Umadr,

batewt zestmgenfinye Unrar bin Al-Ehaththah menyedekahbun seekor

fucda A3 jalar Allak. Suaty saet in peenjunepal kpag By difecl dow o

fmgin wtestbelinyer ketabali. Maoka i pun beriamye kepars Rasulutish

Shallallaku Alsiht va Sallem tenbany kemmygmnartan i, Beliaw bersab-

da, “Janganith ktmu musnbelinga don jargan puls kase tarik kembalf

sedekatmu,
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s Takhrij hadits
Lhtakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kifek: Al-Jihad, Bab: Al-fa'sf! wa Al-Humlan
Fii As-Salil (nomor 2071), Kitab: AlJihad, Bak: [dzas Hemaiz "Alwm
Earasin Fo Ra okt Tubad " {noowor 3002).

2. Abu Dawud di dalam Kital: Az-Zakeh, Bab: Ar-Rajul Yebia'u She-
daquiati (nomaor 1593), Tuhfeh Al-Asyraf (nomor 8351 ),
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4144, Qutmbah bin Sz'ud dant [bay Rumibe telah memberilahkan hadits inl
rrpad kamri, kedpanye dart Ai-Lels bin Sa'ad. (1) dan Al-Mugadilaae
dare Aetamened bin AlLMdntzanna teloh memberitahukan kepada kogtd,
keduanya terkata, Yol -Al-Qethan- felak memberitaitkon kepods k-
i {H) dant By Numeir teloh membenfehuken kepada kami, ayahku
{Nupgir) telah memberitzhukan kepada kent. (8D dar Abw Bakar b
Abu Syathab telah memberitahukan kepade ko, Abn Lsamah belak
memheritubiokan kepada ki, sewasanya dari Ubaidullah, keduenys
dari Mafy', davé Jbmw [Imar, durt Nabi Muhamerred Shallaifaiy Almki
wa Sollam, seperti hadits riweyad AMalik i ates.

«  Takhrij hadits |

1. Hadils riwayat Gutaibah, Jbna Numair, dan Abu Bakar bin Abu
Syaibah ditakhrif hanya oleh Muslim, Tuhfak Al-Asyref (nomor
TGS, 7989, 83049, dan 10565),

7 Hadits dwayat Al-Mugaddami dan Muhammad bin Al-Mutsanna
ditakhzij oleh: Al-Bukhar di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Wagf
Ad-Dhgmpabh wa Al-Kura’ va Al-Urkdh wa Ask-Shasrit {nomor 2775},
Tuhfuh Al- Asyraf (nomor 3158).
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4148, fbrw Abu Umar den ARd bin Huraid teledr memberitehkan kepads
ey —lafazh herdits milik ABd-, it berkata, Abdurrazag telah senga-
barrlzn kepada ke, Ma'mar telzh memgaberken kepada ke, dari Az-
Zukrd, dart Saftrr, dart Thnu Umar, hehuwasanya Umar telah aeiye-
dekahken seekor buds 41 jalen Allah. Suetu ketied 0 stelihal ke itk
difwal dan iz berkemginan membelinyg. fo memniyakoenmmye kepada Ra-
sululieh Skallaliehy Aloihy pra Sallge. Maks Rocufeliok Shadlallahe
Alaitri o Salfam bersabda, “lenganlah enghaw menarek kembalt sede-
kb ity wahar Limar "

»  Takhri| hadis
Diitakhrij hanya oleh Muslim, Tukfeh Al-Asyref (nomor 6955}

»  Tafsir hadie: 41394145

Ferkatiannya, » il ._|....,- o ,_,_n- _..J; l_‘lp i Al telah meryedelahban
seekor kide yang bﬁgus kepada seorang yang et berperang di jofan Alluh.”

Kalimat ;== -u'.r’ artinya kuda vang bagus.

Perkalaannya, <=-ias LRl Eemsdian atarg (fu menelantarkaays.”
Athinya, orang itu tidak mengrsnya dengan member makanan dan
hia}ra perawatan.

Rasulullah Shaflallahu Alaiki na Saflam bersabda, s W5 Y3 &5 4

._L:u...: “lamganieh kemu memnbelinge dan jangan menarik kembeli sedefah mu
i

Larangan ini tidak bersifat mengikat dan bukan laangan yang
berarli mengharamkan. Jadi, makruh bukwmnya sesegrang yang telah
menyedekahkan barngnya, mengeluarkan zakat, membayar kafart,
membayar nadrar, atau bentuk pemberian lainnya wuntuk menarik
kewbali barang itu dengan cara membeli dan orang yang menerima-
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nya, atay meminta orang tersebut mengembalikan barangnya. Ada-
pun jika dia mendapatkan barangnya i dengan jalan warisan maka
tidak makruh. Hal ini telah dijelaskan dalam Kitab Zakat. Dan juga
hidak makruh bila barang itn klah berpindah ke pihak ketiga, lalu
dia membelinya dad pihak ketigz ini. Ketentuan ind adalah pendapat
tesmi madzhab kami dan madzhab mayoritas ulama. Sebagian kala-
nigan utama menyatakan bahwa larangsn di atas beragti pengharaman.
Wallat A lam.

a3t



(2) Haram Menarik Kemball Sedehkah atau Pemberian
vang Telah Diserahkan Kepada Penerima Mecuali
Pemberian K=pada Anak atau Cucu Sendir
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4146. Torahim Fin Adusa Ar-Rezi dan Ishag bim Ibrakin felat memberita-
hukan kepadeke, &2 berkata, [se bin Yunus telok mengabarien tepeds
Famei, Al-Auza’i telah memberitahdors bepade kamd, davi Abu fo'far
Mubammad bin Al dart Ione Al-Musayyah, der [rw Abbas, bahun-
samye Mabn Shallallahe Alathi twa Sallam bersebde, " Perumpameen
orang yang smenarik kembBalt sedekakmyn seperti anjing weng murteal
keatreedian kerball kepede rumbtbmha fnfy memakennye.”

+ Takheij hadiks
Tritakheij ofeh:

1.  Al-Bukhari di dalam Kitak: Aj-Hitmh, Babr Laa Yohittu Li Akadin An
Yarji'g Fii Hibetth wa Shedagaiit {nomor 2621).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Af-Buye’ ve Al-Jjerei, Bab: Ar-Buju’ EFif
Al-Hibak (nooor 3038).
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3 An-hlasati di dalam Kitak: Al-Hibah, Bab: Daikr Al-tkhitdaaf Li Khatar
Abdullak [bru Abas Fith {namor 3695, 3696, 3697, 3598 dan 3699).
4, [bou Majah di dalum Kitzh: Al-Hibgh, Beb: Ar-Ruju’ Foo Al-Hibah (ruo-
mor 2385, Kilal: Asf-Shadagat, Bab: Ar-Hufu” Fil Ash-Shadegak [roe
mor 2301}, {iekfih Al-Asyrdf (ODVGT REnI).
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4147 Dan Aby Kurath Muhermad bin Al-Als” tefah memberitahukan hadits
fi hepada kami, Bmp Al-Mubarek pelah mngabarian kepeda kariz,

dori Al-Auza’, i berkats, Ay mendengar Muhammad bin Ali bz Al-
Husairt menyebuthon dengan sanad inf, hadits yang som.

«  Takhrij hadils
Telah ditakhri sebelumnya, lihat hadits nomor nomer 4146,
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4148, Hafjaf bin Asy-Sye'ic telah memberitakkan hadats mi kepadeku, Ab.
Jushshamad tetah memberitafukan kepeda kami, Hurd felah membe-
ritateckan kepache karmi Yethye -lbra Abr Katsir- deleh mentberidabukan
kepeda karn, Abdurrahoman bin Amr teleh meheritahukan kepadakr:,
Fahwa Muhammad bin Felhimak binki Raselulflah Shallallaky Algihf we
Sallar talah memnberitthukan kepaderya demgn stred on, ledfts pang
SEFLH.

+ Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomaor 4146,
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4143, Dar Harun bin Se'id Al-Aylé dan Ahmad Bin Tia feloh memBeritakukan
kepadaky, keduanya berkadz, Tnu Wahb felak memberitahukan epads
Kimaf, Amir -fiy Al-Harits- telah mengoburkan kepedolo, dari Bukatr,
taheur i mendengar Sa'id bin Al-Musmyyal berkata, Abu mendengor
Mimi Abbvs berkate, “Atu mendengar Roswlullah Shallallahu Alaihi
e Bellam bersalrds, “Sesunggubnya perumpamaan seorarg bersedakal

lofu mmarik sedekghnye Fembali seperti seekor anfimg wyang muniah
kemrudion mepelan kemboli murabmga,”

2 Takhrij hadits
Telah ditakhr) sebelumnya, lihat hadits nomor noowor 4146
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4150, Muharmmad bin Al-Mulsanng asn Mulbemmad bin Basysyar feleh
mernheritahukan bepadz kavn, keduanya berketa, Muhammad tin Jo'fer
tefok mepeberibahiukan kepada kanri, Syw'lak telah memberdehwkan ke-
padg gpri, “Aky peendengar Qatadel merfumpaiken hadits dael Sa7id
bin Al-Musayyal, dari oaw Abbus, darr Nabi Shadlalfaka Aleibi we
Salfawy, Bahtaeanys belity deroobue, “Orand ymr mendre: kewtdah
pemberitmmya itu sopertt orany yarny moaelan momtahnyo.”
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=« Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits oomor nomor 4146

u:.m.wu.'..g.,

4151, Oan Mghommad bin ALMutsorng felah semberitahukan Radits o
kepada kamdd, Mmu Al Ade teleh memberitahukan kepada kam, dar
Srtid, derd Qatadeh, devgar sered 11e, Radits pamte A,

»  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, Lihat hadits nomor nomor 4146,
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4152, Can [sheg bin Terabiim telah mewberitahukan kepada ke, Al-Mokhzu-
mi lelok memgebirkon kepada kami, Wuhaib teloh memberitahion ke-
pade kami, Abdullak nn Thawus telael membaritrhukan kepada kant,
dari ayahmye {Thos), dart Brwe Abbas, deed Rasuluilah Shattatlahu
Alaihi we Sallam, belion bergabds, “Orang yang memark ketbali pem-
berigrrya fu seperds séekor ariing yang muntah kemudian menean
tr b R e kermbali.”

s Takhtij hadits
Dhtakhrlj oleh:

1. Al-Bukhari didalam Kifzb: AI-Hehah, Bab: Hibah Ar-Bajnl L1 lmvaatih
a Al-Marah Li Zaujihes (nomor 2559).

2 An-Nasa'i di dalam Kitak: Al-Ffibak, Bab: Rugu’ Af-Waalid Fliser
Yeo'thi Waladah wa Dz [kKhitlatf An-Naagitin Le Al-Fhabar Fii Dzarlik
{rumnit 3693}, Kifah: Al-Hiheh, Bab: Deifor Al-[Ehtilsef "Alag Thauus Fil
Ar-Rayt’ Fii Hebatth (nomor 2703}, Tkl Al-Asyraf (nomer 5712}
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«  Tafsir hadits:: 41464152
Raswlullah Sheilailahy Aldthl ts Saflam bersabda,

g N o Al g g
“Perumpamaan orang yarg werrik kembalt sedekahrye seperdi anfing yong
morrrtah bermredian kembali kepado muntatteya labu mermakarnya.

Hadits ini menunjukkan haram hukumnya menarik kembali ba-
rang yang telah dihibahkan atau disedekahkan zetelah barang terse-
bt diserahterimakan. Ketentuan hukum ind bertaku untuk pemberian
kepada orang lain. Jika yang dibed ity adalah anak aku cocu sendic,
maka gesecrang boleh memgambilnya kembali, sebagaimana yang
tertera dengan jelas di dalam hadiks niwayat An-Nu'man bin Basyir,
“Tulakiah termaswl menarik pemberion terhadap seswaby wamy diberrken
hepade saudara, paman, dan kerabat leinaye.” Ketentuan ind mervpakan
pendapat madzhab Syafi‘i yang didukunyg oleht Imam Malik dan Al
Auza'i. Sementara Imam Abu Hanifah dan lainnya beependapat bahova
menarik pemberian tdak bokeh dilakukan keuall kepada anak dan
semua kerabat-

[TF




{3) Makruh Melebihkan Sebagian Anak dalam Suatu
Pemberian
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4153, Yahya b Yahya teleh miemberitehukar kepada kasei, i berkata, Aku
memimeeker hodits kepeda Mafdk, darf ot Syifab, dari Humaid bHn
Abdurrghnuzr dan dort Micumirad bt An-Nu'man tanr Basyer, Brdiug-
mya remberftahukan hadids i dan Ant-Nu'mde o Bagyrr, 9 berki-
4, sty saq! ayohnya (Bosnr) membdwtnys menyhodiy Stsuiullah
Shallaltmtiy Alaihi we Sallem dor berkata, Ak teloh memnberiban s
orang edak malikku Lepade erabdoe ane” Raswlullah Shellallehu Alshe
it Sallam lavtas bersabde, “Apakak sena anak-arakmu engkau here-
kar seperti armak i " In Berkate, “Tidak.” Maka Rasaluilah Shallellehy
Algehe wa Sallaws beronbde, "Teriklah kewbalf fpemberiamme,

+ Takhroj hadits
Ditakhurij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitel: Al-Hikeh, Bal: Al-MHiwfi Lt Al-Walsd
[nrmgr 258a).

15
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7. AtTirmidzi di dalam Kifelt: Al-Ahkam, Bub: AMag Jagd’e Fif An-Nuhi v

At-Tasiriyalh Batre Al-Weled {nomorc 13:7).

3. An-Nasa'i di dalam Kikab: Ar-Nuhl, Bab: Dzeior Fehtilaaf Alfiesh An-
Mazgilin L: Khaber Ap-Nu'man [bnt Besyir Fii An-Nehi (nomor 3674,

3675, 3676 dan 3677)

4. Thriwa Majah di dalam Kiteh: Al-Hibeh, Bab: Ar-Raprd Yoerfurla Walsdeh

{roomer 2378), Tukfah Al-dsyraf {nomor 11617
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4154, Yathya bin Yahya telak memberitahukan kepada ke, Thrakim bt Se'ad
tefahl mengabarkan kepads karri, deri ey Syihal, den Humald bin
Abdurrahman darm Muhtmmad W An-MNu'man, dari Ar-iu'man o
Basytir, pa berkate, “Sudtn snet ayehky {Basyin) memthiznaky ke hodo-
pan Rasufulleh Shallalfaky Alathi wa Seilam dar & berkata, “Akw lelek
mambarikan seorang budak kepeda anakfu " Rienfulieh Shallailenu
Algiti wa Sellam bersabda, *Apakah semua amak-arkmu fuge enghar
berikan {budak)? * ta berkata, "Tadok ™ Raseluiloh Sheiiadlabe: Alatif we

Saffam lefu bersabda, “Amballak kembalt (pemberian mu).”

» Takhrij hadits

‘Telah ditakhrij sebelummya, lihat hadits nomor nomor 4153
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4155. Abu Bakar bin Abn Syuibah, Ishag bin fwalum, dee e Abu Umar
belah mamberitabukan kepods kamd, davi [bry Llyeinah. (H) Quisitoh
dan Fmu Rumh telah memberitaheckan kepada kami, dart Al-Laits bin
Sp'ad. (M} dan Harsalah bim Yahye telak memberilghukon kepadaky,
Ty Wakb telth stengabarkan kepudi ki, da berkata, Vureus telad
mengeborkan kipadaku. {H} dar fshan Ein frrakim dar Abd inm Huseaid
telak memberitakukan kepada kame, kedwanya {Fshag dar ARd) berkata,
Abdurrazeg telak meengabmrkan kepade karma, Ma'werr telah mengohar-
kvt kepads komi, merein semua dari Az-Zuhrt dengan sared im. Do
ke hadifs riwayat Yinus dan Ma'mar disefrctken, " Apakah semug put-
sgmi’, Datem hadits riwayat Al-Laits den fme Lhatingh disebutkar,
‘Apitkirh sempi anmkeu . Dan dalam riwayal Al-Laits dori Muhemmad
Wit Ar=Nu'man dan Humaid bin Abdurrahmen disebuiban, 'Bahwe
Basyir datartg bersamae An-Numan.”

= Takhei] hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4353,
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4156, Qulqibah bin Sa%id teleh memberiohubtn kepada kami, Jarr telok
memberitamekan kepade kami, dari Hisyem i [Frwah, dari ayafy
fiIruah), 3a berkata, Am-Nu'man bin Basyir telak memiberitabuian k-
pacds fami, Lirumh derieke, “Ta felah mendapetkan seoreng tidak pert-
berign ayahnya, Lalu Resututlah Shallaiichu Abeati wa Sallier bersatade

kepadorrya, “Dharitmand budak mi? ™ Av-MNu"mear beriane, Ayakku rete-
Berikannwa kepadeke.” Beliau bersebda, “"Apakah semiva sendaranya



Y #nahih Muali

frega ergheu Periun sebgaiviang enghau mencherthan kepada anakmy
ire? " Banyir berkake, “Tidak.” Fasubullah Shallallaku Alathi wa SeHam
bersabda, * Armballuk kembelt {pemmberianmi}, ™

» Takhrij hadils
Ditakhnij oleh:

1. AbuDawud di dalam Kifeb: Al-Buyw' g Al-[jarae, Bab: Ar-Rajul Yu-
fadhdbelu Be'dha Walndih Fif As-Muk! (nomor 3543).

7. An-Wasa'i di dalam Kitak: Al-Hibeh, Beb: Dz Bhfilaaf An-Naagilie

L: ¥hebar An-Nu'mart Bir Basyir Tii An-Nuhl {nomer 3678), Tukfah
Al-Asyraf fmomnor 11630},
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4157, Aby Bakar bin Abu Syaibek felak memberiiahukan kepadia kevrt, Abbad
bt Al-Aurnam telak memberitahukan kepade kami, dari Hushain, de-
ri Asy-Swel, fe berketa, Aku mendengar An-MNu‘mat n Basyir. (H)
Yattya bint Yakwr beleh membenfahukan kepad kami ~lafizh fudits milk
Yuhya-, Abu Al-Ahwesk lelak memgaberkan kepade kv, dari Hushatn,
dart Azy-5ye ', dori An-Mu'men bin Basyir, in derlrba, “Atahky mem-
berikee sedekak dare sebagiam hartarpa. Ibuki, Amreh beit Ragnabah
berkata, “Aku tidek setufu sampai engkau memperletkarrnye kepade
Retsuafpileh Shallallahu Alaité toa Sallam.” Laly ayatdn pergt menghadap
MNakt ShatiaHohe Alrihi e Sallam ager betiay menjads saksi secitatmyn
kevndakci. Ras wlteHah Shatlatiate Alaikf sa Sallant bersabda kepadanya,

e -
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“Apakeh enghan melafukan o kepadn semun ok Ayahiu
merjannad, “Tidek,” Beliew bersabda, *Bertakuwalul kepade Aifeh dam
berttuaf adittah kepada semun anek-onabmu” Kemudism ayah prleng
cher memaambil kembali sedekohrya. ™

Takhrij hadits

Ditakhrij aleh:

Al-Bukhari di dalam Kitel: al-Hibah, Bab: Al-tsyhaed Fi Al-Hiteh
{nomot 2587}, Kiteb: Asy-Syahadat, Bab: Lag Yosyhad "Alsa Syahedak
Jaurin ldzte Acyhad {nomor 26507

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyw' wa Al-Tiarot, Bab: Ar-Raful
Yufadhaiity Ba'dhut Waladik £ An-Nukl (nomor 3542).

An-MNasa'i di dalam Kitab: Ar-Nuhl, Bab Drglr fichiclaaf An-Naagilin
Li Khehar An-Mu'mart Imy Basyir Fii An-Nuhl (nomor 3641, 3582,
343 dan, 3684).

Tonu Majah di dalam Kikab; Al-Hibah, Bab: Ar-Ruju" Yarchotu Wailadah
{nomar 2375), Tuhfak Al Asyraf (nomor 116207
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4158, Aby Bakar bire Abu Syeibaht felah memberibahickn kupada ke, Al ko
Mughir talzh mmmberstabuim kepada ko, dart Abu Hayyan, darf Asy-
Syabi, davi An-Mu'nuze bin Basyir, (H) dan Muhammad bir Ahdullzh
i MNumair beleh memberituhukan képads kamn —lofazh hadits meifik
Mubarmimad-, i berkata, Muharimad bin Bisyr felah memberitahukan
kepade kanri, Abu Hawmn At-Tarm telah memberfpindam kepeda
kanei, dari Asy-Sya'ki, An-Nu'men bin Dasyir telah memberital
Lan kepadake, Bakum ibuays, Amrak bente Rawahah bertanya kepada
ayakieya (Basyr) perthal Farta yang ghan diberikan kepada anakmya
fAH-MNu'mant. Ayahku mesundanye setaken. Keelka ayahba hemlak
mtwatbertkannya, b beriet, “Aky Lok setufu sebelun Fasululleh
Skatballabi Alailn wae Sallam membersan kesalocion abes permberiare-
e hepada anakiw iu. Lefu ayak menggandengliu —saa? it aky masik
kecil- dan meenghadap Resubellah Shallalinhe Alsitd wa Satam. Ayah
berkatu, “Wakei Fasululleh, [bu amak i, binti Feawaheh memaksel
agar aku Tieint perseksignen ntas pembeyiamiu kepeda anknys
ini.” Rosutullah Shallailabu Alathi wa Sallam bersabda, “"Wahat Basyir,
apikeh engkau memili anak selatin dua?” Ayah berketz, “Ya.” Ragnu-
rtlah Shallaflehu Algiti wa Setlem bersabde, “Apsakah mereha et
enghaw berikar seperti mnak imi? " Ayeh berkat, “Tidak.” Belige bersah-
da, “Kafay bhegite junigete seminin perspkaiani, kareta @b Facdad atkars
bersakst atas sebuah kezhaliman.”

+  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomeore nomar 4157
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4159, [bra: Numair feigh memberdotukan kepada ke, dyattku {Numaer) £
Iat memberitaheckan kepadaku, {sma'll fclah merberitabukan krpadn
kamei, dan Asy-Sya'Bi. dovi An-Nu'mun biv Basyir, hehuaserys Ra-
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sufullzh Skatbetlaty Alpihi wa Satlem bersabeda, “ Apakaht ongkay mem-
el beberapa aak sefain dia?™ Ayeh berkata, “Tya. " Beltge: bersabda,
*Apekeh semuamyd engkay beriken seperit grak mi?” Ayah ferkois,
“Tidak. " Belitu bersabrda, “Meke aku tdak akar bersubsi atas sebuak

kezhaliman.

«  Takhrij hadits

Telah ditakhri sebelumnya, linat hadits nomor ngmaor 4157,
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1180, [shag tin fhrahite telak mesmberieahukan kepeda kepre, fertr felah mem-
Devilahukan kepads kamd, darf Ashim Al-Ahkwel, dor Azy-Sya'bi, der
An-Ny'man hin Basyly, hehwasenys Rasululteh Shaliatiohe Algite W
Sallar bevsabide kepada ayaknya, “langardeh menjadbon aku sakst alas

kesRaliman. ™

s Takhrlj hadits

Telah dilzkhrij sebelumnya, What hadils nomor nemor 4157,
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4161 Muhammad bin Al-Mutsenng telah memberifehukar keapada kaea, Ab-

dul Wahhab dan Abdul A'la teleh memeheribahuken bepode k. (H)
dan Fsheg bin [bratim seria Ya'gueh Ad-Deeeragl telak memberttahickan
kepada ki, semuanya dari e | Jlayyak -tafach fadits mitik Va'qu-
. a ('Ya'gub} berkerta, Ismail bin Ibrahive xlafh membertahedan fepada
kami, darz Dirtoeed bir Abw Hind, doy) Asy-Sya ki, davi An-Nu'mae bin
Basyir, la herkuta, “Awaftke menggendongie: menghadap Fasululich
Shatlatlahe Aled wa Sallam, Talu f:_g,mh bevkotd, “WWatuei Rasuluileh,
saksikznlan betnve ek membert An-Wu'men ine dare ifu dari harta
bericake, Rasuluileh Shallallahs: Afadhi we Sallom, bersabda, “Apakak
semu anakeanakmu engion herden sweperti wing enghau herdam kepa-
da Am-MWuman? " Ayah seenjareak, Y Tidak.” Belign dersabda, “Mmtalsh
persakstan mtas (trodakanmti) ini bepada selmirnd, " Beliw melanfut-
kar, “Geranghah snghan bila mereka some berbokts kepadame? ™ Ayah
beriata, “Tentw.™ Belite bersehda, "Kalen begitu, jangan lakukan.”

a  Takhrij hadits
Telah ditakhij sebelumnya, lihat hadits nomar nomor 4157,
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4162, Ahpad bin Lliseman Ar-Maufitii tefah memberitahuken kepada kami,

Azhar teiah memberitahukan kepada ks, fimu Aum telah menber-
Rabukirt kepadie kami, den Asy-Sya B, derf An-New'maen bint Basyir, ia
berkaia, “Ayahke memivrien sesuaty epadak, Kemudian ayah meng-
haday Rasmiuilah Shaflala Algibi wa Gallam weiuk meminie per-
saksiatityd, Beliar bersabda, “Apakah sermua arimn englou bertin
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ii?" Ayah berkate, "Tidek.” Rasuluifieh Shallallahu Ataie wae Satiam
berspindz, “Buknnkak emghau wngin meveka semr Berbakt kepaadasrtes se-
agaimana enphau berlarap bakii anak inf?” Aysh berkata, "Ya" Be-
Tigu hersabda, * Ak tidak oo bersokss.”

Tbmu Aun berioata, ~ Ak memberiiahiubar badits ini kepade Muarmmad,
Make die berkata, "Eami hanya menteritig hadits bahuw Rosuiullah
Shallalighu Alsiti mwm Sallam  bersabde,” Samakankeh arak-crakiti

dalam pernberian.”

+  Takhij hadits
Telah ditakhrij sebelumya, lihat hadits nomor nomer 4157
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4163, ARmad bin Abdutlolr n Yurtus ieloh memberitakukan kepnda ami,
Zuidir falaht memberitoh ket kepeda kamd, Abwe Az-Zubarr telah memn-
berttahekan kepade kami, daed fabiv, i3 berkata, [str Basyir beriate, ™ Be-
rikanlak budakmu ttu kepada anakku dar miriclah persaksian Rasu-
fullak Shaifalichu Alzéhi wae Satlem.” Bagyir memghadop Rasiiuifah
Shaftelloho Alaili wa Sallure dan berkata, “Seswngruhnya puint fulan
smeminta kpadaky agar akw memberikan budakion kepada arakey dar
in berkata, ‘Mintainh persakstan der Raselulich Shallaliahe Alzdi e
Sallam.™ Beliau bersabde, “Apskah anak ind mempunyel sapdared®
Basyir berkata, “Ya. " Betiau bersabidz, “ Apakah enghau membere mereke
sewitr sepert wamg enghan beviiae kepada artak dtu 7" Basyar berkata,
*Tidak ™ Betipw bersabua, "Inf tidak batk der aku didak el bersaksi
Kecualt afs sugdu kebepedran.”
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s+ Takhrii hadits
Dhitakhrij oleh: Abn Dravwud &8 dalam Kifgb: Al-Bryn® wa Al-Haral,

Bak: Ar-Rajul Yufadhdioiu Ba'aha Walodih Fii An-Mubl (nomor 3343),
Tuhfaht Al-Asyral (nomor 27H)).

+  Tafsic hadits:: $153-4163

Perkataannya, “Den dare An-Nu'man bin Basyir, m berkata, suatu saof
ayethriye (Basyir} menboorarmyd mertgphidap Rasefullah Shattofaf Alaif wa
Sallarn dan Berkarta, “Aku telah memberikan scorang budek maliky Kepada
anakdou i Rasulntleh Shallefleln Alafki wa Sedlam Dersebdu, “Apuakal
sempa arake-amakate engkau bertkar sepertt amak ini? " fa berkata, "Tidek.”
Risuluiioh Stallatlehn Alaifi e Sallam bersainds, “Teriklah kembli {pe-
herianmp).” Dalam riwayat lain Raswiullah Shallafiehr Aleihi uar Safiam
bersabda, “Ambifah kemibalf (pemberianmu).”

Dalam riwayat lain disebutkan, Rasulullah Shallafizhe Aluthi wa
Sailam bersabda kepadanya, "Apakeh enghay melakukan ind kepada sesid
artak-anakerne? . Ayahku mertjawed, "Tidek.” Bafiqu bersebda, = Fertakumlah
kepadn Altah don berbrat adilfah kepads serrua anak-anaknmy.” Kemudian
aeyak pulang dan mengaminl kembali sedeknhmaes.”

Dalam riwayat lain diteranghan, “Belire bersabude, “Relau begitu
arigart etinte persaksiniod, kerera aky fidak oken bersghsi abos sebiuak
kezhatismt, ™ Riwayat lain menyebotkan, “Jamganleh menfodibar aki se-
Bagai saksi ates kezhaliman.™ Dalam riwayat lain disebutkan, “Mtalah
persaksian atas (eindakarmn) iné kepada selarki” Dalam riwayat lainnya
dimyatakan, "Beltew bersabda, Aku tidek maw bersuked.” dan dalam riwayat
lain, "Beliau bereabda, “Iri tidak baik dan ok tidak shan bersaks? Kecuali ptas
sty kebertarar,”

Hadits ini menunjukkan bahwa orang tua hendaknya menyama-
kan snak-anaknya dalam hal pemberian Setiap anak harus mendapat-
kan bagian yang sama dan rata, Hdak ada yang dilebihkan. Anak laki-
laki dan perempuan sama dan setara dalam pembenan. Sebaglan para
sahabat kami mengatakan bahwa hukuen warisan berlaku, yaloi laki-
laki mendapatkan pemberian dua kali lipat dari perempian. Namun
pendapat yang populer berdasarkan hadits di atas, bahwa kedudukan
anak laki-laki dan anzk pereepuan dalam hal perbertian ini setara dan
EET LD

Seandlainya orang tua mekbihkan pemberian kepada salah satu
anaknyi, maka menurut madzhab Syal'i, Malik, dan Abu Hanifah
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pemberian it tetap #ah, namun hukumnya makrah, tidak sampai
haram. Sementara menurut Thawus, Urwah, Mujahtd, Als-Tsaur, Ah-
mad, Ishagq, dan Dawud pemberian semacam {b hukumnya haram.
Dalil mereka adalsh pernyataan Rasulullab Shalleliatn Alaiki wa Saflam,
“Aku tidak akon bersakst atas zeleah kexhaliman.” dan riwayat lainnya.
Sementara dalil Imam Syafi'i dan ulama yang sependapat adalah per-
nyatann Rasulullah Shallofllahu Abrilic g Sailam, “Mrrtialah perseksian ates
{rindakanmy) ind keprda selpinkn.” Mereka menambahkan, seandainya
petbuatan orang tua itu haram atau tidak sah, niscaya belian bdak
akan bersabda seperti ind, Jika ada yang menyatakan bahwa sabda Ra-
sulullah Shaflailadie Alaihi uwe Sallam ity hanya sebuah ancaman. Kika
menjawah, pada dasamya perkataan Rasul Shalleiiohy Aleihei wa Sallam
ridak uniuk ancaman Bentuk kata f#'# arar (perintah) pada againya ber-
makna wajib atan sunnah, Jika keduanya tidak memungkinkan maka
artinya adalah boleh,

Rasubullah Shaflaliahu Alzihi tor Sellam bersabda, = e 4Ty “Aku
tidak mhon Bersdhsi afas sebuah kezhatiman.” Pernvataan ini tidak beracki
bahwa meletnhkan pemberian untuk sebagian anak itu haram, karena
maksud el-paur (kezhaliman) adalah bndakan yang melsnceng dari
keadilan dan pembagian yang sama cata. Setiap yang melenceng dar
keadilan itw nemanya ai-jeur (kezhaliman], baik itu haram alau mak-
ruh. Jadi, @l-faeer {kezhaliman) tidak mest haram, TA depan telah kita
ielaskan bahwa sabda Rasululiah Shallailare Alaif an Saliam, “Mirkalah
ersaksirn afes (bndokaoama) o kepade sefainke. " Menarjukkan ketidak-
haraman perbuatan itw. Schingga kata al-jaur dan pemyataan di atas
harus ditafzirkan bahwa rindakan tersebut hukumnya makoruh,

Secata gamblang hadits i menuryukkan bahwa pemberian spesial
untuk sebagian apak itu sah Jika orang fua Bdak member sama sekali
kepada anak-anak yang lain, maka ia dlanjurkan untuk mengambil
kembali pernberian im. Pard sahabat kaed berpendapal, orang tua yang
sopert ind dianjurkan memberi anak-anaknya yang lain sama dengan
anak yang telah dispesialkan, jika ia Hdak mau, maks dianjurkan unhik
mémgrambil kembali pemberian spesial in, retapi ih Hdak wajib. Hadits
ini, juga menunjukkan bolehnya orang tua mengambil kembali sebuah
pemberan yang klah diserahkan kepada anaknya. Wailehw A'lam.

F



(4) Bab Al-Umra (Fenghibahan Properti Kepada
Seseorang Seumur Hidupnya)
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W64, Yahya bin Yahye telak memberitahubart kepada kami, o bk, “Abu
membacakar hadits kepada Malik, dan wu Syihab, dari Abu Salaneh
Bin Abdurralhiman, derd Jabir bim Abdullak, balmoasemye Rasululish
Shailaliohy Alathi wa Seilem bersabda, “Barangsiape wyany diberikan
progerti seunmur hidup kepadanya sevln keturingnnyg, makd propent
abu Temjadi wnlik orartg yang diberi, fidak dopat kembali kepada orang
yang memberikan mya, karend i telah memberthin suady yang longeung
bersanghutan demgan ok todrican.”

»  Takhri] hadits
Ditakhrij obeh:

. AkBukhari di dalam Kieal: Al-Hibak, Bub: Maa Oiila Fit Al-"Ustra wa
Ar-Rugha (motnor 2525).

2, AbuDawud di dalam Kital: Al-Buyn’ we Al-Tjgrat, Bab: Fi Al-"Uprra
{nomor 3550 dan 35523, Kifab: Al-Buyu’ wa Al-Iferat, Bab: Man Ohaala
Fiitef wa Lt "Agibik {nomor 3553 dan 3554).

3 ArTirmidoi di dalam Kitak: Al-Ahkem, Bab: Moo faa’s Fii Al-'Umra
{nomor 3144).
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4. An-Nasa'i di dalam Kitrb: Al-"Umra, Bab: Drider flortilasf *Alas Az-
Zuhri Filh (nomnor 3744, 3745, 3747, 3747 3748, 3749, AFRG, 3751
i 3752}, Ketab: Al"Umrd, Bab: Dzdou Mehtilagf Tahye frap Katsr
ti Mubamnad i Amir “Alkt Al Salemeh Fich {nomor 3753 dan
3754).

5. Thou Majah di dalam Kitabe Al-Hibeh, Bab: Al-'Llrra (momer 2380,
Tukfat Al-Azyrafl [homor 3145),
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4165, Yehya bin Yohya don Mufemmad bin Rwmb telah memberitatiukan
krpada kami, kedwowye berkofe, Al-Laity leigh mengabtarkan Levads
kamt. {H} dan Quetatheh telah memberitahubom kepeda kaa, Laits telah
memberitakakan kepods koen, dari flmu Syikal, davi Abu Selomah,
dart fabér i Abdullah, bahiua w berkata, Akv mendergar Rasulfuliah

- Bhallallohu: Aleiti wa Sollaw bersabda, “Barangsigea memiber properti
SEMMLT Hidup kepada seseorang dan kedurunannye, itk prhotdentiye
it telah memudus hak bepemnildamaya alas properti ttu. Prapertt ifa
mietjiedt milik aramg wane diberi dan keturuRatnge.

Nuartan Yahye di awal hadits mengaiakan (betroa Rasuleelluk Shullalla-
Ay Algifi o Satlem bersabdab, “Barangsiapa diterd sesuate seumur
Rideep, sk sestirtu Jta menijacti miltnpa dan kefreruraneye.

* Takhrilj hadits
Telah ditakhrj sebelummya, lihat hadits nomor nomor $164.
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a1, Abdurrahman bire RBisyr Al Abdi teleh memberitahukan kepadak, Ab-
durrazzag teleh memgabarkar kepaebt kasti, [brw frerai] telah mengabar-
kan kepaca kami, Ibny Swkaeb beleh mengabarkan kepadefn tenlang
pentberien seurmur Hidup dan sunnahkrya, dori fundils Aby Salamah Bin
Abdurrahman, bakita Jabiy bin Abduilah veleh mengabarian kepadd-
i, bafhva Rasubullak Shallallabe Aleihi we Sallam bersabds, *Barany-
siap yng memberikan sesuaty untuk sepemr dup kepade orang lain
dan keturenan mya dengean terkata, "Aku berdoam ini kepadansy dan ank
keturananmy seloma sxtoh oty @i antre kotize sucik hidug” make s2-
sttt ftu merjadi milik orang yang diberi den Lok dapat kembalt fagi
kepada permiliknya (orang yarly memberikan), karena o telaf membert-
kam suati pemberian weng lingsuny bersanghulen dergen hak werisan.”

« Takhrj hadis
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomeor negmor 4164,
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4167 Ishag bit Rrghim dan Abd bin Humaid telsh memberftafiukan hepads

¥

hami ~fafieh Radits miltk Abd-, keduanya berkata, Abdurrezzeq tetzh
meregubiarkan kepiada kel Ma'mar telah mempabathon kepada ko,
der Az-Zuhrn, dari Abw Selemak, dari jalr, o berkata, “Pemtberian se-
umur kidup yang diperiolehben ole Rasphdieh Shotlalletiv Alaihf we
Satlom adeleh fika seveorany berkata, “Properti ifu vl dun anak
keturunammou” fio seeeorang berkat, "Ity miligre selaoma Brlupmu®,
maka propers ity kembult bepad pemilik awal, Me'mar berkata, "Az-
Zuhri smempateaien ketentuan inn "

Takhrij hadits
Telah ditakiwij sebelumnya, lihak hadits nomnr nomor 4164-
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4368, Muhammad Fin Rafi teleh wmemberiighukar kepada R, I Al

Fudaik telah mwmrberitahukan kepada ke, dore forie Abf Dizi*l, dir
fomy Sihab, dart Abu Selamah bin Abdwrrahman, dari [abir bin Ab-
dullak, bohwasanys Rasuinited Shollgllshu Alathi we Sallam permal
memuinskan perkant orang vanag diberi seswaty senmur Midup ust-
nya dan anak keturenainie, bakua sesuatu yang diberthan itu merjadi
mililmiya dan anak keturunareya, N adelal kepemilikan secard tetap.
Pihak pemtbert Lidak boleh mungafukan persyaratan dan pengecualurr.
Abre Sularah berkpta, “Kareme fx telsh miemberikan swakn pemberuan
yeng fangsung persangiukan dengan Rak warisan. Schingee hak wars
flw chepat merrattahtkae persyaretan wang dizpekon, ™

Takhij hadits
Telah dikakhrij sebelumnya, lihat hadils aomor nomeor 4164,
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4160, Ubpictrtioh bin Urar Al-Qopernre feloh memberiiohuken wepudaky,
Khalid win Al-Harits telah memberttatukan bepada kamd, Hesyarm telah
remberitahuban kepada kami, don Yahyes bin Abé Kapsir, Abwe Salamah
bin Abdurraksan telgh memberitahkar kepadake, @ berkate, Alku
mendangar Jabir bin Aldiellah berkota, “Raswlullel Shettallaky Alaihe
wa Satlam: bersabde, "Sesuatu yang diterikan sewmuer hiddug it metjady
milik orang yong dibers.”

*  Takhrij hadils
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4164

o s ,LE..- R IR L EE I PR S L
o ,h.u.-,m,.;u_a sl J:iu.h.ﬂ:s"t_,.i &
dﬁﬂdulu_:’u;.mgumfdimﬂ
4170, Dan Muhammad in Al-Mutsorna telzh mentberitahufum Radiées ini
keperda b, Mu'adz bin Hisyam felah weenrberilahiukan kepada k2imi,
ayakiy {Hisyam) telak memberttabhukan kepadeio:, aar Yehge bin Abu
Katsir, At Salamah bm Abdurrahmatn teloh memberifehuktn kepa-
a2 kari, oy jahir bin Ahduflah, Behiomsanya Nabiyyullah Sholiatiabe
Alaihi wa Sallare bersahde, hedits yang serupa,

+  Takhdj hadits
Telab ditakhrij sebelumnya, Lihat hadiks eomor nomor 4564
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§171. Ahmad bin Yunus teloh memberifehukan bepada kami, Zuhny lelah
merriberitahukan kepada kapei, Abw Az-Fubuir telah memberitahuken
ket keend, daed Jabir dengan meryandarkan hadits i seeara meerfe’
trpadn Raswiullak Staifaliafiu Alathi wa Sallan.

+ Takhrij hadits
Crrakhrj hanya oleb Muslion, Tuhfeh Al-Asyraf (noowr 2737,
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4172 ¥ahya bin Yahya feloh memboritafian Repado wami -l3fazh Radita
multhrga -, Abie Fhoctstmoh telah mengabarkan bepada kami, daré Abu
Ar-Fubare, dar fabrr, i Berkote, “Rasufulloh Shablallehu Afaifid o
Sallam borsebda, “fapaloh harte bemdsmu den pargen meresain,
kgrema sesungruknye oranlg yary membenkan sesudtu secdra Seiie
hidup maks sesuzin itw merjedi milik prong yang dibere, btk tRath
hidup akay teloh meaninggal, dom milik Gobururanmgg.”

»  Takhrij hadits
[rirakirij hanya oleh Muslim, Tufifah Al Asyraf (nomor 2737).
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4173, Al Bakar fim Abe Syaibeh felah menberitafiukan kepadst kati, dln-

hamrad Uit Bisyr telnh memtberitabukan keada kami, Haffaf bin Abu
Pismuert tefah memberitahekar kepada ke, (H) den Abu Bakar bin
Abu Syeibah daw fshieg b Bevafim teloh smemberitafcken lepada ka-
i, durt Waki', dari Sufyare. (£ dan Abdul Witrits bin Abdushshamad
tefah memberitahnkan kepods kanr, ayakke {Abdushshamed) talah
mremberitahukan kepadak, dard kakekku, dar Ayyub, mereka semid da-
ri Abu Az-Zubagir, dari [abér, dori Nabi Mukesmmod Shattatiahee Aluki
wa Sallam, sewukrd cengan hadits riugyat Abu Khadfcamah, Dalem
hadits ritayat Awyab terdapat tambohan, * fabir berkata, “Kinem Anshar
smtrberikian propertt secara Seimur idup kipada ke Muhajgirée. Le-
fu Raswtullah Shalleliale Alashi wa Sallum berzebda, “fagalah horto
Pencit kalian,”

Takhrij hadits

Hadits ciwayat Al Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin
Bisyr ditakhry oleh: An-Masa'idi dalam Ketabe Al-'Llmre, Bab: Drik-
ru fidrtilaaf Alfaach An-Maagilin Li Khabar faber Fid Al Umre {nooor
373, Tuhfoh Al-Asyraf (nomor 287%).

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ichaq bin Thrahim
ditakhrij hanya uleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nemor 2756).
Hadils riwayat Abdul Warits bin Abdushshamad dari ayahnya ju-
& ditakhrij hanya oloh Muslim, Tukfah Al-Asyrdf {nomer 2671).
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4174 Muhtmmad bine Rafy’ daon lutg bin Mansitur telah memivritaindar ke-

padekn —afaxh kadits welik [brae Rafi', keduanya terkele, Abdwrmdzang
lefah mernberitaftukon kepada komi, foru furaif tolah mengaharkan ke-
neda kemt, Atne Az-Zubair telzh mengaborkar kepadaku, dert fainr. 1a
berkpla, “Seorang toaried & Madmak memberikare kebur kepada arek-
Hisa ek seumur Midup, Tidak lavea berselang anak itw meningge! dan
distesul pleb drunye. Anak yang diter jlu memntpgalkin puirg-puin,
df spmping iy io fuga memipunyal beherapa seuder take- Skl wang e
rugthan anak-gnek wonits yarg membert kebum. Anak-amak wantia i
meriata, “Kebwn iy kembali merjadt seidik ke lagi.” Semerdara pufpa-
putri anak yang diberikan kebun berkain, “Tigak, kebun ifa mriic apeh
keyred ke celamaa hidep don matinga. ™ Mercka pun melaporker kepada
Thatrig pelayan Litsman. Tharig tiemanggil fabir don e hersakst sz
rama Rasiluligh Shattaliahe Al ux Salleerr behise kefun il men-
fads areilike putra pafed dari anak yang diberitan kebum wiek seemur B
dup. Tharig pan menttuskan seperts itw. Lalu i mengirim suret pa-
da Abdul Mallk mengabarkan kepuytusarngd dan perspisirn Jaber Ab-
e Malik beriarta, “Jabir berkaer berar.” Sehirigga Tharig mengeselkarn
keputusannya bafimm keburt e detap memjodi milik putra-putri dare
arak yerg diberikan keBburt ity srmpai haed it

TFakhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al Asyraf (nomor 2275}
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4175, Abu Pakar bin Aby Syathat dov [shag bin [brokee ielah mewderitah .

kam kepada pmi -fafazh Radits milik Abe Bakar-, [shaq berkata, Sufyen
n Liyainak feleh nmeenigabarkan Lepado kemnd, somenmtara Aby Boker
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herkata, Sufyar bin Uyaineh telok memberitahukan kepada kemi, dor
Amir, dari Sulaiman bin ¥esar, bakwesrenya Therig veemutuskan gro-
perti yany diberikan secara seumur fidup kepadsa ahlf wares (orang yang
diberid berdacarkar pernypigan Jabir yang divivayetkar dor Rasutallah
Shatiallafiu Aluzhi wa Satiam,

= Takhrij hadils
Ditakhrij hanya okeh Musim, Tehfizh Al Asyraf (nomor 2375}
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4176, Muturmnad bin Al-Mutsanna don Muhammad bin Basyswdr teleh
miemberitahhen kepedn kemi, keduanye berkate, Mukammad fan fa far
belal wtesmheritafmian kepads kasti, Sythah teloh memberiighukan ke
pada kami, ia berkats, Aku mendengar Qotadal telah memberitahkan
dar Afha", dari Jabir bin Abdwllsh, dori Nobi Shaflaligity Abniki uw
Saflam, belinu bersabde, ~Hibah seurmur hidup ine dibolehien. ™

1+ Takhbrij hadits
Dritakhrij obeh

1. AkBukhan di dalam Kitab: Al-Hibah, Balr: Maa {Jida Fit Al-"Untra wa
Ar-Rugha (nomgr 2626},

2. An-Nasa'i di dalam Kitas: A5-'Limra, Bab: Drzikr Whtilaaf Alfaszh An-
Maagilin £ Khabar Jabir Fii Al-Limra (nomer 3732}, fikab: Al “Lisra,
Bub: Drikru [khtileaf Yahya e Eabsir wa Muhasemed theu “Aste “Alan
Abi Sgtamah Fih (nomor 3762), Tubfeh Al Asyraf {nomor 2430).
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3177, Yahya bm Habib Al-Haritsi telah memberiahuan lepada ki, Fhalid
_[brre Al-Marits- telah memberiiahuken kepads kam, S2'id telak metn
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berfahken kepada fem, dar Qatadih, dart Atha®, duri Jabir, dart Nabi
Shallalisha Altiti s Satler, bakma befiau berszbds, " Properit yang
diberikan secard seumur hidug i menjact harke warisar perddenyd
{orang yang diberi), "

+ Takheij hadils
Telah ditakhgij sebelumnya, lihat hadits nomor nomior 4176.
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4178, Muhammad bin AbMutsorn dan Mufwrimad bin Basysyar telch
mertibes ftateekarrs kepadda kamt, heduanyn berketa, Multemmad bin [afar
telah muemberitabukan kepada kami, Syu'bah teloh memberitabukan ke-
pada ki, dari {etadeh, daré An-Nache bis Anas, dari Basyir i Na-
bk, dari Ay Huvairah, davi Mokt Shallaliabu Alaihi wa Sallem, belitu
hereghda, “Hibah seummur hidup itu dibelehian.”

»  Takhrij hadit

Ditakhurij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kifab: Al-Hibel, Bab; Mag Qula Fii Al Limre wa
Ar-Rugha {nomor 2626].

9. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Bryn’ wa Al-Tarat, Bab: Fit Al-"Lmra
momor 3548}

3. An-Nasa'idi dulam Eitab: Al ‘Usra, Bab: Dziken Dohkileaf Yahye fmu
Katsir 1wa Muhammad oy “Amr “Alae Abt Salamah Fih {pomor 3757
dan 3755}, Tukfah Al Asyraf {nomor 122132}
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A17%. Yahyu bin Holmb telth memberitubukan htdifs i kepadakn, Khniid -
[Pru Al-Harifs- felah memberitafukan kepedn kami, Sa'id felaR soem-
hertbahiubun kepode kame, dard Ohataduk devtgran spaed i, Hanya safd
disebuthun (afeoe Mabi Shulluliahu Altchi wa Seilem) bersabada, “Men-
pacde harta wansar gty (enmy ey dibed)” Away ersahds,
"Hibah seurrur fridup it dibofehka. ™

* Takhrif hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomar nomar 4173,

*  Tafsir hadits: 4164-4179

Rasuwlullah Shellallahw Alaik: wa Safltm bersabda, "Barangsiam yang
diferikan properdl seumar hidup kepedanye serte Returunarnyd, mMdia -
perti thu mertadi milk orary yang dilers, tdak dapat kembalt kepeda ovoty
yang memberikanmye, kerend wl telah memberikan suaty wamyg lengsung ber-
sapghufar demgar fuek waeria.

Dalam rwayat lain disebutkan, "Barangsiapa sumnberi properts de-
umnr idup kepada ecenramy dart keturmarny, murka perkatoanmya e te-
feh memutus hak kepemidiharege atas propert it Properti it menjeds malk
prang yang diberr dex ketururemnyr.”

Dalam niwayat lainnya dinyatakan, “Jalur berkata, tx berkoete, Pet-
berwgn seumpr hidup yang diperbolehban oleh Raswlulleh Shallelahie Alsi-
i g Sattem adofak jie seseorang berkata, "Properti iy milvorn dar erek
Ketursranma™ Jike seseorarg berkotn, “Itu milikmu selema Riduepmo 7, maka
property it kembeli kepeda pemilk ool ”

Fiwaval lain menerangkan, “fabiv din Abduflah beriata, *Raswludlub
Shattellatu Alathi we Sallam bersabde, “Sesuatu yang diterfber seuntur efup
btsa mmenfacti milik oreng pang diken.”

Riwayat lainnya menyebutkan, “Rasuiullah Shefietiahn Alaiki wa
Satltr bersubda, “Tiitaf seumur lidup (e dibolehlaen. ™ Dan dalam riwayat
lainnya disebutkan, “Preperts yang diverikan secerd sesentes trdnp (1 wmen-
jgdi harta wartsen petliorya {erang yang diberi). "

Para sahabat kami menyatakan bahwa I_'F,.--;-“ {hibah sewmnur hidup)
ada tiga klasifikasi:

Pertama, pihak pemberi mengucapkan, “Alku memberkan rumah
ini seumer hidupmd, jika kamu meninggal maka rumah ini menjadi
milik ahli warisomu atau ketomunanm,” Akad hibah dengan ucapan se-
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perti ind hukumnya sah dan pihak yang diterd mempunyai kepernuli-
kan penuh atas rumah itu, Meskipun hal itu hibah tapi diacapkan de-
pgan kalimat yang panjang, sehingza jika ia meninggal maka ramah
itu menjadi milik ahli warisaya, dan jika ia tidak merniliki ahli wars
maka rumah itu menjadi milik beitul mal, Rumah tersebut sama sekali
rdak akan bisa kerobali Tagi kepada pihak pemberi, berbeda dengan
pendapat Imam Malik.

Kedua, pihak pember hanya mengucapkan, “Aku jadikan mmah
ini sebagai mlikmu sewmur hdupmu” 1a tidak melanjurkan dengan
pemyataan lain. Mengenai keabsahan ucapan sepertl il lerdapat dua
pendapat yang diriwayatkan dari Imam Syafi'l Pendapat terkuat, yaime
gnl jedid (perkataan yang baru), bahwa akad ini sah dan hukamaya
seperti hibah pada bagian pertama. Pendapat Syafi'i yang kedua, yaim
qaul qedim {perkataan yang lama). menyatakan bahwa akad itw tdak
sah,

Sehagian sahabat kand menutarkan, bahwa maksud qaul gadim
(peckataan yang lama) dari Imam Syafi'i it adalah bahwa rumah
tersebul menjadi milik pihak yang diberi setama ia magih hidup saj,
jika ia meninggal maka rumah it kembali lagri kepada pihak pembreri
atau ahli warismya.

Sebagian lainiya mengakakan, babwa maksud g gadime di atas
Lahwa rumah itu berstatus pinjaman {ariyeh) yang sewakin-wakiu bisa
diambil okeh pihak pemiliknya; jika pemiliknya meninggal maka ru-
mah kembali kepada ahli warisnya.

Ketiza, pihak petberi mengucapkan, “Aku jadikan rumah ini 5e-
bagai milikmu seumur hidupmy; jika kamu meninggal maka rumah
ird kembali kepadaku atau kepada ahdi warsku jika aku meninggal.”
Dalam menilai ncapan ind para sahabat kami becbeda pendapal; seba-
swian mereka menyatakan bahwa akad iny tidak sah. Tetapi pendapat
terkuat di antars mereka adalah mengesabkan dan hukumnya seba-
gaimana yang pertama. Dalil mereka adalab hadits-hadits shahih yang
bersifat umum, yaitu sabda Rasulullah Shatlellahu Alafi Siztlam,
“Hibakt sedmur hidup itw diolehkan.” Dan mengesampingkan petsyara-
tan-persyaratan yang diajukan pinak pemberi, Menurut pendapat Fang
kuat, ketiza Klasifkasi di atas semuanya sah. Dengan demikian, pro-
porti atau lainnya yang diberikan it menjadi milik peruh pihak yang
dilverl, ia bokeh dan bebas melakukan apa saja dengan properti yang
ada ¢i tangannya i, Ind adalsh pendapat taadzhab kami.
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Abmad bin Hanbal menyatakan, “Hibah seurnnar hidup yang sah
adalah hibah yang wmum dan tidak bersifat sementara.” Imam Ma-
Tlik menyatakan, “Hibah seumur hidup dengan model akad apapun
adalah pemhberian yang terkai; dengan pemanfaatan seswatu, bukan
kepemilikan terhadap benda tersebut.™

Sementara pendapat Imam Abw Hanifah sama seperti madzhah
kami yang juga didukung oleh Ats-Tsaurd, Al-Hasan bin Shalih dan
Abu Ubaidah, Dalil madzhab Syab’i dan nlama vang sependapat ada-
lah sernua hadits shahih di atas. Watiahu A fan.

Perkataanrya, 35 4 g “Ifu adabeh kepernilikan secara tebap. " Maksud-
nya pembenian yang Hdak bisa dikembalikan kepada puhak pemiserd,

Rasubullah Shallaliahu Aleikf toer Sallam borsabda, “Jrealnh faris ben-
elartiu dan pdngan meresaknya.. din seteriemyd. ” 1adits am menipakan se-
buah pemberitahvan dan Rasulullah Shotistlahe Alaths wae Setlam bahwa
tfmrz adalah medel hibah yang sah dan mengikat. Pihak yang diber
dapat memilikinya secara penuh, sehingga tidak akan bisa kembali ke-
pada pihak pemberi, Jika mereka semua telah mengerti konsekuensi
hibah medel ini; maka siapa saja bokh melakukannya dan juga boleh
meninggalkannya, Hal ini disampaikan karena para shahabat ketika
ity mengira bahwa hubah model wmrr ol sama dengan memingam-
kan barang vang sewakiu-wakiu bisa diambil kemball, Hadits ind juga
dijadikan dall oleh madzhab Syafi'i dan ulama yang sependapat de-
ngannya. Wallzhu 4'lam.

Perkataannya, “Mereka pun meluporan kepada Tharfg pelawin Lis-
mar.” Dha adalah Tharig bin Amr yang diangkat sebagai gubernut
di Madinah oleh Abdul Malik bin Marwan setelah berakhimya masa
jabatan fbnu Zubair,

bl
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(1) Bab Hendaknya Wasiat Seseorang Ditulis dan
Disimpan dengan Rapi
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4180, Aby Khaitsemzh Zuhair bin Harb dop Mubammad bin Al-Madsanna
Al-Anazi telah memberitshukan kepadai: —afazi hedits rolik Jbra Al-
Mutsanna-, keduanyn berkate, Yohys -fomu Se'id bin Al-Quthan- felak
memiteritahikar kepeda kami, darf Ubpidptioh, Maft' delah v gabar-
kem kepadaku, dari Mmu Umar, behos Resulullah Shalietiato Alwihi
wa Sallim bersabde, “Tidak benar bagi seoramy musline yong wemilike
seshain gurlf tagia ditprsietian bermalam dua malaw, kerualt it
sy i fertutts di sampingaye.”

*  Takhzij hadits
Ditakhrij aleh: Abu Dawud di dalam Kital: Al-Waghaye, Beb: Maa

Jar'a Fii Maz Ye'mar BiRf Min Al-Washiyyah (nomor 2862}, Tehfah Al-
Asyraf (nomaor B176).
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4181, A Bakar bint Aby Syaibah telak memberitahukan kepads kami, Abdal
bin Sudaimart dan Abdullah hin Numair telzh memberitahwian kepeda

kmi () dan Tor Numaer tedah memberitahukan kepada kamn,

Avahtku

(Numair) telah memberitahukan kepadaku, kedugrmyu dari Ubmdillak
dengan senad i, Henya safa keduarma menyalakar dalam nusaye.
nya, “Memiliki soguatu yang divmsiatianagya.” Bukan, "Sesustuy yany

hettdak dimesiatkannys.”

+ Takhrij hadits

1. Hadils riwayat bou Abi Syaibah ditakheij banya olsh Mushim,

Tuhfah Al-Asyraf {(nomeor S050).
2. Hadits mwayat lhnu Nurmair ditakioij oleh:

1. AbTionidzi di dalam Kitab: Al Juna iz, Bab: Maa Jaa*z Fii Al-Hats

‘Alga Al-Washiyyak (nooor 974).

2. Tonu Majah di dalam Kiab: Af-Washaya, Bokr Al-Hafs Alga Al-
Waskiyyah nomar 2699), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7944},

b -
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41B2. Dlpe Abee Kamul Al Jahdari beiah memberitabnban kepvda ke, Hamnad

1.

-Tbru Zaid- teleh memberitakuken kepeda kel (H) dar Zuher nn
Harb teloh memberitahuban kepadekr, Isma™d Ty Ulsppahe felak
merteridntrutar bepade kamf, keduamya dard Aygud, (HF Abu At The
hiv 1elah emberitahekan kepadakq, Thry Wahl felah miengabarken ke.
putda ke, Yumus lelah mengabarkan bepadake, (H dan Harr bin Satid
Al-Ayl teloh memheritahukian kepadaly, Iu Wahb blak serrbert-
tahukar kepade kaml, Wsamaeh bin Zafd AlLaitst felah mewgalurkon
kepadatu. (H) dea Muhammaed bin Rafi tolak miemberrtahukan epada
kamf, (b Al Frodaik telah memberitatukan kepuede kame, Hisyam -
by Ba'ad- telah mengnbarkan kepads kami, meveka semaa merma-
palkan darl Nafi', dart Bmiu Umar, dore Notn huhoremed Shellallzfhu
Algiti ta Sailam, hadits ey serupa dengan rioays! Ubeidifich. Me-
reka setina mernneyatier, “Memilia sesvatu yang dinsmsialkannye.”
Hermya riwayet Ayl yang berbunyi, “Sesuatu yang hendak divazied-
karnyo.” Sepertd riveayat Yahye dari Lbaidillaf,

Takhrij hadits

Hadits tiwayak Ternu Abu Kamil Al)ahdan dan Zubair bin Harb
ditakhry oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitzh: Afana’sz, Bab: Maa Jas'a
Fi Al-Hais “Alag Al-Wasthivyeh {nomor 2118).

HMadits riwayar Abu Ath-Thahir, Haman bin 52'id, Muhammad bin
Rafi’ ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asgal (momor 7479,
8511, dan 3539
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4183, Harur bin Ma'rf teleh semberifatinkan kepada kami, Abdullah Fin

Wahb telah memberitaftukan kepads kami, Amr -fimu Al-Harits- telah
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mengabarkan kepacdiky, dari [bru Sythab, dart Selim, durd ayehinga,
Dukod ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saflam bersab-
da, “Tidak benar bapt seorang muslim yang memiliki sesuaty WAZ iNgin
diwagiatkantya bermalast tige ke, kecorli wesiztryg ity tevtulio di
STt

Abdudiah bin Umar berkata, *Tizde matant yang ferirwathan seteleh ek
rendengar sabds Rasulullah $hallaliahy Alrihi we Sellam s kecuati
wwrsintke tertuiis ram & sampingiu.”

»  Takhrij hadits

Ditakhri oleh: An-Masa'i di dalam Kitad: Al-Washaya, Bab: Al-Ka-
rehiyak Fit Tu'khiir Al-Washongth (nomor 3621}, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
BB

258 gt o G A ety i (55 40 A
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a184, Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberdohukan kepadakt, ke-

duanye berkata, iy Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yumnus ie-

fah mengaberkan kepadaky, {H) Abdul Malik bin Syw'aib bin Al-Laiks

batgh memberitahukan kepadak, agakku (Sye'mb) telah memberti

Hekar kepadai, dari kakekkne (AL-Lanis), Ugad teloh menrherifzhulan

keprdakre, (H) dint fiotu Abi Umar dan Abd bin Humaid telah e

beritatukan kepacdz ki, keduanya Berkata, Abdurrazzag telah mem-

bertahukan kepade kumed, Ma'mer belah mengabarkan rpada kami, me-

reka semug merinamsatkun dart Az-Zufir dergan sanad im seperti hadis
yatry dirfayarkan plel Amer din Al-Harts.

= Takhiij hadits

1. Hadits riwayat Abu Ath-Thahir dan Harmalah ditakhrij oleh: An-
Nasa“i di dalam Kitah: Al-Washaya, Bab: Al-Karahuyah Fit Ta bk Al-
Washiyyah [nomor 62}, Tukfak Al-Asyraf {nomeor FOO).
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2. Hadilp rivayat Abdul Malik dan Ibnu Abi Umar ditakhrij hanya
oleh kMuslim, Twtah Al-Asyref (nomor 6892 dan 6256}

= Tafsir hadlis: 41804184

:A.I-A.?.hari mengatakan, kata L-.uji {wasiat) berakar dari kata -E.;Juj
w_,f .;,:,:‘n!ﬂ (aku menyambunyg sesuatu}. Dinamakan wasiat (menyam-
bung) karena pemberi wasiat menautkan sesuatu di kala masih hi-
dup dengan sesuaty setelah meningzmbnya. Talam bahasa arab juga
disebuthar, sl , o3l , &3 (memberi wasiat), Dan kata benda dise-
butkan dengan 1,--_;1 dan sl (wasiat).

Harap diketahui bahwa hadits-hadits dalam bab awal kitab wasiat
ini merupakan bagian kedua dari biga tempat yang tidak didengar
oteh Iorahdm bin Muhammad bin Sufyan dan gurunya, fmam bMuslim.
HMal ind telah aku kemukekan dengan gamblang pada permulaan kitab
syarah ini. Bagian pertama dari ketlga tempat it terdapat di dalam
Kitab Haji. Dan inilah bagian kedua, yakni perkataan Mushm, Abu
Khitsamah Zuhair kin Harh dan Mutammad bin A--Afutserna Af-Anazi
ielah memberitahhan kepadebe —lafech hadies meilik feroe Al-Mutsanms-,
keduanys berkata, Yehye -l Sa'id bin Al-Clothon- feloh memberttahukan
kepada kai, dart Ubaidullah, Nafi® ielah mengabarker: kpadaiu,

Rasulullah Shaflallahu Alashi o Sallas: bersabda,

"Tidak benar bagi seoramy muslive yang memiliki sesmafn yany ingin diwa-
siathatt bermalan dua malam, kecuali wasiatnys i fertuls di cantpingnpa.”
CH dalam riwayat lainnya disebotkan, "Tiga rulerm.”

Hadils di atas adalah dalil anjuran untuk berwasiat. Para ulama
telah sepakat bahwa berwasiat itu diperintahkan. Namun dalam madz-
hab kami dan madzhab sebagian ulama dinyatakan babwa wasiat
sendiri hukumnya sunnah, fidak wajib, Sementara Dawuod dan kala-
ngan penganut madzhab Zhahiviysh menyatakan wasiat i wajit ber-
dasazkan hadits di atas, Namun datam hadits ini fidak ada petunjuk
sama sekali yang mendukung pendapat mereka, karena di dalamnya
Hdak ada penjelasan Ertang kewajiban berwasiat, Meskipun demilaan
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jika seseorang menanggung hutang atau hak orang lain, baik berupa
barang Htipan atau lainnya, maks ia wajib berwasiat,

Imam Syafi'i menuturkan, “Maksud hadits tersebut bahwa seorang
muslim tidak memiliki sifat kehati-hatian kecuali wasistnya ada di
sampingnya. Seseorang disunnahkan untuk bersegera menulisnys di
kala masih sehat, mempersaksikannya kepada orang lain dan metw-
Liskan sermua hal yang ia peclukan. Jika ada hal baru yang perlu diwa-
siatkan, maka ia menulisnya di bawah wasiat-wasiatnya tersebut. Para
wlama berpendapat, sesenrang tidak harus memaksakan diri menulbis
pada setap harinya perbuatan-perboatan remeh dan kejadian-keja-
dian yang sening dia alami”

Rasulullah Shalleliaie Alahi wa Satiam bersabda, Wie 155 %33
“Waesiatnya e tertulis di sampingmpe.” Attinya, wasiat iha tertulis den
telah dipersaksikan kepada oramg lain, tidak cukup hanya berupa
tutisan. Bahkan wagsiat yang bernpa tulisan saja ito bdak berlaku, ke-
cuah jika dipersaksikan terlebih dahulu. Ini adalah pendapal madzhab
kami dan madzhab mayaritas ulama. Imam Ahmad bin Nashr Al-War-
wazi, salah seorang sahabal kami mengatakan, “Tulican wasiat %aja
tarpa ada persaksian teclebih dahulu it sudah cukup kuat untk di-
jalankan, hal ini berdasackan hadits tersabot® Wallaku A lame.
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4185, Yahya bin Yahua At-Tomimi telah memberitalndan kepada kap, G-
rabtinn bim Sa'ad telak mengabarken kepada ko, dar S Sythab, dzr
Awmir fin Sa'od, diri myaknya {Sa'ad), ia berkatz, “Padr wakiv hep
wada’, Rasuledlnh Shaffallahy Alehi ta Salan menfengiddad karena

B
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ik mpnderts perryakit yong Ramtply mettyebablar kematiake. Ak
Berkata, “Wahat Raselullak, aku renderita penyakit yang songat perah
sepertt yamg eighay sakzikan, sedangian aku adaiah seorang harioi
dar ridak adi wang mearisibu kerugli puirika satu-satunye. Boldhiah
aku bersedeluth dengan dus pertige harioku?” Betiau bersobda, “Tidak
boleh.” Aku Bertarya logl, “Bolehkeh demgam sehengahmya?” Beltan
bersabids, Tidak boleh, dengan sepertiganys suf, karona sepertifa ifu
aryak, Sesumgywitttya jike ke meninggalkan ahli warsmd drlatrn
kezdaan kawa He lebih baik daripada kame memnggaian mereke dr-
Lrm keadaan smiskin werty akan meminid-ntinte kepada manusia, Dan
kemu tidak menaflalion susty raflth pun wnhek sumedrt Adhg Allizh,
kecuali kamu oken mendapatkan pefwla kerena mefhobeiv B, we-
laupurt i hanye seuap makamtn pang kamy pesuldan ke ik
istrimus, ™ Ta (5a'ad) berkata, "Aku bertanya, “Waehet Rasulullah, apa-
Wik aku akan febap Widup sstelah sahabat-cahebarky (pergi?” Beliau
hersabdn, *Sesunggubnye tidoklah kamu diberikan umur pargang balu
ke mengerjakan suatu ansl uptuk mengharap ridha Atlak, kecuals
derajt dovt kemuliganmu tertambel devigan amal i Semoga Kt
diberi wimer panjang sehitigga banyak knim yang sken mendapatian
wanfant davimu, don sebagimn kaum yumg lain menderiia kerugian
karenamuy, Yo Atlah, serepuraakanlah hijrah chahabat-shohaberke, dan
jangenlah Englay kembalkan mereka ke belakang (kepada kekufierasn,)-
Tetapi orany yang merugi adalah Sa'ad bin Khaulah.” So'ed berketa,
“Rasulullal Shallallahu Aladn ma Sallam sangai menyayanghanmy
tSa’ad Bin Khanlah) karena el meningged & Mekah.”

Takhij hadits

 Ditakhrij oleh:

Al-Bukhar di dalam Kitab: Al-lman, Bab: Mag Jaa's Fana Ab-A'mal Bi
An-Niyyah wa Al-Hishah wa Li Kulli Imiefte Mag Mawad (remnor S6),
Kitab: Al fana'iz, Bgb: Ritsga” An-Noitn  Shailaiiafe Aledd wa Sallam
5a"ad ibmu Khaulah (nomor 1295), Kiteb: Martagib Al-Anshar, Bab: Caul
An-Nabi Shallalloha Alzihi e Satlam Allshumma Amdhi L1 Ashoebii
Hijratakum wa Muritsiyatie Li Man Maata Bi Makkah {nomor 3936),
Kifab: Al-Maghazi, Bab: Hajah Al-Wadan' (nomor 4409), Kitgh: Al
Maridhe, Bab: Maa Rukhisha Lf Al-Mariidh An Yaguula Imnii Wap' Aw
wa Risah Aw Isyladda Bi Al-Wafe' (nomors 5668}, Kitab: Ad-Tha'auat,
Pl Ad-Dw'a” B Rt Al-Wabaa® ua Al-Waja' [nomor 53731, Kitel: Al-
Fara ik, Bab: Mirels Al-Berasi {nomor 6735,
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Abu Dawud di dalam Kitate Al-Weshaya, Bab: Mag Jaa'a Fii Maa Lae
Yajuuz Li Al-Muushi Fif Maalih (nomor 2864).

At-Tirmidzi di dalam Kefab: Af-Washaye, Bab: Mas Jaga Fii Al-
Washnmah Br Ats-Terlufs (nomor 2116).

An-Masa'i di dalam Kifatr Al-Washaye, Beb: Al-Washiynah B Afc-
Tsufuts (noamor 3623).

Tonu Majah di dalam Kital: A-Westawa, Bab. Al-Washiyyah O Als-
Touluts {nomor 2708), Tuhfak Al-Asyral (nomor 33901

: . o dw
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4186. Quteibak bin Sa'id dan Abu Baker bin Abu Syaibah telah semberita-

huken kepads kami, kedwarya beckata, Swfyan bin Uyainah felel
memberitahukae kepada kami, (H) da Aby Ath-Thehir dav Harmalah
telah meerberifoktdan kepadeke, kedummye herkata, Bru Wakl zlak
mengabarkan kepade kerni, Yunus belph memgabarkan kepadake, {5)
Ishag bir [brohim den Abd bin Humeid feleh memberitahukan kepaca
harrmi, kedrearya berkafa, Abdurrarzoq telah mengabarkan kepada kami,
Ma‘'mar felah miengabarien kepada ki, ek semiud ety tan
dar Az-Zuhri demges sanad ini, heditz yeng serupd.

Takhrij hadits
Telah ditakhrij setelummnya, lihat hadits nomor nomor 4185.
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4187 Ishag Uin Manshur telak memberitahukan fepudal, At Dawnd Al-
MHafari telatr memberttahndan kepnde kami, dari Swfyen, dari Sa'ad
bin Mwakim, davi Amir bin So'ad, deri Se'ed ia berkta, "Rasnlulleh
Shollalfahiu Alethi wa Sallam menferskbed saat aky sakil.” Lalu o
memceritakan soperis dolem hadies Tiweyaf AxeZehri dan tidak menye-
ui sabda Raswhellah Shallallahy Alathi wa Saltam temtang Se'ad bin
Khaulah. Hanye sza periticd berkate, * Beligu menyayangkan {5a'ad bin
Khaulah) meningpel 41 neger yeng teloh diz tinggatken watuk behij-
rith (Adekath).”™

« Takhrij hadits
Dritakhij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Weshtya, Bab: An Yalres Waratsalahe
Aghniya” Khatrun Aim An Yotskaffafi As-Nags (nomor £742), Kital:
An-Nafaget, Bab: Fadhi An-Nafoqah “Alaz Al-AM (nomar 5354).

2. An-Nasaidi dalam Kiteh: A-Washaya, Beb: Al-Washivyah Bi Aks-
Tsaebuts {nomor 3629-3630}), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3880
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4188, Dan Zukair bin Harb telah memberitatukan epadaku, Al-Hasan b
Mrse teleh memberitehukan kepade kami, Zedur felah membenitate
kan kepada kawi, Simak bin Harb teleh memberitahuian kepade k-
i, Mush'ab bin Sa'ad telah memberitphuban bopadalar, daré ayzha
{5'ad), in berksta, “Saab sku delom keadami sakit sku menguius
spteorang kepedy Wabo Shallalfale Alahi wa Sellam, aku berkila,
“Baarkan aku membagi-bagi herta bendaku susnkake.” Nammue bl
didak memgizinkanku, Abu berkata, *Selengahnya saa?” Beliay telap
menolakiae. Ak berkata, *Bagaimane sepertiganya?” Sp'an Gerkufe,
* Betiqu haroye terdiant setelak mendengar seperliga " Sa'ad berkate,
*Berarif mmemberikrt sepertiga ity boleh.”
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+  Takhrif hadits
Diitakhrij hanya oleh Mustim, Tuhfah Al Asgraf{3939).
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4189, Mutammad bin Af-Mulsanng dan Bmu Basyer feloh memberitahi-
are Repatdds fxmd, Keduanye berkata, Madwmmad bin Ja'for teloh memn-
beritafiukan kepada kawei, Syu'eh feigh memberitahukan kepada k-
mi, dare Sirak, demgan sanad ini, hodils womg serupa, Namun fidak
tercartium df dafarenye, "Sa'ad berkata, “Bererti memberibon seperiige

thur fpleh,

+ Takhrij hadits
Dikkhrij hanya oleh Musiim, Tukh Al-Asrsf (nomor 3939),

S R e 83 L BLE 08T 5 Lk 005 e

JaudhuThﬁmﬁw‘_‘,ﬁﬁm ._LL..J'I.L.r-

Juuf(_;mfji;h*'*-_tpiluiﬁ |¢."*
ﬁgﬁ“.;km:,[:.:;._tmq.mgm‘iduha..adu;.ﬁ

1% Dlan Al-Qwsi biee 2akariya Exleh memberilaheken kepadike, Husain
bir Alf telah memberitehukan kepade kew, darf Zatidah, dari Abdul
Maiik bin Vmalr, dord Mush'eb bin Se'ad, dari eyshaya (5e'ad), i
berirea, “Saat Resuluiiah Shallallaks Alsiki we Sallam menfenguido
akit berkata, “ Ak mewasighier semug harla bendaku, ” Belian bersabda,
“Jangnn.” Aku herkate, “Sefengatye. ™ Beliny bereabra, “Tangan. ™ Ak
beriatter, "Apakat boleh demgan sepertiganye®” Belieu bersabds, “Ya,

karéred sépertiga ity hanyak.”

*  Takhrij hadils
Drtakhrij hanya oleh Muslim, Tubfeh Al-Asyraf {nomaor 3939
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4191, Muhemmad e Abu Umar AlLpakic telak memberitaliukar kepada

kami, Ats-Tsaqafi telah memberiahulen kepada kamt, dara Ayyeh
As-Sakirtiyani, deri Amr bn Sa'id, dari Humad bin Abdurraitman
Al-Efimmyrrd, dari ketige pulra Sa'ad, ketipanta memberitrhukan dart
ayah rereka, bahur pade saat 4 Mekah Nabi Muharmmiad Shaitaliat
Algihi wra Siftam mesjenguk Sa'ad kerera {1 sedang cakil. Seketten il
Su'ad mennngis. Beliny bersabda, “Apa yimg Mremit it i RRerutngia "
So'ad berkata, "Aku fakwt jike 2hi senirgpal 4f lempat yaug telah aky
tinggalkan untnk berhifrah (Mekah), sebagaimane Sa%ad bim Khiew-
lah. " Raswhullgh Shalisfiehu Alaiti wa Saifew bersabds, “¥a Allah,
cemiukkanlah Se'ed. Ya Aok sembuhkaniah Sa'ad.” Beliau mengu-
capianmye sehanyak tiga kali. Sa'ad berkata, “Wahat Rasubullsh, aku
widalah seorang hartatan daw tidak adz yng mearisiks kecualr paé-
rikti setu-satunya. Bolehkeh aku beripgsial dengen seferruh horta ben-
dob fu?™ Betiau bevsaber, ~Tidak baleh.” Su'ad berigiy, “Baletthah
derygan dua pertiganya’ " Beliau Beraabda, “Tidak bolete.” Sa'ad bertanya,
"Belefihuts dergan sefen gobrrya 7 Beliau berisabde, "Tidak boleh, ™ 5a’ad
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bertanya, * Bolehkah derigar seperticanya? ™ Beliau bersabida, *Sepertign,
karena sepertiga itw banyak. Sesumgpultya sedekahnmy yang sngk
ambilkan dart hariqmu adeiah sedekah, Nafkakemu bepada keluargiem
defigitel hartamu fuga sedekalr. Mapkarst deri Rurtom yang dimaker
st juge sedekak. Jfka kemu mewingealkan shli corisme daigm
keadaur katye —abey belini bersabda, “dalam tidup yung berkecukupan’s
fére lebrit bk daripady kasme meninggetkan merska delam keadags we.-
tinta-menla kepads manusie. Den befiee mersbamraikan dengan
PR,

* Takhrij hadits
Lritakbirij hanya cleh Muslim, Tuffah Al-dspraf (nomor 3949).
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AT92. Abu Ar-Rabi” Al-Atakt teleh semtberiiabakan kepadaky, Hammad te-
lah memberitatredan kepada kami, Ayyult teloh memberitahukon kpa-
da kan, gari Amr Bin S2'td, dari Humaid bie Abdvrrghman Al-Him-
vrl, dari ketign putra Se'ad, mereka bertiga Bevkata, “Sn'ad jatuh sakit
Saal g berada di Mekah, laly Rasuiulah Shefladlehe Alaiki e Sallam
menfenguknyd. " Selarjutnye distbutkan sepertl hadits riumyat Ats-
Tompafi.

»  Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleb hMuslim, Tukfoh Al-dsyrf (nemor 38491
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£193. Der Mubarmund bin Al-Mutsinea efoh memberibzhecan kepacski,

Abdul A'la teloh membertahuban kepade kowi, Hisyam telak mem-
heritaheken bepuda kame, deri Mubemmead, dast Humafd bn Ab
durrafimat, i berkata, ‘Tige orang mnak Sa'ad bin Matik teleh mer-
beritahukar kepadake, semuzmyd memberitatkan kepadaky sepertd
perkataan swudarattya.” Maging-masing merska mengotakan, “Sa'ad
manderita srkit di Mekah, maka datanglah Nabe Shallallallzhue Alai-
hi wa Sallam menjenguimya.” Selanfrirgs Jisegilore Seperet Anm
Amr Bin Sa'id dart Hunteid Al-Himyars.

Takhrij hadits
Ditakhiij hanya cleh Muslion, Tekfzh Al-Asyraf (nomor 3049}
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@154, [hrahitn bin Muse Ar-Razt tefak mepcberifahuian bepada kamt, ez -[Bru

Yunes- el mengaboykan kepada kami. {H} darn Al Bakar kot Al
Syaibah dan Abw Kurail telul memberiiatken bepad kami, kederrya
Berlata, Waki® telah mereberitabukar kepuda fami. (H) den Abu Kaeraib
detaf memberitchukan kepada kam, [bru Numatr felth Hiapheretihi-
kare kepudda ke, meteka semua mevivoayathan dart Hisyam bin Uresh,
diary aibya {1 Frwahth, dayt [ Abbes, b berkata, " Alaglal latnk batk
jika orang-oreng mengerang darl seperigl mafadi seperempnl s,
rareng Rasuiuliah Shatfallaku Abeiti wa Sallat bersabda, “Sepertifa
dave seperdisa i baryak,” D delonr hedits rinmyar Walt disetnitian,
“Sepertign itu besar atau banyek.”
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* Takhrij hadits
Ditakhrif oleh;

1. AlBukhar di dalam Kizeb: Af-Washaya, Babe Al-Washyyeh Bi Afs-
Tsuluts (nomor 2743).

2. An-Maga'i di dalam Kiteh: ALWashaya, Bab: Al-Weshiywah Bt Ats.
Tsrtuis (nomor JER).

3 Ibnu Majah di dalam Kitah: Al-Washaua, Babr Al-Washiyyah B1 Ats-
Tsuluts {nemar 2711), Tuhfah Al Asyraf {nomor 5576},

*  Tafsit hadits:: 4185-41%4

Dalam hadits riwayat Sa‘ad bin Abi Waggash Radtoyallahy Arhe
dinyatakan,

Hu
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"Fada wakte: hayi wods', Resulullah Shaliafohu Adifi we Sallzm T ferinnek-

b kprerr kv ienderita pemyakil yang humpir menyebaban fematiani,”
Kalimat, <32 i Aie Lt attinya yang hampir menyebabkan

kematiankn, Dalam hal i disebutkan dengan unpkapan :L’ir- ,f-'-|

dan i (hampir alau mendekati} seperti yang disampaikan oleh Al-

Harawi, Sementara Ibnu Chutaibah berpendapat bahwwa kaka ,,_,nh.f (ham-

pir) berkaitan demgan sesuaty yang buruk.

Torahim Al-Tlarbi mengatakan bahwa kata tf-_}il merupakan ung-
kapan unhuk semua jenis penyakit.

Dalam riwavat ini terdapat beberapa pelsjaran yang FENNE,
dia.ntaran].ra:

1. Menjenguk dan membesuk orang }:a_ng secdang sakit hukumnya
sunnah. Khusus bagi seorng peminnpin kegiatan menjenyuk orang
yang sakit ite sangat dianjurkan, sebagaimana disunnahkan untuk
rakyat biasa,

2. Orang yang sakit boleh menujukkan penyakit yang dia derita un-
huk hujuan yang baik, seperti pengobatan, meminta doa kesernbuy-
han, wasiat, meminta fabwa tentang keadaannya, dan lain seba-
gainva, Fal ini dimakeuhkan jika kesan yang nampak adalah marah
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dan sebagainya, karena itu dapat melebur pahala yang ia peroleh
karena sakit yang ia derila.

Perkataannya, JL- _,5 Eij “Akw adateh seorgmng harisuan.” Hal ind
menjadi dalil akan bolehnya mengumpulkan harta kekayaan,

Perkataannya, g i ::Ill l.,,_- A N3 "Dt tidak ad yeng meunrisiks kecweli
sutriky safw-safunye” Artinya, Hdak ada ahli wards terdekat yang me-
warisi harta Bendanya, seperti anak, begitu pula dengan ahli waris
lain yang mendapatkan bagian ashabst. Sebuah pendapat mengata-
kan bahwa maksudnya adalah hidak ada seorang pun di antara ahli
warisku yang mendapatkan bagian yang telah ditentukan (Furud).

Ferkataannya, “Bolehthah aku bevsedeknh demgam dust pertiga herlaku?
Betinn bersabda, “Tickak boleh. Aku bertanye lagi, " Bolehkoh dengan setengahe
nya?" Beliou bersabda, “Tidak boleh, dengan sepertiganya 4, karena seper-
Higa itw banyok.”

Hadits ini menunjukkan bahwa hars adanya keseimbangan anta-
ra ahli waris dan wasiet. Para sahabat kaord dan utama lainnya berkata,
*lika ahli warls adalah orang kaya, maka disnjurkan unhd berwasiat
dengan sepertiga hartanya, jika mercka ihu Fakir mickin maka dianjur-
kan berwasiat kurang dari sepertiga harvanya.” Para ulama zaman se-
karang telah sepakal, behwa wasiat dengan lebih dari sepertiga harta
dari orang yang mempunyai ahli waris it tidak boleh dilaksanakan
kecuali atas izin dari pihak ahli warisnya. Mereka juga sepakal atas
keabsahan wasiat dengan seluruh hartanya dengan seizin ahli waris.
Adapun jika orang i belak mempunyai ahii watis, maka menurut
madzhab karu dan madzhab mayoritas ulama, wasiat yang melebi-
hi sepertiga harta iu fidak sah, Sementaza Imam Abu Hanifah, Ishag,
Akmad dalarn salah sabo dwavatnya, menyatakian hal itu sah. Pendapat
ini juga diriwayatkan dari Ali dan Thaw Mas'ud Radhiyalizhe Ankion.

Perkataannya, 1 ;i 33k I3l “Bofehkah aku bessedekak demgan dua
perdiga haeriaky? "

Ada dua kemungkinan terkait peckataan Sa‘ad ini, 12 mengguna-
kan kats cedekah untuk wasiat atan ia menginginkan sedekah lang-
sung. Menurut madzhab kami, keduanya memiliki hukum vang za-
o, yakni idak bisa werlaksana jika melebihi sepertiga harta dan hdak
mendapat persetujuan ahli waris, Pendapat ini ditentang oleh kala-
ngan Zhahiriyah. Mereka menyatakan bahwa orang yang sakit parah
boleh menyedekahkan dan menafkahkan sehurub harta bendanya se-
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bagaimana orang sehat. Daldl yang dipergunakan oleh mayotitas ula-
ma adalah hadits yang berbunyi, “Sepertiga ity bumyak.” Secta hadiks
tentang orang sakit yang membebaskan enam budaknya, lalu Rasu-
lullab Shallaftihy Alaihi we Satlam hanya membebaskan dua dan mem-
biarkan status empat orang lainnya sebagai budak.

Rasulullah Skallullehu Alaiti s Saifam barsabda,

AL P VA AP RS S S :f VPRI IR
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“Sesunggehiya jka hamu mermgyalian ahli warisme delem kesdogn ka1t
lebih baik deripeda kamw meniggalkon sereka dalam keadzan miskin yany
ahan wremintu-menig kepada mamoda

Hadizz ind menganjurkan agar sesenrang mempererat jalinan si-
laturrahim, berboat baik dengan sanak kerabat, menunjukkan kasih
sayang kepada ahli waris, dan menyambung tali silaturahim dengan
samak kerabat yang dekat jauh lebih baik daripada menvambung ke-
rabat jauh. Sebagian ulama menggunakan hadits ini sebagai dalil bah-
wa kaya itu Jebih baik danipada miskin,

Baculnllah Shetlellahu Al pn Sallam bersabda,
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*Dan kamar tidak menafkaitha suakfi naflak purt eniuk mencari ridha Allah,

Reeuatt laxpe ghan mendapetkan pokale karena nafahmy iy, oelaupun it

hrIye SEFRAR MAKANAH wany ko puesukkan ke moluf st
Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah penting, di ankaranyas

1. Anjuran untuk senantiasa menginfakkan selayian harta untuk ke-
pentirgan ummum.

2. Fenegasan bahwa standar pabala amal perbuatan itu sangat ter-
gantung pada niat yang mendasarinya. Ariinya, amal perbuatan
sesearang akan diganjar sesuai dengan niatyra.

A Menafkahi keluarga akan bemilai pahala jlka ditujukan untak
mencari rnidha Allah,

1 Hal yang berstatus mubah (boleh} bisa berubah menjadi ketaatan
dan bernilai ibadah jika dimaksudkan mencari rdha Allah, Hal ini
telah ditegaskan oleh Fazululiah Shallallein Afainti wa Sallam dalam
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sabdanya, “Waleupur ity fumye beripa seswep malatnan yang ke
rutsukken ke il etrimu.” Dalam gambaran ind bl merupakan
puncak kenikmatan dunia dan empat menuntaskan kesenangan
vang bersifat mubah. Jika memasukkan sesuap nasi saja ke mulat
nya -dan ik biasanya dilakukan saat-sazt berduaan, bersenda
rurau dan bersenang-semang dan jelas jauh dari kesan dan nilai
ihadah- maka it dapat bemilai pahala jika dimaksudkan mencari
ridha Allah. Telas, selain cantoh di atas jauh berpahala jika dila-
kukan dermi mencari ridha-Mya, Artinya, seseorang yang melaku-
kan jenis kegiatan yang bersifat mubah dan hanya ditajukan men-
cari cdha Allah, maka ia mendapatkan nilai pahala, Contohrya
adalah makan dengan ruai agar kuat melakukan ketaatan kepada
Allah, tdur dengan tujean agar dapat beribadah dengan giat dan
bersemang-senang dengan istri dengan niat agar dapat menghin-
darkan diti dari hathal yang haram, memenubi hak sang istri dan
agar mendapatkan anak yang shalih. Dan yang terakhir inilah arts
sesimgguhnya sabda Rasululiah Shalfallshu Aleida we Sailem, “Don
peda kemalumn saleh seorang kalian {dengan munggauli iseri) terdepat
sededai, ™ Wallashu A'lam.

Perkataannya, “fa {5a'ad} berkata, Akw bertanya, “Wahai Fagulullah,
apakaf dhu akart tetap hidup setelah sakabad-sehabatia (pergi)? ™ Belian ber-
sabda, “Sesitagubrygn Heakleh kante diberikan umur penjang lalu kamu me-
mgerfakar swati anl wmick mengharap ridha Allch, kecuali derajat dem Jee-
mulicanmin bertambah demgarn amal i

AlQadhi Iyadh mengatakan, “Maksudnya apakah ako akan tetap
hidup di Mekah setelah sahabat-sahabatku pergi?” Ini dikatakan nieh
Sa'ad karena ia kecewa pada dirinya sendini seandainya ia benar-benar
meninggal di kota yang telah dia tinggalkan untuk berhijreb demd men-
cari ketidhaan Allah. a sangat takut kematarnya di Mekah itu mem-
batalkan status hijrahnya atan mengurangi pahala hijrahnya. Atao ia
mengatakan hal ini karena takul berada di Mekah setelah Rasulullah
Shallallahu Alafhn we Sefiam dan para shahabat kembali ke Madinah dan
ia tidak bisa bersama mereka karena sakit. Ind semuoa dikhawatizkan
karena mercka tidak ingmn kembali berada di empat yang telah mere-
ka tingaalkan demi memenuhi perintah Allah Te'ala. Indlah arii dar
riwayat yang mengatakan, “Aku teriamibal wntuk hifrak ke Magingh ” Al
Qadhi herkata, " Ada yang berpendapat, berdasarkan hadits ind hukown
krwajiban hijrah masth betlaku setelah pembebasan kota Mekah. Na-
mun dikatakan pula, hukum it hanya kKhusus bagi mereka yang telah
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berhijrab sebelum pembebasan kota Mekah, bukan orang yang hen-
dak berhijrah setelah pembebazan kota Mekah

Rasulullah Shallafizhiu Alsshi un Saffrm bersabda, *Sesun EFuhnya bi-
dakiach ke ciderikan umbe pamang lafu kam mzngerkan sugtu amal ur-
tuk mergharay rdha Alleh”

Hadlits ini menunjukkan kewlamaan panjang umor unruk selab
dipergunakan dalam rangka melakukan kebaikan Jan amal shalih.
Hadits ini juga menganjurkan untuk mendasari setiap aklilitas hanya
untuk mencari ridha Allah semata,

Kasulullah Shallaiienn Alathi wa Saflam bersabeda,

R R I ST PR L E A
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“Semoga ke diter umur panang sehingea baryek kaum vang akun men-
dapathan wmanfaai darimu, dan sebagian kawm yany lan menderfir kerugion
kprenamu.”

Dalam ciwayat Lain disebuikan, & “Mendapatkan manfaat.”

Hadits ini merupakan muljizat Rasulullzh Skalisiishe Alsini oo
Saliam, kavena Sa*ad Radhiyellehy Anhu masih hidup sampai pembe-
basan kota Irag dan kota lainnya. Dia benar-benar bermangaat bagi
kaum muslimin baik berkait dengart wysan dunia afaupun agama
mercka. Dia juga menjadi penyebab kaum kafir menderita kevugian.
Mereka diperangi, terbunuh, dan akhirnya menjadi bahan bakar ne-
raka Jahannam. latei dan anak meraka tertasvan dan hartz benda me-
reka menjadi rampasan perang {ghanimah). Sa‘ad diparcaya menpadi
gubernur di Iraq dan umat manusia memperaleh petunjuk dan kebai-
kan atas kebijaksanaannya. Sebaliknya, kaum kafir mendapatkan ce-
lake karena keadilin yang diteraprkan oteh Sa‘ad.

Al-Qadhi berkaks, “Menurut sebuah pendapat, kondisi dacurat
yang memaksa seseorang tinggal di Mekah dan meringgal di sana
ity tidak dapat melebur pahala hijrabnya. Yang dapat membatalkan
pahala hijrah itu jika menetap di Mekah berdasarkan kesadaran dan
fidak dalam kondisi darurar” Sebagian kalangan berpendapar bahwa
meningeal di Mekah dengan alasan apapun itu dapat melebur pahiala
hijrah sesenrang. Pendapat lain menyatakan, “Hijrah hdak wajib ke-
cuali bagi penduduk Mekah saja ”

Raswlwllah Shallaiizhy Alaik e Sallem bersabda,
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“va Allsh, sempurnakzelal hijrah shatabal-shatabatky, den panganiah Eng-
kaw kenbelikon mereka ke belakang (kepads kekwfurar).™

Al-CQadhi berkata, “Sebagian kalangan menjadikan hadits ini se-

bagai dalil bahwa menetap di Mekah dengan alazan apapun bagi orang

yang telah hijrah it dapat merusak status hijrahnya. Menwtko, da.

lam hadits ini tidak terdapat dalil tentang pendapat mereka, karena

ada kemungkinan Basutullah Shetlallahu Alsihi wa Safias berdoa secard

Maksud doa Rasulullah Shellellahy Alaii s Sallam, “Dan jorganlah
Enghru kembalikan mereka ke befakarig. " Adalah janganlah sampai meceka
meninggalkan hijrah mereka dan melenceng dard jalan lurus yang telah
mereka tempuh

Raswluliah Shallaliahu Aleiki e Saltam bersabda, 345 5 12z e 351
“Tetapi orang yarg merugi adalah Soed bin Khauleh.” Maksudnya omng
yang mengalami kemiskinan dan kekurangan harta,

Perkataannya, *Rasudulloh Shallallahu Alathi wa Satlam samgat menye-
gyt [Saad bin Khauish) karend telah meninggol di Mekatk.”

Para ulama ahli hadits menuturkan, ini adalab perkataan perva-
wi, bukan sabda Rasuhllah Shalisllehy Al te Satlam, karena sabda
belian hanya sampai pada, “Tetapi orang yang merugi adzlan Sa’ad
bin Khaulah* Kemudian perawi mengatakan i antuk menafsir-
ban satwla Rasuwlullah Shaiietiahe Alodhi we Sallam ind, bahwa belizo
sangat menyayangkan kematian Sa'ad bin Khaulah 4i Mekah dan ma-
ngasihaninya- Para uwlama berbeda pendapat mengenal orang yang
mengatakannya. Sebuah pendapat menyatakan bahwa yang mengata-
kannya adalah Sa‘ad bin Abl Wagqgash karena telah dielaskan dalam
beberapa riwayal, Al-Cadhi beckata, “Namun dalam banyak riwayat
dinyatakan bahwa orang it adalah Az-Zuhri "

Al-Qadhi meruturkan, “Para ulama berbeda pendapat kerkait cerita
Sa‘ad bin Khaulah. Ada yang berpendapak babwva dia eaggan berhij-
rah ke Madinzh dan akhirnya meningyal di Mekah* 13a bin Dinaz,
Al-Bukhari, dan lainnyva mengatakan bahwa Sa'ad bin Khaulah telsh
berhijeah dan ikut berperang Badar, kemudian {a pergi ke Mekah un-
tuk suatu keperluan dan meninggal di sana. Tbaw Hisyam mengatakan,
mS3'ad bin Khaulah ikut dalam rombongan hijrah ke Habasyah {Eto-
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phia) yang kedua. 1ia juga turut ambil baglan dalam perang Badar
dan peperangan lainnya. v meninggal duma di Mekah saat berhari
wada' pada tahan ke-14 Hijrah ¥ Pendapat lain menyatakan, bahwa ia
meninggal di sana pada alun ke-7 Hijrah saat terjadi gencatan senja-
ta. I¥a sengaja meninggatkan Madinah unmuk kembali ke Mekah, Ber-
dasarkan cerita Ibnu Hisyam dan [sa bin Dinar ini bahwa sebab utama
kerugian yang didapatkan oleh Sa'ad bin Khaulah adalah batalnya
status hijrab yang dia peroleh karena dengan sengaja meninggalkan
Madinah dan meninggal di Mekah. Menurat ulama lainnya, penyebab
utimanya adalah kematiannya di Mekah dengan alasan apapun, mes-
kipun itn titak dizengaja, karena hal-hal yang muemjadi keistimewaan
hijrah telah lupwt darinya, seperti pahala meninggal di tempat hijrah
dan meningpalkan empat asal demi memenubi panggilan Allah untuk
menetap di lempal yang asing baginya,

Al-Qadhi berkata, “Diceritakan dalam hadits ini bahwa saat Ra-
suwhillah Shallaliahey AlgiMi toe Sallem hendak meninggallan Mekah be-
Lau eenyurih seseorang untuk menemani Sa‘ad bin Abi Waggash di
Mekah. Babau berpesan, Andal Sa’ad meninggal maka dia harus mem-
bawa jenazahnya ke Madinah unmk dikebumikan di sana. Imam Mus-
lim menyebutlan riwayat l2in bahwa Sa'ad bdak senang jika harus
meninggal di bumi yang telah ia tinggalkan untuk berhijrah, Dalam ri-
wayal lain milik Imanmn Muaslim juga dusebutkan bahwa Sa'ad berkats,
"Aku sangal takut meninggal di bumi yang telah ia tinggalkan untuk
berhijrah, sebagaimana yang dialami oleh Sa%ad bin Khaulah,” Sa'ad
bin Khaulah sendivi adalah svami Subai’ah Ai-Aslamiyah.

Hadits 5a'ad ini menjadi dalil bolehnya mengkbususkan makna
umum dari wasiat dalam Al-Cur'an dengan hadits, Ind merupakan
pendapat mayoritas pakar ushul fikih, dan inilah yang benar.

Perkataannya, g,,u‘Jl ayls _,;I i *Aby Dawud Al- Hafari toiah mem-
beritahukan kepedz kemi” Al-Hafari dinisbatkan kepada Al-Hafar, yaitu
¥ampung yang herada di Kufah termpat Abu Dawud Berdomisilis De-
mikianlah yang diungkapkan oleh Abu Hatim bin Fbban dan abu
3a"d AsSam’ani. Nama aski Abu Dawud adalah Arnr bin Sa’ad, Beliau
sevrang yang tsigeh (berpercaya), shalih, ahli hadah, dan berlaky zu-
hod. Al Al-Madind berkata, “Aku tidak mengetahui seseorang ahli
itadah yang lebih shalih dibandingkan Abu Dawud al-Hafari.” Waki'
hE‘I.'kEltﬂ_. w]i.k.;l. suain hl-!]‘ica]‘la d.a.]:l-at etolak berkat 335913“;“15 p.ﬂda ma-
sa i, maka orang il adalah Abu Dawoed.” Beliau meninggal pada
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tahun 203 H, ada yany menyebutkan tahun 206 H. Semoga Allah Ta'als
memberikan limpahan rahwnat kepadanya.

Perkaraannya, “Dari Humaid i Abdurratmsan Al-Hiseyari, dort ketige
pritns Sa'md, ketiganyr memberitahsennye dar ayak mereka, Bahpea pack set
dF Mekah Mabi Mubamsad Shallallzhu Alxchs we Saliamr menjenguk Sa'ad
karene g sedany sekit. " Dalam riwayat lain disebutkan, "Dari Humatd ban
Abdurrghman Al-Hinmari, dan ketign putra So'sd, merekt bertige berkata,
"Sa'nd jatuh sakit sauf Beradn di Mekah, trle Rasubulluh Shatlailahu Alzths ua
Satlam menfenguimyt. " Biwayal ind beraifat mursal, sedangkan rmvayat
petama bersifat muttashil, karena ketiga putra Sa‘ad adalah tabi'in.
Tujuan Muslim mencanhumkan tiwayat-riwayal yang berheda stamos-
nya ind unluk menjelaskan perbedzan perawi dalam menyikapinya.
Al0adhi berkata, “Pencantuman ini merupakan allat {cacat gsebuah
riwayat) yang pemnah dijanjikan oleh Muslim pada pembukaan kitab-
nya ind dan diz juga berjanji meayebutkan tempat-tempatnya " Banyak
yang mengira bahwa Imam Muslim akan menyebutkannya secara ter-
sendic dan itu tidak terfaksana karena beliau meninggal dunia sebe-
lum cita-cilanya terlaksana. Yang benar adalah bahwa [mam Muslim
telah menyebutkannya satu persaty di antzm lembaran-lembazan ki-
ratmya ini, sebagaimana yang aku jelaskan pada mukaddimah (pe-
ngantar} kitab syarah ini, Sebuah hadils yang bersatue mursal lewat
satu jalur dan muettashil lewat jalur Lain, seperti hadits dwayat 5a‘ad ind,
tidak dapat membatalkan keshahihan riwayat hadits iti, mengingat
hadits iwavat Sa‘ad ini shahih dari jalor selain Thunaid dari kekiga
pukra Sa'ad, Hadits ini juga muttashil seperti yang telah disebutkan
Muslim dari jalur lainnya.

[+ depan telah saya jelaskan bahwa sebnah hadits jika didwayat-
kan zecars mulizshil dan soerszl, maka menwrut ulama hadit i di-
hukwm secara muttashil, karena erdapat perambahan dari perawi yang
berpercaya. Sementara Tmapmn Ad-Darnquihni tidak setuju dan cende-
rung menghukumi dhe'ff riwayat hadits sepert ind, Namun, keberatan
Ad-Daruquthni sudah terjawab sekarang. Waflatn A'law.

Perkataannya, “Dars [bru Abbas, 7 Berkate, “Alangheh lebik daik fika
ovang-orang Temgurangt darl sepertia menfadi sepevempat saje, karena Ra-
situllah Sheflallak Alpiti wa Sellam Bersabda, "Sepertiga dan seperfigh itu
bertyak. ”

Hadifs ini menunjukkan sunnahnya mengurangi wasiat dari se-
pertiga. Mayoritas ulama mengatakan bahwa wasiat kurang dan se-
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pertiga ind disurnahkan secara mutlak. Sementara madzhab kamm ome-
nyatakan, jika ahli waris berstatus sesial kaya maka disunnahkan ber-
wasiat sepectiga dari harta benda. Jika tidak demikian maka disunnah-
kan kurang dari sepertiga. Jiriwayatkan dari Abu Bakar bahwa ia
berwasiat dengan seperlima hartanya. Ali juga melakukan hal yang
gama, Sementara Jbne Cmar dan Ishaq berwasiat dengan seperempat
harta mereka. Ada juga yang berwasiat dengan seperenam, Ada pula
pang kurang dari ih, bahkan ada yang berwasiat dengan sepersepu-
luh harta benndanya. [brahim An-Makha'i berkata, “Para shahabat idak
suka benwasiat dengan kadar vang sama dengan bagian salah satu ahil
wansaya " Duiwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Aisyab, dan larwya,
bahwa bHdak disunnahkan berwasiat bagi orang yang maculiki ahli
wans sementacd hartanya sedikil,

Perkataannya, “Dart Abu Kurade telch memberitabakan Repada e,
Bty Mumire teloh sernberitghukon kepads komi, meroke Semua merinayl-
Kari dar Hisyam tin Liveah, dari oyahinge (Urmah), ders Thre Abtus® begitu-
lah yang tercantum di dalam naskah yang ada di megen kami yang
merupakan dwayat daci Al-Tuludi, di ;mana disebuikan "Abu Kurail,”
AlJadk menvebutkan bahwa di dalam naskah yang dirnwayatkan
dari lbnu Mahan juga disebutkan Aty Kwrail.” Dalam zalah salu nas-
kah Al-Juludi disebutkan, “Ab Boker tan Abu Syesbak”™ bukan “Aby Ku-
ik " Mamun yang benar adalah pendapat pertama yang telah kamd
kemmkakan.

L+ -
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Sudah Meninggal Dunia
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4195, Yahya Bin Awyeb, Quizitak e Se'id, dan AL bin Hufr teleh memt
heritahiukan kepado damri, mereke berkor, Tsesa'il -flem fo'far telak
muengutliarkan kepada ke, davi Al Ala”, deri ayahinya, dare Abu Hurate-
ak. bahuasamya seorang aki-taki berkete kepada Rastlullet Shattatiah
Alzihi tva Saltem, “Ayahky telgh meninggal densa, I3 memediks Rarta
yang malimtpal, e tidak berasiel ope-opd, aintkah dosamya dizm-
gt jika aki bersedekal untekeygg? " Resulullak Shatlaliztn Alathr 1
Gallame hereghda,“Ya.™

v  Takhrij kadirs
Ditakhrijoleh: An-Nasa'ididalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Fadhl Ash-
Shadagah “An Al-Maviaf (nomor 3654, Tuhfeh Al-Asyraf {nomor 13384},
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4196, Zuhair bin Mark teloh memberitakukan kepada kami, Yahya bin 5a°id
telah memberitahukan kepade kamf, dari Hisyem & Urwah, apehky
(LIkewateh telah mepeabarkan kepadalu, darf Afsyatk, bafrwacenyg s
pFan haki laka berbeta kepac Rasufullch Shailaiiehe Altehi we Saiem,
“ihwky meninggal dumia sccard mendodak. Aku yakin suandasye saf
B 2 serripot Berbicpra denis w wngin bersedekak, apakeh oku frga meen-
dapatkar patuia ik gk bersedekah wnnkmpa?™ Rasululeh Shallalfa-
Ry Alashi wea Sallam bersabda, v

* Takhrij hadits
Telah ditakhrj sebalumnya, lihat hadits nomor nomor 2324, Kikeb:
Az-Zakah, Bal: Wieshuul Tsatwaak Ash-Shadogah Am Al-Mayyit Haih)

ubﬂdmub;u‘jm;.;hgmdhﬁw

.

rJ‘*‘ i.U.E-a.uluLau.thfT';ﬂ.ﬁnJukL.ﬂ;l_rpqﬁiucrm
J-HL}JJ‘}L.E_’:FJ}H'-A;L:P[‘.?'HQ‘IHHJF" Jus
r:.;ijﬁtii:’:é_il;?mﬁh.ghf'" FRTTE:

1%, Muhammad bin Abduiioh bim Numgie feigh memberitebukan kepada
kedrez, AMutamtrd bine Bisyr belah memberitehukan keprdy kami, Hisyam
feluk mundieritabucknn kepeda kave, darl ayakimg, der Afsyah Radhi-
yatlashy Anha, brhwasarya seorang leki-luki datary kepeds Rasuiuliah
Shattetiohe Alnif wo Sollem dan berkate, Rk meninggal dunis se-
cara mezndedak dan tdak sempal beruvsiat, Al yakin scondom ye saat
u 12 sempat berbicars tenty i ingan beracdekah, apakah w mendope! -
kv pahala jeie aku bersedehiah witwknya 7™ Raswlufieh Shaliallehy Alaj-
hi g2 Sallam bereabds, “¥a. "

1 Lihakb Krtab Syruie Shafk Mstin I 5. Kitab Zakat Aab Sarmpainya Fahala Sedekah
Yang Diniatkan Untuk Cratg Yaog Sadah Meninggal Tunia-sdie
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*  Takhrij hadits

Telah ditakbep sebelumnya, hhat hadifs nomor nomor 2324, Kb
Az-Fakak, Bak: Wushort! Taroarh Ast-Shadegeh “An Al-Muayat fieih®
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4198, Aby Ewraih leloh memberitobebennye kepade kami, Abw Ulsamak Le-
ek sopebevitahukan kepade bomd. {HE dav Al-Hakam Bin Ausa feloh
memberitahukor kepadoky, Syn'alr Bin Ishag ielah memberitphuban
Bepada kapri. (H) den [mayyah bin Bistham teloh memberbahiukar k-
prdaky, Youid -Ibra Zurai’- releh memberiteliedan kepoda feme, Beul -
Ibma Al-Qagim- teish membertehukar kepada kome. (H} don Abu Boksr
bin At Sygébalr relak memberiishukan Lepada kam, J2'far bim Aun
telah wemberitahpkan kepada kawid, mereke sermpg mergpayatkan den
Hisyar binl Urmoah dengan samed aaf DF dalam riogypsr Abn Llzemah
dan Rauk disetratkan, "Apakak aku fuga merdapatian pakela? sebagai-
mrars dfrisayatkan sian Yetge bin Sa'id. Semenbare defam ricayal
Syergit daw Ja'far dizsbutker, “Apakah ie mmedepathes prhala? spert
dalas #iuma et feny Bisyr.

+  Takhrij hadits

. Hadits riwavat Abu Kuoraib dan Al-Hakam bin Musa telah ditakb-
tij sebelumnya, lihat hadits nomor nomer 2324, Kitah: Az-Fakgh, Boh:
Wie-shrl Teaumael Ash-Shaneqeh 'An Al-Meymit ok




3 Shuhibh Muslim

2 Hadits fwayat Umayyah bin Bistham dan Abu Bakar bin Aby
Syaibah ditakhri) hanya aleh Mushim, Tuhfelt Al-Aspraf (nomor
16783 dan 167MH.

*  Tafsir hadiks: $195-4196
Perkataarunya, “Avahky teloh meninyeel dumia. fa memilik kirto yang
mttimpah, pamun tdak berwaziat ape-opa, apekeh dosirye diomepuni jika
akw dersedekilr wntukmya " Rastiulfoh Shaillallahy Alain wa Sallam hersab-
da,"Ya.”
[ralam riwayat lain disebutkan,
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"ufu meninggal dunia secara mendadak. Akt yakin seandainya soat ite i
sempat berbicara denty fr mgin bersedekal, apakah ek fuga mendapatia
pafals pha aku bersedebul untufniya?” Rasulullak Shaliatiohne Alpit we
Faitam Beruabda, “¥a,”

Kata k3 artinya mati secara mendadak. Dalam ungkapan bahazsa
arab kata %t dan c.-*}:'i'il adalah keterangan untuk sesuatu yang terjadi
secata tiba-tiba.

Perkataannya, \e~di {dirinya) hisa dibaca nafeuda dan ngfacha, begi-
tulah yang disampaikan oleh para wlama dan keduanya memupakan
bavaan yang benar.

Perkataannya, ila LT T G Ak yebon seandaivya saat itu i
sempat berbicara tenfu w ingin bersedekah” Maksudnya, laki-iaki terse-
bur mengatakan demikian karena ia mengetahoi bahwa ibunya sangat
ingin berbuat kebaikan, ataw ibunya ingin berwasiat,

Dalam hadits ind berdapat beberapa pelajaran penting, di antaranya:
Boleh bersedekah untuk orang vang telah meninggal duna.
Sunnah hukumnya bersedekah dengan cara tersebut

Pahalg sedekah iba akan sampai kepada mayit yang dindatkan,
Sedekah in dapat bermanfaar yntuk mayit dan orang yang ber-
sedekah untuknya,

Semua poin-poin di atas telah disepakati oleh para ulama dan
telah aku [An-Nawawi} jelaskan dengan sangat terperinci di dalam

= B e
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mukaddunah kitab ini. Hadils-badik ind menglkhususkan ayat yang
bertifat urmmm yaito firman Allab Ta ala,

(O R ROTRE B

"D behriag meRusis onye mempergieh apa yers keloh divsatiakonnya
Q5. An-Najm: 39

Kaum muslimin telah sepakat bahwa ahli waris tidak wajib ber-
sedekah untuk keluarganya yang telah meninggal, namun it hanya
sebruah anjuran yang bemifat sunnah. Adapun jika mayit menanggung
hak-hak yang terkail demgan umyan kénangan, jika is meninggalkan
harta warizan, maka wajib melunasinya dengan peninggalannya b,
baik ia berwasiat ataupun tidak, baik yang terkait dengan hak Allab,
seperti zakat, haji, nadzar, kafaral, atau hak manusia, seperti vtang-
piutang, dan lain sebagainya, Jika mayir idak memiliki harta warisan,
maka ahli warisnya tidak wajib melunasi tanggungan hak-hakoya, teta-
pi hanya disnnnahkan bagi mereka dan orang lain wnmk melunasinya,

E'erkat.aa:m}ra, L ..:-:L.n.-:': :.lf e _,:S:: :j.p " Apakah dosarmye duemrprune jik
aku bersedekeh untulaye?* Maksudnya, apakah sedekah tersebut menija-
di sebabr diampuni segala dosanya. Wallahu A'lam.

sk
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Setelab Meninggal Dunia

N "-. ’: u LI o=, L :,.."-J--' - , , . R d';'.-'
u;ih;u:ﬁ;gﬁljﬁﬂd.#@jgﬁjﬁﬁu#_nu
g H :ir T, " . . I

; -
AR TR N P S S 1T P N TR T SN e
8 sl UL SU B G sy e d L 3l
oo mmm owd o oee . T Iy
N3 B e S e JES Dl L MU S Y S
R .
J i plle
$199. Yalya bin Aypub, Quteibub bin So'id, dan Toaw Tufr teleh e
Peritahakan kepade kamel, ketumnus berkafs, fma’il Mo fafar- te-
ok wengabarkte kepude kiemi derd Al-'Alu®, dur avahnya, deri Abu
Hursirak, bhrhmasmya Rasofaleh Shaifafichy Alathe we Sellawe ber-
sabida, "fika seseordng telah menimpygal dreede rake terpretecilule ameal
perbratanmya, kecudlt dam fige Rl sedekah faragah, o yany ber-
manfaed, atal @nak skelih yery serenttos mendofanng.”

+  Takhrij hadits
Dritakhmij oleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kital: Al-Ahkam, Bab: Tii Al-Weaf (nomor
1376).

2. An-Masa'i di dalam Kital- Al-Washaya, Balr Fadhl Ash-Shadagah "An
Al-Mayyet {nommor 36054}, Tukieh Al-Asyraf (noanor 13975),

B2
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#  Tatelr hadiks:: 4199

Easuludlah Shetletlehu Aleihs aa Sallame bersabda, “fike seseoratiy tefuh
teringgal dumiz pzke Eerputusial emal porluctarrya, heouali dovd tipd hal:
sedpkah fariyak, il yang bermutrfnat, atau Gnak sl s SEASRHASE HEH -
dogkannme.

Para ulama menuhurkan, "Art hadiks md adalab, babwa kematian
sezenrang dapat memutus amal perbuainnya, sehingga pahald yang
mengalir untuknya dar amal perbuatannya juga ikut terputus; kecuali
dari tiga hal di atas karena pada bakekatnya ia burut 2ndil di dalam-
nya. Armaknya yang shalih merupakan hasil ikhtiamya, begitu uga i-
mu yang ia tuangkan lewar media pembelajaran dan perulisan, dan
sedekah jariyah vang telah ia wakafkan semasa hidupnya

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran berharga, antaa L
i. Keultamaan menikah dengan huijuan mendapatkan ketorunan yang

shalih dan shalihah. [3i dalam Eitab Mikah telah aku jelaskan ten.

tang kondisi umat manusia rerkail tuntunan nikah ini dan konee-

KUensi masimg-masing merzka.

2. Dalil keabsahan wakaf dan keagungan pahalanya,

3. Keutamaan ilmu, anjuran untuk menuntuf ilmu setnggd mungkin
Jdan menuolarkannya baik lewat media pembelajaran, penulisan, dan
kuliah aanim. Dan yang paling penting adalah memilih keilmuan
yang paling bermarfaat,

4. Dalil sampainya pahals dea dan sedekah kepada mavit yang di-
niatican. Keduanya telah disepakat oleh ulama. Begitu pula peluna-
san hurang sebagaimana penjelasan di atas, Menurut Imam Syafi’i
dan ulama yang sepakat dengannya, pahala hap wajib atau haji su-
nat vang diwasiatkan juga bisa sampai kepada mayit. Jika haji ter-
sebut wajih, maka itn termasuk pelunasan hutangnya kepada Allah
vang belum sempat ditunaikan, Namun jika haji bersebut sunnah,
maka hal tersebut merupakan wasiat yang wajib dikerjakan. jika
seseqrang meninggal dan memiliki hsbng puasa, smaka menrit
pendapat yang tepat, seyogyanya ahll wans berpuasa untuk ne-
lunasi hatangnya. Hal ini telah aku jelaskan dalam Kiab Fuasa,
Adapun membaca AlCuran dan menghadiahkan  pahalanya
kepada mayit, ataw shalat untuknya, dan lain sebagainya, maka
menurt Imam Syafi’i dan mayoritas ulama, pahalanya tldak bisa
sampal kepada mayit yang dindatkan. Dalam masalah terakhir ind
terdapat perbedaan pertapat di kalangan wlama dan akw {An-Na-
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wawi) telah menjelaskannya dalam mukaddimah kitab syarah ini.
Wallshiu A'lam,




(S) Bab Wakaf
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2200, Yohye ten Yahye Ad-Tomerm telah meeberdchuban kepade kami,
Suteim bin Akfulhar telah memgabarkan kepaca ke, dare Bmuw duea,
dari Nafi', dari Tbrtu Utnar, fe Berlata, Uimar memagpation sebidatg
tanaf /i Khathar la menghadap Nalbt Shallaflahu Atgit we Sefbem
wtifak meomints pefunfuk teadang peomnfoatanmya. Limer berkaia,
“Wahai Resulylioh, wei mendepal sebidany fanatt di Kheiber, aku
befum permah mendapatkan karta yang Wbk berharge darmya. Aps
siren eigkan lentany Ral ini?” Beliaw bersabda, "Tika kamu ma, k-
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mou biso memokafian asebnya dan seepvedskobkar daagan hasilanye ™
Pergua berkate, “Moke Umar bersedersh dengor Mesifnye dmgen ke-
tembrcan aseinya tidak holeh depeal, dibeli, diverst, atou drhibafken ™
Perenn perkate, “Ulmer bersedekah Nepeds fokir-miskin, ferabet, we-
tuk reemeerdekakan bredak, j2had di jplan Afleh, thmu sabel (erany yarg
dalar perfalavianl, serta ey, Tidak ade dose bagl orang wawng memesu-
gty memakan sebaginn hasiinga devegan cars yang taik plaw urtek
mierber] takan SEOFAHE TN aNpe menyivparnye © Perawes berkata,
“Akt telaft memberifatndkan wadifs il kepada Muhameenad. Eetika aku
mievcerflokan samped “Tartpd steayimpeenia.” Maka iz berkata, Tenpe
atrewgretpu et Ravin, " [hita Aem berkara, “Telah mettgabarken kepada-
ky orang weng membacg Kitah hodits i behoa di delamieya terdapm!
keterargan, “Tanpa mengumpullan harig.”

Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth, Bak: Asp-Syerunth Fif Al-
Wagy inomor 2737, Kitelr Al-Woshaya, Bub: AlWagf Kayfa Yuktah
(nomar 2772Y, Eigh: Al-Washme, Bobe Al-Wagf Li Al-Chani wa Al-
Fegir wa Adk-Dha'if (nomor 2773).

Abu Dawud di dalam Kitel: Al-Weshaya, Bab- Mag Jaa“a Fif Ar-Rajul
Yungif Al-Wagf {nomor 2873).

ArTirmidzi di dalam Kitab: Al-dhkem, Bab: Fif Al-Wagf (nomor
1375}

An-Masa'i di dalam Efigh: Al-Dibas, Bab: Al-Bibaas Kayfe Yakivk Al-
Habs, wa £r2ikr A)-tkhhlogf "Alag fini *Avw Fff Khabor [bwy Umar Fiik
{nomaor 3201, 3602, dan 36403).

Thru Bajah di dalam Kitsh: Ash-Shadagat, Bate Man Wagafe {nomor
2396), Tubfah Al-Asyraf (nommor 7742).,
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4200. Abu Bukar Lin Al Syrebah delalt micrberisahikandaya kepada karei,
Imu Akt Zatvddah tedak sesn beritehokan kepade kamf, (H) dan Isheg
teleh memberrtahatien epade damtd, Azhar As-Samimdn telaft mcm-
beritahethin kepaeda kamd, (H) dan Mutammad b Al Mulsares deiah
memberitefmdatre kepanda kamt, mu Al A felah memberifattekan ke
paclt ko, mersket semud meercvtpdifate Jart It Awn denipan sared
e, hrdifs yumy samre. Honist saja dalam duspdt Teu ADD ZaTidad
berhemrtt sampan perottamm, “Unfuk memberr sk seorang teminn h-
pu memyimpanrpe.” Duwn tdek memgcbu ton lengn tuomygs. Seshemtars
galam riwpayal [prey A Adr terdapat lanpetannys, sebepormond dafamt
riuyad Swloft yang mengaickar, “Ake teleh memberitahukar hadets
ni kepade Muhemmed. _don seterasmye. ™

*  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4240
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207, Tshary bim Tbrahim telah memberitahban ke;mn‘a kami, Abu Dherion Al-
[ letferrd Unaer ban Sa'aed telah memberifetukan kepads kamd, dar Sufyan,
darrd [brrat Aww, ddart Naf¥, dues nee Untar, dari Unar, o berkeg, “Aky
wemdepatien sehtdang tereln di Khaiber, Lty abw memghodap Basi-
lullah Sharllellahe Almdn we Sellorr deow mesgettkare, “Alo metdaml
sebidany tanah yarg sergal eky civdel don belum perngh peendapatharn
heria yong lehin berborge dennye " Keweudwn peract memcentdlon-
Hipd Semipnai Beiredas sepertd vigmaya t-rivayat sebelummyg, fanye Hdek ada
perkatiaan, Akt telah mernberitthukan haditz in kepada Muhammad
Pire Anee.” ddon kalimeet setedehmse.
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»  Takhrif hadils

Citakbrij oleh: An-Masa'i Jdi dalam Kital: Af-lRbas, Bab; Al-fhhas
Keyfs Yoldak Al-Habs, wa Dzabr Al-Tehtitaf "Als Tori “"Aun Fii Ehabar bru
Umar Fiki (nomor 35599 dan 36X, Kiteb: Al-Ausya’, Baln Habs al-Musya”
(namor 2607), Tubfah Al-Asyraf nomor 10657),

s Tafpir hadibts: 4200-0202

Perkataannya, “Imar mendiparkan sebidang sematr di Khaibar. Je meng-
hadap MWabd Shallaliehu Alsthi wa Sallamt untuk meminty petunjuk berifing
pemgnfootanmya. | mar berkata, “Wahei Rasulullah, aku mendapat setndeng
sanah di Khaihar, aku belum pernah mendapatkan harta yavg febihe berhanga
chrrimye. A gy erar emghau tentong al s " Beliaw bersabda, " ik o maw,
ke bise memwakatken asetoya don menyedekalthan dengan hasilnyn.” Parean
beriaba, “Make Lhmar bersedebah dengan funsilnya dengan kebenduam aseimyp
tidak belch dijual, dibefi, ditoarist, etau ditmbahien,” Peratef berkata, "Umar
bergedekak kepada fakir-miskin, kerabat, uniuk memerdekakan budak, jihed &
jufers AHatkr, ibnw sabid fovang yomg delom perjalaran), serta tamu, Tidak ada
doca bagd orang weng mengurusnye memhan sebagion hasilnye dengan cora
yany batk aktw ik memberi makan seorang fgman WP menyimpannyg. "
Dralam riwayat lain disebutkan, “Tanpe memgumpuiken harte,”

Perkataannya, (=il 3 “Herta yang Llih berharga.” Kata -+ bera-
sal dari kata LAdi , i (berharga). Nama harta yang diwakaflan Umar
tersebut adalah Teamghurm,

Ada beberapa pelajamn vang terkandung dalam hadits ini, yatto:
1. Dalil keabsahan wakaf dan ini berbeda dengan wakaf model Jahd-

liyah, Inilah pendapat dalam madzhab kami dan madzhab ma-

voritaz wlama. Hal ini didulung oleh kesepakatan ulama terkait
keabsahan mewakafkan masjid dan ladang-ladang sumur.

2. Aset wakaf ddak boleh dijual, dibshahkan, dan Gdak pulas divvarisi.
Pemanfaatan aset mengikul ketentuan-ketentuan pihak yang me-
wakafkan.

3. Keabsahan syarat-syarat yang diajukan oleh pibak yang mewa-
kaflan dan syarat-syaral itu bersifat mengilat,
Keutamaan wakaf, yain sedekah {ariyah,
. Keutamaan memberi infaq dari harta yvang dicintai.
4. Kautamaan Umar bin AlKhaththab yang berinisiatif mewakafkan
aselnya.
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7. Keutamaan bermnsyawarah dengan orong bijaksana terkait hal-
hal yang baik.

8. Khaibar direbut kaum muslimin dengan cara kuntak senjata, bu-
kam dengan jalan perdamaan, sehingea tanah Khaibar menjadi ta-
nah gharimah {rampasan perang} dan kaom muslimin berwenang
atas tanah bagatnya masug-masing .

9, Keutamaan menyambung tali silaturrahim dengan kerabat dan me-
wakafkan aset untuk mencka,

Perkataannya, 2 __.l-i-!'L' L ﬁ “Memikan sebaginn fastirye demgar ca-
#a yartg baik.” Maksudnya, meonakan basilnya tanpa berlabih-lebihan.,
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(5) Bab Drang yang Tidak Punya Sesuatu untuk
Diwasiatkan Sabaiknya Tidak Berwasiat
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4200, Yokye bin Yahye Ar-Taecimi telah semberitahuian kepads e
Abdurrahman bin Mahdi iglak mengabarkan kepada Jami, dort Mald
bin Mightwa!, davi Thafheh bin Musharvit, i berints, Afu bertanye
kepaeda Abduflah bin Alv Aufa, “Apakals Rastlwlish Shatlallzhu Alaihe
we Soflam permak berwastrt? T [o omenjowal, Tidek pernshl” Ake
beriatr, “Talu kemapa orang-rany (mraslis) divejitkan beruaszat,
aliryt mengaps mereka disyruh berwasiet? ™ In menjowal, " Belia hanya
Beriwisil dengan Kitebulloh Azze wa fotla

s«  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Eftab: Al-Weshaye, Bl Al-Washane {nomor
I740), Kitel: Al-Maghazi, Bab: Moradh An-Neld Shaflallahiu Alaild wna
Sallam wa Wafaahuk (nomor 44603, Kitab: Fadha'il 41-Qur"an, Bab: Al-
Wastiaah Bi Kitaatnlleh *Azze wa feile (nomor S022).

2. AtThmidzi di dalam Kitab: Al-Washaye, Sab: Maa Juo's Area An-
Natn Shalfallahu Adadhi we Sellam Lam Yiushi (nomor 2115).
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3. An-Nasza'i di dalaoy ¥itak: Al-Waskaya, Bal: Hal Awshae An-Nabi
Shaflallofiu Alaili we Sallam (nomor 36225,

4. Thow Majah di dalam Kitek: Al-Washeya, Bade Hal Ashag Rasulullaf
Stallaliehe Alaili wa Seldlem (momor 26960, Tuhfak Al-Asyraf (nomor
S170.
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4204, Dan Abu Bakar bm Abi Syeibak telah mepheritoirobarenpe kepade
ki, Waki" telah mermbertatrwhan kepada kami. (H) dan T Nusair
telnkt memberibohukan kepada kamd, syoike (Numair} fglah metibe.
ritahedonn kepada kerl, kedwearya (Waki' dan Numair} dert Melik bin
Mighoml dewgan sanad i, Madits weng serupr. Hanya safz dolom
iyl Waki® disebuikar, “Aku bertanye lagi, “Lalw mengopa orang-
gravty diperintehkan berwasiot?”™ Sementara dalam riweya! Numair
disebutkan, "Aku berfanya lagr, “Lalu mengapa kaum mwslimin dina-
fibkan berroasia?

& Takhdj hadits
Telah dikakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4200.
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205, Aby Bakar birr Abi Syaibeh feleh semberiighukan kepada ke, Ab-
Jullah bin Numair dan Aby M ouiyeh tolah memberitahukan kepoda
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ki, davi Al-A'masy. (H) den Muhamaed bie Abedullaf bin Namair
teteh mewberiioh nian kepads kav, ayabiu (Abdulieh B Mumair} dan
Abu Mu'awivah teleh momberifthubun kepada Formi, kedwanype ber-
kepa, Al-A'mmacy boloh memberitabukan kepada ke, dari Abu e,
dart Masrug, dari Awyah, iz berkat, "Rosufullak Shaltatliabe Abac we
Sallam tidek mewinggalkon sty dinar dan divham pun, bdok fuge see-
kow karbing ataw pun wnk, dan fuga tifek mewasiakare amapun.”

+  Takhri] hadiis
Ditakhrij juga oleh:

1. Abu Dawud di dalam Ketab: Al-Washayer, Bal: Maa faz'a Framuae Y-
meary Brii Mim Al-Waskiyyoh (nomaor 2863,

2. An-Masa'i di dalam Kitah: Al-Washswa, Beb: Hal Amshos An-Nabi
Shallallahu Alaifi wa Sallam {nomor 2623 dan 3624).

3. Tbow Majab di dalam Kiteb: Al-Weshaya, Bab: Hal Awshaq Rasululiah
Shallallahu Alaivi e Sallam {(nomor 2695), Tuhfah Al-Asyref (nomor
17614).
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4206, Dar Zuharr n Harb, Utssan n AbE Syatbuh, don Tshag ki [brafim
telah memberitahukon kepada kami, mereha semeq daei farir. (H) Al
bir Khamyram teleh memberitatikan kepade kami, Isg -Bmu Yunus-
fplah memoaherkan kepads kami, sermu dar ALAmursy dengan semad
inf, hadits yang serupr

+ Takhrij hadits

Telah dikkhrij sebelurnya, lhat hadits nomor nomor 4205,
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207, Yahd Min Yol don Aby Bakar bin A Spaitaf telah memiberitahukan

WL

Eeperadd kerenia =lafazhe utdits mulik YaRa-, & berkaie, T il iin Ullagyah
telah mengabarkar kepada kamd, davi T Aun, davi Torahim, darf Al-
Asurad Fin Yazid, {a berkata, "Benyak orarng berkala df samping Aiswak
batru AN RodRfgailehy Anhe merupaken oedng pang diberf waesist
oieh Ragulelfoh Shalloffohe Alarhi i Sellam.” Aimyah berkaea, *Kapan
belutu Beromora? kepadema ¥ Dadakulah yang menjads sandarar betine
—atan panghuwaru-, lele Beltew sinde dumbikan mamehuk. Kemiudinn
beliow terbulet di pangiuenbe donl dka fidak msryargha Beliqu felah di-
panggd Allah, lalu koparm beliew bertagiad?™

Takhrij hadits

Dritakhrij oleh:

ALBukhan di dalam Kitab: Asy-Syweruth, Bab: Al-Washaaye (nomor
2741), Kitah: Al-Maghazi, Bab: Maradh An-Nabi Shailaflehy Algiki ua
Selfam wa Wafastuh [nomor 4459},

An-MNasa'i di dalam Kifeb: Al-Washaya, Bale Hal Azeshaz An-Nabi
Shallailohy Alaiki we Sqitzm (nomor 3624 dan 3625).

Ibru Majah di dalam Kiteh, AJ-Jona’tz, Bab: Maz faa'a Fii Drikr M.
ragh Rasuiullah Shaliallahy Aloihi we Sallem (nomor 1626), Tubfal Al-
Asyraf (nomor 15970),
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4208, Sa'id bim Martchur, Quimbak bin Sa7id, Aby Bokar i A Syaibah,

den Amr An-Nagid telak memberitahukan kepada ki ~lafazh fadits
il ik Sa'ud-, meveka berkata, Sufyen telah memberitahuian kepuacha ham,
dar Sulzirman Al-Akoad, dari Se'id bin Jubsir, sz berkata, B Abbaz
berkata, “Hari Kamix, tahikoh kafar apa yng terjadi pado hari Kamis
itu?" Eemudiom jz memngds sehingga air matanye membasaki batw
kevikil Aky berkatz, “WWahai Thny Abbes, ada apa dengan kari Kemis?”
fa menifawab, “Pada herd dtu penyakit Rasululiah Shatlallahu Alathi wa
Satlam berfambah parah. Kemudiar belizy bersatida, “Merdekatlah, aku
skant meenuliskon untukru sebush wasit sehingge kamu tidak akan
tersesat setelahi. ™ Lalu para shehakat bertenghar, prdatat Hidak pantas
berfidi pertengharan & hadapan Nabi. Merea berkata, "Apakah yong
toriadi dengan beliou? apakah belisu sedang mengigan? Tartyakanizh
raksuadiya kepade belizu!” Beliw bersabda, "Bigrkanlah aiu, karenz
dpa yang sedang aku alati i lebth batk. Ak metpastathin g per-
hare kepada kaligm, Usiclaht srang-grang musyric dae Jazirgh Arab,
izinkanlah para wiksan memaswlonye seperti yang pernial aky perbuat
dengar mereka, " Berawi {Sa'id bin fubair) berkata, “Kemudian [bru
Abbus terdiam daen lidek menyebuikan yang ketign, obau mungkin 4is
telzh mumyebutkannye tebapd ke fupa.”

Abu Ishag Mraktim berkota, Al-Hesan bin Bisyr teleh memdcritahuln
kepada kami, ia borkata, “Sifurn telzh memberitphokar hadits Ing Ke-

nada komi "
Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:
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1.  Al-Bukharidi dalam Kitzh: Al-fiked we Ag-Sior, Bab: fawae’ iz Al- Wafd
durt Bab; Hal Yustaswia'n llao ARl Adz-Dzimmah wa Mu'aamalafitres
(nomor 3053, Kitab: Al-Jizyeh we Al-Mumade'sh, Bab: Tkhras) At
Yahrwd Min Juziivaf Al Arab (3168), Kitel: Al-Muaghazd, Bab: Mdradh
An-Nabi Shattelaty Aleifa wa Suflem wa Wafaatuh (nomor #4313

% Ak Dawnd di dalam Kitab: Al-Khargj we Al-Imarah wa Afl-Fer”, Bab:
Fii hraej A)-Yohwad Min Jazomeli Al-'d rab fmomor 3029}, Tulfak Al-
Asyraf {nomor 5517]
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4209, Jshag bin [brahim teleh memberitehukan kepads kaned, Waki” Z2loh me-
meabarkan kepada kami, dari Malik bin Mighul, dari Thalhak bie Mu-
sharrif, dart Sa'id lin Jubatr, dari o Abbes, bahiwa e berkeba, “Hari
Kawis, fakkl ketian apa yang teriadi peda hart Karrs tu?™ Kemedim
afr tafanya fatub sepeeef bulirer permata sehingga membasat kadrez
pipiret. Ia berkata, *Ragutullah Shallaliaku Alathi we Saliem bersabia,
" Amibilkan tulars dar terpat Linta, -atace sehelal pamar don tempat bm-
bz-, dkd akan memlickan sebuok wesiaf yorg kalien ridek ok tersesat
sutelah ftu wntek selamanya.” Para shakaba: berkaka, *Sesunggubmnys
Rasdcdullah Shailailehn Alathi wae Saflam sedamg mengigou.”

*  Takhrij hadits
Diitakhrij hanya oleh Mustim, Tuhfat Al-Asyraf (nomor 3534).
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T30, Dan Muhammad bin Fafi’ serte Abd bin Humaid telah memberitain-
karmy keeprcdak, -Abd berkatn, Abdwrrazzag telah metgabarin kepaca da-
mi, dan [y Rafi” berkata, Abdurrazzaq ieleh memberilahuken kepada
hami-, Ma'mar telah mengabarkor kepada kami, dari Az-Fubr, derl
| Ibwiditioh in Abdullah bin Uthah, dars [ Abbus, in berkabe, " Seal
kermatitn dekat dengun Raswiulloh Shadtallshu Aleiki wa Satlam dart
pera shahabat berkmpul o dalem rumak belgu, di awreranye adalak
Vimar bin Al-Khaththab, maka belimy berzabdda, “Kemarilah, sk aku
teitiskan nrik kel sebweh uasiel pang kalign Hdak ekan fersesat
seteltlmya. ™ Umar berkata, “Sumgpuh sakit yang menimpe Rasimtlah
Shallallahi Alaihi wa Seilams seakie pareh don kaliar deleh muriti-
ki Al-Durter. Usniuk itu, cufupleh bagt kg Kilabuilah i Shihabat
yang de di dafam remah pun berselisith pahars dan bertenghar. D artia-
ra miereka gde yuny berkata, “Mendekatlah katitn semra Agar Rasuluitah
Shallallahu Alzihi ta Sallem memudiskan urttwk elae sebugh wast
yumy e kehan tidek aken frrsceat setelebrya. " D di datara meere-
ke ada yary berkata seperts yang didoatakan pleh Ly, Keliiu mereka
st Semakin gedufl dan terus berselisih patam di sapping Rasu-
Tilah Ghallatiahe Alahi i Sallam, maka befiau bersuluda, ~Berdiriafr
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Yalion sewine.” Ubeidillah berkata, o Abbas permah mergttakan,
“Sungguk sebuah bemcana yamg besar ketika Reswiullah Biurlladlohy

Alarr war Sallam vdak depat memuliskar Wwistat ferr kewena perdelisi-
Rar dan kegaduben mereda, ™

» Takhrij hadits

Ditakhry ofeh: Al-Bukhard di dalam Kitat Al-"ltt, Bab: Kifochel
Al fnoamor 114}, Kitab: Al-Maghazi, Bab: Maradh An-Nabi Shallalizhy
Alathi u Satlan wa Wafaaeth (nomor 4432), Kitap: Al-Mardha, Beb: Qiauf
Al-Marfidh, Quistu * Annf {nommor 2669} dan Kitab: AL-Ftisham Bf 4]-Kifab
TR As-Sumreah, Bab: Karchiyoh Al-Mitilzaf (nomaor 7366}, Tuhfah Al Asyral
(nomor 5E41),

*  Taisir hadits: 4203-4710

Ferkataannya, <%l .7 Wb 52 “Dhari Thathgh prm Musharrif” dalam
sebuah riwayat dibaca dengan Thalhah bin Musharral, paman baraan
yang populer adalah Musharrif

Perkataannya, “Aku bertanya kepeda Abdullah bin Abi Aufs, “Apakeh
Fsulullal Shallafiahy Alask: wa Sallam permeh Berumsigl? " fa menfirtoal,
“Tidak perrat.” Aky berkata, “Latu kenapa Srang-erang (musting dvpejitian
Berwasiat, ataic mengase mereka disuryh bermasiae?™ Ja mettjaumh, Belioy
tanya bereasint dengan Kitebullah Azza wa fallg,™

Dalam riwayat Aigyah disebuthan, “Raswirilah Shaifallahy Afain R
Salfap Hdok meringaaikar zotn dinay dan dirharm pun, bidak juga seckor kan
bemg plirpur uvta, dan juga tidik metoasuatkan apapum,

Dalam riwayat yang lain dinyatakan, “Banyak orang berkata di saw-
ping Absyah bofum AR Radbiyailahy Anh Merupakan orang yaag diber
tresizl olef Rasuiuilah Shallaliohu Alaihi wa Sedige.” Absypal herbata, “Ka-
pun belian bernwsial kepadanys? Daduksleh WAy menjaci sendaran belfan
—abaw prgkuentu-, el boliey minta dismbhikas mangkuk. Kemudian beliau
terkuted o ponphussky dam aku bidak menyangke Belizy telah dipangyil
Allak, taiv kapan beligy berwasigr -

Petkataamnya,  ou |-J “Beligu hadak berwasiat” maksndnya, Rasu-
hullah Shalintiohy Alaiki wo Safism tidak mewasiatlkan sepertiga harta-
nya dan lainya, sebab di saat ity beltau tdak memiliki harts benda
yang temsisa. Disamping it beliav juga tidak berwasiat secara khusus
untuk Ali bin Abj Thalib dan orang [ain, Hal ini berbeda dengan ke-
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vakinan kelompok Syi'ah yang mengklaim Ali mendapatkan wasiat
khusus dad Rasulullah Shelbellehn Aleid wa Seftam. Sedangkan tanah
bagian Rasulullah Shallallahy Aleihi wa Sellam yang berada di Ehajbar
dan di Fadak, maka tanah-tanah it telah beltan wakafkan uniuk kawm
muslimin gaak beliaa masih hidup.

Adapun berkaitan deagan hadits-hadits shatub yang menjelaskan
bahwa Rasulullah Shefiettatry Alaii we Satlem berwasiat agar kaum
muslimin herpegang keguh kepada Kitabullah, menghormati ahli bait
{keluarga}nya, mengusir katm ousyrik dan jazirah Arab dan mengi-
zinkan utusan masuk ke sana, maka perintah itu bukanlah wazsiat yang
disebutkan dalam hadits di akas. Dengan demikian, tidak ada kontra-
diksi pada hadits-hadils terselbut.

Perkataannya, &) 3 & i, ool " Betion hamys berwaiet Kitge
bullul Azza wa Jalla” ﬁrtm‘_ra, kaum muslimin hendaknya mengamal-
Lap Kitabullah dan berpegang teguh pada ajaran-ajaran di dalamnya.
Allah Taals berfirmarn,
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*,. Tidak ade seseety pur yang Kami Iopukan df delar Kifab, ” (Q5. Al-
Anaam: 381

Maksudnya, status hukum suatts hal terkadang dapat diketahui

lewat penjelasan A-Char'an dan ada juga yang lewak penggalian hu-

kum dati pemahaman ferhadap beks ALCrur'an, Adapun mengenai

pertanyaan, “Kernapd kawm mushen divgjiblan bereasiof, ded mengepd

ek distirull Bertasiat?. " Perawi yang bertanya berdalil dengan fir-
man Allah Ta'ala yang berbunri,
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"Dizpwfitkon ates keme, apoednla mite Rendek mergemut seseoreng d antara
ki, jika due meninggatkan harta, berunasiat wntuk kedie ordrigtid,... " H)S.
Al-Bagarah: 180

Menunit mayoritas wlama kandungan avat ini vetah di-ngskh idi-
hapus hukwmnyas). Ada kemuongkinan perawi menganggap hukum me-
nuliskan wasiat adalah sunnah.
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Parkataannya, “Thny Abbos herkeie, "Horr Kerns, tabukah katian gapa
yarg terjuedi puda harf Kamis in?.” Kata-kata ini menunjukkan kedah-
syalan kejadian terkait keengganan Rasulullah Shaltatiahn Afoihi wa
Saliam unnak menuliskan wasiat, Untuk il dalam sebuah, iwayat Ib-
nu Abbas berkaka, “Sungsub sebugh errava yong beser ketia Racufulish
Shallallakie Alaifhe wa Sallam faduk dapet menuliskan wasial jly karens perie.
tisihae dan kegeduhan peerekn.” Indlah yang divaking olen Ibnu Abbas,
meskipun yang paling benar adalah Rasulullah Shetfallzhy Alehe we
Setlom senvdiny yang akhimya tidak menuliskan wasut b,

Parkataanmya, tentang sabda Kasulullah Shaflallahy Alrihi war Sallam
saat sakilya bectambah parah, “Resulvdlok Shallatlabee Alaiti wa Sallare
bersabda, " Ambalkart tufang dan bampat tinfo, ~atau cehelae papan dan fempat
binta-, aku aker menuliskan sebuah wesial yamg kalten tedak akan fersesal
setelah Fip umtuk selameanya.” Pare shababat berkake, “Sesumgeutmma Rask-
tutlahr Shallalighy Alzthi wa Sallam sedang mengigaw” Dalam riwayat
lain discbutkan, “Lfmzr berkata, “Stumgguk sekit yong neenimepa Hasudullok
Shaliatlaht Alaihi wa Sgllem semaket parah dont ketlan releh seealfs AL
Quran. Untuk ity, cukuplak bop bits Kitabutlah it Shahabat worg ada
di dalam rumak pur bersshsih pohem den bertenghar. Di aniara mereka ada
yang berkata, "Mendekatlah kalian semuz agar Resuldlah Shattallahe Abaihe
wa Saflem menulickan wiink kplan sehuah wesiol yomy mane kalfan Hoak
akan tersesel sefelahinya,” Dan di amfare mercka ode pany berkaia sepevi yang
dikgtakam oleh {Imar. Ketika mereka semua sermabte goduh dan teres derseli-
sift pahem di saempniny Raseuflah Shallallatn Alachn we Sallasr, miaka beliaw
heraghda, “Berdirdak kaiian semug.”

Ketahnilak, dalam kaitan ini ada beberapa prinsip yang harias
dipegang teguh, yaitu bahwa Rasulullah Shallellahu Aleshi wa Sallam
adalahy me'shum {terhindar) dari duska, merubah hukum syari‘at,
haik dalam kondisi sehat ataupun saat zakit, dan techindar dari me-
nyembunyikan penjelasan yang harus diberikan kepada umat manu-
sia. Semua ito Hdak akan terjadi pada diri beban. Mesk demaoksan
Rasulvllah Shalfallafs Alzihi e Sailes tidak dapat terhindar dari sakit
vang menimpa fubulnya yang tidak sampai mengurangl derajatriya
vang linggi dan merusak syariat yeng dibawanya. Belian Shufinihatn
Atethi v Sallam pernah terkena sihir saampai terbayang dalam alam
bawah sadarmya melskukan suatu hal padahal belian tidak melako-
kan apa-apa. Dapat dipastikan saat itu tidak ada kata-kala terkait hu-
kum vang berbeda dengan hukum resmi yang telah beliau tetapkan
sebelummnya.
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Para ulama berpolemik mengenai isi wasiat yang akan dimndiskan
oleh Raswlullah Shaflzllohu Alethi e Sallam. Ada yang berpendapat
bahwa isi wasiat it adalah menunjuk seseoranp yang akan menja-
di khalifah sepeninggainya agar perselisihan dan pertentangan da-
pat diredam. Pendapat lain mengatakan, hahwa belian Shatlatlahr
Alwthd wa Salfam herdak menuliskan ringkasan pokok-pokok hukum
gyar’at agar polemik dapat dihindarkan dan agar semua sepakat de-
ngan apa yang tertulis. Belian Shellelichu Alaiki we Selfar: ingin sekali
mewaziatkan hal-hal ini karena dalam pandangan beliau jtuiah yang
paling bermanfaar wntuk umamya atau berdasarkan wahyu yang te-
rurt kepada belian, kemudian tampak olehnya bahwa idak bernwvasiat
itulah vang lebih Dernanfiat unluk umalnya. atau kemuonghkian besar
humn wakyna yang membatalkat perintah pertama.

Adapun keckait dengan  pernyataan-pernyataan [Jmar bin Al
Khaththalr dalam hadit-hadits i, maka para ulama ahli hadits sepa-
kat bahwa irilah beberapa tanda kecerdasan, keunggulan, dan ketaja-
man nalar Umar bin Al-Ehaththab. [a saneat takut jika Rasulullah
Shallaliahe Alzthi e Sailzm menuliskan beberaps hal yang umaknya fi-
dak sanggzup melaksanakannya, sehingga mereka mendapatkan sanksi
vang berat dari Allah, karena hal-hal it telah bertulis dengan pelas dan
tidak mungkin melakukan ijribad di dalamnya. Thntuk itulah ia berka-
ta, "Cukup gt kite Kitabwllah it " la sangal percaya akan jaounan Allah
dalam firman-Mya,

i ;Cgi IZJ"_,.‘?';"S:J..- '{L; Elbj; LE
“. . Tidak ada resugin purt yang Kami luputkan & dalem Kitalr " (5. Al-
An'aam: 38}
Dan dalam Eieman-MNya,
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"...Pada Rari ini teleh Aly sempurnakan oyamteiu afukme.” {05, Al-
Maa“idah: 3}

Kesompuwmaan agama Islam berarti adanya jaminan darl Allah
Tw'alz bahwa umat [slam Gdak akan tersesal, dan ayat bersebut sekali-
guz penghibur hati Rasulullab Skatletlahu Afgitl ma Safiem. Td semnua
menunjukkan bahwa Umar Jebih unggut daripada Abdullah bin Abbas
dan shahabat yang sependapat dengannya.
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[mam Al-Hzfzh Abu Bakar Al-Baihagi di dalam penghujung ki-
tab Dala'il An-Nulwwah menyatakan, “Tujuan Umar mengeluarkan
pemyatian pada saat it tidak lain hanyalah metingankan beban Ea-
sulollah Shatlallahu Alafhi we Sellam yanp sedang kesakitan. Andaikak
pada saat Rasulullah Shallellahu Al we Sallem ingin menuliskan hal-
hal yang bersifat pasti dan harus, maka bdak munglan beliay Shallall-
hi Alsithi we Stilam mengurungkannya karema adanya pertengkaran
shahabat dan kegaduhan mereka. Allah Te'ala telah berfirman,
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“Sampatkanlah apo yang ditureaken Tuhanmu bepedemu,” Q5. Al-Maa-

“idah: 57}, sebagaimana Nabi Shallafivhu Aledre g Saltam tetap me-

nyarnpaikan hal-hal yang bersifat wajib meskipun terjadi pre dan kon-

tra, begitu pula beliaw Shatlallahte Algie we Sallzm memerintahkan para

shababal untuk mengusic kaum musyrikin dari jazirah Arab, dan pe-
rintah lainnya seperti yang teriera dalam hadits.”

Al-Baihagi menuburkan, “Sufyan bin Uyainah menceritakan dari
ulama sebelumnya bahwa Rasulullah Shatlaliahu Aladl wa Satlarn ingin
menuliskan nama Abu Bakar unhuk menjadi khatifah setelahnya Na-
mun beliau mengurungkannya karena pengetahuan belian benkng
kejadian pada masa mendatang yang diwahyakan kepadanya. Hal i
didukung dengan kejadian pada saat awal beliau jatuh sakit dan be-
lizu berkeinginan menuliskan nama Abu Bakar, namun saat ity kepala
boliau terasa berar, schingga beliau bersabda, “Aduh, kepalaku.” Beliau
Hdak melanjutkannya dan hanya bersabda, "Allak dan kawm sraslimin
emgran mencrima seloer Aby Bakgr © Kemudian belizu mengisyaratkan
hal itu kepada para shahabal agar menjadikan Abu Bakar zebapga
imam shalat menggantikan beliau Shailailatn Alaiki wae Sellum ™

Al.-Baihagi melanjutkan, “Andaikata yang ingin dituliskan Rasd-
lullah Shailallaha Aladk: we Sallant ity berupa penjelazan bukum Lslam
dan menghilangkan senghketa di dalamnya, maka tentu sudah diketa.
hui glet Umar fewat firman Allah Ta'ala,

r" [ ol ‘,'_‘T.l
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“  Pada kol ini lelah Aku sempuritakan ggarmemy wrbulmu. " Q5. Al-
Maa'idah: 3)
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Cran uonar meyaking balwa tidak akan ada bejadian sampai hari
kiamat kecuali jawabarutya telah terbera di dalam Kitabullah dan hadits
bink secara langsung atau lewat penggalian huebwm dacinga, Tujuan
Umar hanyalah ingin meringankan beban sakit Rasulullah Shaiiatiafm
Alatht we Satlem dan member kesempatan kepada para ulama unthak
melaknkan stibath {penggalian) bukom dan jjibad, mengingat sebe.
lumn-nya Basulullah Skeellcha Alzth: s Sellaxt bersabda, "fika seordng
fukim herijihod dan hegilnye bernge make fa mendapetka gua pohoets, din jika
w beeiftibea dan hasilape salah maka fa mendspatken satu pakale.” Hadirs
ind menungukkan bahwa Fasulullah Shallallahy Alsivd za Sallam relah
menyerihkan sebagian produk hukum kepada hasid jrhad wama dan
menjamin adanya pahala atas akhifitas ijtihsd owreka. Berdasatkat hal
ind, Umar meyakini babwa vang benar adalah membéerikan jatab ula-
ma ini, karena akan menunjukkan peran dan keutamaan ulama dan tak
kalah petiting adalah meringankan beban Basulullah Shalfatlahee Alrehi
td Salfam, Andai pemikian dan pesnyataan Umar ini salah maka ten-
tu Rasulullaly Shallalbettc Algéhi we Seilem akan menolaknya, dan ketika
tidak ada tanda-tanuda penolakan ita dar belisu maka dapal dipash-
kan hahwa semua indakan Umar tersebut benar adanya,™

Al-Ehatithabi mengatakan, “Ferkataan Umar di atas tidak boleh
di arhkan sebagai sebyrah tuduhan adanya kasalahan dari Rasulullah
Shallellehy Alzthi wa Selfar, atau yang lainnya yang tidak pantas sama
sefali. Mamun, ketika Ragsalullah Shaliallaks Aladhi te Sallam oena-
ban sakir vang luar biasa dan tanda-tanda kewatatan mulai nampak,
maka Uniar takut bahwa pesan dan sabida yang beliau satpaikan da-
lam kondisi sakit ita bukan sesuatu yang ‘azimah (bersifat pasti dan
mengikat), schingea akan ada banyak pertanyaan dan shahabab, dan
di pihak lain kaum munafik menemukan celah untuk. mencela agama
Islam. Mengingat sering kali shababat menanyakan tentang sesuatn
kepada Mabi Shallalloks Alate we Saliam sebelum diputuskan secata
padli, sebagaimana yapg terjadi saat perjangian gencatan senjata dan
damai pada perang Hudaibiyah. Bamun jika pesan dan sabda it
bersifat “‘guimak maka para shahabat harus tunduk dan patuh, tidak
boleh mengajukan pertanyaan. Mayoritas ulama berpendapat bahswa
Rasulullaby Shalfaliehe Alaifi wa Sallewc boleh salah dalam benjibad
tentanyg sesuabn yang tidak ada ketentuan wahyn di dalamnya, dan
mereka sepakat bahwa belian Shaifaffaky Algihi wa Sellame fdak akan
memutuskan hal seperti itu. Telah diketahw bersama bahwa beliau
Shatlotliohu Alethi we Seilem, meskipun diangkat derajatnya olch Allah
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di atas semua makhluk, namuan beliau tidak bisa lepas dari gdat-sifat
kemanusiaan, Beliau Shalluilzhy Ateiti wa Salfam pernah lupa saat sha-
lat, sehungea Bdak dapat dipunghid jika seseotang menyangka hal-hal
sopert ind terjadi saat beliau Shallafiahu Aladif war Salam sedang sakit,
Untuk itu, Umar mengajukan beberapa pertanyaan kepada beliau,
sampan ada kajelasan.™

Al-¥hathabi menuturkan, “Dalam seboah dwayat disebutkan bah-
wa Rasuluilah Shatlallahu Aleihi we Sailee bersabda, “Perbedgan yong
ieryadt di knlamgan watrtku adalak sebugh rahmat.” Dan Umar mendukang
dan membenarkan pemyataan ind, Ada dua orang yapg menginglari
hadits ini; pertama adalah orang yang keislamannya tidak jelas, yaitn
Amr bin Bahr Al-Jahizh, kedua adalah orang yang terkenal hina dan
hidak punya malw, yaitu Ishag bin Tbrahim Al-Maushili. Ketika Lshay
berhasil menancapkan kebatilan dalarmy kitabnya Al-Agheni, maka ia
tidak puac berhenti di situ. Lankas ia menuduh kalangan ahli hadits
hanya bisa meriwayatkan apa yang Hdak mereka pahami, [a bersama
Al-Jahizh berkata, "Andaikata perbedaan pendapat itn rahmat, niscaya
kesepakatan itu bencana_ Mereka berdua meyakini bahwa perbedaan
itn menjadi rahmat hanya terjadi saat Raswlullah Shalisllahu Aigert wa
Sallarm maszih hidup, karema saat shahabat berselisih pendapat mercka
biga jangzung menanyakannya kepada Easuiullah Shallatioka Alaiht e
Sallare. Bantahan untuk tanggapan yang lak berguna ini adalah, babvva
hdak seeua vang menjadi rahmat it kebalikannya adalah azak dan
hencana. Pemikiran seperti itn hanya doniliki oleh orang yang kodoh.
Allah Te'alg editmman,
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"Dt adalizh korere rafrmet-Nyn, Tia fadikan untukmu seelen dan s, agar
karmu beristirahal pada wudem hued, 008, Al-Qashash: 73)

Dralam ayat ini Allah menvebut malam hari sebagai rahmat dan
tidak mest siang adalah azab. Hal ind sangat jelas dan tidak bisa di-
pungkin. Al-Khaththabi berkata, “Perbedaan dalam agama lslam it
ada iga macar
s Perfopmz, tentang keberadaan Allah Yang Maha Fencipta dan ke-

esaarn-Mya. Seseorang yang mengingkari hal yang past wu berarti

kafir.
»  Fedua, tentang sifat-sifat-Mya dan kehendak-Nya. Siapa saja yang
mengingkari poin ini berart pelaku bid'ah,
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s Ketiga, tentang bukuom syari‘st yang hukumnya ddak disebutkan
cerara pasti. Dralam hal ind Allah memberikan keleluasaan kepada
para ulama woluk menunjukkan eksistensi mercka. Dan inilab
vang dikehendaki dalzm hacits di atas.™

Al-Maziri berkata, “]ika dikatakan, *Bagaimana mungkin shahabat
itu berselisih pendapat padahal Raswlullah Shallaffehn Afaiki wa Saffam
elah memerintahkan dengan sabdanya, “Ambelkan aku alat twliz dan
gian gkw fwliskan. * Dan bagaimana mungkin mereka membangkang p--
rintah itu?” Jawabannya adalah, bahwa —seperti diketahui dalam Ushul
fikih- dalam perintah ito pasti werdapat mdikasi yang dapat menga-
likkatwya dari hanya sebatas anjuran kepada suatu kewajiban, bagi
kalangan yang mengatakan bahwa perintah hanyalah sebuah anjuran.,
Dan sehaliknya, ada indikasi yang mengalihkannya dari kewajiban ke-
pada anjuran, bagi kalangan yang mendukung bahwa perintah ada-
lah kewajiban. Indikasi-indikasi pula yang dapat mengalinkan kata
perintah kepacta thehah (holeh), takhgr (pilihan bebas), atau yang lain-
nya, Keeungkinan besar pada saat tu kerdapat indikasi yang menun-
jukkan perintah Rasulullah Shatlallahu Alathi wa Sallam o bdak bersi-
fat wajib dan mengikat, namun hanya sebuah piliban bebas untuk
shahabat yang hadir, sehingga pilihan-pilinan mereka pun berbeda
sesual dengan Hngkat jjtihadnya masing-masing. Dengan demikian,
bisa dikatakan bahwa mereka merujuk kepada tjthad tidak dalam per-
masalahan agama. Sehingga Usar berijtihad untuk Hdak melaksana-
kan keinginan Rasulullah Shaftaitehiy Almbt wa Sellam itu. Umar me-
mahand bahwa keinginan Rasulullah Shallallehu Alsihe wa Saflam bu-
kan merupakan sesuatu yary harus dilakikan, dan inilah yang nampak
dari perkataan shahabar pada wakh ibu”

Al-Cadhi Ivadh berkata, “Perkatoan Umar, “Crdaepish bugs kit £3-
dabuiiah itu.' adalabh baotahan terhadap orang-orang yang menentang
pendapatya, bukan sebagai penclakan kepada perintah Rasulullah
Shallatlehiy Alaihi wa Saifem.”

Rasulullah Shaliziletne Alwhi we Sallam bersabda, ST gl o555
s wd “Biurkrmlah aku, karena ape yeng sedang aky aiami i lebh bask.”
Maksudnya biarkanlah keadaanku begini, dan jauhkan dirke dad
pertengkaran dan kegadohan yang kalian perbuat, karena keadaanlku
yang sedang menunggu takdir Allah, bersiap-siap untuk menghadap-
Mya, dan memikirkan apa yang akan ake alami lebih baik dari pada
keadaan kalian vang sedary; bertengkar,
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Easulullah Skatletlahe Alzini wa Sallare bersabda, = o _.r"'“"'" pes f"

.

.,_._._r.._'.'l EJ,;_;J— "1 Perrinh kium my :.r,syr.i': dure pazirah Ak

Abu Lhaid mengatakan, “al-Asluna’i beckata, Tanjang jazirah
Arab adalah dan ujung Aden, Yamar sampai desa yang ada di lrag
dan lebarya mular dari Jedah sampai pinggiran Syiria.” Aba Ubaidah
melanjutkan, ‘Jazirah Arab memanang dari Halar Abu Musa sampai
pinggiran Yaman dan melebar antara Ramal Yarin sampai penghu-
jung Samawah, Dinamakan jazirah {semenanjung) karena kawaszan
ini dikelilingi laut sementara air yang ada di kawasan tersebul hanya
sedikil, Kaka juzitah yang benhak jamaknya juzur secars bahasa diar-
tikan dengan sesuatu yang terputus. Disebut jazirzh Arab karena ka-
wasan ity dihuni oleh bangsa Arab dan keturunannya sebelum Islam
datang,

Al-Harawi mediwayatkan dari Malik bahwa yang dimaksud ja-
zirah arab dalam hadits it adalah keta Madinah. Namun pendapat
resmi Imam Malik adalah jazirah arab meliputi kawasan Mekah, Ma-
dinah, Yamamah, dan Yaman, Imam Syah'i, Malik, dan ulama lainnya
memahami hadits ini sebagai perintah pengusican kawn mosyok da-
ri Jagirah Aral dan tidak memperbolehkan mereka tinggal di cang
MNamun Imam Syafi'i hanya memberlakukan hukum ini untuk seba-
gian jazirah Arab, vakni daratan Bijaz yang hanya meliputi Mekah,
Madinah, ¥amamah, dan sekitarhya sementara Yaman tidak erma-
suk di dalamnya. Hal ini berdasarkan hadirs populer yang diketahui
dalam kitabnya dan Litab-kital sahabatnya. Fara ulama berpendapat,
orany kafir tidak dilazang berlalu lintas di kawasan Hijaz dar mere-
ka hanya boleh menginap tiga malam di sana. Imam Syafi'i dan ulama
yang sepakat dengannya memberi pengerualian pada tanah haram
Mekah, karena orang kafir dilirang memasukinya secara mutlak.
Jika ia masuk Mekah dengan cara menyamar, maka pemerintah wa-
jib mengeluarkannnya. Jika ia meninggal di Mekah dan terlamur di
kubur di sana maka kuburannya wajib dibongkar dan dikeluarkan
dari Mekah selama jagadnya belwn hanewr. Ini adalah pendapat
tesmi madzhab Syafii dan mayoritas wlama. Sementara Imam Abw
Hanifah memperbolehkan orang kabr memasuki tanah haram Mekzah
secara mutlak. Thatil mayoritas ulama adalah firman Allab Ta'ala yang
berbunyi,

IO e ST R sy o
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. Deswmggubnye oramg-ovang musyrik dfw mafis fhetor jioa), kdrema itu
fangamieh rereks mendekeri Masfidil Harum seteloh tahiun ind...” (0%, At-
Taubah:; 28)

['J!_Mulullah Shallalletin Alaiki we Sailom bersabda, G 1,:-._.: Jﬁjl I -’:"-‘TE-?
il O3 “Izinkanlah para utisam memasukingg seperti yang pernak aku
perbudt dengan mereka,

Fara ulama berpendapat, bahwa ini adalah perintah langsung
dari Raswlullah Shaligiizhu Alsiki we Sallant agar memberi izin para
vtusan wituk masuk kawasan jazirah Arab, mepjaonu, menyambut,
etruliakan, dan menghormati mereka. Tujirannya adalah untak me-
lunakkan hati mereka agar memeluk agama lalam dan membantu per-
jalanan mereka. AlQadhi lyadh menuturkan, “Para ulama berpends-
pal, 3ama saja hukumnya, baik para utusan il mushim atau kafir,
mengingat orang kafir pun saat datang ke regara kika pasti terkait ke-
pentingan kita dan kepentingan mereka,”

Perkataannya, “Kemuchon [bry Abbas ferdiam dan tidak memyebutkan
vang ketige, atay mumehin dea teloh menyebrekanng tetap: aku fupa. * Orang
yang terdiam adalah Ibnu Ablas, sedangkan yang lupa adalah Sa‘id
bin Tubair.

Ibnu Al-bMuhallab berkara, “Yang ketiga adalah pemberangkatan
pasukan Usamah bin Zaid." Al-OJadhi Iyadh berkata, “Kemungkinan
yang ketiga i, adalah sabda Rasulellab Shallallafy Almbi wa Satlam,
Jomga Jachen kudurankn sebuged bechele pang disembah. Hal ini didu-
kung nleh riwayat Malik dalam kitab A-Mutaths” dad Umar yang
menyebutkan hadits ini bersamaan dengan pengusican kavum Yahudi.

Hadits ini menumukkan beberapa pelajaran penting selain yang
telah akn sebrutkan di atas, di antaranya:

1. Holehnya menulic imu agama. Fenjelasan mengenai masalah ini
sudah serng ako (An-tNawawi) sampaikan pada bab-hab sebe-
luinya. Th sana terdapat dwa hadits yang secara zhahir berten-
rangan dan ulama szlalush-shalih pun berselisih pendapat dalam
memahaminya. Kemudian ulama setelahnya sepakat akan kelo-
Jehannya. Aku pun kelah menjelaskan takwil hadits yang menun-
jukkan larangan menuliskan imu agama,
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3. Boleh mengpunakan kalimat majas {metafora} seperti yang disab-
dakan Rasulullah Shallaifahu Al wt Sattam, (59 351 *Aku ahan
rertaskan sebuah waesia? wetek katier.” Di mana waksudnya adalah,
aku akan menyuruh seseorang menuliskan wasiat unmk kalian.

3. Sakit tidak dapat menghilangkan sifat-sifat kenabian seorang utu-
san Allah.

4. Sakit juga tidak menunjukkan secara otomatis perubahan kondisi
prikolopis sEECOrAng.

Perkatoannya, “Abu 2hag Trakitt berketa, Al-Flasan bin Bisyr teloh
memBeritabtuken kepade kemt, @ berkeiz, Sufyen tebrh membcritebekan ha-
e i kepade kami” Makeudnva, Abu 1shag adalah sahabat Bushim
yang sama-sama meriwayatkan hadils ini dar seurang perawl, dari
Abu Sufyan bin Uyainah. Dengan demikian dikatakan bahwa hadits ini
merupakan tiwayat dari Abn Ishag dan perawi lainnya. Wailthu A'lae.

[ 11 ]
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{1} Bab Perintah Mamenuhi Hadzar
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4211, Yrhum &n Tnhyﬂ At-Tanimt Jor Mukemmad bin Rumb bin Ad-Au-
hagir telah memberitahukman kepeda kermi, kedwanye berhadd, Al-Laits
telah remberitahukan kepeda kemi. (H) dan Queatbah birt Sa'id telah
smapthershthuian kepade kemi, Laits telah memberttafuhan kepada fe-
mé, dart Ubacdillah ban Abduflah, dari By Abbas, it berlirtn, So'ad bin
Libadeh memmia fatum kepade Raeswiullah Shallaltahu Al wa Sailzm
berkaif madzdr yang perak duotakan oleh sbumpa saweun &1 woafat se-
slum sewpat wemeh inye. Rasulidlah Shajlaliohu Alaiki wa Saltam
tersabde, “Tunaikaniah madzar itw wndiknpe.”

+  Takhrij hadits
Dritakhrij olekh:

1. Al-Bukhad &i dalam Kitab: Al-Washeya, Bab: Maa yustehabba L Man
Tunmfy Fai'stan An Yateskeddequs ‘Ania we Qadhe An-Nudzur
‘A Al-Miyyit (nomot 27610, Kited: Al-Awman g An-Nudzer, Baly
ndan Maegia et CAlei Nedzr (momor G058, Kitak: Al-Huyal, Bak- Fit
Az-Zakah twa Ar Lz Yufarray Bayne Muptema', e Lag Yujma' Beyra
Mutafwrray Khasyah Ash-Sheduguh (nomor 69539).
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2. Abu Dawud di dalam Kifab: A-Apman wa Are-Mudzwr, Bab: [y gadhe
Arn-nadzr "An Al-Mayyit {nomor 3307

3. AbTimadzi di dalam Ketab: An-Nugzur e Al-Aymar, Bab: hiag jae'c
Fiu (Jadhe Arn-Mudzar 'An Al-dMayyit {(nomor 1546).

4. An-Nasa'idi dalam Kiteb: AL-Washaye, Beb: Fadh! Ash-Shadagak 'An
Al-Mapyit (nonwor 3851, Kitab: Af-Washaya, Bab: Kzikr Al-Tehiftal Alz
Sufyam (nomor 3662, 3664 dan 3665), Kitab: Al-dyman wa An-Nudzur,
Bab: Mar Maaie wa  Alathn MNadzy (nomor 3826, 3827 dan 3818).

5 Tbrnu Majah di dalam Kitad: Al-Kaffarat, Bak: pan Maata i "Alin
Nazdzr {nomore 21320, Tukfeh Al Asyrafl {nomor 5830).
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#2123, Den Yehye bin Yahya telgh membyriiahuban kepada kaet, i berkata,
ARy memrhocakan hadits kepeda Melik (H) dan Abu Bakar bin Ak
Syaibah, Amr An-Nagid, don Isheq bin Tirahim bin Llyainoh telah mem-
bevitghukan kepads ks dari fimu Lhstinak. (H) dan Hermalak bie
Yahya teleh memberitahukan kepadakee, Tw Wahab feloh mongabar.
kan kepada ke, Yunus teloh mengeberkan kepadaku, (H) den lshag
bin Thrahive don Abd bin Hueed telah memtberitahakan kepada b,
keduanyn berkatd, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Mz’
tdr telah mepgabarkan kepeds o (H) dan Litsman bine Abt Syai-
Beth tefah memberdtabukan kepeda kami, ‘Abdeh bin Swlaiman ézlah
membetitahekar kepuda kami dary Hisyam bin Urteah, davi Baker bir
Wa"il, semgnya dart Az Zulri dengan sanad davi Al-Leits, hadus yang
seTRUKTIA.
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*  Takhri) hadits
Telah datakhrij sebelumnya, lhat hadis noonor $211.

[



{2} Bab Larangan Bernadzar dan Madzar Tidak Dapat
Menangkal Apapun
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4113 E:uFuz:r bard Hard :i::r: Lshag i!m:r: Thrakim telak me*mben!ahuhm kepetdi-
ke, -Ishag berhurta, Jarir telah meregabarkan kepada kaved, semeriarg 2u-
hxir Berkata, Jarir teleh memberitahuiam kepada ke dart Manshur,
der Abduilah bin Adurrah dart Abduileh Bin Llmar, e berkete, “Swriu
harl Rasulullah Shallallake Alathy wa Sallaw melavang hermadzar dan
hersahda, ‘Sesum pguhnya i bidek dopat smenanglkal apapun, akar tetupt
hatys untuk mengeluarkan sesugby dari erdrg yang kikir,”

v Takhrij hadits
Dilakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kiteh: Al-Cedr, Bab: Hae' Af-abd An-Nacdare

Na Al-Qadar (nomar 6606), Kitah. Al-Aymur we An-Nudzur, Bab: Al
Wafzr™ B An-Madzr (nomor Gaka).

2. abu Dawud di dalam Kitak: Al-Ayman we Aw-Nudzur, Bob: An-
Waku ‘An Art-MNudzer (nomor 3287).

3. An-Wasa'i di dalam Kitel: Al-Aymmar ws An-Nudawr, Bab: Ar-Nakyu
‘An An-MNudenur (nomor 3310 dan 3811), Bab Aw-Nadzr ez Yogeddimy
Syett"em ww L Yo akhiruk (nomor 3812}

113
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4. Thrwa Majah di dalam Kital: Af-Eaffarae, Bab.An-NWekou "Arn An-Nucdzr
{nemor 2122), Tehfch A Asyse (nomor 7287}
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3214, Mehammad n Yahye teleh memberitakurer kepada kare, Yazid bin
Abt Hakim telah seminritatuken cepeda ke, dery Swefyan, doro Ab-
dulldk Wy Dartr, ddrr B Hmar, dori Mabi Muhomrmad Shatlalinbo
Almihi we Sallem, beliow bersabda, " Nedzar tidak dapal mempercepui
sesuwrte dan fidek puls dapet merundania, ia ey wnink rrenpelsr-
kan gesypby dari prang yany kbar.”

* Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomar 4213.
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4215, Abr Bakar bim Abd Svailak feleh memberiiahukan kepada kamti, Ghen-
dor telah memberitatekan kepade bemi, dart Syre'boh. (H) dan Mu-
hemmad bin Al-Mutsanrat dan fired Basyayar f2lah memberitahukan
krpoda kams —lafezh hadats milik By Al-Muesanng-, Mukestmod bin
fa‘far telah ey itakhuken kepade kame, Syw'bak telah mawberitahu-
tan kepada kami, dari Measkar, dari Abduledh bin Murrok, deed [Briu
Liper, dari Mate Muhammed Shallallaku Algini we Sallaa, bahakr be-
tigy melorang noduor don bersebda, “Ia tidek depat mendebergkan ke-
Meakien, i hanya dntuk rengeluarkom seuaty dar arang yparg ke "
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v Takluij hadils
Telah ditakhri sebelummnya, lihat hadite nomor 4213,
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4716, Dart Muhommad bin Rafi’ talah memberitatrekan kepadaku, Yatya bin
Adest lelah memberitakicdan kepeda kaar, Mufedhdhal telah membe.
ritebkar kepada kasei. (H) dan Muhammad bin Al-Matsanme dar Tb-
nu hasyar belah memberidahukan kepada kanms, keduarya berkata, Ab-
durrahitnan belah mentheritahukan kepade ki, dar Sufyan, keduanya
meriumyathan deri Manshur dergan serad ini, seperts Radits yisayet
Jarir,

s Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4213,
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4117, Don Qutaibak bin S2id telgh memberitehubkan kepaca K, Abdul
Aziz -Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kawi, dari Al-"Ala”,
dari ayahwya, dari Abe Hureiral, bohun Raswlullth Shallaitaf Alaiht
wa Sallam versabde, "fanganizh kaltan bernadzar, karere nadzar Fidak
dopat menolak takdiy seditpun. & hanyalah uriih memgeluarkan se-
sugfu devi orang yang kikir."

»  Takhrij hadils
Ditakhiij oleh:

1 AtTiamidzi i dalam Kiteh: An-Nwdzur wa Al-Aymaa, Bab: Fil Ka-
Rahiak An-Mader [nomor 1538),
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2. An-MNasa'i di dalam Kikgh Al-Awymete wa An-Nudzer, BaleAn-Nader
Yustakitrziz Bihi Min Af-Bakhill (nomor 3814), Tukfuh Al-Asyraf (no-

e 14050
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4218, Dan Mubanoieed i Al-Mutsanna dere T Besyoyer telah membe-
. ritahuken kepods ko, keduanya berkata, Muhammad n Ja'far telok
memberitahukan kepads kari, Sywbah telah memberibahukan kepa-
da kami, ig berkata, Akw mendempar Al-'Afn" membacaken hadils der
ayehnya, deri Abr Heerairah, dart Nabr Mulamimad Shelleflahy Alath
wg Sallam, behwe helizu melarang madzar dan bersabda, "Sesurggech-
myg te tadek dapat wenalak takcdir. I hanya ek mengeluark se-

sufy dare orang Loy frer”

» Takhrij hadits

Clitakhrij hanya oleh buwslim, Tukfah Al-Asyraf (nomor 14030,
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4219, Yahya bn Auepat, OQutaibeh ton Sa'id, der Al Iin Fufe telah memben-
tahukan kepeds ure, mereka berkaia, lsma'y -ibeu Ja'far- telah mem-
beriteahukan kepada ko, daxi Anty -ibwu Abi Amr-, dard Alduerahiaes
AlA'vaj, dari Ab Hrerairah, bhabs Nabr Auhamemad Shallatiah g Alaf-
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b e Sallerm heraabida, ~Sesrrgmhmye utdzar eidak Moo merdeiothan
sesuaty yang tiduk ditakdirkan oleh Allzh kepace seseorang, akan telapt
Hadzar menyesteedon takdiy, Ja fuzrye dikelizarkan dori orang yeng bk
selagi o serdici tidak mau mengeluarkarnye.”

+  Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tukfsh Al-Asyraf inomor 13(H9).
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4290, Qutaibak bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'qub —thnu
Abdurrahman Al-Qari- dart Abdel Aziz —Ad-Diaraeardi- telah mem-
beritahukan kepads kaom, keduaaye dari Amr bin Ak Amr demgan
sangd ini, Radite yang sama.

r  Takhrij hadiis
Dhitakhrij hanya oleh Muslin, Tehfah Af-Asyraf {(nomer 13045),

+  Tafsiy hadits: 42114220

Perkataannya, "Sa'ad Bin Llbadeh meminta fabog kepade Rasufulleh
Shallallaby Alsihi ung Satlem lerkoid nadzer yang permak diketakar oleh ibu-
Aya manun I wafet sebeliom semmat memeradrimya, Resulwllah Shallaiishy
Alaiki wa Sallam bercabda, “Tumatkanich Aadzre dve uniimye.”

Fara ulama talsh sepakat akan keabeahan nadzar dan kewajiban
memenuhinya jika berupa nadear ibadah. Jika berupa nadzar maksiat
atzu sesuatu yang subah (boleh), seperti bernadzar akan masuk pasar,
maka nadzar tersebut tidak sah dan menurut madzhab kami orang yang
madzar tidak dikenai kafirst (denda) jika tdak melaksanakannya, hal
i juga memspakan pendapat jumbur ulama. Sernentara Imam Ahmad
dan sebagian ulama menyatakan babwa jika ddak ditaksanakan maka
pelakunya dikenakan kafarat sumpah.

Fasulullabl Skallallaku ..-'lbzii‘n uwd Saitgst bersabda, GoF n..n:h “Tunal-
Kavlah nadzar the untuknpa,” merupakan dalil keharwsan mmetunasi hk-
hak yang ditangguny oleh mayit. Para olama telsh sepakat atay kewa-
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jiban melunasi hak-lak yang terkait harta benda, Adapun hak-hak
vang berkailan dengan ibadah, maka terdapat perbedaan pendapat
di kalangan wlama, seperli yang telah kil bahas di bebempa toempat
datam kitab ini. Menurut madrhab Syafi't dan sebagian wlana bah-
wa hak-hak yang teckait harta benda, seperti cakat, katfaref, dan nadzar
yang ditangrpung olely mayit i hamus dilunasi secara mutlak, bak ia
wasiatkan ataupun fdak, karena stalus hak-hak ibw sama halnya de-
ngan hutang mayit kepada orang lain. Sementara fmam balik, Abu
Hanifah, dan para pendukungnya menyalakan tidak wajib melunasi-
nya kecuali jika diwasistkan, Adapun para sahabat Imam Malik ber-
beda pandangan mengenar zakat yang tidak diwasiatkan gleh mayat
untuk ditunailan. Wallabu A'lam.

Al-Qadhi Jyadh menuturkan, “Fara wlama berbeda pendapat me-
ngenai nadzar ibunya Sa'ad dalam hadits di atas. Ada yang mengata-
kan bahwa nadzarmya it mutak (tidak diseburkan bentuknya). Ada
pula yang berpendapat, bahwa nadzamya ilu berupa prasa. Pendapat
lain menyatakan, nadzar itu berupa memerdekakan budak. Than ada
pula yang mengatakan, bahwa nadramya itu berupa sedekah, Setiayp
wama yang mengemukakan pendapat berdalil dengan beberapa ha-
dils yang menceritakan ibu Sa‘ad " Al-Qadhi melanjutkan, “Ee-
mungkinan besar nadzar ibunya Sa’ad o tidak seperti yang terda-
pat di dalam hadits-hadits itu. Yang jelas, nadzarnya ita terkart harka
benda ataw nadzar yang tidak past. Hal ini didukung oleh riwayat
Ad-Daruquthni tentang hadits yang diriwayatken dari Malik, “Bafiwa
Fagululloh Shallallohy Alahi we Setam bersabda kepedanya, Sedekahkan
rtinssar wtwmye.”. Sementara hadits-hadits yang menyuruh Sa‘ad
berpuasa untuk ibunya dinitai dha‘if okh ahli hadits, karena terjadi
kontradiksi baik rerkait matan atau sanadnya. Adapun hadits yang
betbunyi, “Merdekakenloh budak wnfuk ingme” Memupakan dalil yang
menguathan pendapatky, karena memerdekakan budak juga berkait
dengan hatta benda. Dalam hadike i juga Hdak ada penekanan dalam
memerdekakan budak, Watlehu A'larn.

Ketalwilah, menurut madzhab kami dan madzhab mayoritas ula-
ma, ahli waris tidak wajib memenuhi nadzar yang wajib bagi mayit jika
naclzar itu tidak terkait harta benda. Begitu juga nadzar yang teckait
harta benda tetapi mayit tidak meningealkan harta pusaka. Pemenu-
han dua nadzar di atas hanya sebatas anjuran untuk ahli wans. Meno-
rut madzhab Zhahin, pihak ahli waris wajib memenuhi kedua nadzar
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di atas dengan dalil hadits riwayat Sa'ad ind, Sedangkan argumaentasi
kami ddalah bahwa pada dasamya kewajiban memenohd nadzar itu
tidak mengadi tanggungan ahli waris, tetapi tetap menjadi tanggu-
ngan pihak yang bernadzar. Hadirg riwayat Sa'ad di atas ada kemung-
kinan bahwa Sa'ad melunasi nadzar ibunya ito dan harta peningga-
lanrya atau kemurahan hati dari Sa’ad aendiri. Lebih dadi itu, di da-
lamn hadits riwayat Sa'ad itu tidak ada indikasi penekanan kepada Sa-

‘ad bahwa ia wapb melunaszi nadzar imnya. Wallahe Alam.
Parkataarnya, "Stetn herd Resufplich Sheilelloha Aledhi we Saflam me-

larany bernadzar dar bersiida, "Sesunggulimyg ir Lask dapet menengkel apa-

pun, okan fedapd ke nmtok mengeluarian sesnetu dari grong rang kkar.”

Cralam riwayat lain disebutkan, dori hne UImar, dar: Mabr Mubareread
Shallatlab Alaihi wa Satfar, et bellaw melerang nedzar der bersalrde, “la
hdak dapat merdttangkan kebaskan, 1a hange uwick menpeluarkan sesugtu
dare preng yeny ke

Dalam rwayat Abu Hurairah dinvalakan, “Janganich kalum ber-
readzar, karer mactr thfak dapat menokek fokdér sedikibpur. fa hanyelah un-
tnk vengeluarkar seswatu dari orang yang kikir”

Cralam riwayat lainnya dinyatakan, “eari Nebd AMuhemmad Sheelfella-
hu Almht ua Sallume, Bahona balian melareng nadzar dan bersabda, “Seswng-
guhmya ta tidek dapat reenelak fekadie,”

Al-Mazird mengatakan, ada reberapa kemungkinan terkait alasan
larangan bemadzar;

- Seorang yang telah bermadzar wajib melaksanakan nadzamya,
sehingga ia menjalankannya dengan keterpaksaan dan lidak ber-
gemangat.

Hilangnya keikhlazan saat menjalankan ibadah, karena niat yang

melatar-balakangi ibadah karena bernadzar itu adalah membalas

gezuatu vang telah dicapainya. Padahak niat yang harus dikede-
pankan adalah pengabdian dan mengharap ridha daf Allah se-
mata.

Al-Cladhi Iyadh mengemukakan, "Larangan bernadzar itu terkair
kekhawatitan adanya angyapan dari sebaglan erang-arang yang ba-
doh hahwa nadzar dapat menolak kebentnan takdir © Dribhat dar kon-
teks hadim di atas, maka altasan ini lebih epat. Walieho A'fﬂm

Rasulullah Shallafiohuy Alzehi we Selluxn Bbersabda, _,.1:... -:.F"" ¥ 21 Ne-
deay tidak dapat memdatangkan kebaikan.” Maksodnya, nadzar tidak dapat
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menangkal ketentuan takdir, sebagaimana dielaskan dalam riwayat
lain.

Rasulullah Shallatiehs Alathi uwe Saflm bersabda, s « § 250 W
,_Ian-'-'- “Iat Raniye untuk wmengeluarkon secuate darf orgrg yamg kabar © hak-
éudn}ra, prang thu tidak melakukan ibadah dengan ikhlas dan penuh
pengatrdian, melainkan untuk membalas kesemnbuhan sakit yang ielah
dideritanya atay perkara lainnya.

Lo
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4221, Zuhary dan Harb daon Al bim Hagr As-Sa'dt telah meemiberifabedon

bepadeky —Lzfezh hadits milik Zukair-, kedvanye Berkuta, [sma’i bin
theahim delzh memheritghukon kepads dame, Ayyub telah memberi-
tatrkizn keweda kami, dari Abee Qilahah, dari Abu Al-Mechallab, dard
feevan bive Hushaie, ig berkats Kabilah Tsagrf edalth sefecto Band Llgadl.
Swatri keetksr habilah Teaqef menauan dua orang shuhobat Raswululiah
Fhallallabie Alaiil ta Sallame den pera shalephot berhesdl mencroan se-
orarg dari Bare Ugail. D samping itw mereka fuga mendepathun wntu
Al-Adkbe”, Kemudian lelaki it menghadep Resulullok Shellalloh
Algiti wa Sallem dalam keadear terikat, la berkatn, “Waha Mu-
Ramerad!” Belisd rueremiuimygd dan bersabde, “Ade apa™’ Leleka afu
berkata, "Kemzpu enpkau mendinameky. Dan kengpa pela capkon me-
myamrlnl wrie Sebigah Al-hagf fAL Adkbe’)T" Brikrx bersabda dengen
pemach wibwee, “Rerene tindak Rriminal sekatu katign, Kabiah Tsaget”
Ll meningoalkannye. Belom jauh berfalan laki-loki (i momangemi-
mya legi, “Wahe Mufarmad!, wakot Mubamenad! " Karena Rasululigh
Shallatlahe Alashi wa Sellery oreng penyeyarg dan pemural, maka
beliaee kembali menemuiiya dan bersabda, “Adp opa?"™ lu berkain, " Aku
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weasuk Islam.” Befiru bersabodz, “Andal engkay mengucapkarnye k-
ke mrsal memperdalikan wenserney (sebalury deriaan), maka ergkau
akan herbahogis. " Lufu beltr beranjat porgh, Laki-laki fw remanggul-
ma legr, "Waehat Muhammad! Wahai Muhammadt” Beliop memamn-
rya kembalt dun Bersubde, "Ada ape?” Ia berkaig, “Aku lepar maka be-
rdak eku maoken dir ake Raws berilah aka minum © Belisn bersahda,
“ i wang enghau brotuhien. " Kerd bt lakd-lakl ind ditukar dengen dua
shahabal Rosulullah Shellallahy Alrifn tm Sallem {yang ditatan ofed
kabitah Taaqif?,

Peraid berkatn, “Seorang wante Arskar perrak ditasn dan urita Al-
‘Ashba” ugo fkut dyorak. Derg pendiedd {tu wengibat warids dengan
kuar, Blesanys parg peruzan du smemgsbirakaifutn wrbd-wnbe of depan
rumah mergka. Fade saatu mutbim warifa itu berkasil melcpaskan 1ka-
tare tnbehreys dan mengendap-endap ke arahi wnta. Setigp kali iz dekai
Sevgan unba, wueke ek oty bersudret, dulpein mertghindarinya. Sarmpor
akhirnpa werite iu berada 41 depaw wnte Al Adhbe”™ din writa i -
dak bersuard, Pevaws berkata, ~LUnts Al-"Adhba™ itu sngat teriatif. Ke-
mudian wanita idu duduk di bagian belykarg pungyuny urta itu, lale
at mlemghen takkanaye den wed itupue bevfalee. Tak loma berselsrig b
o pertdunat weengetehuiiya dan beruseha memcarteye, memour merek
fidak berturail. ™ Perawd berkala, "Winiko it berradzar kepidas Allah; ji-
ki Dida meryeiameikanmyd of aigs unta iy maka 2 okan menyembelik-
riya. Ketika sastprai 0 Madinak peaduduk melibet kedetanmanmys diet
Berkato, "Al-"Adhba’, unta Rasululleh Shaliallehe Alsihi v Sallam {1k
kembalil.” Senrang perempiean berkata, Wanila i bernadzar, jrke A1k
meryelgmatkonnye d atad wnfe du, maka @ aken meayenbeliingg”
Kemudian mereka menphadop Resululleh Shallailahe Afaifi wa Salfam
dian menceritakan keratanggm wanita don nadzarmya. Belute berspinda,
“Metha Swed Allah, buruk sokeli halesonnya kepads wnto itu, wanitt it
hernadzar, jia Allah wenyelamathannya di atas unka ftu, maks io akan
meryembelibnye. Tidek boleh metnerivhe Aadzar maksind dan nadzar
pada sesxpiy yang tidek divmiikt Seseoramy. " Dalam rreyat fmu Fujr
disebutfkan, “Tidak sak nadzar wriwk hermaksint kepada Allah.”

Takhrij hadits
Ditakhry oleh: Abu Dawwd di dalam Fitals Al Aymiad e AR-Nu-

dzur, Bab: Fii An-Madzri Fif maa Laa YamB{nomor 3316), Tehtieh Al-Asyraf
{nomnar LRE3Y.
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4727 Ak Ar-Rabn’ Al-"Atakd ilah memberitahukan kepadaku, Hammad -ibew
2aid- felah memberitah wkar kepada kami. {H} dan Izhag bin fbrehim dan
Itmu Akt Lwar teloh mesmberitahakan kepada kaws, dari Abdul Wakiuab
Ats-Toamaft. keduanya merfuayathan dar Ayyub derigan sanad ini, ha-
dits wang serups. Hanye srjo dalam hadits rcayee Horsemad diseba-
kan, “Al-'Adhba™ adalak umba itk sesegrang dard Bant Ligadl dare ter-
rrpapk solah soty Sabigate Al-Hay. Dalam riwdgafnys juge disebutcan,
"Wenida i berhasil mendafangt wunla joutk dan derlatsh” Semcniare
dotem hadits rimayal Ads-Tregef dissbuthen, 'Al-Adhbe™ adaloh unie
warg terladih”

+  Takhi hadits
Telah ditakhri] sebelunnvya, lihat hadits nemar 4221

*  Tafsir hadits: 42214222

Perkalaannya, ~_J+-J* l.,,f o "Trer Abu Al-Muhalled,” Namanya ada-
lah Abdurrahman bin Aptr. Ada yang méengatakan bahwa namanya
adalah Muwawiyah bin Amr. Pendapat lain menyebutkan bahwa na-
manya adalah Awr bie Mu'awiyah, dan ada pula yang berpendapar
hahwa namanya adalah An-Madhr bin Amr AlHarami Al-Bashi,
Wallsthu ATaem,

Perkataatuiya, il_ﬁjl -.I.I.L “Unte Sabigeh Al-haji {Al-"Adhba™)" hal
imi telah dibahas sebelumnya di dalsm Kitab Haji, yaitu apakah Al-
Adhba’, Al-Qashwa, dan Al-Jad’s” merupakan satu nama unta atag
ufita yang berbeda?

Perkataannmya, *Belia bersabda, “Andai engloew mengueapiannyn ke-
tka masih mengendalikan urisanmy (sebelfum teriaoan), make engkan akar
berbakagin,” Latu beliaw beranjok peryr. Laki-faki ity memangerirp lage,
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“Wnhar Aletasesad! Walurt Moharomad™ Belion sumassmiiinyd kesrball dan
berseboit, “Ada apa?” la berkate, “Akre laper maka berilah ke makan dav
ke hzace berlah aky minaem,” Beliau hersabda, "I yaeg sk butubkayn.”™
Kemedian Teki-lake dni ditukar dengan due shahebal Begululleh Skallallale
Alaik: wut Satlam (yang ditavaan alek kabileh Thagefh.™

Maksudnya, andaikata engkan menpgucapkannya sebelum eng-
kau hertawan dan saat belas menentukan pilthan, maka kamu akan
berkahagia, karena enghau tdak akan ditawan karena welah memelok
agama Islam sebelumnya, dan engkavpun akan bergembira sebab
keiglamanmu dapat menghindarkanmu dari tawanan dan menve-
lamatkan hara bendamu dari rampasan. Adapun jika engkaut menya-
takan kewslaman setelah tertawan, maka hukuman bagi tawanan ring-
gal hanya tiga, menjadikanmu sebagai budak, penebusan, ataw mem-
bk kanmnd.

Dalatn hadits di atas dapat dipahami bahwa penebugan tawanan
ik boleh ditakukan dan keislaman seorang tawanan tidak dapat meng-
gugurkan hak kaum muslimin yang menawanmnya. Hal ind tentu berbe-
da jika arang itu telah memeluk Blam sebelem tertawan.

Haditz ini Uda¥ menyinggung sama sekali bahwa saat orang ilu
memeluk agam Istam dan diebus, lalu dia kembali ke komunitasnya
vang kafir. Andaikata dia benar-benar kembali ke komunitasnya yang
kafir itu dan dia berani memmjukkan identitas keislamannya karena
faktor kekuatan sukunya arau Jainnya, maka it tidak havam, Dengan
dernikian tidak ada lagi problem dalam hadits ini. Bagi Al-Mazioi ha-
dits imi menyisakan tanda tanya, yaitu bagaimana muongkin serang
muslim dikembalikan ke komnitasnya yang kafir?. Namun peeblem
imi sudah terjawah dengan sendirinya setelah penjelasan di atas.

Perkataannya, "Seorang wanita Ansher jerrgh ditegan.® [Ha adalah
istri Ahy Dzare Al-Chifari Rﬂd'héyﬂlfﬂhu Anku.

Rusulullah Shafiaflafiu Aleihi wa Sallam bersabda, ais & AT 33

Araly ..:.Jl:I W La N5 “Tidak boleh memenuhi nadzer maksat den rudzar padi
sestatty Ty Fidak climitiki srzepreng.” Dalam riwayat lain dinyatakan,
“Tidak sah nuelzar anfaek termasiat kepada Atk

ua rwayat i menjadi dalil tidak sahnya bermadzar melakukan
Lemaksiatan kepada Allah, seperti bemadzar menenggak minuman
keras, dan fain sebagainya. Orang yang bernadzar seperli ini tdak
terkena kefers: (denda) jika tidak melaksanakarnya, bnilah pendapat
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madzhab Syafi'i, Malik, dan Abu Hanifah. Sementara merurat imam
Ahmad, orang yang becnadzar seperti itw harss membayar keferat
sumpah, Ja berdalil dengan hadits yang didwayatkan dan Iman bin
Hushaity dan darei Aisyah, dari Raswlullah Shelfellaf Alzshe wet Sallam,
beliau bersabda, “Tidak sak nadzer wnluk bervwksof kepeda Adleh, dan k-
Juriiriga seperdi ktfread stepaR.  Mayoritas wlama berdali dengan hadits
riwayat Imran bin Hyshain yang terbera di dalasy kitab ind. J*ara ulama
hadits sepakat bahwa hadit yang dijadikan dalil oleh Imam Abmad
tersebut adalah lemah.

Rasulullah Shallaliahu Atathi we Sallam bersabda, Lah S5 Y L3 )
“Diert (tdek sah) nadzar pada sesualn yarg ldak dimibk seseeramy. ™ Mak-
sudnya, orang ity menadzarkan sesuaty yang statusnya milik orang
lain, seperti, "Jika Allah menyembuhkan sakitky, maka aku akan me-
merdekakan budak milik fulan, aksn mensedekabkan bajunya, atau
ramahnya.” dan bentuk nadzar lainnya. [ika sézeotang menanggung
sesuatu vang belwn dimiliki, maka nadzarmya tetap sah, Sepert per-
kataan seseorang yang tidak memiliki budak zama sekali, “Tika Allah
menvembuhkan sakitky, maka aku akan memerdekakan budak.”
Madzar seperti ini tetap sah, dan pka sakimya sembuh maka ia berho-
tang memerdekakan budak yang dia nadzarkan.

Peckataanaya, 3im: J | oo o g E36 *Wanite itw berhask mmda:tang:
urttd gang jinak n‘ﬂrr tEfL-m.F: Dralam nwa}rat lain disebratkan, a0 il
*Linta terlatih,” Kata 335,254 100, dan L mempunyai anti yang
sarma, yaitu “terlath,”

Hadits ini menunjukkan hahwa dalam kondisi darurat seorang
wanita boleh bepergian zendin, knpa diteeand suamd, mahram, atau
Jainaiyra, seperti saat hijrah dari neger kafir ke negeri muslim, melari-
kan diri dari sergapan laki-laki yang hendak berbuat jahat kepadanya,
dan lain sebagainya. Hadits-hadits yang melarang seorang wanita me-
Jakukan bepergian sendirian itu berlaky datam kendisi vang tidak da-
rurat. Hadits ini juga menjadi pendukung bagi madzhab Imam Svaii'i
dan para ulaca vang sepakat dengannya, bahwa jika kaum kalir yang
m-erljar.ah harta benda milik seorang muslim, maka mereka bdak da-
pal memilikinya. Sementara menurt Imam Abw Hanifah, kaum kafir
tetzebut dapat memilikinya jika mereka telah membawanya ke tempat
mereka,

(15
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4273, Yukya bin Yohye At-Tamivd telth memtheritahinkan kepaca kamf, Yand
hin Zurai telah mengabarkan kepade kemi, daed Fumeid, darf Tsahit,
dor Anaz (Et dan Bau AR Urr telak memberitahukan kepada ki-
ty —dafurk hadits miliotye-, Martan bin Ma ol Al-Fuzari tefale
membertatedan kepude kami, Humartd leled memberitahndoem Repada
kami, Tutbit talak memberiahukon kepadaku, darf Ares, hehua Maki
Muhammad Shalallahae Ataiti wa Sallem mebhat seovang yang trlah
largjul usi dipapoh keduq anakeye. Maks below Devtanya, “Ade ape
demgan orang e wa’ " Mereks menjewel, "l hermadzar untuk Berja-
lani fozke. ™ Beliores bersabda, "Sesunggubnya Allah tadek membutediban
prryssaan erung iwq i terladap dirieye sendint.” Dan helige: pur
memerntehkan rmya stk ek keadarann.

»  Takhrij hadits
Divakhrij cich:
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1. AlLBukharn di dalam Eitelr Jazaq™ Ash-Sheid, Bebe Man MNogzaore Al-
Mase Hlaa Af-Ea'tah (nomor 1865}, Kiteh, A.!-Ag,rrrmn o An-MNudzur,
Bub: An.Niedzr Fii Adaa Laa Yawlik wa Fif Ma'shiyak (nomor 6707).

2. Abu Dawud didalam Kitalr Al-Ayman g Ar-hudzer, Bab: Mon Ru's
‘Aliti Faffarah Idzaa Kaana Fii Ma'shigeh {noemor 33011

3. AbTimidzi didalam Kieah: An-Nudzer mwe A-Ayman, Bab: Mae fa'a
a1 o okl B al-mmatoyt wad [aa yastath i’ (nomeor 1537}

4. An-Nasa'i di dalam Kital: Al-Ayman wa Ae-Mudzur, Bob Ma Al
Waith ‘Alzg Mam Awrala “Alas Nafoihi Nadzrer Fa “Afize "Amhu (nomar
3862), Tultgoh Al-Asyraf {nuoor 392).

- Jey s 6 s i iy o 5 Bl e
e J;“""l_;'[..r'l,!-“‘_! 38 E = s R
1;-.::‘:'1_,;.1"” aig;,p{_,_ﬂmufﬁtf,-fwl
’”ﬂ.ﬁﬂiluL.al_rJ1JLuLL+Lpﬁf_,.;u1mﬂu.j
e L0 35 e 3 385 I 06 e A
JJudanL;w.;.Samué:JlLﬁ‘TJJl*“m:.ul
:,1,_-..#1’1:&}.“!4}

4224, Yahye bin Aywud, Queaital, den fmu Hujr felah memberitatinkan
kepadst ki, rreretot Berkate, Isma il -ibmu Ja'for- teloh miemberitakukon
kegndet kawee, dari Amr -ibra A Awer-, dan Abdurrofiman Al-Araf, dan
Abu Hurarrah, Wafide Nabi Muhamemagd Sholleflahu Algiti wg Sallam
berpupasan demgur seorang yang teleh lanful wsta berjatan sembil di-
papak keduz analonga. Maka beliay berlonye, "Ada apa dengan orarg
fus me?” Kedua anaknya stenfawal, “Weha Rasuluileh Shallalishu
Alzini wa Sallam, lo telah bernadear.” Belou bersabda, “"Maiklah b
grang tua, serungyuhny Allgh tidak veembulukkarmy dan nadzar-
i, Lefozh hadity realik Quiaibel dan Thnp Hupr.

*»  Takhri] hadils

Dhitakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kiteb Al-Kaffarod, Bab: Man
Madzors An Yahujie Magsyiyen (nomar 1135), Tukfah Al-Asyraf {nomor
13%448].
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4225, {Jutrehah birt Sa'id eetgh memberitafuken kepede kami, Abdwd Aziz Ad-
Darawardi telth memberitthukan kepada kami, dard Amr b Abe Amr

dengar senad 151, Hadiks yang sama.

»  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebeluminya, lihat hadis nomor 4224
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4226 Zoknrid bin Yahya bin Shalth Al-Mishrt felah memberitahukan kepada
komi, Al-Mufadhahal -ibru Fodhalah- teloh memberitohukan kepada
ki, Abdulizh Birt Awyesy [elah menberifahuian kepadake, derr Ya-
zid bin Abr Kalib, davi Af Al-Khoir, dar [lgbak Bir Amir, ie berkata,
Sauda-ra peremputiku bermadzar sken berjalan kil menwg Batfulleh
tenpa alos kaki. L4 seryuruiky ambuk menanyakansya bepeds Rase-
Tufigh Shallelfehu Aldiki wa Sellam, Aky pun remaeyakanmya. Beliau

Persabda, “Hemdafony i Berjatan kaki daw reik keredaraar.™

+  Takluij hadits
Diitakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitel: Jazae® Ash-Shaid, Bab: Man Nadzare Al-

Masya Jlea Al-Ka'bah {neenor 1366]

2. &b Dawud di dalam Kitel: Al-Aymian g An-Nudzur. Bab: Mian Rt

‘Alaih Kaffarah [dzan Kapno Fi Mu'shiyah (nomoe 3395).

3 An-Masa'idi dalam Kitab: Al Ayman e An-Nudeur, Balk: Mun Nidzae-
tr A Yamsyia Maa Bandfioh Ta'als {nomor 3823}, Tubfeh Al Asyraf

[eorvon T957),
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4227, Muhammad bin Rafi” telah memberitghukan kepadaku, Abdurrazean te-
batr meertrberilabukatt kepude kansd, [ furasf telah mengabarksn kepads
ki, Sa'id bin Abi Aypul elah mergabarkan kepads kani, hakaa Ya-
zid bint Abi Habibs telah mengabarkan kepodanya, bairoe Abu Af-Khaie
telak memberitahukan kepadarrya, dari Ugboh bin Amir Al-Jubans, i@
berizha, “Saudnri perempuaniy bernadzar ' lale menwebubhin seperiz
hatdits rvitayat Mufadhdhel Akan tedayi tidok eds perkataon “Taripe
adas kaki” Peraun menambahkare, “ Al Al-Khatr tidak permah jouk dart
Ughak.”

= Takhrij hadits
Talah dikhr) sebelumnya, lihat hadits nomor 4226

(jij_,]l.l.,ﬁ-l_‘_..:;ln—d‘.‘n.’ﬁh?‘kl‘:-ﬂ I
4228, Muhwrmmad bin Hatim dan Tt ABf Khalaf telal memberitahuikannga
kepadaii, keduanyg berkata, Rewh i Ubadeh teizh miemberitahkan
kepada kaetd, TBetu fursti befah memiberitohiuion epade kams, Yahya
i Ayyulb telah mengabarien kepadaku, bt famu Al Habib telah
mriertpabarikon kepadanya dengep sensd i hodits wng same devigan
roayet Abdurrazzag.

»  TaXhrij hadils
Telah ditzkhnj sebelumnya, lihat hadits nomor $226.
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»  Tagsir hadits: 42234228

Perkataannya, “Bahtun Nabi Mukemmad Sholiailehy Al we Sallnt
metihat searang vary telah lanfat wsee dipapah bedud anakiype. Maka befieu
bertanpr, “Ada ope demgan oreRg (e mi?" Mereka muenfnel, "l hernadeay
unbuk Berfalan fakl” el Bersabda, “Sesungpaukaya Allah fidak s
butuhbum penyikaarn orary tha i derhadae dirinye serdie.” Dan beliay pun
memerintuldarnye wntuk natk kendaraan.” Dalam dwayat lain disebut-
kan, "Seorang yang telah iowjut usia Berfatan sambil dipupah kedue anak-
aya * Dalam hails riwayat Ugbah bin Arvir dinyatakan, “Sueidar: pe-
popipani bernadzar aken Gerjalan koki mergu Baitublefr tarp ales kaki' fo
rter Tk untuk renanywkennye tepada Rasulfullsh Shatlellaky Alaihi wa
Salfaw. Aku prer menanyekarnye. Belbte bersabeda, "Herdakmya w berjalan
Rkl dam rexik kerdiernan,

Hadirs pertama berlaku bagl orang yang tidak kuat melsksanakan
nadzaenya. fa diperintahkan untuk naik kendaraan dan wajib mem-
bayar dast {denda). Sementara maksud dad hadits riwayat Ugbah bin
Amir adakah saudarmya itu harus berjalan dikala smampn berjalan dan
naik kendaraan saat tidak mampu beralan dan ja wajib membayar
dimi, Dhua kasus yang eaya sebutkan wajib membayar dam ini merupa-
kan salah sani pendapat Imam Syafi'i yang teckuat dan juga merupa-
kan pendapat sekelompok ulama. Pendapat kedua yang diriwayatkan
dari Imam Svafi'i adalah, bahwa otang itu tidak wajib cembayar daw,
retapi hanya sebatas anjuran saja. Lintuk cara jajannyz yang tidak me-
makai alas kaki, maka itn Gdak hans dilaksanakar la boleh memakat
alaa kakinya, Hadits mengenai saudari Ugbah bin Amir ini juga diri
wayatkan olel Abu Dawud dengan kebih jelas, bahwa 12 naik kenda-
raan karema hdak kuat berjalan. Ugbah mengatakan, “Sesungguhey
satdart peremtpuanku bernedzar wrink memenatkan dbadak hafi dengae ber-
jalar kaks daw o tidek muretpy meldksercken madzarnype fty. mezica Rase-
etlah Shollaliahiu Alaihi wa Saflaw bersabda, “Sesungguhnyn Allah tidek
membrctubkan perfalaner sadarimn i, moke w futrus weik kendaroon den
menyarhelh wiii,”



{2) Bab Kafarat Hadzar

q;_;aai __-3 ;;l s ul;,;.-.%ll Ji uﬁ.t g ._,'u l_Fq,*_,.:

'”“J“‘E”le'“"”hl}i};raﬂbb;*:i:raﬁlg#“’
caddh G573 3508

422% Harun i Sa'id Al-AWN, Yunus b Aldul A'la, den Afimad bin Isa
teteh membertinhukan kepadedn, -Yunus berkata, fimu Wahb teizh me-
mgabarien kepada karmi, sementara Haren don Abmad berkata, [be
Wakh telah mem beritahukan kepada kame-, Axr bine A-Harils deloh me-
rgabarken kepadak, dari Ka'ah bin Alqamah, derr Abdurraiman bin
Syumasah, dari Abu Al-Khair, dery Ugheh bie Amir, dari Rasuiullah
Shallalichu Alathi wa Saflem, bahwe hehey bersebda, “Kafaral nadzar
BRI derpan Kafarat sumpeh ”

*  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abd Pawoad di dalam Edfeh: Al-Aysun we Ae-pludzer. ok pan
Nadzgra Nedzren Lam Yasammihi (npmer 3327 dan 3324},

2. ArTirmidzi di dalam Kitad: Ar-Nudsir wa Al- Aymarn, Bale Moa Jaa 'z
Fi Kaffarat An-Nadzri Idzae Lam Yusamma (nomar 15280, Tukfeh Al-
Azymaf (nobnor 960),
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= Talsir hadits: 4222

waculullah Shalfallehuy Aleihi o Saifam Dersabda, _,mll -:j.L:f JIJl EJL:-"?
“Kafirat nadear sama detgan saferal sumpah © Para ulama berbeda pan-
dangan mengenai maksad hadits ini. Mayoritas sahabat kami menga-
rahkan hadits ini pada nadzar di saat hati bergejolak (marah), yaifu se-
seorang ingin menghindari kuntek bicara dengan Zaid misalkan, lalu i
perkata, “Jika aku sampai berbicara demgan Zaid, maka aku akan me-
lakukan haji,” Kemudian dia benar-benar bedbicara dengan Zaid, maka
memiliki dua pilihan: membayar kafret sumpah atan melaksanakar
nadzarnya dengan berhaji. Inilah pendapat terkuat dalam madzhab
kamd, Imam balik dan kebanyakan ulama mengarahkan hadits di
atas dengan nadzar secara mutlak, séperti WCAPAD SEHAOGANE, “Haya
hemadzar,” Sementaa Imam Ahmad dan sebagian sahabat kami me-
ngarahkan hadits itn sebagai nadzar untuk melakukan kemaksiatam,
seperti bernadzar menenggak minuman keras, Fara pakar fikih dari
kalangan ahli hadis mengarahkan hadits itu pada semua jemis
nadzar, Mereka berpendapat, “Orang yang bemadzar harus memilih
galah satu dari dua hal; melaksanakan nadzarnya atau membayer k-
farat sumpah ” Wallaky A'lem.






—

—

h Muslim ==

1

Shah

j

-

N
5 )

Lf:)"ls..:
KiTtaAB SUMPAH

E

AL

A=Y,
pl oy

. 'I-'i"lr-'-
oot

3~ 0

;

i iy
s I i
P,

'-ri"_'irqr
)
- .

P
TR,
= - ‘-_--I'*‘--

*_r-ﬁ"'ﬁ- ¥ o

.
r)
oty el

oy
P
T
i A, Sl

Ce e 3E

L

3

oyt

7
o

™,
ol

.'-.;-l"'l-.-_‘.l -;:.-f'
=4
-, J‘_ﬂ
N

.

e

-

I -4,

W e
—W,




{1) Bab iarangan Bersumpah dengan Selain Hama Allah
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4230, Dian Abu AthThehir Afrad biet Ante birt Sark tefaoh memberifahikan
fepradab, Thre Walth telah membvritahian Fepada kami, darf Younus,
(M) don Harmolah b Yahyy telah moemcheritahukon kepadakw, Thau
Waklb telak mengobarker fepmds fome, Yurws (el mengabarkan
kepadaku, dari [bre Syheh, dare Selam inn Abduflah, dari ayahmys
(Abduliel), e beriale, ARu mendenger Umar bain Al-Khaftul berlafa,
Fosutulloh Shatlalloee Alathr we Soflam bdrsebdn, “Fesumprihnyn
Allzh melarang kelan bersurgpaah dengan nara bapak-bapak kiliun.”
Hmar berkata, "Demi Allah, aic: tidak perrah bersimpali dengan nant
hapeidy semenpak mendengar Rasuladloh Shailatlahe Alathi i Sallas

medarangrya, batk bersumpeh sanden el mercertakan stk oran g
Iam.”

126
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v Takhri] hadits
Chitak by oleh:

1. Al-Bukhari didalam Kilzh: Af-Aymen wa An-WNudzur, Batr Lia Tellifu
Bi Aabia” ikum {noomot 66047

2. Abu Dawud di dalam Kifab: Al-Aymiar wa Ar-Nudzur, Bab: Fii fo-
rakiyyah al-half tn 2l-gba {nomor 3250}

3 An-Nasza'ididalam Kitgh: Aymunr we Ar-Nudzir, Bak: Al-Half Bi Al-
Adabaa” fnomor 3776 dan 3777).

4. Ibrw Majah di dalam Kitah: Al-Eafftrat, Bab: An Nahyu An Yahlifz &
GRaivrittat {normor 20048), Tukfeh Al-Asyraf (nomos 10518).

.;_I;Jn.-r-l'_.,.l'-'-fl.f] L.;uJu- LJLJWJL.MHJ-FE#'} tYYA
uf,-lﬁ f L—*‘J’ﬁ' 'f d‘j)l i UI.JH ‘:!h: s
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4231, Dran Abdul Mafik bor Syu'aih iin Al-Laits telah seemberifafukan kepa-

daku. ayahke (Syw'eh) feleh memberitatuan kepadaka, dari uakekhy

{Af-Laits), Ligail bin Khaitd felak memberitahukan kepadoku, 1H: dan

Fshag bint ferahive den Abd b Humaed telah memberilaherhan kepa-

eelur, keduanye berkats, Abdurrazzag telah mengabarkan Gopada kami,

Ma'mar felah micngatarkan kepeda Cami, kediurg seeraoayethan devi

Az-Zubirt devegutet sanad inE, aadits veng soupe. Haryn saps dolast -

dts rimmyal Lyl derdapat, “Ark bdak perneh bersampah deegam nut-

ma bapakku sememjak aku mendengar Rasulutlah Shallellahu Al

wa Sellapr meloraremiya dest akupun fidak perngh peeng g kepan nia

gamn soierlt.® mar fidak berkeia, “Baik bersupepah sandir: atou men-
cerftakan sueped ey fain.”

' Takhrij hadits
Telah ditakhri; sebelumnya, lihat hadits nomer #2340
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4232, Dan Abw Bakar bin Al Syacheh, Amr Ar-Megud, down Seleie bin Harh
telal memberitabian kepada kaon, mercke bokata, Swfyan bin Lya-
nak felah memberitahuken kepads keen, den Az-Zuhn, davi Salim,
dare dydfinyd {Abdullak ten Umar bin Al-Ehaththat), iz berkata, “MNabi
Muharimad Shallailahu Alaki wa Sellgm reendengar Limar bersumpah
degetre e hepaknya®™ seperil dalam ritnayet Yumus den Ma'mar,

* Tikhrij hadits
Dhtakhry oleh:

1.  Al-Bukhar 1 dalam Kitab: Al-Ayman ez An-KNudzur, Bab: Lag TE.F!I#[.[
Bi Aalndd "Soam {romnor f647).

4, At-Tinoudzi di dalam Ketab: A-dyman g An-NWudzyr, Bab: fMag foe 'z
Fif Krrakiyipat Al-Hailf Be Ghairiilzk (nomor 1533).

3. An-Masa'i di dalamn Kitdb: Aymen wa An-MNudzier, Bab: Al-Half Be Al-
Aafaa” (momor 3775), Tugak Al-dsyraf {nomor 6313}
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4233, Dur Quinilmk bin Sa'td teloh memherituhukan kepada kami, Latts te-
lah smembenithuian kepeda bomr. (H} Mubamead He Qumb beloh
memberitahukem kepeds kemi —fafazk hadis mifilmya-, Al-Laits elah
mengabarkan kepads ki, dosd Naft', cavi Abdulish, dari Resuinllah
ShatfallaRu AlaiRi w Salfam, Bokae Betian mesiumpei Umar bin Al-
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Khafhab beraema selampultn musafir, Fada seat ete lruer Badhiyella-
b Anku sedang bersumpih dengan narme baneonge. Lulu Razulullrh
Shalialiehu Alaika wa Suller bersabas kepade mercka semen, “Ingatlah,
sesuniggubnye Alleh meltrtag kalian bersumpah demgan mama hapak
kalian, baramgsiapa vemy herulak bersumpeh maka bersumpatrish de-
ngan Adate Aleh glou diemlak ™

#  Takhrij hadiis

Ditakhrj cleh: Al-Bukhari di dalam Kitah: Al-Adab, Bab: Man Lam
Yara Tkfera Man Dzaatike Muta suwiwilen aw fachilan {nomor 6108}, Tukfh
Al Asyraf [nomor 8285},
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4234, Dran Muhammad in Abduetleh bie Numafr eelak memberitakukur ke-
puacke kawrd, ayehky (Abdulioh) telah memberitabuban bepeds kam:. {H]
Muhammad bin AlMulsanma felak memberitaRukan kepada ko,
Yakya -Al-Oathan- felak memberziahuka m kepica Famii, dere Ubaidallak.
{H) dan Bisyr bt Mital telah wmemberitohukan kepadakr, Abdul Warits
telah teembertahidkan kepada kaw, Ayywb telelr memberitabukan ke-
peda karti, (H} dan Aber Kuraib telah memberitahukan kepana kave,
Aby |Tsemah telak memberifohekan epeda kami, dare Al Walid bin
Kafsir. {H} Territ Abi Limar teliah mietiberitakuian kepede kanti, Sufyan
telgh memberitafukan kepeds kami, daed Isma’d b UTmngak. (H)
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fu FEafi™ teleh membentehukon kepade kemi, fmu Ab Fudadde telgh
mgmberibghukon kepado kami, Adk-Chehok dom [P Abe Dcb telah
memgroberian kepideln kavea. [H) Ishag & Ihrahém e fimu Rafi” feloh
mewtherbah wkan kepade kawe, den Abdurrezzes, der Thrw Juras, Al
dul Karmm teloh mengabarkan kapadeke, mereka semua dare Nafi', dir:
thrw Upar, dari Nali Mutarimad Shallallaky Atzihi g Sallam seperk:
Ceritg dglom hodils di atgs.

+  Takhrij hadits

Nitakhrij hanya cleh: Muslim (nomor 7503, 7573, 7716, 7991, B132,
B51 dan 7773, kecuali hadits riwayat Ishaq bin bin ferahim. Hadits ind
ditakhrij akeh Abu Drawud di dalam Kitak Al-Ayman g An-Mudzwr, Hub:
It Karahiyyak al-half bi al-aha” {nomar 3249), Tulfah Al-Asyref (nomor
10555).
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4235, Yok bint Yietpa, Yahypa bir Avyub, Quiaimbk, dan fmu Hupr felak
rdrnberidatikan kepada ke, -Yahye berkata, [zma’d bin [a'far felah
mrengabarkan kepade ke, dan yang leinaye beckaba, fsmatil B la'far
telah eemberitabiukn kepade kami-, dari Abdullah bin Dinar, bahua
merderegar femu Ummar berkede, Ratululieh Shallallahy Alziti wwa Sallam
bersabda, “Berangsiapa yeng bersumpsh mhke jrngariah Beray mprh
kacuali dengan name dllah. " Kewm Curaisy pade waké i i teridaga ber-

suprpah d'er;g&n reaprmz bapek mereka. el punt bersaibida, “",l'.lmgﬂ'ﬂll-ﬂh
kgitgn tersumpah depgon rgmu hapak kulim. ™

=  Takhrij hadits
Chtakhrij oleh:

1. AlBukhari di datam Kitsh: Manegid Al-Ansher, Bal: Aigarm Al-
Jakalnagah (roomar 3836,
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T An-Masatidi dalam Kitab: Ay ud An: Nudzur, Bab: At-Tasydiid Fie
Al-Halt 85 Ghaerillah (nomor 3773), Tubfah Al-Asyraf ([nomee 71233,

| =2



(2) Bab Barangsiapa Bersumpah Dengan Lata dan Uzza,
Maka Hendaktah Dia Mengucapkan Laa faha ailah
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4235, Aby Ath-Thaohay telsh membontahuion bepadoke, (fvu Wakb telah
teemferitefekan Kepeda ko, dare Yunus, (Ht den Hermaloh bin Yuk-
wia ielatt memberitahmken kepadaku, [bry Wahb feleh mengabarkan
kepadaku, Yuris telak merngabarkrn kemadake, dan [beeu Sychab, Hu-
thaid Din Abdurrehman bin Auf teleh memberidatiukan kepadaku, bieh-
wi Abl HurgiraR berkata, Resuluilah Shallallshy Aleehi we Sallam
betsakde, "Barangsapa di andare kalisn bersuempok, laly mergatakan
ditlirt sumpahinya, “Demi Lake”, reeke hendaklah f2 segere memgucap-
kan Lia iasha iatak, Den bavangsiapa yang mengateker bepade te-
marryd, ‘Aarialt ke bermain judi' maka headakieh Ja bersedekah

+ Takhrij hadils
Ditakdnrij vleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kilal: Ai-Tafere, Bab: Afera eylumul Lagig wal
Llzza {nomaor 4860), Kifeh: Al-Adak, Beh: Man Lart Yarq fkfara Man
Czanlika Muta zwoeelan aw hechilon (nomor 6107}, Kitek: Al-fst2 dzan,
Bab: Kullu Labuin Beafhl fdzzo Syachelab “ant Tha'attlah we Man

142
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taals Lt Shakibih: To'ele Ugeemrks {nomor 6301), Kiiab: Al-Ayman
war An-Meodzur, Bab: Lag Takdifu BT Al-Loatt wa Al-"Usar ta Lag B Ath-
Thawaghit (oo G550).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: A5 Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Half
&1 Al-Andred {nomoer 3247).

3. An-Nasa'i di dalam Kiteb: Ayman wa A Nudzar, Bub: Al-Half Br Al-
Lacta (momor 3784},

4 Toru Majah di dalam Kitab: Al-Kefarat, Bab: dAn-MNaky An Yehlifz G
Giurirdiah (nomor 2096), Tehfah Al-Asyraf nomor 12376),
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ar37. Dger Sywssed bire So'id tolah mawharilahukan kepadak, Af-WWalid kHn
Meslitn teleh mesnberitakuckan bepada kepo, dare Al-Awza’n (T1) Ishag
brrc Teeghime dan Abd bin Humafd teich membaritahulan kepade kawti,
kedudnya berkata, Abdurrazzag telak wmemberighukar kepada kama,
Ma'mutr teigh mengabarkin kepada kami, keduswye dari Az-Zuhre
derpan sanad inf. Hades riweyrt Ma'mear seperts hadits rinayat Y ums,
hanye seie datam rooeyat Ada'mar diseiubkan, “Hendaoklah fe Dersede-
kah derpan sesuabu.” Dae dalem hadits rioayat Al-Auza’s disebuthen,
“Baramyzupy bersympal demsumt Lok dan Lzze,”
Abu Al-Huzgin Musiem berkita, risayee ini, wakv perataan, “Meriah
fatg hermuirt jedi, make hendekleh g bersedekaah,” Ndek dirtunayathen
oleh stepapun selom Az-Zphri. Musiom berkata, "Az-Zuhrf jugn me-
ifiki sakitar sembilon puluh hadits yang dirwayathun dari Raseluliah
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Shallafahiu Alaifd we Sallawe dengan smad pang batk yang lidak airi-
itrdikai otk selinrig,

*  Takhrij hadiis
Telah ditakhri) sebelumnaya, ihat hadits noemor 32345,

;,;fuh,p,_‘u'arauubs_.u,t AP 2
..mdi.,,-..mld”’L]L. L-.J,..,.‘_, J.h.J..E-;,.’:m..a-..iL
i ﬁ*#‘f A Y gl ol

4238, [%an Abu Bakor bin AB Symbah felah memberitaltukon kepads kami,
‘Abdul A'la telah memberifchofon kepeda kaei, dari Hisyam, derd
Al-Hasan, dem AbJurrahmoan bm Semurah, 10 berlorta, Rasuiulizh
Shatlallabn Alaii we Sallam bersabde, “Janganiah kalian beraumpek
dengnn nama berhala dan (jangan pulz) demgdr wama bapek krtien ™

s  Takhrij hadits
Dritakhrij oleh:

1. An-Nasa'idi dalam Kitah: Ay wa An-Nudzur, Bab: Al-Half Bi Af-
Laata (mommvor 3783},

2 Tbow Majah di dalaon Kitak: Al-Kafhtrad, Bab: An-Neky An Yehlifa 81
thafritiah’ (noonor 20900, Tukfeh Al-Asyref (nomor 9697,

»  Tafzir hadits: 22303238
Rasulullah Shaflallahy Algify wa Sallam emsabda,

AT e R PHEE N I MR T
*Ingatial, sesungguhryps Allsh melorang kalian bersumpah demgar rama ha-
pak kaliun, barangsiapa wang hendek bersumpeh maka bersumpaklah demgan
nama Allek atau efamlah. " Dalam eiwayat lain disebutkan, “[anganief k-
Han bersumpah dengan nutmur berkala dan (fangan pule) dengan mame bapak
Rl pazre. ™

Para ulama berpeadapat, rahasia dibalik Laangan bersumpah de-
ngan selain nama Allah sdalah bahwa sumpah it mengandung pen-
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sakralan dan pengagungan sesuaty yang diiadikan untuk bersumpah,
padahal hakekat keagungan dan kebesaran hanya milik Allah semata,
tidak ada yang dapat menyaingi-Nya. Hal i didukung oleh pernya-
taan Ipnu Abbas berilast ini, * ko bersumpah demi Allah seratus kali
lalu 2ku berdosa ity lebih baik daripada aku bersumpah dengan selain
nama Allah, lalu aka berhasil meraih tujuanku.”

tika dikatakan, hadits ini bertentangan dengan sabda Fasulullah
Shaitsitehu Alaihi ast Saitem, *Dha akan berbahagiz —dermi ayahnya- fike @
berar-benar jujur.” Jawabnya, kata-kaks ini “demi syahaye” sering dipakai
di kalangan orang-orang Arab dan Hdak dimaksudkan sebaga sum-
pah.

Tika dikatakan, Lslu kenapa Allak Ta'ald bersumpah demgan makh-
luk-makhluk-Nya, seperti firman Allab Tu'ala,

1 - T
ORI
“Demn (romboagin maldat yary berbaris bersatsaf ™ {QS. Ash-Bhaffat:
1%
Firman Allaby Ta'ats,

@J)J'gj ‘f[;

“Diertif angin yang mererbangkan defee " (0S5, Adz-Dzaariyazt L)
Firman Allah Ta'aia,

'a =
(O FRA
“Dremi Gunpeg {Smai). " (05, Alh-Thuur: 1)
Firman Allah Tir'ala,

“Derm bantang ... " {Q5. An-Najm: 1),

Jawabnya, Allah To'els hersumpah dengan apa saja dari makhluk-
makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya, Allah Te'sla bersumpah dengan
beberapas makhluk-Nya menunjukkan bahwa makhluk-makhluk itu
mempunyal keistimewaan dan nilal yang sangat Hnggi-

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya bersumpah dengan na-
ma Allah Ta'ala dan dengan sifat-sifat-Nya. Hal ini telah disepakati
di kalangan ulama, Hadits ind juga mengandung larangan bersumpah
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dengan selain nama dan sifat Allab. Menorol sahabat kami, bukumnya
maknah dan tdak haram.

Easululiah Shallallziue Algih: mg Sqlfam bersabda,

] " .
13 Y Jk By s 0 155 Sl
*Barangsuapa de antara kelues bersumpah, (afu mengulaton dolam sumpatn g,
“Uere: Laka”, maka kendokleh in segera meengueapkan Lo dloahe digiiah.™
Alasan Rasulwllah Shallalizhy Almby e Seflem mengurih orang
it mengucapkan Laa daahe Jlallak adalah karena ia telah melakukan
pengagungan kepada berhala saat bersumpah. Para sahabat kam me-
ngatakan, “Jika sescorang bersumpah demi Lata, Uzza, ataw berhala
lainnya, atau menpgucapkan nadzar “Tika aku melakukan ini maka ako
akan memeluk agama Yahudl atau WNasheand, atau keluar dacd Islam,
atan berlepas din dari Nabi Muhamemad, atan ucapan sejenis, maka
sumpah dan nadrzamya itu tidak sah. Sebagai konsekuensinya dia wa-
jib benstighfar {memohon ampunan Allah) dan mengucapkan Laz Hag-
hp dllaflgh. Mamun dia tidak terkena kaferaf, baik dia telah melakukan
sumpah dan nadzarnya itu atan belum. Ini merupakan pendapat
madrhab Syafi'i, Maliki, dan mayoritas wlama. Sementara Imam Abu
Hanifah menuturkan, "Chang tersebut wajib membayar keferef sebagzi
sanksi atas semua ucapannya kecuali ucapan, Jika aku melakukan
i, maka aku akan berbuat bid'ah, atau berlepas dird dari Nali Mu-
bammad, akau masuk agama Yahudi, ™ Argumentasi Abu Hanifah ada-
lah giyas {analogr), bahwasanya Allah mewajibkan kepada seorang
suami yang melakukan zhéar (menyamakan bagisn-bagian anggota
tubuh istri dengan wanita mahramnya) untuk membayar kafarat, ka-
rena parkataannya dalam zhoher o mengandung kemungkaran dan
kedustaan. [alam kasus sumpab dengan selain nama Alah juga me-
ngandung unsur kemungkaran dan kebohengan, maka oraing yang
brrswnpah dengan selain Allah juga wajib membayar ks, Sedang-
kan dabl para sahabat kami dan mayontas ulama adalab hadiks di
atas, balwa Rasulullah Shatlallahe Aloiki @e Salloe hanya owmerun-
tahkan kepada orangr itu untuk mengueapkan laa daake disdleh, anpa
mewajibkan kafaral sama sekali. Selain [t seseorang peda dasaumya
terbebas dar kafarat sampai ada ketetapan dari hukwn syariat. (s
vang dilakukan oleh Imam Abu Hanifah techadap hubkum zhiker dapat
dibanizh dengan hal-hal yang ia kecwalikan sendin. Wattat A'lam.
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Rasulullah Shellellahe: Alaibi wa Sallam bersabda, S amtad J6 520
RIRAF -I|__;-l'|-i|=| “Duare baratrysiapa yang reempaickan kepdd derannga, "Mari-
Tah kita hermain judi’ maka hepdaklah ta herseedvkoh ™

Para ulama berpendapat, orang itu diperintahkan bersedekah vn-
tuk menghapus Jdosa ucapannya yang mengajak orang lain kepada
kemaksiatan. Al Fhathabi betkata, “Maksudnya, headaknya orang i
bersedekah dengan kadar nang yang ia bawa saat mengapk teman-
nya betjudi” Mamun, yang benar dan dikatakan oleh para ulama pe-
neliti hadits serta didukung oleh keks hadits bahwa sedekah i tdak
ditentukan jumlah dan kadamya. Jads, dia boleh barsedekah seikhlas-
nyva. Hal ird didukung oteh riwayat Ma'mar vang tetah disebutkan oleh
Tmam Muslim “Meke hendekeya 1 bersedehinh dengan sesuai. ™

Al-Cadhi mengatakan, “Hadik ini menguatkan pendapat mayo-
ritas ubarma baliwa suatw keinginan untuk melakukan kemaksiatan jika
belah terpatei di dadamn hati seseprang maka it ditulis sebagai dosa. Hal
ini berbeda dengan bistkan hati vang tidak terpatri dalam hati. Pen-
jelasan menygenai hal ind telah divkea di dalam Mukaddimah kitab ini.

Ravulullah Shaliatiais Alaiki we Sellawe bersaba, ¥3 stk | 3

,:..C.IL"LE *Lervparlth hfiare bersumnpah dengen nama berhale dan (jengen pula)
dergan rawet bipak katins, ™

Hadits i sepert halnya hadits sebelumnya yvang melarang ber-
sumpah dengan Lata dan Uzza, Fakar bahasa Arab mengatakan, "Kata

3 maksudnya berhala. Bentuk wunggalnya adalah telb, Contobmnya,
L L.;uu artinya pahala sesembahan kaum Daus. Kata Ls'uh- Brerasal dari
kAt g vang berarti melampaui batas, dan kata keganya adalah J-k
Cinamakan demikian karena sescmbahan tersebub membuat orang-

orang kafir melampaui batas dalam kesyirikan. Kata u-J-: {melampani
batas) juga diseburkan dalam firman Allah Ta'als,

oy iig i

“Sesumgguhnya ketikr oir ik fsmpai ke gunung). .. " (05, Al-Haaqqah:
11).

Sebuah pendapat menyebutkan bahwa kata HE_-'_‘&J.;JI- yang disebut-
kan dalam hadits di atas maksudnya adalah para permuka kafir yang
telah melampaui batas datam berbuat kefahatan. Dalam riwayat selain
Imam buslim disebutkan dengan iafazh,
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“langenlah kaiiar bersumpak desgan narts berkala,”
Kata .;,5-131;!-1 merupakan bennuik jamak dar cséle yang berarti
berhala damn juga berach setan. Kata s olla juga digunakan dalam ben-

tuk tunggal, jamak, laki-laki, dan perempuan. Dalam fisman Allah
Ta ala dwsabutkan,

G SAEGETS
TDert oraxg-crang ang menjaubi Thagut fyritu) tidak menyembahnye... "
{08. Az-Zumar: 171
Firman Allah Ta'sla,

0 ool RS 15,007
“....Tetapt mercka masith mernginginkan kelelapae hwkem kepade Thagut. "
(05, An-Nlsaa™: sl

LL g



(3) Bab Anjuran Bagi Orang yang Bersumpah, Lalu la
Malihat Sesuatu yang Lebih Baik Daripada Sumpahnya,
agar la Mengerjakan Hal yang Lebih Baik Ku dan

Membayar Kafarat Sumpabnya
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4239 Khalaf tnn Hisyas, Queiaihah baxt Sa'id, den Yokya hin Habei Al-Harit st
telagh memberitafiskan kepeds kemi ~lafask Badits molik Khalaf-, meveka
mergatakgn, Hammad bin Zaid telah memberitafulan kaprda ki,
dari Ghailar tin Farir, dari Abu Burdah, diur] Abe blwsa Al-Asy'er,
berkaln, Aku berstma orang-orang Asy'onl datang smenemut Nabt M-
hammad Shallalichy Aleihy wa Sellam memintg BeEUdn lenggangdm

149
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TL mpngmrgl:u! perbekalem k. Seftto dersabas, " Allah,
gkt {idak daped meptherikan kalisr Rewerm burmygergan dqm aku ides
memfin hewan tunggangen wntuk swwdbawe kallar semiua U Ke-
mudian bomi menelep beberapa lame sesce devigan kelerrdak Altah.
Prda eeary sonr Rogutullak Shollalioky Aty e Satlam memperten
Beberapm ehor uritd den segera memerinlehban untuk drberthert Repmdd
kvt tige ckar wentad yang berpunuk putib. Kefika sudek beriodak, Kawi
berkata -ptav seleh seorang didd kamd berketa kepada wang Leen-, Allah
tedak aban membert keberkehan kepada kite, Wakiy kpbe mendatamsn
Rasujuileh Shaflallahu Aluhi wer Sallawr meminta bewen fpngaagan
mi, heliau bersumpak tedak membenkan kepada kita, Telap kemudian
belau memberd kita kewan tenpgangan. Kemudien mereke mendetange
Rasulrelioh Shallallohu Aleki we Saflam kembali wrink wengabarkan
perihal tersetut, Beliqw bersebda, “Bukan xie yang memieriken hewarn
turggangrr, fetapi Allah yong feleh memberikannya kepada kalien.
Demi Aftth, intsye AMah, sungguh didaklah sk bersumpah lalu meli-
Fal sesudfi wawg bk baik davi sueipahie, kecuale gl i seebayer
haftraf sumipehite bl aku akan pengerjakan perihal yumg lelnk ik
tersebut. ™

Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Krtab: Al-Apman wa Arn-tfudzuer, Bab: Qaulutiehi
Ta'ala, Les Yu'akhdzrehwnedlatru Bil Laghoei Fiv Aymaerakum Wa
Lakim vuskhrdrukeen Brmaa CAgqadtumed Aeaze Fa Kaffaraiebn
Ith'amu “Asya-rail Maseking Mn Awsathi Mas Tubh'trrcea Ahlikem
Aw Kegafahen Aw Tahriru Ragabah Famage Lam Yajd Fr Shiyemy
Tsalatsett Ayyazm Dzagithe Kafireatu Aymanikum ldzaa Halaftum Wah-
Jadzu Aymanaiogm Kedzaalie Yubegpinullabn Loben Ayeti La'altakum
Tasykuruun (nomor 6523), Katab: Kaffarat al-Aymar, Bab: Al-lstdsnag”
Fii Al Yawein (nomor 6718

Abu Dawud di dalam Kilgh. Al-Ayman we Ar-Nudzer, Bape Ar-Rajul
Yukafftr Aatfa An Yehnats {nomor 3276}

An-MNasa'i di dalam Kitaly Ayman we An-Nudeur, Betr Al-Kafferah
Qebin Al-Hifits (nomor 3789),

Tbru Majah di dalam Kitak: AJ-Kaffarae, Bab: Halafa “Ate Yamin Fa Re's
Gheirahay Khairean Mintum fromor 2107, Tehfel Al-dsyraf (nomor
91.24).
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4240, Ahdutlak n Barrad Al-Asy'ari dan Muyhammed bin Al-Ala” Al-Hezm-
dant teleh meprberitahulon kepads kemi-teks Madiks mercka berdpe sa-
ngal mirip-, keduanye beriartn, Abre Usamak tetah seengabariarn bepeds
ke, deri Buraid, dari Abo Burdak, dard Abu Mucsa, in berkata, Teman-
temanku mevguiusky menghodap Resufuliah Shaitatiahy Aleiki g
Sallar guna meminta Rewan furgpangan untuk mereke, karenn mareha
Bersama Rasulullah Shallallaky Atrih wa Setleer dalawm peperangan of
waktu yung sulit =yditu Perieg Tabuk- Aku berkake, "Wake: Nalayallah,
Sumgoruhl femum-temaniu mmg-umsku menghadapmu univk meminia
hewan yang dopaf mengangio mereia. ™ Belizw bersabda, “Demi Aliah,
gk tidak dapai memberima: kendaraan apapun,” Ak mengmut belu
sedang dalem keadeon margh, fetap ok fidak dapae meresakamyd.
Lati aku kembali dengan wapah sedth Jarena permintaanky dibolsk
Rasuiutlah Shallalichu Alwihi e SoMem. Korena ketaketarku bafuee
Ragelullah Shallallabiu Alzihi we Sollem rempuriyti perazasn 1ang
tidak emak pads diri, maka ek kerbali kepeda termun-terianke dan
menceritakar sabda Racutullah Shollallaky Aledne wa Sallam kepada
merehs. Tidak Wma berselanp aku rendengar Silal memangpl, “Watei
Abcduliah Wn Juis" Ak pun merepubi pangotlon tru. Biial berkata,
“Ceatioh, Rasulwllzh Shallaliahe Aleihi wa Salfame memangyiimii,”
Lafu aku menghadap Pasulullah Shatlellahe Alecht wa Sallam dan
Peliou hersehde, “Aminlich sepasang wrhr i, Sepesamy i ddn Sé-
pesang k1 —erg ynta yeey behau beti derl S2'ad- dam beum semla
wndek menganghut ferman-temaerm.” Lalu kekkarriah, Sesunguhngu
Allah —atew ia berkate, Sesumgpuhmyse Rasulullah Shatlellahy Alathy uw
Seltam- teleh mereberi kailion hewan fengvungen, makea natkilet.” Abu
huss berkata, "FKemudian akey membaua cndt-wned ify kepada feman-
tera st o i Raptakan, Sesungguhiya Razsulufleh Shallallahu Alai-
il wa Sallam fzlah memberkan tunggangan ine kepada kalan Teiap,
demrt Aflak, ohw bdek st membiarkan kalien pergl sampdr sebagian
katuzn bersamaku sememul oradg yeng mendengar sabda Rusuludleh
Shattolloky Alaih wa Sallarm agf gy memintakan kelian fungRregTH,
penolakannya lerhedap permmtadnky, kemudisn pemberoemmyst selalah
ity Jenganieh kalize merudubky teleh smenceritakan sesuetu yang fi-
dak divcakan oleh belian, Mereka berkata kepadake, “Demi Allah, bag
kamn empleu adalsh orang yamg terpercoyd dar kami akan menurut:
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kefrgiranmmc e Lol Al Muse bersama dengen beberape temdmttyd
merewl nrang-orang pang memdengar sattz Resulillak Shallaibithu
Alpiki wa Sallam, penolakan belicu ferhaday permistaan mereka, i
mephertommyt sotebah [ty Mereka menceritakan semudnya sama seperld
yang diceritekar olzh Abu Muse.

# . Takhrlj hadits

Ditakheij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazteh
Tatnek Wakiye Gherrah Al-"Lsraht (tomor 341 5}, Kifuh: Al-Ayan wa An-
Mudzer, Bab Al-Yonin fi7 Mas Laq Yamitk wa Fii Al-Ma'shiyah wa Fa Al-
(Fhadhak fnomor 5678), Tuhfuh Al-Asyraf {nomor HEG).
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4241, Abu Ar-Rabi' Al Atakt tefuh memberitakukan kepadaku, Harnoruzd -than

Faud- telah memberitubuken kepads kami, dari Ayigul, daré Abe Qila-
beh, dare Al-{leairm hir Ashim, dart Zehdam Al Jarmi, Ayyub berkats,
Saya lebih hafal hadits mwayet Al-Cuocim darépade hadits siwayel
Al Qelabak, Zahdem berkata, Sustu sanf kaei berada di temipat Aby
Muesa. Latw ie meletakkan hidangan daging ayem od: atas reegd. Tak Lok
rereudlian, seseorang dard Bant Taimallaf detang. Kulitma kemerafar
hurmpir mivip seperti ladick. Abu Musa berkate kepadarya, © Kemurtiah.™
Lako-lakd ttu ragu-ragu. Abv Musa berkate tagi, “Kemarilak, Ak permth
melihat Raswlulleh Shallallake Aleihi ww Saltam mermakarmyz” Laki-
laki berkatn, " Aky rmeiihat beltou makan sedild? dan akwe tidak berselera,
falu ahw bersimpah fadak gkan memabanmya.” Abu Musq beriets, “Ke-
marfiah, aki akar wenceritakan kepaderm tentang Bal itd Swaiy soat
aky menghadap Fasylutish Shalizlichy Alaiki we Sellant memineckan
buttggangan wntuk teman-tema dart Kabrlah Asy'erivah, Rasulullah
ShatteNake Alini wa Sellgw bersebds, “Demi Aflah, gk (idek da-
pat memberdan kalian hewan {umggengan don oku tidak itk
hewan tungrgamean ik mestbeoos Kalian semue.” Kemudian kami
menetap heberapa lama sesuai dengar kehendel Allefe. Peda swetu
spe! Fasulullah Shellallaky Alaihi wm Sellem: mendapethbon bagion
betwrapn ekor wmig dar harta rampasar. Beliay memanggd kama don
memermiohkan seseorang wnfuk memberikan lima ckor wmir yang
berpunnk putih kepada kami. Alne Muss derkata, "Ketika sudeh berfo-
fak, sehagian dari kami bevkate kepads g fafn, "Kita telah membroot
Rasuluteh Shallalfaku Aloke wa Sellem fupa shan surmpatinga, Allak
tcdak akan semtberi keberkahan kepads kite™ Laiw kami pum kembale
mener Rasutulioh Shallalahy Alotht wa Sallam. Dan arr berkata,
“Watire Rasafullah, kami daterg meminta koo tongeangon kepada-
mu dan erykou telch Wersempak tidek ohen memberanmga kerada
haarm, hrrpudaan groghre rretbeyikatiryg, apekal on phdw Hape akan sum-
pahmy iy, wakei Rasululish? Beliaw bersabda, “Demi Allah, inswa
Allah, sungguh tidaklah ol bersumpak taly melihat seguatu yang debih
batk dari sumpahia:, kecual sk akar mengerjakan perthal yang Tebih
batk tersebut dare aku mernbmmer kafaret aers suempahion e Berang-
batlah, karena Allah-lah yong tefah memberthan tunggangan it kepada
kalion,” '
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Takhoj hadits

Dikho aleh:

AV Bukhari di dalam Fitat: Fardhy Al-Khumus, Bab: Wa MirAd-Dald
‘Aln Anng Al-Khumus Li Noaaib Al-Mustimin Maa Se'ela Howwzin
A Mabiyye Shallaliahuy Aleili wa Sallam Bf Radha'thi Fihime Fafetailals
Min Al-Musfimin fnomor 3133), Kitak: Al-Maghezd, Bab: Cidurm Al-
Astarfyyin wa Akl Al Yarmn (nomor 4385), Kitab: Adz-Dizabe'th we
Ach-Sheid, Bab. lalm Ad-Dajesj {nomor 5517 dan 5518}, Kilab: Al-
Ayt we An-Mudzur, Bab: Lag tahlifu Bi Abma™tkum (nomor Al
dan 650, Kigh: A Aymen ax Ar-Nudzur, Babe Al-Yamin Fiimes Lot
Yamlik wa Fii Al-Ma'shiyeh wa Fif Al-Ghadih (nomor 6680), Kifed:
Kafferaat Al Ayman, Bat: Al-Kayfart Qabl Al-Hunats wa B dahu {nomor
§721}, Kitab: At-Tauhid, Bab: OQvuneludiohi Ta'sla, Wattahe Khalogqakum
wxe Mae Ta "malun {nomeor 7355].

AtTirmidzi di dalam Kitak: Al-Arh imah, Bab: Mag fag'a Fic Akli Ad-
Difaaf {nomor 1826 dan 1827).

An-MNasa'i di dalam Kitah: Ash-Shaid wa Adz-Pzeba'sk, Bab: Mashah
AKIF Latmn Ad-Dajagj (nomor 4357-4358), Eiab: Al-Aymar od An-
Nudzur, Babe Mar Halafa "Ala Yamn Fn Ba's Ghairghaes Khairan Mirhaa
(nomor 3783), Tulbfak Al-Asyraf (nomor 8790},
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4242, Dan thnu Abe Lintre tefak memberitaheiian kepada kami, Abdul Wakiab

Ats-Tuagafi felaht memberitehobtr kepade kami, dzr Agpul, desd Abu
Chlabah dan Al-Qasim Ar-Tapum, dri Fahoem Al-farmi, wr bevkala,
D andara Labtish Jurm dan Asy'ariyeh mentifiki perspudargm datt
pertemarman yang batk. Siaty kettha kami berada di rimak Abu Muse
Al-Asy'ari, lalu dizmbilkannye stakarer dengan dagirg ayam” Selan-
quinye disebuikan hadits ey veripa,

Takhrij hadits
Telah ditakirip sebelumnya, Lhat hadim nomor 4241,
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4243, Den AL it Hujr As-5a'di; Ishag bin Borahim, dan Mo Numatr f2lah
memberstahukan kepadain, dari fsmae'il bin Ulayyah, dari Ayyub, dari
Al-Qasim At-Tamimi, dari Zahdam Al-fernti, {H) lmy Abi Loy telak
mernberiaitdan kepada kami, Sufyam felait memberibghukan kepada
ki, dari Ayyub, dari Abu Qilebeh, dari Tahdam Al-Jarme. (H) dan
Al Bakar bin Ishag telah memberibahukan kepadaku, Affan bnin Mus-
lim belakt memberitahukan kepada kamce, Wuhaib felah memberttahi-
kan Reptda ki, Ayyub telol memberitohuban kepeda kame, derd Abu
Cilabek dars Al-Quazim, deri Jahdam Al-Jarmi, i berkalg, “Suatu ketikn
kami berado df romait A Muss™ Laly mereka semue menoryaan
hadits ini sepertt dalam hadits riceyaf Haptroad bin Zaid.

+  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lthat hadits nomor 4241

“fox 153 u;; R A Tt B TR R § 3
Py l_-g PPRAFEON AR SR e T
G a3 33} e f.:: 1._,4...'.:-_1'! gl E"""" ..,._Ljsi'L
e G 815 )
4244, Dxn Syatben bin Farrukh telah memberitautan kepada ki, Ash-

Sha'iq -tbmu Hazun- ielaft memberitahukan kepada kami, Mothar Al-
Warmg teleh memberiainban kepada kami, Zahdane Al-Jarmd ielak
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memberitchukan kepads kami, @ berkalz, “Akw masuk menemui Abu
Musa yang sedang memekan daging ayam” kemmpedian memceritakam
hadits yeng sama, Delam hadits fnl rrdopat tomhehar, bahwm Nubi
Shallallahu Abeihi ma Sallam bersabda, "D Allah, sungynch sl Ltk
perman melumiannye.”

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4241,
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4245, Dan Ishag bin Tbrahim telah memberidahpkon kepada kama, fenr telih

mengaterkan kepada emi, dari Sulaiman Ap-Taimi, dari Dhuredr en
Nugair A-Qwisi, deri Zahdam, dari Aby Musz Al-Asy'ar, iz berkals,
“Suaty st kawi menghadap Rasulutlah Shallellahy Aleivi we Sallem
mertinla fungpanger kepadanye, Rasulullah Shallallohu Alsihi we
Safterm bersabua, ~Aku Hdak memtiliki heioan funggangan urtuk mem-
baua kalivre dor abu tdak dapal remaberikan hewan tunggangan ke-
peds kalinn. ™ Krpradiort Rasululloh Shaitatlate Afaifd wa Sallam -
mpirimian figa ehor wnfe wireg berpurtik putih, Kami berkata, "Kits
telah menghadey Faculuflah Shaltaflafv Alaihi war Sallam wmiuk me-
trarile Rewsm dunignpatigan, lalu Deliay bersumpah fdak dapat seember
Retxan turtpgangan ftu. " Maka kami mermghadar kepade teliew lagi dan
memberifeliuban i ercebut, Beliew pute bersabode, “Suneguh tidak-
Lok ok Mersutepah Tolw melihat cecuaty yang lelh baik dard sumpahicu,
Kecuali aku akan mengerfakan perihal wany tebell bak tersebnil.”
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= Takhrij hadits
Telsh ditakhti; sebeliwmnya, lihat hadits nomer §211.
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4246, Muhammad bin Abdul A'le Ad-Toimi telah memberfiahukon kepada

barm, Al-Mutamir telah memberitahukar kepoda ke, dari ayahgd,

A As-Salti telah memberitahuken kepade kamid, darf Zehdam, ia men-

cepbekar hadits ditri Alwe Musq, 1a berlatta, " Kami adelal pare tentars

vang bermalart kakd, lalu ot menghadap Nabd Mutammad Shalislishe

Algilt wa Sallam untub memintz hewan iunggangan” laly disebuiltn
seperdi hadifs riwomgat farer.

s Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lthat hadits nomor 4241,
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4247. Zuhait ki Harb telah memberitakedar kepadaku, Marman -ibrre Mi'a-
wiyeh Al-Fazari- telah tiembenbzhukan kepade kami, Yazid bin Katsan
telah memyabarken kepada kemi, derd Alae Hazim, derd Abu Hurairslh,

i berkata, “Seprang laki laki menunds pulakeanaan sholat Frya di de-
ket Rasulutlah Shalletlatme Afaihi m Sallam. Kemudian te pulang ke
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rumatrmys dan melihad anak-aneknya teleh tdur pulss, Lalw istrinyg
datang sambil menghidenpae malonan saion itteicaye. fa bersum-
pah fidek akar makan karena kasthan kepada anak-anainya, Kemudian
i beribah pikiran don memakan hidengat suiam it Ladw io mendats-
g Rasulwilah Shaflallahu Alethi we Seliem menceriiakin perintan-
mya rtu. Rasulullah Shalfallahe Alaiti wa Salfom bersabdn, "Barang-
siapa bersunspab laly melihol suatu periful yang lebdh badk dari sem-
patforrye it ket endakmm dia menigetfakarrtya dar membayar kafrrat
urituk memslus sumpshaye.”

v Takhrij hadite
Dikakhrij hanya oleh Muslion, Tubfsh Al Asyref (nomore 13454).
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4248, Don Al Ath-Thokir 1elah memberitehukan kepadabar, Abdullah bin
Wahb teleh memberitchuimn kepads komi, Malik telah mevigabarkart
kepadakw, dari Suhail bin A Shalih, dari eychnya {Aby Shaiik)], dart
Abu Hirairgh, haimcosarys Rasululigh Shallellahy Alaile wa Saflam
bersabele, “Beramgsiapa bersumpate lale melihed suaby penwl wang
tebih baik dari sumpalogs ite, make hendakmye dis membayar kafara!
sumprhmya dan mengerjokan perthal yang lebdh bk ™

» Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: At-Tirmida di dalam Kitel: An-Nudawr we Al-Aywan,
Bab: Max jaz's Fii Al-Kefforah Qebl Al-Hants (nomor 15300, Tulfoh Al
Asyraf {nomor 12738}
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4249. Diom Zuhasr bin Hark talok meetheritohekat kepadaker, Ty Abi LTwais
tefak memberitahkan kepade kami, Abdul Aziz b Al-Muthalib teleh
memberitatecen keppdaiu, dari Swhail bin Abd Shalih, derf ayahnyg
{Abu Shelik), dari Abu Huraivah, iz berkate. “Rasulufieh Shallglla-
hu Alaihy wa Sallam bersainda, “Bavimgsiapa bersumpah el melifet
suafu perihal yarng lebih btk dari sempabinyn (b, mole fendakaya die
memgerjakan perital yang lebth hadk ofu don membayar kafarat sum.
pahmya.”

» Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslio, Tulfah AL Asyraf (nomor 12734},
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4250, Pan Al-Qusim bin Zakarip felah memberitthukan kepadabu, Kl

bim Muekhlad telak semberitabukan kepada kawei, Sulaiman -t Bilal-

telah memberitahukon Repadekw, Swhal telth membenisiuken kepa-

daku dengar sqrad ey semakna demgan faedits riwayat Malik, “Maka

herdakrtya dia membmyar ktfarat surnprhaya dar mengerjaken peribal
yermer Jebih Bk fin.

+  Takhrij hadits
Dikakhrij hanya oleh Muslim, Tubfal 45 Asyaf nomor 12673).
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4351 Otaibah n Said telah memberiahukan kepede kemi, larir teleh
memberitahkon bepad kapa, dort Akdul Aziz -abrw Rufai’-, dari Ta-
sreir bint Tharafak, o berkafe, *Sescorang dairg kepada Adf bie Hatim
merinta wang umtuk Menggai pembeniunyd —Alau meminil sebagian
biaya pagi pembartrrnyt- Adi bevkalr, " Aku tidnk memilike sestiary peng
dapot wiae berikan kel kecuwali bafu perang dan helm breo ine.
(jike foarrec ruted ke dpeliskan surad kepede wibrtid agar W mem berkan-
ny wepvedarn.” Taine berkita, "Tapi lata-faki ttoe tudak mae. Adtpn
marak daw berkata, ‘Demi Allak, aku bidek akam mesnberikan apa-ops
Kepadam ' Tak Jama kemudien laki-laki Qu setuje devigannya. Ada
purt berkata, ‘Demi Allah, andaikata aku (idak mendmpar Razululiuh
Shatlollake Alaihi we Sailem bersainte, 'Borarngsiupe yang bersumpet,
Talu melihat sesuatu yang membuakaya lebéh bertukia kepeca ARk
deripada sumpahnya itw, moka hendaknye diwe melskikan perbuctan
b dtae.” Berctee athei tidok gkan mercabee sumepahlee

» Takhdj hadils
Dhtakhrij oleh:

1. An-Naza'h di dalam Kitab: Al-Aysum wa An-Nudiur, Bab: Maz o'
Fii Al-Kaffarat Ba'da Al-Hests (nomor 3795 dan 3796}

2. Thea Majah di dalam Kitah, A@-Kafaraf, Bab: Mawn Halafa "Alas Tamin
Fa Re'a Ghairahas Khriran Mithoo (momnor 2E08), Teffnh AlAsyraf
(nenmor BES1),
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4252, Dan |Ibaidifiat birt Mi'adz ielah menberitahudian kepaca kami, ayahlu
{Mu'odz) felnh reemberitahukan kepade kam, Sye'tah telak rembe-
Fitahukan kepada keme, duri Abdet Aziz lin Rufa’, dart Tarmim bin The-
#afakr, dari Adi bin Helom, wt berkofa, "Raswlullah Shallallabu Alaihi
wht Saitem bersabda, ‘Barangsupa bersempatt lalu melthet suaf perifal
et bebil Baik dari sumpehnye tu, suke demdaknye da mengerakan
burl yerg febih baik ita dave meen inggalkan sumpefinga.

= Takhrij hadits
Telah ditakhrj sebelumanya, lihat hadits nomoer 4251,
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4253, Muharmmad bin Abdulizh bin Numeir den Muhomstad bin Thanf Al-

Bafali telak mernberitaindart kepadaku —lafazh hadits milik Bas Thanf-,

Yeduanya berkata, Mukammad bin Fudhail teloh mstberitahukar -

paa kamei, der Al-A‘masy, dori Abdul Azic inn Rufoi’, dari Tamim

AthTha'i, dari Adi, iz berkala, Basuledleh Shallallehu Alaiki ta Sallam

bersabedn, “fika salah seorang di amtara katian bersumpa al medika

swatu perthal yartg febil baik derl surmpahaya i, ereke hendakiah diz

membayar kafarat sustpakaye dan mengeriekan periturl yang lebdy bk
fu.”

» Takhrii hadils
Telah ditakhrij sebelumnya, lthat hadits nomer 4251
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4254. Chen Muhammed ter Thtrif telak memberzizhuicrn kepuda kumi, M
haprmad ben Fradhe! delah memberitabedan kipada kamz, dort Syarham:,
dari Abdul Aziz bin Rufai’, dgri Tamim Ath-Tha'i, darf Adi ban Hatim,

behiva i wmerdengar MNale Shallallzhy Alaihi wa Saliam bersabda se-
Pt ke

* Takhrij hadits
Telah hitakhryj selwelumnyz, Jihat hadiks nomor 4251.
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4255, Muokurermmnd bin Al-Mautsanne dan Thau Basweyar dilal shemberitah.
ot kepaede ko, Redutnys berke, Muhummad Bin Tt 'for telah s
heretahnkan kepads kdwrd, Sylecbak telat smembentofukam kepedl ame,
dar Sirak bim Flurd, dare Tamim ten Tharafull, w berbota, Ay memn-
dergar Adl bm Haftmr -y saal iy kedatargan beka-lakr yadg me-
mirmta serafus dirfm fepedermya- berkerte, “Crghtu mesmnto serafas
drhare kepadetu kerend ok druth Hoteer? Dwni Alloh, alor fidak skan
memberimu.” Konudun w berketa, “Andokate sk (tdak mendenger
Rasulullah Shallalizhy Alade wwae Sallem bersabda, 'Barguzsizma bev-
suprpathi Tale aredingt suatu perihal yang lebike baik dari swmpaiinga fu.
maka hendekaye dia mengeriakan perihal pang bebih baik it " (Tenty
ek Hidak eken memorbuf swemprahieg
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» Takhrij hadits
lelah ditakhrij sebelumnya, bhat hadits nomor 251,
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4255, Dhert Muhammad bin Hatim telak memberitakukar kepadak, Bahe telah
methberibthichar kepada kami, Syuw'bah telak memberitahukon képada
kari, Simak bin Harb telehl memberitufuhan kepada ke, 1o berkata,
Aku mendengay Tamim kit Tharafah berkata, Aku mendengar Adl b
Halim mengatakan, “Bohwa seorang laki-loki memintd Kepadenya™

riuityal yarg same dan B menamatkan, “Dan kams mendapatkan
ewmpat vadus {derkam b dari pemberianku.”

» Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, libat hadits nomaor 4251,
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4257, Syriban bin Farvikh tedeh merberitetokan kepada kam, Jarie bin Ha-
2ims telgh membevilahukm kepada kem, Al-Hasan telah memberifaho-
kan kepwda kawmi, Abdwrraknan bin Sewmcrah feigh weetHberahu it
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kepcta bared, &t berkita, Rasulellah Sholiztlahe Alodh: wa Sellsm b
sabdda kepadaku, "Wahai Abdurrahamn tin Samurah, farganloh kamu
rernenic kepemonpingn. Serungruhrga ke keme diberikan Repemtim-
piren melalui perminisen, kamu okt dibebani tangguny feueh sepe-
nphnya, dap fiey kamp dideri kepemimpinen iy Ndak melalui permin-
tagn, meke komy gken ditantu meeikul rengoung jaumb kepeminpi-
nan e, fika faroe delak bersumpal, kemudien selthat siafu fund bain
vy lahih ik dar sumpehmu, maka Rendaklah ki membayar ka-
Farat swripatreau lalw loksemekandah seswrtu gang febike baik fda ™

Abu Ahmad Al-Tuludr berkaa, At Al-"Abbas Al-Masarjusi teleh me-
beritahtkrn Repada komi, Syaibar tin farrikch telsh mentberitahukan
brpucks keore hatdits ofi stas demyran sarad ini.

Takhurij hadits
Chkakhurdj olehs

Al-Bukhaei di dalam Kital: Al-Ayeean we Ar-Nudzur, Bab: Qauledlah
Ta'aig, Lag Yu akMidzrkemuliohn BE Leghtf Fi Aymadnekcem
Lakin Yuaifudzsihkonn Do “Aggadiumu! Awymaan Fe Kofaratulin
Ithimmu “Asytrat: Masagiores Min Ausooth Moe Tuth imuna bl
Aw Kisuwatuhum Aw Tehrru Tagebeh, Faman Lam Yopid Fa Shiyame
Teoletsaie Ayyem [Dzaaite Kaffarety Aieewikum Jdzer Halaftue,
Wahfedzy Aymongbum Kedzaalln Yubayyimellahu Lekum Ayativi La-
‘eitokum Tasykuren (nomar §622), Kitel: Eoffaral Al-Ayman, Bab: Al-
Kaffarat Cabl Al-Hants wa Bo'dehu {nomor 6722), Kiab: Al-Alkaw,
Bah. Mar Lam Yas'2l Al-frueeh A'anakullghu “Alsini (nomor 6146,
Kitelr Al-Afwekem, Bab: dMan Sa'ele Al-Tmerak Waklila Nathag (romors
7147).

Muslim di dalam Rifeh: Af-Tmarak. Bolr An-Netnew “An Thalsh Al
Irarah o Al-First "Alriha {noonor 4692},

Abu Dawud di dalam Kital: Al-Aystent we An-Nitdser, Bab: Ar-Raful
Yukaffir Qabie An Yahnats (nomor 3277 dan 3278), Kokl Af-Khoray
o Al-Imaeak ua Al-Fae”, Bab: Man fat's Fil Thalap Al-freterah {nomor
2025},

At-Tireudz di dalaen Kl An-MNudzer wa Al-Ayman, Babe Mao [aa's
Fii Man Hulufe “Alee Yumin Fa Ru'e Gherrahas Shairan Adirlar {no-
maor 1529).

An-MNasa'i di dalam Kitab: Al-Ayeren wa An-Nudzur, Bab: Al-Eaffarak
Clgbla Al-Hawmaets (nomor 3791, 3792 dan 3793), Kitab: Al-Ayman uw
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An-MNudzur, Balr: Al-Kaffarah Ba'd Al-Harats (nomor 3798, 3799 dan
2400, Kitad: Adab Al-Qactha’, Bab: An-Makiyn “An Mas alati Al-Fmargh
(nosmnor 5399), Tukful Al-Asyraf {inomor 9683].,
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4158, Al: bin Hujr As-Ga'dh teinh memberitohukon kepadeke, Husyafm te-
Joh memberitatickan kepodt ke, der Yumus, Manshur, dan Humaid
(H) den Abu Kamil Al-lohdart telah memberitapukan kepada kami,
Hammad Inn Zaid teleh memberitabukan kepida ke, dare Sirian ien
Athiyah, Yunus bt Libaid dar Hicyam bin Hassan, serig peTaasi [ain-
ry. (H) dan Ubaadiltah bin Mu'edz Al-Anban telch mentber:taiukan
kepada kemi, Al-tu'tamir teloh memberitghulan kepada kame dard
ayahmyr. 1) dan [gkak bir Mukrem Al-Amme telah mamberitak. -
Ean keprda kami, Sa'ud bin Awmir fzlak memberitehukan Kepeds ftm.
dart Ser'id, dari (tac, mercka semua merivayetian dari Al-Hatm,
dart Alburrahineze bot Sameerak, derd Nab Mulaeistad Shgliellehe

Alashs au Saltew denyen hadits im Hanya sqa dalame hadits vienayal
Al-Ma'tamir darf ayehryga didak ada keta-kate “kepemimpinan.

»  Takhrij hadits
Telah ditakhe] sebelumnya, lihat hadirs noomor 4257,

» Taksir hedits: 42394288
Rasulullah 5hatlallaks Algik war Sallare bersabda,
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“Drewti Allah, tigya Alluk, syungeak Qdakiok akw Bersumpalr Taln melikee se
sl wang bk bk darl aumpehke, Recndt gk stan wemiuger T fan
Slwpmaitkn, falu okt aketn prengar ok periia! yany lebo hak tevsebot.

Riwayal lain inenyatakan, "Brrengsiapa bersumpeth lalu wetifas seate
perthal vang lebib bak durd suripabioya ite, eraka Rerndakrmgg dia st -
Kanmye dew membaer anfitert jcntl menefs surepinye "

Dan dalam riwayat lainoyva diseburkan, “Jike saleh seorang di ambtes
kaluen bersienpals bt weclilent sitpiu perihial siang febif ik dart sumpaiu
s, waka Rendei el din eeemicyey kafteal sumpehny dan mengeriakat pe
ikl pairg lebift ok rdu.”

Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang yang bersumpah on-
tuk mengerjakan atan meninggalkan gesuaty, lalo ia melihat bahvwa
membatalkan sumpahnya ity lebih baik daripada terus komitieen de-
ngan sumpahnya, maka dia disunnahkan wntuk membatalkatwiya dan
wajib membayar keferer sumpah. Ketentuan it telah disepakats ula-
ma. Ketentuan-ketentuan lain yang juga tetah disepakali olch vlama
adalah:

Membayar kafarat sumpah tidak wajib dilakukan sebelum terjadi
pembatalan sumpah.

+ Bobeh membayar kafrrt serelah terjadi pembatalan sumpah.
- Tidak sah membayar kfarat sebelum sumpah diucapkan.

Para ulama berselisih pendapat tentang bolehnys membayar kafe-
tit sebelah mengucapkan sumpah dan sebelum pembatalan sumpah,
Imam Malik, Al-Auza’i, At-Tsaun, Syafi'i, empat belas orang shaha-
bat, sebagian Lesar tabi'in dan mayoritas ulana cenderung e pers
bulehkannya, tetapi mereka lstnh mengampurkan dibavarkan setelah
terjadi pembatalan sumpah. Dalam hal ind, Imam Syafii mengecuas
Likan pembavaran fafiret sumpah dengan berpuasa. Metwrumoa,
puasa rafarat i tidak boleh dijalankan sebelum terjadi peralratalan
sumpah, karena puasa adalah jenis ibadah vang bersifat badeanhk
{berkaitan dengan badan), sehingga tidak boleh dikerakan sehelum
waktunya masuk, seperti halnya shalat dan puasa Ramadhan. Ada-
pun membayar koferat dengan materi, maka holeh mengeluarkanomea
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sebelum tenadi pembatalan sumgah, sebagaimana balehnys menge-
luarkan zakat sebelum wakturnya. Sebagian sahabat kams juga menge-
rualikan pembatalan sumpah maksial. Mereba berpendapat, tidak b
lel mendahulukan kajgezt pembataian sumpah maksiat, karena hal itu
semakin mendorong sesearang kepada kemaksiatan. Sementara mayo-
ritas ulama menyatakan tentang bolehnya hal tersebul ceperti sum-
pah laitwiya. (3 pibak l2in, JTmam Abu Hanifah, para perygikubira, dan
Asyhat Al-Maliki berpendapat bahwa pembayaran kefzraf tidak boleh
dilakukan sebelum terjadi pembatalan sumpah dalam keadaan apa-
pun. Tlalam hal ink, dabl mayoritas ulatha adalah hadits-hadits di atas
dan guyts [analogi} dengan pembayaran zakat yanyg boleh dikeluackan
sehelum wakbunya.

Perkabaantya, fL:_h-_u AN L T oy e B J.;. L 3~ Ak
Bersama orovig-OreAg Asy'or datang metemul Nebt Muhammad Shallalls-
o Adakr it Sailam stamimts e funggangan untuk mengangint perbe-
katas kare.” Maksudnya, unta yang dapat mengangkut kami dan semua
perbekalan karmin,

4

Perkataarmya, )l % 33w U b “Dan cogerr mevurintiaiban
wnifuk dibertkan kepadn hami ngr.u ekor romta yartg berpumak putih”

Dalam riwayat disebutkan, “Tar memermtahban seseorang Kbk
mcteberikan lirma ekor urga.”

=
-

Riwayat lain menyatakan, :5;.1."- AR ;:33 i-.-"::'_: "Tiga ckor unia yamg
berpurek putif,” '

Kata ;.-:_j-"l.'" bisa dibaca dzura atau dzira merupakan bentu jamak
dari kata 333> yang bisa dibaca dowrwah atau dziruah. Pada asatnya,
kata ini diartkan dengan puncak, namun dalam hadits ini diartikan
dengan punuk unta, Kala # dan ,f_.q dalam hadits i diartikan dengan
wama putih.

Perkataarmya. ._;j:.ll 1:': JP 1.}':!.& “Tipa ekar uritd yaHg berprrak putth.”
Sebagian ulama bfrpfm:ia.pat bahwa kata :-_’,.'; juga bisa digunakan un-
fulk menunjukkan saty ekor unta. Hal ini telah diulas sebelumnya da-
lam Kitab Zakat.

Perkataannya, “Tiga ckor” dalam mwayat Lain “Limg ekor” bukanlah
schuah petmyataan yang berlawanan. Sebab, jika disebulkan tga el
Bbukan menafikan bahwa unia yang diberikan adalah lima ekase. Alasan
Lair adalzh bahwa tambahan rwayat dar perawi dapat diterima.
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Rasulullah Shatlatlalnr Afaihi wa Sallom bersabds, & 1533 $S8a4 G

I:_';:lu- “Bukan aku yang memberikan hewatt tunggangan, tetapi Aliah yany
telah mermberikanoye bepadie kalkan,”
Al-Bukhari menjadikan hadils ini sebagei penpguat dani heman

Allah Ta'ziz,
R Pl ol T "-‘_"-:' [
@ ﬂ__,Ln.l:I Li_.g- :S:A]-ﬂ- flJﬁll_}
“ Pradsthal Allah-lah yang menciptakan kamu der apd yang kemee perbut ife.”
{05, Azsh-Shaffal: %)

Artinya, perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh makilul s
adalah ciptaan Allah Ta'sle. Inilah pendapat resmi madzhab Ahnlus-
syunnah wal Jama'ah untuk menangkal konsep kaum MMu'tazilah,

Al-Mawardi berkata, * Arti hadits di atas adalah kamu bahwa Allah
relah memberikan kepadaku tunggangan yang dapat mengangkul ka-
lian, an-dai bukan karena pemberian it 2k tdak dapat memberikan-
nya kepada kalian.” Aj-Cadhi menuturkan, “Mungkin saja saat ita Ra-
sulullah Shalisllehu Alaihi we Sellam mendapatkan wahyw agar beliaw
barkenan memberi kendaraan kepada mereka. Atiu bisa juga mereka
termasuk di antara trang-orang yang meperima kendaraan i Wallo-
fe A'Laet,

go TAr s - N . . - -

Perkataannya, & JU oy ol a0 Lo B 3325 L) Ak pernah
relihal Raswlullel Shatlaliohu Alaski me Sallom memtakanmye.” Hadits ol
menunjukkan bolehnya memakan daging ayam dan menyantap -
kanan yang enak

Perkataannya, “Eitr telah menthuat Rrsuledlaf Shallellabu Alaki ua
Salliten Tupa ehan swmpakiga (tdak shae memberikan iunggagan il © Ar-
tinya, kitalah yang menyehabkan beliaw lupa dan idak ingat akan
sumpahnya itw, schingga kita mengambil unta dat beliau Rasulullah
Shatlallaha: Alodhe zs Sediem,

Perkatoannya, “Agh-Sha'tg -k Hazan- telak memberitakukan kepriia
kami, hathar Al-Warray felak memEeritahukan topads kami, Zakdam Al-Jar-
i telah mestheritahukan kepoda ko,

Ad-Darugqutbni berkata, " Ash-Sha'ig dan hMathae bukanlah pera-
wi yang kuat. Terlebih Mathar tidak mendengar hadits ini dari Zah-
dam secara langsung, tetapi ia meriwayatkannya dan Al-Qasim dari
Zahdam.” Ini merupakan salah satn catatan Ad-Darugquthnd terha-
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dap owayat Muslim Namu, yang dikemukakan oleh Ad-Daruguth-
ni ini salah besar, karena Muslim tidak menjadikan tiwayat i seba-
ga1 riwayat pukok, tetapi ia hanya menyebutkannya sebagai penpguat
dan pendukung riwayalriwayat pokok yang shahih sebelumnya. Di
depan telah divinggung bahwa riwayat pendukung ity boleh terdird
dari beberaga hadits-hadits dha'if, karena yang menjadi acuan ada-
lah hadits-hadits shahih sebelumnya. Hal i telah dielaskan oleh
Mushm sendiri di dalam kata pengantar dalam mukaddimah kitab
ini. Aku {An-Nawawi) juga telah menjelaskan, bahwa Muslim akan
menyebutkan beberapa badite dha'if sebagai pendukung hadis-ha-
dits yang shahih. Terkait pernvaiaan Ad-Daruguthni bahwa Ash-
Sha'ig dan Mathar bukanlah perawi yang kuat, it banyak ditentang
pleh para pakar hadits. Yahya bin Ma'in dan Abu Zur'zh meayatakan
buhwa Ash-Sha'iq adalah tsigeh (kredibel/terparcayal dan Abu Halim
menyatakan, “Riwayatnya tidak hermasalah. Mengenai Mathar, ketiga
orang tersebut berpendapat, behwa haditenya patut diterima. Mereka
menghukumi dha'if hanya pada riwayat-riwayat Mathar dari Atha’
bin Abi Rabah saja.

Peckataannya, & i viie 'F Dari Dhuraid bitt Nugair.” Begitulah
fiwayat popwler yang berssal davi kebanyak perawi sebagalmana
vang tercantum dalam kitab-kitah yang menerangkan Nama-Tama
peraw. Ada yang merivwayatkan dengan Mufair, dan ada pula yang
meriwayatkan dengan Nufail

Perkataamnyn, oo _,;_':I B35 “Ale As-Salil telzh membertohukan ke-

peda b I acialah Dhwrath bin Mufair yang tersebrut dalam miwayat
pertama.

Rasulullah Shailallate Aleihi va Sellam bersabda,

S5 G B sl 5l G il
“Brangsiape oy berswwpak, lafu melthaf cecuatn pamg miemhataye
Jebik berlakwn kepada Allak doripuda sumepahryu ite, maka heidaekpys dw
melekakan perbudtan frkua e hadits ini semakna dengan riwayat-
riwayat scbelimnya, yang maksudnia maka, hendaklah melakukan
perihal vang baik it
Rasulullah Shallaifuke Algifi wa Sellam bersabda,

- ! 2 - ER 1 i . - - . ' - -
dioc b skt O ol sy WY Gln & pisth 2 U
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“Wahai Abdurrakmar bire Semureh, jergsmiak kamu memunda kepesrimpl-

mar. Sesurggihnya fike ko diberiian kepamirpmnan rredufed pereintdan,

kqmu ahan dibebanl fangguny uwal scpenuhnya, dan jdea kawu diberi kepe-

mimpinan ity tidak melalul permirtat, maks kamo aken dibanfy mem kul
Frmrggung jemal kepemirginam iu.”

Demikianlah yang terdapat di kebanyakan naskah yang ada, yaitu

kalmat 1.;,. n_.LS’ v Vkarn gk dibeban tanggung Jatuad seperukaye.” Dan

i sebagian naskah disebutkan, i3 '\_E Hadirs ini memiliki beberapa
taidah, di antaranya: makrubh hulr:umn}ra memirnta jabatan, bajk dalam
hidang pemetintzhan, kehakiman, badan amar makouf nahi raunkar,
dan lain sebagainya. Hadits ind juga menjelaskan babnwa orang yang
memunta jabatan Kdak akan mendapat pertotongan dari Allab dan
biasanva mereka bukanlah orang yang berkapasitas dalam bidang tu.
Maka arang semacam ini tidak boleh diberi jabatan tersebui. Fasuo-
lidllah Shelfallafs Algikt wa Sallamw bersabda, "Kara tdak akan memberkarn
jrbartan kepads otang yang wmermintanyd, atay berembisy dengar jabatan "
Perkataannya, ~Syaibur it Farrukh soloh memberituiikan kepada ka-
i, Jarir win Hezie telah memberifohukar bepadi kam. . dan seterusmy.”
1% akhir perkatzannya disebutkan, “Abu Abmad Al-fuludi berketa, Abu
Al Abras Al-Magarast teleh membenfohuker kepada ki Syeim v
farrukh tefakt memberizhukan keprag ke fadits oi atas derngan sanad o™
Maksudnya, ia mendengar hadits ind dari perawi yang lain,

L1l
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4259, Yahya bin Yohpa don Amr An-Nagid teleh memberitehykan kepade
karmi, - Yty Berkete, Husyaim bin Basyir telah sengabarckan kepods
kared, obier Abduilah bin Al Shalih, sememiarg Ay berigta, Husyeis
Ein Basgar tolah membertahukar kepada kasid, Abduilah bin Abi Shalik
tefuft mevmegabarkar kepade kamed, dari eyahnya (Abu Shalifhe, derf Abx
Ifurairah, o berkota, Rusululfah Shallsllohu Alaiti wa Sallam bersabda,
“Sumpehreu ity adalaf g yaxg diberttkai ofeR terrenmed "I Amr
berkata dalam rrunnyaireye, “Apa yamy diberarkan el demenau”

+ Takhrij hadils
Ditakhrij aleh:

1. abu Dawud di dalam Kritak: AlAyman wa As-Nedzwe, Bab Al-
Me'endh Fi Al-Yemer foomor 13350

2. at-Tirmicdes didalam Eitek: Al-Ankam, Bab; Moe jae's Anna Al-Yamm
‘Alzg Mae Yushaddiguhe Shahkithekr {nomor 1354),

3. Tbou Majah di dalam Eifeb: AP-Eaffaree, Bate Man Werra Fir Yamindh
(nomor 21720 dan 27270, Tudfak Al-Asyraf (oomer 12826},

172
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4260, [am Ak Bakar bin Al 5ynzhah dolat rmemteretahuden kepddy Bame, Ya-
zid M Harien feloh mesberitahukon tzprd ke, dari Hosyeim, e
‘Abbad bin Atn Shafih, dure ayakerye (Al Shalth), derr Abu Heerazrah,
w erkete, Reuswlulleh Shollelluhe: Alothi ros Sallem herzehde, “"Keub-
sahir sumpah ifu berganfung tkat patnak penga mbil sumpak.”

+ Takhrij hadits
Telah ditakhri} sebrelemingy s, Lhat hadits nomer 4255

& Tafsir hadits: 4259-12a0

Rasulullah Shaflallahu Adaihi wa Sallam bersabda, wlhaf 5 1 U
el o " Sumpahmu ity adalah apa yang dibenarkan oleh temanrtu.” Da-
lam riwayal lain dinyatakan, 1.-J~=---J* * ._,—-,Jl " Keabrahun surmpah i
tergan tung nuf ok pe:-tgamh! sump.-:rh

Hadits iru berlaku dalam sumpah yvane diamnbal oleh pihak halkion.
lika sesecrang menghklam suatu hak yang berada di tangan orang Lan,
lalu hakim mengambil sompah pihak perndakwa ito dan ia mao ber.
sumpah wekEpi ia ersumpah dengan menggunakan kissan dan berbeda
dan yang dikatakan oleh hakim, maka sumpabonya o sah sesuai dengan
yang dikebendaki hakim dan miatnya fersebat tidak hermakna apa-
apa. Ketentnan ini telab disaprakati ulama dengan landasan hadits ini
dann juga dfjma’ [konsensust Jika dia bersumpah sendici atau disumpah
aleh sezeorang yang bukan hakim dan dalam sumpahnya ia meng-
punvakan kiasan, maka sesvata vang diniatkan itu berpengand dan ia
tidak melanggar sumpahnya. Dalam kasus ini niat pihak penyumpah
yang buban secrang hakio iltidak berpengandh. Intinya, dalam semua
kazus sumpah itu terganiung niat pihak vang bersumpah kecuali jika
vang menywipah adalah seorang hakim atau wakilnya, Dalam kasus
terakbur 11u surnpall Berlako mengikuti sesuan niat pehak penyuampah,
Mulah vang dunaksud dalam lusdite di akas.

lika sesevrang bersumpah di hedapran habin tanpa ada perminta-
anl sebelumnya dar pihak hakim, maka keabzahan sumpah sto sesua
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dengan niat dan fujuan pihak yang bersumpah, baik rerkait dengan
sumpah murmi, lalak, atau prmbebasan budak, Hanya saja, jika ia di-
sumpah oleh pihak hakim terkait kasuy talak atau pembebasan bu-
dak, maka nialnya dapak berpengaruh dan sah sesuai dengan niat dan
tupuan pihak yang bersumpah, karena pihak hakim vidak baleh me-
ngambil sumpah terkail kasus talak atau pembebasan budak, ia hanya
boleh mengambil sutnpah seseorang terkair sumpah mufmi 5aja.

Harap diingat, meskipun fearitah (kiasan) tidak dapat membatal-
kan sumpah retapi 12 tidak boleh dilakukan; jika dapat membatalkan
hak vrang fain. Hal i telah menjadi keputuszn hersama para ulama,
Inilah prnjelasan detail madzhab Syafi's dan para pengakutnya.

Aladhbi Ivadh menukil kasus wnd dari madzhab Maliki yang ter-
dapat perbedaan di dalamnya. Ia menuturkan, para ulama sepakat
bahwa seseorang yang bersumpah tanpa ada penyumpahan dari pi-
hak hakim dan tdak terkast hak orang lain, maka keabsahan sumpah
it sesuai dengan niat pihak vang becsumpah dan sumpahnya dapat
diterima. Jika dia bersumpah untuk orang lain dan terkait hak atau
pembelaan maka yang dijadikan ukuran adalab weapan sumpab-
fiya secara zhahir. Dalam hal ind tidak ada perbedaan, meskipun ia
bersumpah atas inisiatif sendiri atau disumpah oleh ornyg Jain. Ada-
pun jika sumpahnya it terkait swnpah mudminya, antara dirinya
dengan Allah, maka ada yang berpendapat babwa sumpah ity sah
sesuai dengan niat pihak yang dibela. Ada yang berpandangan, bahwa
sumpah it sah dan sesuai dengan niat pihak yang bersumpah. Ada
yang berpendapat, jika ia dalam posisi disumpah maka swinpahnya
sah sesual dengan niat vang vrang dibela, dan jika seseorang bersum-
pah atas inisiatif din sendir, maka sumpabnya sesual dengan apa yang
diniatkannya. Yang terakhir ini merupakan pendapat Aldul Malik dan
Sahnun yang sekaligus pendapat lenam Malik dan Thou Al-Clazim, Ada
yang berependapat scbaliknya, yaita seperti yang ditiwayatkan Yahya
dari Thonw Al-Qasim. Ada yang berpendapat, bahwa niat seseOrang
berpengaruh pada sumpalaya jika teckait dengan perihal orang lain,
semnentara orang yang bersumpah dengan sukarela, maka niamya itu
berpengaruh pada sesuatu yang berkaitan dengan perihal dirnya,
Diriwayatkan dari fmam Malik bahwa sumpah yang mengandung
unsur makar dan penipuan maka pelakunya berdosa dan dianggap
melanggar sumpatnya dan sumpah yang Hdak mengandung dua un-
aur itu tidak apa-apa. o Habib menceritakan dari [mam Malik, 12
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herkata, Sumpah yang terdapat unsur makar di dalameya maka ia sah
seguai dengan niat pihak yang bersumpah, sementira sumpah yang
terkait dengan hak maka itu sab sestiai dengan orang yang dibela. Al-
Oadhi berkata, “Tidak ada perbedaan di kalangan uluna tentang dosa
orang vang bersumpah yang dapat menggagalkan hak orang lain, mas-
kipun ia menggunakan kiasan di dalam sumpahnya. Willaky A'lare.

S 0%
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azi1, Abu Ar-Rabi' Al Afgk dan A Karmil Al-Jahdari Fudhad bin Husain
tolah memberitahekan kepedaku lafazh hadits milik Al Ar-Rabr’-,
Hammad -dbmu Zaid- telah memberitahukan kepade karn, Ayl teheh
metnberitahikar kepada ke, dar Muhamenad, diri Aby Huraireh, ia
merkata, “Meta Sulaiman semitia cnam prluk orerg istri. Suehi sact
in berkata,’ Malare ini aku aker menggauli semua briky sefu-persaii,
schirgid Masing-rsing wereka zkan mengenduny dat melehirkan
searany arak telaki varng perkass dalam menunggany kide wnbek er-
swang di jalan Allzh Termyeta tidek sdi yang mengandung kecuedt
hanya satu isivi yang meldiirkan byt setengah mamisi, Xatinn
Resulplish Shallallahu Alrki wa Salizm bercebda, “Seandainya Matn
Sulgiman mengucaphen “imsya Allah”, pasti masng-maging mereka
akurnt melzhirkart ssorang anetk lelali yery perkass delzm menunggeny
kude unituk berjusng di jeler Alleh.”

174
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= Takhrij hadits
Dhtakhrij hanya eleh Muslim, Tubfat Al-Asyraf (Domor 4259}
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4767 Dhan Muharnmead bin Abbad davt froe Abi Lmar telah memnberitahukar
kepda Jami ~lafazh hadits milik Al Umar-, kedrarys berkrba,
Sufyan felak memberttahukan Repado kamt, der Hisyam kit Hufair,
dari Thawees, dari Abu Hurairah, den MNabi Muhamemed Shallallaha
Alain wa Sultars, belisd bersabda, “Suatu sast Nabi Sulumian bin
Drawd Alsitissalam berkate, “Malare tni aky akan rreteg AUl saft-
persati istrike yang berjumieh tufuh pulfubl orang. Mevekn semtid akaw
reenguitdung dan melahirkan seondng anak Telekd yang akan berfusrs
g1 qulan Aligh Tenarnyd —akau salailri- herkata kepadarya, ‘Licap-
karlak Fasye Aflrh © Mabi Sulgiman pn migan mergHCFannyd Se-
ingia tr pur Jupa. Dar termyatd tdak adit yang memganduny kecuali
havya seiu stre parg melahirkan Bay setertgah marusta, Raswlullah
Shallallaghe Algihi wa Saliom bersabde, “Seandainye Mabi Sulatman
menguoephat “meyd Allak”, fa hdck pkan melanggar senafongt i
Dt i merupaken care wried: mepperoleh prba-eitanye.

¢ Takhrij hadits
Ditakhnrij oleh Al-Dukhari &i dalam Fitab: Keffarat Al-Aymaan, Bub:
Al-[stitsrta” Fit Al Aymm (nomor 6720], Tuhfoh Al-Asraf {nomaor 13535}
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4263, [Yan [tmu Abt [Tmar teich memberitahukan i:ﬂ:ﬁ'l-!iﬁ ki, Sufypar teloh
memberitateken kepadas kame, dorl Al Az-Zinad, dari Al-A'raj, dars
At Huraireh, dari Nobi Muhormad Skoilellehe Alaihi wa Sellam,

hadlils Wortg sarnd alau Serkm.

*  Takhri) hadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kiteh: Kaffarst Al-Agman, Bat:
Al-lestitena” Fii Al Ayman (nomor 6720, Tuhfahl Al- Asyraf (nomor 13682},
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1264, Dan Abdu inn Humsid telah memberitahuken kepade kami, Abdur-
razzag bin Hommam telah mengabarkan kepada kame, Ma'nar telah
metgabarken kepada kami, Aari Ibnt Thawws, dort ayahnya (Thirwus),
dar Abr Hurgirah, 1a berkata, "Nabi Sutsiman berkate, ‘Malam ini aku
akam mengoanti sabu-persafe wivika yang berfumlah tupuh puluh orang.
Masing-masing mereka phan telafitkan saorang anak lelak: yang akar
beriuang i jalen Alleh.’ Lalv ada yang berkata kepadamys, "Urapkan-
lah ingya Allah.” fn snggam mumgucaphannya dar lengsuny mengsilr
trereka semua Make fidak eda yerg menipandung becuell horper waie
ictri yamg melahivian bayi seteryeh madusia, Abw Hurairah erkata,
Ravacdullah Shallaliaby Alsih( wa Sallim bersabda, “Seandoinya Nabd
Sulmmun smgucapkan “insya Allzh”, make ja tidek akan meweng-
car summaknya . Dan (e seeragehan carg weluk remperolel cda-
cifitwrye.
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Takhrij hadats

Drtakhrij aleh;

Al-Bukhari & dalam £sch: An-Nikah, Bub: Qaul Ar-Rajul La athufanna
Al-Lmlata “Afe Nise't {nomor 5242).

an-Masati di dalam Eitab: Al-Aywer i An-Nudzayr, Bob: AlJetilsme
{nomaor 3865), Futtfrh Al-Asyref {nomor 13518}
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4265, Zuhar B Harb feloh memberitahukan kepada kame, Syababeah tatgh

ereheritahukan kepade kewti, Wargs' talh menberitghuken kepe-
dake, dam Abw Az-Zinad, dari Al-A'reg, dird Abp Hurairah, dar Mabi
Wuhawmad Shaileilehu Alakt twa Salla, beliau bersabda, “Nabe Su-
Laitngn beriat, “Malam i aku ekert merggauli salu-persatu sirdy
yang berpurclih sernbdan pulh arang Mereks semue akdr melaeri it
secramg anak lelak yarmy kmghes dolast merunggany kuda untuk ber-
fuzny di falan Allah, Terumitya berkata kepodmo, Ueepkarniah msys
Aftzh.' Ternyata Mabi Sulcisman tidak iergucapkitn Insys Allah dern
lamgsunp tengyalir mereka seriua. Maka ficdak ara yang mergrdumg
kecuali Ranye satu i yeny elaRirkam bayr sekengate manystz. Deme
[Alluk) Drzat yang fita rage Muhammad Brtada dalitm gengamart fa-
mgan-Nya, seandainyg Mebn Suleinan meng ucapkar “insya Allak”,
pasti masing-tnastmy micreke tkan weelohirkan grok-prak lelake warg

tanghts dnlam memunggang kada dan semuanye berjuany 3t [lar
Aflah.”
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*  Takhri) hadits
Critakhrij hanya oleh Muslin, Tiehfale Al-Avyraf inomnor 13832},
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4266, Man Suwaid b Se'id telah memberitehokunnygg kepadake, Hafsk bin
Maysarab telah semberitabken kepeda kami, daed Musy inn [gheh,
dari Abu Az-Zinad dengan senad ini. Heryo safa dalam ravayeirya
disghutlan botoe Rasulullah Shotlaflahy Alaski wa Sallam bersalde,
*Mereke seua ohun menganduny anak laki-feka yeeng berfuarg difalan
Allsh.”

*  Takhrij hadits
Ditakhsij hanya oleh Muslim, Tukfh Al-Asyraf (noraor 13913},

«  Tatsir hadils: 4261-4266:

Bab ini mengangkat hadits tentang cerita yang terjadi lethadap
Mabi Sulabman bin Dawud Algitimasselem. Di dalamnya terdapat be-
berapa faidah, di antaranya bahwa bagi seseorang yang hendak
melakukan sesuaty dan berkata, *Sava akan melakukan hal i, maka
ia dwunrahkan mengatakan Insya Allah. Hal ini berdasarkan firman
allab Tot'orlie,

qa) Ml A5 AV () 158 2 BB dpeaB 55

"Dt jengan sekal-kald erighau mengefakay terhadap resuete, “Aki pastt
meigkukan iy ook pay, keceati (dengan mengatakan), “Insyes Alleh.. "
105, AKahfi: 23-24).

Drant juga berdasarkan hadits dalam bab im. Fadah lainnya ada-
tah, hahwa jika sescorang hersompah dan secara langsung mengucap-
kan Meya Allak, maka vrang itu tidak dianggsp melanggar sumpah-
nya jika melakukannya Bersumpah dengan menambehkan kata fnsya
Alteh dapat membatalkan kepastian dalam sumpah. Hal ini berdasar-
kan sabda ¥asulullah Sketlallaky Aleshi aa Saifem dalam hadits g “Se-
angairypa Wabi Sulgiman mumgucaphan “insya AllaR”, in brlak akay smelang-
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sar surtpaknya it D i merupakan eard wirduk memperoleh cita-citanya. "
Menggunakan kata Insya Atleh dalam Lersumpah ini dianggap sah
dengan dua syarat;

Fertama, mengucapkan kata Msya Alak secara langsung dan ber-
sambung dengan ueapan sumpah.

Kedua, otang yang bersumpah demiklan harus berniat dakam hari
akan mengucapkan sy Allzh sesaat setelabh bersumpah.

Al-Oadhi berkata, “Kaum muslimin telah bersepakat bahwa uca-
pan insya Allak dapat menghalangi kepastian dalam sumpah dengan
syarat ucapan in disambung dengan sumpahnya.” 1a menambahkan,
“lika ucapan itn boleh lerpisah dengan sumpahnya, sebagaimana
pendapat sebagian kalangan salafush-shalih, maka dapar dipastikan
tiada senrangpun yang melanggar sumpah dan secara olomatis kifurat
swmpah Bdak berlaku.”

Al-Qadhi menuturkan, "Dalam kaitan batasan kelangsungan dan
ketersambungan ucapan insys Atlak dengam sumpah terdapat perbe-
daan pendapat di kalangan para ulama. Menunat Imam Malik, Al-Au-
24'i, Syafi'i dan mayoritas ulama, bahwa hendaknya ucapan insya Allak
bemmambung dengan sumpah secara langsung, tidak boleh diam di an-
tara keduanya, dan tidak mengapa jika diam sebentar untuk hemnalas,
tenurut Thawus, Al-Hasan dan sebagian kalangan tabi‘in, sesecrang
boleh bersumpah dengan menambahkan urapan insg Allak selama
ia belum beranjak dari tempat duduknya. Qatadah berkata, “Selama
ia bebum berdiri atau membicarakan topik lain” Atha™ mengatakan,
“Selana tidak lebih dan wakhn vang cukup untuk memerah unta”
Za'id bit Jubair berkata, “Selama belum melewan empat bulan.” o
Abbas berpendapat. “Sesevrang boleh menpucapkan kata inspe Alld
kapan sapa selama ia mash mgat ™

Sebagian wlama menafsirkan ragam pendapat kalangan tabi‘in,
ini bahwa yang mereka makiudban adalah sunnahnya mengucapkan
irmsya Allah setelah bersumpab sebagai bentuk cara dalam mencari ke-
berkahan saja, Allah Ti'sle rerfirman,

- - * -
1 D 15253 5505

“,..0an ingatlak kepacds Tuhanreu apatla enghae fupa.. " (Q5. Al-Kahii:
24)
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Mereka sama sekali Hdak bermaksud menghalalkan sumpab dan
menghundarkan diri dari perbuatan memggar sumprah.

Adapun jika seseorang mengucapksn sy Aflah dalam talak,
memerdekakan budak, dan lainnya selain sumpah, seperii acapan
seseorang, “Kamu aku ceraikan wsye Allah”, “Kamu merdeka insye
Aflal”, "Bagiku kamu sepertl ibuku imsya Allak”, “Aku berhutang
senbu dirham kepada Zaid imsyr AMgh™, “Jika anakkua sembuh maks
aku akan berpuasa sebulan penuh insya Alfeh”, dan lain sebagainya.
Maka dalam pandangan Imam Syafi, ulama Kuofah, Abu Tzaur, dan
lainnya, hal temsebut hukumnya boleh, sebagaimana kesepakatan me-
reka akan keabsahan kata Insye Allch dalam bersumpah. Jads, 1alak,
mmemerdekakan budak, zhikes [menvamakan istn dengan ibu}, nadzar,
dan peagakuan, yang bersambung dengan weapan msya Alldh, tdak
membuat seseorang mendapatkan hukuman jka melanggamya. -
mentara menurut Imam Malik dan Al-Auza’i bahwa pengucapan kata
Iyl Allah tidak sah dalam kasus-kasus di atas keruali hanya dalam
bersumpah.

Rasulullah Shaltelfaky Alzibi we Salam bersabda, &l (4 & 05 3
R ,.-' “Sencainye Nabi Sulmimien mengucamen “insyw Allah”, G tiduk
akan melanggar sumpahnye fe.” Hal ini merupakan suaty isyaraf bah-
wa kata insye Alleh harus divcapkan dengan lisan, tidak cukup hanya
dinngkapkan dengan bentuk niat dalam hati. Irn adalah pendapat
Imam Svaf'i, Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan pars ulama secara
winumy, kecuali satu pendapat vang diusung sebagian ulama madzhab
haliki, bahwa Imam Malik menyarakan berdasarkan giwes (analogi) di
mara kata insyz Allsh dalam bersumpah boleh diucapkan dalam hati,
tidak harus divcapkan secara verbal.
 Rasulullah Shallallah Alathi wa Sallam bersabda, 3 it O MG
&l 935 “Temannya berkata kepadanya, Urapkantak; Irnsye Allak " Hadils ind
menjadi argumentasi bagi kalangan yang memperbolehban adanya
pemisah dalam mengucapkan fasys Aflth saat bersumpah. Mayoritas
wlama menjawab argumentasi ind, babwa terdapat kemungkinan te-
mannya i berkata demikian kepada Nabi Sulaiman di saak ia maaih
mengueapkan sumpah, atau hisa juga apa yang diucapkan el Mabi
Sulaiman ity bukin sumpah, mengingat dalam hadits Gdak dinyata-
kan secara jelas bahwa perkataan tersebut adalah suznipak.

Rasulullah Shallallahs Alzibi wa Safiem bersabda tentang perkataan

Makbi Sulaiman, ;,:_,1'-;':‘ “Akae akan mengrasli mereka” dalan riwayat lain
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duyatakan, [aibY “Akw akan merggents mereha” kedua kata tersebut me-

rupakan bacaan yang fasih. Kata sk dan o’ secara bahasa diartikan
dengan mengekilingi sesuatu secard berulangkali, narmun dalam hadits
i diartikan dengan menggauli sebagai hentuk kata kiasan.

Rasululiah Shaflallzhu Alaiiti wa Sallem besabda, o3 bl bs

Ef;,f-l "iWeln Sulatrman mennldi caamt paluk orang isitd.” Dalam riwayat 1in,
*Tajuh puluh igre”. Dalaon riwayat lainnya, “Senmtinlar puleh slq.” Da-
Jam rivayal selain Imam Muslim disebutkan, “Sembilan pulth semillan
stri.* Dhan dalam riwavat lainnyva, "Serris igiri.” Semvua riwayat terselbul
tdaklah bertentangan satu sama lainnya, sebab ponyebutan jumlzh
bitangan yang kecil tidak berarti menafikan bilangan yang banyak.
Hal ini welah dijelaskan berkali-kali sebelumnya. Inilah yang dicebut
dengan konsep bilangan yang tidak dipergunakan cleh mavoritas pa-
kar ustwl fikih Paragraf hadits ini menunjukkan keluatan pata Mab
yang sangat luar biasa sehingga mampu melakukan hubungan badan
Adengan para istrinya hanya dalam satu malam, Nabi kita, Muhammad
Shallallatn Aleiki twa Sallam menggilir istri-istrinya yang berjumlah se-
belas orang hanya dalam wakiu yang singkat, hal ini sebagaimana
dijelaskan dalam hadits yang shahih.,

Perkataannya, “Sehingga mutiing-measing mercki phen menganidieng dizrt
melahirkan secramy ik felaki yung perkesa daolem menunggang hackz 40 fuk
herfusmy df falan Alleh.” Mabi Sulaman mengueapkan ini sehagai ben-
ruk gptimismne dan harapan mulia dalam mengejar wrusan akhirat, agar
keturunannya berjihad i jalan Allak, dan bukan bertajuan mencari ke-
unungan Juniawi.

Rasuludlah $hallallafu Alwiti wa Sellam bersabda,

Sl Jai D3 Ty Y Tl e 2l
“Termyata Hdak ady wing mengarnuhing kecral: hanya sabu feirl yang miekehir-
Fatrr Burpi gefetegah muneisia v
Ada yang berpendapat, bahwa itulah seemggok tubuh yang dile-
takkan di atas singgasana Nabi Sulaiman ®
Razutullah Shollallahy Alehi wa Sallam bersabda, “Seamdbtitys Mot

Suleiman mengucapkan “insye Allah”, pest mosing-teesing mereka akan me-
lahirkin searang anek Lokt vang perkase datam nenungeang kude ik ber-

3 Salabkan Tihat 40Q8. Shaad: M)
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juang di jalan Afla.” Sabda beliau ini merupakan bentuk wahyu untuk
menyikapi kasas vang menimpa Nabi Sulaiman, bukan berarti sefiap
orang yang mengucapkan pesye Alleh akan mendapatkan apa yang ia
miginkan.
Rasulullah Shallallehy Alashe wa Sallam bersabda,
I
P L T T T A Y R PI E T
sy i ph s e e 4 s
“Temarriyd —atau malefiat- berkata kepadanya, Ueapleamigh (nsya Atlah.”
Maki Sulgiman pun enggan mengicapiannya sehinggu 1 pun lwpa.” Ada
yang berpendapat, teman dalam hadits ini adalsh malaikat, indiah
yang dipahami secara jelas dalam redaksi hadits. Dan ada yang ber-
pendapat, yang dimaksud adalah seseorang yang biaza menemand
tabi Sulaiman.

Perkataannya, - ) “sehingga 1 port lapa. " Sebagian ulama memba-
carya dengan mwssiya, ind juga merupakan bacaan yang benar,

Rasulullah Shallallahu Alaihi we Sallam bersabda, w12 i 31573 38

“DNIH B merepakan cird satik memperoleh cite-citanya.” Kata W3 (fara
atau sebab) juga disebutkan dalam fuman Allah Ta'aly,

s S

* fengime) tidek perlu takuf ekt tersusul. " (05, Thaahna: 77
Raculullah Shallziiehu Alaihi g Sallam bersabda,

R B Vi TS R O AT
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G i
“Demi (Allah) Dzat vang jiwa ragd Muhammad berada dalem pengusean
tangan-Nya, seardzimut Nabi Sulziman mengucepkar “insya Aok, pasti
masrtg-masing mercke ek weelahirken arak-angk telala yang tangkas chtiaet
wwrunggang kueds dan semrartyd berjueng i falan Allek.”

Paragraf hadits ni menunjukkan kebolehan bersumpah dengat
menggunikan kata Aymullah dan Agmasdiak. Dalam hal ini para ula-
ma barheda pendapat. Imam Malik dan Abu Hanifah menyatakan bah-
wa kala ity mengandung sumpah secara mutlak Sementara sahabal
kami menyatakan bahwa jika kara itu diniatkan sebagai sumpaby maka
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menjadi sumpah, begita juga sebaliknya, jika tidak dindatkan sebagai
sumpah maka kara ita tidak dapat menjadi sumpah

Rasulullah Shatletlabe Alzihi tm Sallam bersabda,

. ] .
REFERAEUTATIN I W S PRSP [P ] L

“Serrdaimye Mabi Sulmiman mengucopkan “ingya Allsh”, pasti masmy-ma-
sing mepeka ke melphirkun arek-anak Ll yang barghas dalem merung-
iy huoe den semuanya berpedng Jalan Allah.”

Hadits ind menunjukkan kebolehan mengucapkan kata _,.l {andai-
kata/jikalan) dan Y3 fikalau bukan karena), Al-Ciadhi byadh berkata,
“Hadits ini dijadikan sebagai dalil bolehnya mengucapkan kala 4 dan
‘&',l Hal ini didukung dengan banyaknya ayal Al-Crur'an yapg me-
myebutkan kara tersebut, begitu juga halnya dengan para shahabat
dan kalengan safaiush-shalih vang sering menggunakannya dalam
percakapan. Untuk itw, Al-Bukhari mengulas magalah ine dalam satu

bab tentang kapan saja kata 3 boleh digunakan. la memasukkan 4di
dalamrya kata-kata Nabi Luth Aigikissalim seperts yang diteeangkan
dalam Arman Allah Ta'alz,

" Selaramyt aky wpmprytt kekeatan (untuk menolzion). ... * ({25, Huud:
500

[lan sabda-sabda Rasulullah Shallaflahu Alahi wa Sallam vang ber-
bunyi, “Searidainue aku boleh merzjant seseoravg tanpr A saks:, Tk aku
paghl mariat wanita ini. 7, " Seprdatyd bilgre Ramadhart diperpaniong t4-
subky, maka aku gkan moemypambury puasaky.”, “Sedndaieye Dok korens
haummu beru saja memergpalkan kekefiree, seke terie s akan memnyem-
purtakan banguoman Baituliah & atas pordast yang dibacaf Nabi [hrainm.”,
“Soandamya helak fda hijrah, vk pasti aku wenjedi oreng Arshar.”

A)-Qadhi melanjutkan, “Hal yang dapak dilahami dari pemaparan
Al-Bukhari dalam bab itu adalah bolebnya menggunakan kata 3 dan
"*;3] dalam sesuatu yany akan datang yang, Ldak dapat dilakukan kare-
na hal Tainnya lidak dapat dilakukan atau sesuatu yang poasti teradi,
seperti hadits “Awxdekebt tidak ade fgruh. maka pastt aku merirdf oramg

Awshar.” Eata il tdak boleh dipergunakan untuk sesuat yang telah
tevjadi, sudah Jewat, dan bermaksud untuk melawan takdir. Tlal i
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diperkuat oleh hadits lain dalam shehid Muslior, di mana Rasulullah
Shallaflaker Alzehs spa Sallam berzabda, “Ika sesietn telak mentmpeime, mi-
g femeanlak ke meengeiskan, “Andikata ake melakukan imf peks hasil-
myd akex sepertt o tetam kabefanigh, (Inilak bakdar Allak daw wpe ey Cha
eehermdeks poasts forlaksirn.

Al-Cadby menaturkan, “Sebagian ulama memberi catatan bahwa
hal terscbut bdak oleh didakukan jika sesenang mengucapkan_n:r'.a atas
dasar keyakwan, bahwa andai saja dia melakokan ini maka pasti yang
tenadi schaliknya, fanpa manyinggung kehendak Allabk dan IImu-N}-'a
sama sekali. Tetapi jika dia mengucapkannya dengan bermaksud pasrah
dan tunduk pada kehendak Allah maka ucapan itu tidak apa-apa,”

Al—ﬂadhi menhara]can “Hebagian ulama ada yang membedakan
antara kata ;J dan ‘a' . Tertapi ognuuent saya ]::s,duarura sama jika .:I:'l}'.-q r-
gunakan unhik sesuatu yang tidak dapat diketahui oleh manosia. Fi-
dak ada kevwenangan di dalamnya dan hal lain Yang terkesan menglak
takdir Allah, sebagaimana dalam hadirs di a1as dan perkaraan kaum
mwnafik yang diterangkan dalam Al-Cur an,

‘@ ; ,Len L GALT S
L Sekimannd mercka etedgukuf kin, fentuliah potroke fudk bkt DS,

Ali Imicar: 168)
Firman Allal Ti'ada,

RN AR SR

“... Srkorunye mereka sedep eraming ke, ferduiah mereka Hdak matz dan fadak
fertarieh. O 005 Adi Imurane: 156}

Firmmian Allah Tio'adi,
7 -l ..l

G A G A ST 0 S8
CLAdkrrrieya i sesaet b L dept b perhiend dalam wrLsmw Ian, ey
it traek akan drhenuh (ddrlehband g 5w Y 005 Al Tnran: 1540

Maka Allah menjawab kebobhongan mereka ini dengan lirman-
My a,

@ i Wt PSI o L;UT;.“?_‘-:._.J yassta
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~..Cagahlah kematfen ihu dard dirimu, jika kamiu orang yang berar... " (D5,
All Imran: 168).

Pengandaian semacam i tidak dibenarkan dan dilarang.

Adapun mengenai hadits dalam bab ind maka di dalamnya eero-
pakan pemberitaan Rasulullah Shatlallufa: Alaiké we Seflam akan keya-
kinannya, bahwa seandainya Nabi Sutaiman Alaihizselom mengucap-
kan [nsya Allah niscaya akan lahdr pulra-puira pejuang di jalan Allah,
mengingat hal seperti ini tidak dapat diperoleh lewat persangkaan
dan ijtihad belaka, tetapi merupakan pemberitaan tentang suatu ha-
kikar yang ditampakkan cleh Allah kepadanya, sebagaimana sabda
beliau, ‘Andgikate tidek zda Bewi fsra’il miscova daging tidak busuk, dan
andaikate Bdak ade Hewe maks georang ivtr tidek akan menghanati sudmi-
nya’. fadi, tidak ada kontradiksi antara permnyataan sepecti ind dengan
larangan mengucapkan kata 3. Altah Ta'ala berfirman.

e Y ¥R
b gt 1 301 20 L8 G 5 Edﬁfjj-}"
o Katakgrieh (Mubgrmmad), “heskipun kemec wda Jf ruriehmo, mnscaid

grang-orary yang lelah ditetaphan akam mat tertnattil sty ketuar (page) ke
bewepat meTiekn terbuirad.” {QS. Al Tmran: 154)

Firman Allah T ala,

Ea

kv SN e el
* Seandainye merekt dikembaliken ke dunia, lenty mercka akan srengulang
kerinadi ppa vang telah dilarang memgerjpiamnya.. " 1Q5. Al-An’sam: 28

Dalam ayat-ayat lainnya disebutkan kata 43. altah Ta'als berfir-
man,

e b home _ + 14 o o ;J;J#..‘ .ﬂ':.':
@(‘L‘p'ﬁ"uﬂ""* G A8 73 28 N
~Sekiranga bdok ada ketetapan terelabuiy daei Allak, riseaya kasty dipmpa

sikszan yamy bestr Rirena (lebusan) wang kamn ambl” (DS, Al-Anfaal:
&80,

Firmar Allak Ta'ele,
LI N ] A L8O h;’»ﬁﬂ&ﬁj#ﬁj}j
Y
fer) s a G
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"D sekirarya backan keremct mengiiriderkan manusia menfadl wmal yang
sty (dndam kekefiram), peetilah audaf Kami bugthay agi orgng-oreRg yong
kafir kepada {Allzh) Yarng Maha Pengasih, Iteng-loterty rasmeh merska dan
perak.... " (%, Ar-Xuhmi: 33)

Firman Allah Tw'ala,

() ety &I Gl 6 AR
“Maka sekiranyn dia tidak termasuk arang yamg banyak bermkr (Bertastih)
Fepada Allak, nisciyu di akan tetap tinggal of perat (ihan a7 (05, Ash-
Shaffak 143 dan 144)

Alacan Hdak ada kontradiksi derigan larangan diates adalah bah-
wa Allah Tu'ula memberitakan apa yang kelah lewal ataw vang akan
datang yang telah diketahui-Nya terkait dengan kejadian-kejadian ini.
Jadh, setiap pengirunaan kata 5 dan 33 wntuk mengabarkan sebab vang
melatarbelakangi sebuah perbuatan, Jdi mana seseorang tidak dapat
melakukan seauatu yang sebenamya mampd dilakukan, maka ir
tidak apa-apa. Biasanya kata 3 dipergunakan untuk menjelaskan suan
sebalr yang menentukan terjadi atau tdak terjadinya sesuatu, maka
hal ini Bdak malkouby, kecuali jika digunakan untuk sebuah kedustaan,
sebagaimana perkataan kavm munafik vang diterangkan Ablah Ta'ale
dalam brman-MNya,

.',J' '._.'-.-ff.rf -~ - e ._-I"

@ Sy Y 53 s 9

v, Geliramya kami memgetahut (bageimana cara) berperang, temtulh kami
mengkictt kamu .. " {05, Al [mran: 167}

Ll



(6) Bab Larangan Bersikeras dalam Menjalankan
Sumpah Pada Sesuatu yang Menyahiti Keluarga Selama
Tidak Haram
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4267. Muhamsmad bin Rafi’ ielah memnberitahuken kepada kami, Abdurrazisg
telah memberitabnkan hepada kami, Ma'mar kelah prrmberiatedan k-
padz ki, dard Hemmemn bin Murabbit, i@ berkata, Imilak hedits wang
telgh diberitakakan oleh Al Hursirak kepada kami, dard Rasulullah
Shaliatlotu Aladti um Sallare, fo meryeburkan beberaga hedits. Dh
aniaranya, Rasulullah Shallslichy Aliir wa Sallaw berzabde, *Demt
Allak, selah seorgrg di amtara fame yang bersikeras dalam menjaltn-
kan suwpaknye dengan sesumty yamy metyakitt keluargamy adalak
latoh berdose di sisi Aligh devipads iu membayar kaforet sumpehnya
yeny teloh diwaptkan Allah.”

= Takhnj hadits

Dtakhrij oleh Al-Bukhar di dalawm Kitab: Al Apstan wa An-hudzur,
Bab Qmointieh Ta'als, Lug ¥ ehhidziekumallaka Fis Avrngtrtikurn wa Lakin
Yuakhidzakum Bimgg “Agqedfurn Aymoeon —llo Qeulibi- Kadzalika Yu-
bayyinndlahu Lakem Ayathi La'witekeen Tasphaers (nomor 6625}, Twhfak
Al-Asyraf (momar 14713).

1E%
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r  Tafsir hadits: 267
Fasalullab Sholallchu Aluthe e Saliam bersabda,

L ] .'- [ M <4 T i l: . LI ! .-: - wel e
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d e
“Iherd AllnH, safah seoramy di untore kame yang bersieras delem mernjala-
ki swmtpuknye arnyan sesuafy yerg memyalf: keleergopye adeish leheh
herdosa 4 sis Allak dargpade @ membayar Lafaral sumpehrya pong telph
divvajirblazn Allah, "

Artnya, jika seorang suami bersumpah dengan sesuatu yang me-
nyakiti keloacganya dan jika sumpahnya i idak dilanggar akan se-
makin menvengsarakan mereka, sementara melanggar sumpahnya i
bukan termasuk kemaksialan, maka sebailknya ia melanggar sumpab-
nya dan membayar kifurst. Jika dia ferap dalam pendinannya dan ber-
kata, “Aku Hdak akan melangzar sumpahku dan aku kukuh tidak mau
melanggamya karena akir lakur herdpsa dengan melangear sumpahku
ihu,” maka pemyataannya b salah, babkan kekukuhannya tidak man
melanggar sumpabnya dan terus menyengsarakan keloarganya itu jauh
lebih besar desanya daripada ia melanggar sompahnya itu sendin.

Jadi, hadits ini harus diartikan dengan pelanggaran sumpah yang
ridak mengandung unsur maksiat seperti dalam gambaran di akas.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alathi we Sallam, .5.:"" “pdalah lebih ber-
drsa.” Merspakan pemnyatzan yang membandingkan persangkaan
orang yang bersumpah tersebut, karena dia menduga bahwa jika 1
melanggar sumpihnya maka ia akan berdosa, padahal fidak demukian
kenvataannya, Maka Rasulullah Shaifaibehy Alzthi wa Sallae: bersabda
bahswa jika perbuatan melanggar sumpah ing berdosa, maka dosa tidak
melanggar suonpah lebih besar, Wallehu A 'Tarr.

FE



{?) Bab Mazar Orang Kafir dan Apa yang Harus |a
Lakukan Setelah Masuk Islam
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4268, Mutammad b Abu Boker Al-Megaddant, Muhammad bin Al-
Mautzanna dan Zuhair Fin Harb felak memberitabekan bepoda ko, -
lafaeh hadits milik Zuhar- mereke berkarta, Yiehya -Ein Sa'id A-Cathaen-
telah memberitakukan kepada e, Jdarf Ubeidfilak, da berkors, Naff'
teinh meergabuerian kepadaky, dart Rmu Umar, bahwa Umar berkata,
“Wahas Rasuluwiteh, pade mase Jakaliyeh aku pernali bernadzar untuk
herttikerf sati: matam of Muasfidi] Heram " Befiow bersubda, * Penuhifiah
Hedzarme v

+  Takhri) hadils
Ditakhrij aleh Al-Bukhari di dalam Kital Al-I'tikaf, Bak: Al-l'tikaf
Laylan {nomor 203253, Tubfal Al-Asyraf (nomeor §157).

—r.
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4265.

Lzn Abu Sa'id Al-Asyeij telah oremberitahuken kepada kami. Abu
Ulsamak telah memberitufukan kepads ke, {H} Muhamimad bin Al-
Mugsarma teloh nermberitakuies bepade kznna, Abdid Wahhab -Ats-
Tsaqefi- teleh memberitchukun kepada Far. (HY dan Abs Balurr bin
Abi Syaiban, Muhowemad bm AfAL den Pshag bin Rerahim teish
memberitafukan kepade kamt, mereka semug darl Hafsh bin Ghiyals,
(H) dan Muhasemad bin dmwr bin fabeleh bin Ab Rewwad delah e -
berifehnken kepada kami, Mehummad bin Ja'far telel merberitafukan
Fepaeka kami, Syw hak teloh memberitahuien kepede kow, mereka re-
mua ditrd Ubaidilfah, dari Maft’, dart e Umar dengar hadits an. Dan
dolewm hatdits ity Aby Usamch dae Ats-Taeqofi lerdapat perkrta-
am, “Beri‘tthef sedi malap * Sementare dalam hedits rizrevat Syu bk
terdapat, “Tme Umar berkata, “iPnar bernadeer saty herd urtuk ber
i'ttkaf. " Sedongkan dutam Redits riwayat Hafsh tidak sda peryebden

Hart zfau malam.

»  Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Abu 3aid Al-Asyajj ditakheij oleh Al-Bukhari di
dalam Kitel: Al-Fitkar Bab, fdza MWedzara Fiv Al-fehiliyisal An Yo takif
Tsuprma Asteme [nomor 2043), Tukfnh Al-Asyref (nomor 7526}

2. Hadits riwayat Muhammad bin Al-Motsanna ditakbrij hanya oleh
Muslim, Tuhfeh Al-Asyraf {nomaor B

3. Hadits riwayat Abw Bakar bin Abu Syaibah dimkheij oleh:

1

Al-Bukhari di dalam Kitak: Al-"tkaf, dan Laee Yarz Al [dza
I'fakafa Shemvmen (momor 2042),

Atn Dawud di datam Kifab: Af-Aymaer wi Ant-Nudzur, fab ddan
Mudzara Fie Al-fahttiyyah Twmm Adraka Al-Istamt (momor 3325}
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2.

[

At-Tirmidzi di dalam Kitab An-Neafeur we Al-Agman, Bab. Ma
Jaa'w Tit Waffa" Ar-Madzri (nomor 1539],

Arnclvasa'i di dalam Epfab: Al-Ayeter wa An-Nudzur, Bal: fd=t
Madrara Tsumma Astema Qable A ¥Yigfl {(nomor 3823),

Tbnu Majah di dalam £itab: Ash-Shaum, Buk: Fii iikaf Yaum
Aw Lailah {nomar 1772), Kital: Al-Eaffaraf, Bab: AlWafa® Bi An-
Aaderi (nomor 2129, Tuhfeh Al-Asyraf {10550

4, Hadite riwayat Muhammad bin Amr bin Jabalah ditakhrij hanya
akeh Mushion, Tuhkfeh Al-Asyref (nomor 3016

'.".J"-:‘

L )

hn',dﬁ"—*"-‘* '-—-"..'.'L__r' ‘-“l-'-ﬂﬁL-J-:—'lflh-'ll ',JI n,.s“"'-*‘.! LYY,

E;;_phn'iuh}.pmﬂludmb-wbu 4.--'-.:—-.-'_,JIL.][

a2 gl 345 oy e dn i 1 B Sl ol

Hawiad g 5% 48 d32s g QS e 255 i

SIS LAk 6 _’;.ﬁi,rb};jn dom 22l 3\ :ﬁ:}.i

1o i sl 36 “...J.Em_,u.ﬁaumaus’;._lh

E#JU|LELI::.L:-'JLLPJALGLJ&1J}:;&:F‘L.“M1
“itw-»u;::: PR muw

Lu;i:.t;'u.:mw.md*“;,*ph;wm r’,J..'..’
L,I,L__..L}_'.._:i._.J'L;-._'ul__JLU!-I k_,_-;l..uu.uf LJ.'L.uJ-L.'-!-

4970 Dan Abu Ath-Thohir teiah memberitahuhan kepadiiu, Abdullah e

Wahh f2laht mengaberkas kepada ke, Javie bin Haxim pelir memibers-
bahukay kepada ko, Ayyub teleh memberitalndun kepadanya, Nafi
felak memberitohukan kepadenya, Abdullsh bin Umer telah neemberd.
tahekan kepadamya, bk Linar bin Al-Edathab bertana kepada Ra-
sufulich Shatlallahe: Algiti we Sallam saat helou berada di fi'ranah se.
priary dari Tha'if. fa borkats, "Wiehat Rastdullah, scsungguhingm seya
penak pernak bermedzar pekuk beefitkaf satu hari dI Muasfidil Haram
di zaman fahdigeh dul, bagaimana sargpme? " Beliay hersakda, “Per-
gilak durt berdtikefleh sty hari.”
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Abduileh b |Imar berkata, “Sebelumnys Rasutwlah Shatfallaky Atz
wa Sallam wemberaseye seoravy edek pevetipuan dari hagion seper-
tirer {delzm rarmpasar perary). Ketika Raswfullah Shaitellohy Al
we Sallern membebaskan budak-budak yang dimildd pare shahabat,
maka [Tmur mumdsmgdr swtr-sinre mereke yang berkate, Ko ielub
dihebazkar oleh Raswlullah Shaliallaku Ateitr wa Sallam.” Der Wmar
pur bertonye, “Ada apa ire? " Merekr manjammel, “Rasulutleh Shatlallub
Alazhei wa Sallam telah membebaskan terug budak-trudak yang domelhla
shahabat * Mendengar jin Umar berkute, “Waha Abduiteh, pergileh ke
fempat tudak perempuanku dan hebaskenlak w.”

+  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh;

1. Al-Bukhari di dalam Estgh: Fardh Al-Heumes, Bab: Ma Kong An-Ma-
Eiyyu Shallalizhy Alaiki wa Selters Al-muulluff Culubuhim Wa Ghat-
rakarm Min Al-Ehumus we Nabweho (nomor 21449, Kikab: Al-Maghazr,
Bk (obadlah Ta'ala, “Yaunns Hunaginie Jdz A jubathum Eatsratukum
Falame Tupknt ‘Ankeem Syay'ad wa Dhagat ‘Alskureul Ardha Bima
Rahubat Tsuwmma Wallayfum Mudbirin Toumma Anzelellohi Sakreeiafi
-z Qaulthi- Ghafurur Rakirt {nomor 3420)-

2. An-Masa'icidalam Kital: Al-Ayrman waan-Nudzor, Bab: Idza Nadzara
Teremma Astarur Quble An Yaff (nomor 38307, Tekfah Al Asyraf [ nomee
321}
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2271, Damt Abdu bin Humedd telak memberitahukon kepocdn kami, Abdur-
razzaq telah memberitahiukan kepade karvn, Ma'mutr belah memthere-
tehukan kepads kemt, den Agyul, davi Nafi', dert fbau Usute, i3 ber-
katz, "Eetikn Resulellah Sheifaiiahu Alafhd we Sallurm kembely dorf
Husnin, maka Lmar bertmye kepade Resululleh Shalluliohe Al wae
Saflern tentbang nadzar yang perugh diveapken df maea fahdiyah, yatu
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beri'tikaf sehar.”™ Selanjuttye dicerbzkan sebagaimang dedam hadits
riprayet fanr b Hazim,

»  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelunya, Libat hadips 4270
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&272. Dan Ahmad trin Abdak Adh-Chabli teleh meriberitabiubar kepada ki,
Hammad bin Zxed felah memberitghukar kepade karm, Ayyub delah
memberitahukan kepedr kawe, darl Nafl®, ia berkata, "Ditutnmiodn kepa-
da Abdrtioh bin Umar battee Rasuluiieh Shallellohy Alzehi wa Sallam
Merustralt deri Ji'rameh.” o beriete, "Belian Hdek berummrak dirm sana,
Pada srae ftulah Unter meranyakan perihal nadzar €ftkaf selama satu
htra yertr pertah fa weapkan saat mase febiivak. " kemedion disebruthan
selenehapirys seperti dalaw hodive riwtyat Jarir bive Hazim dan Ma‘mar
dert Ayyub.

= Takhrij hadits
Telah ditakjhrij sebelhunnya. Lihat hadits 4270,

;;wﬁfgufwfﬁu;#&&ﬁ‘ﬁi:&
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4273 Daw Abdutieh bim Abdureghman Ad-Clarimi fefub memberitalken
keprdakic, Hajfaf bin Al-Minhe! teleh memberiighulan kepada kami,
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Hirmad teleh memberitahukan tepade kaved, den Ayynb. (H) dan
Yahye bin Khelaf tefoh memrberitafuban iepade ko, Abdil A'le telak
memnberidehukan kepada ki, darl Mukamenad bin Lshag, keduosyma
dari Nap’, dare Ifmu Limar tevkaft wadies rembang nedzar Limtr dnl,
Dalam hadits rpryet kedugrya ferdepal perketaan, “Berd Fikaf saty
hare.”

» Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3411}

+  Taisir hadits: 42684273

D4 dalam hadits riwayat Umar bin Al-Khathab disebutkan bahwa
ia pernah bernadzar untuk beri'tikaf satu malam pada masa jahili-
yah dult, Dalam rivayat lain digebutkan, balwa iz bernadzar untuk
ber'tikaf schari, lalu Basulullah Skaiflaitriy Aleihs we Sallem bercabda
kepadanya, *Penubilah nadzermu.”

Para ulama berbeda pendapat mengenai keabsahan nadzar yang
divcapkan arang kafir. Imam Malik, Abu Hanifah, vlama Kufah dan
mayoritas sahabat kamd berpendapat bahwa nadzarnya itw tidak sah,
Sementara Al-Muophirah Al-Makhzumi, Abu Teaur, Al-Bukharn, Thnu
farir dan sehagian sahabat kami cenderung menyatakan bahwa nadzar
tersbut sah. Argumentasi mereks adalah hadits riwyar Umar dalam
bak ini. Jawaban kelompok pertama terhadap argumentasi kelompok
kedua ini adalah bahwa perintah Kasulullah Shatlellafre Alathr wa
Sefam kepada Umar untuk memenuhi nadzamya itu hanya bersifat
sunmah, Artinya, “Disunrahkan bagimu untuk melakukan sekamng
seprerti apa yang kamu nadzarkan pada masa jahilivah,”

Hadils ini juga menjadi dalil bagi pendapat mazhab Syafi'i ten-
tang keabsahan beri'tkaf tanya disertai dengan puasa, dan keabsahan
beritikaf pada waktu malam, sebagaimana keabsahan beri‘tikaf pada
waktu aiang, baik itu hanya catu malam, setengah malam, atau lebity
dari itw, Adapun riwayat lain yang menyebutkan bahwa i'tikaf Lmar
itu di siang hard, maka ini Hdak dapat menalak riwayat nadzar i'tikal
di malam hari. karena nda kemungkinan Umar menanyakan i'tikaf di
pada malam hari, juga menanyakan i'tikal pada siang hari, laly Rasu-
ludlah, Shallalighy Algihi wa Seflor menyurubnya memenuhi nadzarmya
itu, sehingga sah baginya beri'tikaf hanya satu malam. Hal ini diper-
kuat dengan riwayat Nafi' dari Ionu Umar yang menyatkan, “Bahwa

]
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Urmtr perniak bernaczar urbuk beri'tkaf sate malom Ji Masfidit Heram pada
masa jahitiyak duie, lafu die meraryukonnya kepada Rasulullel Shallatiahu
Alathi wsr Sallam, Beligu bersabde, “Perrechilah vadearmu,”™ Femudian Lmar
pun bera'tikgf szt motere.” Hadis ini didwayatkan oleh Ad-Dacuguthng.
Diia berkata, Sanad hadits ini shahih, Inilah pendapat mazhab Syafici,
Hazan Al-Bashri, Abu Tsaur, Dawud Arh-Zhahid, Thouw Al-Mundzir
dan salah satu pendapat yang paling shahuh yang diriwayabkan dari
Imam Ahmad” Ibou Al-Mundzic menuturkan, “Fendapat ina juga
diriwayatkan dari AL dan Ibow Mas'ud ™ Sementara Teno, Umar, Tona
Abbas, Aisyah, Unwah b Az-Zubair, Az-Fuhri, Malik, Al-Apza‘i, Ats-
Tsauri, Abw Hanifah, Ahmad dalam salab sata pendapatoya, dan 1shag
menyatakan babwa i'Hkaf itu ddak sah kecwali disertai puasa, Ini ada-
lah pendapat mayoritas wlama.

Perkataannya, *“Dhbwfurkan kepada Abduiiah bire Umar bakwa Rasa-
futlah Shettetiohy Aleaht o Sallarm kerameeh dare Jivanah * Lr herkats, *Be-
ligu iidak berumrek derl sana. ™

Kemungkinan besar ooy Umar Hdak mengetabuinya, karena da-
lam riwayat lain dinyatakan bahwa Rasolullah Shallaffahy Alaiki wa
Sallart pernah memnlai woaahoya dard Ji'ranah. Dalam kaidah dise-
butkan bahwa riwayat yang membenarkan sesvabu itu lebah dida-
bulakan akas riwayal yang menafikannya, karena dalam nwayat
pertama ada tambahan pengetahuan. Tmam Muslim sendin di dalam
Kital [Tajj mengangkat satu tiwayat dan Anas tentang umrah Rasu-
lullab Shallallahu Alaii wa Sefler dari Ji'vanah pada saat perang Ho-
nain.

LTt



{8) Bab Memperakukan Budak dengan Baik dan
Kafarat {Sanksi) bagi Seseorang yang Menampar
Budaknya
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4274, Abe Kamii Fudhail bin Husore Al-Jofidard telah memberitufician ke-
pacduku, At Awanah telah memberitabrukan kepeda kami, daro Favas,
darm Deabtoar At Shalih, den Padzar Ay Limar, o berkote, ARy
datamy hepeds Umutr yang bary safs membedaskan budelotya. la me-
ngarb kayie dfdu Urisnye den tanak dun berkats, " Pahoteky dols
memerdekukunnya fdaklak sebered irt, hanga saja aku mendeager Fu-
sniptlah Sleallalakw Alnhi tna Sallawr Bersalwda, “Bargmgsiems oy
meenarepar budskeya atuu memukulnye, moky strksinga adelzh me-
terdekakan pudak 1t

+ Takhrij hadits

Ditakhrij nleh Abn Dawud di dalam Kitub: Al-Adab, Bab. Fir Hagg Al-
Murenluk inomor 5168}, Tukfeh Al-Azyraf {nomer 4717},

u.l.-ha'uwdtdv_mm“u:;} AARESGIES I S I
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4275, Dan Muhemmagd bin Al-Mutserma dem Biu Basyar telah memnber-

bk heparda ke —afazh Padits mudk e AL-Medsenma-, kedus -
yd berkata, Muhemmad bin [2'far telok memberitafiukan kepeda kami,
Sy bk telah mertherfiakaken kepada ke, dari Fires, w berkata, Aku
merederegar Dzakawnn telall memberitehukan sualn hadifs davr Zoadzam,
behta st soat Breu Urmer seetaregsdl udaknya dan i@ terperarisd
malitgl bekaz pululon d1 purppiagnpn o pun tertanya kepadanye,
" Anakeh gy menyakatimo? Y Badak v mesjateal, “Trdak " Reaw Uriar
berkata, *Kamu merdeka.” Zahzan berkata, “Latu Pme Umiar smengambil
sedikit tamah davr berknta, ‘Pakoloke: dolamt merrerdekakanrga tidakloh
seheegl v S‘uuggu.[: ok mendergdr Rasulallah Shafletiaha Algiki um
Saflam bersabde, “Rerengsieps yrry themuknl Dudokeys karend me-
lakukan swats hal yeng Videk seharutaya 1 ferkema kukumart, stau me-
RTEEErR YR, make sanksinya edalah memerdebokermygn .

+ Takhrlj hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lthat hadits nomar 4274,

- -n

erlFJFIF'}ECS-JH#w\f';ﬁf[’ihbi:’ritvﬂ

-

lLﬂFJIfﬁdLﬂ.ﬁJhﬁﬁﬁ}ﬁ“GhHl

A3l *;“'*;J‘L,‘?JFJIM'L"L““IJ"L;}W

-

T 570 oy 48l G ey e

4276, Dran Abw Bakar iin Abi Syaibah ielgh membentohukermya bepada k-
mi, Wicke' teleh memnberitakakan hepada kaxe, (H) dan Muhamrmad bin



Al-Mutsanra telah memberiithukan kepeda e, Abdurraliman felah
memberitahikan kepadis ki, Redeatripa dare Safan, deri Fires dengan
senad seperit delam hodits riwvyat Sy 'Bak dan Abu Auanah Dalam
hadeis raeywet [ Mahdi terdiapae “Rtrena melakukan suets hal yarg
tidak seharusnye da ferkena hukinian’, Sementtara dalem Radifs rivs-
yat Wala' hamya disebuthar, *Brrangswpd yang memampty bidaknya’,
tanpa oda lambshan, ‘hehupman

» Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadis nomor 4274,
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4277, Abu Bukur bin Abu Syilak telah memberbchukom kepads ki, Ab-
dedleh bl Numarr tolaht memberitghukor kepada kami (H) dan Tnn
Naumair teleh momberitthukan kepada have afozh kadets miiliknpa-,
ayhiu {Numarer) fzloh memberitahukan kepada kamt, Sufan telah mem-
bersteh ukare kepada ke, derd Salareh i Kuhail, diers Mu ezl o
Swepgid, te hevkmie, Aku t2lah menampar budak eulik keluarge kami,
Talu ek [ori. Sebelum Zhuhur ahu puling ke sumak, lele gk sholol
off Belakang ayakky, Selelak sty ayehlo memimggdl budek torsebut doe
fuge moemangefike, ewtedian deligu berkaia, *Bataslah perbuatanmygs.”
Memeer buudak ity semaafkasky. Kemedian ayah berkata, “Eami dar
angk-mak Mugaran s Rasulullah Shallotlehe Alaivi we Sallan
Pidak memiliky kecuali seorang budak perempran. Sudty sdaf salak se-
areng keluarge komi menampereys dan kejedian it sampa kepada
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Masuluiieh Shailatlahu Algihi wa Sallam, methe Beliau bersabade, “Mer-
debakanlah budek perestpuan wu.” Orang-ortdy menagasakarn, “Merair
tradnk memiiike brdak selgimmya.” Beluw bersoboda, "Mereha hutriis miem-
pekerfakasnya, dan pka Gdok membutubbannya lagd, maka herrdaklak
mereka memerdekakannye,”

* Takhri] hadiks
Dritakhnoy oleh;

1. Abu Dawod di dalam Kiab: AAdab, Bab: Fi MHagg Al-Mamluk
(mamor 5166 dan 5167),

2 AbkTamidzi di dalam Kitak Ap-Nudzere wa Al- Aymee, Bate Ar-Bajnd
Yalthtrmu Khudmthu (nomor 1542, Trhfah Al-Asyrsf inomor 4811,
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4278, Abu Pokar bin Ahe Syaibah dan Mutemmed bin Abdulizh bin Nymar
tefafe memberidahukan kepada kamil -iafozh hadits milik Abu Bekor-,
keduanya berkata, [hew fdris felah memberitahukan kepada kami, dari
Hushain, dari Hilel bin Yesaf, 1o berkata, Scseorary wang teleh rente
marah den mengmper budahbmye. Lalu Suwaid Bin Mugarrin berkats
kepadartya, “Kame sangal lemah, schingpa fidek dapaf sremtakulngg
kecvali df tagiar raul mukenye. Aky eddiuh drak oettjuh dard tdiuR
berstedary amak Mugarein, Sezt it kemi bdok mempumyar budak
kectali satu budak perempuan yang kemudwn dilamper oieh saudasm
gany wraedd o7 antara kann, Make Besululich Shallatlels Alathi twa
Cellam menynrch kame wrtuk memerdekgiennye.

+  Takhrij hadits
Telzh ditakheij sebelumnya, lihat hadiks nomor 4277,
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4279 Mukametad bin Al-Mutserne den Ienw Besyar felai memberitahlukan
kepade kami, keduanya berkata, Meey Abd AdE telah memberibahukan
kepade ke, dare Syu bk, dari Hushain, doed Hilal birne Yasaf, &2 beriaks,
“Kami pernah eejualan faie of rusalt Sutedid g Adugarre, sandars
An-MWwman bin Mugerrin, Tok lema beieleny seoranyg poremipiaon kbe-
funr, lalu i mengeizbon sesuaty btpodo salzh segrang dars ke dam
tt pun memnamparayy. Moke Sunaid marah.” Selemjutnnye difufurkan

séperty hadits rivayal [brew [dris.

s« Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomoer 4273
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4280 Dan Ahded Warilz biv Abdushamed telch memberitahukon kepadd k-
wal, ayattke {Abdushemad) telah merberitabukan kepadaku, Su'beh fe-
Lk eeberitaRulan kepade ko, & berkata, Muhameead bin Al-pMun-
kadir hertanyu kepadokye, “Stapu mamame Y Ak serijatuab, "5 heh. "
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Eertudion Muhemmed berkata, *Abu Syu'bah AL Tragé telak membe-
ritafiukan kepadeke, dart Svweid e Mugarrin, bahia budak perem-
punya telah ditermpar seseorang, maka Suwaid berkata kepadanye,
"Takukat kants bakwa memedzed wafah b dikaranskarn? ™ la melenful-
ke, "Aku adaleh argk ketufub dor tujuh orang bersauda seat ber-
sames Rasubuwllak Shollallahn Alath wa Saifem. Komi tdak mesnlilo
Kecwuoli sphe crang wudek, Suebu kefla demyar seegaie salall scorang
digr1 kari manamepurayd, ks Raswluileh Shailetlohe Alrtht 1 Saitam
terreTirtahkan kepada keeni untuk sremerdekakanmypn.

+ Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4278,
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4281, Dan fsheg bin Trrabim den Muhammad b A-Mutsanra telch memibe-
ritahukarnye kepada kemi, davi Wehb bin fanr, Syubeh felah menga-
barkan kepeda kami, & Berkatd, Mluhaptrad b Al-Macnkadir beria-
nya kepadaku, *Siapa eemarty? ™ Laly dicerstakan seperti dalam hedifs
riweini Abdusharmed

» Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, Lhat hadits nomor 4274
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4282 Abu Kamid Al fabdars felak memberitabnkan bepade kamr, Abded W
hid -bin Ziged- telok memtberitabkan kepada ke, Al-A medy telah
memireritahubar kepada kami, dar Rrakim Al-Tayreel, derl ayehryd,
kerkpie, Abu Mas ud ALBadri berkata, Akl pernah memuked budakhu
denpan camtnak, falu aky mendengar mendengar suara dari belzkengiu
berkata, 'Eetaheilah mahal Abu Mas'wd’. Totapd akw fidak mengenalt
sugrd iti karena tertwtup eleh omarehiu. Keitha ovang éu semakin
mertdetat, teryota starve du miltk Rosedullak Shallallabu Alaths e
Saflarn. Beliou bersubda, "KetaRuilak watai Abu Maog"ud, ketahuildh
szt Abu Mas'ud. " Abu Mas'ud berkata, “Kempaduom gl menfatufkan
cambek it dort tenganky. Beliou tersibda degi, “Ketohuelah uarhgi Abu
Mas'ud, Sesungguonya Allah lebih berkuase afan budah frti daripads

enghan.” Abu Maes‘ud berkata, “Semenjak itu aky tidak permah same
sekefi premukl brodal ™

+  Takhrii hadits

Ditakhrijoleh Ar-Tirmidzidi dalam Kital: Al-Birr we Ash-Shileh, Bab:
ArNebia ‘An Dhark Al-Khuddam wa Syatmitim (nomor 1948), Tukfah Al-
Aspraf {nomor 1N09).
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4283. Dan Jshay bin Mvatim telah memberiiabrukartayg kepada kami, fant te-
lah metgabarkan kepads kami, (H) dew Zuhair bin Harb telgh membe-

ritahtikan kepadaky, Mt birt Frusnid -A1-Mamart- selah merk-
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beritahuken Kepedz karm, dart Swfyar. {FH) dun Mrduemmad n Bafd’
lelah memberdghukon brpedaku, Abdurrézzag telah memberetafidon
kepade kawi, derd Sufymm. {H} dun Al Bukur bin Abi Syaibuh tebth
memberitehyhgn kepade kowe, Affnr 1eloh memberibebuban epada fot-
mi, Abu Aruamgh feleh membertatkan kepeda kimr, merekd semug
dare Ai-ﬂ’m.sy dgngar saned din hdufits et Abdu? Wokid, Harga
saja dalam hadits riumpat lorir terdapuf, “Cambrde dolam Srmganke: pur
imtueh karena ketekubanky bepode belau Shallallabu Alethe wa Szllem.™

Takhrij hadits
Telah ditakheij sebelumnya, lihak hadits nomar 4282
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284, Dan Abw Kuradb Muhammad bin Al-"Als” lelah memberifahnkern be-

podt kami, Al Mu'awial felah memberitafbukar kepada kami, Al
A'masy telah memberifahukan kepada kanti, dari ABrakim Ar-Taymi,
dari ayahrye, dari Al Mas'ud Al-Anshari, ia bevkata, “Akw permah
memujnd Fudalda, lalu ake merdengar siara dird belakarghu berka-
fa, “Ketofalah wakte Abu Mas'id, sunteguhl Aligh lebdlh berkrase ahas
Dredak (0w daripads ko ™ Ay pun menoleh ke arah sudre bu, teriya-
fa ity suarg Rasutuileh Shallallohy Alshi we Sailem. Ak Berkafs,
“Wahai resululleh, vralei sekaravg ar fzlah merdekr kerena Allzh ™ Be-
tirse bersabda, "Anda) emghay fadek melrkuken fhu miscmme apt etk
mehilaptan, atal api nergka enghanguskarn.

Takheij hadils
Telah ditakheri) sebelumnya, lihat hadits nomor $282.
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d2B5, Dar Muhammad by Al-Mutsarre don Mubigmrrad bin Basyar belieh
membvritatridan kepsads bamf —lofosh fadits milik e Al-Mutsannag-,
Fefugmya berkata, TEne Abi Adi telak mermberttulackan kepade kami, da-
r: Syu'bak, dari Selaimetre, derd [brahim At-Topei, dari ayahmnys. dan
Aby Mes'ud, bebar tr perreht mesnaknl budoknye, surepet adak Jt
berkata, “Aku berlindrers kepada Allah” Abu Mas'ud terus memiu-
kulinga dan pade ehhirtya tadsk Berkate, "Akn Perlmduny kepada
Rasttuiteh Fhaliatlohe Al aw Sallan, " Mendmmgar ew Abu mog ud
stanghentican puktennpr don meninggalhanaye. Maka Baswdwtlak
Skataliahu Alaiki wa Sallare Fersabnda, “Demi Allzh, sungguh Alok

Tobitt erkuasy afas bedak i darpeds kawea.” Perawi berkete, “Lalu
Abu masued memendekakan budek it "

= Takhrij hadits
Telah ditakheij sebelumnya. lhat hadits nomor 4742
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4286. Dien Bigyr bin Khalid telok memberitafukannye kepadalo, MuFummad

-hin Jufirr- telah menpabarkar kepedu kami, dare Syu bah dergant sanad

free. Hamyr safit tidak ada kalieeot, *Aku berlindung kepads Aliah™ dun
“Aku Berlindumy kepade Resululish.”

« Takhbrij hadils
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4282,
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4287. Dan Abu Eokor bim Aln Syaibeh telsh memberitahukan kepads ke,
TEmu Ntrmair teleh memberitahutan kepeda kamt. {H) dan Maharnmad
bim Abdilfah bin Numair tefah memberifohedan kepada kan, ayakk
[Abdullah bint Munair) teluk memberitehuken kepada kami, Frodho
hin Chazwdan telgh memberitaRikan kepada kami, in Berkata, Aku
mendenyer Abdurrafivean Bin Abuw Ne'm herkata, Al Hurgirch
telak wmemrheritakuken kepedaka, 14 Berkate, Abul Clasim Raswiudlakh
Shaflellaku Aluthi wa Satlem hersabde, “Barangsizpa meruduk budak-
My berzaea, mtla Fakupt Budud shae diberlakwkon kepadariya di fa-

bi kianagt kelak, kecuali bilg rudak s berzr-lerer Derztea seperiy yang
dituduhkannye.”

»  Takhrij hadits
Ditakhrij cleh:

1. Al-Bukhan di dalam Kifeh; Al-Hudud, Bab: Qadzf Al-"Ald {nomaor
6550,
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2. Aby Dawad di dalamy Kifeh: Al-Adeh, Bab: Fon Hogg Al-Mareluk (no-
ot 5165,

3. AtTirmidzi di dalam Eitak: Al-Birr we Ask-Shilsh, Bab: An-Sohyu
A Dharb Al-Ehneddasm v Syeteihiee (nomor 1947), Tuhfak Al-Asyraf
{nomor 13624).
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428H. Dhan Aku Kurgib teleh membersshukennye kepada ke, Wak™ felak
mermberitaikan kepada kami. (H) dan Zrifaer bin Harb teleh smem-
Beritakukan kepada komi, [shag tin Yusnf Al-Azrag telak memberitafie-
Fuerr kepachs kared, kedwarya dari Pudiail bin Ghezogn dergan savad oo

Dialam hadits mifik keduanye inf ierdapal perkarace, " Ak merdengtr
Abul Qasrm, Wbl pererima teebee Shafleliety Alath wa Sallam.

*  Takhz; hadits
Telah ditakhrip sebelumnya, lihat hadits nomer 4237,

+ Tabsir hadits: 4274-4248
Rasulullah Shallatlehu Alaifs wa Sellam bersabela, e 3 oL 2 3

rdoaa #

-u..m N -.-_,Lnﬂ: ‘BarqngskIm yang mEnmpr hm:i.:.r.'myﬂ atau memukeinye,
ks sanksinya adalah memerdokakan budak ™ FPara ulama berpenda-
pat, hadits ini dan hadits-hadits serelahnya mengandung suatu anju-
ran untik mempetfakukan seorang budak dengan kembut, santun, dan
Hdak menyakitinya, Kawn ouslimin telah sepakat bahwa sanksi me-
merdekakan budak yang telah dianiaya itu tidak wajib, betapi hanya
sebatas anjuran demgan tojuan agar pembebasan itu mergadi penebus
dosa dan kesalahan pihak yang menganiaya. Safah sabu dalil kala-
ngan ulama yang tidak mewajibkan memerdekakan bodak yang telah
dianjaya itu adalah hadits yang diviwayatkan olah Swwaid bin Mu-
qarrin yang menyatakan, babwa Nabi Muhammad Shalisflehu Afatht am
Salfam memerintabkan kepada Bani Mugarrin untuk memerdekakan
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budak yang telah dianiaya oleh salah sam anggobs keluarga mereka.
Lalu orang-orang mengatakan, “Mereka tidak memiliki budalk selain-
nya." Maka beliau Shallaliahu Aleini wa Sellem bersabda, “hMereke harus
retpeker jakaraye, din fika tidak membutuhkanrgg lagi, maka tendardah me-
reka sreemerdekakaririya. "

AlQadhi Iyadh menururkan, “Para uvlama telah sepakar bahwa
tidak wajib memerdekaban budak yang telah mendapatkan perlakuan
kasar dari majikannya, seperti kasos di dalam hadits ind. Mereka ber-
beda pendapar jika mapikan menganiaya budaknya secara berus mé-
oems, memukul dan melukai tanpa sebab yang jelas, membakamya,
mematong atan merusak anggota ubuhnya. Imam Malik dan Al-Lais
menyatakan bahwa budak itu hares dimerdekakan dari majikannya
dan pilak pemerintah harus menghukuwm majikan tersebut. Sements.
ra ulama lainiya berpendapat tidak wajib memerdekakannya. Para pe-
ngikut mazhab maliki berbeda pendapat mengenai kasus jika majikan
mencukur tambut budak perempuannya atau mencekur jenggot bo-
dak laki-lakinya. [mam Malik sendini cenderung mengharuskan budak
tersebut hatus dimerdekakan, [a berargumentasi dengan hadits rivea-yat
Amt bin Al-Ash tentang seorang budak yang dikebiri majikan-nya, lah
hudak itu dimerdekakan eleh Rasulullab Shetlallafiy Alathi o Sallam.

Pasulullah Sheilsilaby Abrihy e Sellare bersabda,
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*Barangsuipe ywang memukul budeknys karena melakukan sueti hal wong
didak soharustya i berkema hukuman, sla menazmpsrnyd, waka sankaiya
pdalzh memerdekekennys.” Riwayat ind beriaku hanya untuk majikan
yang memukul budak tanpa suaty kesalahan dan juga bukan wntuk
tujian merd idiknya.

Perkataarsnya,
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“Aku datang kepade Limar yamg beru safa membebaskon udulru. Lo e
nyatmbil kayee atew Letnnt divd fanal dent berkata, “Pohalaky delam memerdy-
Vb Hiaklah seherat i, hanya saja ok mendenigar Rasulwllah Shailelle-
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hu Afaihi e Sallamr bersabeln, “Barengstipa yang merampar tudaknye algu
rremubaulnya, make serdeiye adadah memer delakan tadak it

Bepitulah yang terdapat Jalam sebaglan besar maskah yang ada,
yaihs kaka 35 = "tdak sama beratnya®, Namun disebagian naskah di-
cantummkan, it =, dan inilah bacaan yang lebih tepat, lebih populer,
dan sesuai dengan kaidah bahasa arab. Pakar bahasa menganggap
bacaan pertama oerupakan kesalahan yang dincapkan oleh orang-
oTang awam. Sementara sebagian ulama mengatakan, bahwa bacaan
pertama merupakan kesalahan vang divcapkan oleh sebagrian pesawi,
dan bukan Tenu Umar yang mengucapkan demikian. Arh perkataan
Ibru Umar wu adalab tidak ada pahala apapun di balik memerde-
kakan yanp dia peroleh, karena moetifnya adalah tebusan ams kesala-
hannya karena memukul budakna i

Perkataannya,
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Ak telah menamper tudek opbk kelverga komi, b aku laré. Sebelum
Zhutaer akw pralamg ke remahs, lalw abu stadal ot belakang ayetbilon, Sefeial it
ayshky wemanggf wndok tersebut dan juga memangnli, Remudien beliau
ek, “Balastah perliaa tannga, " Namun bredek itu memadflan ke

Sebuzh pendapat mengatakan bahwa kata s Ji-l artinyd “Hwu-
Fueah 2" dan pondapat lain menyatakan bahwa artinya, "Balasiah
perburiannga.” Perintah Suwaid agar budak membalay perlakuan anak-
nya iu hanya untuk menyenangkan halinya saja, karena Hdak ada
hukum gishash dalam menampar, smemukwl, dan lain sebapgainya. Yang
ada hanyalah sanksi sosial Jadit ing juga berisi anjuran unfbuk bersi-
kap lembut kepada budak dan mengedepankan sikap tawadhu”.

Perkataannya, fil.fl_'.. NI FilE U Saaf ftu ke tidek mempunial bu-
dak kecualy sati Budak perfrﬁpunn " Begiulah bacaan yang terdapat di se-
bagian besar naskah yang ada, yaitu kata f2w (budak). Kata ini berlaku
untuk budak laki-laks dan perempuan Sementaca kata %= yang di-
artikan dengan budak perempuan, merupakan kata yang jarang di-
pakai. Hal ini relab saya babas dalam kitab Tahdzib Al-Asmag” o Al-
LegrRnit.
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Perkataannya, “Hilal bin Yesaf™ dalam sebagian riwayat dissbutkan
dengan Hilal bin Yigaf, dan ada juga vang menyebutnya dengan Asaf.

Perkatadiuiya, b3 sh'l: LR AR “Eamu sangal bovah, sehirgga H-
dak dapir memukutnye ecudlt i bagion raul mukanya.” Ada yang menga-
kakan, babwa kalimat (L3 42 artinya kamu terhalang untuk memu-

kulnya. Kata ‘=& dibaca dengan mem-fathafi-kan huwruf fim herdasar-
kan havaan yang populer. Kata ini juga discbutkan dalam Al-Cur'an
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'aia,

@ L.l}:.u 'Ij.__; i_i_u uﬁ‘n .-_y‘ll 2 rf#
 Mmgape aky tidak sy berbuat seperl burung gagak dni,. " {08, Al-
Maa“idak: 31)

Perkataannya, wis! o Jlag o dn Lo &1 J3d5 6o ~Moke Rasulullah
Shetlellake: Alniti ww Sallem memyerull ket artuk wemterdzkokanmm.”
Perinfah ini diberlakukan jika semna anggota keluarga setuju dan rela
dengan pembebasannya, karena tamparan yang dilakukan secrang da-
ri meteka i tidak dapat menggugurkan hak yang lam. Tujuan pem-
bebazan budak temsebut tak lain hanyalah upaya penchusan atas kesa-
lahan orang yang menamparma.

Farkataannya, “Tahukah kemu bthua memkad wejak itu diteremcen "
Hadits ind mempertegas hadits lain yang berbunyd, "fiks solak sata -
vi kolian terpaisa mempkel seorary budek, saka fanganlah memukul bayan
trafahrye karoid wntui mepeulizkanmys. " Wajah adalah mahkota manusia
dan bagian-bagannya sangat Gpis. sehingga jika sedikit saja mengala-
i luka maka akan wajah akan terlihat bunak.

Perkataanmnya, “Abe Mas'ud perngh merpkul budeknya, ks Retou-
belleh Shaltafiehn Algiki wa Sellam Dersainda, “Ketehwilzh wabhar Aba Mas-
ud, sesungpuhnye Allak lebih berfgsa afes budaek e deripada enghae.”
Hadirs u mengandung anjuran untuk senantiasa bersikap lemah
lembtut terhadap budak, membert pengarahan, mengedepankan kata
maaf, menmaban amarah dan mengasihi budak.

Parkataannya, “Mukemmed bin Humaid Al-Ma'meri telak meribe-
titakuwken kepada kamed” Muhammad bin Hunaid dizebur dengan Al-
Ma'mari karena ia senantiasa merouk kepada Ma'mar bin Rasyid. Ada
vang mengarakan, karena banyak medwavatkan hadits-hadits yang
diriwayatkan oleh ba‘mar bin Rasvid.
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Perkataannya, “dari Abu Mes'wd, behor iz permah memmedie! Budiak-
nyt, sampa baedak ifu berkafe, “Aku berlindyng htpada Allab. ™ Ak Mis 'l
terus weewnikulimya dam pada akkemye redok teriots, "Aky berlindunyg o
pada Rasufullah Shallaflete Alaki ta Sellem. ™ Mendergar it Al sies ud
mcHphertkikn pukitlanryd dam semmggalfanmm. ” Fara ulama Dberkata,
mumiglan saa Abo Mas'vd tidak mendengar kalimat yang pertama
karena emosinya yang sedang meledak, sehingga ia terus memuku-
linya, sebagaimana ia tidak mendengarkan panggilan Rasulullah
Shallgtlahu Alafi wa Selfom zeperti yang diterangkan dalam hadits
vang lain, atau bisa saja ia takut ketika nama Rasulullah Shallallqky
Abathi g Satlam disebut oleh budaknya.

Kasulullah Shalicflohy Algihi og Saliem bersabda,
s 5,5 8 Yy wad 2y e G pE o Bl Di

“Bermngoups memudeh udoirya herzing, maka vl hudud aban diber-
tieckatrr Aepraditroge di bavt knammzt kelak, keenaly Bile Fudek ifv benar-bemar
herzarid seperll yurty dibiduttanmae

Hadits ind méngisyaratkan bahwa orang yang oenudoh seorang
budak belah berfina hdak dikenakan zankai hodod apapun di dunia
ini, tetapi hanya sebatas dikenai hpkuman sopsial. Hal ind telah menja-
i kezepakatan ulama. Alasannya adalah budak tidek fidak muhshan
{memiliki gifat kehormatan), baik berupa budak muumi atavpun budak
vang memiliki sebab ia bisa merdeka, seperti mudalbar {budak vang
menlapat janji merdeka jika majikannya meninggal), roderizh (budak
vang mencicil pembelian dirinya sendiri), srm ol-weled [bodak wanita
yang telah memiliki anak dari hubungan dengan majikannya) dan bu-
dak yang sebagian dirinya telah merdeka. Hukum ini hanya berlake di
dunia. Adapun di akhirat, maka pihak penuduh akan dikenai hukom
had, mengingat keaamaan derajat antara budak dan orang yang mer-
deka di akhirat kelak.

Perkataannya,
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YAk menedengar Abul Qusim, Naki perierimg taubat Shallafirhu Alaitf wne
SQailam.” Al-Chadl |:'L-|,=_'nEatallc.a:rl.J "Raculullah Sheflallaky Alaihi wa Sallam

disebut Nabi penerima raubat karena beliau divhis untuk menerima
raubat umat mansia dengan weapan dan keyakinan. Semenlara per-
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taybatan nmat sebelum kita adalah dengan cara bunwh din.” Al-Qladhe
melanjutkan, “Ada kemungkinan lain bahwa vang dimaksud dengan
kara taubar ind adalah keimanan dan kembali dari kekufuran menum

TI5lam, karena art asal kata %5 dalam bahasa arab adalah keonbali-”

=i



(10) Bab Memberi Makan Budak dari Apa yang Dimakan
Majikan, Memberinya Pakaian dari Apa Dipakai Majikan,
dan Tidak Membebaninya dengan Pekerjaan By Luar
Batas Kemampuannya
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4289, Abn Bakpr iy Add Syarbah teinh memberfahubad kepade asnd, Waki'
telal wremmberitaRickan kepada ko, Al-A'masy felah memberdalitkan
kepaca Kammi, darr AI-Ma'rier b Sutedad, 0 berkata, Ak derdere: de.
ngan Aby Dear it Rabdckzrh. Taibadhmya berbalut kain yang sama dengan

varg dikenakan brdsknyd. Kot berkafa, “Wakat At Dear, seardamya
kain atse enghore fnelikan setu femfa menfndi jubah. " Al Dear berfahe,

214
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“Sueaty saat gk berlengkar demgare felaki yang seripekan saudaraki
segmart. Trurya orang Ajam {non Amb), Ak purt mengolekmya dengen
status themyt yang beken orab ity [a pun mengadukonia kepade Mot
Muhemmad Shattallahy Alxthi wa Saflam. Sugiu ketika aku bertemu
dengan Mabi Mukhammad Shollailahu Alaihi wa Satlam, mgka belere
bamgsung hersabdd, “Walei Abu Dzer, sungguh dalam divemy terda-
pat zifot jakilyah.” Aku berkatn, " Wahei rasutulleh, berangstepd yarg
rengotok orary luin mutha orang iy skan menbelay dengan mengolok
ayh cdan ibuweya ™ Beliau bersabda, ~Wahai Al Dzar, sungeuh dalaw
dirimu terdapat sifat jehilivah. Mereka adsleh sandara-smuedira kalian.
Affah monjedicrn mereks & otk kekuasaan kalion. Maka beridah me-
rekd makanan dara ape weey keliad makar, berdlak pakatan demgan apa
yemp ketian pakai, dox jergartieh kalton membebanmya dengan peker-
jeen i luar boies kerempuannya, Nemun jika kalian terpakss mierte-
geskan mereka demukcian, etk bameelah mereka.”

Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitah: Al-Aymam, Bah: Al-Ma'ashi Min Amr
Al-fakitiyah, we Le Yukaffiru Shahibruha Br Fridabiha Nl Bi Asy-Syirk
(momor 30), Kol AL Tg, Batr Al ‘Abid Ichpanukum Fa At intukir
Mimttie T kulen (nomar 2545), Eiel: Afl-Adab, Beb: Mad Yunha “an
Asi=Sikab wag Al-La'm (nomorc 5050),

Abu Dawud di dalam Kifab: Al-Adab, Bab: Fii Hagq Al-Mamlpk
{nomor 5157 dan 5158}

AlFTirmidzi di dalam Kiseh: AL-Borr wa Ash- Shilah, Bak: Mea [ae'z Fre
Al-Thsaar g Al-KRuddem {nomor 1946).

Ibno Majah di dalam Kifel: Al-Adeh, Bab Maa faa'a Fil Al-Thsazm Tl
Al-pamiuk [nomor 36900, Teuhfeh Al-Asyral (nomor 11950

An
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4290, Dawe Ahruad bitt Yurtaes telake membentohubanmps kepadn ki, ZuRair
telah mumberitahukan kepdda keme {H} Dan Abu Kurteh telah -
berifpukn kepude komi, Abw Mo ‘oynyeh fefal memivereiohuber be-
patda kmma. (K} fthag e Trrabane folek memberitebiukar kepada kama, Isz
Fin Yunus telah mengobaerken kepada kam, merpke Sereua mevriuenyai-
kan dart Al-A'masy dengan sanad ink Dalgw hadils ripeyal Zubedr dan
Abu Mu'moiyeh terdapat bembahen seteiah sabds Rasulutieh Shallziie-
b Alaifr v Sellesm, “Wahai Abu Daar, sungouh dalam divimye pasil
terdapaet sifat jahiliyeh.” APy Dzar berkaia, “Akw bertanya, “Apokak
sikap fu okan selply ada delase diviku ketiha ke fua renda?” Belian
memfareal, Y. " Sereentara dalam rimayal Abu Mu'awivah dischutkan,
“¥a, sikap i lelay adda sarmpdi enokay eleh tua renta.” Dalam ritvayat
fsa disabaifhan, “Jika seseorang memberi luges yorg tdak depal dipiku
bredakeya make hendeklah ia mtenfualrya,” Dan delem hadils rievad
Abr Mu'awirah tidak diternkon kalireet, “Mekr kendaklzh ia menjual-
mya” dast Ralimat ‘Maks bantulah’. Hadits ringa? Abu M awiyah iy
berRerdt pada kaltmal, “Dan jercanloh membebantrrga denean pekeria-
ant i [uar bakas Keratimprudttmgd. ™

* Takhti] haditz
Telah ditakhed] sebelumnya, hhat hadits nomor $28%,
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4791, Mubantenad bin Al-Muydsanna dar Teroee Basyar fefak mmben!ahui'cm

kepada tarei —afezh hadits mifik e Al-Mutsarna, keduarya berkata,
Mecharnseed bin Ja'far telak memberctdHadan kepada kami, Syu'bab bzlak
memnberitahukan kepady kami, dord Washel Al-Abdab, dieri Al-Ma‘rur bin
Swenazd, fa berkate, Aky melduat Abu Dzar mergeniakatt pakaien seperf:
yeang dikenakan budakmye. Make ok memtryukae ftal ity Kepadanya.
Al-Maraer berkata, Kemwdiar Abu Dzar menuturkas batioa pada -
sa Recalullah Shaitaitehy Alaihi wa Sotlar dule fo menghing seseorang
dengan mengotok-olok dbumya. Lalu fafo-lake the memgedukan KEprad
Rasululleh Shallaliahu Aleifi g Soflam dan memceritakan kejadise
it Maka Resuluiteh Shallallehy Alsihi wa Sellam bersabda, "Sunggub
dalam dirimu serdapar sifat jahiliyek. Mereka adolich soudara-saudara-
. Allah menfadikan mereka o bapaah kekroesmarrmmne, Oleh karena i,
hargngsiapa yang saudaramyn berade dolow kekussaan nye ke berilah
makarman davi apa yerg i makan, beriah pakdidy seperti ApR yang o
poiori. Chan janganieh kalioe membebarcnye dengan pekerjaan di duar
batas kemmmptianayg, Mamun fiur kelon terpakeg merugasian meraka
demudanyn, maka tantulah mereka memyetesatkannya.”

Takhrij badits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4239,
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4292 Dlam Abuy Ath-Thahr Almad dot Ame bin Serh feleh smemberitakiion

kepadaku, Fmu Wahb telah mengabarkan kepade kami, Amr bin Al-
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Harits felah mengelarkan kepada kami, afar Bukair bin Al-Asya))
telak memnberitahitkan kepadanya, darl Al Aflan, pelayan Fathanah, da-
ri Abu Hurgirah, deri Rasuluileh Shalfaflahe Alaihf wa Sqilem, behus
bediau Bersabda, “Seorarty budak berhak mierrdapatian sekanan dan pa-
kasan. fa Hidak boleh dibebant pekerjann kecwali wang da mampy meia-
Eukarrya. ™

s Takhrij hadits
Ditakhrij hanya aleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf {nomor]l 4136).
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4293, Dare Al Qa™Mabd telak memberitahuken kepada kopei, Dawoaed ben (Jois
felak sremberitahular kepeda kami, derl Musa bin Yasar, der Abu
Flurairah, in berkate, Resululloh Shailallahy Alaibi wa Sellem berseh-
da, “Apnbiia pelayan salah seorang of antara kalian teloh membuaticn
rasakan wntkknwa, baly iz detang menghidanghen masckar o, dir
neiayen ftulsh peng teloh mensngrung panas dae eap pembuaten-
yd, Maka kendekloh majiken mendudiklon peleyan 1ty bersamanyd
untuk makaer hersanna, Jika rraiarmee it u fadikit, vaoke herdablzh 1o me-
ryrredvkkarrt ke targati v Satd abTy dua (suep) dar makaran e

Deizvad wiengatekan, "Meksudaya satu shau 2ua suap.

*  Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kdab: Al-Afh'imah, Bab: Al-
Khadim ¥ahalu Aa’ Al-Memda (homor 3846), Tultioh Al-Azgref (nomar
14625},

«  Tafsir hadits: 4289-9203
Perkataannya, U=~ L g iy “Seandemye kvin i engha
jndiken seru terto menjedi jubuh. " Perawi ind berkata demikian karena Ak
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{jubah) datam Lradisi Arab itw terdi dae dua potong kain, ridak dari
sepotony kain,
Perkataannya dalam fwayat Abu Dzar,

-
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*Suaty sqat ake Berdenghar dengan lelakd yang merppokar studergir se.
g, dbumya orang Ajem fron Arab). Ak pun mengelpimys dengan shatus
sbriirya yang Fukan areh it 14 pun mergadukanky kepads Nl Myheremad
Shaitallahee Alathi e Sallame. Sturfu kefiks ke bertemu dengan Nebi Mo-
Rittimac Shallaibetie Algihi we Satlan, maka belin langsung bersabds, "Wa-
hai Abu Dzar, surigguh delem dirivau tevdopat ssfat jathyeh”

Laki-laki itu adalah saurdara seiman dan ia berstatus sebagai budak.
Abu Dzar menyebulnya sebagai saudara karena Rasulullab Shallatizhu
Alaihti e Gallam bersabda kepadanya, “Merehiz adafah suidera-seudard-
mb. Allsh mertjacikan mereka di batach kekuassaanmiu.”

Fasuluitah Shallalizhu Alihi wa Sallam bersabda kepada Abu Dzar,
5:_3.3'..; .J,,- §ea ol “Dalure dirim ferdapat sifet jakilngak.” Maksudnya, olo-
kaneu kepada orang tua seseorang merupakan salah sl dar sifat
jahiliyah. Tadi, di dalam didimu terdapat sifat jahiliyah.

Sehansnya seorang vang mengaku ditinya sebagai muslim sejabi
itu bersih dad perangai, sifat, dan sikap crang-orang jahilivah. Di dalam
wadits ini mengandung lsrangan mengolok-clok dan merendahkan
kedus prang tua seseorang dalam bertengkar, karena il merupakin
perangai jahilivah.

Perkataannya, “Aku berkate, “Wahai resuledlah, bavangsimpa yung me-
hgolak armg laii maka orang wu akan membales demgan mengolok wuk dan
itnenya.”

Tni adalah alasan Abu Dzar saat mengobok ibu badak i, Artinya,
budak itu kelah mengolokko, barangsiapa yang mengolol seseorang,
maka orang yang diclok akan membalas dengan mengolok kedua prang
tuanya, dan it merupakan hal vang wajar baginya. Mabi Shallellaho
Alaifti um Saflam pun tidak menerima alasan wd dan berssbda babwa i
lermasuk perangai jahiliyah, mengingat orang yang diciok hanya boleh
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mewnbalas dengan mengolok orang vang mengoloknya, dan dia tidak
hioleh mengolok kedua orang luanya.

Rasulullah Shallaflebin Alachd we Sallam bersalda, “Mereka adalak
saueltrd-sitzedird kaliart, Allat mertiadikan meveks df heoogh kekuesaan kalan.
Muka berlal ek sgkaran dord apa yang kalian maken, fenlah pokaize
dengan apa yang kol pafere, dan jampanlah kafien mambrbatege cmgen
pekerigam di luar butes kerampruannya. Nemurt jike kalian terpaksa wenu-

. gﬂﬁiuzﬁ: mereka demalnm, red berterlsh morei ™

Perintah Rasuluflash Shailifiahe Alaiké wa Sellemt untuk memberi
makan dar yang dimakan majikan dan memberi pakaian yang sama
dengan vang dipakai majikan dalam hadiks ivu hanya beesilat anjuran,
bukan suar kewajiban. Hal ini telah disepakati olen para uiama. Ada-
pun yang dilakukan cleh Abu Dzar yang membert pakaian kcpada
budaknya yang sama dengan pakaiznnya i merupakan pengana-
lan pribadi Abu Dzar, Kewajiban majikan yang paling asasi adalah
memberi makanan dan pakaian vang sesuai dengan kebiasan selem-
pat. Sehingga jika majikan itu terkenal pelir, baik dengan mohl 2uhad
akau memang perangainya yang peliv, maka ia tidak boleh pelit kepada
budaknya dan membatasi pemberiannys kecuali dengan pertetupaan
budak tersebut. Para ulama juga telah sepakat hahwa majikan hdak bo-
ieh membebard budaknya dengan suatu pekerjaan yang di luar bakas
kemampuannya. Jika ia membebaninya dengan rugas seperti itu, ma-
ka la wajib membantunya atiu menyuruh seseorang unbuk memban
menyalesaikannya,

Dralam riwayat Isa dissbutkan bahwa Rasulullan Sheflatlahy Alaihi
uut Suitem bersabda, “Jika sesearang memberi fugas yang hidak dapat dipikyl
budikrtya make hendekiah ia menfrginye.” Sementara dalam riwayat Jain
dinyatakan bahwa Rasulullah Shafialiahy Alaph me Ssilam bersabda,
“Ploke Bamtuleh.” Riwayat yang kedua inilah yang benar dan selaras
dengan riwayat-riwavat lainnya. Ada yang mengatakan, budak yang
diolok iru adalah Bilal bin Rabah, muadzin pada masa Rasulullah
Shollallatze Alecht war Turllam,

Rasulullab Shallaltahu Alafki g Sellom bersabhda,

Gt U N sl e SHlST Y sy Uil 8Lzl
“Ceorang budek berhak mendepathen makanam din pakaian. ia fidak boleh
dibehami peberjaan kecuali yang i szt sralekukennye.”
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Iadits ini selaras dengan hadits riwayat Abu Dzar di alas yang

sudah kits jelaskan. Kabs o350 {pakaian) dibaca dengan kiswah dan
Fuseouh, namun bacaan dengan kiswah lebih fasih, dan juga disebutkan
dalam AlChiran! Rasulullah Sheflallohy Algihn wa Saitgmr menyebut
makanan dan pakaian sebagai simbol kewajiban mezenuhi biaya hi-
dup yang dibutnhkan budak.

Razubullah Shaltaiiehy Alzchi we Seilem bersabda,

il B3y des oy B e G ¢ Dl Los r‘*’*"‘ff:-ﬂ“‘
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“Apabile pelmpan spleh seorary & sekare il tedok manbatiur mastkar
unfuknya, lulu ta datang munghidenghom masskan iy kareme peldyan it
yang telzh menangpung panas dox audp pembustanmyd, maka heruakich simg
wtjikiar mendudukkaneyg bersapezrya wntuk pukan bersama. fika makdnan
it geddikat, muzhn hendakioh 1@ menyendoddun ke tangan yd STty atow da sedp
sdari makanan it

Kata &5 artinya suapan. Kara 5.5 Uil artinya sedikir.

Hadits ird menganjurkan untuk senantiasa berakhlak mulia, memm-
bantu arang lain dengan makanan, terlebih kepada prang yang mem-
buatnya atau menghidangkannya, karena ia yang telah menanggung
panas pembuatannya, menginginkannya, dan merasakan aroma enak-
rya. Semua ind hanya sebatas anjuran, bukan suatu kewajiban.

L Lo ]

4 lihat (5. Al-Mastidah: 8 dan Al-Bagarah; 233,



(11) Bab Pahala Seorang Budak yang Tulus Mengabdi
Mepada Tuannya dan Beribadah dengan Baik Kepada
Allah
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4294, Yahwa Birt Yahya telah memberitohuban kepada ke, ia berkata, .."I.ku
metbara hadits kepads malik, depy Mafi', dard Sbru Usear, dahooe Ragu-
Fullah Shaliztlahw Alzihi wm Saliem bersabda, “Sesunggubnga scovang
buddak yang tulus mengahd) kepeda tuenrya den deribadeh demgan baik
kepeda Allah, ruaka ia zkan merdapa e duz pehala.”

[

Takhrij hadits

Ditakhrij oleh

Al-Bukhari di dalam Kizb: Al-Tfg, Bab: Al-"Abd ldza Aheera 'Thdafs
Rahtrki Wa Meshahe Soyyidafe (nomor 2544),

Abu Dawud di dalam Kitek: Al-Adab, Bab: Mas ooz Fic Al Mamiuk
Idza MNashaha (nomor 5189}, Tuhfh Al-Asyraf (nomor 14628].
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4295, Dan Zyhatr vn Harb dan Mufenmad i Al-Mutsenna telal nremle-
ritabukan kepedaku, kedwmnya berkate, Yoy -Al-Clathan- telah s
bBeritabuken kepocn kami, (H) dan Jban Numair feluh memberitahuban
kepreda ke, ayakd: (Numgir] telah meamberitahukan kepade karg. (H)
dan Al Bokar bir Abi Syaibak teleh member ttahukar kepacke hame, [bru
Numair dan Abe Usamak telak memberitahukan bepdda kami, merekn
sompe mepwayethan deri Ubeiditieh. (H) Den Hezrun bin Sa'd AL
Auli teloh memberifahukan kepada kapei, T Walib belah mengabarkan
kepacia kami, [lsamath telah memberitabuban kepadoku, suanya dart
Brier Lhrrar, dard Nakrs Mubemmad Shollallzhu Afathi wa Safieme. se-

perti hadits yang diruapatian Malik.

»  Takhrij hadits

Ditakheij hanya vleh buslim, Tulfah Al-Asyraf (nomor 7480, 7857
dan 7970} kecuali nwayat Zuhair bin Harb, yang ditakhei oleh Al-Bu-
Kharl di dalam Ketab: Al-Trg, Bab: Karghiyah At-Tathaun! "Ala Ar-Ragg,
Wa Oemiuhe: “Abd: wa Amati (nomor 2550, Tulfoh Al Asymf {nomor

s161).
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4286, Abu Ath-Thakir dan Harwmalzh bin Yahya telah memberibrhuben kepa-
daky, keduonye berigrin, dhay Wehb wleh sengabarkan kepada kam,
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Yuinus letoh rengebarkun kepodake, dari tmu Syihab, @ berkata, Aku
mendengar Sa'ud b Al-Musayyab berkato, Abx Hurairah berikata,
Rasuluileh Shallallohu Aleshi we Setlam berssbda, " Budek belian yang
Brik by mendapathen dud pakala.” Tremi Dzet yang Abu FHurairah ber-
ada delen perggrman tangan-Nye, andekete tidek ada jihad di jolan
Allah. hart dew berbalh kepade tbuku, maka aku iebik suka mati dalar
Keadaen smenfadi budek belien. Perawi berkata, “Telah sampai kabar
kepada kanti, bahze Abu Hurarrah tdek menunatcam ibadah hafi sam-
pai Becryt wafat, e die lakukan fumya urttek menemant iburyg.” Al
Ath-Thattir menyebutken dalor riweayermyd, ~Budek yerg bak™ dan
tidok radu perkataan, “Befien”

* Takhri] hadibs

Ditakhri) obeh Al-Bukhari di dalam Kieb: Al-"Hg, Bab: Al-"Abdu Idea
Ahsarr “Thadata Rabbini Wa hashahe Sayddebu (nomor 2543), Tubkfuk Al
Asyref (nixmegr 13331).
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4797, Dan Exhair bor Harb telak mertheritahukannya epadaku, Abw Sheef-
twart Al-Limawws telok memberttabukan kepade kaw, Yunus telak me-
Agabarken kepedai, deri Toru Sythah dengan sanad i, [a sidak meny-

ufkan kete-kata peraye, "Telnh samipar kabar kepade ki ™ D kalimat
satelairmi.

» Takhnj hadits
Telah dilakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 42936,
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4798, Dgn Aby Rakar bin Abi Syaibah dan Alru Ruruih telah wemberitathn
kepacia kam, keduamys bevkete, Aby Mu'soneah felah membertab.
Fartt kepaida ke, dart Al-A'masy, dari Al Shatih, dare Abu Hurairof,
iz Perkotz, Rasutullah Shallallahy Alavi we Sallzm bersahda, ik
seorang hudak telah memunatkan hak Allah dare bk tugrays, moke @
sendapation duz pahala, " Aty Hurarah berkats, "Kemudiae hadrbs i
aku sompaiken kepods Ke'ah, Dan Kg'ek berkata, Tiada fisel fayimy
dari juga bagt seoreang recken it yang mewtprecyad sedikit harta ™

«  Takhrij hadils
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfth Al Asyraf (nomor 12531).

A ENARFCT I S N A P E R R R R A L L
4299, Dpn Tachair tin Harb talok memberitahukammya kepedaku, farir ielak
memiberikehukan kepade kaed, dari Al-Amesy dengan amad i

« TFakhdi hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tukfak Al-Ansaf {nomor 12531)-
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4300 Llan Muhammad bin Raf’ felakh memberitabukar kepade kared, Abd-
wrrazzay telah memberitahickan kepada kemi, Ma'wmar telab memibe-
nfatukar kepada ke, doxtf Harrmam bin Adunabbil, o berkods, Indai
hazelads yang teleh memcheritalckan olch Abw Heratrah bepada kame, der
Maseelullah Shaifaiiatu Alachi wa Jafiger, Laly iz meruturten betherd-
pa hadats, di antaranye, “Fasufullak Shellallahu Alatks wa Sallam ber-
gabda, ‘Alzngkoh Behagierye seorang budak yamg memengid dun
sedarighan 1t memperbaiki dadehnys kepade Allah serta pergub-
dinwrya kepada tuarayn. Alanglak bohagionya dia.”
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= Takhrij hadits
Drtakhrij hanya oleh Muslim, Tubfah A-Asyraf {nomor 147630,

*  Tafair hadits: 4294-4300
Fasulallah Shallaliahu Al wa Salldm bersabda,
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" hesumgontireys seorang budak yang tulus mengabal kepade fuarmya dan bey-
ibadak dengan afk kepade Allak, rda in akan mendamatkan dug pefala.”
Palam rivayat lain Rasulullah Shallalaks Aiathi wa Sallam bersabda,
“Budgk belian veng ik dw mendapeekan dea pehala.”

fedua badits ini menunjukkan keulamaan yang dimiliki seorang
budak yang baik. Kebaikan itu terpancar dari pengabdiannya yang -
lus kepada majikan dan ibadabmya keprada Allah. 1a akan mendapat
dua pahala karena menp@alankan dvea hak sekaligus dan benar-benar
menjadi hamba, yaitu hamba sabaya Dagi mapkarmya dan homba
Adlaly,

Peckataan Abu Hurairab, "Andaikats tdak ade jihad di jafan Allah, i
car Derbakil Repada itil, make aku lebth suke stadl dalem keadaan mesjack
budak beligr.” mmenunjukkan bahwa seorang budak tdak berkewas)i-
ban herjihad dijalan Allah dan juga menunaikan ibadah baji, karena ia
berada dalam kondisi yang bHdak mampu. Berbakt kepada ibo acrhinya
memenuhi kebuthan-kebutnhannya, mulai dan menatkabi, memlhia-
yai, melayars, dan lam _*..e]:lagairll!l.raJ yanp tdak dapat dilakukan oleh
searang tadak.

Perkatamuya, “Telah sempnd kabar kepeda ke, bakea Al Huragrah
tHidak srenuvaiian idadak Ha)f sampar iunye wafel. [u die lekuken harya
urituk mienemani dungn ' Maksudnya, Abu Huwrairah lUdak pernah
melakukan haji yang bersifat sunnah, karena dia telah mendnaikan
haji wajib pada masa Rasulullah Shalluifuke Aleihs ue Sofigm masih hi-
dup. Ia lahih mgmenﬁng]{an bertbakh kepada ibunya danipada bechagi
sunnah, karena berbakii kepada ibu hukumnya wajib, sehingga ia
mengorbankan amal ibadah yang beraifat semnah. Menomt mazdhat
kami dan mazhal hMaliki bahwa seorang ayah atzu ibo boleh melarang
anaknya melakukan haji sunnah, dan hal ini fidak berlaku pada haji
v il
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Perkataannyn, “Tieds hisab bagimya dam jugu bagf seorgmg mudonitt
wang mempunyei sediiit harta,” Maksudnya, seorang budak jika telah
melaksanakan hak Allah dan hak-hak majiannya, maka ia ddak
akan mendapatkan hisab (pechitungan) dan Allah, karena ia telah
banyak mengumpulkan pahala dan tidak berbuak maksiat. Apa yang
dikatakan oleh Ka'ab ini kemungkinan bersifat trugift {pemberitaan
yang dia dapal dari Rasuiullah Shallaflahu Algehe wa Sailam) dan {jtabundi
(pendapat pribadi Ka'ab). lal ind benar, karena grang yang berat bo-
bot kebaikannya dan kitabnya diterima dengan fangan kanannya di
akhirat kelak, maka orang b akan dihisab (diperiksa) dengan hisab
vang mudah dan kembali kepada anggota keluarganya yang sama-
sama beriman dengan bergembira.

Raswullab Shailaiiehin Alatk we Sallam bersabda,

1 ol By &l 33k eid 333 ST 2 l0al) Ui
“Alan it behagiceue seorang budak yeng menimggal dunie sedavghan w te
lak memperhaiki sbadabnya kepada Allah serta pengabdionnyn bepeda tude-
rya. Abrregkok bahugitrga diz,”

Kata L dibaca dengan figa car sebagaimana juga disebutkan da-
Lany qira’aft sab'uk (tujuh bacaan dalam AlCha’an}®, pertama, nima. Ke-
dua, wi'smmz. Ketga, na'imma. Artinya alangkah bahagianya. Al-Qadhi
mengatakan, *Al-Azari metiwayatkannya dengan bacaan Nu'man yang
artinya alangkah gembiranya. Dalam bahasa arab disebutkan, § i dan
d 323 artinya kebahagiaan untuknya.” Wallaku A'lam,

di

3 Silakam likal G5. Al-Bagach: 271



(12) Bab Barangsiapa yamng Memerdekakan Saham
Hepemilikannya Pada Seorang Budak
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4301, Yahya bin Yahypa telah momberrtahuban kepads komid, fa bevkats, Aku
ekt keprdada ALk, Wafi' telaf tiember ttattecan kepiedartti, derd fmu
Urmidr, 34 berksta, Raswlullah Shallallehu Afqité s Saqllam bersabade,
“Barartgsinge memesdekakene brplannyr deiam direl seorang budek,
Kertidinn ia #easii mempunyei harls yeng mencapal harga budak wu,
miaka hargd budak iw ditaksir dengar harga yang adil, lelu iz mem-
bayarkan Lepada mazing-masing teman berserakninyg yang loin bagion
wereka, seinged merdekalal budak e fika tidak, make budak s he-
ndt merdahd it bagids yang desalilanyg saje”

s Takhrij hadits

Tulah ditakhod) sebelurnaya di dalam Kitak: AT, Baeb: Man A'tege
Syirker Lok Fii "dbd, hadats 3746

Ju ol o _pgl. .FJl-'I.L.J'-'-L.-.I.‘-l.Fll:L..J.ﬁ-;.:.:: HEVREAES P
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£ Lihal Syerth Shahch Mishen Jalid 7. Fatak beererdekakan Budak, Bab Batangsinpa
Yang Memerdekakan Saham Bepemilikannya Pada Seorang Budak.
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4302, b MNuminir telah memberitahukon kepada kamni, myahbu (MNumer) f2-

lak memberitatrukan kepada ko, Ubaidllah felzh memberibahubare ke-
pada kame, darr Nafi®, davi [brwe Limar, g berkata, Rasuluilah Sheflalla-
free Alathi wa Sallam bersgbea, “Barangsiapa seemerdekakan bapama
delem dirt seoranyg badzk, maka ix Barus memerdekakanngg secara pe-
nuh, jike o memdis harta sekarga budak b, fika e tidak mespueyar

harta, moke tudek ttu Hanypa aerdela dari agiaa wang dimililarge

aAF

Lir[ TR

*  Takhrj hadiks

Telah ditakhrip sebelumnya di dalam Kital: Al-'Itq, Azh: Manr A'tega

syirkar ehu fif ‘abd, hadits 37307

ELIL?}J.JL:J1;,-~J&1§EJ.;;.¢JJ1..;.:.;,:, J
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34306, Dan Syaitan bip Farrekh eleh memberlahikan kepada karnd, farfe &in

Hazimn felzh smomberitahiheer kepsrda kasd, davi Nafi' pelayan Alvdulloh
bin Lipwar, deri Abdulleh tin Umar, i@ berkata, Raswlulloh Shalleilehu
Alaihi we Sallawm bersabds, “Baramgziapa yeng memerdetokan bagun-
myn dalane dort ek, dare da telaf memiliki herta seharga budak ity ma-
Ka harga bradak dtu dikaksir dengan havga yang adil, ks tdak damivian,
maka tudak ity henye merdelr dird bagion yang dimitikinga saja.”

*  Takhcdj hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalar Kizab: Al-'Trq, Bab. Man A'lege

Syirkan Latey Fii " Ahd, hadiks 37501
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4304, Dan {huboaboh bin Sa'id dan Muhammad bine Ramd) lelah memberitaka-
ke kepads kgwe, derl Al-Laike bin Se'ad. (H) dan Mukamisad wn Al-
Mutzanme felah memberitehutan kepada kar, Abdid Wakiob teluh
memberttahukan kepade kom0 berkoes, Aky mendengar Yahya bin
Se'id, (H dun Abu Ar-Rabi” den Abu Kemil detah memberitukadkun ie-
Fdiekel, keditenys berhata, Hammad -WHn Zaid- delah memberitahulkan
kepada kemi. (H) dare Suhair bin Harb telok memBeritehukan kepadaly.
[smn "l -brr Llaygmhi- telen weepberitattiate kepada kame, keduarya da-
i Ayyub. {H) dan Ishag bire Manshur telah membveritabulan bapadaky,
Abdurrazzag kadah mengabarkar kepada kami, dor Jomn Juraif, lsma'il
hae Lintayyah delak sengaberkan fepudeice. (H) dan Muhammad bin
Rafi* telah memberitaliukan kepads kawi, fhau Abf Fudark felok mem-
Weritalackan kerude ko, dari [ Ab Dzl {H) dan Huarun b
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Sw'id Al-Ayli telah memberitohnkan kepada kemi, [nau Wehb teloh
memeheritahukan kepedo Jumi, iz berkata, Lsamiak i Zaid- Letah
rengatarkar kepadeke, merehe sontin meridathan dari Nofr, dart
Tortee Limpar, dari Wabi Muhememed Shaliallah Aloihi wa Sallam, hadits
ini. Hanye safe dalimn hadits riusiyrt mereka tidek ada periatarn, Jika
14 idak emmunyai harta, maoka budak ity hanya rerdeks dari bagun
vang dintilicinye saja.’ Kecnali dalarn hadits musyad Ayyek dan Yhoya
bin Sa'id. Kedwonye menyebuthaon kita-kata ini dalem hadies riwaeyat
mereka dan keduarnya berkzde, “Kami tifak tahw, apekel katg-kato int
bagian dari hadits ataw hanya weapan Nafi'.” Den tiduk diterpdar
dalzm riwayat merche semue katodate “Aky mendengar Ragalullah
Shallatate Alaibi wa Sallam kecwati dalam hadits rivayet Al-Lails fnn
Sa'nd.

» Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-"Ttgq, Beb: Man A'taga
Syirkan Lehu Fil "Abd, hadits 3750.°
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4305, Fan Ay An-Nogid den Bau Ab: Umar delak memberitalukan kepade
ke, keduanye deni au Uyaineh, Tay Abé Umar Berkaia, Sufuan
bin Idyainah telah memberitatnben kepada kami, dari Amyr, g Salim
kin Abdullah, dar: mpahnya {Abdullah), behuw Rasulullah Shatiailak
Algif we Sallam bersabule, ~Barengsiips wang mewerdshakan brdak
yang dialili bersama, makr harga budak it ditaksir dengin harga
yang adil, fidak boleh ada tipuan dan kezhalimin Dan Sudak ity pln
terdcke 41 ftmgantyz seeard pestuh fiks i seorang poeg baya.”
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* Takhrij hadits
Ditakhmij nleh:
1. AlBukhari di dalam el AlCHg, Bobe Mze A'feqe “Abden Boywms
franaymd Aty Ameatan Bayna Asy-Syuriks’ fnomar 2521}

2. Abu Dawud di dalam Kitgb: Al-'Teg, Bab: Fimun Rewas Annahy Leg
Yostas's (3947), Tunfah Al-Asyraf (nomor G78E).
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a306. Dan Ay bin Hummid teleh meertberfiahuken kepade kami, Abdur-
razzag tefah memberitahuken kepada kami, Mo war telah mengabarian
kepada ke, dari Az-Zuhrt, derd Salim, deri Ibru Limar, babitag Natd
Mechamead Shallallaku Aok wa Sallam berssbda, ~Barangsiapa yang
memerdekakan bagianmya dalem divi budek, maka bagian Lainnya bisa
merdekd dari hartaryd mika 1o felok meeniliki harta seharga budak fiw”

* Takhti] hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Rifab: A]-'Mig, Bab: Fiiman Samas Armaby Loe
Yastas'i (3047),

L. ArTironidzi di dalam Rrtek: Al-Akkerm, Eeb: Mag Jep'a Fii Al-Abd
Yakuny Bayra Ar-Rajulemi Fa ¥a'tigu Ahoduhuma Nastibehu (nomaor
1347

3 An-MNasa’i di dalam Ketab: A-Buyne’, Bab: Asy-Syirkah Bi Ghairf Al
Mal (nomor 47123, Tukfoh 41-Asyraf (nomor 693,
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-4 -1

EJJAJIL;!}IJLPLMLJJ#;PG#JMLJAF—
FJ""""J"'_“'J"Il_sJ*"l_rJl a:é:jﬁii,i-dlq.l u_.,n-n-:,:,;
ﬂuuubf&m ,J.,hjtl o '}J.....‘.h{_,,.f._;



Fitndy Saumyzed 233

AMY?, Dan Muharmmad bin Al-Mutsarna dan [hen Bagyar belok memberita-
Hrukan kepeda komi —lafirh hadits midik iy Al-duisanma-, edud ey
berkata, Mehanmmad bim Jafar telah memboritghucen kepade ami,
Syu'baht telah memberitghouar kepada kasel, dari Qatadah, dar: An-
Nadhar birt Anas, deri Basgr bin Nakdk, davi Abu Hurgirah, dan Nebd
Mubamimad Shaltaflahy Alaihi wa Sallam, beliau bersabda tenfang bu-
dak ware dimiliki dua oreng truen, lolu salah stie di antarenys memer-
dekaker bagranmya, lafv saleh seorgng dart keduarmya mesmerdekakan
bredak terschut. Beligw bevsabda, “Dha menanggung {pemboygaran hak
dermar seTikafma).

» Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalaen Kitab: Al-'ltg, Bab Dzdru

Si'ayah Al-Abd (nomor 3751, 3752, 3753 dan 3754).4
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4308 Dar Lbgiditfah bin Mu'adz telah mmbmtn!mkunny:: kepodu i,
ayehku (Mu'adz) telah memberitehukan kepada ke, Syn'balt kelak
mermberighukar kepada kaml devgan samed ind, Rasululleh Shurilolls-
b Aledh: za Sallam bersabda, “Bavarvgsapa memerdekakon bapannyas
dari bedak, prkar ir bebas sepenuRnga dari heree berdanye. ™

+ Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomer 37511
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10 Lahal Speroh Shafnf Ausiier ik 7. Kish Memerdekekan Budak, Bab Ternang
Usaha Budak Dotuk Menebus Cinnya Serdiri.
11 ed .
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4309, Den Amr An-Maged telah memberitehnkan kepadake, Isma'il bin [
rafiim teleh memberttahukon kepada kome, dari [y Ab7 Arybah, dari
Chrtadakt, dart An-Nadher bin Angs, dari Besyir bin Nahik, dari Abu
Furafraht, dery Neb: Muhoemmad Shetlelatn Algiii wa Sallam, belian
bersdbde, "Baramgsapa memerdekakan sthane kepemitikannya afgs se-
rany idak maka dizlah yeng membiayei pemerdekaan budak tersebn
pika fx el Rarta. fika rr tidak meemilikn Rerta {untok diserehion
keprLTre SErekpimye yong fuea stemilid caham keperrilikan) seke buedsk
tersebut diberi kelongsaran untuk memerdekakan dird Lempa memulapat
kesulitan.”

+ Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnnya, libar hadits nomor 3751.7
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42310, Dan Abw Bakar bine AbF Syaibak felah membirifehukanaye kepado k-
e, At i Mushir don SMubemmaod b Begr teleh memieritzhekan
krpaeda kar {H| dan Ishag ton Tprafiim don Al bie Khasyram teloh
memberitelzekin kepuae ke, kpduerya beriata, fsa b Yunys teleh
mermutbitrhin hemeda ke, peareka et dery fhaw Abt Arxlbeh dengan
spmed inr. Dumt dalam hadets rgyat faa tercantum, “Kemudion Dudak
terswbut debern keloeggaran pniuk senterdekakam dirg dori bagian fuan
yuny bedak reevperdekabaneya taepT mendaprt keseditan

» Takhrij hadiws
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits noomor 3751.4

12 Iind
T3 ihd



235

i,:,;ij:.,‘_,[_, ﬁ, 1JJ.:.._..&L,,.~,..-..“* OV LR

-y

s.-’"l"ui"'pl['i["‘*“'ﬁ_i’ LTH‘F&J'#&‘..#
'I.,J.!..'L..'.'- ‘*:l}i H ,_!.lu_,. i;J:,I

4311, Al bin Hufr As-Sa'di, Abu Bokar bim Abi Syaibah, dan Zuhair boe
Harh telah memnberitahukan kepeda karmi, mercha berhafa, Isma'il -
bin Llleywah- telth memberitohukan kepada keme, darn Ayyeh, den
Abu Ehlabak, doni Aby Al-Mehaiiah, davi [mrae bie Hushain, kol
ads seorang vt felak memerdskakan enar bredakmye sesaal sebelum
kematannya, pedahal i tidek memiliks harta eede selzin keenam bu-
dak itu. Make Rasululioh Shallaliahu Alail we Sallam merang il ke-
enamt budak jru dant membagi mereke menfadi Hea kelompok, kemudiz
beliau mengundi ketigmmya dan belire memendekaken dua orang dan
méretapkan yang empet mer ftdi budek. Latu beliau mengueapbon kafae-

kate vy keras.”

«  Takhrij hadits
Dhtakhrij oleh:

1.  Abu Dawud di dalam Eiteb; Al-"Hg, Bab: P Man A'taga "Abadas Laks

Lam Yabltughum Afs-Tauluts (nomor 3858, 3259 dan 3%ad).

2. At-Tiomidzi di dalam Ketab: Al Ahkute, Bale: Friman Yo Hgu Mamali-
behu ‘Trida Mawfii Wa Loysa Dk Mal Cheirabum {nomor 1364).

3. Tbru Majah di datam Eitah: Al-Qadha” 0 AL-Cur'all (nomor 2345},

Tuttfah Al-Asyraf {10880},
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4312 Ouiaibak bin 5a7d telah memberiiabukas kepeda kaved, Hammed fe-
Exh memberitafukan Fepuda kar (H) Khag bin Brahim dan [beu Aln
Urar telzh memberifshubem kepads kammi, dari Ats-Tseqafi, kedugnya
merwaygikan dort Ayyub dengan sored ini. Hadils vivyad Haoomad
.5E:I:Jgrt:' hedits n'wa},uzi [ora: Ullmpyah di dbds. Sertertara datam hadils
riwaynt Als-Tsagafi disebuikan, “Bahwe seorang loki-loki Ansher teleh
berienstat memmerdekakar emam udakeya sexeet zelrelym memn pgal.”

#  Takhrij hadits
Telzh ditaklun sebeluwinya, lihat hadits nomor $311.

b B3 96 3 5 Jadly 5 G gyt 2 LAl BB ey
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3313, Dan Muhemmad bin Mirha! AdR-Dharir dan Aloead bin Abdak felak
weemberatah rkate keptda kame, kecduanya berkata, Yazid bin Zwurar” telah
memberikahukan kepade kawe, Hivam bin Hassae teioh memberitahu-
kan kepada kaves, dove Afphavermad bire Strdn, dart fatean tn Husham,
dari Wabi Mukemmad Shallailohy Aleth we Sellam, seperli hadits
riwayat Tbau Laywah dan Hamemed.

*  Takhrij hadite

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kiub: Af-Teq, Batr Fii man a'tage
‘abidan lahe lam yablughum ats-fsululs (nomor 3961, Tubfh Al-Asyraf
(nomoe 10839),

& Tafslir hadits: 3301-4313:

Rasulullah Shatlatfahe: Alaihi tur Sallars bersabda, 5o & 6575 350 2
3 e i 4 Jli.h *Burangsiepe memerdekakan bagrnnya datam dire seatantg
Budak, #raia 10 horus memerdzinkarnga seeard penuf.” Hadits-hadits dalam
bab ini telah disebuathan di dalam Kitab Memerdekakan Budak lengkap
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dengan sanad dan penjelasannya, Sungguh sebuah kejanggalan bahwa
Imam Muslim mengulanginya lagi dalam bab ind tanga ada alasan yang
mervdasar, dan hal i juga lnd Juar kebiasaatnya,

Fasulullah Shallallehy Alaifi we Sallam bersabda, 13 45 4 I ,:'-f,i
Lk vy l_,.-5L 3 Y 3 “muka harga budak itu ditaksic dengan harga yary adil,
tidak boleft ada Hpwan dan kezhalimen.” Yang dimaksud dengan harga
yang adil adalah harga yang sepatulnya, bdak ada penambahan dan
peTiguTangEan

Rasulullah Shafiatiahu Abeiki wa Sallans bessabda, - il 31 27

HJJI.M “Berengsiapa memendeimion gianaa dari budak. " Begitulah vang
t?rdapat dalam sebagian bésar naskah yang ada, yakni peckataan LL...:.“-
{bagian). Di sebagian naskah ercantum \oi:. Keduanya merupakan
bacaan yang benar seperti kata wid: dan wara (setengah). Hal ind telah
dipaparkan sebelumnya dalam Kitab Memerdekakan Budak.
Perkataannya, “Adz seoreng yany telok momerdekakan eveme budakrm
sesaal sebelwm kemationnye, padahel i Bdek memmal ikt fharig bendla selain ke
eram budek it foks Resululleh Shallallabn Alaiki wa Sellem memargml
kecnare brdal ity don meembagi rereka menjedt figa kelompok, kemuedian be-
e mergundt kebigenya dan befizy memerdékakan duz grang dam menetap-
kan yamg ermpal menfodi budak. Lalu beliow mergucaphan kato-kale wens
keras.” Dalam rwayab lain disebutkan, “Sohona seoreng loki-laki Anshar
tedeh berzsial memerdekakan emam Budsinge sesaal sebelur meningoad,”

Perkataannya, cil%ai “Dam membagi mereka” kata it boleh dibaca
dengan juzza'a dan jeze's. Eaduanya merupakan bacaan yang populer
seperh yang disebutkan oleh Thou As-5ikkit daan laituya,

Adapun perkataannya, “Lefu belioy mengucapkan RKatg-kata yang
keras” mraka maksodnya dalah babwa Basulullab Shaltallahv Alaihe e
Sellam sanrat Hdak et dan mengecam wasiat dan keputasan se-
perti ini. Ada riwayat lain yang dapat menafsikan kecaman itu, yaitu
sabda Rasulullah Shaflolighu Algiti wa Sallam, “Anded imr memgetohur
{perbraturrye ifa ), rrahe korr ok alun memsfurlie prczahmmyo.” Ind semna
hams diartikan hanya Rasulullah Shatballahad Attifi war Salieer saja yang
tidak menshalatinya sebagal bentuk kecaman dan pelajaran; agar
orang lain tidak mencotch perbuatan yang sama. Sementara shalal je-
razah sendiri dilakukan cleh para shahabat. Hadits ini juga menjadi
dali! yang meoguatkan mazhab Inmam Malik, Syafi’'l, Ahmad, Ishag,
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Cawud Azh-Fhaluri, Ibnu jarir Ath-Thabar dan mayoritas wlama
vang memperbolehkan sistern wndian dalam memerdekakan badak
alau lainnya. Jika seseorang memerdekakan beberapa budaknya sesaat
selelum meninggal dunja, atau berwasiat untuk memerdekakanmya,
sementara jumizh mereka bukan sepertiga dar harta bendanya, maka
sepertiga dari jumlab budak yang akan dimerdekakan diambil mela-
loi sistern wndian, Sementara Imam Abu Harufah berpendapat bahwa
sistemn undian itw hal vang ldak benar, idak dapat diperpunakdn un-
tuk hal semacam ini, dan masing-masing dar budak it merdeka ce-
bagian dari dirinya saja, dan masing-masing mereka disuruh untuk
menebus dirinya zampai merdeka secara penub, karena hal seperti ini

satipat berbalhaya. Pendapat Abu Hanifah ind dapat dibantah dengan
hadas di akas dan hadets-hadits lainnya.

Perkataarnya, g .:5313 ,_,;-nl G5l “Pen beliau memerdekokan dua
sty dan mengtapkan yang empal menjedi budak. ” Secara jelas memban-
tah pendapat Imam Abu Hanifah, Ulama lain yang sependapat dengan
Imam Abu Hanifah adalah Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Syweaih, Al-Ha-
sam, dan juga diriwayatkan dari Thou Al-bMusay vib.

Perkalaannya dalam sanad yang paling terakhiv, "Hisyam bia
Hazsan telah memberitahukan kepads kared, dar Mahamirrad bin Sivin, dard
Impart iy Hushain.” Hadits ini termasuk salah sata dari beberapa ha-
dits yang dikribs oleh Ad-Daruguthni. Ia berkata, “Banyak yang men-
sumuyalir bahwa [bno Sirin Hdak mendengar hadirs i dan Imran hin
Hushan, betapi 1a mendengamya dar Khalid Al-Hadza', dan Abu
Qilabub, dard At Al-Bduhallab, dan Bmran bin Hushain, sebagaima-
na yargr dinyatakan oleh IThno Al-Madini.” Ak [An-Mawawi) katakan,
"Pernyataan i atas tidak secara jelas menunjukkan hahwa Ihou Sitin
tidak mendengamya dari Imran. Andaipun benar babwa Thou Sitin
fidak mendengamya dari Ionran secara langsung, maka hal ind tidak
dapat menciderai keabsaban hadits dan Imain Muslion juga Hdak pan-
tas dikritik, karena ia menyebuotkan riwavat ind hanya sebagai penguat
gebelah menyebutkan beberapa riwayat dengan sanad vang shabuh,
Sebelumaya permasalahan yang serupa telsh banyak disebutkan”
Whatlaf: Al



(15} Bab Bolebnya Menjual Budak Mudabbar {Budak
vang Mendapatkan Jaminan Merdeka Setelah Tuannya
Meninggal)
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4334, Abu Ar-Furid' Subkziman bin Dawad Al-Adakz felah memberobafiukan
kepada kemi, Hartmad -ban Lard- teloh memherdbehekon kepdda ko,
deri Amr tin Direr, daed febur bin Abdeilzh, bahwae seorany lak- ek
dirr kaum Arshar mrenfanjiken budelnve merdeia seteloh kemoiuin-
rya, padehal Go fditk reerraliki karls benda selate budak jtu. Mal im:
soympe kepady Rasulutlah Shatlallehu Aladh) me Sailwn. Make belute
berazhda, " Swpa wiry man srerbell budak i darikp?” Maks Naaiee
bin Ahdullah membelinga scharge 500 dwham. Lolu g mewyerahian
tangsuny wenyg b hepode telakd Awnshar peniih budak fersebut. Awer
Betkata, Ak mendengar Jobir brrkata, “Budsk ite oaclah orang Kopilk

rLP t.AL- E.lﬂ-'-i |'J'--F

[ Muaie) yang reenweggal poada tallun pertama,”

Takhrij hadits
Diitakbrij oleh Al-Bukhari 3i dalam Kitab: Eafferat Al-Aysan, Bab:

Tty Al-Mudabbar Wa s Al-Walad Wa Al-Mulkatab Fa Al-Kefarah, Wa

239
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Trg Wirlad Az Zina {noanor 6716), Kikth; Al-Torgh, Babe ldza Ukt Hafir
Wokehe Abcer Awr Ba'ahe Lamt Yajur (nomor 3947, Tubfak Al-Asyraf
[nomar 2515]).
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4315, Oan Abu Bakar hor Abt Syaiheh dem Isheg Win Ibrakim felak memhe-
ritchukannya kepada kane, der [bre Uyatmeh, Abe Bakar berkata,
Sufyen bin Liyeivah felah memberifohukon kepada komi, i berkaka,
"Amr wemdengar [ebir berkata, Scerang laki-loks durt kaum Ansher
memtiangikat budakige merdeka setelah kematanmya, padahal ie tidak
memiliki harta setain budak itu, Meka Raswlullah Shailailher Ateib wer
Sallam purt menpaiaye, fabiv berkats, “Lalw Jbew An-Nahham sem-
belinyer. Budnk it adaleh orang Kopiik (ddesit) yany menénggal pade
fehum pertama petierinatar Iy Az-Zubgir.”

*  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kiteb: Al-Buys’, Bab: Boy’ Al-Madabbar {nomor
2231).

2. [bnu Majah di dalam Kital: Al-'Tig, Bab: Bay™ Al-Mudsbiar {nomor
1573), Tukfth Al- Asyraf (nomor 2526).
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AT16. Quteibah bin Sa'id dom Timu Remh telah memberitafukun kepada Ka-
mai, durt Al-Laits bin Se'ad, dari Abu Az-Zubair, deri fabar, dard Nabi
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Methamemad Shollallahy Aleihi wa. Saflom temtang Beecdik mudabbar,
sehagaimana hadits rawnyd Hammad davi Amr bin Dinar.
«  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitah: Az-Zakah, Bab: Al-Tbhido’
fii an-nafaqah bi an-nafst tsurmm ali tsurima al-gerabah nomur 2310 J

s i LE st s bl A e G S RV

E$J£&1#JJE$[LJW J;Mifh}ﬁud

JI'-F

h#'f“‘d‘g“ﬁubfﬁdﬁlm
':.1"-"'.5‘ I"_ll.r;'l.rE:L-lr.'-r- _J.hl.’-'H _l;a.b—.‘ull.n.d'l...u..l.-:"-"' l
'-'F"P-FJ# .iJ.{ul-..L.i:-L‘,J J_.L-a... "JT_JL"J';._I"'_.'.‘_,.""'F} J.;_r'il l,':—"-:'

4317, Qutaitak bin Sa'id felalt memberitthukan kepads kami, Al-Mughireh
-Al-Hizami- telah memberitatinkan kepada kasté, dari Abdul Muajid
bin Subail, dari Atha' bin Abi Rabgh, der Jabr bire Abdullak. (H) dan
Abelectlah bin Haspw telgh membentchuban kepedaky, Yahye -Uin
Sutd- telak memberitehukam kepeda keme, dari Al Husain ki Cakumn
Al-Mualiim, Athe Feleh memberitatuidan kepackeku, dari fatir, (R b dart
Abu Ghassan Al-Misma't felah memberitalukan epadake, ffuadz
telah memberitahukan kepeda ko, ayehke telak menberitatidan fe-
padaku, dar Mathar, dari Atha” o Al Rabeh, Abn Az-Zubair, dan
Asmr bin Dimar, Bahzig Jagir bin Akdedloh teloh memberitatnubarn ke-
rada merek tentang Radits perjunlan budek mudabbar, mereka sewug

Berkate, dari Mabt Mahernmad Shalletlolhe Algihi g Sallerr.” seperif
hadits rivayet Hammad din Brra Uyainak daré Ame dar Jabir.

14  Lihat Syerah Shaieit bus'im [ifid 5, Kidab Zakat, Bab demberl Matkah imulai dar
I Sendidd, Keluarga, den Karik Recaba
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+  Takhrij hadits

1. Hadiks riwayat Qutailah bin Sa'id dan Abu Chassan Al-Misma’i
ditakhrij harnya oleh Muslim, Tukfak Al-Asgaf (nomor 2433 dan
2458)

2. Madits nwayat Abdullah bin Hasyim ditakhnj oleh Al-Bukbari di
dalam Fitak: Al.Bryn”, Bab: Bay' Al-Muzoyeduh (nomor 2141), Kiab:
Al-Istgradh, Bab: Mam Al-Mufls Az Al-Mu'dime Fe Qasarate: Bayne
Al-Ghurama®™ Aw A'thahu Hapta Yunfig "Ala Nafseht [nomor 2403,
Tuhfah Al-Asyral {inomor 2408).

» Tafsir hadits: 43144917

Perkataannya, “Seorgry Loki-lakd dari kavm Anghar menpargekan bu-
deknya merdeka setelah kematurnys, padehal @ didak memaltkt hertd ben-
it selain budek itw, Hal ind sampat kepada Rasululleh Shetlallahu Aok we
Safla Make hetinu frersabdn, “Swpa wang maee membelf budek ini dordu?”
Mokt Wuaim bin Abdullah membelinye sehergt 800 dirham, el w rme-
nyerahlkan lamyseng wang it kepade teloke Armshar permiith brdak tersebut.”

Maksudnya, laki-laki Anshar it menjanjikan kemerdekaan bu-
daknya setelah kematiannya dengan mengatakan, “Engkau merde-
ka jika aku telah meningyral dunia,” Mama laki-laki Anshar it ada-
lab Abu Madzkur. sedangkan budaknya bernama Ya'qub, Hadits ini
menjadi dalil penguat bagi mazhab Imam Syafi'i dan wlama yang se-
pendapat dengannya, bahwa budak medabbar {yang mendapat jami-
man kemerdekaan setelah kematian majikannya) itu boleh dijual se-
behur majikannya meninggal. Di samping berlandaskan hadits ind,
juga berdasarkan gaas {analogt) dengan perihal seorang majikan yang
berwasiat kepada orang lain untuk memerdekakan budaknya, maka
menurut fjma’ ulama, budak it boteh djual kapan saja. Kalangan yang
memperbolehkan penjualan budak mudabbar adalah Aisyah, Thawus,
Atha’, Al-Hazan, Mujahid, Ahmad, shag, Aba Teaur, dan Dawad Azh-
Zhahin. Sedangkan Imam Abu Hanifah, halik, mayoritas wlama, dan
kalangan salaf dari Hijaz, Syam, dan Kuofak cendecung melarang dan
ridak memperbolehkan menjual budak mudebber. Mereka mengatak-
an balvwa alasan Rasulullah Shallaliahs Al we Satlam menjual budak
mudadbar dalam kasus ini karema sang majikan memitiki tfanggungan
hutang vang harus dilunasi. Hal ini dikaatkan oleb hadits yang di-
riwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ad-Damuquthni yang menyebutkan,
*Berhio Rasulullah Shallallaka Alathi wo Sellem ersalws kepada mafikm,
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“Lroras Rutengay dengon uong ks perfrater hdak mudehbur dte " Para
ulama tersebut berpendapat, Wu'aim bin Abdullab langsung meryye-
rahkan uvangnya kepada sang mapkan tak lain adalah agar ia segera
melunasi hutangnya, Sebagian ulama mazhab Maliki menafsirkan ha-
dits i atas dengan mengatakan, bahwa sang majikan tidak memiliki
harta selain budak iy, sehingga segala beatuk aktditaanya yang terkait
dengan kekayaannya it tidak sah. Mereka meneruskan, “Seorang yang
menyedekahkan seluruh kekavaannya, maka perbuatannya ity tidak
sah,” Sapgat jelas bahwa pernyataan ini salah besar, kirena menumat
pendapal yang benar adalah bahwa jika sesegrang menyedekahkan
selurih kekayaannya maka hal itw sah.

Al-Qadhi Iyadh menubarkan, "Menurutku, orang iba harus mem-
pertimbangkannya dengan rermat, karena ia sendiri tidak menyisakan
apa-apa wituk dirinya.” Pandapat vang benar adalah apa yang telah
disebutkan di muka, bahwa hadits i harus diartikan sesuai zhahic-
nva, di mana boleh menjual budak mudethar selama majikan belum
meningeal dunia.

Para ulama telah sepakal keabsahan praktek menjanjikan kemer-
dekaan kepada budaknya setelah sesecrang meninggal dunia. Menu-
rur mazhab Syafi'i dan Malik bahwa budak mudabber yang dijamikan
merdeka ru termasuk dari sepertiga harta yang boleh dizedekahkan
cleh seorang yang akan meninggal. Sementars Al-Laits dan Zufar ber-
pendapat bahwa budak mudabhar it termasuk dan keseluruhan harta
benda

Haditz ini menunjukkan bahwa pihak penguasa harus mem-pet-
hakikan kepentingan rakyatnya, mengimbau mereka untuk melaku-
kan yang terpaik dan mencegah akiifitas-aktifitas negatid yang ada
pada mereka, Hadits it juga menunjukkan bolehnya menjual tadak
muidabbar, dan ini telah disepakat pada masa sekarang. Sebelumnya
terdapat perbedaan vang tipis di kalangan wlama salal mengenai hal
1.

Perkataannya, “Masks Nu'amm bin Abdullsh membelinge sefurya
a0t dirhame. ™ Dalam riwayat lain disebuotkan, “Maka ionuw Ar-Nahhem
membelinye. " Begitulah yang terdapat dalam naskah yang ada, yaitu
Ibriw Mahham. Para wlama mengatakan bahwa owayat tersebut sa-
lah, dan yang benar adalah, “Maka An-Nakrhum sembelinya.” karena
vang yang membeli adalah Nu'aim An-Mahham. la mendapat julu-
kan An-Mahham (orang yang banyak berdehem} karena sabda Rasu-
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lullah Shatlafiehy Alaifi va Sallom, “Akuy mesuk surge, e ol mertdenger
di drlammya suare Nu'aim berdehere.” Kata i artinya suara. Ada jang
mengarhkannya dengan batang dagangan. Dan ada yang onengar-
tHkannya dengan suara orang berdehem, Wallzhy A'lamr.

Aun
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(1) Bab Qasamal (Sumpah dalam Kasus Pembunuhan)
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3318, Owntaibolr bin Sx'ad teloh memberiahukan kepada kaei, [adts felok
memberitahulon kepada kami, dard Yahya -Win 58°id-, dari Husyarr bn
Yasar, dari Sqhal hin Harsnuh —Yahye berkata, A yakin ie berkata
dant dari Rafi' bin Khadij, keduanye berkate, Abduligh bin Sahel tan
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Zaid dien Muhainnasheh bin Mas'ed bin Zoid pergi keluar Adadinak. Ee-
tika tefah tibe df Khather mereka berdug beppencer di sebuahl ferrpart
Tidak berape lanee kewecdian Muhayyishah mendaparker Abdulleh tin
Satual chelasm keadean fertunuh, lalu i menguburkan mmpabeye. Setelah
it Muchryyishah bersama Huwaiaichak bin Masvd dar Abdurrahmm
bin Sahal sebagdi yeng termude di ankar mereka, datang menghadap
Baselullah Shallallaku Alathi wa Sellam. Laiw Abdurrafman merlsi
berbicars mendehuled kedia sahelofnye. Rasululinh Shallellabu Alas-
Fii o Sallem bevkats kepedenyd, "Dakelularich orarg yang lebik tua
tsianyal” Maka Abdurruhman pun ferdiem, sehingpa keduwr sahebat-
Aye yamg berbicera dempan didketi oleh Abdurrahman. Meraka men-
ceritakan tepada Kasrdwllah Shellallehy Alaibi wa Saller terbarty pe-
ristitug ferbunubaye Abdulloh bin Sghal. Raswlullch Shalfallahy Alas-
Re wat Sallom berearya kepeda mereka, “Apakah kamu sekalian beres
bersumpah Lt pulub kafy, sehangee katian berhak ates katnan kahan
-aten pemburuh katan ketien-?* Mereks Ferbata, “Bagaimana emo
harus bersumpak semtentara kami fidok mertyaksimn kefediqmmyar”
Raspiuliak Shellollahu Atqiti wa Saligm bersabeda, *Kalaw begiin orang-
orang Yahudi akan terbebas dard tuntutan kafion krend meveks berang
bersutapah fivee pulub keli " Mercke berkate lagd, “Bagaimana kawn
dapat menevimg suepah kaum kafr?” Tatkaly Resubulich Shallaliahy
Alaihi una Sallamr melthat hel i, teaka beliaw memberikan diyat nya.

Takhrij badits

Dhtakluj olets

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-fizyeh, Bel: Al-dfuwads’eh wa Al
Mushalehah Ma'e Al-Musgrekin b Al-Mal Wa Gharnke Wa Ttsred Man
Lart Yafi Bi Al- Ahd (nomor 31730, Kital: Al-Adzh, Bab: krem Al-Kailer
Wa Yakdn® AT Kaber b Al-Kelert Wa As-Swal {nomor 61%35), Kekth: Al-
Ahkare, Boh: Kitak Ai-Hekim fla Uemalihi wa Al-Oadhi e Llriena thi
fnomor P19, Kitad: Ash-Shulh, Hab: Ash-Shelh Ma'a Al-dusyrion
(nomor 2702, Kitak: Ad-Diyal, Bal A--Qasareah (nomor 7898),

Abu Dawud di dalam Kreals Ad-Diyei, Bab: AL-Qael i Al-Chasamak
{nomor 4520 dan 4521}, Kitab: Ad-Chyat, Bab: Fir Tarks Al-Claunai b
Al-Qesamah (nomor 4523), Kitab: Az-Zakek, Bab: Kam Yu'iha Ar-Rajel
Min Az-Zakah? inomor 1628).

AbTirmidezi di dalam Eftak: Ad-Dingad, Bab: Maa Jaa' A Fu AL-Qasaneh
foomor 1422
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4. An-Masa'i di dalgm &eb: Al-(sameh, Ook Tebkriak Afli Ad-Dam
Fri Al-Qasameh (nomor $724-473R), Kitel: Al-{lzsemat, Aah: Doy
Tebutilaf Alfieh An-Nagilin Li Khabar Sahl Fiki (nomor 4726-4733).

5. Ibno Majah didalam Kilek: Ad-Diyat, Batre Al-{usemak (nomor 2477),

Tuhifah Al-Asyref (nomor 4644)

Al =
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119, Uheditloh ban Al-Qewerrt telah memberitshukan kepadake, Hammad
Fin Zaid Ielah memberitahufan kepada kanei, Yahye bin Se'id telah
memberstghukar kepada kamd, dern Busyoir ten Yosar, dari Sabal bin
Abu Hatsmak dan Rafi’ bin Kady), befrua suetu st Muhayyishat bin
Mas'ud dan Abdubleh bin Sahal berargiat senufe Khather. Keduampe
berpisah Jf kateesan pepohonan keeme, Tak lama kemsedian Aldullah
bir Sghal diteruleen dplom keadaan terbustih. Mereka menuduh orang-
orang Yahmdi sebagei pelakunyn, Laly Abdurrahman, saudara Abdullak
Er Sahal, bevearia kedua sepupunye, Hewayinshah dan MuRayyizshah



cbrtan g keprader Maki Mukemored Saallallahe Aleshi wa Sotlesn, Abvdue -
rifrnor sebugri oTdy Erntidd yang Jatang @Rgsung erbicara ten-
terg kemation saedaranyd. Rasulutlah Shallaflzhe Alaihi wa Sallarm
pun berseboln, “DaRalladan orang yang paling Mg wrtuk berbécarg.™
Atau belicu bersabols, "Hendaklzh yang lekih tuq berbicara perfants ke
it Keduarmya pun berbiorre memgend) emalian Rerabaimyo. Rasuln itk
Shallalighy Algtht wa Sellawn bersabds, "Limat prduk orang di ontara
kaltan harus bersumpah yeng di orahken weluk sexgorang dan kgum
tHerekd {Yakudi) i ggar dalf pengikal lehernya dopet diserattkan kepe-
da ahli ewrfsnya?™ Mereka berketa, “Sesuatu yang iidak kami saksikan
senudirt, Mayaimand kamd Harus berswenpat?” Reswlullah Shatlefetin
Aldihi 1w Sailai bersaidn, “Kelew begity orang-oramng YeRudi alan ter-
bebag dir turtutar kalinn karena mercka tima pulsh orang dari mere-
b brraw Bersumpah.” Adereks berkata lagd, “TWakat rasulullel, sereks
in aum kefir.” Alrrmys Fosululleh Shaliaflele Alathi we Sallaw
merrberikamn d:yﬂ:!-nyﬂ dar hartanyo. Sehal Berkofa, “Aku memasuhe
kastdary Wikt mereka, dan seekor wmks menendanghku dengan kekmmye. ©
Hammad mengatekan, “Hal ini algu yeng serupa denganmya.”

Takheij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, Jihat hadits nromor 4318,
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4320, Dun Al-Queerirt feloh meemberitahukan kepada kemi, Bisyr i Al-

Mufuctha! felzh membvmtohubun képdda ke, Yehgo Bir Sa75d tefah
memberibrhiukan kepado kame, dor Busydar e Yoger, darm Sahasl b
Aby Halsmah, darn Mahi Muhammed Shallailzshu Aledo wa Salfam,
Badiiz YAHF A Chelamn rizogyal mi Sahal beriefs, Maoko Fesulelleh
Shallalizhy Aleiti rwa Sallarm memben diygt-nya dart rarts hendanye. fe
Fidak berkata, "diar seckor wirdn memendanghe ™
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v Takht] hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, [that hadits nomuor 4$318.

Jmu “:,E-....r-:,:uu.. i3 s J-*’ GJ.—:.HH

i e.s'T* “J#JL-w? A

#321. Amr bin Art-H::qrﬁ telalt membemﬂhukan kepadis Ji:.s:mi,. Sufyan bin
Uyarruth telah memberitakukan kepade kami. (H} dar Mauhsmriad bin
Al-Muisonme eleh ausberitafiuken Kepace kare, Abdul Wiahazb -Afs-
Tsagafi- telah memberibchukan kepade kami, semuanyn dari Yahys bin
Sa'id, dari Busymir bin Yosar, dori Sahal bin Abu Hatsmah, hadits yang
SRt denpan riwsayet peratel sebelpming. '

+ Takhrl] hadits
Telah ditakhrij sebelummnya, lihat hadity nomor 4318,
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4322 Abdufigh bin Maslomak bin QOa'nab telah memmbentahukan bepada

kami, Suleiman lin Bilal telah memeberitahukar kepade karei, derd
Yahya bin Sa'id, dari Buspair bin Yaser, Abdutlah hin Saha! bin Zaid
dan Muhayyishuth n Mas'ud bin Zaid, kedugrys merupakan fuum
Anshar dan don Bem Hanfueh, edueeye kefuge ke daerah Khoibor
yang berstitus sebayed kowasan davier pade saat Kesutullah Shatlalfakn
Aiatit any Saftnm masth dpp. (h sena merupaken pemukimtn arang-
crang Yakud:. Lalu keduarya berpencar wntuk mengurees keperluan ma-
sirg-masing. Tidak fama deeselang Abdullah terburh dan mayebye
diterwiukan Ji sekiter swmur, Kemudian temanrygg it meenguburigs
dan langeung menufe Madinah, Seteloh fu Abdurrahman n Sahai,
sendara Abdullah, beserfa Muluypishoh dure Hunogyyishak mengha-
dap Rasetullah Shaftaiahu Alrt wa Sullam. Meveka menceritakan po-
riztivea yang memimpr Abdullnh dan tempai iz terbunuf. —Busyadr ber-
kata sesuas apa wtrg dicenfalon pore shehabal Rasulwibaf Staitallaks
Alaiti wa Sulfum yarg e fewui- bahwa belion Shallafice: Azt wa
Sallam berlafs kepoda kefrgamye, “Apakak kamnu sekalign berame ber-
suttpefi Jimu puluh kali, sehingge kalian berhak aits pembunuh kepan
Rritmt —afau fewee kalizn-r" Mereka berkobr, “Wahat Roselulloh, ka-
mi teduk memyaksiken kejadiannya dan juge tidak berods di tempal ke-
fadumimya.” Rasutullah Shallalfahy Alohi we Sailem bersabdn, “Kalau
beyitu orang-oreng Yahudi skan terbebis dori tuntutan kelian ik me.
rake baran | bersuripah Fma paiubl kaft " Mereka berkaba lagi, "Bagaima

N Raraf dapal meerime simpak kewme kaffr?” Busyair berkata, "Akr-
npe Rasafuligh Shellalluku Aleske we Sallam wmiembericen digat-nya
dat Aarta Perdirga.

Takhtij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, linar hadits nomor 4318.
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4323, ]"ﬂhyﬂ Wi Yahya teldh memberatahukon kepade Rae, Husyaim teleh
miertgabuskart kepada keer, dart Yakhoya hin Sa‘td, dar Busyair e Yasar,
bt seoratmgy lelake howm Arshar dari Bani Hartseh yang bermama
Abdutlah bin Sahal bin Zaid pergt bersama sepupunya yang bernama
Muhayyrshal tim Mes"ud tin Zakd, Kemudion i menceritakan hndils
sebagainena redakst hadiis rierpar Al-Laits sasmpal peda Perkataons
g, “Akhirnygs Raswlullah Shatleliahu Adaechi aw Sallarn miemberikan
diyet-nya dari harea bendamya.” Yol berketa, “Brusyeir bin Yasar
telah smeteberitatredatre kepadakie, e Berlata, Sahal bie Alw Ilatsmok

telah mengabarkar kepadaies, fa Berkore, Seleh srtu wata yang f2lah
difentnkan uniuk doyat du tebith menendanghe di kandengrya. ™

+ Takhrij hadits
Telah ditakhry sebelumnyz, lihal hadits nemor 4218,
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4324, Muhammad hin Abduflah bin MNumaie lelah sestheritthukan kapads
hagit, Ayahku telaf memberitahikent kepadaku, Sa'id &fn Lwid teiof
rurnbteribdtiukan kepedas koma, Busyaer B ¥asar Al-Amsher felak
memnberitah ukam kepada kemi, dari Sehal tin Abu Hotsmah Al-Ansha-
F bahuw in memberitghukan kepadanye, battos sebagtan derr merd
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pergt ke daerah Khaibar dan berpencar. Tidek lama berseleng mereks
mendapati salak seerary dari mereka daiam kondisi terbunul. Ke-
muchan 1 mercerteknm hadits sampf seleaar, LM antarg perlgtoannya
adoleh, “Raosulullzh Shallallehu Al e Satlams Heek ingin darah
Abdulieh tersez-gukom, mala heltre seedayar oy -aya sehomyak

seratus wrda dari lariz zakef ”

»  Takhddj hadiis
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadie nomor £318.
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4325, Tshag bin NMamshur teleh memberidahukon kepadaku, Buyr bie Umiar
tefah srengabmrinn kepade kemf, i berkata, Aku :mndmgar Mahk nn
Armts berkate, Abu Laila Abdullah bir Alxdurrahman bin Sahae! telzh
membertahikan kepadaku, darf Sak! i Al Hatzmak bohang 1 telah
mengubarkan keprdanya cerd seoramg terpardang kanemeya, befows
Abdullah i Sahal den Muhayyishak pergi ke Fhathar karene suatu
musibuk yany mereka alami Tk lamer kernudien Muliayyishal kee-
bali lagn dan sngobarkan batined Aldwllah ditdinuh don sryataye
dibuang di delam mata air ofzy sympr. o pun mendafangi ordng-orang
Yahudi den berkata, “Deon Allah, kotuzn pesh telol memibuniitg”
Mereka e, “Demi Altakl, ke Cidak srerbunnhnga.” Kemueliin
ia menphadap kederye das senceritzkan pevishug ferbunpiome Ab-
dullah kepado mereka. Lalu b berseria kakakmya, Huwaynshak, dae
Abdurralman bin Sehal berpeps metdatangi Raswlullah Shatlallah
Aleihi wa Sallom. Muhaypichah Lingsung berbivarg kareaa & leh yang
berode df Ehathoy. Rosulylleh Shallailzhu Alrikd wa Sallom bersehda
kepade Mutyyishek, ~Birken yory febih fua yarg berbicara,” Maka
Huwayyishah pun menceritakern kefadionnye, lafe diikeef ofsh Mu-
heyigishah Rasuluttah Shallallabx Alzind we Satlum bersabda, “Orang-
avang YVahudi ity {menpunya: pilihon), membdyar digdd soudaramn
ftu atau berperang.” Rasulutlen Skallellobr Alrih wae Sellast pun
miergTristhan surat kepada mereke denfong kayug oer Sekaligus sanlkei
vong hares mereha terima. Mereke membalas surge ity demgart merti
Mskan, “Deni Alleh, sesungpauhrya kantd tidak membunpinya.” Ragu-
tetlah Shellallehu Abgehe e Sallam bersatcde kepada Hywmayyishah, M-
haywishah, dan Abdurrahimzn, “Maukeh kalian bersumpsh sehimgge
krfian bermal qeas dargh saudorees au?” Mereke berkain, “Tidek”™
Beliau bersainda, “Bagaimena fika orang-orang Yakudi itu yang ber-
sumpak? " Mereka berketa, “Mereko bukeelsh orang-orang [siam.”
Akhirnye Rasuleefloh Shatlallabn Aleiki wa Sallam membayar divat
Abdullah demgan harianys, Belioy mengirimbar sératus unta kepada

keluarge Abdulleh den semuanya dirwsukkan ke daler rumakayl,

Sahal Perkefz, “Seekor unta mereh telakt menendanghu demgan kaki-
myd.”
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+ Takhrij hadib
Telah ditakhrij sebelutunya, lihat hadirs nomaor 4313
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4326, D Abu Ath-Thakiv den Hapmaleh bie Yahyga telth memeberiizhiu-
kar kepadake =Aby Ari-Thakhir ferketa, fmu Wehh teluk memnberii
heckar kepada kured, sementara Hermaloh berkafa, b Wahb teleh
rumgebarkan bopada kami- Yunws g0 mengabarkan bepadoku, don
thau Syihah, Abu Szlamak bin Abdurrghman dan Sulaimar tan Yasar,
velayan Maimurah, sin Rosuluiloh Shallaliahw Alait we Satlas teleh
rengabarkan kepadaky, den seprany shokabaf Rasdfullah Shalialtehu
Alaiki we Sallam dari kalanges Awshar, bakwa Rovulwlloh Shaitsitebn
Alchi g Fallam menetepkan sistem gasareeh yarg feloh berleil pac
masa fatriiyak. "

*  Takhrij hadits
[atakhrdj oleh An-MNaga'i di dalam Kiteh: :-"‘.I—Q.ﬂ&ﬂmmli, Bab: Al-{Jgno-

reaf (ngmogr 4721 4722 dan 4723 ), Tukfzh Al-Asyeaf (nomor 15387
g G U 6 ey B Ghs i) 5 Sasd d:;:,.irw
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4327_ Muhammad bin Bafi' telah memberitatiuban kepada keme, Abdurrazsg
teleh mermberilahukan kevada ketot, 40 berkata, Mo Juredf felzh meempa-
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barkon kepadn ke, [ Syikeb telgh membentehokar kepads kamf,
demgan samad e seperett Badits di atas. Pevawt merambahkan, Dhand
Rasuidullah Shallailab Alpihi wa Saftam teleh memberlakubar sizigm
qesarh il di kelrgeen Ranm Assher saal terjadi pemibunubian yang
mreka yakme pelobrin adalah piak Yakedi.

v Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4326.
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4328, Hesan bin Al Al-Hulwani telah memeberteafiban kepada kaen, Ya'qub
—bin Fhrakine bin Sa'eds teleh membertahukan kepeda kami. dan ayuh-
ko (Trakim b Se'ad), deri Sheldh, dart Iemu Syikeh, bakwe Abu Sa-
Ermnak bin Abdurrahman dan Sulaimm bin Yesar telah mengaburkr
kipadanya, den orarg-otang kewm Arsher, davi Nabi Muhkammad
Shaltolloh Alethi wa Sailam, hadits yery sama dergan rivayet [brw
Juralf.

«  Takhri) hadits
Telah ditakheij sebelumnya, Lhat hadits nomor 4326

¢  Tafsir hadits: 4318-4328:

Dalam bab ini Imam Muslim mengangkat hadits riwayat Hu-
wayyishalh dan Muhayyishah dengan berbagai versi teks dan jalor
sanadnya. Saat Muhayvishah menemukan sepupunya, Aldullah bin
Saha! dalam keadaan terbunub di Khaibar, maka Rasulullah Shailelle-
hu Alawki wa Suflanr bersabda kepada para ahli warisnya,

T TV R
“Apakah karrae sekalion Berand bersumpah [ima puluh kal, cehingga karmu

berhak atas sehingga kalien Berhak atas keiwar kabian atay pembrra katn
kalizn? " dalam riwayat lain disebuthkan,
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“setrimgar katiar berhak atas pembunh ket kalion —atawr kanar katian- 7

AlQuadhi Iyadh berkata, “Hadite lentang qesamak ini memupakan
salah satu dalil svari‘al lslam, satu kaidah dari beberapa kaidah hu-
kum, dan pilar penting wituk merjaga kemaslahatan umat tanusia.
ffayoritas ulama dan kalingan shahabat. tabe’'in, dan para ulama dari
kawasan Hijaz, Syam, Kufah dan lainnya menjadikannya sebagai ba-
han pemutus tindak pembunuhan, meskipun mereka berbeda dalam
cara pengambilan hukumava, Sementara sebagian kecil kalangan me-
nyatakan tidak mengakui gesavwh dan tidak menggunakannya seba-
gai dalil pemutus kasus pembunuban, Termasuk dalam kelompok i
adalah Salim bin Abdullah, Sulaiman bin Yasar, Al-Hakam bin Uyai-
nah, Qatadah, Abu Qilabah, Muslim bin Khalid, Ihaw Dlayyah, Al-Bu-
khari dan lainnya. Dari Umer bin Abdul Asis terdapat dua riwayal
dalam hal ini.

Kalangan yang menjadikan gasameal gebagai dalil hukum berbeda
pendapat dalam kasus pembunuhan yang dilakukan secara sengaja
dan terencana, apakah pelakunya wajib digishesh?. Mayortas ulama
rawasan Hijaz berpendapat bahwa pemburuhnya wajib digishask,
Pendapat ini diluntarkan oleh Az-Zuhri, Rabi‘ah, Abu Az-Zinad, Ma-
lik dan pengikutnya, Al-lais, aAl-Auza'i, Ahmad, Ishaq. Abu Tsaur
Dawud dan gaul gedim [pendapat lama) Imam Syafii, Juga dinwatkan
dari bnu Az-Zubair dan Umar bin Abdul Aziz, Abu Az-Zinad berka-
ta. Pendapat kani ini didukung oleh mayoritas shahabat Rasulullah
Shallallahy Alathi wa Saflam. Saya memperkirakan jumlahnya mencapai
ribuan orang dan tidak ada perbedaan di antara meecka,” Para wlama di
Lawasan Kufah dan Imam Syafi'i dalam salab satm pendapatoya yang
paling sahih, bexpendapat pemburuhoya tidak boleh digoshask, betap
harya wajib membayar diyat: Pendapat ind juga diluntarkan oleh Ha-
san Al-Bashd, Asy-5ya’bi, An-Nakha'i, Utsman Al-Laitsi dan Al-Hasan
bin Shalih, juga ditiwayatkan dari Abu Bakar, Umar, Ibnu Abbas dan
Mu'awiyah Raudhoyallafiu Anhuin,

L'lam tersebut juga Derbeda pendapat tentanyg siapakah yang ber-
hak bersumpah dalam gesarnak? lmam Malik, Syah’s, dan mayoritas
ulama berpendapat bahwa yang berhak bersumpah adalah ahli waris
korban pembanhan dan digat-nya menjadi hal yang wajib dibayarkan
dengan lima puluh kali sumpah mereka. Kalangan ini menjadikan
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badits yang sahth di atas sebagai dabl mereka. Dalam badis wd juga
ditegaskan babwa pihak pendakwa {ahli wans korlan) yang memu-
lai bersumpah. Hal ini juga dikegaskan dalam beberapa hadits saluah
vang tidak dapar dielakkan lagi. Imam Malik menegaskan, Soato il
vang telah disepakati oleh ulama daholo dan sskarang adalah pibak
pendabkwa (ahli waris korban) yang memulai bersumpah dalam guse-
mak, karena pendakwa adalah pihak yang keat dengan adanya indi-
¥asi yang, mengoatkan,

AbCuadlu erkata, "Kalangan di dtas dengan tegas men-dha'i-kan
riwayat yang men}raialcan surnpah dimula sleh p-ihak berdakw - Patn
pakar hadits berpendapar, bahwa dalam riwayat ind terdapat kekeli-
ruan dari pihak perawi, karena dengan jelas ia memafikan sumpah im
dimulai oleh pthak pendakwa, dan tidak menyebut pengambilan sum-
pah pihak berdakwa. Hal lain yang mengindikasikan kelemahan riwa-
yat itu adalah adanya tambaban dalam riwayat perawi yang memulai
sumpah oleh pihak pendakwa dan didukung dengan beberapa riwaryat
hadits yang sahih dari berbagai jalur sanad yany berbeda. Thntudk itu,
wajih hukumnya mengamalkan riwayat ini dan riwaval perawi yang
lupa bdak dapat remgrgangalnya,”

Al-Qadhi meneruckan, “Semua ulama yang Hdak mewajibkan
gtshash dan hanya mewajibkan diyat berpendapal bahwa gqasarh di-
mulai dengan pengambilan sumpah pihak terdakwa, kecuali imam
Syafi'i dan Ahmad. Pendapat kedua ulama ind sama sepert mayoritas
ulama vang memulai gasemsh dengan pengambilan sumpah pihak
pendakwa, Jika pihak pendakwa Hdak mau bersumpah lima puluh ka-
L, maka sumpah itn diambil dari pibak terdakwa yang bers penola-
kan erhadap maduhan pembunuban

Para ulama telah sepakat bahwa gishash dan digat itu tdak wajib
dengan hanya berdasarkan dakwaan saja, tetapi harus disertai dengan
bukti dan dugaan yang kuat vang dapat menunjukkan pembunuhnya,
Mercka berbeda pendapat mengenai bukbi atan indikasi yrang dapat
menetapkan gesermak ini. Dan sebdaknya erdapat hujuh kasus:

Pertama, korban sesaat sebelum mendnggal berkata, “Aku dibu-
nuh oleh Adan® atau *Dialah yang telah memuokalke " Meskipun pada
kenyataannya tidak ada luka di dalam tubuh korban, Atau ia berkata,
“Dialah yang melakukan hal ini sehingga mempercepat kemabianku”
atau 'Dialah yang melukaiku seperti ini’, dan ia menyebutkan ada
unsir kesengajaan dari pihak penyerang, Kasus seperti ini menurist
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Imam halik dan Al-Laits dapat mewajibkan gesarah bagi pihak ahli
waris korban. Lebih jauh mam BMalik menyatakan, "Hal ind bermasuk
salal sam1 vang telih disepakati oleh para ulama dahuolu dan seka-
rang. " Al-Cladhi berkata, "Padahal pendapat wu Hdak pernab dilun-
tarkan oleh para ulama selain mereka berdua, dan tidak pula dirnwa-
vatkan dazi wlama manapun, Bahkan, bisa dikatakan bahwa gelurah
ulama menolaknya dan bdak satupun dari mereka vang menstapkan
kasus i dapat mewajibkan gazamoeh,” Sebagian ulama mazhab baliki
merviyaratkan adanya luka bekas tindak kriminal dalam wubuh korban
unhuk dapat mewajibkan gasamah bagi ahli waris. Imam Malik sendiri
berargumentasj dengan kasus yang terjadi di kalangan Bani lsra‘il, ya-
ihu yang diterangkan dalam limnan Allah Ta'ala,

& Gt 2 B8 T, 25 50 G
“Lalu Kare berfirman, “Pukulich (mayad) itu dengan bagian dari (sapd) it
Demikizrnigh Allah menghidupken (orang) wang telah mati,..” 195, Al-
Bagarah: 731

Dan laki-laki itupun hidup kembali, lalu menceritakan kronologi
pembunuhannya dan siapa pembuanhnya.

Para ulama mazhab Maliki juga menambahkan, bahwa pembung-
han seperti ini biasanya terjadi di saat manwsia lupa dan kondisi sepi;
andaikala kita mensyaratkan adanya saksi dan menafikan pengakuan
korban, maka hal ini akan mengakitabkan banyaknya kasus pembu-
nuhan yang Hdak akan terungkap pelakunys Mereks menambahkan,
"Dalam kondsi kritis seperhl v biasanya korban akan berkata jujur,
tidak berdusta, ndak bermaksiat dan berusaha mengedepankan sifat
ketakwaan, maka wajib hukuwmnya menerima perkataan terakhimya,”
S¢lanjutnya wlama mazhab bMaliki berbeda pendapat tentang bora-
pakah saksi yang dibutuhkan untulk mendengar pernyataan terakhir
kotban, cukup satu orang atau baruskah dua orang sakse

Kedua, Adanya indikasi bukt tanpa ada saksi yang melibat lang.
sung di tempal kejadlan perkara. Menoreot hnam Malik, Al-Laiw, dan
Syal'i hal ind dapat mewajibkan gesrmah. Termasuk gebuah indikasi
adalah persaksian seorang yang adil dan juga pemiaksian sekelompok
arang yanyg Bdak adil.

Kehigra, Thaa ovang yang adil bersakai tentang adanya luka yang
diderita korban, di mana ia hidup beberapa hari, lalu meninggzal
dengan luka tersebut sebelom sempat besadar, Dalam kasus ind Ievam
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Malik dan Al-Laik menganggap ity sshagai indikaei untuk tetapnya
przamak. Sementara Imam Syafi'i dan Aba Hapifah tidak menetapkan-
nya sebagai indikasi yary menetapkan gasamah, betapi wajib gichesh
sebab adanya dua saksi adil di atas,

Keempat, Orang yany dicurigai berada di dekat korban, di TRP
{kempat kejadian perkara} atau kembali dari arah TKF dengan memba-
wa alat pembunuhan yang masih berlumuran darah dan di area iu G-
dak ada binatang buas, atau kawanan orang-orang yang membunuh
korban berhamburan, Kasus-kasus ini menurot Imam Malik dan Gya-
fi's merupakan indikazsi yang menetapkan unhuk dilakukan qesemeh.

Kelima, Dua kelompok yang berperang, lalu jatuh korban dad sa-
lah satu kelompok. Menurut Imam Maldik, Syafi'i, Ahmad dan Ishag
bahwa kasus di atas menetapkan gasamalr. Salah gabu riwayat dari
Malik menyatakan tidak ada gesamak, tetapi kelompok kedua harus
membayar diyat, jika korban dan pihak pertama. Jika korban bul:an
salah sabu angpota dari dua kelompok yang berperang itu maka kedua
kelompok itn harws menangzung divei-nya.

Keenam, korban tewas ditemukan di antara gelombang manusia,
Menunut Imam Syafi'i kasus ini mengharuskan gasemah dan pemba-
varan diet. [mam Malik berpendapat bahwa korban it sia-gia dan
tidak ada tanggungan dogat-nyd Sementara menuriat Ats-Tsauri dan
Ishaq bahwa diyet-nya diambilkan dari kas negar {Baiful »all. FPen-
dapat terakhir ini difwayatkan juga dan Umar dan Ali

Ketujuh, korban ditemukan di perkampungan suatu kabilah atau
i ares masjid merska, Menomt Imam Malik, Al-Laits, Syafi'i Ahmad,
Drawrnd, DIL bahwa tidak ada gasameh dengan hanya berdasarkan hal
di atas. Bahkan korban dianggap Redar, karena bisa saja seseorang telah
membunuhnya, lalu jasadnya di buang di perkampungan suati ka-
bilah iny, agar kahilah it dicarigai sebagai pihak yang bertanggung
jawab. Syafi'i berkata, Kecuali jika korban itu berada di perkampungan
kabilah vang bermusuhan, sepert halnya kasuys yang tegjadi di Khai-
bar. Dalam kasus it Pasuloliah Shallellakee Alaht we Saiam menetap-
kan gesamah kepada ahli waris korban, karena pada saal it antara
pihak Anshar dan kalangan Yabudi terjadi permusuhan. Dalam salah
satu riwayat, Ahmad juga sepenilapat dengan Syafi'i ini. Sedanghan
Imm Aby Hanifah, Ak-Tsawd dan vlama Kufah menyatakan bahwa
keberadaan korban tewas di suvatu perkampungan dan desa ih me-
retapkan adanya gesemak. Menurut mereka hanya kasus sspert ind
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sajalah yang mengharuskan gasasesh, tidak dalam keenam kasus di
atas, karena —menurut mercka- kasus inidah yang diputuskan oleh Ha-
sulullah Skellalloky Alwbi uwa Seitem dengan cara gasemah, Mereka me-
nambahkan bahwa gosemak-pun tidak serta merta diberikan kepada
ahli waris korban kecuali fika korban meninggalkan suatu ndikator
pembunuhan, Mereka menyatakan, jika seseorang di bemnoakan di da-
lam masjid suatu kabilah dalam keadaan tewas, maka penduoduk se-
kitar harue disumpah dan dival orang itu diambilkan darn kae negara,
Al-Aura’i berkata, Ditemukannya korhan tewas di dalam suatu per-
kampungan its mengharaskan gazameh, meskipun ia fidak mening-
galkan suatu indikasi adanya pembunuhan. Hal serupa juga dilun-
larkan oleh Dawud. nilah akbir pernyataan Al-Qadhd Iyadh dalam
merbedah hadits-hadits tentang gasareah. Waitehu A'tem,

Ferkataannya, “lolu Abdureehman memulad berbicors mendaflus
kedwa sahgbatnyg. Rasulillah Shetlallat Alaiki Saffame berlata keps-
danye, "Dehulukonlgh orang yang lebik tue usianga!™ Maks Abdurrehman
puH terdiam, sehingge kedus sahabatryd vang berbicara dengan dikut oieh
Abdurrahman,” Arhnya, korban im rermama Abdullah. Ta mempunyai
saudara yang bemama Abdurcahman. Dua saudara ind memiliki dua
nrang sepupuh yang beenama Muhayyishah dan Huwayyishah yang
usianya lebwh huz dan Abdurrahman, Saat Abdurrahman, saudara
korban hendak berbicara Rasulullab Shailellaky Aloiki wa Sollam ber-
sabda kepadanya, “Dakulukan vang orang lebik tug usieryal” Artinya,
biar orang vang lebih hua usianya yang barbicata,

Dalam kasus ini sebenamya yang mempunyai hak pennatan
adatah Abdureahman, saudara korban, bukan kedua sepupurya
i, Muhayyishah dan Huwayyishah Hasulullah Shetlalittu Aldih: wd
Saifern metminta agar yang lebih ta, yaitu Muhayyishah wntuk berbi-
cara Hdak dimaksodkan sebagai bentuk hak penuntutan, tetapi hanya
sebatas ingin mengetahui kronologi terbunuhnya Abdullah. [ika be-
liau memerintahkan uniuk peruntutan, maka past beliau menunjuk
Abdurrahman, sebagai pemilik hak it Tidak menubap kemungkinan
juga bahwa Abdurrahbman sebelumnya telsh mowakilkan hak bun-
tutannya itu kepada Huwayyishah, atau Rasulullah Shetislfuhe Alsthi
act Sallam yang memerintahkan agar Abdurrahman mewakilkannya
kepada Huwayyishah Hadits i menunjukkah bahwa fakror usia
bua {senioritas] dapat menentukan uniok menduduki jabatan terbentu
saat lerdapat dua orang memiliki keistimewaan yang sama. Dalam hal
il banyak sekali padanannya, antara lain; hak kepemimpinan juga
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didabulukan orang yang lebih senior, perwalian atas pemukahan juga
begita, dam lam sebagainya.
Fasulullah Shatlaliehn Alzihi va Sellem bersabda,

"Apaksh kamu sekalizn berapi bmumpc.:h firrt pu]‘nr}: kﬂIr, seﬁmggﬂ kaligr
berhak atas katvan kalben -ahau pembuneh keoge ki ?7
Dalam hadilz ind imbw] pertanyaan, bagiimana ewngkin sum-
pah itu disodorkan kepada mereka bertiga, padahal itu hak milik ahdi
waris saja, Dalam kasas ind abli warisnya hanyalah Abdurrabunan saja,
karena ia saudara korban, sementara kedua sepupunya itu tidak ter-
masuk ahli warisnya?, Jawabnya adalah bahwa hal it belah diketa-
hui oleh mereka hertiga, bahwa sumpah g hanya mdlik abli wars.
Jadi, ucapan itw bersifat menyeluruh dan yang ditwju adalah salah sa-
tunya saja. hal ini sangat mungkin karena obyek pembicaraan dapat
memahaminya, schagaimana Rasulullah Shaflafishu Alsiki we Sellam
memeruna pembicaraan mereka semua saal menjelatkan kronologi te-
wasnya korban, meskipun hakikat penuntutan itu hanya menpadi hak
mulik ahli waris.

Rasulullah Sheilallshu Alaii wa Saflam bersabda, “Setingga kalian
herhak atas kzwen kaliam -afau pembunuh kawan kelion-7" maksadnya, hak
kalian hars ditanggung oleh plhak yang kalian sumpah. Apakah hak
itu berupa gishash atau hanya dowat?. Dala hal ind terdapat berbedaan
pendapat i kalangan wlama yang dapat dilhat di depan. Hal pen-
ting yang harus diingat adalah bahwa ahli wars boleh bersumpah ji-
ka mercka mengetabon atau memiliki dogaan kuat bahwa pihak ter-
tenha yang bertanggung jawab., Rasulullah Shallailehu Alathi wa Sallam
menawarkan sumpah kepada mereka karena syarat oo ada Jadi Hdak
dibenarkan memberi izin berswnpah tanpa adanya dugaan yang kuat.
Untuk itulah cereka berkata, “Bagaimame kama harus bersvmpal semer-
tarar karni Ledak meeneksiban kejadurrmga®.

Rasulullah Shallatlahu Atahi o Seftem bersabda, l—te 3.4 .I-.S;,.-r
L “Kaloy begity oraug-orang Yehudi aken terbebaz dax suntutan alian
i’.:m‘m mereka berai bersumpah lima pulich keli. . Ada yang mengatakan
bahwa artinya adalah, Mercka akan menyetamatkan kalian dan sume-
pah ketika mereka juga bersumpal. Jika mereka telah bersumpah ma-
ka persengkataan itu telah selesal, mereka Hdak bertanggung jawab
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akas apapun yang terjadi dan kalian terbebas dan sumpah. Hadiks in
menunjukkan bahwa sumpah orang lasik dan orang kafir i szh dan
mengikat,

Ferkataannya, & dil;ii PJ---_! -uLn b l_J..-- 53:'- J_',..’-j. J: w1y Bk *Tatkula
Rasululeh Shallefizhy Alzehs wer Saffarn melihas hal i, #rake beliau membe-
mkan diyabnya © Dalam cwavat lain, “Akkirnpa Rasuluttah Shallailahu

loihi wa Sallam memberikan diyal-rya dari rbantd.” Dan dalam sowayat
lainnya, " Rasulufteh Shallatiahu Alaihiwa Sallam tidek mgin derah Abdillah
fersag-sicker, make beltry wtesthayar iyolnya sebenyek seratus mbdr daed
Foprtz zokal.” Alazan Rasulullab Shaflptlohn Almki pa Szilerr memisyar
diyat agar suasana cepat kondusid dan melerai dua pihak yang sedang
bermasalah: ahdi waris korban tdak memperoleh apa kecuali jika
mereka bersumpah, ataw pihak terdakwa dussumpah balik, Tekadang
pula kedua belah pihak tidak man bersumpah, sementars pihak ahli
waris merana karena tecbunuhnya korban, maka Rasulullah Shailells-
hu Alade: wa Seflam bermaksud menghilangkan kesediban, memutos-
kan sengketa dan mendamaikan dua pihak yang bertikai dengan mem-
bayar diyat-nya dan harta pribadi beliau Shallalichu Alnhi wa Sallam.

Ferkataannya, “Akhireyg Rasuiullah Shatlellabe Alathi we Salism mem-
berikan diyat-mya dart hrtmpe. " Ada dua kemungkinan tentang hal ini;
beliat Sheflallaky Alzthl we Sallam membayar diyad dari harta pribadi
beliau, karena pada aaat il mendapatkan harta yang begitu banyak
dari bagian harta rampasan perang, atau dan pembayaran ik diam-
bilkan dari vang kas negara.

Dalam rivayat terakhir disebutkan, i::L.aJI T, 53&: 533 "Maka be-
fiau memrbayar digalaye sehanyek serabus unta et hatrta zokal. " Sebagian
pakar hadits menyatakan, i merupskan kekelimuan fatal yang di-
lakukan oleh pihak perawi, mengingal harta zakat ddak boleh didis-
tribuzikan wrtuk hal ini. Harta ih hanya menjadi hak milik delapan
golongan yvang telah ditentukan oleh Allah Ta'zla. Imam Abu Ishag
Al-Marwazi salab secrang sahabat kami berkats, Mendsbibusikan
harta rakat untuk hal ini adalab boleh atas dasar hadits ind " Mayo-
ritas sahabat kami menyatakan, "Maksud riwayat terakhar ibo adalah
bahwa Rasulullah Shallallahu Afgifi g Sallem membeli unta dar k-
ngan para pemiliknya, laln memberikannya kepada kelearga kor-
ban ~ Al-Qadhi meriwayatkan dan sebagian ulama bahwa harta zakat
baleh didistribusikan wnluk kepentingan umum. Dengan demikian,
hadits riwayat i harus ditafsirkan seperti itn. Sebagian kalangan lain
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menatsirkan hadits ini dengan menyvatakan babwa ahli waris korban
Jalam kendisi membutuhkan, sehingra bolch menerima harta zakat.
Takar teraklue i salah, karena barta benda yang mereka terima sa-
neat banyak yang tidak oungkin diberikan hanya kepada seorang
saja, dan hareta yang mercka terima ini tetap dinamakan digat, bukan
zakat. Sebagian kalangan lapi menafsickannya dengan menyatakan
bahwa harta zakat itu didisteibusikan kepada golongan ai-rustiafah
grlubukam [orang-urang vang dilunakkan hatinya) dengan harapan
dapat meluwluhkan hati kaum Yahudi agar masuk Islam. Takir ik puga
sangat lemah, karena bagaimanapun zakat tidak boleh didistribusikan
kepada orang kafir Maka, pendapat yang koat adalah pendapat yang
diluntarkan sleh mayoritas wama bahwa Nabi Shallafiche Aladn wa
Sallaw membelinya terlebib dahuly dari para pemilik unta-unta zakar
Lk

Hadits i atas memiliki beberapa faidah, antara lain;

- Seprang penguasa harus menciptakan stabilitas keamanan nasic-
nal dan mendamaikan kalangan yang bersenghketa derm bercapai-
aya kemaslahatan umaum.

- Penelapan qasamch sebagai salah saln sistem mengungkap kasus
pembunuhan,

- Dalam gasertah yang memulai bersumpah adalah pihak pendak-
wa, yaitu ahli waris korban.

- Jika pendakwa tidak mau bersumpah lima puluh kali, maka sum-
pah itu diberikan kepada pihak terdakwa, sehingga ia dapat bebas
dari tuduhan pemburuhan,

- Bolehnya menggelar sidang in elsertie (tangra dihadic oleh pihak
teriuduh)

- Hakim beleh mendengarkan laporan tentang tudubhan kases kri-
minal tanpa dihadin oleh pihak teruduh.

Bolehnys bersumpah atas dasar persangkaan yang kuat,
Keputusan yang diambil dalam perkara yang terjadi antara pihak
muslim dan kafir harus mengacu dan didasarkan pada undang-
undang hukum Lslatm.

frasululiah Shallalich Al wa Sallam bersabda, 255, & 01 foet

PPy k& “Lima puebfuk orung di antara kalian Reeus bersumpah yang di
grahken untuk seseovang dari kawmt mereka {Yahuei).” Hadiws ini hacus
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ditafsirkan, karena sumpah it hanya hak mulik ahli waris saja, ddak
keluarga besar kabilah korban. Tafsir yang tepat menurnit para sahabat
kami adalah, bahwa kalian harus disumpah sebanyak lima puluh kali.
Yang bersumpah adalah ahli waris korban, tidak kerabat korhan yang
bu-kan ahli warisoya, Semua ahli waris itw harus bersumpah baik yvang
laki-laki ataupun vang pecempuan, baik kasus pembunuban it dise-
ngaja ataupun Bdak Tafsir i dikemukakan oleh marhaly Syalifi, Abu
Tsaur, dan [bnu Al-Mundzr, bonam Malik juga sependapat dengan
kami datam pembunphan yang tidak ada unsur kesenygajaan. Sedang
pendapamya dalam pembunuban yang terérwana dan dicenpaja, ada-
Iah bahwa pihak kerabat korban secars muobak ikut bersumpah lima
puluh kali, tidak termasuk kerabatb perempuin dan anak-anak. Pen-
dapat terakhir ini juga dihwatarkan oleh Rabi'ah, Al-Laits, Al-Awza’,
Ahmad, Dawud dan pendukungnya mazhab Lhahiriyah, lonam Syafii
mendasarkan pendapamya akas salvda Rasulullah Skallaliabie Alaifii wa
Sallarh, “Apahah kmu ot beradi bersuspal Mg puluh halr, soringed
kame berfeek atus kowonme -otee pemburicirgd T Bellau Shedlalivhu Al
un Sellim menempatkan pihak yang bermumipah s¢bagal pemiliki hak
atas diyat dan gwhesh. Sodah maklom bahwa selain ahli wars tidak
memiliki sesuaby. Hal ini mepupmkkan bahwa yang dimaksud adalah
sumpah arang yang berhak atas dosat, tidak yang lainnya.

Rasulullah Shaliafizhu Aleihi e Sallam bersabda, Ji 152 5,05 15
u.ij.e L-:-J{.- A Jeen L puluh erarg di antara kaltar hares bersumpoh yang

di arakkan unfuk seseorang dari ke mereka (Yahudi) iu agar i pengika
[ehernyn dapal discrafikan kepeda atli wardsaye ™

Kata &% di sini maksudnya tali pengikat leher korban yang ter-
bunuh,

Hadits ini wetyadi dalil bagl orang yang mengatakan bahwa ga-
semal ity dapat menetaprkan hukoaman qishash, Hal Ind telab dgelaskan
di depan lengkap dengan pendapat para wlama mengenainya. Fhak
yang menyatakan bahwa gesomoh hidak hisa menetapkan gishrsh me-
nafsirkan hadit ini dengan menyatakan, “Maksud hadits ini adalah
satelah pihak ahli waris bersumpah, lima puluh kali maka orang yang
disumpahd it harus diserahkan kepada mereka agar wa membayar
ghyat korban.”

Hadits ini juga menunjukkan babwa orang yang disumpahd il
bamus satu. Pendapat ini dilantarkan oleh Tmam Malik dan Ahmad.
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Asyhab dan lainnya menyatakan bahwa ahli wans boleh menyumpa-
hi siapa saja dan mereka tidak boleh meminta hokum gishast kecuali
wiluk satu orang saja. Sedangkan [mam Syafi’s menyatakan, jika ahli
watis menudih sekawanan orang sebagai pembunuh kodban, maka
alli waris harus menyumpah mereka semua dan digsi-nya harus me-
reka tanggung bersama. Pendapat yang mengatakan babwa jika seka-
wanan orang yang membunuh wajib divpishash, mempunyar panda-
ngan banwa seandainya ahli waris menyumpah salah satu dadl me-
reka, maka hanya grang tersebut yang wajib membayar diyat.

Perkataannya, “Aku perrah memasuki kandang unla mevele, din cee.
by uttha mevendangkr depgam kakirya.” Sahal mengatakan ind untuk me-
numjukkan behwa dia hafal detail peclstiwa it

Perkataannya, &7 b Ja 5 “Dant msyatnya ditemakan di sekitar sumur.”
Kata ;% artinya Sumur yang berasal dasi lobang penanaman kemoa,
bentuk jamaknya adalah <55,

Perkataannya, Ju_,-J'u- I_,.-nJ.dI .,J..l... ot ’u-du" ..F--.af,. 33 “Balah satw unta
veng felah ditertutan retifith ::l‘:_yq:t ftu Lelah mentendanghe: di kandargaya

Kata Lo # artinya unta yang ditentukan untuk dival, begitu pula
halnya dengan unta yang hdah ditentukan untuk dizakatkan. Kata

ia !: secara bahasa artinya sesustu yang ditenfukan, unta untulk degat
dan rakat disebut demikian karena telah ditentukan wingr dan jumlah-
nya. Adapun peckataan Al-Mazirt bahwa yang dimaksud dengan kaka
;-n-_-_,; di sind adafah unta yang telah tua, merupakan sebuah kezalahan
Wailehu A T,

Perkataannya, i Al 935 423 Jez 2 fi.ﬂj Gle i s 2 sjf;
sl “Rasuluflch Shollallaku Alaihi we Satlan tidak ingin darah Abduliah
brrsia-siakan, maka hefiny membayar diyat-nye sebaiyak serpius wnld ders har-
b zakatt.”

Ini adalah hadits terakhir yang tidak didengar Ibrahim b Sufyan
dari Imam Muslitn, [ depan tefah aku sebuthan permulaan hadits
vang luput daci pendengarannya ity Perkatazn [nam Mushim pen-
kg hadits setelabnya, yakni “fshag bin Manshur felak mrenthern tebntatn
kepadake, Foyr bin Umar belah mengabarkan kepada keme, i berkate, Aty
mendingar Malk bin Anos berkata, Abu Laila Abdutiph bin Abdurrahman
binn Sakal telh memberitaheien kepeloky, ” merupakan awal hadiks yang
didengar oleh Thrahim dati Imam musln dalam bab ini. Dalam nas-
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kah milik Mhou Aszakir disebutkan bahwa hadits terakhir yang lupuat
dari pendengaran Tbraldm adalab akhir hadits yang diriwayatkan dur]
Ishay bin Manshur ini. Sedangkan permulaan hadits yang ia dengar
dari Imam Mushim adalah hadits setelah yang diriwayatkan dari Abu

th-Thahir dan Hamalah bin ¥ahya, Dan yang pertama adalah yang
harar.

Perkataannya, ;r.-"' N I}_,:n o I:J.J:rﬁ "Dian mayoteye divuang di deler
wata mir atau suwwr.” Kaka o jika digunakan untuk mensifati oanusia
maka arfinya orang miskin, namun di sini maksodnya adalah surmur
dangkal yang mempunyai diameker yang lebar. Ada vang berpenda-
pat bahwa ia adalah sumur yang berada di sekitar tempat tumbuhnya
pohon kurma.

Rasulullah Shotlallahy Alwiki wa Setiam bersabda, $5imbi 15 3 11

oty I_.,:u R 1215 “Ohvsrgorang Yotuodi i dmemnpunyat piduo, mﬂmbqrur
ca'zg,n:.ll wudarami fu atau Berperang.” Maksudnya, jika benar pesbunu-
han ity mereka yang melakukannya dengan sumpah gasamah kalian,
maka mereka hanya mempunyal dua opsi; membayar dryet saudara
kalian kepada kalian atau mereka menolak keputuzan kita, sehing-
ga mereka bisa dianggap merusak perjanjian damai dan menyatakan
perang terhadap kita. Hadits ind menjadi dalil argumentasi bagi kala-
ngan ulama yang menyalakan keputusan yang diambil dalam gasaruh
adalah diyef, bukan gishash.
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4329, Dan Yahya bin Yahye Al-Tamimt don Abu Bakar bin Abu S_l,u‘ﬂfbﬂh
telak membertahukan kepads kami, kedudra darf Husyaim -l
hedits milik Yahwa-, o berkata, Husyaib felak mengabarkon kepada
kai — dari Abdul Azer bin Shuhaib don Humad, dari Anas bin Mali,
bBahu Beberapa oreng dari Uretnal tiba di Madinah untuk menghadep
Rasuletiah Shallollohn Alethi wa Satam, [ Madinah moreke berse-
remy peyakit perat warg alkue. Kepada stereke Resubwlluk Shallella-
hu Alaihi wet Sallem menganerkan, “Kalan kalian mgin, kalian dapat

ipluar weemcart unta sedelak, mimemizh sisu dan air kencingtiys,”
Mereka pun melaluban anfurant du dan merekn sembuh. Kemtudian

268
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mertkd memyerang para penggembaly dan pemburuk tereka semu,
bahkar smereka uge murtad dari Isiem serte mEnggaIng (merartgas]
unte-tertfa Taltk Rasulullah Shailellphu Al we Salfaw. Sumipailak
berite ity kepeda Rasululloh Shailtetlabe Alafn wa Saflam. Beliau pur
meTiguties pusulan pnink mengejar dan menenglep mevekn. Mereka
lalu dihadapkan kepads Rasululleh Shatialietn Alati wo Sallame, ke
mudian beliny memedong tengan dan kak mereka serta nenconghel wu-
b merekn, Kenrudeen Beliau seveherkan mereka df dacvah Harreh yeny
putrtas it sarpal rreanygal i,

Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tififte A-Asyraf (nomoer 782 dan 1066)
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4330, Abu [ ftr Muherpad bin dsh-Shabeh daw Ab Bakar bin Abu Sy

tefak mummbendchuian kepada kawd —aforh hedits meihik Abu Bakar-, fa
berkate, T'raw tllmyyak telsh metmiberachukar bepada kasei, dard Haffaf
him At Utsman, Aby Raja’, pelayan Abu Qilebah Lelah memberitahi-
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fuere kepedake, cdari Abre Qilabah, Ares telah memberidehuban kepada
ke, Buhit beberapa oreng dery daersht Lklu, tepatnye delapun arang
rumghakip Rusuietak Shalloflohy Al wa Saliawm. Mereka berbornrt
mermeluk Fam D Madmak mereks ferseram g peryakil perut yany sied.
Merwiut purt mengedy kepads Rasehellah Shailailahu Alathe e Saltem.
Maka belidu bersabdn, ~Keluarloh bersama ptre penggentbala wnla-unta
Eqwi, fafu amballch wnte ity dan minnmleh suse dan o kercingroya.”
Mereka berkata, “Daiklah. ™ Meareka prm kelwer dan meminuwm air ken-
cing dan swsu umix yang mereka tanghap dan mereks pun sembud,
Kemudian mereka membunui pard pengremiald den »erampas ok,
Sampaiiah beritn ite kepeds Raswlulluh Shallaftebi Alafht we Satlam.
Beliau pun memgutus pasdken wniuk mengentr dan menenghap mee-
ka Mereka lole dikedapan kepade Raswlullah Shallalbehu Alaihi we
Satlam, kemudian belizu mentotong tangan der ki mereka serie men-
conghrel mata merekn. Kemudian mereka dibueny di tzrik matahari yang
panids sampi meninggal durte, Tbnw Ash-Shabah memgatakan dalem
Fiwayaing, Merekn memburih unit-umnr”. Dan mempatakan, "Dhan
mercomgke! matd mereka,

Takhrij hadits

[hirakhrj olek:

Al-Bukhaci di dalam Kitek: Al-Waudhu®, Bak Alunl Al-Mtal am Ad-
Dbl we Al-Ghanam um Merabidhoha (nomaor 233), Kitab: Al-fikad,
Ealr Mza Horaga Al-Musyrik Al-Muslim Hal Yuhrag? (nomor 3018},
Kitab Al-Maghezi, Beh: Qtehaty Uk wa Uratreh (nomor 3173, Kitab:
At-Tafsir, Bab, fanarma fazee Ulladzing Yuharibusallahs wa Resulahu we
Yoo atena Fisl Ardhi Fesaden An Yugattaln Aw Yushellobe = Aw Yunfaw
Sdim Al-Ardhi (nomoar 4610}, Xitab: Al-Hudud, Bab: Al-Maharibin M
Ahl Al-Kufrt wa Ar-Riddek (nomaor 6802), Kitah: Al-Hudud, Bab: Lane
Yuksim An-Nabiyya Shallailehu Al e Sallam Al-Muharitin M
Anl Ar-Raiddah Matta Hadake {(nomor 6503) Kifeh: Al-Heudud, Bab Lam
Yusqe Al-Murtudidun Al-Mubartbue Hafta Mty {nomor 6804 Kitah:
Al-Hudud, Bab: SAmr An-Nabiyyé Shotlotioh Alaihi wae Sgtlam A Wun
Al-Muharibin (nomer 6805) Kiteb: Ad-Dhyat, Bab: Al-Casareah [nomar
fE09].

AbuDawud di dalam &keh: Al-Hudwd, Bab: Mae Jaa'a Fii Al-Muhurabd
(nomor 3364, 4365 Jan 436a),

An-Nasa'i di dalam Kitah: Tatrim Ad-Dam, Bab; Ta'wil Quudiki Te'ala,
“Inrua Jazaq Uledzine Yuharibunatisha Wa Easelohy Wo Yas'auna



L

1 Kilnh Eelom Penmmun I Dieun IH N

Foi Ardh: Faswdtn As Yupritals Aw Yeshaflsby - Aw Yurfaw Mie Al
Ardhe.” Wa Firatee Muzifat, We Dzikrn ol Alfodz An-sogriie L
Yhobar Aras [bre Maliek Fih: (noonor 4036, 4037, 4033 dan 4039), Tuhfah
Al Asyraf (nomuor 945).
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4331. tlen Harum bin Abdullzh ieleh memberikchukan kepada kamd, Sulai-
wer Bin fHarb telah memberitahukan kepada kami, Hammod bin Zaid
telah memberitahukan kepeda kemi, dari Agyub, dari Abu Rajn’, pela-
werr Abw Chlabah, da berkata, Abu Qilabah berkete, Arus bin Mol telah
teesmieritaiukan kepada kami, fa berkase, Beberapa orang den Lkl aban
Lirainah tibe ofi Medmuh wntuk mengphadup Rasplullzh Shallallak:
Algihy ol Saliamn. Dh Moderesh mereka terserang penyakil pered gasg
whut. Raswlulloh Shailellehyu Alathi wa Sallam mememerintahkan se-
ugambil sogkor umba yang banyak gir susunpa den meryuruR smerekd
WEFIHEM AlF kenCing dan susWey, SeLerushiat selgiimmams hdits 7-
wayel Hajiaj bin At Litorta, Pevawi beviata, “Mato mereke dicorghe!
cizet meveko dibuang dt Herrah yany panos. Mereka meminge air mrinum,
tetap tidek dibers.”

*  Takhrij hadits
Talah ditakhrij sebehamnya, lihat hadits nomor 4330
el dieg o sl s e 0 s AL iy ey
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4332, Do Muhemmod bin Al-Mdutcarrr felah mmbenmhmr: kepadn ke,

Mu'adz bt Mu'adz telafe memberdahukant kepada karei, (H} dan Ahmed
b [ftsemar An-Nofali teloh memberitakiukan kepada kami, Azhar As-
Sareen tetah memberidahukan kepade kame, keduarnipe Berkaie, frmu Aur
felah memberitahuian kepada komi, Abu Roja®. peloyar Abu Qélabah
teluf memiberttahukon kepade kemi, deri A Chilabah, e berkata, Sud-
tu ketiber aku duduk &1 belokang Limar bin Abdul Azfz. Belaow Berka-
te kepeds hodirin, “Bagaimana perdapai kalien fentang Qesamen?”
Anhasal berkotg, Anes bim Aalic telnh memberitokuken kepads ke
seperti ini. Akn berkatn, Sewa fuge diberitake olet Anes, bafia bebe-
vipa arang doteng menghadep kepade Rasulublah Shalloflohe Alak
wa Sallam. Kemudian ie menuiurker sepertt Radies rinayat Ayl dee
Hajjaj. At Qilabak berkata, “Seteloh aku soleari™ Anbasah berkata,
"Subhanallah” Abu Qilabah telek berkate hegifu. Al berkata, “Apa-
kath kamre mewcrerigaiiy, wehat Anbazeh?™ la berkiaie, “Tidak, menpang
sepeTh dteleh Angs bin Maiik membertibden kepadoku. Kalian akan
beris mendapetkan kebeiken, wakrd penduduk Syam, selama orang 7l
fau sepert] orang ini ade & tergaki-tertgah kalian,

Takhi] hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadik nomor 4334,
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4333, Dan Al-Hosan Bin Abu Syw'aib Al-Hareani teloh memdberiatiukan
kepada ke, Miskin lm Bukair Al-Harrani, AlArzas telah menga-
Barkan kepada kamte (H) dart Abduflah bin Abdurrafman Ad-Darimi
feluh memieritahiukan kepada ki, Muhammad bin Vusef telah me-
ngabarkart kepade kare, doart Al-Auztti, dari Yahye bin Abe Katsiv,
darr Abu Chlabah, dari Anas bin Malik, ia berknta, “Dheleapan oradg
daré kabilah LIkl dmtong kepede Racululloh Shatlaliahe Alahi e
Sallam ™ seperti Radits riwvayal meerekn sem, Tetapi dalam viwayat ine
terdapat tapebohur ' Raswiullah Shallallohu Afaiki we Satlam tidek me-
reeririahkon untuk wmienghentiban kucuran dorah mereka dengan cexa
. divetupkan ke dalamh apf.”

s« Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits momor 4330,
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53, Dan Harun bin Abdullah telah memberttafakan kﬂpﬂdﬂ ks, Malik

Birt Tswdl kolak memberitaRufmm kepade kama, Frheer befakt merier-

tatrekarrr kepacke karn, Semuk birt Harb telein neerberatobacbum kepada tar-

ma, dar Ma'atiyeh bin Qurrad, dard Anes, (@ berkaer, Beberapa oreny

dasi kabilah Urainah menghadep Resulullah Shallaitehw Alaihi wa



274 (@hahih Msiay

Salfarn Mereka masck fslom dam berbeeat bepada Resululah Shallalla-
trer Ataittf we Sallam. Podo saaf stu Madingh dilands peryakit birsam
(benpkak bertphak di kepals dow dode)” Kemadian peramn menuturian
sebegattand Hadiis mereka di ates. Henyq seja terdopat tambahan "Pa-
du saal ctu ci semping Rasufullah Shalfallake Abeibi m Settam terda-
pat beberapo pempuda Amshor yang berusia sekitar dua priuk falanan,
Belian memyurul meveka wntuk miengeareyd dengpan diserfad seorung
ahli fepak wmtuk meneendes keberadaanmea. ™

» Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tehfah Al-Asraf (nomor 159)
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4335, Dan Haddar: bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hemmarm
trleh memberitohukan kepads kami, Catadak telah memberibahi-
kg kepada kanti, dari Anas. (H) dim Rmu Al-Mutsimns teizh mem-
beritahuian kepade kemi, Abdul Ala telah memberitahukan kepada
ki, Se'id telah memberitakuhen kepade keme, dar Aras. T dalam
hadirs ritvyat Hamnmem bumn teksnyva adalah ©Beberape grang dan
fatbdah Liratrah datary kepade Mokt Muhamoad Shellallahy Alsihi wa
Sellgmm” semertare delom hadits riwayal Sg'6d “Dayi kabrleh Likty dan
UIrameah.” Belanjutaye sama sepert] hadifs-tadigs of alas.

»  Takhrij hadits
DPitakhrij oleh;

1. AlBukhari di dalam Kital: Al-Maghazi, Bab; Qshaiy Lkl o Urainah
(nomor 4192), Kitak: Ath-Thidk, Bak: Man Eharaje Min Ardiin La
Tulayimuh {nomor 572), Kitak: Al [thad, Bal: Al-"Aun b0 Al-Madad
(oo 3064} Kitak: Al-Moghoz, Bab: Ghazawh Ar-Rape wa Ral ad
Creakopen wa B Ma‘wieh {noonor $090),

2. AnNasa'i di dalam Kitak: Ath-Thaharsh, Bab: Bawdlu Mag Yol
Lukrru (nomor 304), Tulfah Al-Asyraf (nomor 1176),
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4336, D AL Eadhi bin Setu? Al-A ray teizh seemberitohedan keprdaku, Yah-
ya birm Ghatlan telah memberitahuban bepada kapee, Yozud bir Zurdi’ te-
lak mtermberitahiukan kepada kami, dari Sulaimmaen Ab-Tamim, dan Arss,
ia berkata, * Rosululleh Shallalizhu Algiki wa Sallam menconghel mata
macreka kerema mereka fuga kelah mencongkel mata pera pengoembale. ™

= Takhrij hadiis
Ditakhrij oleh:

1. At-Tinmidzi di dalam Kitab: Ath-Thahareh, Bab; Mag faa A Fii Bep
Maa Yu Eale Lahmubo {nomor 73

2. An-Masa'ididalam Ketab: Tahrim Ad-Dam, Beb: Dzikew It laf Theat-
hak B Musharaf oo Mu'asteisah e Shalth “Ala Yahwe Ibm So'ld Fil
[ladza Al-Hadits {nomor 4054), Tuhfoh Al-Asyraf {(nomor B75).

«  Tafsir hadits: $329-4336

Dalany bab ind terdapat hadits kentang, “Baberapa orang dan Lirainrh
tiba df Madinah wmber meryatukon masuk slam. D9 Madorah mercka ter-
serarty pesyakil perad yeng akut Pavutulloh Shaliatbatee Aldihi wd Sallam we-
Tzl Fereka meminum susy dan oir kemamgrye. Merokw pum mrtdakukat
anfuran b den mereka serpbul. Lelu merska merebunufl para pergemn berls
dan mereka frga mertad dard Istam Bahken mereka prerammas wrte-unto moe
Rasulufleh Shallalizhu Alathi e Saltem, Belizwpun menguivg prsukan un-
ik mengaer dan rumninglap mereka Mereka dihadapkan kepads Restlullak
Staliatiahu Alaihi wa Sallem dan beliaun memotong tangan dan kaki rrereks
serkd Mrencongkel mata merek. Beliqu mewmbiarken mereka of daerak Harrah
yuny pands. Mereka meveinta e winum Jugd ek diberd mitwe samipai
mercka seiu fetms, ™

Hadils ind menfadi landasan hnkouman bagi kelompok penyamon.
Inj selaras dengan firman Allah Ta'ala,

3o b L

ﬁhaumjﬁﬁauﬁjaﬁy_}_:ﬂ"d A ¢ .ﬂi'lfi}:- A



276 (&hahﬁ r-xu.ngE

-# . '-. , . A -'-- - - - -:_"-:- "" ‘__:' r-' .__.__j__.-:__:-__._

3l ol fl_:j,n-g-#k__jt_.h_m;H;a}.'-'.ﬁz_l Ve
4 'j: = T

Y o3l s Uit

"Hukuman hagt prang-prang yang memerangi Allak don Rasul-Nya dan

meminal kerusakar df bumi, hangalah dibusah atau disalil, ataw dipptong

tangan dan kpki merekn secave silamg, ooy diasmgkan daref tempat kedis
mannya.,, " IGS, Al-Maa'idah: 33)

Para ulama terbeda pendapat tenfang pengerdan ayat ind. Imam
Malik berkams, Hukuman dalam ayat ini bersifat pilihan Arbnya,
seprang penguasa diberi kebebasan wntuk memilih salah sare jenis
hukuman dalam avat ine, kecwali jika kelompok penyamun it telah
membunuh, maka hukumannya tdak ada pilihan lain selain dibu-
nuh. Imam Abw Hanifah dan Aba Mush’ab Al-Maliki berkata, "Ber-
dasarkan aval ind seotang penguasa harus memilih salah satdnya,
meshiputy mertka telah memburch. " Sernentara Inesm Syah's dan lane
nya berpendapat balrwa ayat jemis hukuman dalam ayat itu haros di-
puab-pitah; jika mereka telah membunuh dan Hdak merampas harta
henda maka hukomannya adalah dibunuh, jika disampmng membunuh
mereka juga merampas harta benda maka harus dibunah dan digalily,
jika mereka hanya merampas harta benda dan fidak membunuh maka
tangan dan kakinya harus dipotong dengan cara silang, tika mereka ha-
oy menteror pengguna jalan, tidak mengambil harta benda dan juga
tidak membunub maka mereka harus ditanghkap dan dijatuhi hokaa-
man fa'zir dengan dikurung, Terakhly inilah yang dimaksud dengan
dissinghkan, Sahabat Rami menarmbahbkan, “Prerbedaan hubutman ing
sangat ditkenikan dengan seberapa berat bngkat bahaya dan aktifitag
kelompok penyamun ini, bukan opsi-opsi yang hars dipilih ofeb pi-
hak penpuasa.” Hokum-hukum ini berlaku di padang pasir, apakah
juga beraky di perkotzan?. Dalam hal ini kerdapat perbedaan, menurt
Imam Abu Hanifah hukwm di atas Hdak berlaku. Sementara menuorut
Inarn Malik dan Syakii ketap berlaku,

Al-Qadhi Iyadh perkata, "Para wlama berbeda pendapat menge-
nai hadits tentang orang-nrang Urainah ind, Sebagian kalangan salaf
menyatakan bahwa kejadian ni sebelum adanya kebentuan huku-
man had, sebelum hurun ayat tentang kelompok penyamun o atas dat
juga sebelum adanya larangan memtilasi, Semua ini telab dihapus
frwmuekd fdiabrogas:), Ada yang mengatakan bahwa hukuman di ataz
lidak dihapus dan merekalabh yang melatar belakangl tueunnya ayat
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tenkang kawm penyamun ind. Rasolallab Shellalichu Alaths wa Sallem
menghukum mereka dengan cara seperti ity hanya untuk meng-gishash
dan merbalas perlakuwan mereka lerhadap para penggembala unta.
Hal ini juga didukung oleh sebagian riwayar Muslim. Tuga diriwa-
vatkan oleh [bnu Ishag, Musa bin Ugbah, para pakar sejarah dan At
Tirmidzi. Sebagian ulzma menyatakan, "Larangan memutilasi meru-
pakan larangan yang taneh (bdak mengakat), pukan pengharaman,”

Perkataannya, ..‘:1,11,.’ e ,L:..,. "Mereka meminta gir pinum juga
trlak dibierr miaum.” Dalam pemyatan ind Hdak dijelaskan bahwa
apakah itu atay dasar perintah Ragulultah Shellallebu Alath we Sallam
ataw Hdak. Al-{mdhi berkata, "Kaum muslimin telah sepakat bahwa
grang yang diputus dengzn hukuman mati, Jalu ia meminta air mi-
num maka ia boleh diberi air. agar tidak tegadi dua jenis siksaan.”
Aku [An-Nawawi) katakan, "Dalam hadits sahih ind disebutkan bah-
wa mereka telah membunch para penpggembala dan juga telabh mour-
tad, keluar dari 1slaem. Jadi, sebenarnya mereka sodab idak mesuliks
kemuliaan lagi untuk dibed ar atau yang lainnya. Sebagian sahabat
kami mernyatakan, ‘Tidak bolah bag sateorang yang memiliki air yang
hanya cukup untuk bersuci bagi dirnya untuk memberikan air terse-
but kepada orang murtad yang kehausan dan hampir mati, lalw ia sen-
din bertayammum, jika yang kehausan (lu orang kafir d=trmmt atan he
wan, maka i wajib memberikan aivya it kepada keduanya, dan ia
tddak boleh memakainya berwudhu™ * Wallth A'lam.

Rasulullah Skalflifiafiu Aldhi ow Sellam beraabda,

P : - " a el e T e kR .
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“Tika haatian s, katian dapst keluar mevtear? wnfa sedeiate, wainumlah susu dan
e kencirgnye. Mereha pun mefolickon erpuren ity den werels semeboh.”

Malam hadits ini ditegaskan babwa unta-unta ing adalah wnia za-
kat. Sementara sglain Muslim menyatakan it anta-unta perab milik
Rasulullah Shafielfofu Alohi we Sellam. Kedua pendapat dalam riwayat
ini sahih. [adi, sebagian unta-unta yang dirampas iba adalab wika cakat
dan sebagiannya lagi unta perah milik Basulullah Shaflaflehu Algaie wa
Sellast, Tara zahabat Inam Malik dan Abrnad bin Hanhal menjadikan
hadits sebagai dalil bahwa air kencing dan kotoran hewan yang halal
dagingnya itu swei, Sahabat kami dan ulama yang menyatakan air ken-
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cing dan kotoran itu najiz, dan mengatakan balava vang mercka laky-
kan ifu untuk berabat, karena berobar boteh dengan hal-hal yang najis
setain arak dan minuman keras lainnya. Jika ditanyakan, “Bagaimana
Rasulullah Shallzlizchu Alehi e Salfer mengizinkan oereka meminum
susy dar harta zakat?” Jawabnya adalah bahwva susu unta ity antak
neang-orang Islam yang membutuhkan, dan pada saat it kelompok
Urainah ini beratatus muslim yang membutublkan,

Perkataannya, .;--'Jiu auesh P il 77: “Kentudian mareka menyerang
para penggembale don membuiruh mereks somen " Kata  éleZl "para pe-
ngembala” di dalam sebagian nazkah diunghapkan dengan <1701 Ke-
duanya adalah bacaan yang benar, sama halnya dengan kata ,H.aLl- {para
hakim} yang juga bisa diungkapkan dengan .

Perkataannya, ed! il “serin menconghel mata mercke ™ begitulah
baraan yang verdapat dalam naskah yang ada. 13 sebagian dicantum-
kan, - “mencmghel”, dan di sebagian naskah shahih Al-Bukhari di-
cantumkan o=, vang artinya membakar dengsn paku panas. Namun
ada yang berpendapat bahwa artinya juga menconghkel,

Perkatzannya, E'A.J-_j.jl Y F_,.ijl :.-g:'-.-n.;".f I:r._s_,. 133 “Pada saa! 1tu Madmok
dilorda penyakal birsam (bemgkak-benghkak di kepalo dazw dada)” Kata .rl-,.-Jl
“birsare” adalah kata serapan yang berasal dari bahasa suryand (symac)

T



(3) Bab Hukum Qishash Berlaku dalam Pembunuhan
dengan Banda Tajam atau Benda Tumpul, Seperti Batu
dan Lainnya, dan Menghukum Mati Laki-Laki yang Telah

Membunuh Secrang Perempuan
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4337, Muhammeed bin Al-Auisenng don Muhamerad boe Basyar $elah mem-
berstahukart kepade kami —afozh hadite milik Tbnu Al-hMMuteanms., Ke-
duareya herkata, Muhartmad bin jo'far teleh memberitakukan pa-da
b, Syu'bah telah memheritobekan bepade ke den Hisyam bin
Zaid, dart Anzs bin Malik, tatioe seerang lelalo Yehwd: meminenuh
seorany hucak perempiat untuk merammas perheeson pevak miftoya.
Felaki ity membunwhaye desgan batu, Lalu peresmpuen yang sedany
sekprat dibema kepads Mabé Mubamered Stellallahr Alaihe zme Sallem.
Delite bertanya, “Apakah si fultn yerg membunuhimu ™ Pergmpuen
ftu mengiaratkan demgm kepainmya untul menfael, “TwakT™ e

Piter bertaroga fagi, Mty perempuar it kembali mengisyaraekan dengan
kepalanye untuk mettjerel, " Tidak!” Kemudnnt betiqu berdans untuk
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yang kedtgn kit Perempuan Hupun mergriyardthan dergan kepalonyg
untek memdzmt, *Va®' Maks Rasuiulleh Shaillallthu Alaike we Sellam
embunul felalr tersebat dengan duz beah bafiu.

+  Takhrij hadiks
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitelr Ath-Thalag, Bab: Af-Tsyarah Fi Ath-Thalzg
Wa Al-Umur (noonor 52%5), Kited: Ad-Dyet, Bek: Idza Qetalz Bi Hajar
Aw Bi "Asha (nomor 6377}, Kitab: Ad-Drgat, Bab: Man Agada Bt 41-
Hugar (pomar 3759},

4. Al Davwud di dalam Bited; Ad-Diyat, Bab: Yugudu Min Al-Qudil {no-
e 45293,

1 An-Masa'i d dalam Kitah: A-Qaeemah, Bab; Al-Cauad W Chair Al-
Hadudak (momor 4793).

§,  Ibnw Bajah di dalam Kb, Ad-Diert, Bal: Yaegad Al-Qatel Kamer Qectal
{nomor 2666], Tulfeh A-Asyraf (nomeor 1831}
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4338, Yehya bt Hubir Al-Haritsi telah memberitatrekian kepacda kami, Khalnd
b Al-Harrts teleh memberiinhuken kepada kami, {H) dart Abw Kuradd
telzh memberitakukan kepada bemi, Trw Idvis telah semberitaheiun
kepaeke kdwi, keduanya merimpayetban darf Syu'bah dengan samad i
setagairutne hadits di atas. Dalam hadits riuayet Ibne Tdris terdapat,
‘Mika Rasulutleh Shellellahe Alaihi wa Sellam memecahilam kepele
Burkr- Lok 1t dlemgan dea baee.™

= Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelutmnya, lihak hadits nomar 4337
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2339, Abdu i Humod teluk mantberilahukan kepode keme, Abdtregzag te-
lah memberitahukan kepada kami, Ma mar teleh mermguburkan kepada
kami, dari Awyab, dar Abw Crlebah, darl Anes, hahwe seorang lelaki
Yohudi delfah membunuh seoreny Boedok perempran miik rung An-
shar setelah merampas perhigsaneye Kemudion i membuangnya ke
dalam sumur dan memecahka kepalenye dengan batu, Mmygat brdik
it digmbil dan dtbama kepada Ragulwllah Shafiellahi Alathi wa Sallam.
Eeliqu memertntahkan watuk merajom lelakt Yehudi e sampal mati.
Maka divaferniah lelaks iter sempar maki.

s Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitel: Ad-Diyat, Bab: Yvgadu Min AL-CeH (1o
wor 4527

2 An-Masa’i di dalam Kitak: Takrre dd-Dam, Bab: Dreikeu lchtelaf That-
hah Ton Musharsf wa Mu'awiyak Fm Shalih “Ala Yahye e Sa'ud Fi
Hadzs Al-Hadits {nomor 4055-4056), Tubfith Aldsyraf {nomer 930).
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4340, Dan jshag ter Manshur telah memberitchukan kepedabu, Adwurmmaed
bin Bakar telah mengatarkan fepiads ks, Tha Juraif belah mengabar-

kor kepada ke, Me'mar teloh menigabarkan kepadaky, dert Ayyd,
dengan sanad tni seperti hadils di atas.

»  Takhrif hadits
Telah ditakhrij sebelumanya, lihat hadir nomps 4339,
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4M1. Daxn Haddab bine Efalid telah membersfahukan kepeda kami, Hammam

telah weewirerilghrkan kepada kemrr, {Jotadah telah membersrahokan
kepada Lami, dari Anas bin Melik, bahoe ade seorang budak peret-
puan yang kepalanya peesh kareea dehantawe depgar dua baty Make
meveka (para shahabaf) merenyaoga, “Sizpa yang fefak berbuat seperri
itW kepardasty, apekall flan ™ Apakeh fulan?” Sampei nereka menyebut
sattu Ttma sgorang Viahudi dan budak fupun mengangeution kepala-
nye. Maka difuiah orang yohisdi the dam i mengaie perbuciannya.
Akhimya Rasulellah SRallalluhy Aluthi wa Sellam merterirtahia
untuk memecahkan Lepalanue demgan bafi.

Takhrij hadits

[rtakhrij nleh:

Al-Bukhari di dalam Kital: A(-Ehushumat, Beh: Mee Yadzara Fii Al
Asprtuzch wrd Al-Khushumah Bayr Al-ddustim wa Al Yahwd [nomoar
2413), Kitub: Al-Washaya, Beb: ldze Awma'A AlMaridh W Rasih
Fyeraton In Nayyalin Jezet (nomor 2746), Kitak: Ad-Diygef, Bab: Su'al
Al-Claki} Hatte Yagirru. uat Al-fgrar Fii Al-Hudud (nomor SR78), Kitah:
Ad-Driyad, Bab; Idza Agqarra Bi Al-Qatli Marrater (hubils Bfhi (nomor
GEB4},

AbuThawud di dalam Kifeb: Ad-Diyet, Bab: Yugodu Mio A-{Jzt! {no-
mot 4527,

Ab-Tinmudzi di dalam Kitek: Ad-Diyet, Bab: Mag lag’a Fimer Rudhikhg
fa sy Bf Shakhrak (nomor 1393).

An-MNasa'i didalam Kitab: Al-Qlesormaf, Bab: Al-Clowad AMem Ar-flzjul
Li Al-Mar gh {nomor 4756).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Beb: Yugad Al-Cetd Kama (atel
inomor 2666), Tuhfak Al-Asyraf (nomor 1381).
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#  Takzir hadils: 4337-4341:

Peckalaarnya, “Behtod searang lelaki Yehudl membrenult seorang budck
S FEHEEEH W bk reerampas perttiesan perak mldtbnya. Lelaka ity membumuh-
nya dengan batn. Lalu peremphan wyang sedang sekarad dibour kepada Wetn
Muhamumad Shallailzshu Aleint wa Sallam. Beliaw berfanya, “Apahkak sf fulan
yang setnbrrabrmn?” Peremmatt ity mengisyaratkan dergan kepalargg -
tuk menfaiab, “Tidak!"™ Belwau bertumya lagi, latu peremypran itu kembali se-
gty dengen kepalzrye untuk menfawab, “Tidak!” Kemudun betiou
hertaniyd wntik pang ketiga kol Perewipuan dtupun mengisyaratian dengan
kepalzrya wmiuk senfaoab, Ye" Makn Basuluiich Shellallaine Alarhi wr
Sallurm mewnbtinuh delaki tersebut demgan diea taah baiw.

Dralurn riwayat lain dissbotkan, “Seorang leighi Yehudt teleh mem-
benuR seoramty tudnk perempruen mifte arang Anstar setelah MIETRMAS Pet
higsprmye, Kitudian ia membuzngmya ke dalum sum e dan semecafdan k-
palenye dengan baty. Mayet budak it dirmEdl dan dibaeq kepada Rasululloh
Shollallahae Alaivi wa Saflanr, Beliay memerintahbn watuk merafam lelak
Yighredl ik sarepat reaté, Meka dirgfemlah telak it sarnpad gt ™

Dan dalam riwayat diterangkan, “Searary brudak perempran yang ke-
palanye peeeh karena dikertem dengan dun bafu. Maka mereka (prra sheta-
bt} merzmyptinya, “Siapa yang telzh berbrest seperts ibu kepadam, opakeh
filan?" Aprekah frlan® ™ Sampel mereke meryebut sutu narma seorarg Yakuaf
dart budak ifupun tengatggukken kepainrya. Maka dibewaleh orang yahud:
it dp in merpind perbueeameyg, Akhireys Raseluilah Shellofatu Algiti wa
Sallam mererimtahkan untuk memeratiban bepalanyn dengan batn,”

Porkataannva, "Beifru memecahktn kepals foko-lakd e dengen e fo-
fu”, Beltor memecahken kepafarmye dergen rati. ™, don " Belizu stererintah-
kan wntuk merajore letaki Yiohudi flu savhpay meete " Semua kalunat ma mem-
punyai maksud vang sama. Ada kemungkinan bahwa lelaki ahuods
itu dirajam dan kepalanva dipecahlan dengan bahu.

I Iadits-hadits ini membetikan bebesapa faidah, antara lain:

- Sporang laki-laki dibukurn mati karena telah membunuh senrang
perempuan, Hal ini relah menjadi kesepakalan ulama.

- Hukuman seseorang yang sengaja membunuah adalah dibunuh
dengan cara yang sama saat ia membonub; jika ia membunuh de-
ngan pedang, maka ia yuga harus dibunuh dengan pedang, jika ia
membunuhnya dengan batu, balok atau laintya maka i juga di-
bunuh dengan alat it, sebat orang yahudi itu membranuh dengan
batu maka ia juga dibunuh dengan batu.
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Lhshash berlaku untuk pembunuhan dengan benda-benda tumpud,
ticlak hanyva berwa-benda tajam, Ini adalab pendapat resmi maz-
hab Tmatn Syafi's, Malik, Ahmad, dan mayoritas wlama. Sedang-
kan menurut Imam Abu Hanifah, gishash tdak berlake kecuali
dalam pembunuhan dengan bendadrenda Eajam vang berbuat da-
ri besi, batu, kayu, membunuh dengan meriam baty atau dengan
membakar. Untuk pembunuhan denyran benda tumpul yang Ler-
buat dan hesi i terdapat dua nwayat dar Imam Abu Hanifah.
Adapun pembunuhan yang seperti disengaja {syebln ‘amdy, seba-
gaumana pembunuhan yang direncanakan tetapi dengan meng-
gunakan alat yang tidak biasa dipakai membumuh, seperti tong-
kat, cambulk, tamparan, balok, kawat, dan lain sebagainya, ma-
ka menurut Imam Malik dan AlLaits orang ity harus di-gishush.
Sementara lmam Syali'i, Abu Hanifah, Al-Auza’l, Ak-Teaurni, Ah-
mad, Tshayg, Abu Tsaur dan mayeritas wlama dari kalangan shaha-
bat dan Tabi'in menyatakan tidak boleh di-gishash, Wallahe: A 'lem
Wajib metg-gichish orang yang membunih seorang muoclien,

Boleh menany s karban Endak kriminal, "Siapa yang melubaimu?”
Tujuannya adalah agar terunghkap siapa yang melakukan tindakan
Ik, laln orang shy dibunbut. Jika ia mengakuinya maka hukuman-
nya adalah dibukum mati, jika ia tidak mengakuinya maka peno-
lakanmya ima diterima dengan diarnbil sumpahnya, dan ia tidak bo-
leh dikenai bukuman apa-apa jika hanya berdasarkan pengakuan
korban. Ini adalah pendapat mazhab kami dan mazhab mayoritas
ulama. Keterangan ind kelah kami jabarkan dalam bab Qasermgh, Di
sana disebutkan bahwa menurut Tmam Malik pihak yang dicurigai
itn harus di-gishash atus dasar pengakuan koban. Mereka menjadi-
kan hadits ini sebagai arpumentasinya. Argumentasi ini salah, ka-
rena hadits Ini manyatakan pengakoan orang Yahudi i, sebagai-
mana dijelaskan oleh Muchim dalam sebagian rwayamya, yang
betbunyi, “Orang Yakueli it difacdasn maki karena pengekudnsys,



(4} Bab Orang yang Menyerang Untuk Membunuh atau
Metukai Organ Tubuh Orang Lain, Lalu la Membela
Sehingga Membunuh atau Melukai Penyerang Maka
Tidak Ada Tanggungan Atasnya
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4347, Mutammaed bin Al Mutsorne dan [bru Basyar felah memberibaiu-
kan Yerpada kanti, kedyanye herkate, Muhammad in fa'far telak mem-
beritahehon kepada kami, Svechak feluk memberitatikean bepade kamr,
davi (rbadak, duri Zeearah, deri [mran bin Hushain, & terkata, Ya'la
Mn Auen-pah atau b Liveeypeh berkeloht demgan srorang lalaki se-
himgga mareks berdug saling wtenggigil yeny luin Lafu onang werg
digivit menarik tongarnyd dare mull orang yany menggiglf, sehing-
gt menanggatkan satu gl dopan orang yang menggand -Jbau Al
Mutsarna berkata, duc gige depanmyd-- Kemudien keduanyd meminta
pertyelesaian kepada Mabi Muhammend Shalizilehs Alatht ua Saitam
Belttu Mersatnla, “Apakah salak safu cari kaltan menggrgat sepertd he-
wirt farban menggueit* Tidok ada diyat aginye.”

v Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

285
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ad-IMyar, Bab. fdze “Adha Rajulon Fa
Wetgt 't Teazmayehu (nomor 6B%2).

2. AtTirmid=i di dalam Eitate Ad-Dwyat, Bele Mag foez Fii A-{Jishesh
(ruomor 1471 6).

3. An-Nasa'ididalam Kifah: Al qsamah, Bak: Af-Caived AMin AN Adhak,

wi Dzthru Alfezh Aw-PMagilin Lf Ehaber Brren [be Heshem {nomor
4773, 4774, 4775 dan 4776).

4. Ibnu Majah di dalam Kifgh: Ad-Thyat, Bab: Man "Adha Rajulen Fo

MNaza'z Yadohy Fa Maodar Tepnayahu {nomwor 2657, Tuwhfzh Al-Asyraf
(momor 103:23).
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4343, Muhammad bin Al-Mutsarna dan duhasmad biv Besyer teloh mem-
berilahiukate kepada ki, keduanya berkata, Mutwmmad bise [2°far telzh
metnberitghukan kepada kemi, Syw'bel deloh merberitabuken kepeda
Rawit, dard Qabedak, davi Atha, dard Terru ¥a'la, daed Mabi Muhamined
Shaitetiafn AlatRi tr Sallame ™ Radils wimg sawa.

«  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari didalam Kieb: Al-Tiarak, Bal: Al-Afru Fif Al-Ghazwe (To-
mor Z260), Kitate Al-Jthad, Bele Al-Afir (nomor 2973}, Kikoh: Al-Me-
shazi, Beby Ghazush Tabuk (noowr $417), Kileb: Ad-Divatl, Bab.fdwz
‘Adkae Rajulen Fa Wagr'at Teangyahy {nomor 68593

2. Abu Dawud di dalam Kitak: Ad-Diyat, Bak: Fif Ar-Bajeli Tugatil Ar-

Rejula Fir Yadfa skt "An M (nomor 4584),

An-Wasa'i di dalam Kétak: Al-Qusaruth, Bel: Duthew Al-Tkidilaf “Ala

Atha” Fii Hadza Al-Hadits (nomor 4780-4788), TuRfak Al-Asyraf (no-

mor 11837).
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4344, Ak Ghassar Al-Mowa’i teleh membertahukan kepadoku, Mu'piz
Wiy Hisyem- telak rummberitakuban Gepada Rami, ayahie {7 hsyant} de-
lak mremberitghuban kepadoku, dart Qatadal, dary Xurareh b Aufa,
clari Tavae Bin Hushao, a sengatakan b seorang laba-lokn memg-
eyt lemgan orang lam, lale arang ity menarik lewgamnya yangy digaret
sehanegs memanggatkan gt deparmya. Had inf dilaporkan kepade Nube
Archamamad Shallallaks Alake wa Sallrm. Beliqupun tidsk wmenenms
fappran rtu, bakkan befiew bersohdo, “Apakah krmu ingin meweker
dagingrya "

*  Takhrij hadiks
Telah ditakhrdj sebolumnya, lihat hadity nomor 4342
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4345, Abu Ghossan Al-Adisma’ telah memberiafukan kepadaky, Mu'edz
bire Hisyam teluk memberitalukan kepada kam, ayakiku (FHisyam) ielek
memberitehuker kepadake, dari Qetedak, doyr Budail, dari Atha” bir
Abi Rakah, dart Shafuwan’ bin ¥a'la, i mengatalkan bakend storarg pe-
bemin Va'ls bon Mun-yah digipt lengon fenganmye olel séoring Laki-
laki, Loty fx merardr lengannya Hu santpar menang catian pigi depan
baki-taki flu. Hal im difaporkan kepada Netn Mubammad Shellelahi
Aleitti wa Setfem, Belwupun tdak menerins laporan fhe, bakkan be-
ligu Bersabda, "Apakah krwmu ingin mengoifeiag sebagaimana seekor
heqran jantan menggigir?”
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* Takhrij hadits
Telah ditakhnyj sebelummnya, lihat hadits nomor 4343,
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d3dh. Ahmad tnm Ltsman An-Pegfali teleh memberitzhukan kepede kami,
Quraisy bin Angs belah seemberitahukan bepade kami, dar Iy Aun,
der Muhgmmad fin sirin, dari Irren Bin Hushain, in mengalaken
balwg seerang laki-aki mengeiedf tangen orang dein, falu ovang it
MENAFIK HARSAMRYT YRRg dipigit den memanggalkan saty gigi depen
atew dua gigl depan leki-laki wame menggict In pun melaporkanmya
kepada Fesuiwiiah Shaliofizhu Alab tsa Settanr, Beligy bersatude, “Laly
ape g Lavau inginkae darike? Kamu thgin agar aky semerittialikan
kepadanye antuk meletaklam tangamnye 31 molutai, @l kamu gigit
gy sebapamand seelkar hewan pantan memggrt? Berfon fmpdtimiu

agar 1T mﬂrﬂgg'cgﬂr@ru fzlu tamkloh dmgﬂivz razek, ™

* Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-MNasa'i di dalam Kitelr Al-Qasanuh, Balre Al-Catsad
Mim Af-"Adkah Wa Dz Thetilaf Alfazk An-Nagifin Le Khaive Tmrae TEn

Hushair Fil Dzelik (momor 4772), Tuhfoh Al-Asyraf (nomor 10840}
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el s
4347 Syaitan Bin Forrukh teleh memberitahuken kepado kome, Himmam
teiah memberighukon kepuda kami, Atha” telol memberifaindur kepe-
da kawei, davi Shafwar bin Yala bin Mun-yeh, dare syahinyga (Ya'ls bin
Mun-yah), iz berhate, “Seoreng lukd-laki datang kepada Nain Muhamired
Shatlatlabe Alaihi we Sailem. la melaporkan lelak mengoist tarigun se-
senrang, Lafu cran ity merank fangannya yang digigit sempo dus gigt
deparenye fargpal. “Ya'la berkain, “Rasuldlah Shallriatn Alathr we
Saffem tidak menerima daperan (fy dar bersabda, "Apakak kamu g
metggigitmp sebaypaitmzia seckor heware fertim menggiont 7

» Takhrij hadits
Telah ditakhtij sebelurnnya, lihat hadirs nomor 4343,
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4398, Afr: Bakdr bin Abu Syaibah feloh memberitohuhen kepada ke, Abu
Lisamah telah memtberitabukan kepada kami, Jbvu Juraij telah menga-
berken kepads kami, Atha™ teloh memberitahukan kepedaky, dan Shaf-
e bin Ya'le bin Murt-yad, deri ayahnye (Ya'la bin Mun-yeh), ke ber-
kazia, Aku tkut berperang Tabuk bersarma Rasululioh Shatfallahu Abaili
whe Sattam. —Shafwan mengaiakan, “Yo'la berkata, *Nulah satu-salunya
perang yang merupakan amtalo ferbeik bagiku-, " Atha” mengatakan
Bkt Shafuan berbata, “Ya'la berkata, "Aku mempuryat seoTang per-
bantu. Sudtu ketfka 0 berkeloke dengan seorang laki-laki, felu salak
satumya ada yang menggizd tengan awanaye - Atha” beriaia, “Shaf-
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W lelaft semminentahkan kepadake siope yang merengit dan sigpe
yang digiet-, lalu orang yang diyiyit thu menarik kingueraye dors mulud
OXANg ying mengoTit, Savtpat st gim depannya ktrgeal. Kemudian
keduarya menghadey Nabdi Mudummad Shalialiehu Alathi e Sallas,
Beligu reemggugurkan diyet gietmue flu.”

»  Takhrij hadils
Telah ditakhrij sebelurmmya, lihat hadits nomor 4343,

SnGeat g 1 Lath (_}.;t.ﬂ.wﬁ-i Mok 58 ahee dBSG EWEA

iy L..,';n u.., Ef‘ -

4349, Dan Amr bin Zuraroh iglah memberitahukansi ke;miﬂ kzerti, Tsnea il
bem flrahim teleh mengabarien kepada kaei, it berkata, (b Juras te-
Iak mengabarkar kepada kami dengast samed int, seperti hadids di atas,

«  Takhrij hadits
Telah ditakhei] sebehamnya, lihat hadits nomor 4343,

«  Talsir hadits: 43473349

Perkataannyva, “Ya'la bin Mun-yek atau de Umdyyah perkelabi
denpan seorang letakd sehinggn mereka berdua saling mengpigit yang lam,
Laty oramg yang dipgit memarik tanganays dovi mulut orang vamg meng-
gt sehunges memanggafien satu gigd depan prong yang mengeipi -Mu
AlMutsanna berkato, dug gigi depestnya- Kemudion keduanya meming
peviyclesaian kepada Neti Muturmirutd Shellellahe Alaihi wa Saltarm. Belio
beesabda, “Apakah splah sotu dord kelute memgoiofl seperti Hotwan jamten
rmerginat? Tidek ada doyad bagimya”” Dan dalam riwayat lain dinyata-
kan, “Sesrang permttantu Ya'la bin AMurn-yak digigit dengan trtyernge oleh oo
orang beki-laki,” Mun-yah adalah ibu Ya'la, Sedangkan Umayyah adalah
ayahnya. Dengan demikian boleh dikatakan, Ya'la bin Pmayyah atau
Ya'la bin Mun-yah.

Perawi dengan tegas menyatakan babwa Ya'la adalah orang yang
digigit. Sementara dalam riwagyat kedwa dan ketiga menegaskan bah-
wa yang digigit itu adalah pembantu ra'la, bukan ¥a'la. Para pakar
hadirs berpendapat, bahwa yang benar dan hampir dirnaklumi nleh
semua kalangan bahwa yang digigit itu pembantu Ya'la, bukan vaTa.
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Meskipun demikian, besar kemungkinan itw merupakan duoa kasus
yang menimpa pembantu ¥a'la dan juga permah mengenai Ya'la dalam
renang wakiu yang sama atau erbeda.

Ragulullah Shattallzin Atadi te Safiem bersabda, ki 8 35751 Jaid]
:}-:jl * Apakah salah sein dart kalian seengaicil seperti heuwr JIetT memg-
pigh?.”

Pertanyaan i mengisyaratkan keharaman perbuatan tectebut.
Haditz ini menjadi dalil bagi ulama yang menyatakan, jika seseorang
menggigit tangan orang lain, lalu crang yang digigit menarik tangan-
rnya sehingga menanggalkan gigi-gigi orang yang menggigit atan me:
matahkan rahangnya, maka tiada ranggungan bagi orang yang digigit.
Ini adalah pendapat dalam mazhab Syafi’i, Abu Hanifah, dan mayo-
ritas ulama. Sementara Imam Malik berpendapat sebaliknya, orang i
menanggung segala kerugian yang ditmbuolkannya.

Rasululiah Shallallafu Alahi wa Sallam bersabda, € Gkl M i

1:|A.1E:1 .I-:-n-u " Apakih hureu ingin mengrigitnye sebaguimana seekor hewar far-
tan mengigikt”

Kata .,-.'--u mempunyai makna yang sama dengzn kata i yaitw
e EZigit sesuatu.
Rasulullah Shallallaby Almitd wa Sallam bersahbda,

T VTR L Ry IF O Sk SRPFT PSR
i i s g lah o gedi faialaaT ol Gnbe sl

] : . ¥ . 7. 47w
“Lobu apg yang ke trgirtirr dariku? Kamu frgmm dgar aky memeriniakin
kepadonya umtuk meletakkan tongannya di muludme, laly ko gt lag
sebagaimans seekor hueowr festhan mengmget? Dertkan langanmu ager
marggiziinga lolu torddak dengan kuar”

Pernyataan imi tidak dimaksudkan bahwa heliau Shattallafu Al
ki un Saflem menyund orang kersebul uniuk mengalurkan tangannya
agar digizit, tetapi ind merupakan ungkapan pengingkaran terhaday
petbuatan itn, Maksudnya, kamu zaja tidak mungkin memberikan
tanganmu untuk digigit, lalu kenapa kamu marah kepadanya saat ia
menarik tangannya dari mulumu dan kamu menortatnya saal kamu
mMerasa kan gigimm tangzal,
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Al-Cadhi berkata, "Bab ind termaosuk dalam somtan kribk ad-
Danuquthni kepada Muslim; karena Muslion pertama kali mengang-
kat hadits iwayat S}ru'bah, daci Qatadaly, dari Zurarah, ar lmran bin
Hushar, ia berkata, “Ya'la beckelahi dengan seseorang. ™ Lale 12 me-
nvebutkan hadits yang samna dari Mu'ads bin Hisyam, dad ayahnya,
dan Qatadah, kemudian menyebutkan hadits dard Syo'hah, dari
Atha’, dari fbnu Ya'la, lalu menyelutkan hadits dar Hammam, dari
Atha’, dari Ibnu Ya'la. Setelah it menyebutkan haditz [bou Juraij dari
Atha', dari Imu Ya'la, kemudian menebutkan hadits dari Mu'adz,
dati ayahnya, dard Qatadah, dari Budail daei Atha®, dari Shafwan bin
¥a'la. Dalam wrutan ind jelas terjadi kerancran pada Atha'. TH samping
1tu Muslim juga mengangkat hadits dwayat Curaisy bin Yunus, dar
Aun, dari Ibow Sirin, dari Imran yang tdak menegaskan apakah Ibnu
Aun mendengar langsung dard Ibnuo Sivin dan bow Sitdn mendengar
langsung dart [aran bin Hushain. Yang jelas Imam Al-Bukhari Hdak
menutuckan satu hadils Thnu Sinin pun yang berasal dari Iegzan bin
Hushain.

Aku {An-MNawaw) katakan, kritk in sebenarnya lidak tepat di-
arahkan kepada Muslim karena dua alasan:

Pertama, keranquan para petiwayat darl Atha’, keoedian perihal
Tbnu Sirin yang bidak menegaskan bahwa ia mendengar dari Imran
bin Tiushain, dan bahwa Al-Bukhari tidak pemmah menTakh] hadils
Ibnu Sirin dari bnran bin Hushain, bdak serta merta memyadikan ha-diks
ini lemah, karena Ibnu Sirin juga termasuk salah sato periwayat dari
[eran bin Hushain,

Kedua, sekiranya jalur-jalur sanad ini lemah juga bdak mesH matéan
{reks) haditsnya juga lemah, karena ia telah sahih dengan jalur-jalur
sanad lainnya yang telah dwebutkan oieh Muglim. v depan banyak
iegadi bahwa Muslim menutuckan hadits-hadits penguat milik pe-
rawi-perawi yang tidak mencapai syarat keshshihan sebuzh hadits.
Wallahe A"lam.



{5) Bab HKetetapan Hukum Qishash dalam
Menanggalkan Gigi dan Organ Tubuh Lainnya
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4350, A Bakar bin AT Syathah telih mesberitatukan kepada keme, Affn
bin Muslim telak memberiteiukan kepade keme, Hammad felah mem-
Beriiahukan kepuca kami, Taahit telah neengabarken kepade keme, derd
Anaz, fe mengatakds hakue sauclard nerempuarn Ar-Rubapl, wattu
tmmi Haritzgh, felak melukal seseorang. Lalu mereka (para shaha-
Fat) memmitte peryelesatan kepada Mabe diuharmsead Shatledahe Adei-
b1 war Sattanr. Maks Rasululloh Shaliallahu Aladhi wa Seflant bersabda,
Hukumanttya adalak gishash, rukpmarnye adaloh gishesk. ™ 1Imima
Ar-Kabi* betkate, “Waha Ruseiutlah, apakah fulerehr akan digesfuesh?
Demi Atlah, janganteh wx digishash!” Nobi Muhammad Shallafieh
Alathy wa Sallam bersabdo, “Make Swci Allek, wabai Ummo Rab,
Rukutsan qishash it adalak keferfuan Allah.” Ummu Rabi beriata,
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“Cremii Allgh, Jamydrr, 1o jargam sekeli-kall digishagh. * ha tevus mema-
Mot fagar filanah faduk digishash) sorme sereka (kefugrga karban)
man wrenerimd digat, Roswlueliah Shallallshy Abekt war Sellame her-
sabde, "desunpgichivi i antura kambe-harthe Alleh iy ferdapal orang
yartg kalwu berevmipah ates rema Allak, maka Allah ekan mengabul-
Emtnge ™

s+ Takhrij hadits
Ditakhrij oleh An-Wasa®i di dalam Kikeb: Al-Qusamngh, Bab: Al-Qi-
thash Fre As-Ging {nomor 4769}, Tulfoh Al-Asyraf (inomore 332).

s Tafsir hadits: 4350

Perkataannya, "Dari Amas, i7 mengaiskan ol satdars perentpuan
Ar-Rubayyt', yaitu Ummu Haeitsah, telah melubal sseomng. Loll muerekd
{para shakabath wmeminda penyelssaian kepads Nabi Mubdmeutd Shallellfahu
Alaitii we Sallam, Meka Razsululiah Shallaflate: Alaiki wa Sallemr bersabeda,
“Hukumaanya adalah gishash, Aukumornye odelsll gishach ™ Vs Ar-
Rabi® berkaey, “Wahei Rusuluileh, cpakah fulrmeh ehun Jipshosh? D
Alak, jergerlih o digishash!” MNeln Mylamnud Shallzilehe Aloto goe
Sollom berdwhdo, “Mahe Suck Alleh, swhal Ummy Faln®, hukuman qishash
lu adeleh keterduan Allah, " U Rebi™ bevkata, “Demi Aliah, jengan, i fa-
ngaT sekel-kali digishash.” Dia terws memahor {agar felanak tidak digishash)
sarpal pereks (kelverpa korbam}t man menerima divaf, Reswlullah Shatlalla-
e Algihi i Sedlam Persebda, “Sesungguhnya di antare hamia-hambe Allah
iy Yerdapat orang vattg kalau bersumipah ades wama Allak, miaka Allak gtan
mergabrlkannye ” Ini adalah teks hadiks iwayat Muslim,

Al-Bukhari berbeda dalam meriwayat hadis Anas inl, I3 berkala,
"Dari Anas bin Malik, bahuns balnniya, Ar-Buldaer’ felali senanggalkan gigt
Haritzah  Lafu pikak kelesrgs mmenmmtakan drepures uitek AeBubayyr
dettean wetdetan g Regulullah Sheflofinhe Alsehe we Sailem, tfapr dluarga
Hatetsah memoldbnye kecualy Av-Rubmay” harus digeshach. Maks Rasufulloh
Shallalizhu Alevhi wa Sellape pun memenniahkan gniuk merg-qesbash Ar-
RKubmyyi’. Sebelum ftu terlaksang Angs tin An-Noghr berkeia, “Wahe Ro-
swluliah, apakal gigi Ar-Rubaiyny” juga akan dilangpalkan? Tidek, denn Daat
Yang mergitismiu démgan keberidrim, pnn tanpgsiiken cgiaye.” Rasw-
hellah Shatlellaky: Aleiht wa Sallam berschda, *Ketabulloh fmumyatideir bebise
tpckumapnya) adeleh gishash,” Mendenoer fu phok keluarga Hortsali fufuh
dan wae meruafken Ar-Febayyi', Resuluilah Shatlellehy Alaifi aa Sallam
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hersabda, “Sesumpyittnya di antara hemba-tamba Allahi ite fevdapal orang
yars kalaw bersutazah atas mema Atlah, maka Alloh skon mergabufkanmya.
Ini adalah teks hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhazi. Jadi, terda-
pat perbedaan yang cukup mendasar dalam kedus dveayat di atas;

Pertama, dalam ciwayat Muslim dimyatakan bahwa perempuan
yang menanggalkan gigi adalah Ununu Haritsah, saudari Ac-Ru-
bayyi’, sedangkan dalam riwayat Al-Bukhari peremipuan ity adalah
Ar-Fubayyi’ sendiri.

Kedua, dalam riwayat Muslim diwbutkan babiwa orang yang ber-
sumpah adalah Ummu Ar-Babi’, sementars dalam riwayat Al-Bukhari
adalah Anac bin An-Madhr.

Para pakar hadits berpendapat, “Dalam hal periwayatan seperti
ini yang didahulukan adalah riwayat Al-Bukhari. Terlebih ia telah
menuturkan dari berbagai jalur sanad yang sahih dan valid dan juga
didukung olkh periwayatan nlama pemilik Kitab As-Gummr (Abu
Dawud, At-Tinnddzi, An-Nasa dan Ibnu Majah).

Aku {An-MNawawi) katakan, “Kedua riwayat itu adalah dua kasus
yang berbeda, mengingat perempuan yang menangialkan gigi dalam
rivvayat Al-Bukhari itu adadah Ar-Fubayyi’, sementara dalam dan da-
lam riwayat Muslin adalah saudar Ar-Rubayyi'. Sedangkan perem-
puan yang bersumpah dalam dwayat Muslim adalah Ummu Ar-
Rabi'.”

Fazulullah Shallalishy Abefhi e Sallam bersabda, .m 1.4-15' lr,.-L..ull
“hukuman gishash tu sdalah ketenduan Alleh* Mahudn}ra adalah fir-
mart Allah Ta'gla yang berbunyi,

€ 526 5216
", .gigy demgam pigi.” (Q5. Al-Maaidah: 45}

Perkataanmya, G- e o Dy "Demi Allch, jangan, 1 jangan sekah-
kali diqshash™ pedkataan ini bukan ditgjukan uniuk menolak -
kum Rasulullah Shaffaflabn Alzhi we Sallam, tetapi sumpah vu lebin
dimaksudkan agar pihak korban memberikan ampunan dan Rasu-
lullab Shatlallaby Aleehi wa Sallem memben syafaat agar mereka mau
memaafkannya, Sementara stwnpah ik sendid divcapkan karema per-
caya bahwa pihak kerban ridak akan melangkahi sumpah ifu, bahkan
akan menarik mereka untuk mau memaalian.
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Rasuiullah Shallaltohe A leahe au Setlem bersabda, I'"‘"r L .J:-I Akt oo u

.:_I,.':J ..1|| u.'l..- ‘Sesnuraruhaye de antara hawthe-hamba Allah ify ferdapal oramg
wtrg Julau bersuempak atas rnama Allefr, meke Allak sk mekgabulbanmy
Maksudnya, Allah Te'zlz idak menjadikan orang tersebul melanggar
sumpahnya.

Hadits ini memiliki beberapa faidah, di artaranya adalah:

- Boleh bersumpah alas dasar persangkaan yang kuat,

- bBolch memuji seseorang yang tidak dikhawatitkan tererumous
dengan pujian ihy, hal ini telah disebutkan berulangkali sabe-
lwmnnya.

- Sunnahnya memberi ampuonan dalam hal gishash.

- Sunnahnya memberi pertolongan agar segeta mendapatkan am-
pruinan

- TPilihan unok menjatohkan Jishash afan dipak diserahkan Joepada
kelnarga korban, bukan keluarga pelaku krominal

- Berlakunya hukurn gishash dalam kasus kriminal yang tetjadi an-
tara laki-liki dan perempuoan, Dalam hal i erdapat Gga mazhab;
Pertamna, Hukum gishash Hdak berlaku antara laki-laki dan pe-

rempuan, baik menghilangkan nyawa atau anggora lubub, tetapa hu-

kumanniya adalah diyat_ Ini adalah pendapat Atha® dan Al-Hasan yang
berdasarkan pada firman Allah Ta'ala,

EJH;&L;&;J:EIGJM{:{;LD S !'Cﬁ:‘,'
A
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“Wehai orang-orany yongp berimmn! Ditedgibkan abas kamiu {nclaksena-
kar} giskas berkenagn dengan orang yeny ditunuh. Qrang merdeka dengan
arangy merdeka, hamba seheye demgon hamba soheye, perempuam dettgat
perempuan. - 105, Al-Baqarah: 178}

Kedua, bMazhab mayoritas ulama dari kalangan shahabat, tabi’in
dan ulama setelahwya yang menetapkan gishash dalam kasus ini, baik
terkait dengan penghilangan nyawa arau anggora tubub. hMereka
berarpuomentasi dengan frman Allah Ta'als,

i) “ﬁ{itr_, e Cabs
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"Dian Kaw teleh felapkan terhadap mereka de dalamtrye { Taurae) bahaesanya
nyaie {dehetes) devtgart nyawg... " (05, Al-Ma idah: 45)

Meskipun hukuman ini merupakan syan‘at umat sebelum kita
dan menjadikannya sebagai dasar argumentasi diperdebatkan oleh
kalangan pakar usul fikih, karena perdebatan mereka itu terkait de-
ngan syariat mereka yang dalam syari‘at kita ddak ada penctapan-
nya dan persetujuannya; jika ada pengakuan it maka semua ulama
sepakat babwa hal itw juga menjadi bagian dani syazi'at kita. Hadits
riwayat Anas inidah yang mengakui adanya hal itw, Wallehe A'tem.

Ketigra, Mazhab Abu Hanifah yang meoetapkan hukum gisficsh
antara laki-laki dan perempuan dalam kisus peoghalangan nyawa,
tidak dalam hal penghilangan anggota tubuh,

Crsamping hal di atas, faidah lain vang dapat diambil dari hadib
i adalah babwa wajib melaksanakan gizhash pada gigi. Para ulama
sepakat dalam hal ini jika yang ditanggalkan adalah semua gigi Ma-
mun jika yang ditanggalkan hanya safu atau beberapa gipi saja, ataw
yang dilukai adalah organ fubuh lain, maka vlama berbeda pan-
dangan dalam hukumnya, Menueot pendapat sebagian begar ulama,
dalam hal ini tidak terdapat gishash. Wellohe A'lam.

Ll



{6) Bab Hal-Ha! yang Menyebabkan Darah Qrang
Muslim Halal Untuk Ditumpahkan

-

- r o oy T, 'I':.-r :_..: T Aw ‘a : d.':‘.-
I.u-

J ‘:L Lj._l.:l-Ll ‘%,Jl. .5:1 J}.i:, ;J K] ‘ﬁ .m N m gt
ademtﬂﬂﬂjouﬂq h,..uuéujm

4351 Abu Dokar bin Abi Syachah telah memberitabinkan kepada kami, Hafsh
Bir Ghiyets, Abe Mu'apryel dan Wagt™ tziah memberitahukan bepads
kavti, dert Al-A 'masy, dari Abdullah ben Maurrah, dari Magrug, dar
Abdultzh, iz berkote, Rasulullah Shallellshu Alai we Sailenr berseh-
da, “Tidaklah halal darah seorang mushee yang felak bersaksi oo
Hidek ada Twhart yang berhak disembah melainkan Afleh dan ol oda-
Lakt wtusam Allah, kecusli karese satl dari diga hal. Searamg yang telah
kateret falv bereine, seorstetg yang membunuh o prang o, dir oreng
vary meninyeaikar ayurnareyd Jgi memisaiikan dive dey paoa'ah.”

»  Takhsij hadits
Drirakhrij pieh:

1. AlBukhar di dalam Kitab: Ad-Diyet, Bab: (awduhn Ta'ls, Anmdr
Nafir B Nafs wel "Ayne Bil "Aynf xnal Anfe Bil Anfi wel Udzena Bd
Ldzunt was Speng Bes Sine wl faruha Qistash Daman Tesheddags Bk
Fahuwa Faffaratun Laky Womar Lam Yohkum Bimaa Anzallahu Fe
Uinika Humts=h Thafiman (nomer 6375,
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1 Abu Dawuad di dalam Eab: Af-Hudud, Bak: Al-Heukeme Fareer Irtadia
(nonor 4352},

3. At-Timnidzi di dalam Eitak: Ad-Diyed, Bab. Maea Jag'a La Yahillu Dare
Trteiin Apstimiin e b Thde Tsalats (nooer 1402).

4 An-Masai di dalam Kifalr Tahrim Ad-Dam, Bab: Dziru Mag Yahillu
Britté Dranme Al-Musiim {momar 40277, Kitab. Al-{Jasamah, Bab: Al-Qgmgd
{romnot 4735),

Tonu Majah di dalam Ritab: Al-Hudud, Bab: Lax Tahilfu Dl Imrd'in
Musiim Ma Dif Tsalals {mpmor 2534), Tuhfah Al-Asyraf (nomoer #5567

i
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F382. [mu Numair leloh memberitahukan kepada bami, ayohiu telak mem-
beritabvian kepada kel (H) dan T Abi Umar telah memberiiohu-
kunt kepada kapn, Sufyen teizk memberitakukan kepada kawa. (H) dan
Ichag bin Berakime dan Ah bin Hasyram felah memberitatekan kepode
katriii, kedfieaniyar berkats, Isa bun Yumus telah mengabarkan kepads ke,
mereka serut merineyatian dart Al-Awasy demgan sanad ini seperhi
tadifs dr gtaz,

+ Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelomnya, lihat hadits nomor 4351.
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4353. Akrad bim Hanbal den Muhemmad bin Al-Mulzanna telah mesbe-
ritahukan kepada kami -lafazh hadits milik Ahmad-, keduarwa Berka-
fa, Abdurrzhman bin Mahdi tefoh seemberitahukan kepada kami, dari
Swftian, dari Al-A'masy, dard Abdullah fin Murrak, dar Mesreg, dierd
Abduliah, i3 berioate, "Raculuiiah Shallaflahw Algthy wa Soilamr berdin
di tengake terngak kane dan bersubda, * Demi Dzat yenyg Hada Techan yang
berhatk dreémbah selam D! Tideklzh froll dareh seprang muston yang
felah bersakst bahuww Ndek ada Tukan yvang berfak disenbeh melain-
kzr Atleh dow gk adalah wiusarn Alleh, kecuali liga ovang, oreng varg
wmeningealian aeara Lslam legi mcmisafikan dire dari jarea'al -abau
beliay bersalda, ‘mesfouhkan died dari fama’ah Alsmad vagu dentang
lafazhnya- orang yangy feloh kouem 2lu berzien dart seorang wang
memtitttit fitnd orang L.

Al-A'masy berkata, " Kerudian aku somberitahukan badits ini kepada
Mvahim. Lalu o memberitabkan Madebs cerupe kepadoko dari Al-As
sead, dari Asyph.

2 Takhrij hadits
Telah ditakhry sebelumnya, lihat hadits nomor 4351,
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4354, Dhart Hagpaj bin Asy-Sya'ir dan Al-Qasowe bin Zakeria felah memhe-
rfahker bepadely, edummpe berkata, Abduiloh Wa Muse felak miem-
beritabiukan kepada kamti. dari Syzthen, dan ALLA'mosy desigan dea
serad sekalicus sebagaimana hadifs riwayet Sufvan, lelop keduenyae

Pidan sreritittrrhan kafn-kata ‘Demt Dzat yang finre Tuhan yang berhak
disembat selain Tral”.
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+ Takhrij hadits
DHtakhrj juga olch An-Nasa'i di dalam Kital: Tahrim Ad-Dam,
Bab: Drzilora Maw Yahilty Biti Dare Al-Maoslim (nomor 4028). Hadirs ini
tidak disebutkan oleh Imar Al-Hafizh AlFMizzi Hakimrhulioh di dalam
kiabtmya, Tulfuk Al-Asiraf bt Ma'rifat Al-Athraf Hal ind telah diingat-
kan oleh Al-Hafizh Tbnu Hajar Al-Asqalani Rekimahulieh di dalam ki-
tabnya, Ar-Mukrt AzheZhoraf. Litwe Tubfith Af-Asyraf (nomor 3567),

¢ Taisir hadits: 4351-4354:
Easuwlullah Shallallzhu Afeadee wa Sallam bersabada,

LA Gtk apal 380y i3y iBig oth LS o

“Tidaklah holal dargh seoreng musling yang telah bersaksi bahwa tidak ada
Tuher yang berhak disemboh mefoinkan Allah dom aku adalufe wiwsan Allah,
keeuali kavena sty dard tige hal! Seorang warlg telah kooin lofu berzine, £
oramy yarg memburuh fina orang brin, dan erang yang meninggalian ega-
manye gl mernsahlen St darr a2k "

Begitulah yany dicantomrkan dalam naskah yang ada yaitu kata o
(pezina) tanpa menggunakan huruf yo°, 451 . Ind merupakan bacaan
vang benar dan juga disebutkan dalam gera’sh sab’zh { fujub bacaan

dalam membaca Al-Juran}. Hal yang setupa juga terdapat dalam
furrnan Allah Ta'ala,

ORI,
Yo ¥ang Mahe Besar, Mahe Tingge ” {Q5. Ar-Ra'd: 9)

Begitu juga dengan kata lain yang berakhiran hyrof ya'. Namun
gecara menurat kaidah bahasa arab yang populer adalah menggu-
nakan o ",

[ladi ini menctapkan hakuman mati kepada pezina yvang telah
kawwn dengan cah, arfinya, ia dirajam hingga meninggal dunia. Ini
adalah kesepakalan para uwlama, Pemyelasan dan syacat-syaratnya
akan dijelaskan pada kempal teciendir

Rasulullah Shalfallaka Alath wa Saliom bervabida, ,”,-ul- vy “Se-
LPENg ARG meembunt fiuM orang igin,” Artinya hukuman gishash dengan
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syarat-5yarak tertenbu. Hadie ind dipergunakanan oleh para sahabar
Bmam Abw lanifah sebagai dalil bahwa searang muslam hamas diho-
kum mati karena membunuh kafir dzimmi, dan orang vang merdeka
dihmbkum mab karena membunih bodak. Sementara mayaoritas wla-
ma berpendapat sebaliknya. Mereka adalah Imam Malik, Syafi'l dan
Ahmad.

Rasulullah Shallatiehn Alzihi wa Sallam bersabda, &G0 el 23
Ed “Pan orang yang meninggalkan agarenya tagi memisahien dirt dorl
jama'ah.”

Haditz ini mencakop sehap muslim yang murtad. la wajib di-
hukum mab jika Gdak segema kembali memeluk agama [slam. Para
ulama berpemdapat, hadits o jugra mencakop setap orang yang ke-
luar dari jamaah kaum muyslimin karena ajaannya sesat dan bid"ah,
memberuntak, atau yang laionya. Termasuk dalam hal ini adalah katun
Khawarij.

Untuk perlu diketabni bahwa hadits kentang bolebrya merniun-
pahkan darah ini adalah bersifat umum kecuali pada kasus sessorang
yang menyerang orang lain, karena boleh membalas serangannya un-
tuk membela diei, Ada yang mengatalan bahwa seseorang yang me-
nyerang orang laih it termasuk dalam kategori orang yang memi-
sahkan din dari jama’ah, Pendapal lain mengatakan, bahwa maksud
hadits di atas adalah bahwa seorang muslim tidak boleh membunub
muslion lainnya dengan sengaja kecuali kavens Hga sebab vang tefab
disebutkan Wailehe A lem.

Ll




(7) Bab Penjelasan Menganai Dosa yang Dipikul Oleh
Orang Pertama yang Melakukan Pembunuban
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43685, Aby Bakar fin AR Symbok den AMubareitad Bie Abdullah bin MNu-
mair felah memberitehpkan keprdy kami <lufezh fadits milt nn Abe
Syaibak -, kedwanya beekate, Abu Medomiyah felah memberiighulban
kepada kard, davi Al-A'masy, dari Abdulloh nn Mwrrah, derd Mok,
dart Abduileh, w berkta, *Rasuluiish Shallatlahe Alaiti war Saflam ber-
sabde, “Veedo sotu jiwa pus yarg dibunul secara zhative kecuali put-
ra Adsms pertama (yang memburioh) skan meAanggung seagian dar
dose pemburukernys, kirenn dwlch ovang periana yang melakon
pentbunuhan.”

v Takhyij hadits
Ditakhrij cleh:

1. Al-Bukhari di dalam Fiteh: Ahadets Al-Arbiya®, Bab: Ehalgu Adam
uie Dzurriyaifhi (nomor 3335), Kxab, Ad-Chyet, Bab: (heolubu Ta'als,
aw Man Alpaaka [nomor 6867, Keebe Al-ltizham br Al Kb wu
As-Gunrmth, Bak: Temn Mon D' o Dhalgich Awp Sayme Sumreden
Saw elan (nomeor 7321
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T ArTirmidzi di dalam Eitals AT, Bab Mg faea Ad-Dal “Ala A6
Ehaer kg ta'ibhi [nomor 2673).

3. An-Masa’i di dalam Kitab: Tahreim Ad-Dam, Bab: 1- {nomor 2004),

4. Ibrnu Majah di dalam Kb Ad-Diyee, Peb: At-Taghlizh Fii Jal Mus-
o Zhulman (nowor 2616), Tuhfah Al Asyral [nomor 9563).

- 4L, ., - L oD -J-I:l,.l' Ao,
S Gl ARG G A ik l_%!;,g clidr Bl YN

A N .

FE g Ry £ ey b W feril)
r ot T AT
2 b 3 ALY gy adYl e agls” Ol Gt
T '.J.l.-.'--'l:*.i.--'.; DR T . .
I 0 8Y G d e
4356, Dar Llterman bin Abi Syaibah telah memheritahukannya kepade kami,
Jerir teigh memberitabivkan kepada kami, {H) dan Lhag bin fhrohim
tefak memberilahukan kepada kani, Jarir dart Isa bir Tuaus belah mee-
ngaberkan kepaddn kg, (H) dan M A Umar teleh memberitatiukan
kepieda kaotd, Sufvart telah semberitahukan bepada kam, mereka semua
meritnyaikan dari Al-A'masy dengan sanad ini. Dalans hadis vivaw!

favi dam Jse ki ¥urnes terdapat kalinet ‘karena i telah meiakukan
pembunuhan’, tidak ade kel “perlosr ki

Takhoij hadits
Telah ditakhry sebelumnya, lihat hadits nooor £356.

= Tafsir hadits: 4355-4356:
Ragulullah Shaflaliohu Aloihi e Sellem bersabda,

3 s <, g . .. L ."'H . LR .i-'l...ﬁt'."'":!r
J3 OIS GY Ged Be JiS S5 T it B D W Ll L R Y

Ji 5o 5
*Tiadn safu jima pun yang dibunwh sécard 2hatin kecuali puere Adave pertama
{yeng membunuh) ckar memenagpuny dese pemburtdannya, karena dinlaf
grarg merkama yaeg melekpker pembunuham.”
Kata :].r.‘i' secata bahasa diarlikan dengan bagian. Al-Khalil menga-
takan bahwa artinya adalah sasusha yange berlipat ganda.
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Hadits ini merupakan salah sat pondasi agama Islam. Maksud-
nya, Setiap orang yang memula) melakukan suany kejahatan, maka ia
akan mendapatkan dosa dari sefiap otang yang mengikub Kiaknya
dalam kejahatannya ity sampai hard kiamat, Zebaliknya, orang yang
memprakarsai snatn kebaikan, maka i akan mendapatkan pahala se-
pert pahala orang yang melakukan kebaikan it hingga har kiamat.
Hal isti selaras dengan hadits yang berbunyi, “Berangsiapn wung memcon-
tohkan periweadan baek,, dan seleruanye”, "Barangsiapt yang mencontoblan
perbuatan buruk.. dan setevusmya,”, "Barangriope yang mentnfukian suatu
kebardkan waki i akan mendapatkan pehals seperti pakala grang yang mela-
kikar kebaikar wre.” | “Tidaklah BOTanG Yang menyerw kemada pefunjuk.
dan seterusnye”, dan hadits “Tidakizh SEQTANG WITY memyery kepadn k-
sesaten. ., din seberusmpe.  Wallahu A Tam.

Ee ]




(3) Bab Pembalasan Ferkara Darah (Fembunuhan)
di Akhirat dan Masalah Inilab yang Pertama Haii
Dizejesaikan Oleh Allah di Antara Manusia Pada Hari
Kiamat
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4357, Ltsman bin Afd Syaihah, Ishay bim Thrabam dan mUammoed in Ab-
dullah bin MNumair fclah membertafiulom kepods hare, semuarnys
darf Wagi', dari Al-Amasy. (Hy don Abw Bakar b Al Syeabak teleh
metberitahukan kepadt karme, "Abdeh Win Sulatman dare Wagi' telah
memberitafiikan kepad ke, dort Al-A 'mosy, dort Abae Wa o, der
Abdullah, nr berlata, Rasulediol Shollalizhi Aleth: wa Sallam bersab-
da, "Perkant ytng perinma kel skan dselesoibor J7 antare s i
pads hart ktemat nemti, wlok perkare darak (pembunghan)”

+  Takhnj hadits
Dritakhrj aleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadits Ar-Rigag, Balr Ad-Qrishash Yatem
Al-(demah (nomor 6533), Kitab: Ad-Diya, Baln Qemlulu To'als, aa
Mar Yagtul Mu Minan Musa smmidan Fe Jaza"Ubs Jahanngm {nomor
(8R4,
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2, At-Tirmidzi di dalam Kital: Ad-Dyat, Bab: Al-Hukmu Fee Ad-Disra”
[fiomor 13496 gan 1397).

30 an-MNasa'i di dalam Kaeb: Takrime Ad-Dewr, Bab: Ta'dhim Ad-Dart
{omor 4005, 4004, 4005 dan 4007,

4, Thau Majah di dalam Kitab: Ad-Diyaé, Bab: Ar-Taghlizh Fit (et Muz-
tim Zhudmaen (momor 2615), Tuhfeh Al-Asyraf (nomor 9246).
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4358, Ubmaillah bin Mu'adz telah memberitahikan kepada kanti, Ayakky

fMuads) felah memberifphuken fepadn kami (M) dan Yakga bim

Hakib felah memberitehukan kepadekr:, Khaftd Wn Al-Harils felrh

membaritahukan kepace kami. (H] dar Bisyr bire Khalid teiah membe-

ritabkan kepadaku, Mubammad bin Ja'far felaf memheradatndoen ke

prda kami. (H) den [Bre Al-Mutsanne den [bay Basyar teleh meme-

beritthwkan kepada ke, keduatiya bevkala, by Abi Adi ielzh paem-

betifabikan kepade kend, sentudnya merenmyaekan darf Syu'beh, dard

Angs, dari Ay Wa'H, dart Abdullah, deer Mold Muhammad Shaillalle-

ke Abniki wne Sallam, seperin hadris 3 atas. Hanya sria sebagian pere-

wn meziyebutkan dari Syw'heh “diselepaiar.” Dan sebagian yang lain
merroayathan dengan “diputechar Jf anlara wastesis.

-\.—-.'h

* Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits norwsr 4357,

*  Tafsir hadis: 4357-4358:
Easulullah Shalietiute Alaihl wa Sallam bersabda,

r o
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"Perkara yanp peviama kali akan diseleseren di antare mamasia peda hari
kigrzt nagrdf. ialeh perkara darah (pemibunubun).

Femyataan ind menyicatkan larangan keras membunoh, sebab tin-
dak kriminal inilah yang pertama kali akan diluntaskan oleh Allah pa-
da hari kiamnat kelak. Hal bersebut karena begitu besar masalah ini dan
bﬂl‘m&’ﬂ. vang dititnbulkan di antara manusia. Hadits ind tidak :men:,rala.-
hi hadits tain yang erbunyi, “Hal perfoma yeng akan diperhetunyhon der
seoradg hamba adalak shelab™ karena hadits ind terkait hubungan verhi-
kal antara Allah dan hamba. Sedangkan hadits dalam bab ini bersifar
hookxuntal antar satama hamba. Wallehy 4 lam.

nxy



{5) Bab Larangan Reras Membunuh, Merusak
HKehormatan, dan Harta Benda Milik Orang Lain
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4359, Alna Bakar bin Abi Syabah dan Yakya ln Hebeb Al-Harls belaf mem-

e rebehukar kepode kami —afazh hedits milik kedusmye hamper sama-
- kedrenye berkata, ARdu!l Wahhab Ais-Tsaqafi telak memberitafukan
kepada kam, dari Aypwb, deri fmu Stein, dari I Abi Bakrah, deri
Abu Bakrah, dari Nali Muhammad Shaflzilabe Alalii wa Satlem,
hrhr beligy rsabdn, “Sesnpyeoiaye atante e tolak keneiali sepert i
Reacdmarnntye pudd saet Alleh mencphekar longif den buim. Sedafiun
itrr dcla dting Belas Pulte. Erpif o antaranyd otied alan-Eralan g
tigd bufun secard beruruten, yoix bulen Deul Cha'deh, Dzal Hifjeh,
MuRaretim, dan Bujab, bulew Audhdr, yvdifa bular wang digpde oleh
batdan fumodal § Akchir) dar Syuc'bar.® Kemudion belww bertarya, *Sulin
spakaR sekgravte? ™ Kami (para shahabat) menptonh, “Aligh dan Basod-
Mya yany lelnh mengetahut Sefpomad belwy ferdwm sehingge kem
meagira belww akan memyebulnyg dengan aamd ldme. Belimu berkata,
“Bukankoh sckerany bulenw Dzul Hijjeh? Kami menjauah, “Berar.”
Beliaw bertarya lagi, “Negeri apakah ini?” Ko menjmoab, “Aligh dan
Rasul- Wy wing lebih mengetahud” Sefenak beliau terdiam, sehingge
kaei mengivn belian akrn memyebutnya deagan meme Lo, Belign
bersabda, "Bukanksh it neperi waram?™ Kaml menjaiab. ©Bengr.”
Beléige bortanya, "Hari apakah mti? " Kamni mevtjazal, ~ Alleh dan Rasul-
Mya warty bR seengetatul " Sejenak Delian terdigm sehimged kanri
merterrd below akan sremyebetmyd dergan nama lin, Beligu Bersak-
dg, "Bukurkah anf kan roye kurban?™ Kiato merjaumi, “Benar waliad
RarululleR!™ Lty beliou bersabda, * Sesungyutimytd datab katian, Rarta
hendu kufwr -berkate Muhammoed, Aku mengrra beltiau bersainda, dan
kefeprrnatar kelen- adalah mulio b.ﬂg'r dira haladn, sepertd kroefida kas
kation ind, negevi katien ini, dar bulam kelaz fm. Kolion gban Bertemu
dengan Tuhan kalian, Dig skan bertenya kepeda kalimr fenlany semua
perbugian kalian. AMaks ceieloh sl (stenfriggal) vandi janganlah kelion
kembali meenjadi orang kafir — alew sesef-, di moma salah seeramy dan
kaltrr stemiunuh sebagion yarg lain, [ngotlok, herdskmya arang wng



(Hitols Crgennh, Ectompol Deayenur, Chghuah, Dran Dyat ) 311

hadiv menyampiikan kepods yang tdak hedér, kuremg mumgh saf
sramg yeng disempatianneye ity lebit memahart daripada ereng yeng
mendzngar lengsung " Kerwodise belioy bersabda, “Imgatlah, bukankah
ek felel mamyantpa tkar?.”

bny Motk Berkata detem riwagatnya, “Den Fajob Mudhkar”, semen-
Fara delem rimocyat Abu Dakar dizalrutkan, “Janganlah kaliare semue
kembadp.. "

+  Takhrij hadits

Ditakhrij olen Al-Bukhari di dalam Kitabr AT, Bab: Qaawdu An-
Nabiyyi, Fubta Mubaliogh Aw'a Min As-Simt’ (nomeor 67), Kital: AL-"Th,
Bebr Vhubaliich Al-Uma Asy-Syahidu A-Ghe'd (nomor 105), Keab: Al-
Huyf, Bab: Al-Ehuthlak Ayyam Ming (nomeor 1741), Kitab; Bad™ Al-Khalg,
Bab: Maos Jaa'n Fii Sab’ Aradiie, wa Qewledlzh Ta'als, Allehu Al-Ladsd
Khalage Seb'a Samaumt We Mt Al-Ardhi Mdslaburng =lle goulthi - wa
Antalizha (ad Ahathe Bi Kulli SyayTn e {nomor 3197), Ketab: Al
Maghazi, Bab: Hajjah Al-Wada' (nomor 4406}, Kitab: Ad-Tafeir, Barb: [nma
‘Idduk Asy-Syshur Tadatiohi fena *Asyara Syahra Fi Kitabellulii -Ta Cauli-
Pz Laq Tazhlimy Flanma Anfuseton (normos 4662, Eitak: Al-Adhahi, Bab:
Man Qalz, Al-Adha Yowem An-Nakr (momor 5550), Kitab: Al-Fitan, Bah:
Ot An-MNabiyye, Laa Terfi'n Ba'dr Kuffavan Yadhrin Ba'dhedkom Rigeha
Ba'dhin {nomor FOTE), Kiteb: At-Tauhid, Bab: QeeoTulleh Ta'ala, Weuhun
Yowma Fzn Nadhirah Itz Rabbiha Mazhirah {nomor 7447), Tuhfirh Al-Asy-
ref (noemor L168E).
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4360, Nashr bin All Al-Johdhame teleh meemberttahikan kepade kami, Yazid
hin Zura kzloh memberitehuken bepade kard, Abduileh Bin Awe te-
fah memberitahukan kepods kami, dart Mubdseatad ki Swrim, dort
Abdurrahman hin Abi Bakvah, derd Ayahnya, to berkaka, Pada saat
ity Resulullah Shaiietlabn Alaihi wa Sallam duduk Jr atas wnbaepe
dom seseorang memegargi talf kekangnye, Belizy bersabde, “TaRickak
Eajtar semea hart dpa i Mereka (para shahahat) rumpeoel, "Allah
dan Rasal-Nya yang lebih srengeiahuf,” Kami mengtra beliow ek -
myebutryn dengan mema Win. Belfm bersabda, " Qukznkah sekarang han
rayas [hurban?™ Kami menjawab, “Benar, ugtnai Faselulluh!™ Beliau
berianya fags, “Eulen apakah ini? " Kemi menjaioah, “Allel dan Rasul-
Ny yang lotoh mengetehu.” Bahau bersabda, “Bukankah ing bufan flzul
HIjjah? " Kami menfaead, “Benar, wehat Rrsuluilah!™ Belinu bertarya,
“Wegeri apakak ini?* Kare manjouab, “ Allah dart Ragud-Nym yang lebik
sengetahui T Eami mengirg belicw akan menyebutnpa dengen nomsz
Tain, Beliau bersabide, “Bukmbkah mé neger: Meram?" Kami menjaioah,
*Benar wahai Razwluflah!" Lalu beliou bersabda, * Sesungguhnya dorak
Ealirnt, Rarta bendi kalien, don kehormetan kalion adeleh muite begr di-
71 kulian, seperet kemiuligan fard kalien inf, negert kelian o, dan Pulen
kohen i Moka, Remdaknya orang yang hedr meyempdibaet Reper
da pang tidek hadir” Al Bakrah berkafa, "EKemuedian beltau berdalik
argh menufu dua ekor kombiy berkalif belang, lely memyembelibry.
D meevntiju sekelompok kembieeg, fatu memiagénys kepeda kam (para
shatrzime).”

«  Takhedj hadits

Telah difakhrij sebelumnya, lthar hadiks nomor 4359 terkait
tambahan di akhir hadits maka itu ditakheij olebh:
1. At-Timmidzi di dalam Eitab: A-Adhaki, Hak: 21- (nomor 1524,



{ utsb Crpumeh, kelompok Pemman. Qighesh Dan Dy} 313

2. An-Nasa'i i dalam Kitab: Adk-Dhahaye, Beb: Al-Eabsy (nomar 4407),
Tuhfeh Al-Asyraf (11683),

JG 03 il G dils 1 s s \_5.....'11 i.;-.. P S LY
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4361, Muhammad bin Al-Mufsanre t&fak membertahnkar kepurda kast,
Hartmad bire ms'adeh teloh memberitohukon kepeds ko, ditrd Thne
Aun, i berbata, Mubarmmad bin Sirin berkata, AbJurrahmar bin Abi
Bairah bevkata, dari Ayahinya, i berkotz, “Fadz heri ity Racedullen
Shallellahe Alathi wae Sallam dedud df gtes untanya dan seseoremy

memegangt tali kevdalomye —atay die mengatakat, fali kekangnye. Lalu
petatyi menuinrkan sehagaimena nuayet Yond i Zurai”.

» Takhcj hadits
Telah ditakhugj sebelumnya, lihat hadits nomor 4360,
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4362 Mutummed hin Hatwer in Meimun ieleh memberitohakern bepads
ke, Yatrya ban Sa'id telgh memberitehukan kepeda kami, Clurrah bin
Ehalid teish memberitahukan kepada kami, AMulammad bir Sirin tzlah
memberilahukan kepada karmi, dari Awfurratmar bin Abi Bakrah dan
dari orgrg tein yarg menuruiky lebifh batk doripada Abdurralnrunr bin
Abi Bakreh, (H) Muhammuad bin Amr bin Jabalah dam Ahmusd Eme Khi-
resy 1elah memberitabuion kepade bawed, edusmynd beriky, Abe Amrr
den Abdul Maltk b Amir teleh memberitahukan kepada kens, Qrrak
telaf mestiberitahiukart kepada kumt demgar somed mithk Yahye bin Sa-
i - n rherryebind orang ik demem nare Humard Bin Abdwrrahman-,
dnrn Abu Bakrak, 2 berkrta, Rasylullah Shallallabu 4laire e Sallam
berkchptbel di hadapan Kane pade hari raye Churben. Beliau bersabde,
“Hare gpakah i7" Para perawi menuiurkan hadils i sobagaimang
riwayal i Aua, hanye seje efdak sda keta kehermatan kalian' dar
fuga fidak ade kata Aby Bakrak “Fomudian beliqu berbalik arah nee-
e dua ckor kambirg berkwlit belang, lalw seenyembelifgg,” Peraiod
peenpinrkan delam Radits ritsrtya, ‘seperti kewmulioan hav kalian
Prif, clerdaren baadiet kadraet avrd, dar ditletrn et kabian ind sammpad peda hard
kaltart berfemy denpan Tuhon kaliin. Apakah aku felafi metysimal-
kan?" Mereha beriafs, v Beliou terselde, “Yo Allah, saicherelah. ™

+  Takhsij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4359,

«  Tafsit hadits: 4359-3362:

Rasulullah Shaitailaki Alaifi wa Sailem bersabda, “Sesteegionfinga
zdman dte felofl kembali seperd Reodmonmyd poufo seet Afak mertooplaken
larget dun Bumr. Setahun fw ada due beles huelon. Evepat dt antaramee ok
bulum-tulan harem, tiga bylan sergra berurmban, yoifu flan Dzul (Je'dah,
Ozl Hypak, Muhaream, dan Rajsb, bulzn Mydhar, yootu bulee [Flopt deapil
aleh tndon [umadal {Akkir] daw Sua‘baw,”

Kaum muslimin telah sepakat bawa bulan-bulan haram {(bulan-
bulan yvang dihormali dan dilarang berperang di dalam bulan-bulan
wu) yang ada empal itu adalah yang tertera dalam hadits ini- Mereka
berbeda pendapat dalam hal mengurutkannya; Sebagian penduduk
Kufah dan ahli sastra menguratkannya sebagai herikur, Muharmram,
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Rajab, Lol Oa'dah dam Denl Hijah, agar keempat bulan ini patuh
dalam tahun yany sama, Seomentira ulama Madnah, Basrah, dan ma-
yoritas lainnva menguruthannya sebagai berikot, Drul Ga'dah, Denl
Hijjah, Muharram dan Rapab; Sga bulan beruritan dan satu bulan ter-
sendiri. Inilah yang benar dan didukung beberapa hadits yang sahih,
antara lain hadils dalam bab imi. Dan wrutan milah yang dipakar oleh
semua kalangan.
Rasulullah Shallolichu Alzhy ux Salldm barsabda,

- - ’ -

355 ik 5 b 24 4d 255
“dan Rafab, bedan Sudtar, garty eelan geng dupt ol brelor Juoeedut (AR}
clare Sya“rars. ™

Mabi Shatlallahu Alafki wa Satlgm banyak mensifab bulan Rajab

imi wntuk memperjglas dan menghilangkan kesamaran mengenainy.
Para vlama berkata, Dahulu kabalab Mudhar dan kabilaly Rabir'ah bee-
keda dalam menyebut bulan Rajab; kabilah mudhar menyebot bolan
ini Ebagai bulan Yang jatuh di ankara Jumadal akhir dan S}ra"l:la.n,
sementara kabilah Rabi'ah menyebutnya sebagai bulan Ramadban.
Untuk itu beliaw Shallailebhu Alazhe wa Sellemr menambabkan bulan Ra-
jab dengan kata Mudhar. Ada yang mengatakan bahwa kabilah Mud-
har lebih mengagungkan bulan ind dad pada kabilah lainmya. Dan ada
juZa vang mengatakan bahwa orang Arab bizsa menyebut bulan Rajab
dan bulan Sya’ban sebagai dua bulan Rajab.

Rasulultah Shallatiohy Aleths we Sallam beraabda,

- ! - - .- -

S (PR B T EA el g WERR R TR
"Sesumpruhnyd zeemin ity Iclah kestbali seperfi keadantmmye pacdt seaf Allah
e cipiakars Lorgat ditee B,

Para ulama berpendapat, maksud pernyataan ini adalah hahwa
orang Arab pada masa Jahilivah masih berpegrang tegub pada ajaran
Mabi [brahim Alathissalum bentang keharaman berperang pada bulan-
bulan mulia vang ada empat di atag. Tetapt mereka tidak tahan one-
rigadakan gencatan senjata selama riga bulan Dectunst-rurut ilu, Untuk
ttu, jika mercka bubuh berperang oaka mercka mengakhirkan hemu-
liazn bulan Muharram pada bulan berikutnya, vaito Shafar, kemo-
dian pada lahun-tahun benkubvya paga bepziu, schingga bulan menja-
di rancu dan perdagangan menjads semerawut. Suatu saat Rasuhullah



36 Shabhil Mualin

Shatlaliahe Alail wa Sallam melaksanakan baji dan bepat berada pada
saat mereka menjadikan bulan itu sebagai bulan haram. Fada kahan it
mereka mengharamkan bulan Dzul Hijjah karens tepat pada hutungan
di atas. Maka Raswlullabh Shallallabu Alzitl wa Sellew memberithukan
bahwa perputaran bulan sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh
Allah Ti'rla pada saat menciptakan langit dan bwmi. Abw Uhaid berka-
tz, “Merka sangat terbiasa mengakhitkan keharaman bulan-bulan su-
ci. Tnilah yang disinggunyg oleh Allah dalam firman-Nya,

o) fkmdl 3 S 2, K

“Sesuryeubinye penguAduran (bulan haram) ile henye merambeh kekafi-
raw...” D5, Ab-Taubah: 37)

Eztika mereka butuh berperang pada bulan Muharmam maka
mereka menjadikan bulan Shafar sebagai bulan yang dicnoliakan un-
tuk mengganti bulan Muharram, kemudian mereka mengundumya
kembali pada rahun-tahun berikuinya, sehingga Muharram kemtrali
pada hitungan asalnya lagi- Al-Qadhi menyebutkan beberapa alazan
lagi untuk memperelas hadirs ini, namun sebagianova lidak dapat
diteruna.

Perkataannya, "Bulmr apakeh selarang?” Kami {para shohahatt men-
jatuad, “Afteh den Resul-Mya vary lebih mengebehiug.” Seterak beliay terdiam
sebnngga kami mengirs belou akan wenyebutaye dengan weme fzin Hehou
burkate, “Brkenkah sekarany buloe Dzul Hijh? Karté merjauab, “Benar.”
Briute: bertenye qu:} “Megeri aphizh g ? " K menpatoah, "Allek din Raswul-
Wuye yang il mengetahui. .. dan seferusnye. ™

Pertanyaan, diam, dan penjelasan dac beliau Skatlaflohu Algihi wa
Sallam ini dimaksudkan untuk memberi penegasan, penekanan dan
peringatan akan keagungan derajat bukan, negeri dan hari b,

Jawaban shahabat, “Allah den fesul-Nye yung lebth mengeteitd ™ Me-
rupakan jawaban yang penuh dengan nilai dan tata keama, Mereka
yakin bahwa beliad mengetahit jawabannya, sebagaiman mereka juga
telah mengetahuinya, sehirgga mereka mengetabui bahwa jawaban
vang akan beliau berikan bukan seenbarang jawaban.

Rasulullah Skaflalizhy Atrifi wa Seifam bersabda,
. i . . L L L. -.-- ,lr. N .-
e BS0R aAS tRle S sSaliely JEhaly g8 o
56 6 45 B A gl
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“Eesumgpubnys darah kalian, harta berda kalion, dan kekormarias kafine qada-
ke mwitda g divd kabian, seperti kemulizan Rerl kitin v, negers kaliee Tai,
datt bl katian i, ”

Maksud pemyataan ini adalabh peoegasan tentang keharman
merampas harta benda, membrunoh dan jugs mengingak-injak kehuor-
miatan orang L.

Rasulellab Shallaifabu Alaki g Fedlam berzabda,

ki Gy SN G ar Yo ST gak i
“Maka setelah aku imeminggalt nanty janganlah kalian kembalf menfadi anang
kafr — aey sexat-, di mana safak seoreng adzel katinn memlbunuh sebagian yang
bair,” Toin ind belah aku jelaskan di dalam Kitab Iman di permulaan
kitab ri lengkap dengan penjelasan tentang cara bacanya. Fladits
tidak berpihak kepada sebamnan kalangan yang menghulumi kafir
sebab kemaksiatan, tetapi arti kufur di sini lebih kepada pengingkaran
terhadap kenikmatan Allah, alu hadils ini berlaku bagi orang meng-
halalkan memerangi kawm muslimin tanpa ada alasan yang kuat.

Rasulullah, Shetlallaky Alathi we Sallzm bersabda, J2 'l.-.!ﬂ J,,nl._jl CIVI'
“Ingatleh, herdadmya prony yong hedic menyompekan E:f.'pﬂﬁ'.ﬂ yeng fidak
hedir.* Hal ini menunjukkan kewajiban mengatarkan ilmo pengeta-
buan dan menyampaikannya sampai benar-benar pengetahuan it
menyebar. Kewajiban ini masuk dalam kategori fardhu Eifoyah.

Fazulullah Shallailshp Alzchs va Sallam bermabda,

s 1 et o 0 31 8,0 K 2t i
“Kartng mungion stin ordagd waing dismmpaikesnya ity lebth metmathamr da-
ripada grang yang mendenger langsung.”

Sebagian ulama menjadikan hadiks id sebagai dalil tentang boleh-
nya orang-crang yang berlmn meniwayatkan hadits dari crang-orang
yang lidak mempunyai ilmu yang mapan dan tidak mengert fikih,
dengan syarat orang itu mengerti apa yang ia sampaikan.

Perkataannya, "Pada sact 1tu Retululleh Shallatlohs Alailn o Sellaem
duduk di ages wrtanyo dar sescprang memegung el kekengnwe” Crang
i memepgangi tali kekangnya agar unta ibu Gdak bergerak-gerak
dan mengguneany crang yatg menunggangingya. Hadils wu terupa-
kan dall akan kesannahan berkhuthah di tempat vang Bnggd, sepert
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mimbar atau lainnya, baik itu khutbah jum’at, Idul Fitm, klul Adha,
atau lainnya. Eahasia di babk kesunnahan ini adalah semakm tngyr
tempat seseorang unbuk berkhurbah maka akan semakin menambah
kerar snaranya, audiens dapat melihamnya dan mudah diterama kaka-
katanya.

Perkatzannya, PRl T I,..:Il- o H,-‘.- u]é_, higsn ti l_.,_'T..L‘i d,_e.,s‘ uj| st ,:'_:
v “Kemudiazn befiap berbaltk arah memyjy dus eher kambmg berbauint belang,
ol memyembelihnga. Den merwju sckelompok kembims, lale membuginye
kepada kami fpara shehabet).”

fata -_a.-j- fsekelompok) dibaca dengan juzei'sh dan sebagian pe-
rawi membacanya dengan fezi'eh, keduanya merupakan bacaan yang
benar, Nathin bacaan pertama lebih populer di kalangan pakaz hadits.
Bacoan tersebut jugd dinwayatkan olch Al-Jauhari dan pakar bahasa
aralr laifunya, Bacaan kedua ditiwayatkan oleh Ibnu Fards dalam kitab
Al-Mufmal,

Al-Qadhi berkata, Ad-Tamquthnd barkata, Pernyataan Abu Bak-
rah, "Kemudian beliav berbelik arah menwpu due ehor kambing Berkulit
Belane . dan seterusnya” meripakan kesalahan lbow Awn, karena hal
ind diriwayatkan okh Ibna Sicin dac Anas bin Malik, lalu [bow Aun
menyisipkannya dalam hadits ing, cehingga seakan (bnu Aun me-
riwayatkannya dan Iboua Sivin, dad Abd Bakreah, dad ayahnya, dari
Rasulullah Shallalfabw Alathi wa Satlam.”

AlCadhi menuturkan, “Al-Bukhari telah meriwayatkan hadits
ind dari [bno Auwn dan tidak menwlurkan perkataan ini. Mungkin sa-
ja 13 sengaja Hdak meocantumkannya, Dalam bab ind pula Muslim
meriwayatkan hadits inc dari Ayydl Qarrah dari [bnu Aun tanpa
menchutkan tambahan Abu Bakrah wu, Sava vakin tambahan ini
dari hadits lain tentang khutbah Rasuballab Skalletlabhe Alaihi wa Saflar:
pada saat shalat Idul Adha, Lalu perawi zalah meletakkannya dalam
khutoah Haji Wada’. Muglim belah menyebotkan hadits ini dalao Ki-
tab Kuban dan Aﬂn,]h dan Hiﬁ:r'am_, dar o Sivin, dath Anas, “Babpma
Rasptullak Shuiletlehe Alzihi we Sullare shalef, berkbutioh dea menpierul
LPIHE Yang menyemthel i rebelyem shalat [dul Adke owrr susgularnginiie f2gf,
Ligeteh iflu helioy hertqlik arah menuju due ekor kembemg berkulit belang,
letee memyembelibnpe, Maka orang-orang pun berpalarn mzmupe sekelormpok
keminmg, il membagi-kaginys. ™ Inilah yang benar dan dapat menolak
kerancuan dalam hal ini.

i
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4263, Dan Ubwpidillak bin Mu'eds Al-Anbari telsh memheritahukan kepaida

kami, Ayahky (Mw'adz Al-Anbarit telak memberitahykan kepads ko,
At Yunus telah memberitahukan kepada kams, dert Simak bin Harb
Batrue Algamah bin Wa'l telah memberitehukan kepodenye, bahao
ayakrya (Wa'il) telel stemberitahuken kepadanye, te berkata, bung-
Futh aku Fuduk-duduk bersema dengan Nabi Muhammaed Shaflallahu
Aluhi wa Sallast tba-tita dalang secreng laki-lak saminl mengyinng
simparang dengon fombarg pang difkatkan di lehernye, Leka-faka 1tu
berkata, “Wahai Rasuludleh, Orang ini telah membunnh saudarai!™
Rasutuilah Shaflallahu Almks wn Sallamn Berdaya, ~Benariah e
telah membrurtinya 7" Laki-laki it berkete dengar nada mergatoan,
“Tihu in Hdak mergaku maka ek aku detemglan soksimys” Make
orony itupun medjawab, "Benar, ake telal memiuauhnga.” Beliow
bertenys, “Bagaimana kefadiannye?” Crang e memiprwab, “Saak itk
aku berssmtaye mencari dedawnan sniuk makaren feradk ki, I
febikr dakule mencelaky dan membuatiy marah. Lale alou mertrtdulkan
apakku tepet merigerei batok kepelenye dar wmpun menimggal.” Nabi
Mukdrrnod Shallallahy Afeihi w0 Sallam berfanye, “Apaksh kamu
memnalikt sesudtu wang dapal kamw serattken sebagoi Iefrsan dmi-
mu?” fa memjowab, “Aku tidek menpumpet harie bemds selain baju-
ke darwy hapakiar. " Belivy bersabda, "Apakat kamk yebin koumrhv akan
memebusmu?” In mestfatal, “Sayn oreng paling maldmg 3 aniara
Kewrrkre. ™ Lalu i melemparker tambang pengikatmys. Befuu bersab-
da, “lkutidah w Lelokd itupun mengikutings, Fetika ity Rasuluilah
Shettallahs: Alaiki wa Saflam bersebdn, “Trka lelekd dte merinimuhmys
maka 12 jupa pembunsh sepertinye.” Lelaki itupirt kembalt don beriz-
ta, “Wahei Rasubullah, Akw mendengar enghuu bersabdn, [ike lelaki
Htu membunuhnga maks i fugd permburuh sepertinga. Sementare ok
membumihnys atas perimtahmm” Rosulullah Shollatlahe Alsibi wae
Satlam bersabda, “Maukah dosamu dan dese squdaramne yeng terbu-
anf it pugur?” Lelaki it berkia, “Wehat Nabnnallah” ~barangkel: i
mevegatakar, "Tendu, -~ Beliaw hersabda, " Beovintsh soharusaya.” Peraud
berkata, “Kermudion elaki membudng taminang yany melfif leher sang
p.em.bunuh dart membebaskarnya ™



(" Fatshs Cogamnh_Relompook Denyamun, Chgiissli Do Dt ) el

« Takhrij badits
Citakhrij aleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Ciyae, Bab: Al-Tmam yamro bi al-
‘afun fi ad-dam (nomor 4499, 4500 dan 3451).

7. An-Nasa'i di dalam Kitab: A5-Qasermah, Bab: Daike fhhidlaf Ar-Nagiitn
Li Khabar Algzmak bin Wa'il Fibi (nomar 4737 4735, 4739, 4740, 4741,
4747 dan 4743), Kitab: Adab Al-Cadka’, Bab: Fyarat Al-Hakim "Afe Al-
Khashm & Al- ARl (nomar 34303, Tuhfak Al-Asyraf (nomor 11769)
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3364, Dar Mubartseed bin Hatim telah membertehukan kepadeku, fa'ad tin
Sulziman telah memberfabtkan kepade kami, Husyrise feiah smet
hertahukan kepada koore, Fawee'af bin Salen telah mengabarken kepadd
kawp, dare Algarh n Wa'Rl, den oyt (Wi'dl), e terkeis, Se.
orantg leki-laki yang feluh membunifl grang ldin diadapken kepada
Raswintlak Shaflatiahe Aletht wa Sailam. Pakek shii arris ki prbk
meng-gishashrya, maka fapun diveref dengan tambany yung dikefian
di lehernye. Keitha i menjauh maky Rasuluiieh Shatiallzhu Alaiki ze
Sallaws berszhda, *Prrtbinuh dem orang yang dibumiech akam masuk
werake,” Seerang laki laki bergeges maenemtii pikak ahly werrs tadi dan
menyampgiam sebde Raswlufial Shallullahu Alpd wa Salldsr kepn-
demytt, Maka wepun metibehaskannya. Toma'il bin Salim berkata, "Aku
menecturkan fedits 0o kepade Habth bin Tsabit, Dar wepus berck,
‘Trw Asyust’ felah memberitohukan bepadaku, Sagr fhu Nabn My
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hampaad Shatlallaka: Alaihi e Seltum memnta kepedanya (ahli taris)
agar memafirnnyg, tetap: w2 menolak

* Takhrij hadits
Telah ditzkhrij sebelumnya, lihat hadite nomor $363.

*  Tafzir hadits: 4363-4354:
Perkataannya, “Tibu-tiba detang seorang laki-dan sombi! menggiring
segeorang demgan tambang yang dikatkan di lehernya. Toki-laki it berka-
ta, “Wahai Rasutulluh. Orang inf beleh membunub saudarakmet™ Rasufulioh
Shatlallahn Aleiti we Sallzm bertamya, “Bentarkak kamu telah membutiuh-
mya?" Laki-laka etw berkate devgan neda mengancem, “fike g tidak mengak
rraka akant aku dotongkan saksinys.” Maka erang upun serjmoab, “Beruwr,
Ak elake memmbun whnya. ™ Belicu bertanya, “Bagaimana kejadiannya? " Orang
it menpruah, “Sand itw aku bersemanye mencard dedaunan untuk makangn
ternak ke o lebif dobwily menceloky dan membugtcn marah Lolu gl
memukulkan kapakku fepaf mengenal batok kepalemye dan loprn meninggal
Dalam hadits mi terdapat beberapa faidah, di antazanya:

- Kecaman yanp keras terhadap para pelaku Endak keminal.,

- Bolehnya memborgol para pelaka tmdak kdminal dan mengha-
dapkan mereka kepada hakim.

- Menginterngasi terdakwa agar mengakui perbuatannya, sehingea
pikak pendakwa dan hakim tidak bersusah payah mendatang-
kan saksi Alasan lainnya karena ketetapan hukum berdasarkan
pengakuan pihak terdakwa itu menghukomi dengan dasar yang
bersifat pasti, sedangkan yany berdasarkan saksi it hukuen de-
ngan perdangkaan kuat saja

- Hakim boleh meminta ahli waris karban agar mempafkan pihak
terdakwa.

- Boleh memaafkan pelaku tindak kriminan meskipun perkaranya

gudah dilimpahkan kepada hakim.
Boleh meminia digt dalam kasus pembunuhan yang dilakukan
dengan sengaja dan terencana. Hal ini berdasarkan sabda Rasu-
lullah Shallalizhy Alaths wa Sallare di dalam hadits ind, “Apakah kame
TN SEsLaty yang dopet ke serahion sehagei febusan dirfmu? ™

- Menerima pengakvan pelaku dalam kasus pembunuhan yang di-
scngaja dan terencana,
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Perkataannya, “Lelekd itapun mepgikpdorve, Kebiks ot Rasciullak
Shellellalu Almht mm Sallar bersabda, “fika leledd itu membunccorogr maka
ia juge pembuncdh sepertinygy” Lelaki dupen cembalt don berkafa, " Wehai
Resululleh, Ak sendengar engiay bersobda, Jika leleke fu membumuhngg
maka e juga pembumult sepertinga. Sevemtare aku membushifiign aies
perntphmu.” Rasulallok Shaitrilehn Abeifi wa Saller hersabdo, “Mawdt
dosrmy den dose soudorana e tovbunuh du guger?” Lelakz i berkeda,
“Wahai MNabiyutloh” —borooghali e mengatakan, “Tentn,-" Beluu bersibus,
*Beoituluh seharustya,” Perawe berkakt, “Kestudian lelaki mertbuang tam-
hang yang melifit icher sang pemburh dun membebaskanaye.” Dalam -
wayat Lain disebuthan, “maks iopun diseret dengan fambang yang dulatian
dE Lahernya, Ketika ia memjeuh maka Aesululleh Shullefaky Alathi e Sallam
berspbde, “Pomininull dan orang yang dibunuh akan madsuk Aeraka.”

Rasulullah Shaitelfaiu Alaihf me Sallem beryabda, -i- PR T
felaki fu memburechrogg waakd da juge pembusul seperfinyn.” Takwil Yang
benar adalah bahwa ahli waris tidak berbeda dengan orang yang mem-
buruh satdatanya i, keduanya tidak ada kesamaan dalam hal ke-
baikan, jika membalasnya dengan membunuh pelaku. Berbeda jika ahly
waris it memberinya ampunan, maka ia akan mendapatkan kebai-
kan, pahala yang banyak di akhirat kelak dan pujian atas kebaikannya
di dumia. Ada yang mengatakan balnwa keduanya sama-zama sebagai
pembunuh, meskipun berbeda dalam segi bukumnya (pembunuhan
pertama bukwmnya baram dan pembunuhen kedua huknminya boleh
karena merupakan hentuk gishesk), tetapi keduanya sama dalam hal
menuruti amarah dan hawa nafsunya, apatagi sebelumnya Rasulullah
Shailaffahy Ateehi wma Satleer telah memintzkan ampunan kepadanya.
Rasulullah Shallzilele Alahi wa Saliom menguacapkan kata-kata ini se-
cara jujur dan benar dengan menyelipkan tujuan yang baik, yaita agar
ahli waris lesedia memberi ampunan, karena hal itn bermantaat ba-
gi ahl waris sendiri dan sandaraonya vang terbunuh. sesuai dengan
saba Rasulullah Shallaliathu Abeeke o Sattem, "Maukeh dozeree don dess
saudnramy yang terbumeh tu gugur? © dan juga bermanfaat bagi pihak
pembunuh karena ia selamat dan hukasidn mat. Sebaby, pemberian
ampunan i hanya dapar dicapai dengan cara ia7+idh (sindyzn), ma-
ka beliaupun menggunakan cara ini. Adh-Dhamri dan wlama lainnya
dari mazhab kami menyatakan, bahwa sangat dianjurkan bagi seorang
onuiti [pemberi fatwa) untuk menggunakan cara sindiran yang benar
dan jujur jika memang ia melihat kemaslahatan bagi i peminta fatwa.



324 Bhohih Muglist)
Seperti seseotany yang bectanya lentang nasib seorang pemibunuh,
apakah ada kesempatan taubat baginya? Sementara mufli memahamg
gelagat kurang bak dalam diri si penanya, jika sang mufi menjawab,
“la masih memiliki kesempatan untuk bertaubat” maka akat terjadi
pembonuban berikutnya. Artinya, ia telah membuka lebar pintu pem-
bunubap, karena setiap pembunuh akan menemukan jalan keluar dari
perbuztan kejinya. Dalam kondosi sepertt ini seorang puft harus me-
ngulip penyataan fbou Abbas bahwa tada kata taubat bagi segrang
pembunuh. Ta berkata juper dan benar bahwa ity adalah weapan [
nu Abbas, meskipun si muoft tidak sejalan dan juga ridak sependapat
dengan [bnu Abbas dalarm masalah ind. Tetapi saat mendengar jawa-
ban itu pihak penanya akan memahami bahwa muiti sejslan dengan
Ibnu Abbas, sehinggs iapun mengurungkan niatnya untuk membu-
nuh. Juga seperti arany yang bertanya tentang ghibak (menggunjing)
taat sedang berpuasa, apakah perbuatan itu dapat membatalkan prua-
za?. Maka pihak mufti menyitr hadits yang menyatakan bahwa ghibai
dapat membatalkan puasa. Wallahu A'lem,

Rasuludlah Staflellahy Alaihti i Sallam bersabda, ;31  J i jod
"Pembamub dan orang vang dibumach akar mesuk seraka. Pemyataan iru
ridak dirsjukan kepada mereka berdna yang disebutkan dalam hadits.
EBagaimana mungkin pernyataan ini menyinggung mereka berdua, pa-
dahal lelaki tersebut mengikuti pelaku untuk membunchnya atas P
rntah Rasulullsh Shafiatithy Aleiks we Sallam?. Tetapi pernyataan ind
ditujukan kepada selain mereka berdua; yaitu jika dua orang muskim
bersenjata berkelahi dalam peperangan yang haram, sepert tawuran
atau lainnya, maka orang yang membunuh dan erang yang terburh
akan masuk neraka. Beract, perkataan ini adalah sindiran sebagaimana
penjelasan di atas. Faktor yang mendorong beliau Shallailain Alathi we
Sailamt menggunakan permyataan ind sudah saya sebubkan di sana; va-
iht agar sang ahll waris memahaty bahwa dirinya masuk dalam per-
nyataan itu, setungga ia mengurungkan ndat untuk membunubnya dan
iulah yang difarapkan oleh Rasulullsh Shaflalishu Alihi we Saflam.

Rasulullah Skatlallatiu Alaiii we Sallam bersabda, <Ly i3 3 4 uf
ol o3 “Maickak dosarau dan dosa saudaramy yang terbunak it qu-
gur?.” Ada beberapa kemungkwan tentang arti pernyataan ind, salah
satunya adalah bahwa orang yang membunul menanggung dosa-do-
53 orang vang ia bunuh, karena ia telah menglolangkan nyawanya, dan
2 juga menangguny dosa-dosa ahli warisnya, sebab ia telah membuat
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mereka kehilangan saudaranya. Dalam hal ind, pernyataan Rasulullah
Shalladloka Afuihi wa Sqllem ini berdasarkan wahjyu yang telah beliau
terima. Kemungkunan lain, artinya adalah bahwa ampunanmu kepa-
da orang yang telah membunuh saudacamu adalah penycbab dosa
saudaramy dan juga desamu diampund oleh Allah. Dosa-dosa tersebat
adalzh dosa-dosa yang lalu sebab kemaksiatan yang mereka kerjakan,
bukan yang berhubungan dengan pembunubon. AlQadhi berkata,
“Fladits ini merunjukkan babwa bukuman mati seseorang tidak da-
pat menghapus semua dosa-dosanya, meskipun Allah telah menjamin
dosa orang ity dihapus sebagaimana dalam hadits lain, tetapi masih
tetap ada dosa yapg berhubungan denpan orang yang dia bunuh”
Wellohn A'lam,



(11) Bab Dvyat Membunuh tanin dan Kewajiban
Membayar Divat dalam Pembunuhan Tidak Sangaja
atau Seperti Sengaja Atas Ahli Waris Pembunuh
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4365, Yohya Itn Yahya beloh memberitohukan kepada kami, 2 berkeie, Aku
membeca hadits kepada Maltk, dari T Syifurh, deed Abu Salarah, dari
At Hurawrah, " Bahwa dua orang weniie Hudzail saling melempar satu

samz Leim. sehangor lemiparan ifu menggugurkan janinnys. Ketadie
Mabi Muhamemad Shellallahy Ateibi wa Sallamt memtiiushan perkan-

Aya dengan mertbayey ghurraf: budek faki-Jaki alad buduk pererripiarn .
* Takhri] hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhar di dalam Kitetn Ath-Thibb, Bab; Al-Eahameh (nomor 5753,
Kb Ad-Diyat, Balfr Jamn Al-Marak (nomor 554,

4. AreMasga'i di dalam Kitah: A-{Jesameh, Beb: Diyat Jenin Al-Mar ok
(nomer 4833), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15245).
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4266, Dan Qutathah bin Sq%id leleh memberitahikan kepeda kamf, Lails te-
lah memheritakukan kepseda kami, dar foy Sythab, durd Tivew Al-do-
sayyah, dari Al Hurairah, hahua t2 berkalz, Resulullah SHaflellohy
Alathi wa Saliam memutuskan beplang jonin auncts Bawi Lakyan
yeng gugur sébab perkielon demgan ghurrah; budek [aki-iakd aizu
bredak perempren. Tidak lae wanile yang diputus bersaluh dan harus
metnbayar ghurrak ifu weninggal dura. Maka Raswfuilah Shallsiteho
Alaihi toer Sallam memutuskan menyerahikan herto wertsunmygs kepads

anak greak dan suaminya, sementara ghureahnya ditimpahlban kepade
ahif warisnya yarg ashabak (kerabat faki-laki dert falur ayahh.

*  Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. AlBukhar di dalam Eitab Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al-Mer'ah we
Az-Zauj wae AL Walad we Gharuh (nomaor 57409, Kitab: Ad-Diyat, Bed:
Janin Al-Mar'ah wa Anne Al-Agle “Ales Al-Waalid wa 'Ashabat Al
Walid Lag “Alor A-Walad [nomor GHI9Y

2. Abu Dawed di dalam Eiteb: Ad-Thyei, Aah: Doyet Al-forén (nomor
45771,

3. Av-Timidzi di dalam Kitelr AlFara’edl, Bab: Ma Jaa™4 Ansa Al-
Ammezal L Al-Waratsah Wa A" Agl "Als Al- Ashabaah {nomor 21113

4, An-Masa'i di dalam Krteh: Al-{Qasemed, Bab: DTHig? fanfr A-Mar'zn
{momor 4832}, Tuhjah Al-dsyraf {(nomer 13225).
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4367, Dan Abu Afi-Thahir teluh memberitafudon kepade kami, Jbma Wanb
ielat memberitahukan kepeds kami, (1) dzr Harmalah bin Yahye At
Tupiti telelt memberitahuken kepada ami, fbnn Wahb telnk MEHZA-
herkan kepeads kawai, Yurus telah mengabarkan kepadaku, dari e
Syikab, dard fmw AbMusayyab dan Abu Salemah bin Abdurrakman,
bahwa Abw Hurairah beriata, Dua venits Hedzai! berkelahi. Saleh se.
fa dure beduanya medempar ltanmye dengan batu Vg menyelkbhkan
remataanny dan fermn dalem kandungannga. Mihe okl unrisnya me-
weprerkar fal tersebut kepeda Rosutullah Shellallahu Atmln wg Saffem.
Lalu Raswiuliah Shatlgllohw Alaiki wa Sellas memutuskan haiing diyat
Jurte 2aalah ghurral; brdak beke-Laki asane budak peremmpuan, dan belite
memnubuzkan dyat drenye ditangpung ek pihak keltarga e ok,
Latu harte itu diwarisi ofgh anaknye. Hamal bie An-Mabighah Al-Hu-
dzale beekats, “Wakar Rasulullah, brerimamn s membayar pharrah
vatuk orok yang tidek minum don vakar, fdak berlicara, dar tidak
ada jeriter, hol ind harwes dibatalkan. Rasulallah Shallaltahu Alathi mwa

Settast Yersabda, “Sungyuh orang im salah saiu dari tosman-feman dy-
kun,” -irena NOATANNYe MINg SARgat peifis-.

= Takhrij hadits

Lxitakhe olehe

1 Al-Bukhar di dalae Kitak Ad-Oiyat, Bab: Janin Al-Mar'ah wa Arng
Al Agle “Aleg Al-Walid wa “Ashehar Al-Wald Lar “Alee Al-Welgd
(namar &971)),

2 Abu Dawud di dalam Ritel: Ad Diyat, Bab: Digar Al-ferin (nomor
437,

3. An-Nasa'i di dalem Kiteb: Al-Quuamah, Bab: Doyt Janie Al-Marzh
{nomor 4833), Tultfoh Al-Asyref (nomor 13220 dan 1538},
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47368, Abd bin Humalid felch memnburitakickan Kepada bepri, Ahdurruzzuq fe-
Lah mergaburrkan kepeda kemd, Ma'mar telah mengabarkan kepada ko-
wra, dari Az-Fuhri dor Ak Saigmal, davi Abrr Hurairet, e berkata,
* Drewt warditd bevkelabe. Lale ia meraturkan hadiks secare lerglag, Dhan
Abu Hurgirah mengeigkon, “Seseorang berkata, 'Bagemenu mutgkin
kami membuyer diyad 7" I3 tidak meryetnthan manur Hamal bee AMalik.

s Takhrij hadits
Critakhrij harya oleh Muslim, Tehfah Al Asyraf (nomor 15284).
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4369, Jshag ki flrahint Af-Henzhalt fefafh memberitahukan kepeda kava, farir
telok mengabarkan bepada koo, dard Manshur, davy foraking, dan Lfbad
iy Nudhailoh A5-Khuza'l, dan Al-dMugharah bin Syu'bak, iz berkata,
“Seoratg wanita menrekid madunye yang sedtag hawl dengan Hang
kenah, sehingga meningyal durdn.” Perawi berkata, “Salak seordng



330

.'.ﬁ*

d_LE-

{ahaJ.E. Muslin 3

darratye berasal dari kaum Lofyan. Maka Raswlellah Shalfulluhy Aloihi
wu Salfem mermhebanirn diyat wenite yang terbunauh kepads ketuar
5 peerbunuh begity juga dengan ghurrah wntwk fanin yang o dalgm
perutye. Selok seoreng anggota keluargs pembunuh berkars, © Apekeh
ketmtd frarus kit menanggung diyal orok wemy lidok mukam, mERam,
gortn lahir tavpa jeriton? Sepertl it Rarus dibatalkan.” Mendengar itu
Rasululiah Shuileflaky Alpshi wa Sallam Bersubde, *Apakah ia berruist
SEhagaimaAns puist oreng-orang Aseb hadur” Roswluiloh Shatiallahy
Alahi wa Sallam pun tetap membebarkan diyur kepaide mereka.

Takhrij hadits

Ditakhj aleh:

Abn Dawud di dalam Kitab: Ad-Dhyat, Bab: Diyed Al-lasin (nomar
4568 dan 456%).

At Tumidzi di dalam Eitel: Ad-Diyal, Beb Me Jaz' A Fif Doyt Al
faxrm (nomegr 14110

An-Naga'i di dalam Kitel: Al-Casameh, Deb: Divat fanin Al-dae ah
(newnor 4836}, Kitrh; Al-Chasamab, Beh: Shifat Syitte Al-"Ared Wa "Alaa
Mar Deyat Al-dfinnah, Wa Syibh Al-"Amd We Duikrw Ikhtifaaf Alfiszh
An-Nagilin Li Khabar Brabim *An ' Iheid Bin Nudhailah ‘an Al-Mughr-
rah {nomor 4837- 4842).

Thne Majah di dalam Kifab: Ad-Diyat, Bal: Ad-Diyat “Als A" Aqiluh
Faim Lam Yakun “Agilah Faftt Bait Al-Mal fnomor 2633), Tuhfak Al
Anyraf {nomor 11510),
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4370, Dan Afuhammad hin Rafi” telsh memberitahuban kepodale, Yahye bin

Adar telet mrearberitafiuker kepeda fomu, Mufadhdhbo! teleh rmermieri-
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bakakan kepeda kami, devi Manglur, davi Jerghies, dari [Thaid fin iu-
dhailah, dari Al-Mughirak bin Syw'heh, @ verkala, “Seorang nenile
mambunnh macdunye yang zedang hamal dengan cqra memekutnya de-
Agan tiang keneh. Maka fal ind dilaporkan kepade Raswlutlah Shalialia-
e Alaifi um Safiaw. Belieupun merbuskan perkaranya demgan digat
yerreyy dibelmanikan kepade kefuarganya, Karena wamila yeng deburde du
Jufid Hasial enakar delige memptuskan perkara (I demgae mem-
buyer ghurrah. Selah sforang arcsoie heluarga pembunih berkala,
“Apakih knmi hores hut menangeuny dingak orok vang tidak makan,
fidgk moinume, seréa lafor tompe pertion? Seperti sfu horees dibeealherm, ™
Merdenger by Pasuiutloh Shaiitlisbhe Alothi we Sallom beroainda,
“Apakeh it berprast seperl: puts: orang-orang Areb badur?”

» Takhrij hadits
Teleh ditakhrij sebelumnya, lihat haditz nomor 4369,
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4371 Mukarimad Wn Haiim dan Muhamared i Basysyar delah membe-
ribcthukar kepudiki, keduatya derketa, Abdurrahman bin Mahei ealak

memberifatiutn kepada ki, dedd Sufae, dard Marshiuy dengan -
nad i Pt fudits riutgad? Jarie dart Mufedhdhal,

- Takhrij hadits
Telah ditakhriy sebelumnya, lihat hadits nomor 4349,
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4372 flan Abu Bokor fan Al Syaibah, Mubammod bor Al-Mutsonng dare
ibriu Basysyar delah memberitafnken kepade kami, kebiganya Berkata,
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Mutummad bin Ju'far telah memberitahudatn kepada kamd, dari il

bak, dare Manchur dengan samad mereka seperts hadits di atas, hanys
safix ek meryebutkan “DMyat perempuon .

*  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelunnya, lihat hadiks nomor 4369,
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4373, Dan Abw Bakar bin Abi Syaibek, Abu Euraib dan Ishag bin [brakim
telah memberdahuken kepada kamt —ofezh hadits millk Abw Bakar,
isheq Berkata, Waki® telah ergabarkan bepada kame, sememtera lain-
nye berkata, Waki' telaft memberatahukan kepstds ko, dari Hisyem
i Urinah, dirt ayehaya {Urmek), dord Al-Miswar bin Makhramah,
w berkata, Umar bin ALKhaththoh mentingg pandepat ko mauslic
MM MengeTi2l LN yany memeruoutkit joninnye (ahovsi). Maks
Al-Mughiral bin Syu'bah berkala, "Aku pornah menyaksikan Nabe
Mubammad Shelallahu Alzwhi wa Satlam memubusian peckara in
demgan membayar ghurrah; budek taki-lakd atau brdak perempuan ™
Perun berkat, “Umar beriaty kepada Al-Mughivah, ‘Hadivkarn di siné
vrdrg yang thwt menyaksiban bersamamu.® Pergnd beviate, *Aaks
Muharmread biz Maslomeh mengrathan persabsion Al-Meghirah.”

+ Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Thawud di dalam Kifzh: Ad-Digat, Bab: Dt Al-fanin {nomor
4570,

2. Ibna Majah di dalam Kital: Ad-Diyet, Bab, Divat Al-Jaren (nomor
2640), Techfah Al-Asyraf {nomer 11233 dan 11529,




( Fatshr Clpgameb, ¥efompok Fleamenm, Ciglvsth D Thivt ) 313

+ Tafgit hadits: 3385-4373

Perawi berkata, “Bohmpa dua orang wemia Hwdzadl salimy melerspar
yang Win, sehingga lemparan ity menggngurkam pinmye. Kemmedion Natd
Muhpmmad Shallallohy Alvitg wa Sellomt teemutuskon perkaraeya dengan
membayat phureak; budok laki-tekf atiu budak perermpuan.” Dan dalam 1i-
wayat lainnya disebutkan, “Seoreng wenida memukul madunys wang se-
dang hamil deagan Hang kemah, sehingga menimgged duniz,”

Ferkataannya, & @ i "Dengan membayar ghurrah; budak laki-laki”
begindah yang kami tiwayatkan dad gumo-gurn kami spesialisasi
hadiks dan fikih, yakni kata ij..-.e dengan ber-tanwin. Begitu pula yang,
disebutkan oleh sebagian besar ulama dalam kitab-kitah dan tulisan.
fulisan mereka. Al-Cadhi Tyadh mengatakan, “Kata ie dibaca ber-
temun, dan kata setelahnya {105) berfungsi sebagai penjelas. Sebagian
kalangan membacanya tanpa ber-fznatn, namun cara perfama lebih
kuat dan zesuai dengan kaidah bahasa arab.” Penulis kitab Al-Mathe-
I' meriwayatkan dua bacaan tersebut, kemudian mengatakan babswa
bacaan yangs lebih tepat adalah yang ber-tenuan” Kami katakan, kate-
rangan yang menguatkan pernyatazn bahwa kata kedua (28 berfung-
si sebagal penjelas adalah hadits yang diriwaryatkan cleh Al-Bukhan
dalam Eitab Dfyaf Bab Diyat Janin Wanita Hamil dari Al-Mughirah bin
Sywhah, ia yang menyebutkan,

Wl e aodly dloy e B Jdo dn ey
"Raswtullah Rosulullsh Shallailabe Alsthi wa Sallam memuiusian dengan
membayer ghurra, write budek laki-laki atey perempuan.”™
Ctalam hadits ind Rasubollah Shallafishe Alsiki e Salfam sendid
yang menafsirkan kata phurrah dengan budalk laki-laki atau perem-
puan. Para ulama berpendapat, kata "arau” dalam hadits ind berfungsi
fagsim {perincian}, bukan untuk syakk (keraguandg, Jadi, arti kata ghierrah
adalah budak [aki-laki atan bodak petempuan. Al-Jauhari mengata-
kan, “Kata ghurrah ind menjeleskan badan budak tersebul secara utuh,
sama halnya dengan perkataan, w5 "Dia memerdekakan teng-
kuk ” Yang actinya memerdekakan budak secara ubub, bukan tetigkuk-
nya saja. Kata ghurrah arti asalnya adalah wema putih bercahaya yang
terdapat di wajah. Untuk itudah Abu Amr berpendapat, *Ghurrah
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sebagai diyat janin itu haras herkolit putih, tidak cukup budak yvang
borkulit futam,” [a menambahkan, “Andaikata Rasulullabh Shaliatlshy
Abaifid wa Salltm Bdak menghendaki sesuan yvang lebib dari fisik bu-
dak dalam masataby diaf i, maka bidak mungkin beliau menyebutnya
dan berhentl pada kata-kata budak laki-lzki ataw perempuan. Fenda-
pat Abu Amr berfentangan dengan kesepakatan wlama; balvwa pam-
bayaran diyed ibu cukup dengan menyerahkan budak hitam dan tidak
harus budak berkulit putib, karena vang paling penting menurut mme-
reka divat janin, im berharga sepersepuluh dari diyal ibunya, atau se-
perduwapuluh dari dived avahaira, Pakar bahasa berkata, “Kata Shurah
menurut orang Arab adalah sesuatu vang paling barhargz. Dalam ha-
dits ini kata tersebut maksudnya adalsh manuosia secar utoh, haers
Allah menciptakannya dalam bentuk yang terbaik.” Adapun sebagian
riwayat yang menyatikan bahwa maksud ghurrak adalab budak laki-
laki atau perempuan, kuda, bagal {sebangsa keledai), adalah riwayat
vang bdak benar, namun sebagian ulama salaf menerapkannya.

Para ulama sepakat bahwa digat dalam membunuh janin idalah
ghurrah, haik anin it berjenis kelamin laki-laki ataw perempuan. Fara
wlama menyatakan ketentuannya demikian begas karena janin dalam
kandungan i sangat samar {jenis kelaminnya), sehingga akan me-
nimbulkan pertikaian. Unluk ilubah syariat membuat kelentuan yang
dapak memutis pértkaian kersabut. Labih lanjut merka menvatakan
haik janin itu telah berwyjud bayi yang sempomna anggota tubuhnya,
Hdak lengkap, ataupun masih berupa seonggok daging yang sedang
dalam proses pembentukan manusia, Berdasarkan kesepakatan ola-
ma, sernua hal itn mengharwskan adanya diyat berupa ghurrah. Semen-
tara phurrak ind menjadi milik ahli warisnya, Bayi dalam kandungan
inilah otang vang hartanya diwarisi sementara iz sendiri Hdak bisa
mewarisi. Masalah yang serupa adalah jika ada orang vang sebagian
dirinya merdeka dan sebagian dirinya masih budak, maka crang ini
dihukiind sebagai budak yang tidak dapat mewarisi, Namun apakah
13 bisa diwaris:?. Dalam hal irw ada doa pendapat; pendapat paling sa-
hih adalah bixa diwarisi. Ini adalah pendapat resmi madzhab kami
dan madzhab mayaritas ulama. Al-Dadhi meriwa:,-'atkan dan seba-
gian ulama bahwa janin itu adalah bagian dan anggota tubuh ibunya,
E-E'hi.!'lgg-ﬂ dzg,.-.::!-n}ra menjadi milik mutlak sang ibu.

Perincian di atas hanj.ra berlakn Pada. janm yang terlahir dalam
keadaan mati. Adapun jika fa terlahir selamat, kemadian meningyal
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Junia maka wajib membayar divaf orang dewasa secara penuly; jika ia
torlabar berjonis kelamin laka-laks maka digaf-nya adatah seratug un-
ta, dan jika ia perempuan maka diyr-nya luna poluit unta, Ini adalah
kepumusan ifma’ para ulama, baik stu dilakdkaty secara sengaja atau
udak sengaja. Apabila kewajibanrya adalah membayar ghurrak maka
itu ditanggung oleh ahli waris, bukan dibayar oleb pelaku. Ini adalah
keputusan dalam madzhab kami, Abag Fanifah, dan ulama Kufah, Se-
mentard Imany Malik dan vlama Bagralh manyatakan kewrajiban ita
dipikul sendirl oleh pelaku. Imam Syafi'i berkata, “Kewajiban pelaku
adalah membayar kaferet.” Sementara ulama Lunnya menyatakan, “la
tidak perlu membayar kaferat, Ini adalah pendapat Imam Malik dan
Abu Hanitah,

Perkataannya, "Rasulullah Shalioflahy Alsih we Sallamr memutuskan
tentang jamin wanita Bami Lehyen wang gugur scheb pemufmizn dengan
ghurraly budtk laki-laki atau budek perempuan. Tidak lama anrtite pang Ji-
putus bersalah dan herus sembayar ghuerah du meninggol dunia. Maka Ra-
sulllah Shiligilahn Alaih wa Sellem memutushan menyeratkan Raris we-
rannyd kepads anek-arek dan suormimy, sementara ghurrahnya dilimpak-
ke Koepraciar ahli Aarisnyn yang ashabak (kerabaf laki-lak davi fatur ayah).”

Para ulama berkata, Kata-kata ini {dalam teks asbnya) cangat me-
ngecoh dan dapat dipahami dengan keliru. Yang benar bahwa wanita
vang meninggal itu adalah ibunya janin, bukan perempoan yang
menjadi pelaku tindak kriminal. Hal ind telah dijelaskan dalam hadibs
setelahnya, “Salah satu dari keduanyn meleompar laoannya degan s yang
men il kertianyg dan janin datam kendunganm.

Perkatzannya, “Dua tenite Hudzeil berfelaht. Salah sutu dart kedua iy
melempar Lemanizia dengan bty yong memyeboblan kemabiozrirma das janin
dalaim krndumpan ey, Make atli meriseys meloppriennys kepade Rasiulullah
Challallah: Aladre war Sattat, Laly Rosulplioh Shafieiloky Alaths uve Sallam
memutuskar bahed digat jeain edalah ghurrah, budek leka-fakn afas budeh
perempran, dan belre memtiiuskan diyal bunya difengyung oleh pibui ke
fuerga pemimred. ” Dan dalam riwayat lainnya disebutkan, " Seorany; we-
nita weemrkul madurngs yarg sedang hawnl dengan Hang kel selorg me-
ninggal dunig.” Batu dan tiang kemah yang dipergunakan memukul ity
harus diartikan batu keril dan mang keedl vang tidak biasa digunakan
untuk memburuh, sehingga pembunuhannya dikategorikan sebagai
syl ‘amed (seperti sengaja) dan hanya dituntt membayar diyet yang
ditangeung pihak ahli wansnya, bukan hukuman mat atav dibayar
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senciri oleh pihak pembunuoh. Ini adalah pendapat rezmi madzhab
Syafi'i dan mayoritas ulama.

Perkataannya, “Hamal tin An-Nahighah AlHudzadi berkata, “Wahai
Rasutullah, bagaivtme saya membayar ghurrsh atek orok yang fidak wie
nuey don makan, tdek berbicara, dan tidak ade feritan, el i harus dibatal-
kar.” Rasuiulizh Shallalishy Alaihi wa Sallawm bersabda, “Sunggul oreag ini
salak satu dari teman-feman dukur,” -Karena woagi mys LUy Rt fruft e

" Dan dalam risvayal lainnya dizebutkan, “Raswlullah Shellallahy Afain
o Suflam bersabda, "Apakath w berpuisi sebageimana puisi orgng-orang Arub
e P

Hamal bin An-Mabighah adalah Hamal bin Malik bin An-Nabighah.

Ia lebih sering diniskbatkan kepada kakeknya, An-Nabighah,

Perkataannya, (ki oUS Wi “Hal ini harus dibepalian” dalam dua ki
tab shahih {Al-Bukhar dan Muslim), perkataan ini diriwayatkan de-
ngan dua bentuk, vain Hai dan yang mempunyai makna yang sa-
ma, yaika dibatalkan. Sebagian besar yang kami miliki mencantumkan
kata l_,Uuq:’ Al-Cadhi merivayatkan bahwa semua perawi hadits dalam
kitab Shahik Mustm menyobuthan kata [,

Fara ulama berpendapat, Rasulublah Shallalichu Alatht wa Sallem
mengecamn kata-kata puitis Hamal bin Malik di afas karera dua ala-
san; Fertama, Hamal telah menentang hukum syati‘at dan berupaya
membatalkannya dengan kita-kata puitisnya yang mampu menge-
fabuli pendengamya, Kedoa, Hamal memaksakan din dalam pem-
brcaraannya yang bernada puitis itw, Kedua hal indlah yang menye-
babkan Lata-kats puitisnya tercela dan dikecam. Adapun mengenai
kata-kata puitis yang muncui dari pembicaraan Rasulullah Shaiietiahe
Alabi we Seltam dan masyhur dalam hadits-hadits beliau, maka itu
tidak masuk dalam kecaman dan celaan ini, mengingat di dalamnya
tidak ada unsur penclakan terhadap hukum Allah dan Hdak dibuat-
buat dan dipaksakan. Jad; kata-kata puits belian ridak dilarane, tetapi
ite sangat bak dan indah. Calam sabda Rasulullah Shallailehy Alaihi
wa Sattam, “Apakah io berpuist sebagaimiens puist orang-ovang Arab badu.
terdapat suzbu isyarat bahwa sebagian puisi ilu tercela dan hanas dike-
caur, Walichu A'lam.

Perkataannya, “Dua orenp wanita Hedzail™ dalam tiwayat bain dise-
butkan, “wenite Beni Lahyan™ Lahyan adalah bagian dar kabilah Hu-
dzail,
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FE'[]{.ﬂl'ﬂﬂ.ﬂ!'l,'}?a_, '-I-':r-" -::r:.-'-l 1._-_,-.-: “Seprang Attt memmenad sl mgs”
Pakar bahasa arab mengatakan bakwa seHap istri yang dimiliki oleh
seorang laki-laki merppakan madu bag yang lainnya. Dinamakan de-
ngan ::,.a- {gﬂnggum‘n}J karena terkadang masing-mmasing st terganirm
dengan keberadaan isiri lainnya.

Perkataarm}fa, "Neke Rasuiellak Sheedleletr Aluths we Sallam membes
bankan diyet wanita yeng terbunuk kepads kelwtrge pembumch.” Permnyala-
an ini mendukung pendapat para ulama bahwa dyai dalam pembu-
nuhan yang dilakukan secara fidak disengaja itu dibehankan kepada
pihak ahli waris pembunub, khususnya pihak laki-laki selain bapak
dan anak-anaknya,

Perkalaannya, -L,JI- Jw o el -.-'l.;.ﬁ!"l Jr S AN “Umar Bt Al
Fhathalr meminty pendapat kaum musliren rengerat panda yarey meny-
FUEHrRIn frrinnya (aborsi).”

Derukianlah yang terdapat dalam semua naskah Shakeh Mustam,
yaitu kata l',a-:ﬁf vang artinya menggugurkan janin. Sementara kata
vang populer dalam kaldah bahasa arab adalah ,_.p‘:i-l Al-Humzidi

menyehutkan kata ,...a‘-:i-.lg dalam hadits ind seperr yang populer dalam
kaidah hahasa arab. Al-Qadhi mengatakan, “Dalam bahasa arab dise-
butkzn, h,r'*!' el “sesuatu terlepas dac bemnpatra”, fika yang dimak-
sud adalah janin maka boleh diungkapkan dengan kata ,_.-;.!.; SCTUKTZIH
{timbangan) dengan kata % | ¢ j (sesuabu yang lazun)”

Perkataannya, “HWaki’ teleh memberdehukan kepodi ke, dari Hizyare
bér Lirecah, daré syakrya (L), dord A-Misioar bin Makhramalk, ie Der-
kafe, Lhmar bim Al-Khaftab meminta pendapat kaum stuslimin mengenei
narita yamg menggueurken jaxdimTed (aborsil”

Hadits ini termasuk salah satu dard hadits-hadivs Muslim yrang
dsorot oleh Ad-Daruguthnd’ [a berkata, "Dalam hadita ini Waki' me-
lakukan kesalahan, sehingga Hisyam dan teman-temannyz berheda
dengannya dan Bdak mencantuonkan nama Al-Miswar. Dan yvang
terakhir inilah yang benar, Muslim banya menyebutkan haditz riwa-
yat Waki', seimenbara Al-Bukhari hanya merwayatkan hadits orang
yang berbeda dengan Waki'. Dan inilah yang benar-” Ini adalah per-
nyataan Ad-Daruguthni. Dalam rawayat Imam Al-Bukhari dizebutkan,
" Dari Hisyer, deri ayahmnye (Urueh), dawd Al-Mughitah, dattoa Umar me-
RERyakan lenlang Rukum menggueurker juxam” D sini harms menyebut
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nama Al-Miswar dan Urwah agac hadits vd mutteshil (sanadnya rer-
sambung), karena Urwah senditi tdak pernah bertemu langsunp de-
nigan Umar bin Al-Khaththaly Redrivallafi Arfo.

L2d
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(1} Bab Had {Hukuman} Pencurian dan Hishabnya
(Batas Minimal Barang Curian yang Mengharuskan Hag)
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4374, Yok bin Yahya, Ishag bin thrakim dan B Aln Umar teloh mem-
beritahukar kepada kami —lafozh hadits mild Yahye-, T Ab: timar
Berketta, Sufygn bin Liyaingh telah memberitohwkan kepads kore, se-
menfara lafnaya berkata, Sufyen bm Uyoingh telzh memgabarken ke-
rade kami, deri Av-Tuhri, den Amreh, dari Asyah, o berkata, Rasu-
Iutlah Statlelahu Alwihi wa Sallom memetong tangan pencuri delam
PR FER Sebariik seperempal dinar abey lebih.

* Takhrij hadits
Dvitakhny oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ketehr A-Hudud, Bab: Qauluilahi Ta'ala, Wa As-
Snriqu We As-Sagrigaty Pagitha'v Avdiyaluima, wa Fii Kam Yugtha'
(nomor B7E).

2. Abte Dawued di dalam Kazb: Al-Hudud, Bab: Mag Yugehaw Fiikg As-
Saurig fmomor 4363),

3. At-Tiomidzi di dalam Kitety Al-Hudid, Bab: Maa fae®a Fii K Taegthe'
Yedu As-Saareg (nomor 1445).

4. An-Masa'i didalae Kitab: Qeeh'y As-Sang, Bohe Dzeloru firbidagf ' dlaq
Az-Zufiri (nomar $%31, 45933, 4934, 4%35 dan 49345},

M
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5. Ibnu Majah di dalaoy Ritale Al-Hudud, Bub: Hedd As-Sarriz (nomor
2585), Tukfah Al-Asyraf (momor 17920).
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4375, Dhan Izhaq bin ferakim dan Abd bin Humaid telah memberitahnkan ke-
macy kami. kedudnya berkata, Abdurrazzog telah mencabarkan kepade
ki, Ma“mur teluh mengabarken kepada kami, {H) Abe Bukar fin A
Syaibah teinh membentohukan kapode kami, Yazid bin Horum felah
emiberitabecrn kepada ke Sulaiman bin Katser dan Thrahim bin
Sa'ad felsh mengabarian Kepade kawi, setiudmpa meriwnyniken dar
Az-Zuhr seperie Radits &i atas dengan sansd int

»  Takhrij hadits
Telsh ditakhpj sebelumya, lihat hadits nomor 4374,
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2376, Dan Ak Ath- T‘fmhrr serir Harmiolak ban Yahys telah memberitghukan
hepadaty den Al Wabid o Syua” telek memberitahudin kepade ko
—lafach hadits mitdc Al-Waoitd dm Heenurleh-, ketigangs berbata, [hru
Wiahtr telah meemberitakuken kepada kamé, Yunus teleh mengabarkan
kepadnk, dure e Sythal, davd Lrtoak dan Amrgh, dar Adsiak, dari
Rasulullah Shellallabe: Alaiti wa Saffum, befiau bersabda, “Tangan sc-
oreng pemenrl Hdek boteh dipotomg kecuell dalone pencurian sobanyek
SEperempal drnadr et febeh.”
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* Takhnrij hadils
Ditakhrd] oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitatr Al-Huedud, Bah: Qezrlullzhi Ta'sie, i Az
Seragu we As-Egarigaty Fagiia™w Aydiyohumag, wa Fii Kaw Yagiha®
{nomor 6790,

2 Abu Dawud di dalam Kiteh: Al-Hudud, Batr Mas Yegiia'n Tt As-
Sagvig (nottee $334). Ar-Naga™i di dolem Kitab: Oeth'a As-Saartq, Bab:
Dyzikri Tkkeitaf “Ale Az-Fuhn (nomor 4930 dan 49327, Tuhfieh Al-Asy-
Faf {ruomror 179205.
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4377, Lhan At Ath-Theher, Horun bin Se'id Al-Agli dan ARsnad birt Isa telah

micwiberitehukan kepedaky -lafazh hodits milie Harus dan Ahmads,

Abu Ath-Thahir berkata, Bmu Wahab telah mengolerias keprds kami,

sementaradud oreng lainays beririg, M Wahad felah memivrighu-

kan kepada kami, Makhramah felah mermgabarkan kepadalau, darp ayeh-

e, darf Sutaime bin Yasor, deri Amrah, bahoe do mendengar Aisyah

membertlafikan bahoua 1o merdengor Rasuiullah Shallallabu Aladi

e Saltem bersabda, “Tangan tdek boler dipetony becueli dalam pen-

CHPER sepereripef dinar atew bk, ™

» Takhij hadits

Ditakhrij oleh An-MNaza'idi dalam Kital: Qath ‘w As-Saardy, Bab: Drik-
tu kAl Aln Bakr B Muherrmad s Abdullah Bin Al Bakr “An Amrah
Fit Hadzm Al-Hedits inoomoe 4850, 4951, 4954 dan 4955), Tulifah Al-Asyraf
(memor 17396
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4378, Bigyy bir Al-Hakam Al-Abdi dzlah memberitahuber oepadalo, Abdul
Axiz nt Mishomad telah memberitthukin epuds famd, don Yezd
bert Abdutlak brn Al-Had, dorr At Bakar bere Muharprad, dert Amrak,
duri Atsyah, hafueg do mendenger Mokt Mubammed Shatlallahu Alaihi
wa Sellam bersehda, “Tangen seorang peacuri lidek boleh diplong
kernali daiom pencurian sehanyak seperempat dinar ataw lebin.”

* Takhri] hadils
Ditakhrij oleh: An-Nasa®i di dalam Eéiel: Qaih'y As-Sgarin Bal:
Dizikeu ikhitilaal Al Bakar Bin Muhawiswd e Abdwilah Bin Al Bakar ‘An

Artralt Fil Hufzag Al-Hodifs (nomor 4943, 4944 dan 4945), Tuhfoh Al-
Asirtaf {(nomor 17951),
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437, Dar [shag e [brahim, Muhemmad bm Af-Mudsanme dan Ishag &En
Manshur felah memberighukan kepads ke, semugrya dard Abu Amr
Al-Aqadi, Abdulleh bin J&'far, deri putre Al-Miszar bin Makhramak,
acr Yezid bin Abdulleh bin Al-Had dengan sanad ini seperti hadits di
ales

v Takhzij hadits
Telah ditakbiny sebwelumnya, lihak hadits nomor 4378
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4380. Dar Muhapunad bin Abdullah bin Numair telah memberiiahiukan ke-
pade kams, Humurid i Abdervahman AreRuoasi fefah menrberieraulian
kepada kam, dari Hisyara bin Liviak, dare ayakaye (Lirwah), daei Ai-
sygh, f2 berkate, “Tangan seorang pencurf tidak dipotong peds mase Ra-
swlufleh Shallallahu Alaivé e Sallate delor pencicrian yang kurang
dave Harpa pertsdi kulrt siae bety yang tedearmys berkangn. ™

+ Takhrij hadits

Ditakhrij oteh Al-Bukhari di dalam Kifah: Al-Hudud, Babe Chausded bt
Te'ela, Wa As-Saarigy tog As-Smrigﬂiu Faq!h.:r’u Aydiyetumar, we For Kim
Yrgtha” (momor 6792), Tulfah Al-Asyraf (nomor 16385}
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4381, Dan [ftsman bin AR Syeieh teleh membertotedan kepada Kami, Ab-
dak e Sulgiman dan Hummd b Abdurratonar tefah micy fabarkan
kepada ki, (HY Abu Bokar fin Al Syethobh telah memberibahukan
Fepada kemi, Abdurratim bin Splztman felak membertiahuhdn kepada
kami. (H) dien Aty Kureib releh semberitohukan kepoda kemz, Abu

sarmak delak memberitahiukan kepada kemi, semuanya mennayathan
dari Hisyam dengat saned ind seperti hadits ibng Numarr den Hee-
maid W Abdurrahman Ar-Ru'esi. Dalaee hadits Abdurrakim dan Abu
Lispmah diryatakan ~ Perisai seal sty rengat bevhtrga.”
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Takhrij hadits

Hadiks riwayat Utsman tin Abi Syaibah ditakhrj oleh: aAl-Bukhar
di dalam Keteb: Al-Hudud, Bal: Qewlalfaki Ta'rle, oo As-Gga FEQE g
As-Saprigutu Fagtha's Aydivohuma, e Fii Kam Yegiha” (nomor 6792),
Tuhfah At-Asyraf (nomor 17053 ).

Hadits riwayat Abu Bakar Iinn Abi Syaibab ditakhry hanya oleh
hMuslim, Twhfah Af-Asyraf (nomor 17026)

Hadits tiwaval Abu Kurailk diskhr] oleh: Al-Bukhari di dalam
Kielr Al-Hudud, Bab: Qewlelloht Ta'ale, wa As-Saarigie wd As-Saen-
gatu Fagthn'u Ardaythemas, we Fi: Kam Yugihe” (nomor 6794, Tohfak
Al-Asgraf {nomer 173{H).

ﬁfﬂémﬂﬁh)hélﬁﬁl;fdﬁ&ld.ﬂuld}iju%
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4382, Yahiyr bin Yahye telah membertehuban kepada kemi, o berkata, 4ku

emtiutcukan hedits kepade Malik, dari Nafi®, dar fmu Umar, b
Rasulullah Shallallohy Alaiki wa Saliemt memotors tangan pmr:ur.
dulum pencurian perisgl yang berierga tige dirfum.

Takhrij hadits

Ditakhrij aleh

Al-Bukbari di dalam Kiteb: Al-Hudwd, Balr Qeulullehi Te'ala, un As-
Sadriqu wa As-Sogruoy Fageha'u Aydrpokimos, war Fii Kam Yugtha'
{momor 67435},

Abu Dawad di dalam Kital: Al-Fludud, Bab: Mae Yugthe's Fithi As-
Saorig (nomor 4385),

An-MNasa'i di dalam Kitab: Qath'n As-Sarig, Bab: Al-Qudru Al-Ladzl
ldzas Saregatu As-Suriq Quihi‘al Yadsh (nomor 4923), Tukfah Al-
Asyraf (omor 8333).
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A383. Chutaibak bin Sa'id dav B Rumh telah memberiithubian kepada iemi,

dari Al-Laits b Sa'ed. {H) dan Zuhair i Hork dart e A5-Madsanme
teleh mumberitahukan kepada kami, kedugnya berhets, Yaohya -Al-
Qabluar- telah wemberitahukan kepada ke, (H) dan Tbrie Numiaiv i2lah
memberitahukan kepads kamti, syakke (Mumaied bsloh memberibohukar
kepada kemt, (H) dan Abu Baker bin Abi Syaibah teleh memberitahukan
kepada kard, Ali bin Adushir, semuanya meriipaatier derr Ubawlillah.
(H) davt Zuheir bin Harb teloh memberitthukon kepadoku, fuma'il -
bir Lilayyoh- telah memberitahukan kepada kamid. (H) Aby Ar-Rubt’
dan Ay Kimil felak mewberishukan kepada b, keduanya berkata,
Hammad #elah remvritahukan bapada kewe. (H) dan Mubaramad bin
Raft' teleh sonberitakubun kepadaky, Abdurrazzag feluh membertla-
Faskan kepada kami, Sufyan talah mengeberkan kepads kamt, dari Ayyuf
Au-Sokhfiyeni, Ayyub bin Musa daw fsma'ad biee Ureayyak, (B dar Ab-
dullsh mn Abdurrahman Ad-Darimg telah memberitthubkan bpadaku,
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Aby Ny'oime teluh mengeberkon kepacde kamed, Sufware telak reemebe-
ritafiukan kepads kamid, dari Apyub, Tsma’il bin Ltsmaynisabr, Libaidalluk,
dart Auze him tghak. (F) dar Muhammeed tin Raft’ telah member (fafra-
kit kepadn homi, Abdurtezzog telzh memberitthuian kepeda kv,
Terau Juraij taloh memyubarkan kepada fem, Ml bon U traricprh telah
rerigatarkian hepadakee. (M) den Abu Ath-thehir telah memberitahukan
kepadikts, Tnu Wihab feloft micn gabarkan kepada kemi, dari Harchalel
Bin Al Sufyan Al-fumahi, Ubaidillah bin Urear, Malk bin Aras dan
|Tsamak bin Zaid Al-Laitsi, semuaryd merfumyatkan dare Naft', dari
Mhru Limar, darf Mabi Myhemensd Shallallahy Aleiki wae Sallom seper
3 hadits riwayat Yahye dani Malik. Honya stja sebagian di anters
mereka mertwayatkan dengan | "Milsmya. ™ Semeniara sebagian yang
fain memyebutiate, * Harganyn tiga dirfum.”

Takhrij hadids

Hadits riwayat Cutaibah bin 5a'id ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitalr Al-Hudud, Beb: Qewlutlahi Ta'ald, wa
As-Saerigy wa As-Saavigern Fagiha'u Aydiyetrumas, wa Fii Kam
Yugta' (nomor §798).

2. AbTimidzi di dalam Kitab: A-Heudod, Bab: Moz fau's Fi Kam
Tugtha'n Yadu As-Saang (nomor 1446), Tuhfah Al-Asyraf nomor
EI73},

Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh AFBukhari di dalam

Kital: Al-Heudud, Beb: Qauluilak: Ta'ale, we As-Saeariqu wa As-Sesrgdtu

Fagtha'e Aydiyahumaa, wa Fif Ko Yugihe” (nomoe 6797), Tuffah Al-

Asy-raf (nomor 5163

Hadits riwayat Numair ditakheij hanya oleh Muoslien, Tubfeh Al-

Asyrafl (nomor 7991).

Haditz riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrij oleh Abu Da-

wud di dalam Kitel: Al-Huwdud, Bab: Hoedd As-freng {nomar 2584),

Tuhfak Al-Agraf (nomor BOG6T).

Hadits riwayat Zuhaw bin Harb dar Isma'il, hadits mwayat Abu

Ar-Rabi’, hadits wayat Muhamnad bin Raf’, hadits riwayat Ab-

Adullah bin Abdwrahman Ad-Darimi, hadims riwayat Muhammad

bin Raf’ dari Abdurrazzag dan oo Juraij. dan hadits niwayat Abu

Ath-Thahir dari bnu Wahb dirakhry oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitah: Al-Hudud, Bab: Maa Yugrha' Fiffa
As-Saarg (nomor $3306).
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2. An-Nasa'l di dalam Kitak: Qedl'u Az-Sarcq, Bal: Al-Qadre Al
Ladz Idza Seraygahsy As-Sperig (Quthent Yodwha (nomor #4924
dan §925), Tukfeh Al-Asyraf (nooor 749%4, 7345, 7600, 7896, dan
Ha53).
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384, Al Bakar bin Abu Syaibeh dan Al Kuraib felah meemberitahn b ke
patdn Jurrnd, keduamye berkata, Abu Mu'surwoh telah membenfahukrn
kepeda kami, dari ALA'masy, deri Abu Shalth, dori Aby Huroirah,
i heviarta, Rosuiedlah Shallallake: Aloibi o Sallam bersgbda, ~Allzh
weelakiat pencur. Iz menourt tetur laly dipotong tanganmya, dan men-
cart tali lafu dipotong tengannue.”

*  Takhrij hadits
Ditakhsij aleh:

I An-Massi di datam Kitab: Qath'n As-Sang, Bub: Tr'zhin As-Sargak
{nonoy §E3AY.

2. Tbna Majah di dalam Kital: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Sariq {nomor
25E3), Tukfak Al-Azyraf (nomor 12515},
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4385, Nt Awr An-Nagid, Ishag bin ke, dan Al bin Khasyram talak
nerberitahukan kepada ki, semuzmypa dard [sa bin Yunus, doré Al-
A'raasy demgan sered inr seperdi hadits di gtas, enys safe Bellau ber-
sabda, “Meskipun hanya mencurd fali, dam meskiputt hanya memeutri
teluer. ™
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*  Takhrij hadits
Ditakhrij hanya cleh Muslim, Tubfok Al-Aseref (nomor 1244E).

= Tafsir hadils: 43744385

Al-Qadhi Iyadh Radhivallahy Anhu mengatakan. * Allah Ta'zla me-
lindungt hacta benda wnak manusia dengan cara mewajibkan potong
angan bagi pelaku pencutian. Hukuman potong tangan i tdak
berlakn wntuk selan pencucian, sepech mencopet, menpambret, dan
merampas, karena hiasanya yang diambil relabif lebih sedikit dard-
Fada barang hasil Pm::ur:i.arl., mudah diambil kembali -l;lerlgan cara
dilaporkan kepada pihak yang berwenang dan relarif lebih mudah
unbuk mendatangkan saksi daripada mendatangkan saksi tentang ka-
suk percurian, Mendatangkan saksi dalam kasus pencurian sangat su-
Lit sekali, sehingea pencurlan jbu swengadi Bndak krimdnal yange sangat
merakutkan dan bntu hukumateya juea berat arar memiliki efek
jera. Kaum muslimin telah sepakat atas barlabunya hukem potong ta-
ngan ini bagi pencurn, meskipun meéereka bersilang pendapat rentang
perinciannya.

Perkataannya, “Dari Afsyah Redheyallzhy Arha, ta berlata, * Raskluiieh
Shallalichy Almbi wa Salam memotorg bamgen pencyrl dalem percerion
sebartpak seperempal dinar atau lebit.” Dalam riwayat lain, ~Rasalwilah
Shaiiailehy Alaiti wse Sellamr, belinu bersabda, “Tengar seorang pencuri Yok
Weleh dipetong kecwali dalam pencurian sebanyak seperempat dingr @k Je-
wh " Dalam rdwayat lain disebutkan, "Resifulied Shaflallahu Alah wa
Sallam lmersabdo, “Tangan tidak holeh dipedory kecualt delem pencwrian s
perernpat dinar atau ickth. ' Dalam riwavat yang lan diberangkan, “Tangdan
seorery percury Hdak dipptong pade mase Rasulwfllah Shallaflehy Alaahe
wa Satlem dalam pewcurise yeng kurang dori harga perism kehi alau bes
yery kedieanye berbarge.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Bafisa
RoswlullaR Shailatlatre Alrihi 1 Sallas memotong daegitt percirt dalam
pericunan perean yany berhorgo fige dirkern.” Dan dalam riwayal yang
lain disebukkan, "Rasulullah Shaflallakie Aldihi we Sallam bersabda, Aflah
mrladmed percun. la menpurt telur el dipotong iongennye, don merar daie
lalu dipotong tagannye.”

Sebagaimana penjpelasan yang alu, babwa kaum muslimin telah
sepakat memberlakukan hukuman potong tangan unbak pencuri, hMe-
reka herbeda pendapar tentang nishab (batas minimal barang cunian
yang menghamskan hukuman potong tangan) dan ukurannya. Fara pe-
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ngikwt madzhab Zhahin tidak mensvaratkan nishab ini. Mergka me-
wajibkan hukuman potong tangan dalar pencarian secara mutlak,
haik batang yang dicuri itu sedikit atau banyak. Pendapat ind diikuti
oleh [bnu bint Syafi’i dard madzhab kami. Al-Oadib Ivadh juga meri-
wayatkan pendapat ini dari Al-llasan Ad-Bashrn, kaum Khawardj, dan
pengikot madzhab Zhahin. Mercks bergarpumentasi defgan fHeman
Allah Ta'ela yang bersifat vmum,

8 s A AU G &

* Adapurn grary leki-lek maupuT perempien vy meAcrl, potodgled lengan
keduanya . {5, Al-Ma'idah: 380

bMercska tidak mau mentakhss (spesifikasi) ayal wo sama sekali
Mayorilas para ulama mengatakan, hukuman potong tangan bdak ber-
laku kecuwali dalam pencurian satw nishab berdasarkan haditi-hadite
shahih Jalam bab ini. Mergka berbeda pendapal tentang ukuran satn
mishab ini. Imam Syah’i berkata, "MNishabrnya adalah 1/4 dinar emas
atau barang lain yang setara dengan 1/4 dinar, ik barang in harga-
nya tiga dinar atau lebih sedikit ataupan lebdh banyak, schingga pen-
curian dibavrah standar it Hdak betlako hukuman potong tangan ini.”
Pendapat ind juga diluntarkan banyak kalangan stau mayortas dlama.
Ini juga mernpakan pendapat Aisyah, Umarbin Abdul Avir, Al-Auza’i,
Al-Laiks, Abu Tsawr, Bhag dan lainnya. Pendapal i juga diciwayatkan
datri Dawuod Azh-Fhahivi. Sementaca Imaom Malik, Ahmad, dan Ishag
dalam salah satu pendapabvya menyatakan, hukuman ini berlako da-
lam pencurian 1/4 dinar, 3 dinar, atau barang-barang yang seharya Je-
ngan salah satunya, sehingga hukuman ini bdak belaku dalam pencu-
rian di bawah standar ita. Sulaiman hin vasar, Toou Syubrumah, Thnu
Abi Laila, dan Al-Hasan dalam salah satu pendapalnya menyatakan,
bahwa hukwman ini Hdak berlaki kecuali dalao pencuarian sebanyak &
dirham. Pendapat ind juga diriwayatkan dari Umar bin Al-Ehaththab.
Imatn Abu Harufah dan para pengikurmya menyatakan, tangan ridak
Felel dipotong kecpali dalaon pencurian sebanyak 10 duoum atau
barang vang seharga dengannya. Al-Cadhi meriwayatkan dari seba-
gian shahabat yang menyatakan bahwa nishab barang curian i ada-
Lah 4 dirham. Menurul Utsman Al-Batd nishabnya 1 dicham. Menurut
Al-Hasan adalah 2 dirham. Dan menumt An-MNakha'i adalah 4 dir-
buum atay 4 donar. ‘I"anE benar adalah pem:lapat yang dilonmtarkan aleh
Imarm Syafi'i dan ulama yang sependapat dengannya, karena masalah
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nishab ini telah dijelaskan sendini oleh Rasuhillah Shafballahu Ataiti
Salam dalam hadits-hadits yang shahih ini; babwa nichaboya adalah
1/4 dinar. Adapun unbuk perkiraan-perkiraan lainoya maka ibo hars
ditolak karena bdak ada dalil argumentatifnya dan juga bertenbngat
dengan ketentuan hadits-hadits ini. bMengenai riwayat hahwa Rasu-
lullah Shallallashu Alzhi ww Saflam pemah memotong fangan pencuri
sebuah perisai yang seharga tiga dirham, maka ity dimungkinkan ka-
rena pada saat itu tiga dirham sama dengan 1/4 dinar atau [ebih, Di-
tambah lagi kasus ini adalah kasns individual sehangpa bdak bersifat
wpum dan menyeluruh, di samping ib Hdak boleh mengabaikan -
wayat yang shahih tentang nishab yang pasti karena adanya nwayat
vang mengandung banyak kemungkinan Demikian halnya niwayat
vang menyatakan, "Tangan ddak boleh dipotong dalom pencuren yang
kurang dar hergs sebuak perisai.” maka harus diartikan, bahwa perisai
it seharga 1/4 dinar, agar sésuai dengan batasan nishab yang telah
ditentukan oleh Rasulullah Shafleflehn Absidi ze Sailam. Adapum dalil
yang digunakan aleh sebagian wlama marhab Hanafi dan lainnya ten-
tang sebuah dwayat yang menyatakan, bahwa Rasulullah Shetlallifhu
Alahi ua Sallam memotong tangan dalam kasus pencurian sebuah pe-
risai yang seharga 10 dirham, dan dalam cwayat lain, 5 dirtham, maka
mi adalah nwayat-riwayat dha'if yang tidak dapat digunakan seba-
gai dalil argumentanif. Terlehih dwayat ini bertolak belakang dengan
ketentuan pishab yang dipatenlkan oleh Rasudullab Shallafabe Ak
wsr Salflam dalam hadits-hadits shahih ini. Bahkan niwayat i kemnung-
kinan besar hanya bersifat kebetulan bahwa belian memotong angan
dalam penturian barang seharga 10 ditham, bukan syarat keabsahan
memdotemg io sendits, kavena dalam beks haditsnya jelasqelas Gdak ada
perkiraan nishab i pendiei.

Perkataanmya, ~Rasuiuliat Shaflalizhu Alaif war Sollam bersabeda, Alluk
welafmal percurl. lt mierteurd telir fatu dipotong fangantiym, dan meacurt kel
e dipotorg tamgammye.

Sebagian ulama berpendapat, yang dikehendaki adalah relur-telur
besi dan tali pengikat perahu yang harga satwannya lebih dar 1/4
dinar, Ulama mengingkari takowil ini dan melemahkannya. Mereka
berpendapat, telur besi dan tali pengikat peralu sangat jelas mahal
harganya dan kerteks hadits ind nidak mendukung takwil seperti im.
Bahkan keindahan pembicaraan dalam hadits ini juga menoiaknya.
Jadi, vang benar hadits ini lebih berupaya menanambkan kesadaran
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akan besamya kerugian yang didenta akibat mencurd; yaitu mahalnya
tangan yang hanya sebanding dengan harta benda curian yang sangat
sedikit; seperempat dinar, Atan bisa fuga diartikan, jika seseorang men-
cusi telur dan tidak ada sanksi apapun maka ity akan menarikivya wh-
tuk mencuri sesnatu yang lebih besar fagi, sehingga rangannya dipo-
tong, maka bisa dikatakan mencuri telur sebagai penyebab awal ta-
ngainya dipotong. Atan maksudnys adalah potongan tangan dengan
alasan politik, pemerintah memberlakukan hukuman potong tangan
untuk setiap pencurian telur dan tali, Hal ini boleh dan sangat dionung-
kinkan. Ada juga yang mengatakan, bahwa beliau mensabdakan haditz
ini sesaat setelah turunnya ayat tentang hukuman pencurian sebelum
ada kerentuan nishab barang yang dicurd itu. Wallahiu A'lzm.

Perkataannya, ;& 51 185875 4§ wid ol 2 H A ~Datam
pencririan yang kurang dard Rarge pevise kulit alau besi yang keduaryr
berharga.” Hal ini merapakan sebush isyarat bahwa potong tangan
diherlakukan pada pencurianbarang yang berharga seuburan 1 /4 dina,
bukan pada hal yang tidak berharga seperti yang telah disinggung di
atag.

Rasulullah ShallaMahu Alsihs wa Sellam beesabda, G20 & 3l “Allah
selaknal pemeurt.” Ini adalab dalil bolehnya mengul:u.k Qrang-orang
yang lermaksiat tanpa merunjuk hideng pelakunya secara lang-
sung, karena ind tebih mengarah kepada laknat ragam anusianya,
bukan orang yang ditentukan. Kutukan sepert ind boleh didakukan,
sebagaimana Beman Allah Ta'sla,

Qo) Snablitf Jo S1ED AT
“Ingailah, kuiukan Ablak (ditinpakan) lopedd orgng-ororg g zhalt.”
(0%, Huud: 18)

Adapun mengutuk sesearang secata langsung maka itn tidak di-
perkenankan. Al<{Jadhi berkata, “Sebagian kalangan memyrerboleh-
kan menguhik seseorang secare langsung selama orang it Bdak dihu-
kum bad; jika ia telah dihukum had maka tidak boleh mengutuknya,
karena hukuman had adalah pelebur dosa orang tersebut.” Al-Cladhi
melanjutkan, “Ind adalah takwil yang galah; karena banyak hadits-ha-
dits shahih yang melarany kindakan mengutuk seseorang secara lang.

"~
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Para ulama berpendapat, ada tempat penyimpanan barang juga di-
syaratkan, sehingga hukuman ind tidak berlaku kecwali dalam barang
yang dicur dari tempat penyimpanannys. Berbeda dengan Dawud
Azh-Zhahiri yang tidak mensyaratkan adanya tempat penyimpanan
i, Para ulama mengatakar, “Disyaratkan juga tidak ada syubhat (ke-
samaran} kepemilikan bagi pencuri; jika ada syubha! maka tidak boleh
dihukum potong angan.” Mercka juga sepakat hukuman pencurian
pettama adalah potong tangan kanan, Imam Syafi'i, Malik, para ulama
Madinah, Az-Zuhri, Ahmad, Abu Tsaur, dan lainnya meneruskan, jika
seseorang mencuri untuk yang kedua kalinya, maka kaki kirinya di-
potong; jika mengulanginya lagi untuk yang ketiga kali, maka dipo-
tong tangan kirinya: jika ia mengulanginya lagi uniuk yang keempat
kali, maka kaki kanannya vang dipotong, dan jika mengulanginya lagi
maka berlaky hukuman &°zir (berdasarkan kebijakan pemerntah).
Imam Syafi'l, Abu Ranifahy Malik dan mayeritas ulama menyatakan,
tangan yang dipotong adalah pergelangan antara telapak tangan dan
lengan, untuk kaki maka yang dipotong adalah pergelangan kaki an-
tara belapak kaki dan bevis. Al Radhiyalizhy Ante berkala, "Bagian ka-
ki yang potong adalzh pada bagan tengahnya {lufut).” Pendapat im
didukung oléh Ahmad dan Abu Tsaur, Sebagian ulama salafush-sha-
lih berpendapat, bagian tangan yang dipotong adalzh siku. Dan seba-
gian ulama salafush-shalih menyatakan, bagian yang dipotong adalah
lengan, Wallahu: A Tant,



{2} Bab Memotong Tangan Pencuri Baik dari Kalangan
Terhormat atau Penduduk Biasa, dan Larangan
Memberikan Syafaat (Pertolongan) dalam Kasus
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386, Jukeibah bin Sa'id telsh memberntchukmn bepode boml, Ladks tefeh
memberitahikan kepada kaeed, (HY dan Muyhammad bin BEumh feloh
menberitghukar keprda kami, Al-Leits welah mengoberban kepeda
kawei, dare Ty Syihab, darf Ureogh, dari Aisyah, makum orang-oreng
Quraisy digelisahbatr ofeh kasus seorarty tarits bani Makhzum yong
mencurl. Mereka Perkafs, “Soopoksh partg Berant membBicardign so-

354
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apteh i kepads Rasylullizh Shallollahe Aleahi wm Saliem?” Aercka
merjgioel, "Sigpa legf yerg herani selain Usarah, pemuda kesayangan
Rasululteh Shelfalfaty Alatha wa Gallam.™ Maks berbicaratah Lisamieh
kepadn Rasiiulloh Shellallohn Algit we Sallmn, Kemudian Resuiuntlah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah ke memberi syafast
dalam hedud Allah?” Kemudian beitay berdiri dan bersabnda, ~Wahat
tarnksia! sesurgguhriya wing membiresakan wtat gl sebelum k-
M falaftt manakaia secrang yang terhormiat i Ehera merein metcur,
mdkd mereks membitrkannye, Namun, bild seorang yang lomah J1an-
tert mereka méneurd, Mok merska skon stelolsaroken hukum hudud
atas deanye. Do Allak, erdatates Tatimah puirt Mubamned wmen-
Fure, meseeya akan oku polong tangennye.

[Dafam haditz fbmu Runeh dikgtakan, “Sesumgouhmya umal sebelm ka-
fan iu binase,”

Takbrij hadits

Bitakhrij oleh:

Al-Bukharididalam Kitah: Ahadils Al-Anbiya’, Beb: 53- (nomor 3475),
Kitab: Fadha'l As-Shetahah, Bab: Drikrw Usamah Bin Zaid {nomor
3729), Kitab: Al-Hedud, Bab: lpzeragt Al-Huwdud “alaq Asy-Syariif wa Al-
Wedh' (nomor 6787), Kitab: Al-Hudud, Bak Karahfyyat Asy-Syafa'ah
Fit Al-Hedd idzan Bafa's Hlaa As-Swlthaan {nomor 4788}

Abu Dawud di dalam Kiteb: Al-Hudud, Bab: Fii Al-Readd Yiusyfa'u Fihi
(nonor 4375

At-Tinrudaa di dakam Kikeh: Al-Ardud, Bakb: Mar fee™s Ff2 Karahinmoat
An Yusyfa'a Fit Al-fTwdnd (nemor 14300

Anc-MNaza'l di dalavn Eétab: (k' As-Saarig, Bob: Dabru [Rhifilesf
Alfnazl An-Magilin Li Kty Az-Luhr {1 Al Mohzumagouk Al-Lafi
sdrigat [nomor 4514).

Ibnn Majah di dalam Fitab: Al-Hudid, Bab: Asy-Syafz’'ah Fif Al-Hu-
dund (momar 2647), Tuhfah Al-Asyrasf (nomor 16578).
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4387. Dar Abu Ath-Thakir serea Harmalah bin Yahye talah memberitahukan
kepadaiy —lafach hadits mitik Harmalah-, kedugnya bericera, fhmx
Wakb teleh memgabarian kepada kams, ia berketa, Yunus bin Yazid
belah menguburkr kepadakw, davi Imu Syihab, i berkata, Urak bin
Az-Zubair telah mengabarkar kepadaks, dort Aimgeh, istri Nabi M-
harpertad Shallallehy Afaihe ua Sallam, bahiwa orong-oramg Curasy
digelisatkar oleh kasus scorang wariila dari Bari Makhzum yang mteti-
curd pads mase Resulullah Shatlellehu Alaiki we Sollam seet peramg
pereekiukan kodd Mckah, Meveka berkafa, “Sizpakah yang beram mem-
hicarakan masatah mi kepada Rasuluiioh Shollallahuy Alaeri wa Sallam?™
Yattg lain menjened, “Stpa Legi yang berend selein Usameh, pemnds
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kestpangan Fasutudloh Shallailakhie Alké we Saflam. ™ Maka wartite
w difadepkan kepada Resululiah Shellellatr Aladhi wa Sallam dan
berdicnredal Lisameh Aepda beliqu e ntang nasib wanita . Makd raud
piaka Rasulutteh Shallallabu Alaihi wa Satlem seerona daw bersabda,
" Apakall keetu miember syefn detem fuedud Allah 2™ Uizt berkata,
“Mmbakd aagritan ey, aehai Besdulliah.” Keeket furd merelang
sore Resulalieh Sholluilvhy Almhi wa Sallem berdire: dee beridiuthan.
Pertzma kalf beliey memeg; kepade Allah demgan pufier yermg Loyak
bagi-Nya, faly bersebds, “Arvma ba'du, sesumggrfnga pang membing-
sekate wmmab-umed sebalupe kamu belgh oenakela seorang pang terlior-
mat i artarg mareks mancyy, rieky werakg memBbiarkanmpa Mamun,
bile searang yang lenush di antare mercka mencuri, saka mercha akan
melakzananan Rukum hudud otas divimga Demi Allah, andoikata Fati
At patrd Muhamimed mercu e, riscaya akam akd pofong tnpannye.
Femuding beligy sresngpil tanitd yang mecid] thu dar deptomgbeh
tumgarimya,

¥untes memyatakare, "Ik Snkalt berlafe, 'Ureak berkato, *Awsyeh ber-
kata, “Setelah itu wdmifn tersebet berfaubaf devegem haok der memeikok.
la perreh daleng kepodabo dam aku menyampatkan kepentingaraye ke-
padi Roguwlullah Shallalizhy Alski ww Saifam. ™

* Takhrif hadits
Critakhrij oleh:

1. Al-PBukhari di dalam Kitel: dsy-Syshadet, Belr Syaharder Al-Chadzif wa
As-Sarigwa Az-Zai (pomor 2648, Kilab: Al-Magheri, Bab: 53- {nomor
4N, Kital: Al-Hudpd, Bob: Taubet Az-Fgng (nomor 6E00).

2. abu Dawod di datam Kitel: Al-Hudud, fBal: Fii 40-0atk’ Fii Al-

‘Ariyah [dzag [phidet (nomor $356).

An-Nasa'l di dalam Fedah, {Jeth'y Az-Szng, Bale Dzikew [khiileaf

Alfrazh An-Naagilin Li Khabar Az-Zuhr Fit Al-Mahzumiyyah Al-Lak

Saranat (no-mor 4917 dan 4918), Twhfioh Al Asyraf (nomor 164694

“uk
h
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4388, Dan Abd bin Humaid telah memberifahukan kepade kami, Abderrazzog
tedel mengabarkan kepada kasd, Ma'reay telah snengaborkan fepude
kpmf, dieri Ax-Zwhrd, dan Lirtek, dard Adispeh, a0 berwaht, “Seoreng
wwnita dari Bami Makhziorr memmjum barany ditn mergingkanimya.
Mabi Shaitatlahi Atech ) Sailarm poe memeraiialklm apdr emetong
tunyamryce. Miska elugrga wamete oy mendatonye someh dun mes-
cerifaken kepodarys. Lalu Usarech mogubarekanpye kepeds Masy-

fullake Shallallahu Alaii wa Sedlar™ kemudian perawd menulurkan se-
perd hadids riayal Al-Laits dan Yunus,

*  Takhrij hadits
Ditakhrij olef Abu Dawud di dalam Kited: Al-Hudud, Bab: Fir Al
Hadd Yusyfa® Fith (nomor $374), Tuhfah Al-Asyral {nomcr 16643,

R Bt
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438%. Dan Salamak bin Syeteh telel smonberitaheckern kepadiehae, Al asae b
Ay telah mempariichukar kepeda komo, Ma'gel elith memberitaku-
ke bepada karni, dar Aty Ar-dubar, den Jabir, hahysr seorang woensio
dare Hame Makhzyw kajebuan memcure. lo pus dihadsmharr bepada Met
Stullellohy Alaifii ta Sellem. Kemudien wanfla fu berlinduny Kepada
Ummeu Salameh, detri Rasufyllah Shallallabe Aleiki we Sellam. Maka
MNabi Shatlallahe Alathi wa Sallam bersebas, "Demd Allak, sekirauya
Fathimak {yang monceri), niscaya gy poteng fameanmya.” Laly tangan
mwirertd ftu dipotory.

22 L.r_l.'.-.......- 'S asls W#J £ AN
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* Takhrij hadils

Crtakhrij olah: An-MNasa®i di dalam Kitab: (ath'w As-Sarig, Bab: Mae
Yokuunn Hirzen we Mu Lea Yokt (momor 4006}, Tuhfeh Al-Asyraf
(nomar .

v  Tafetr hadits: 38521 THH

17alam bab imi Imam Muslim mengangkat beberapa hadits ten-
{ang larangan memberi syafaat kepada orang vang tererat kasus pen-
curian, karena il merupakan hal yang menghancorkan Bam Lera’il.
Berdasarkan hadits-hadilz uwlama telah sepakat akan keharmman mem-
e pertolongan kepada crang yang tenerat kasos pencurian jika ka-
sus kelah dilimpahkan kepada hakim. Adapun jika kasus itu belum di-
Lmpahkan kepada hakim maka kebanyakan ulama memperbolehkan
membenkan pertolongan dengan catatan orang yang ditoleng i bo-
kan kalangran yang suka membuat kejahatan dan mengganggu keama-
nan. Uptuk tindak-tindak krirairsl yang hukumannya bukan had, te-
tapi hanva f2'zir maka boleh memberi bantuan huktm kepadanya se-
cara mutlak, baik kasusnya itu welah dilimpahkan kepada hakim atan
belum, Bahkan oemberi banfuan hukum dalam kasus-kasue i di-
sunmahkan selama pihak vang berperkara bukan penjahat kelas kakap.

Perkataannya, “S@pe kgl vang berenl sofdin lsamehl, pemids kesq-
wrrgan Baswlulioh Shellollehy Al wa Sellare.” Hadik i menuanjukkaty
keistimewaan vang dimiliki oleh L'samah bin Zaid Radhiyvallohe Arhe.

Rasu]u]lah Challalizhy Alaik: wa Saflam Bersabda, -..J:-L- E-E _,I fm r* :,

msc‘.::yﬂ ham mi:r.t ]'.i'ﬂlﬂ*ig tﬂ.‘r:garmyﬂ

Fladiks ini oenjadi dalil bolehnya bersumpah meskipun tanpa di-
minta. Bahkan sumpah ind hukamnya sunnah jika diperguwnakan un-
tuk memberi penekanan kepada sesuatu yang anjurkan, sehagaimana
dalam haditz imi. M dalam Fitab Sumpah telah sava pelaskan perbe-
daan ulama mengenai hokom sumpah dengan asma {nama) Allah,

Perkataannya, “Seorang wanita dard Bani Makhzum memtinjam barang
dan mengir:gkﬂrmyu. Mok Shotlellahu Aliikha wa Sailas pen HetoHtahkan
agar wemotong tangennyg. Make kelwerge vuned i rendotongd Lsavmuah
den meneeribaban kepadapya.”

Para ulama berpendapat, Wanila itu dipetong tangannya sebab te-
lah inencuri. Dalam hadits ind disebuatkan barang pimjaman hanya se-



360 i Mgl
kedar mencerdtakan keonologinga saja, bukan it vang muerjadi penye-
bab tangannya dipotong. nam bMoslim menyebutkan hadis ond dan
beragai jalur yang dengan jelas meayatakan babwa wanita iba dipo-
tong rangannya karena mencur, sehingga riwayat ini hamis diartikan
dengan riwayat-riwarat tersebot untuk menghilanglkan kontradiksi
antar riwayat, karena semuia riwayat ini menceritakan satu kasus. Se-
dangkan menwrut sebagian kalangan, rivvavat hadits ind berstatus
syadz (bertolak belakang dengan riwayat yang shahih), sedangkan ri-
wavat yang syedz by bdak boleh dipergunakan. Para ulama menuhar-
kan, “Pencurian tidak disinggung dalam hadits ind karena mijuan me-
ngangkat hadits i wakuk mergelaskan larangan memberi bantuan
hukwm kepada orang yang tersangkut kasus yang mewajibkan huku-
man hedd, bukan untuk menceritakan tentang pencurian it sendiri.”

Mayoritas pare ulama mengatakan, “Hukuman potong tangan b-
dak berlaku atas orang yang mengingkari barang pinjaman.” Mereka
menafsirkan hadits dengan beberapa takwil di atas. Sementara Imam
Ahmad dan lshaq berkata, “Hukuman potong rangan tersebut tetap
berlaku.”



(3) Bab Hukuman Berzina
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4390, Don Yahye bin Yahye Af-Tomim teloh memberitahukan Kepada karm,
MHusyaim telah mengabarken kepada kimi, derd Manshuy, deri Al-Ha-
sart, deri Hithan bin Abdulleh Ar-Raogesyi, deet Uladah bin Ash-Sha-
ppif, tr berkafa, Rasulwileh Sheflellaln Alaihi wa Satlpr hersabdd,
Ambtilah [hukum) derie, amlrillak (hedeen) daviku, Allah ftelah meme
herikar jalan agt mercke {(oaradt-wdmiir yang berzimgl (hubummam
perzmahen) antars laki-laki don perempuan yang masik lzjeng adalah
dicambnek seratus kali chore Fiasinglatn setahun, Sedangkan antore lio-

lola dawe perempuan yang teloh memikah adalall dicamduk seratus kle
dap dirapard.

»  Takhrij hadits
Ditakheij oleb:
1. Mushm di dalam Kitab: AlFadhrsl, Bab: Frg An-Maobiyyi Shattaile-

hee Afaihi wa Sallem Fif AL-Durd nw Hitne Yo b AL-Wakyy (omor
G4y,

2. Abu Dawud di datam Kifab: Al-Hudud, Bab: Fi Ar-Rajmi (nomor
4415},

301
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3 AbTimidzi di dalam Eitak: Al-Huded, Sok: Ar-Paimiu Alag Absz-
Tamnak (nomor 1424}

4. Ibou Majab di dalam Kitak: Al-Hedud, Beb: Hedd Az-Fina (nomaor
2550y, Tukfak Al-Angaf (nomor 5083,

AN EUVT A AL L Ehs G e 0L £

43%1. Dart Amr An-Nagid telak memberitakadan bepade kami, Husyaim telnh
mumtherilahkat kepada kawe, Manshor felok mengabarken kepada fur-
mi devpgran senad ind seperit hadits &b atas.

*  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, hat hadits nomor 4390,
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a3 Auhammead bin Al Mutsarna darmr Bmu Basysyar telah memberitahy-
Kar Kepada kanti, keduartyd dan Abdul A'le -foau Al-Autsenms ber-
kzta, Abdyl A'la telah meembreritofekan kepeda kami-, derd Sg'ad, dari
Quiedsh, dari Al-Hasaw, der Hithan bin Abdedlah Ar-Rageag, dari
Ubadah bin Ash-Shamet, i berkata, Jika Mokt Shellallabu Alailn wg
Sallem menerin wahye moke belivy tampak geliseh dan wejehyg
berdebu. "Libadak berkata, suaku keithe beliau meneriva ke, sching-
22 Keddaanryd seperdt du. hetike fersadar makas beliau herzabda, Am-
bitlak (huktm) darbo, ktrena Allch telth memeberiken telen pnfuk me-
Fe, perzifdfon ariora lgik-lakt dav perempuan yemg telsl menthah
citre Jeth-lake dam pererepuar ey masih lageeg. (Hukpman perzinghan)
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arang yary telah smernkah ity dicambuk seratus kali, kemudian dirgjem
demgart batu, sedangkan uniuk orang yang mash lafers itu dicambuk
serghes kati, keridian digsinghkan selamea selahun.

*  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4390,
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4393, Darn Muhammad bin Al-Mutsonme dam fmu Basyeydr folah memberd-
tehukar kepade kami, keduanye berkuta, Mukammad bin fafar tefah
semberitghukan kepads kemi, Syw'bak telnh memberitatekan keprda
kamei, (H} dan Muhammad Inn Basysyar felah membertafikan kepeda
kaptl, Muadz bin Hisyem feleh memberrtahilan kepade ke, spak-
kv {Efisyamet telah memberitahukan hepadaioe, kedwanya (Syu'bak dan
Higyam) dari Qladedab dengan samad 1mi Hamgd sape dalam vitnged
kedumnya disebuikan, “(Hukumm perzinahan) sesevrang yang mutsih
Pajeing fie dicem bk dan dissinghan, sedamgham orang yang telah meni-
Kk ita dicambuk dan divgjoen.” Kedusnya ok seenyimpgmg janghas
rinpktee sedahe dan fupa jaordeh serades kel

+  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnva, Hhat hadits nomor 4390,

+  Tafsir hadits: 4390-439Y

Rasulullah Shaffallehu Alaiki wa Sellar bersabda, “Ambillak (hebum)
doriku, amiallah fluksm) darike:, Ailgh telah wepmheriken jolan bagt mereka
(uwenita-znrite yary Berzina); (hukusmer perzinehan) anters loka-laks dan
perempuze yany masth Iy adrlsh dicambuk seropes kel den dastrgkan
setafecn. Sedimmpkon webara laki-laki den perempuan vang leigh menikak ade-
lak dicambuk seratus kati dam dirgjam, " Hadits mengisyaratkan Grman
Allah,
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" Mlaka kumng{a.& meretat (pevertpuan (lu) dalare rumah s;:mpaf et ekt
meramel afetnye, atuu serprdl Aflak mierberf falae {yerg Jurn) kepadanpa,”
{05, An-Nigaa': 15).

Mabi Shelfallahu Alaihi wa Sallom menjelaskan bahwa ayat indlah ja-
lar. it Para ulama berbeda pendapat tentang ayat ind; dikatakan, Avat
ind muhkam: (betap berlaku), sedangkan hadits iu menabsickannya. 1H-
katakan juga, Ayat ini telah di-naskh (dibapus) dengan ayat pertama
surat An-Muur. Dikatakan juga babhwa ayst pertama surat An-MNuue
ito mengenai Perzinaan anrara pasangan yang masih lajany, sementara
ayat ini mengenai perzinaan antara dua orang yang telah kawm.

Ulama telah bersepakat tentang wajibnya mencambuk perawan
atau jejaka yang berzina sebanyak seralus kali dan merajun pezing
ruhshan {yang telah merukah). Tiada seorangpun dari kaum muslimin
vang menentang kasepakatan hukum ini kequali golongan Khawarij
dan sebagian golongan Mu'tazifah, seperti An-Madham dan lainnya,
mereka tidak mewajibkan hokum rajam ini, sebagaimana yang dice-
ntakan oleh Al-{adhi Iyadh dan lainnya.

Parz ulama berbeda pendapat mengenai dos hukuman bagi pezina
stthshon; cambuk dan rajam; Sebagian kalangan berpendapat bahwa
kedus hukuman it wajib atas pezina mubshan, ia dicambuk rerletib
dahudu Jalu dirsjam. Pendaypat ini diriwayatkan dard Ali bin Abi Thalil,
Al-Hasan Al-Baghri, [shaq b Rahaw aih, Dawud, madzhab Zhahin dan
cebagian ulama madzhab Syafi'i Mavoritas Para ulama berkata, "Yang
wijitr hanyalah hukuman rajam saja bag pezima muhshen.” Al-a-
dhi meriwayatkan dari sebagian ahli hadits babwa hukwman cambuk
dan rajam hanya untuk orang tua renta ¥ang berzing, sementara anak
muda yang muhshare hanya dirajam saja. Ind adalabh pendapal yeng
areh dan tidak didokung oleh dalil. Palil mayoritas ulama adalab bah-
wa Rasulullah Shaltailehe Alafii wa Scllem banya menghukum rajam
bagi pezina muhshan dalam banyak hadits shahib, Di antaraoya ada-
Tah cerita tentang hia‘ir bin balik dan wanita dard Kabilah Ghamidt,
dan juga sabda Ragulullah Shalletlohu Alshi wa Saitem, “Waha Linens,
pergalalt kepade ttrt oramy trd, fika e mengaluinyu, maka rajamdak.” Mereka
melanjutkan, Hadits yang menjelaskan hukuman cambuk dan rajam
bagi pexina rruhshan it telah dienasidl, Dan itu banya berlaku pada
awal-awal peretapan hukuam ini-
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Sabda Rasulullah Shailaflahu Aletkd wa Sallam tentang hukumat
bagi secrang pezina yang masih lajang, “Dan dizsmghar setefue.* mera-
pakan hadits yang menguatkan pendapat Syati'i dan mayomntas ula-
ma; bahwa ia wajib diasingkan setahun, baik liki-laki ataupun perem-
puan. AlHasan berkata, “Hukuman dengan cara mengasingkan ini
ridak wajib. * Malik dan Al-Aura' herkata, "Tidak boleh mengasingkan
segrang wanitu,” Pendapat ini juga diriwayatkan dari Al bin Abi Tha-
lik. Mereka beralasan bahwa wanita adalah aurat dan menglhwbumnya
dengan cara mengasinghkan berart mermnbiarkanya jatubodalam purang
nestapa. Untuk itulah, ia dilarang hepergian kecuali disertai laki-laki
mahramnya, Dalil yang dipergunakan Syaf't adalah sabda Pasulullah
Shallalieau Alathi wa Sgilem, “IHMuktvne pereimean) amier laki-laki dun
peretipuan yang mazih befare adelol dickmbuk serains kali don dwsinghom
setghen, " Adapun mengenai hukuman seorang budak laki-laki dan
perempuan Yang berzina, maka Svafi'i memiliki tiga pendapat;

Pertama, Diasingkan selama setahun dengan mengikuti zhahir
hadits ni. Pendapat ini diluntarkan juga oleh Sufyan Ats-Tsaur, Abu
Tsaur, Dawud dan Ibnu Jarir.

Kedua, Diasingkan selame sstengah tahun, Hal ini berdasarkan
firman Allah Te'sla,

AN R0 A 55 2%ady A 3F L T
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“...Apabita mereka tolok berumak tangga (bereuamil, terapi melgkuken per-
Bewttan kefé fxivab, aeakn fhekpmman} bayt mereka seeengah darf apa (hukman)
peremprudnt-perespean merdeks duang tidak bersuamil. " 105, An-Nisaa™
25). Pendapat inilah yang dianggap paling shahih oleh sahabal kami.
Avyat ind mem-fakhshish keumuman hadits di akas, Meowrut ulama Ushut
Fikinh boleh men-takhshish Sunnah dengan Al-Eitab, Ketika boleh men-
Inkhshish ALKitah deagan Al-Kitab, maka men-takhchish Sunnah de-
ngan Al-Kitab lbih longpar,

Ketiga, Seorang budak tidak boleh diazingkan secara mutlak, Pen-
dapat ini juga diluntarkan cleh Al-Hasan Al-Bachei, Hammad, Malik,
Ahmad dan Tshaq Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Shatlallzhu
Alxifi ta Saltam tentang seorang budak yang berzina, “Cambuklzh die.”
dan belian tidak menyebutkan pengasingan, karena itu dapat meru-
gikan sang majikannya, beclebih kesalahan itu Bukan hmbual dard sang
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majikan, Ulama madzhab Syali'i menjawab argpumentasi ini denian
menyatikan bahwa ayat di atas sangat jelas mewajibkan pembuatigan,
sehingpa wajibh mengamalkannya dan mengarbkan hadits ini seswai
dengan kandungan ayat agar tdak tegadi kortradiksi.

Raswlullah Shatlaliahu Alathi we Ssllem bersabda, “(Hulman perzi-
rahan) ardera laki-lake dan perermpuan yang maszih iajuny adaieh dircmbuk
seradns kali dan dissingtan sefobue. Sedanghen antam Iok-luls dae payem
puan yang telan menikak adalah dicambek servivs kati dan dirajurm."” Pemya-
taan tentang pasangan ind fdak menjadi syarat. Tetapi maksudnya
adalah hubuman bagi pezina yang maaih lajang adalah dicambuk dan
dan diasingkan, meskmpun ia berzina dengan sesama lajang atau de-
ngan orang yang telah menikah, Sedangkan hukuman bagi pezina yang
telah menikah adalah dirajam, meskipun ia berzina dengan LELIManya
atau dengan orang yang masih lajang. Harap dicatat, pengertian lajang
taf-bikr) adalah seseorang yang belum pemah berhubungan intim da-
lam pernikahan vang sah sedangkan ia seorang yang baligh, berakal
sehal, meskipun ia berhubungan intim dengan sysbhat atau dalam per-
rikahan yang batal Sedangkan pengertian tentang Ats- Taayyik adalah
orang yang pernah berhubungan intim meski hanya sekali dalam
pemikahan yang sah sedangkan ja dalam kondisi baligh dan berakal
sehat, Laki-laki, perempuan, muslim, kafir, bebas menentukan pili-
han atau orang yang dibatasi fangkahnyva dalam hal ini sama. Wallzhy
Alam

Perkataanoya, "Lian Amr An-Nagid teleh neemberitahukan kepada k-
o, Husyaitn felah membertbahukan kepads karri, Monstiur eelak menigabar-
kax kepadn kemi demgant sanaed frd seperts Radits de atas.”

Pernyaraan ini memiliki dua pengertian; Pertama, Hadits di atas
diriwayatkan dari jalur Jain sehingga hadits itn bertambah kuat. Fe-
dua, Hasyim adalah sebagai perawi yang mudellis {memanipulasi data),
kargna dalam riwayat pertama ia mengatakan dari Manshur, sedang-
kan dalam riwayat ini ia menegaskan telah mendengar dari Manshur.
Hal ini seringkali sava singgung dalam kikab ini.

Easulullah Shalistiate Alethi wa Sallarr bersabda, “Kemudian dire-
yrm demgan baty.” Persyaratan merajam dengan hatn in hanya sebuah
sunnah. Andai dirajam dengan leinnya tupen boleh. Hal ind sama
dengan pensyaratan istinja dengan hatu.

£ RX
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4394, Abu Afl-Thakir dav Hermalch nn Yoy fetah memberitakskan ke

prdakn, kedusnyr berigea, [rae Wahh telah memberitahukan kepada ka-

mi, Yurus tefak mengabarkan kepadaicy, davi Iy Siphab, ia beriotia,

P ivaidillah Bire Afdulfak in ‘LItbah telafi mengaberian kepadalz, balt-

wit ta merdengar Abdudlzh bin Abbas berkatea, Limar bin Al-Khathihak

berkata sambil duduk di atas romiar Rasedullah Shallafiehy Alathi wa

Sallam, "Sesun ggubtya Allah teleh memgutus Muhantmad Shaltatoin
Almin me Sottom dengen membauae beberara dan deloh menurnkan

347
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Alquran kepadanye, Dan & sniare yeng dilurenkan kepade beliaw iy
gdolel ayat tertang rajam. Eami telah meembecanya, memahapnryg ser-
ta mergerti ayal tersebul. Lalu Raswlullah Shollafizhu Al wa Sallam
melaksenakan hukum rafom dar kem uge metzksanokan hukum rajem
selelah Belun. Aku takut bos okt beleh lama Berlalu 2do seseorarg
yeny mengaieken: Kamd tidak menemukam hukum raom delew K-
takutlab, sefimera soreks ahon fersasat kereng menimgralion setu k-
wafethen yeny teloh diturunkan Allgh. Sesungeuhbnye hubosn rajam do-
wem Krtabwdleh ifu hares dijabardan ofas grany kerotea ooy mechshan
(teimh merekeh), den boum Jelekd dom samehe, jikn feloh terbuktt erape
ketammslan etgu pergafo.

Takhrij hadits

Ditakhoy olgh:

Al-Bukhan di dalam ¥efab: Al-Hudud, Bab: Al-tinaf Bi Az-Zing (no-
mor BEFY), Kifab: Al-Huwfud, Bab: Royreu Al-Hulle Min AzSinag Idzeg
Abshiraf [nomor 6830, Ketal: Al-Adazhatim, Bal Maa Jar'a Fii As-5q-
gut"if (momer 24621, Kifek: Menegib Al-Anstar, Bel: Magdam Anx-MNaobi
Shatlallahu Alaehe wa Sailem ww Askatbebs Al-Madinah (momor 2928),
Katub: Al-Muoyhaet, Bab: 12- {nommor #0213, Al-Itisham Bi Al-Kitab: wa
As-Surndgh, Bab: Mae Dzaker: An-MNativyu Shallaliahu Alaiki wa Sallam
AlFtindf wa Fashele "Alag Miifag Ah] Al-fm (nomor 7323),

Abu Dawud di dalam Kiteb: Al-Hudwd, Bab: Fif Ar-Kafm {nooor
1432},

Ibru Majah di dalam Kitale Al-Hudud, Bel: Ar-FEape (nomor 2553,
Twifal Al-Aspraf (nomor 10508).

ALy |4ﬁ4‘;f_ﬂ1;,a it dis

4395, Fex Abu Agkar hin Abu Syoibah, Zwhaer iy Hah den T ABi Lmar

telah memberitahuion hadity dt alas kepade bami, meraka berkala, Suf
yin teloh membenichukan kepeds ko, dar Az-Zuhri dengen sonad

Lre.

Takhrij hadita
Telah dita kheij sebelumniya, lihat hadits nomor 4353,
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+ Tarfsir hadits; 4394-4395

Perkataannya, "Oan df antara ooy ditureakan kepade beliau feu adatah
ayal fenlapg rafamn. Kami lelzh peembocantn, mevephamings serde mengordl
ayert tersebit” Yang dimaksod dengan avat rajam i adalah ayat vang
berbunyi, “We asy-syaikhy wa ssy-syoidivkhely wdze zonapes favjenhn-
i al-Batteh {Seoreng baki-laks tua dan wanita lua jike berzing maka rajarmiah
keduanye demgan pesfa " Ayat inl termasuk ayat yang dihapus leksnya
dan hukwreya masih berlaku, Ada juga ayal yalg dibapus hubuinya
dan dibetapkan toksaya dan ada juga ayat yang teks dan bubumoya
dihapus, Ayat yang tehsnya telah dihapus berarti bBdak memilibd -
kum Al-Chictan dalam hal keharamannya atas orang vang juab dan
fainnya, Sahabat Hdak pernah menuliskan ayat tersebrut, iro menot-
jukkan bahwa ayat yang telah dihapus teksnya itu tidak boleh ditulis
di mushal, Fengumuman Tmar bin Al-Khaththab bentaog hukion ra-
jarn dari atas eimnbar dan diamnya Sahabat menjadi dalil berlakunya
huktnai mi. Hal i bisa juga dipakai sebagad dalil balvwa orang yang
mendapat hukuman rajum tidak boleh dicambuk. Tetaps bisa paga da-
Ll dibanlah, karena di dalamnya Umar tidak menyinggung hokiman
cambruk sama sekali. Padahal hukaman cambuk iba terdapat dalam Al-
Qur an dan As-Sunnah.

FPerkataanunya, “Aky igkut bils wakiy kelak lama berlaln ada sescorang
yang mengatakan: Komi fidak meremucen hukum rajam dolam Kidebullzh,
sefritgga rereka akan tersesat kaveng meninggalkan selu kewejilie yong
teiph diturunkan Alleh” Apa vang ditakutkan oleh Umar ird benae-
benar terjadi saat golongan Khawartj menolak hukur eapam, seba-
gaimana keterangan di depan. [Ini memupakan karamab Umar bin Al-

Ehaththab. Mungkin juga hal ini dia peroleh dari Rasutullah Shatllellata
Alaihe wa Sallare.

Limar bin Al-Khaththab meneruskan, "Sesungpeuhaye ukum rajam
delem Kitabulleh wy harus dijlonkan stas oreny berzing yeng mubshon
{Erlah mevankah), daré kouwr lelol denm wansba, peke feizh ferbpkic berupg ke
femilar atou pengekran.” Uama telah sepakat bahwa hubuman hanya
berlakw bagi pezina yang mukskire. Mereka juga telah sepakat bahwa
jika perzinaan itu tebukti dengan jelas dam ia seorang muhshan maka
hukumannya adalah dirajam- Mereka juga sepakat bahwa saksi per-
Zinaan ity minimal empat orang laki-laki yang adil yang mengetahiag
detal proses pecZinaantya, Persaksian itu adak dikerma pka menecka
kurang dari batas minimal v, Mereka juga telah sepakat akan wajib-
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nya hukum rajam atas searang medshan yang mengaku telzh berrina
dengan pengakuan yang sah. Mereka hanya berbeda pendapat apa-
kah pengakuan itu disyaratkan empat kali atau cukup sekali saja? yang
akan kami jelaskan pada penjabaran berikaimya.

Adapun kehamilan saja, maka menumut Umar bin Al-Khaththab
Fadhtyallaf Aty pecempuan itu harus dihokom rajam plka tetbukbi
dia tidak mempunyal suami atau majikan. Pendapat i diapresiasi
oleh Malik dan pengikutnya. Dan merska menegaskan, “Jika seorang
perempuan dalam kondisi hamil sementara ia bdak mempunyai sua-
mi atau majikan dan kits tidak mengetahui adanya pemerkosaan maka
ia wajib dihukum rajam, kecuali jika wanita itu orang asing yang bam
datang di kawasan kita dan in pengaku memiliki suami sah atan ma-
jikan.” Mereka meneruskan, “Kami ldak menerima pengakuannya te-
lah diperkosa, jika ia tidak meminta tlong saat tevjadi pemaksaan dan
eebelium terjacdi kehamilan.” Sementara Syafii, abu Hanifab dan ma-
yoritas uwlama barpendapat bahwa wanita itu tidak boleh dihukum -
jam hanya herdasarkan kehamilannya saja. baik ia mempunyai suami,
majikan ataupun tdak, baik ia orang asing atau bdak, baik ia mengaku
diperkosa atau hanya diam saja. Wanita itu tidak baleh dilwkum rajam
secara mutlak kecuali dengan saksi perzinsannya atay pengakuannya,
karena hukuman hadd dapat gugur dengan adanya syubhat (ketidak-
jelasan dan kesamaran].
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33%06. Dar Abddn] Malik bist Sypa'ab i Al Licts ban Ga'ad telah mepmher fhafru-
hut kepadeku, ayahtke (Sowaib} tefah memberitzhukan kepodaky, dari

kakeid (Al-Ladts), it berurta, "Logil telth membenitehuian fepadeky,
chirrd fiu Sythab, dird At Sateenak bin Abdurrabhmee i Auf dar 50713
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tin Al-Musaywab, dari Al Hurgirah, behta i berkata, “Seorany lelekd
dare kaum musiimin datang tepmda Basulallak Shellellabe Alzin un
Sallam ketika sedang beradi di dodem wsiid, laly la memangedl beliau,
“Wahai Ragwelullah! Sesunggubm aku telak berzing ¥ Lelu Reswelullah
Shatlallahu Alerke wor Saflam memalingkan diyi dariaya, paoke araeg ik
munyhadapkern dirinya ke argh wafak beliaw dan berkata logi, "Wakay
Ragrlulleh! Sesungoubnya aky lelah berzing.” Rasulullak Shallallahu
Afaiki wa Saligem kembali smemalingkan divi deringe, sehingga orang
vu rumgulangt urapernyg seharyak empat kali. Sepeloh iz herseks: ates
airmya sehenyek empat Kall, Rasedulleh Shotlallak Algifhi wa Sallam
wteprzregaiayg dam erlanya, " A pakeh epe oila? ™ Lelaks b raesjowak,
Tidek. " Beltau bertanya dogi: “Aprkeh kameu seorang yang beleh kawoin®
Lelekn a#u mewjonsh, ‘Tyg Maks Reswlullzh Shaligilahy dlzahi wa
Satlem bersabde kepade parn shehalat, Baum din don rejerlah!. fhou
Syihabk herkata, “Telah mentheritahukan kepodaku saseorang yang lelek
metndengar Jabiv bin Abdullah berkata, “Aku termasuk salall seorang
yang merafomryd, Kami merajrmnye i iempar shalat {meshatla); ke-
kG batu rafar teagedal orang fiu, reke 1a berlarf, lalu kami merge-
ferniga di Harrah dan meraiomgn [sampai maii).” Al-Lails juga men-
wayatkan dari Abdurratman bin Khalid tin Musafir, dard fau Syahab
dertoat sanad ind seperti hadits ai ates.

* Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Abdul Malik bin Svn'aib bin Al-Lairs hin Sa'ad
ditakhrij oleh Al-Bukbari di dalam Kitab: A-Muhznbin, Bab: Laa
Yurfam Al-Majrun wa Al-Mafrureh {nomor 2015), Kifek: Al-Ahkdrh,
Habr Men Hukima Fir Af-Musiid Hatbr Jdzes Abaer "Alea Haddin Umrra
An Yukhrafr M Al-Maosfid Fmpegem (nomor F16T), Tuhinh Al Asyraf
(nomer 132085

2. Hadits nwayat AlLails dari Abdumahman bim Ehalid o Muo-
safir dari [bru Syihab ditakhrij oleh Al-Bukharni di dalam Kitaé: Al-
Muleribin, Bab: Su'al Al-Imeam AlMugirra, Hel (fshefa?. {nomorc
BE25), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13135}
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4397, Dran Abdutlek bin Abdeerrahmum Ad-Devired feloh memberfiafiiean ke-
packake, Aby Al-Vamer leloch mernberitabukan kepada kami, Syu'aik
telgh mengabarkan kepoda kemr, dard Az-Zuhr dengan sanadd iné jues
dalarm haditz keduanye disebulian, mu Syihab kerkata, “Telah prenge-
arkan kepadokn searamy yang mertderegar fabic ban Abdiltah . sebo-
gaimana yang dituturkan ofeh ‘Uged.

* Takhrij badits

Dritakhrij oleh AL-Bukhari di dalamn Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Ath-Tha-
leaq Fii Alfghlagg wo Al-Kurh wa As-Sakran wa Al-bafrun wa Amrbima
wa Al-Ghaledh pra An-Misyar Fit Afh-Thalag wa Asy-Syirki wa Ghairik: (no-
mor 3271), Tuffah Al-Asyraf (nomor 13148).
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3558, Dant At Ath-Thaher dan Hermalah bm Yehya telaf memberilahukon
kepadake, kedusnya berkata, Bme Wahb telah seengabarken bepada
kamri, Yunws telah mengakarkan kepedaku, {15} dan Ihag bon Deahim
felah memberitghukan kepeds koma, Abdwerazztg feloh mongabarkaw
kepacdi kastd, Me'pear daw My Juray teloh mengabarkan kepada kami,
serruanya (Yunps, Ma'mar dan v furagh dare Az-Zuker, dael Abn
Salermall, deri Jabir bin Abdelleh dart Mabt Shatllallaha Alashi wa Sallam
sebagaimana riayat Llgail dare Az-Zechri dard Sa'nd dari Al Sriarak
dart Atw Hurairah.

pre TRty

*  Takheij hadits
Drtakhrij cleh:

1. AlBukharidi dalam Kitel: Ath-Theleg, Bab: Ath-Thataq Fif Al-lghlazg
et Al-Kurr i As-Sakean wm Al-Mafrun we Amrtiizig i Al-Ghatbetl
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M Am-Nisyan Fii Ath-Thalog we Asy-Syerke we {harthn {nomoe 5270),
Eitaby Al-Huded, Bake Rajm Af-Mufishin {nomor 4814), Kitab: Al-
Huawit, Bab- Ar-Bajm B Al-Meushaila {noonor 8320},

2. Abu Dawnd di dalam Kigah: Al-Hudwd, Beb: Rajm Ma'iz Bin Mol
(momar $430}.

3. Ab-Tirmidzi di dalam Fitek: Al-Hudud, Bab: Maz fes’a Fai Dark Al-
Hadd “4m Al-Mu'tarif ldze Raja’ (nomor 142%).

&, Tbmu Majah di dalam Eiteb: Al-fang'iz, Bob: Tark Ash-5Shalat ‘Ala Al-
Marjurm (nomor 1955), Tuhfeh Al-Asyref inomer 31491,
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Ay, Dan AFu Kierd FudRal tin Husain Al-Jahdard telah memberitetikan
Repadaieu, Ak Atrad felah memberitabukon kepede komi, dori SI-
mak Hin Hark, dari fabir Bin Smnurah, ie berkata, Aku metihal Ma'iz
bin Malik saxt dikedapkan kepada Fasulhullah Shollallahu Alath: wa
Sallaw adulah seorang yang perdck, kekar tidak nemmakal selendang. fa
telal Bersakst sebanyak empal kali bahum da telah berzime. Kogwluilzh
Stutfletlafee Alothe wa Sallam bersabele, “Mungkin safe kamu (hanya
muwneium aldu bersemea grerau)?.” Ma'iz berkata, "Tidak, demi Atlah,
surrgrah oy vanyg hira i teloh berzing, | Peratod berkais, " Lalw beliou
menyurult merdjurerye. Kemiuding beliatr berkhutbah dengon berzetra,
*Perhaithtr, sual kaife sedong beremphat Berperang di fakere Allah, eda
sesepreng yang boek ttut. fo secrmmsr yareg mietililt Suars seperll suarg
Banteng vang diberi setetes air spsy. Camdr baik-baik, demid Allah, se-

'|
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kiraega aku dapat memanglapays, gisrape sk s joduken pelajora
bagid yattg laintiya. "

& Takhrij hadits
Ditakhrij oleh Aby Dawud di dalam Kitzh: Al-Hudwd, Bak Rafm
Mu'iz bin Mahik (nomor $422), Tuhfak Al-Asyraf (nomwyr 2196
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4400, Dare Mufememad bin Al-Mutsannsg dan ey Basyzsyar felzh mewheri-
sehukan kepads kami —lafazh hadéts milik Tome Al-Mutsanna- bedua-
nye berkaks, Muhemmed bin fa'far tolah membaritahukan bepade kemi,
Syw'bak telub memberitafiukan kepads kuwe, darf Simak ln Harb, i
berkatn, Ay mrndenpar [abie e Sameoroh berkeds, Dibadzplan ke-
pada Rasulullah Shallaliaku Alaiki we Sullam seoramg lela-foki pendek,
rambut serterrid, bertubil geanpal den Ranya memgenakan sarumg.
fe telah berzina. Beliauw menolaknye sebangak dug kali, kemudian me-
merimtahkan untuk divafom. Lofu Rupsufulloh Shallzilehe Alsibi we
Sallam bersabdia, “Saet kita sedarg berunyhkod berperang di jelan Allgh,
Adit sesenrang yan g bidak st La seoramy yong veewnliki suarg seperti
swire Yunterg pang dileri setetes 2ir swsw. Sumgpuh Allah tidak me-
agiamian gkl untuk menangkapmya kecualt ohen aku fediken pota-
fartr e yuny Leemmyge.
Ferater berfefa, Aku telzh memberdizhukan hedits fri kepada Sa'id bt
[wbidas, kermudion e berketa, Helipu menolok pengakuarnygd selanyek
et bedi
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» Takhtij hadis

Ditakheij oleh Abs Dawud di dalame Kitak: Al-Hudud, Bab; Rajm
Mua'iz Bin Malik (nomor 4423), Tulfah Al-Asyraf (nomar 2181)
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Q301 Al Bakar Min AW Syaibuh telah memberitahulan kepade ke, Spa-

babih telih remebertiohulan kepada jutmi, (M) dan Ishag tin Tk

teleh memirnitehuken krpeds fom, Abee Amie Al-Agadi telafi me-

rgabarkan kepada e, kedremys {Syabobah dan At Amir Al-Agadi)

dart Syu'bah, dovi Sk, dovi falnr tun Semurah, dard Webd Staiieiia-

hu Alatfa wa Sallam.. séperti hadits wang dirmoayatkan Theu [a'fer.

Syabebah mengurikan hodets Tru Jo'far anc pang steavebuikan, Belie

ménolak peagakuanava sebarye dud kali. Sedengkan dalam hadils

Abu Amir difufurkon, Belivx reenalak pemrpakuarrye sebaayek cud
aderes tra Al

* Takhtij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lhat hadits nomar 4301.
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4402 Qutaibal bin 53'id den Aby Kamil Al-Jehdant telok memberitattrkin
Repade kel -lafzh hadifs milik Outeibak-, kedesrye berkade, Abu

]
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Ananak #elal memberitehulkan kepuda ko, dari Simak, dari Se'id lan
Jaebair, dard P Abbaa, Bakuwt Nabd Shallaliah Alaiki ma Sallam ber-
sabda kepade Ma'iz bin Malilk, Benarkuh kabar teleh aemmai kepadaha
tertang dirvimuT. AMa'iz berkata, A yang enghay denger nevgena: di-
riku?. Beliau bersahda, Ak menidengar kamu berziva dengan keluar-
o fitan. 2 berkata, Benar. Peraui berkata, Ma'iz seebuat pengokudn

sebamyak emped Fali. Kemudian iz dirafam,

»  Takhuij hadits
Ditaklurij oleh:

1. Abu Dawuod di dalam Kifaby Al-Hudud, Beb: Rajm Ma'tz Bie Adalik

{nonor 4477).

2 At-Tiomid=i di dalam Eiteh: Al-Hudwpd, Bab: Mag faa's Fii At-Talgin

Fii Al-Hadd {nomor 1427}, Trehfah Al-Asyraf {nomor 5519).
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N3, Den Myhgemmgd b AlAutctnne telzh pemberilahukan Vepadaku,

Abdul Al lelok membetitahukan kepadake, Degnud telah memberita-
frukan kepedz kani, dari Akt An-Wadkrok, den Abu Sa'id, hohme see
orurg laki-laki dar Beni Aslant yang berrame Ma'tz in Maitk datang
keprce Raveufullah Shollallafu Alairi wa Sallam, loly w herkots, Ake
telah melakedan dosg besar, maka hukumiah akae. Mabi Shallaflghu Alai-
#r wat Sulberr-pun memelaknga beberapn kali. Peran burkeata, “Talu belian
bertumeya kepods kerinya Mereka moengaunal, “Kieme tedak menemukan
idaiem diviaye ape-ama kecwali o telak Berbugt seswatu. o meelihat beh-
2wt 1 biddek akan sengg g Kefwar dar Ral it kecualt dibubkum had. ™ Pere-
i erketa, “Kempdian (e kembali merteimed Make Shailellehen Adaihe mu
Sallam, lalu beliy memeriniabhan kepade kami ureick merajerrogg.”
Perawt berkata, ~Kamt membruarmya ke aren pekuburan Bag” Al-Ghar-
ged.” Pereny berkata, "Fame itdak mengikainya, fuga tidak membrathan
lubamry di anak, lalu kamd menpomnye devngan tuferg, senck Nt daw
ternbiker, Peraoi berkata, “Lalu fa berlerl dan kamipun mengeiarnys
sapepai dF sasmping Harrak, bemudeen kemi melemparinyea dengan baiy-
hatr besar sehtings da mentnggal " Perawi berkata, “Fada sore harinys
ResuluMah Shaffalloku Alethi we Sallam berdiri berkhutbeh dengan
berselda, “Saql kita sedamg beranphat berperany di jelen Allah, adae 5e-
sevrarg yeng kidak fkut delam kefuargn k. I seorang yamg memaii
suera seperl sward maniens yang diberd setetes oir susw. Akt bertang-
yury frealy agar Hdek didatangkan kepedaky orang yang melghakan
thu kecualf ehen ek jadikan pelagaran Wyt wmpy leeerye. " Peraut ber-
kata, “Beligy tidak herisfighfar {memimiakan ampunan) urfuknye dan
friga dak mersumpatmea.”

Takhrij hadits

Ditakhrij cleh Abw Dawwed di dalam Kital: Al-Hudwd, Bab Rarm

Mu'rz Ben Malik (nomor 4431), Twifak Al-Asyral (howor 4313}
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4404, Dlen Muhanmad hin Hettm eelsh memberitakukan kepadaky, Bafz te-
bah meeaheritahickan kepeds kami, Yazid bin Zyray’ felah memberitahu-
kan kepada ki, Davand teleh memberitakukon kepads kume dergan
sanad im semakna hadits dp mtas. Dalart hadits inf diluturkse, kethi-
dian sare furrifie MNabi Shallaiiefhn Alaii wa Sallam herdire Berkhni-
bak,; belivu memfi kepeda Alleh lalhv bersebda, Amma ba'du, Apa yang
meerekn Jakukan; saat hate pergi Berperanyg, moko seprang der mercka
tidek thet dengan ke, J2 memiliki suara seperti seara banteng,

+ Takhdj hadits
Telah ditakhrij sebelummnya, lihal hadits nomor $403.
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4405. Dhan Suragj bin Yunus teleh membevitahukan kepada kap, Yahya bin
Zakaria bin Abi Za'wdak felah memberitphrckan kepodu kami, (H} dex
Abu Rakar bitn Al Syaibali feigh memberitabukan kepeedn wrmf, Muo's-
umth b Hisyam teloh memberiphukan kpeds ke, Sufyar teleh
mevtberitafiukan kepedas kemi, kedkanye (Yehya n Zakerfa biv Al
g idoh doy Sufipan) dovi Fatwad dengan sanad ini merzayathan fe-
Hya selagen hodifs di @las. Hanya saf di datast hadits Sufan i
turkan, Make A re-paa mengskue sebaaiak tign kali

v  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits noonor 44F.
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4406, Dan Muhammaad bin Al-"Ale” Al-Hemadani telah memberitahukian
kepada karmi, Yatya bin Ye'le ibre Al-Hards Al-Muharab telah tmew-
beritakidadr kepada kams, dort Ghailae bisn Jamd® Al-Muharibi, darve
Alqemah bin Martsed, dari Spbvimean Win Buraidah, dari Ayaknys
{ Buraideh}, it berkata, Ma'iz bin Malik devan g menghadap kepade Na-
bi Shallollchu Alziki wa Sallam den berkota, Wehet Feasululleh, seci-
kardaty dirtky. Beltey: bersabdn, “Celake kpmu, pulznplah, bty beriatigh-
farlah bepade Alak dan bertaubat kepada-Mya.® Perawet berkaia, “Lalu
ie bergnjak pergr tak fauh dan kembeli lagd demgon berkots, Wakhai Ra-
sintial, sucdanlah divtke, * Beliay bersabda, “Celaka kamu, pufanglah,
lafu beristighfariah kepada Allsh dan bertawbaf kepada-Nye™ Feroun
berkmta, “Lofu ia beranjak pergi fak jouh don kembali lagi dengan ber-
kta, ‘Wakei Rastiwtlak, suakenlah dirtke.” Nabf Shallatlahy Alguhi wa
Sallam bersabda seperté dadi, sehingya permintaan ifu berulang empat
kpli, make Rasuiullah Shollallabr Alatht wa Sallam bertanye kepada-
Aya, "Dengar alasan apa sky mensuciken dirfmu?. " e menjowaly, “Se-
bab: dose perzinigan,” Razulliah Shallalahu A Laihi wa Sallam bersabda,
~Apakat iz gia? " Latu beliaw diteritalu baluwa te fidak pila. Beliau-
pur bertarmye Lagd, " Apakah fx belek meminum chamar?. " Kenruidion se-
orang laki-Tnki berdiri dan mendekalkan hidungnya ke mulut Ma'iz dan
fa Mdnk menemukat baw minumen keras. Peraurd herkata, ©EKamudian
Rosulultah Shallalahe Al we Sallam berfanye, “Apekah enghow
telgh berzima? ™ o mewjaumb, 'Tye” Kemudun belise memerntatkmn
pnfuk merajomrmya. Menanggam kasus ini pars Shohabat terperah
mengadi dua helowipok; sebagian berkala, "Ma'ts tefak celakd karena
kesrlphanrya yang tak lerkirakan.” Sedanghen sebagian ligT beriaia,
“Tidak ada pertaubatar yang lebih wiomma dorpeds pertaubatan Ma'iz,
ia dateng kepadn Nabi Shallallahae Alathi wax Saflam, lale meletakian
tangannye di tamgan belin, kemudian berkata, ®Bunuhlah aku dengan
temparan batu,” Permpi beriade, “Readaar ind berlangsung duz afau
bipd Rart, ewmudion Raswulloh Shaflallabhe Alaihi wa Satlam detang,
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dhhiheh Mual:

serdntara merekn deilam posist duduk, lafy heliau dudui dan bersgh-
da, “Beristighfarioh umitk Ma'iz” Perpud berkata, “Merske berkats,
‘Semigga Allah mengarpnd Ma'iz bin Mali.” Perawr berkars, “Ke-
mitidizn Rasuledfah Shallaliahu Alpihi e Sailam bereabda, *Ma'iz fciah
bertaubat denigan swaiv pertaubeian yang jika dibagi itk mat, mis.
caye phan kebagian sevp. Devnwi berkate, kemudion dotang seorang
ity Ohemdniah der Kabilah Aed dan berkerta, “Waokat Rasrefallak,
Fuctamlah aka. " Below dersabdn, “Pultmglak, beriziighioriah kepada
Allah dar berteubat bepada-Mye. " [z berkata, *Al meliharmy berysaha
membtatin ragu sebagaimang engkiu Iekuken kepeds Ma'iz bin Ma-
Iik.” Beligee bersabde, “Amr moaksudme?." fa horkata, *Ak sedang famil
karena: berzima.” Behay beveabda, “Kemu?." [z berkata, *fya.” Lalu befiau
bersalada kepadarye, ‘Sampal enghau melaharkan by weng ada datanr
perutmiu.” Peragei berkaia, “Secrang laki-laki dani kawm Anshar mie-
Adngyunsy watila iw santpal 10 bemar-bemay melghirkan,” Perawi ber-
kata, “Latu labi-laki it menphadap Mabt Shaileliohy Afaiki we Sallam
dem berkata, “Wanits Ghiemidiyah itu teleh melahirkan,’ Belian borkata,
“fika devmikizn, kita Hdak belek merajamnye korena dapat memitnariar
aruthrye yang masih kecil itu tanpe orang yang menyusuing.” Lafe
seprarg leki-Laki clar] katm Anghar berdirt o berkata, “Aku panyg me-
TIMEEUNE PERYESLEn e, waehal Natmymlah. Perard berketa, "Mk
Rasuluitoh Shatlallohu Almit wa Sallom memyruh merajam wamnite

A

ilu.

Takhrlj hadits

Critakhrij oleh Abu Dawad di dalam Kimd: Al-Hudud, Bab: Raim

Ma'iz Birr Malik {nemnor 4433), Tubfih Al Asyref (nomor 1934).
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&L0T. Dan Abu Bakar bin Abi Syathah telek memberitahuban kepoda L,
Abdullah bin Murair felah memberitzhulan kepada ke, fH) dar Adu-
Ramriad tin Abdullzh bin Numsr —udfs keduanya hampir merip-,
apakid (Abduilah bin Numair) tefah memberilehukar kepada ke,
Busyair bin Al-Muhafir telah memberilehukan kepads kemi, Abdulish
bin Burgickh teloh memberitabukan kepada kami, dare ayhanys (Bu-
reidah), Bahaa Ma'iz bin Matik Al-Astomi dalang kepeda Raswlultsh
Shaflaliohu Alaifi wa Sedtam dan berkata, Wahad Rasulallah, sungguh
aku tefah menzhalimi Qirviki sendivd, aku lelak berzing dan aku ingin
enghay memyyctarde. Beliduprun menalaknya. Keesokan harimya ia da-
tanig lagi dan berleta, Waha Rasulufiah, siengzuk aku telah berzing,
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& 1 s i
Beleupur menplobrye wneek kedus kali, Loty Basululieh Shallells-
i Almehi zme Sallzm mengutus seseorang kepada kaum Ma'iz,
"Apakatr kalan mengelahyl pikiransye warsa? " Mereka manfanak,
‘Kamti fidek memgetahuinya kecuali i seoramg yang berakal sehat ©
Balasn pandarigan ket 11 adglah prang baik di aplarg kami Latu
Ma'iz datang untuk ketiga kelinya. [hn belioupun semball menguins
SeseeTANg wntuk ménanyaker fentengiya dan mereks memberitafinkan
baftenn 1w sedrawy yang waras dan bergkal sehor, Ketia dateng unfuk
keermpraf kalanye, maka beltzu menynruh menggatifen lubang of lansh
umtuk Ma'tz, kemedion ée dirafom. Peremi berkata, Kemudion detang
seorany wamnike Ghamadyah den berkale, Wikl Razwloiliah, 5&:133:..:&
oku teloh berzime, make sucikawislr dirfky. Beliau-pun menafabnys.
Padss esek hare penita ity berkate lagi, Wahei Fasululizh, pungops
epphau menplabku? Munghin enghau ingim menolokkn sebegaimans
enghap mepolak Me'iz, demi Alleh, aku sekavang dalam kondisi hamil.
Beliou bersafbda, “lika kaww fidak nraw menweup diFrey dengan cars
Berfoubat dan merplat pengakuarmu by makz, pergiled sarmpai ke
melahirkar.” Setelah wrelahirkan ia datong dewmgarn membewa &ne de-
rgan kein dalae dekapan tergannya, fr berkata, 'Int arakhu, ake telal
melzhirikernya.” Belizu bereobda, “Fergitah dem spsuileh sampe: engkar
meryapifaye. " Kelilka anak fu disapid e dateng dengan membama
arnckrye yany sedone membaea rofi & tangarryg. Ja berkata, feilzh
arckiy, wahai Mabivimllah, ek telah meayopiinye dam o qudoh bi-
sa maken serdied’ Pelion menyerahkan anax it kepeda seorang laki-
lzit dart houm muslimin. Kemudion belfoy menyureh pera Shafebat
merggall bereh sedada wanita Mo dely memerintelkan meteka emivk
mzrajaneya. Sagl iu Khalid bin Al-Walid dotong denpan memtbawa
bty dan melemparkan nya ke aral kepala wenits (e, sehingea darehnya
meryentbur dan mengenal wejeh Khelid dam ja-pun menpumpatmya.
Rasutullah Shallatlahn Alaili wa Fritem mendengar pmpatan Khalid
kepaada wartiln i dan berzahde, “Salar, wahal Khelid, devar Dizat pang
Jiwa regedkn beradg dalam gemgpaman tangen-MNye, sungrub manite @
felak berbzuhal dengan sualu perlonboian yang jike segrang pemurnsud
punguian lay sekafipun berequbat seperti perfaubatonmmye, nisaye i
grampint dosanya. " Kemudien beliaw memgropahken merckz unink
MENgUrKs ferazaimmyn, smenshalatian den menguburkannya.
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' Takhrij hadits

Ditakheij oleh Atu Dawud di dalam Kiteb: Al-Hudud, Bab: Al-Aar ah
Al-Lafi Armarg Ar-Nabiyyu Shallallalw Almki wa Seilam B Kapmiiae Min

Juhainatt {nomor 4442), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1947).
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a6, Alnr Chassar Malik bie Abgdtd Waked Al-Misma's felgh mevniberita-

Rukan kepmdoky, Mn'edz bin Hisyen telah mestberitahuhan kepada
Remed, qyahku (Hisyam) febth memberitchufan kepadaku, dare Yatyia
hin Abi Kotsir, Abu Cilabuh felak memiberitahukan kepdaku, bt
Al Al-Muhatlay telah membrritohuien bpadanys, dert Tmrae bin
Hushain, buhun seorgng wartita dari kebiah Jubaingh datanyg kepade
MNabi Shollallaki Alaiki e Sallame, sementars i dutam kegdan howtil
dari pevzingan. lu berkata, Waher Rasutullah, au telak berbuat sesuafu
yang Rarus difubume Bad, meke lakukmmieh kepadoi:. Kemudion Mabk
Shaflafiohy Alaihi wa Saflam memanggil orang tuamya den bersab-
dhir, " fagminh fa demgant Baik, juo 2 teloh melahirkar, maka tawalah e
Vepadaky.” Crong itu meweenuhi semia saran belan. Kemudian Nabe
Shallaliahu Alaiki usr Sathem meotyireuh mengikotken pakataraye (ayer
tidak tertuka saat dirujare) dan memenmtakber wriek merajaneg,
Yalw mienshalathirtrya. Limar beviia kepeda befiau, Apakah emghau me-
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rshrlatinga ! Wahed Mabanyulleh” pedahel @ lelzh berzing. belin: men-
fanurh, Wartite e delah berlowbat dengan sratu goveawtizhin yang se-
archrinya dibiy kepada tufuh palub penderdok Madinet muaks sem we-
rya kebmatar. Apekah kamy pernah meterruken suatu perfaichafan yerg
bebitt wtane daripadu sevrany wanite yang merelakan Ayatanya urtuk
Aligh Ta'ala?.

+  Takhrij hadits
Crirakhrij oleh:

L. Abu Dawud di dalam Kitad: AT-Hudwd, Bab: A-parah Al-Ladi Ama-
ra An-Mabi Shallallahe Aloh wa Sallam Bi Rajmiwe Min fuhaingh
{nornor 34417,

2. At-Tirmnidzidi dalaen Keab: Al-Hudvyd, Bab: Tarabtrish Ar-Rafm Bi Al
Hubla Hata Tadhe" {nomer 1435).

3. An-Nasa'i di Jalam Kitab: Al-Hudud, Beb: Ash-Skalat “Alaa Al-Mar-
Jurm (nomor 1956}, Tulfeh Al-Asyraf {(nomor 10881},

S s el de dls it M S adiag eean
THRNTELAT R _,.:‘.'{;.IJ_',J i B1i 0L

440%. Dan Abu Bayar biw Abi Synibah felah memberitaimbanaye kepadn k-

ma, Affan inn Mustimt teleh memberitghukan kepada o, Aban Al

"Athay teloh memberitehubmr kepada kami, Yakya bin Ab Katsir lelah
memberibahukan kepada kams deagen sanad ini seperti fuadits Jf atas,

*  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4408,
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HITD. Qutdibah e 5aid telah memberdatuken kepade kom, Lails leleh

memberitaheiker kRepade kanri. {Hb der Al-Laoiks felah memgabarkan
kezada daeree, cherd [herad Synkal, davi Ubaiditlah bin Abdullch bin Uthak
bin Mas“ud, diari Abn Hurgiroh dan Zoid hin Khaltd af-fuhani, hah-
w keduanye berkata, Bahwa seorang lelela Arah hadui datang kepadi
Rasutufiah Shallaliahie Alnif e Sallawe dan berkata, Wafei Fesu-
Mutlith, ks mempharepkan ermgkau Ranye menetuskar perkarake sesual
dimgan Kitabullah, Laty pihak Inin yang berperiara berkata, sedamg
iz bk pardar, Tya, putuskanlahr peskara kami dengan Eilabullek,
don 1zimhamioh akn Bicara! Rasulullah Sheileflafy Alathi wa Sollem
bersabda, Bicoraluh!. 4 vt bevbicera, Sesurggruhaye anakky selagai
pekerfa wpahar pada orang imi lalue ie berzing dengan istrinye. Reweu-
dram abee ciberebahukan Bthivd anakku itw harus divafar, (A gar lerhm-
dar dari hukeew rajam) sk menshusmya dengan seratus skor kambing
dan seorary budek perempian. Lalu ak semaropalemiye Kepada pare
ehit agermg dan prereks memberttakuken kipadaku bahun grskicd B
res @dicaabuk seratus kel dev duwsinghen seloma sefalhur, sedanghon
wgire pramg inf herug dirgaen Resulufiolh Shoellallohu Aloin wa Sallam
bersabda, Derei Dzat Yang fiwake berads i tomgam-MNys, sungeul
aku akan memptusken dengan Kifebullah! Seorang Drodik peretrpiins
s kastang haeis dikerthalivan Dan anekmy kerus dicawebuk seroto
kalt serta diassagionn selama setahum. Fergilah woha Unms kepada
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shrt grang ini, fika fa mengakuinga, vaake rajamlah dwe. Perenid herka-
ta, Unavi-pun pergi mencmy manies tersebut dim a memgekui per-
bustarenya. Sesuai perintah Rasululloh Shallellelu Alztht wa Saflam
trdrtitd 1w Jeritas dirgfem.

Takhrij hadits

Dritaklid) oleh:

Al-Bukhari di dalam Kiteb: A)-Wakalak, Bab: Al-Wakatatt Fii Al Hudud

{nomor 2314-2315), Kital: Ash-Shuth, Bab; [dza Ishitelah 'Alaa Shethin
Furin Fa Ash-Shulhy Marduwd {noowor 2605, Kitab: Asy-Syurilh, Bub:
Asy-Syuriuth Al-Labi Log Tehilln Fif Al-Huduud (nomor 27243, Ktak:
Al-Aymuir Wa An-Nudzur, Bab: Knife Kanat Yamin Are.Mabi Shetlallohu
Alatht w Salloy {nomor 6633), Kitel: Al-Hudwd, Bab: Al-T'irasf B
Az-Zime {nomor 6827), itz Al-Hudud, Bab: Al-Bikrumi Tuplademni
wd Yunfmgoni (nomor 6331} Kitab AL-Hudwd, Bay: Fil Amri Ghaer Al
Fraam Bt fqmamet Al-Hedd Gheitan “Ariy (nomor 6835 dan 6834),
Kitab: Al-Hudud, Belr: Hai ¥Ye'mur Al-Imam Rajulan Fa Yadheiin: Al-
Fladdu Gha™{han " Anhu?, {ooor 6859 dan 68600, Kifelr Af-Akkam, Beb:
Hat Yomuuz L2 Al-Hakim An Yab'atsa Rajular Wakdahe Lr An-Mazher
Fii Al-Umur?. [pomor 7193), Kitah: Akklae AlAhad, Bl M Jao'e
Fo Mazal Khabge Al-Wakid Ask Shadug Fid Al-Adzre wa Ash-Shalaf e
Ash-Slaeemt g Al-Fara i wr Al ARamt fnomor 7258, 7255 dan 72600,
Kitab: A)-Flskese Bi Al-Kitab: ua As-Surmeah, Bab: Al-Igtida™ Bt Suman
Foswlullah Shallailehu Aleth e Soilom  (nemor 72789 dan 7279),
Kitok Al-Hopdud, Bak Id=te Rama [mira dtabre Aty fmratah Ghamrihe
Bt Az-Zine “Ind Af-Hakim uw An-Nas, Hal ‘stz Al-Hakim? Ar Yab'atse
fiatha Fayes” Alaha Kt Raumtiyal Bilii (nomor 6842 dan 68430

Abu Daveud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: A-Marah Al-Lati Amara
Oche An-Nebi Shallaliahu Alaiki v Sallam Bi Rejmrihaa min Juhafreh
[nonnor 4445],

At-Timidzi di dalam Kitak: Al-Huded, Bab: Mee faa'a 5 Ar-Rajm
‘Alg Ats-Taayyil (nomor 1433).

An-MNasa'i di dalam Kited: Adeb Al-Cadha™, Bab: Sk An-iWNisaa®™ " Ar
Maplis Al Hukst (nomor 5425 dan 2426},

tbna Majah di dalaen Kital: Al-Huedud, Bab: Hadd Az-Zina {neomor
2549), Tuhfah Al-Asyraf {nomor 3755},
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4411, Dy Abu At -Thakér zerie Hepmoleh teloh memberiotncken kepadakie,
kedetryat Berkata, Tbnw Wakh telah seemngobarken kepada kamo, Yu-
nus felah mengabarken kepadeiu, (H) dane Amr An-Nagid teizh mem-
beritahukan kepadaku, Ye'gul Mo Brahipe b Sa'ad lelah seombertia-
hukarl kepada kamt, myehkr (Tbrehim bin Se'ad} telah memheritahukar
kepads kame, daré Shaith, (H) dan Akd bin Humaid teloh weemeberiis-
hukan kepada kami, Abdurrazzag telah mengabarkan kepeds ke, den
Mo’ mar, sevnudriyga {Yurws, Shalih dan Ma'mar) dayt Az- Zuhn devgan
sorad e sepertt Radits di tas.

*  Takhn| hadiis
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4410,

4«  Tafsir hadits: £5%6=-4411

Perawi berkata tentang secrang laki-laki yang mengaku telah
berzina, “lalu Rasulullah Shafigitehy Al wa Saflemr memaiireskart dird
darimyga, maka grang 1ty mewghadapken dirimya ke arah toapel beliow, sehangsd
prang il mengulangd uedpannya sebeyak empat kali, Seleleh o bersaki
ainz dirinya sehanyak empat kali, Rasulellah Shallellabke Alaii wa Sallem
memanggiinyg dan bertanya, “Apakak kasu gie?” Lelaki itu memjawed,
‘Tidak.' Belter Merborya lagi, “Apekah kamu seorang yeng telah kawin?™ Lelriz
it menjaeoah, “fye.” haka Rasuluileh Shaillallahu Afaihi tea Sallanr hersabele
kepada pare sahebat, " Bawa dla dan sajamiah).”

Hadits ini dipakai clch Aby Hanifah, ulama Kufah, Ahmad dan
lainnya bahoera pengakuan telah berzina saja tidak cukup sebagai
bahan penetapan hukum rajam dan orang yang mengaku felah ber-
zina hams dirajam setelah i@ mengucapkannya sebanyak empat kali.
Sementara Malik, Syafi'l dan lainnya menyatakan pengakuan berzi-
na dapat menjadi bahan peretapan hukum rajam, sekalipun hanya
diucapkan sekali, Daliloya adalah sabda Fasulullah Shallatahy Alacu
wa Satlam, “Wahei Linaiz, Pargilch kepada aitei orang i jika ia mengeki-



380 Iﬂrhahig T'Iu-ﬂif;b

#ya, maka rojaplak.” Dalam hadits ini Gdak disebutkan pamiah penga-
kuan, beginn juga hadits tentang wanita dari Kabilah Ghamidi yang
tidak mengucapkan pengakuannya sebanyvak empat kali. Sementara
[bou Abi Layla dan ulama lainnya menyatakan, “Crang ina haruz me-
ngucapkan pengakuannya sebanyak ecpat kali di dalam majlis yang
berbeda.”

Rasulullah Shallailake Alaiki wa Sellem bertanya, 'i'.:l,i»’- L " Aptakiah
komu gila?* pertanyaan mi dizjubkan uniok lebih mengetahui kondisi
psikologisnya, karena biasa seseorang lidak akan terus mengakui
perbuatan yang mengancam jiwanya lanpa suaby alasan, padahal 1a
mempunyai tara lain untak menebus dosanya denpan jalan bertau-
brat. Dalam riwayat lainnya, “Lale beliau ferfonya kepada kawmnye, Mere-
kat memjatagh, Kamd tidak menemuken dalam dirtayl apa-gpa. " Dertanyaan
ini juga untuk lebih menelisik kondisi psikologisnya dan lebih berhati-
hati dalam wrusan darah seorang muslim. Hadits ini juga mengisya-
ratkan bahwa pengakuan seorang yang gila itu ridak sah dan huku-

Lman hadd tidak wajib atasrrya. Sems i telah disepakati oleh ulama,

Rasulullah Shatlallahu Alaii wa Satlem bertanya, § Siatl Ja “Apa-
kah kame seoromy wamg felah Rawfre?,” Hadits ind mengisyaratkan bah-
wa seqrang hakim harus menanyakan syarat-syarat hukuman rajaomn
dan lainnya, baik keputuzan it tefap karena pengakoan atau dengan
brutke .

Rasulullah Shallatiehn Alaihi wa Sellam bersabdn, ode7 w '.,;iil
“Bewe dig der rajgmizh’,” Hadits ini menunjukkan bolehnya seoTang
penguasa menguasakan pelaksanaan hukuman kedd kepada orang
lain. Para ulama berkata, Tidak boleh melaksanakan hukuman huddf ke-
cuali pemimpin atau orang yang diberi mandat. Hadits int juga me-
nunjukkan bahwa hukuman pezing yang sutshan hanyalah dirajam,
tanpa dicambuk sebelumnya. Hal ini telah kami jelaskan di depan
lengkap dengan pedbedaan perilapat ulama mengenam ya.,

Perkataannya, dJ'...d...'lL- SiA T~ Kowet mevgjantnya di tempad shelat fmo-
shalla).” Al-Fukhari dan ulama Jainnya berkata, Hadits menunjukkan
bahwa mushalls untuk eenshalati jpnazah dan melaksanakan shalat
‘Tdul fitd dan Tdul Adha jika udak diwakafkan untuk masjid maka
mushalla thu Hdak oemiliki hukum maspd, karena jika muoshalla itu
memiliki hukum masid maka bdak mungkin dipakai melaksanakan
hukum rajam, mengotorinya dengan darah dan mayat. Jadi, yang di-




Kilab Bocud [&manksi-Eenka Tincded Eriminal] ) o) |

maksnd dengan mushalla di sini adalah kempat melakukan shalar jena-
zah Hal ird dikuatkan oleh niwayat lantvya, “Kami merajameryae 41 komp-
lek pemukaman Bagi® Al-Ghergad * Ad-Darini dari sahabat kami berkata,
‘"Mushalla tituk pelaksanaan shalat 1dul fitri dan idul Adha jika tidak
diwakalkan sebagai masjid apakah ia memiliki hukum sebagaimana
masjid?.” Terdapat dua pendapat dalam madzhab kami; yang lebih
kuak murshaila ity tidak memiliki hukum masjid, Wellshe A'lam.

Perkataannya, “Kettka Butu rafam mengensi ovamg fte, ke  berla-
r, Jatu kemi mengejarya di Herval dan mergjomeyn (sampe mateh.” Para
ulama berbeda pendapat tentang seorang muhsher yapg mengaku
berrina, lald dia dirsjam, kemodian orang i berlari, apakah para
perajam membtarkannya atau mengejarnya dan terus merajamnya?.
Syahi', Ahmad dan lainnya berkats, “Orang itu dibiarkan berlari dan
tidak mengelarnya unfuk membernya kesempatan kepadanya; jika ia
meratat pengakuannya maka dia dibebaskan dan jika ja mengulang
pengakuannya maka dirapam lagi” Sementara menwmt Malik dalam
salah eatu riwayatnya dan ulama lainnya bahwa ia hares dikejar dan
dirajam sampai meninggal Syafi'i dan wlama yang sspendapat ber-
argumentasi dengan hadits yang disiwayatikan oleh Abu Dawud, bah.
wa Rasulullah Shaliallehu Alachi twsr Sallam bersabda, “Mengapa tidak
halidrt Bigrkan sehingee akw dopat selivm keadaannya?).” Dalam riwayat
lain, “Mertgapae tidak kalign barkaw; menghin i bertqubal dan Allah me-
nerir pertaubatanny.” Sementara Mallk dan lainnya berargumentass
bahwa Rasulullah Shallellehu Alrhi wa Sellam menvatakan para pera-
jam itn berdosa, padahal mereks membunuhnva setelah ia berlar.
Syafi'i dan lainnya menjawab bahwa orang itu ldak menyatakan
meralat pengakuannya, sehingga mereka tetap mengejamya sampai
ia berar-benar berneriak meralat pengakuannya, Kami berpendapat
agar membiatkannya betlari untuk memberinya kesempatan meralat
pengakuannya, dan kami fidak pemah mengatakan hukam rajamnya
srusrur sebab ia telah Jar. Wallaha Alam,

Rasulullah Shallallzhuy Alohd we Srilem bersabda, “Aunglom ceje
kamta (Ramye menciam ater bersende guraet?. Ma'iz berkata, Tk, dew:
AlLth, sungouh orang yang hine m tekth berafma.” Artinya, beliau ingin
mengajari Ma'iz cara meralat pengakuan perzinaannya dan beralasan
dengan suatu yang samar (syubhat), sehagaimana dijelaskan datam
riwayat yany lain, “Munghin kamu hanye mencium aten bersends gurau
saja.” Hadits ind menunjubkbkan sunnahnya felgm (mengajart) orang
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yang membuar pengakuan perzinaan, pencuran atau lainnya Fang
menghansskan hukuman kadd agar meralat pengakuannya dan pihak
hakim harus menerima ralat i, mengingat hukuman hodd yang men-
jadi hak Adlah itu didasackan atas kemudahan dan sebisz mungkin
dihindari, berbeda dengan hak-hak manusia dan hak Allah yang terkat
dengan harta benda, seperti zakal, keferaf dan lainnya, maka tidak baleh
tafgin (mengajari) unfuk menghundar, jiks ia meralabya maka ditolak.
hMengajari tentang meralat pengakuan hal-hal yang mengharuskan ho-
kwman hadd ini langsung datang dari Raswullak Shallalishn Algiti an
Sallare, para Khulafaur Rasyidin, dan orang-orang setelah mereka dan
telah disepakati oleh para ulama akan kebolehannya.

Rasulullah Skatlaflzhy Aleiti wa Soflam bersabda, Y& oas Wl “Kea
cupli akan akie fadican pelaforan b yong laimmya.” Agar orang-orang
yang menyakedean orang yang dirajam berpikir berulang kali saat ingin
melakukan perbuatan nista ini.

Nabi Shaiietlahy Algiki e Saflem bersabda kepada Ma'iz bin Ma-lik,
"Beaarkeh kabar telak sampei kepadati fentang divimu? ", Ma'tz berkata, "Agma
yang enghaw demgar mengenai diviku?”. Beliow bersebda, “Aku mendengar
kermu beraina devgin keluprga fulan.” Ia berkata, 'Benar,” Perawd berkata,
"Ma'tz membuat pengakean setanyak empat kali. Kemudian i dingjam.” Ini-
Iah bunyi teks rdwayat ini, sementara yang masybuwr di dalam dwayat-
riwayat Jainmya bahwa Ma'iz menghadap Rasuballab Shallaibohe: Alziki
wa Saffant dan berkata, “Sucikanlah dirikn!.” Para ulama berkata, “Tidak
ada kontradiksi sedikitpun dajam riwayar-riwayat ini, mengingat da-
lam riwayatlain iz dihadapkan kepada Nabi Sheflallahi Aladi wa Sallam
lanpa ada pemanggilan sebelumnya.® Dalam tiwayat setain Muslim
juga disebutkan babwa kaum Ma'iz menggiringuya ke hadapan MNabi
Shallallattie Aluthi wa Saliam. Kemudian belian bersabda kepada orang
yang mengpiringnya itu, “Hendaknya engkau menutupinya dengan
pakaiantu, wahai Huzal, niscaya i lehih baik bagimul, Saat itu Ma'iz
berada di sisi Hyezal. Lalu beliau bertanya kepada Ma'iz setelah beliau
menyebutkan saksi-saksi yang memberatkannya, “Bemarkah kabar falah
sampad kepvedaku terkzng divimu? ",

Perkataannya, "Kami hidek mengihatnyd, puga tidak menggalikan lubeng
di tanak.” Dalam riwayat l2in milik Muslim, “Ketike datong wetek keemn-
pot knlinga, maks beliey menyeruk tenggaliban lalbang 31 taruh umtuk Ma'iz,
kemudion e dirgiam.” Dan dalam rwayal setelahnya, “Eemudun belau
menynrul parg Shahabal mevgeali teneh sedada wanita i, Lele memarinteh-
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an merckz wuntuk meragamegn,” Tentang status hukum menggali lnbang
untuk seorang laki-laki atau wanita yang akan dirajam rerdapat silang
pendapat di kalangan ulama; Malik, Abu Hanifeh dan Ahmad - Fdak
membolehkan adanya lubang untuk kedvanya. Clatadah, Abno Tsaar,
Abu Yusuf dan Abu Hanifah dalam salah satuy nwayatnya menghar-
uskan adanya galian lubang untuk keduanya. Sebagian ulama madz-
hab bdaliki berkata, Penggalian lubang ifw hanya untwk orang yang
dirajam katena perzinaannya diungkap oleh saksi, lidak untuk orang
yang membuat pengakuan berzina, Adapun pendapal sababat kami
adalah tidak boleh membuatkan lubang untuk pesakitan laki-laki,
baik perzinaannya itu terungkap oleh saksi ataw berkat pengakuannya
gendiri. Sedanghkan untuk wanita maka terdapat tiga pendapat dalam
internal madzhab Syafi'l; Pertama, Disunnahkan memboatkan lubang
sedada agar dapat lebih menotupi aucatnya Kedua, Pembualan lu-
bang iu lidak disunnabkan juga tidak dimakeuhkan, ketapi beedasar-
kan kebijakan hakim. Ketiga dan yang lebih kdat dalam madzhab
kari adalah jika perzinaan wanita itu terungkap oleh saksi maka di-
sunnahkar membuatkan lubang notuknya; dan jika perzinaannya itu
berkal penpakuannya sendiri maka tidak disunnahkan membustkan
lubang agar ia dapat berlari saat dia man meralat pengakuannya.

Kalangan yang mengharuskan adanya lubang berargumentasi
dengan pembuatan lubang untuk warita dari Kabilah Ghamid dan
Ma'iz dalam samu riwayat. Merka menawab entang riwayat yang
menegaskan tidak adanya lubang yang disediakan untuk Ma'iz, mak-
sudnya adalah bahwa mereka membuatkan lubang yang tidak besar
untuknya atan yang lainnya. Sementarz kalangan yang bdak mem-
bolehkan penyediaan lubang berargumentas dengan riwayat dalam
hadits ird, “Famti tidek mengikaloge, frga tidek mengraltar ubang wi-
tukriya.” Fendapat ini sangat lemah karena cenderung membuang
riwayat tentang pembuatan lubang untuk wanita Ghamid dan Ma'iz.
Adapun kalangan yang menyatakan berdasarkan kebijakan hakim ma-
ka sangar jelas dalilnya. Sementara kalangan yang membedakan anta-
ra laki-laki dan wanita, maka mereka mengartikan pembuoatan lubang
untuk Ma'iz iy hanya untuk menjelaskan hukutn kebolehan saja. Ini
adalah takwal yang lernah, Termasuk dalil bagi kalangan yang ridak
membolehkan adanya lubang adalah hadiks tentang merajam kaom
‘fahudi yang akan dizebutkan setelah hadits ind dan hadits, “%efika hatu
rRIR mengenal orang ity, meks w berlart, bile kamd mengejareye o Horeah
dan wrerfamaya (sampal saki).”
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Petkataarunyd, “Lalu ketmi mcrapamnye aemgen tulsng, tenak fet dan
temhabar” Hadits iru merupakan dalil ijma’ ulama hahwa rajam ity
lidak mesti menggunakan batu, bisa menggunakan yang lainnya, se-
perti tanah Liat, tulang belalany, Bobikar, kaya dan la:i.nn}ra Yang da-
pal menghilangkan nyawa. Th depan wlah aku jelaskan bahwa sabda
Rasululkah Shaltatlahs Alath wa Sallom, “Eeowpdion dirafar d'f:rtg.::rt happpe.
itd bukan selwiah syarat bahwa merajam haros dengan bane.

Perkataanmya, “Belute fudak Berstighfar (meminlokee grpunes) uwn-
twina dan jugm ek memgumpaieye” Rasulullah Shalfaflehy Alzthi o
Saltem tidak mencelanya karena hukuman hadd menjadi pelebur dosa-
nys dan pensucian dicnya. Pan beliau juga tidak memintakan am-
punan enhiknya agar yang lainoya tidak tertpu, sehingga dia modah
melakukan perzinaan karena bergantung dengan doa ampunan FRas-
lullabe Shallotleire A Laiki cwr Saflem,

Perkataannya, “Msa'iz ton Malil detens memchadap kepada Neli Shaltgils-
hu Algthy wma Sallome dan berkpta, *Wahei Baselulish, swcibaninh dwrifu.” Be-
tere bersabda, Celaka kamy, pulanglok. lafu beristighforlah kepada Allak dan
berfiubef kepedz-MNyg.... " riwayat ind sama dengan hadils wanita dari
Kabilah Ghamid, “Wahai Rasuiullah, sucikamich oy Beligy bersalde, “Pu-
fanglak, berisfichifarleh kepada Allah dan berigubet kepada-Nya ..~ Hadiks
ind merupakan dall bakwa hukumat ed dapat menghapus dosa ke
maksiatan yang mengakibatkan hokoman kersebut, Hal g dengan je-
las clinyatakan dalam hadik Ubadah bin Ash-Shamit Radhiiwaliaky An-
hu; yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Afaiki wa Satlam, "Barangsinge
yamg eralanggar (ketemtean baiee) fed, falu fa dihuknm had 4 durig mekg
hekreonagn (b dapat meleber dosa pelanggaran terselad,” Dalam hal ind ka-
mi tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama.
Hadits ind juga mwengadi dabil pugoraps dosa-dosa besar dengan caea
bertavbat Ind merupakan kesepakatan kaum muslonin, kecuali satu
riwayat dam Ibom Abbas tentang taubatoya pembunoh, Wallahu A 'lam,

Jika dikatakan, “Kenapa Ma'iz dan wanita dan Fabilah Ghamid itw
tidak menempuaby jalur laabat saja, padabal dengan tadbal itu mereka
berdus menggapai keinginannya; yaitu erhapusnya dosa. Akan tetaps
mereka keras kepala dan memilih duajam?. ™ Jawabnya adalah ahwa
kesugian dird dan verhapusnys dosa dengan jalan menerima huku-
man hadd it lebih meyakinkan. Apalagi yang memerintahkan huku-
math itu Rasulullah Shallallahy Alzihi oz Sellam, Sementara tavbat sese-
arang vt belum pasti diterims dan ditakutkan kurang memenuhi sya-
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ral-svarat lentaten noshoh, sehingea dosa kemnaksiatannya tetap ada
pada dirinva. Jadi, mereka berdua memalih jalan yang pash dan me-
ninggalkan cara yang banyak kemungkinan tidak diteruma,

Muslim berkata dalam sandd hadits ind, Rasulullah Shallallehe Alei-
ki ww Sailam bersabda, “Dan Mehammad bin Al-"Ale™ Al-Homadawi telak
grther itahakun epadt kard, Yatpa bin Ya'la -Ibes Al-Harite Al-Muharibn-
telah memberitakickan kepada kane, dari “Aflan bin Jami® Al-Muharitn, dan
Algamak bin Marised ” Beginilah bunyi sanad yang ada di semua nas-
kah; Lari Yahya bin Ya'la, dari Chailan bin Jami® Al-Muharibi, Al-Cadhi
berkata, “Yang benar adalah sanad yang berada dalam naskah milik
Ad-Drimasyqi; Dari Yabya bin ¥a'la, dars ayahnya (ra'la), dad Ghailan.
Jadi harus ada penambahan ‘dari ayahnya {Ya'la). T Jalam kitalr As-
Suman Abuw Dawad dan An-Masa'i juga menTakhry hadits Yahva bin
Ya'la, dati ayahnya {Ya'la). dari Ghailan, dan inilah sanad yang benar
Perawi yang gugur dalam zanad in kelab diwgatican oleh Abadul Ghant
di dalam naskah Abu Al-'Ala" bin Mahan, Dalam Kb Ae-Zakah
dari kitab Sumen Aty Dawed dituliskan, Uman bin Abi Syaibah telah
memberitahukan kepada kami, Vahya bin Ya'la telah memireritahu-
kan kepada kami, ayahku {Ya'la} telah mémbentshunkan kepada kami,
Ghailan telah memiretitahukan kepada kami, dan fafar, dan Muojahid,
dari Thnu Abbas, ia berkara, “Ketika bprun ayat,

AN R ueh PO Catt I Rt L AT

k" - Ao

L

“...Dlan orang-oreng yany merngimpart emas dan perak dan tidek mengin-

fekkarrape A jolon Allak, make berikanlak kabar gembivg kepada merekar, {bah-
BT tEreka akar ingndapatt azak yang pedih.” Q8. AkTaubah: 34).7

Sanad dalam hadits iné menuejubkan keabsahan apa yang kaei
tunjukkan di aras. Al-Bukhari di dalam kitab Af-Tariki berkata, “Yahya
bin ¥a'la ins mendengar dard ayahnya dan Za’idah bin Qudamah,” -
lah akhir dari wlasan Al-Qadba, dan ini sangat tepat, karena tidak ada
seprangpun yang menyebotkan babeva Yahva mendengar langsung
dari Ghailan.

Perkataannya, "Belers-pun Bertasiye fagm, Apakeh a0 telah memiinum
Khamar? . Eemudion seorang bok-lern berden dun mendekafhon hidumynya
ke pialul Ma'iz dee b Haak stenemukan baup renpmar keras.” Pandapat
rmaclehal yang shahih dan orvashur menyvatakan keabsahan pengakuan
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seorang yang sedang mabuk, baik berupa vcapan yang menpgun-
rungkannya atau babkan mencelakakannya. Peranyasn Rasulullah
Shatlellaby Alai we Sallam lentang apakah ia meminun kharr —dalam
pandangan mad ahab- harus dizrtikan jika ia benar-benar mabuk maka
tidak boleh dihukom hadd. Pengikut mazhab Maliki dan ulama Hijaz
menyatakan babwa orang yang tercinm bau khamar di mulutnya ih
harus difiukum had, meskipun tidak ada saksi yang menyaksikannya
sedang mitvuen khamr ataupun Bdak mengakuinya. Sementara mazhab
Syali’i, Hanafi dan lainnya tidak memperbolehkan menghubumnya
banya berdasarkan bau khamar di muluinya, tetapi harus ada saksi
yang melihatnya menenggak khamar atan ia mengakuinys sendizi.
Hacdlits ind fidak berpihak kepada madzhab Maliki,

Perkataarmya, wkbi i U s 5% 0 G316 “Laly beliaw bersabda
kepadanya, Sampat engkay metalnrkan by yang ado dalem perutra.” Hadits
int merunfukkan babwa wanita yang sedang hamdl itu Gdak beleh
dirajam sampad ia melahickan, baik kehamilannya itu hasil perzinaan
atau lzinnya, agar janinnya tidak ikar terbunuh. Ini merupakan kese-
pakatan plama. Begitu juga jika bukumannya itu dicambuk, sementa-
ra wanita ity sedang hamil, maka ia tidak boleh diambuk sampai
b melahirkan. Hadiks ind juga menunjukkan bahwa seprang wanifra
yang dihukum rajam sebab berzina ine adalah wanita mufushan (telah
menikah), sebagaimana ketentuan dalam merajam laki-laki pezina. Ha-
dits ini hares diartkan bahwa wanita dar kabilah Chamid telah me-
nikah, karena berdasarkan hadite-hadits vang shahih dan ijma’ ulama
bahwa nidak boleh metajam pezina kecuali ia seorang yang muhshan,
Hadlits ini juga menunjukkan bahwa wanita yang harus dihukum gi-
shash, sermentara ia sedang hamil maka ia tidak boleh digishesh zampai
ia melahirkan. Kemudian jika seorang wanita telah melahirkan dan
harus menjalani hukuam rajam atau hukum gishesh maka habuman it
tidak boleh dijalankan sampai ia menyusw anaknya dengan AS-nya
dan telah mernyapihnya.

Perkataannya, "Laly laki-laki ftu menghadap Nabi Shatloflahy Algd ua
Saltam dan berkata, “Wanita Ghartidiyak ifu telzh melehirken ' Beboy berlata,
“Jike demikian, kita tidak boich merajamvya karens dopat membizrkar awok-
Hyia yarn g midsth kecal it danpe orvang yang memyusuinye.” Lalu seorang leki-laki
deri kawet Anshar berdin dow berkptn, "Aky wang senangiely poyusuenmys,
twahti Maboyyullah.” Perawf berkata, *Sefelak itu Rugwelullah Shallallohu Alzik
un Saliamn menyurh merafam waniid 1w Dalam riwaval ladnnya, “Sefelak
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meelakirkan w datery dongun membawa bayt dengun kain delem dekapen d-
npannya, o herkaks, Tai anaihe, oku kelah melahiskamnye,” Beliey bergobds,
* Perpilah daw susudlah saipai enghay menyepthnga,” Ketika anak it dodpabita
datierg dengen membitl anaknya yexg seding membatog roti & tenganeyg.”
laberkats, *nilah anakd, wabi Wabayyuilh, aku telah menyapittnya dan i 54 -
dethl Brisq makan sendin.’ Baliaw menyershiam anak ity kepacs seonang lok-foki
duri Ftum musiiman. Kermdion belize menyeruf pant Sahabat menggalt &t
nah secdada wanite ttu Jalu momerivtakkan mereka untuk mergiemmys.” Tam-
pak ada kentradiksi dalam dua dwayat ini; riwayat kedua dengan jelas
bahwa pelaksanaan rajam itu setelah wanita itu menyapih anaknya dan
dapat memakan rot sendini, sedanghkan riwayat pertama menjelagkan
proses rajam ik setelah warnuts i melahitkan. Jadi; dwayat pertama
harus ditafsickan sesuai dengan dwayal kedua, karena kedoanya men-
ceritakan satu kazus dan keduanya shahih Hanya saja riwayat kedoa
sangat jelas wehingga tidak mungkin ditalsirkan, dan riwayat pecta-
ma ticak jelas sehangga hamas ditafsickan sesuai riwayat yang kedua,
Jadi, ucapan perawi dalam riwayat pertama, “Lalu seorang Ltki-faki cieri
keuwr Amshar Berdied dow berkata, Aky yeng MemGNgounl peRASHERART.
wahe Mabfyadlah.” Adalah setelah bayi ita disapih. Ari metatonk me-
nyusuinya dalam riwayat itw adalah merawat, menanggung biaya hi-
dupnya danmendidiknya, Harap dingat, menureut madzhab Syafi’i, Ah-
mad, Ishag, dan pendapat vang masyhur dalam madzhab Maliki wani-
ta yang baru melahirkan itu ldak boleh dirajam sampai ia menemukan
orang yang menyusui bayinya, jika ia tdak menemukannya, maka ia
hars menyusuinya sampai ja menyapihnya, lalu ia boleh dirajm.
Abu Hanifah dan Balik dalam salah satu riwayatnya menyatakan jika
wanita telah melahirkan maka ia hans segera divajam, Jadi, fidak per-
lu menunggy adanya wanita yang mau menyusui anaknya.

Adapun laki-laki dari kalangan Anshar yang menanggung biaya
hidup anak wanita itn, raka ia hanya ingin mebakukan suatu kebai-
kar; yaihi mengasthaninya- dan membantenya agar cepat disucikan
dengan hukuman rajam, karena laki-laki ite melihamya sangat bevse-
margat untuk mempercepat proges it

Rasulullah Shallaifahu Afaib wa Saflem bersabda, “Fungguh werit
fi telak Pertaubat demgar swetw perfaubaten werg frke seorang perrungut
punguten far sekglipur berdaubiat scperti pertzubafannya, Miscaya « @iarm-
pumi dosarys.” Hadits ini menunjukkan bahwa praklek pungl {pu-
ngutan liath merupakan kemaksiatan yang besar dan dosa yang mem.
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binasakan, karena banyaknya hak umal manusia vang ada dalam, die
orary it mengambil harta manusia tanpa hak dan fidak tepat dalam
membelanjakannya. Hadits ind juga merejukkan baliwa teubat se-
rang perina iu Hdak dapat menggugurkan hukuman perzinaan, be-
g juga terkait hukuman meminom khaowr dan mencuri Ini meny-
pakan pandapat yang terkuat dari dua pendapat dalam madzhab kami
dan juga memupakan madzhal Maliki. Adapun taubatnya kelompok
penyamuon {para penyamun) sebelum ditangkasp pihak pemerintah,
maka ik dapat menggugurkan hukuman memerangi pemerintah Yang
sah. mengenai hal ini tidak ada perbedaan pendspat dalam mazhab
kami. Menutut Inu Abbas dan Jainnra taubat mereka ita tidak dapat
menggugurkan hukuman,

Perkataannya, “Kemudion befias suomerin taftken mereks uHiuk mEngL-
tuS femazatnya, mershalatirn dan senguburkarnyy.” Dalam clwayat lain,
"D memeriniakkan untik mersjomnya, iate memshalaikannye, Umar
berkata kepadi beliau, Apakah enghou nrenshalnitannya? Wahai Mafayyulleh,
padahal i teleh berzing. * Dalam riwayat kedua ini secata jelas Ragulullah
Shallallafiu Aleehi we Safiem menshalathan jenazahnya. Adapun menge-
nal riwayat pertama, maka Al-Cadhi Iyadh mengatakan, menurut ma-
yoritas perawi Shakfi Muslim i memakai mabni ma'fum (dengan mem-
baca lathah shed dan fem) vyang berarti Rasulullah Shaflalizhu Aladhy o
Sallam evenyalatinya, Al-Qadhi berkata, Menunut Ath-Thabari kata ity
mabni mafiui (dengan membaca dhammah shad) yang berarh jenazah
itu deshalatkan, Berarti Rasulullah Shetintfabe: Almihi we Saifem tidak ikt
menshalatkannya. Halini didukung oleh rivayat Ibiu Abi Syaibah dan
Abu Dawud, “Kemiuduon beliau menyuruh mereka untuk menshalzthannya,
AlQadhi berkata, Muslim Hdak seruburkan Rasulillab Sheileleby Alpi-
hr et Sallens enenshalatkan Ma'iz, padahal Al-Bukhati menyebatkan be-
lian menshalatkanoya dengan jelae. (Mama telah berselisih pendapat
bentang hukeun menshalatkan orang yang telah dirajam: Malik, Ahmad
memakruhkannya atas presiden dan para tokoh agama, sehingga vang
menyalatinya hanya orang-orang biasa. Sementara Syafi'i dan lainnya
cenderung memperbolehbian seorang presiden dan para lokoh agama
untuk ikut menshalatkannya. Perbedaan anlaza Syafi'i dan Malik ha-
nya dalam menyikapi seorang presiden dan para tokoh agama, Ada-
pun untuk kalangan orang biasa maka keduanya sepakat mereka haros
menshalatkannya, Kesepakatan ind juga menjadi pendapat mayoritas
wlama. Bahkan mereka menyatakan, "Boleh menshalatkan orang
fasik, orang-orang yang meningg:l dalam hukuman fadd dan lainnya.
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Az-Zubri berkata, “Tidak bebeh seorangpun menshalatkan orang yang
dirsjam dan orang yang bunuh diri” Oatadah berkata, “Tidak beleh
menshalatkan anak hasil perzinaan,” Mayoritas ulama mengrunakan
hadirs ini sebagai dalll argumentasi mereka. Hadits ind poga dapat men-
jadi dalil baga Syab'i bahwa seorang presiden dan para tokch agama
boleh menshalatkan orang yang dirajam, sebagaimans mereka boleh
menshalatkan lameya, Ulama madzhab Maliki menjawab argumenta-
zi Syafi'i ini dengan dua jawaban; Pertama, Mereka mendha’ifkan -
wayal vang menyatakan bahwa Rasulullah Shaliztlahae Ajachr wa Saftam
menshalatkan orang yang dirajam, karena banyak perawi yany tidak
menyebutkan hal itu. Kedua, Mereka menafsirkan riwayat itu dengan
menyatakan Rasubullah Shallallalu Absihi wa Sailam memenntabkan pa-
ra Shahabat untuk menshalatkannya, atau belian hanya mendoakan-
nya saja, karena kata shalat dalam bahasa Arab juga berart do’a. Dua
jawaban ind salah besar dari dua sisi; Perlama, Tambahan meayat sha-
1at ind adalah shahih dan ada dalam kitab yang Shahih. Dan dalam kai-
dah dinyatakan, Tastbahor dasi seorang yarg Teagah iy dapet diterima”.
¥edua, Takwil dalam jawaban kedua itu ditolak, karena takwil hanya
dipergunakan saat dalil-dalil yang ada sangat membrutuhkannya, fetapi
dalam permasalahan ini semua dalil dapat dikompromikan, sehingga
ddak membutuhkan takwil Jadi, kata shefz! haros diartikan sesoai asg-
linya,

Rasulullah Shaliziizhy Alethi wa Sallem bersabda kepada vrang tna
warita dari Kabilah Ghamid, “Jagalak 4 dengan batk, fiko we telak melthir-
kan, maks bameleh i kepadake. * Pergagaan ind memidiki dua sebab; Per-
tarna, Adanya kekhawstiran terhadap kerabatnya yang mungkin me-
rasa malu dan tercoreng mukanya untuk menyakitinya, sehingga be-
lizu berpesan agar menjaganya untuk menghindar kemungkinan itu.
Kedua, Beliau berpesan sepurti itu karena merasa kasihan kepadanya
apalagi dia mau bertaubat dan biaganya orang-orang di sekelilingnya
cenderung tidak menyukainya, bahkan mencemoohnya dengan uca-
pan-ucapan yang menyakitkan.

Perkataansya, "Kemedion Mabn Shailallahu Alzihi e Saliam menyu-
ruh mempkafien pakaienmmye (agar tidok terbuke saaf dirgfamt dan memern-
fehkam wntuk merajammga,” Ulama sepakat bahwea seorang wanita tidak
holeh dirajam kecuali datam pogisi duduk. Adapun mengenai posisi
seorang laki-laki saat dirajam, maka mayoritas wlama mengharuckan-
nya berdiri. Sementara Malik berkata, “Ta harus duduk.” Selain Malik
berpendapat, bahwa hal tersebut diserahkan kepada kebijakan hakim.
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Petaw: borkate, " Dinbeluy memerinbuklan wnfuk merpumaya.* dalam
riwayat lain, "EKemudian betian mentyurih perrit Shothiaiat mergmlt fanah se-
dacy aetide du laln memerdntahkan rrerske wriek merujumaye. " Dalam ha-
dirs tentang Ma'lz, “Lalw belisy memerirtahkon kemada kaeti itk mera-
pemnya. " dan riwayatf lainnya. Semuoa dwayat iri meadukung penda-
pat Syafi'i, Malik dan ulama vang sependapat bahsva hakim bdak wajb
hadir pada saat rajam, begihe juga jika hukuman rajam itu dengan sak-
sl maka para saksi b bdak wajib datang dan menyaksikannya. Abu
Hamifah dan Ahmad berpendapat bahwa hakim wajib datang dalam
proses rajam, begihs juga para saksi jika terunglkapnya perzinaan i
karena adanya saksi. Hakim harus memulai merajam jika perzinaan itu
terkuak berkat pengakuan pezina sendiri, dan jika terkuaknya perzi-
naan ity dengan saksi, maka para saksi yang harus kebih daholy mera-
jamnya. Dalil argumentasi Syafi'i adalah bahwa Rasulullah Sheltelfabu
Alaithi wa Sallam tidak permab hadir dalam proses rajam.

Raswlullah Shallzilehy Alziki we Sallem bersabda, "Demi Dzat Yang
fisaku bevada di tengan-Nya, sungguh piu gkan mempfuskan dengon Kita-
bullah.” Ada beberapa kemungkinan mengenai kata-kata ini;

Pertama, Yang dimaksud adalah menghukumi dengan hukum
Allah Ta'ela.

Kedua, Kata-kata iy menunjuk pada firman Allah Ta'als,
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" Maka kuruinglah mereka (perempuan ftu) dalam ramel serpal mereks

wtenerntl | dfalnya, alzie sarpat Allak memberd jalan (vang lain} kepedanya.”
{05, An-Misaa: 15).

Dan beliau menafsickan kata saidf] (Jalan lain) dengan hukuman
rajam unkuk orang yang muhshar, sebagarmana penjelasan yang laly
mengenal hadits Ubadah bin Ash-Shamit. Kebga, Mu menunjuk pada
avat, "Secrany laks-laki free dor warrits tuct jikd berEing miaka rajasrieh rereks
keduanyn.” Di depan telah kami jelaskan bahwa ayak ind termnasuk yang

dihapus teksnya dan masih tetap bukumnya. Tadi, hokuman canbuk
hagi pezina itu dismbilkan dari fimman Allah Ta'alg,
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“Pezing peremipuan dae pezing aki-lakd, derzlah masimg-masing dar kegdua-
Ry seratns kel {5, An-Muuar: 2)
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Keempat, Maksodnya adalah membatalkan cara damar mereka
dengan membayarkan kambing dan seorang budak wanita.

Perawi berkara, “Lafa afu memanyakannys kepade paret abli gagama.
Hadits ini menunjukkan bolehnya berfanya tentang hokum agama
kepracla selain Rasululiabe Shallallahu Alzfi we Sallam pada saat belian
masih hidup, karena hal it tidak tabu baginya. Hadits int juga me-
minjukkan bolehnya meminta farwa kepada seorang tokoh biasa, pa-
dahal mazih ada seorang tokoh yang ebih utama.

Rasulultah Shatfallahe Alaih we Sallzm bersabda, f—-} I..E.ijl_',. i.'l.,!:,h "op
orang brdak peremipuai dan kambimg harws diterebalthan (kepadamut” Ha-
dits ini menunjukkan bahwa akad damai yang tidak sah itu harws di-
tolak, barang yang diserah-terimakan dalam damai it wajit dikem-
balikan kepada pemiliknya, dan hukumn fadd im Hdak bisa diganti de-
agan kebusan harta benda,

Rasulullah Shallaflahe Alaihi wa Sallem bersabda, b s 1 J2)
Pl iy Do anaboty kavus dicanelnk seratus kalt serta dasinghan selzma
setahun.” Sabda ini harus diartikan bahwa anak itu macih lajang dan
dia telah mengakui perzinaannya; jika fidak demikizn maka penga-
kuan orang tua atas nama anaknya ity tidak sah, atan bisa saja sabda ini
sebuah fatwa yang becarti, jika anskmuo benar-benar berzing sementara
i2 masth lajang, maka ia dikenakan hukuman cambuk seratus kali dan
diasingkan selama satu tahun.

Rasulillah Shalfallchu Alzifte cs Sallam bersabda,

- - 1 .

h e SavEi 0 1 alon J8 ot o ke
“Pargilah watwi Uneis kepada isted orang e, fika 22 mengebuiya, wWaka va-
Jantinh din.”

Unais adalab shahabat yang masyhur. Nama lengkapnya adalah
Unais binn Adh-Dhahak Al-Aslami la verhitung di kalangan Sababat
yary dari Syam. Thnu Abdil Barr berkata, “Namanya adalah Unais biiny
Martead.” Nama lengkap vang pertamalah yang berar. [a dari Bani
Aslam, sementara istri orang itu juga dari Bani Aslam. Harap dungat,
menurut sahabat kami bahwa tujuan Rasulullah Shallallohe Aladhi was
Sallam mengutis Unais harus diartikan agar ia memberitahokan Kepa-
da wanita itu; bahwa seotang laki-laki menuduhnya berzina dengan
anaknya. fnais juga harus memberitahukan kepadanya bahwa ia ber-
hak menuntut balik lzki-laki it karena telah mennduhnya berzina
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atau dia memaafkannya, kecuali jika dia mengaku telah borzing, maka
laki-laki iy terbebas dari hukuman hedd, dan bahkan dia sendin yang
terkena hukoman akibat peranaan, yaitu rajam, karena ia scotang
yang muhshan. Lalu Unais-pun pergi menemuinya dan ia mengakui
perzinaannya. Kemudian Rasulullah Shallsllaky Almbe we Sallam one-
merntahkan untuk merajunnya. Takwil seperti harus dilakukan, ka-
FENA SeCATA fepintas haditks ini memberi pengerlian bahwa kepergian
L'nais itu untuk merajamnya.

Hadils ini menurjukkan bahwa orang rrshshan vang berzina i
hanya dilhukum rajam saja. tanpa dicambuk terlebih dahulu, Di depan
telah kami ulas secara panjang lebar tentang perbedzan pandanzan
para ulama mengenai hal ini.

»3




(6) Bab Merajam Orang Yahudi yang Berdomosili di
Hegara Islam dalam Hasus Perzinaan
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4412, Al-Huletm bot Musa Abu Shalik teloh memberieghwkan kepmdiaku, Syu-
‘Wb o Ishag telah semberdtahulan bepade kami, Ubaidillah ben Naft'
telal merraberin kopeda kor, befee Abduilah bin Uiy folak semn-
beribthukan kepadarys, e fihetdapkes kepade Raswbulteh Shaliails-
hu Alztht ww Sellemn dusr eramy paszrgan Vahudl ang telah berzma.
Maka fesuluiioh Shallallehu Algphi wa Sallemr seenemad ktaom Vahud)
dan tersabda, “Apa vang kaliaw temukan dalam Kitab: Teurst kemtang

G5
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hukumun byt pezima?. “Mereke menfrioah, Famf mergecal ik w-
Jal kedunry den menaikkan kedyenya di pias kendarage devigaw posisi
sulinig membelakenys, latu mengaraknys.” Beliaw bersabda, ~Perlihatien
Kitab Taurat kepadak; piog kalzin hepar-hemey frjne,” Merskapus me-
ngaretl Kitab Tueeraf, lobu membaconya. Ketike sempal pade ayei tev-
tang rdjam, wikd seorang peraeds yang membeng melelakkan fangan-
nya df ates ayat i dan meleetimge. Mengetote hal i, Aldutlah bin
Salam yang sant iy berade df samping Rosulutlok Shallollahu Atgiki wa
Sallum berkufe, *Perintakkan sgar pertda [w menganghel tangaanya.”
Laiun pemudd 1t menganghket tangannyg dan tepe di aaahn g teriera
ayet tevtary rajam dengen jeles, Maka Resulufleh Shailellehu Alaiki
il Satlem meonerreiahkan pnink mergiem dug pasengan Yahudi i,
Abduilah bin |Imar berkata, “Saya fermasuk solah scorang wong ikt
rieraimnya don ahu menyabsikon semdivi bogaimang taki-laki vahudi
ttu meelirndungt pasangan perempuennys dari lemparan batu,

* Takhrij hadits
Critakhrij hanya oleh Mualinn, Tebfah Al-Asyraf (nomor 7917).
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4413, Dt Zutuir dere Hark tedat membwritahukan kepadake, fsmat b | Jlmpyzh
telah memberdahuban kepado beemi, dep Ayuk, (H) dan Abu Ath-
Thuthir tebeh memheritahukon kepedoku, Abdullah bim Wahh teleh ne-
myaburkan kepade ko, bebergpe tokoh besar belal prengabarkarn kepa-
doke:; artara lair, Matik bin Angs, hahwe NofT' relak memberitalikzr
kepade mereka serpua, darf I Loy, E?ﬂh:m Fasutillah Shallallahe
Alathi wa Satlerr pernah mergiam dug orgrg pasargan pakedi dalam
kasus perzingan; Taki laki day perempuan wang delgh berzing, Oreang-
orang yahudilah veng mendntanpkan keduanya kepade Rasululiah
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Shallalizhu Algff wa Saltam . splawyutnyo pergud memptprkan seperts
Radits di phas.

= Takhrij hadits
Ditakbrij aleh:

1. AlBukhar di dalam Kitab: Al-Mamegid, Bab: Qeeelullahr Ta'sle,
Ye'rfurahuy Kamae Yo'nfurt Abma’akut: we foame Fangart Minhum
Lagakiumpnr Al-Hagoe we Hum Ye'lomun (nomor 3635), Kileb: Al
Hudud, Bah: Akkzam Akl Adz-Clzimmaeh wae Mohenuhum (dza Zana
us Brfi‘u flag Al-Imeeer {nomor G841

2. Abu Dawud di dalam Kiiab: A Hudwd, Bab: Fi Rage Al Yakediyyin
(momar 4447 At-Tirmidzd di dalam Kiteb: Al-Hudud, Bab: Rafmu Akl
Al-Fifzk (momor 14236), Ttk Al-Agsaf (nomor §324).
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314, Dun ARirmed bin Yestus eelal mepcheritaliukan kepada kami, ZuRair k-
lak memmberifabiukan kepada kemi, Musa bin Lighah telah memborita-
Facden hepradie ke, dan NRAC, daed T Untar, bafiua e YaRud
merighaday kepada Raswlulich Shallaitein Alafhi we Sailem dengan

mertiaud seoreng faki-lakd daw perertmuan yarg telah berzing, Keeti-
dian peraws menuiurken seperli hedity Ubaiditlah davi Nafi'.

+  Takhrij hadits

Dhlakhri) oleh: HI-HuH‘Lari di dalam Kital: Al-famzTz, Beh: Ash-
Shalat 'dlz Al-jane iz Bt Al-Mushalls wa Al-Mes)id (nomor 13291, Kiab.
At-Tafsir, Bab Jrd fo'tu bi al-brural: i kuwiuer zhadigie (nomor 4556}, Ki-
fxb: ALT sk W A-Eilab: wa As-Sunnmeh, Bab. Mag Dazkara An-Nabiyyu
Shalluilahu Alrikf e Sallam wa hashele “ala ftifeq ahli al-"itm, wa maa fea-
me‘y abeitn af-haramand Makkeh wa sl-Madinah wa mag kagra bhima min
Magyahid An-Nabiyypd Shaftalichy Alghi wa Sellam mm Al-Muhejivin wa Al-
Anshr wae Mushelle Ar-Nabiyyt Shallaliahiu Alaihi ex Sallem wae Al-Min-
bar e Al-Qebri {nomor 7232), Tuhfth Al-Asyraf {nomaor B458).
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4d15. Yahye b Yahye dan Abu Bakar tin Al Syuilvh telah wembereufiu-
kan kepeds kasti, kedvgaya dard Abu Mu'swigak, Yahye herkata, Abu
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Mn paiyah teloh mumgatnrkan kepeda ke, dart Al-A'masy, dart Ab-
daMlak biree Adurrak, dari Al Barve ™ bin “Azib, i2 herkate, *Kaume Yahudf
mengaragk seoruny yokedi dengan koraisi divat Aitam dengen erarmy di
dicambede di depan Rasululian Shallatleche Alaih we Sallem. Beligy-
prun memanyyil mereka dan bevsalda, " Apakalt seperti il fukuman -
g pezing yag berdapat dalawm Kiteb suct kation?. ™ Mersky mesfanab,
Tyn. latu hebou memanggil saizn seorang wlama mereka can bersel-
da, "Aku bersumpak derti Allah yang telzh menurunkan Kiteb Taura
epane Muse, Apdak seperti inf Aukoman bagi pezing yany tondapat
dalam Kitah suct kafetn? " Ja menfawab, “Tidek, gqrudaiketa ko Hdak
Borsampah denmga prrkataanm tadi past aka tidak akan wemberital-
Rt kepademmes, bohes kared smenameian 4 dalam Taural hedaomennyn
adalah vajem, fetapd kurena kases i bangyak terjaci di Kalangar arag-
orarg terhormal ke, fdat kami meneekal orang tang wudie mzke krmi
melepaskannya, don ftha ke mencckal arang yang lerwak wraka kami
werajammyg. Lely kemi beriaampul uttink menyepakabt hulumar ywang
dapat diterapkon atas orary yang ferhormal dar arang warng lermef. Kimt
sepathat wnfuk mengecal fububl pemm deagan drang tem dan ceming-
kan sebaei penggent hakaoman rufum. Rasuluiiah Shatlaliatix Ataite w
Sallem-pun bersabda, *Ya Allgh, singgrch aka adateh orang yang perkz-
me kaii menghidupkan perintebeMu di soat meveka memadianannye.
Lalu belinn menyerudrga urtek divgjasn, Kemudion Allah mensorun-
kst ayed, “Wehai Rl (Mikammad)! Jangantzh enghaw disedthkan ka-
reng merakg herlonba-Tomtiu dalam kekafivannye, -sempat pado fremean-
W= Jikar ini wang diberskan kepadavtu (ang sudak divbatt ferimabzh.”
{05, Al-Ma'idah; §1). Oremyg Yakudi berkaen. ' Datanglah kepedz M-
hemmad; jfe ia memermichlan han wergecat preing dergan arang
Febar dun cambukan mekt teimalak, dan fike da semfatwakan rajare
maka jaukilak.” Kemudion 4 deh memwrankan ayar, “Barangsiepa fidak
memutuskin dengan apa yargy ditururtkan Affah, malke merska flulah
prang-arang kfir. Q5. Al-Ma'idak: 44y, "Barargsiopa ¢idak memi-
buskar perktrd memirst apa yang difururkan Allzh, makn merekn itu-
beh grarsrwming 2halim (08, Al-Maidah: 45), dem “Barangoinm b-
dak memutuskan periera merurut apa yang ditcrnmkan Allak, make
mereka ftuiah orgrg-orang fassk. " (05, Al-Ma'idah: 47} Sertuaiya
birun wrbuk menRgecam ararg-nrang mefir.”

Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:
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1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: [ Rajm AL Yahudugyin
reomar 4447 dan 4448).

2. Ibnu Majah di dalam Kiteh: Al-Alkam, Bakb: E: mag Yustahlaf ARl Al-
Kiteb: [nomor 2327}, Kitab: Al-Hedud, Bab: Rapr Al-Yahudi we Al-
Yehudiyak {(nomor 2558), Tuhfeh Al-Asyraf (nomor 1771).
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36, fmu Mumair dan Abu Sa'd Al-Asyajf tefuh memberitalnekan kepada
kumi, kedeanya berkaio, Wik telgh memberitahukan kepada kami,
AL-A'masy telaht momberitabukan hepanda kamt dengan sanad inf se-
perti Redits di akts honye sampai perkatasn perame, Kemdian betio

grsrin ik wmbuk mergiamngd. T Perawet tidek menntirkar setelah-
nya terkait MariTye ayet-ayal.

* Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnys, lihat hadits nomor 4415
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M7, Dan Hirien Bim Abdwllah telal memberitahuken kepadaku, Hejjaj bin
Mukartmad teleh memberitaluiun kepada kami, w0 berkurta, Mmu fa-
taif burkafa, Al Az-Zubair telch mengeberkan kepadaku, behuw o
reredirgar Jabir bin Abduileh berkals, Rasedullah Shailallehee Alorhi
wa Sallam telah merajumn searang laki-laki deri Bem Aslawe, Lokd-Loi
Yehudi dam perempian pasenganinya.

s+ Takhrij hadits
Crirakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kieb: Al-Hudud, Bab: Rajm Al-
Vahudiyyin {nomor 4455}, Fukfah Al-Asyraf (nomor 28147
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18 [shog m frakam teloh memtteritahichan kepad foaree, Roauk B “Uba-
dahk teloh mergubariote kepads e, e frag klah messheribrfiulan
epaadn ke dengan semend i seperfi keadits oi atas, Hempo sopa peraun
berhata, .. din seTing perempibin.

* Takhrij hadits
Telah diakhti] sebelumnya, lihat hadits nomor 4415
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4419 Abu Kol Al-fohdan telah memberitahekan kepads kares, Abdid -
fiid teizh memberitohukan Kepedd ko, Sulziman Asy- Sy teluk
mamberebzhulan kpeda kamed, a0 berkafs, Ak bertanys bepods AP
deuileh brr Abn Aufa, (II) dan Abu Baker bin Al Syeibuk tefuk mem-
bertahuketr kepadn kame —dafazh Radits maliomya-, Al Bin AMushir telith
memehertizhulan keprebt fare, durt Abe fsheg Awe-Syeebame, o berkre
b, Ak bertanye bepads Abdullak bim Al Awufa, “Apakah Rasuluiich
Shatlallohy Alafi we Sellem perraeh mergjem? fa mengouah, Vo' Ake
bertanye, “Apeioh hal ttr cosudish turunnya sural An-MNunr stzu se-
belummye?” Dic menpuxd, “Aku Tulek tafen. ™

= Takhrij hadits

Ditakhnij oleh Al-Bukhar di dalam Kibeh: Al-Hudud, Bab: Rapm Al-
tMubsher (nomor 68130, Kifelr Al-Hudwed, Sak: Ahkeem Apl Adz-Izameeh
idean Zanawr ta Refi'u Hae Al-Imaam {nomor 684), Tuhfah Al-Asyraf
{nomot 5165).
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420, Dar Ise bin Hamemad Al-Mishei telell memiberriofdan kepudala, Al-
Lewts teloh mengebarkan kepada kand, derd Sa7id Bin Al Sa'id, dard
ayafirye (Abu Sa'id), dari A Hurairah, bfiuag 9 reendergar Bosu-

ullah Shallattahe Alathi wa Sallam kersalds, Apabiln seoramy budak
perempaan milik salah seorany di antard kalite berzees dun ferinekdd
TEHER LR, meke cembiklah i don pnganlah ey, Jiko ur berzang
beei, maka caminikiah dan jampanlah memaldnge. Dan jike 1o berging
begi eertuk ketipa kalirya serta ferbedt =rrutrye wiaka fustloh sekalpun
dengar sehelad rabad,”

# Takhrij hadits

Ditakhrij gleh: Al-Bukhari di dalaw Kitak: Al-Buyr', Bab: Bay” Al-"Akd
Az-Zant (nmor 2152), Kital: Al-Buni', Baby Bay’ Al-Mudaiar (nomor
20, Ketapr A-Hudred, Bab- Laa Yutsrab "Alas Al-Amah Idzag Zanal wa Laa
Tunfag (nomor 6839, Tuhfh Al-Asyraf (nomaor 14311},
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4971, Abu Bakar bin Abi Syaibak dan Ishag bin [Brakim felsh memberits-
huckar kepada kami, keduanya darf fbau Uiyainah, (Hb don Abd bin
Humeagid elah memberitohokemt kepada komi, Muhamwead ot Bgrar
Al-Bursani felah mengabarkan kepada kemi, Hisyam bin Hassurt lelgh
mengaturskan kepadie kami, lrduani {Ibrew Uyetingk den Hisgam bin
Hassar| dati Ayyub din Musa, (FI dan Abu Bokar bin Abi Syaibak
telah memivritghukan kepads kemt, Aby lsemeth dan Ibnu Numair
belal memberitaiudan kepado kanti, deri Ubsiditlah b U, {HI
dar Harin bin Se'id Al-Ayli telah memberitakukan kopadalu, fme
Wahb teloh memberitahukan kepade kemi, Usamak b Zaid telah
memberitabikan kepadaku, (H) Hannad i As-Saeri, Abu Kurgit dan
Ishayg bin [brafim felah memberitaBukan kepada kami, dard Atudsh bt
Sulairan, dari Mk b Ehag, merehe semiua { Ayyed bin Muso,
i Hraackillah bin Ldmure, Lisawah ban Zaid dan AMubammad bin Isheh dars
s'id Al-Magbure, duré Aby Hwrairah, dari Neba Shablatlahm Almhi wa
Sellam tentang mencatsbuk seorong budgk perempuar yang berxirs
untuk ketiga kelemu; kemudion juallah dalam persingan yong hearsttprat
kaltrmya.

+ Takhrij hadils

1. Hadils riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dati Thou LTvainah
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tukfel AL Asyraf (nomaor 12953)

2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Abu Usamah, di-
takbrij oleh: Abu Dawud di dalam Kital: Al-Hudud, Bak: Fi Al-
Amak Tazni we Lam Tuhsheni {nomor 34470}, Tuhfah Al-Asyraf (nomot
12945}

3. Hadits iwayar Harun bin Sa'id  Al-Ayl hanya ditakhey hanya
oleh Muglim, Tuhfuk Al-dsyraf {nomor 12943}
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4. Hadits riwayat Hannad bin As-Saer ditakhoj oleh: Abu Dawad
di daloan Kikrl: Al-Fledud, Bab: Fit Al-Armaett Tazed wa Lame fuhshan
(nomor d471), Tuhfith Al- Asyraf {nomor 14315},
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422, Abduitak brn Maslemak Al-Cla'Nabi telah memberitahukam kepada
kame, Malth teleh memberitghukan kepada heari, (H) dan Yohye Fin
Yahwa felah membentohukan Repade kami -lafazk hadits midton-
- W berkata, Aku membacakan hadits kepada Matik, dari Pmu Sythab,
dari Limiidillah tnn Abdullah, dari Ay Hurairah, wahisa Rasulilish
Shallatithu Aluthi wa Sollam ditenya tentang jika seorany budnk pe-
FEptan berzinia semertare belum menikah 7, Beliaw smepatoal, Jike
feroing muoke cambukich, fik fe berzing lagl make cembnklah, kerru-
diga fikir 1 berzime g maka combrklah, kerudian fuallah sekaiprun
aeHgan fli fzmbanyg.
Awiw Syiturh berkute, Ak vidak tafi, apekah (penjaatan) ity sefelaf i
ketign phm keemipat?.
Al-Qa’Nabi berkata dalare recayminya, [bew Sythalr bevkata: "Dan éalé
Yarndazng ™.

*  Takhsij hadits
Dritakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu’, Bab: Bay” Al-Abd Az-Zend {no-
mor 2153 dan 2154), Kitab: A-Buya’, Babr Fay' Al AMudabbay [nomor
22322033}, Kakeh: Al-Hoded, Bak [dzae Zenat Al-Amah {oomor 6B37-
GUIE), Kitebhr Al-'Ity, Bab: Karehiyyat At-Tathawal "Alaa Ar-Ragiiq. wa
Oealubu "Abda gwr Artah {nomor 2555-25561),
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2. Ahu Dawuod di dalam Kitgh: Al-Hudud, Beb: Foo Al-4Amal Tazhi wa
Lam Tuhshen (momor 446591

3. AbTirmudzi di dalam Ketab: Al-Eudud, Bab- Maa Jae'a Fu Ar-FKamm
"Ala Ats-Tsayyih (nomer 14333

4. Tbnu Majah di dalam Kitak: Al-Hudud, Bab: [gamaak Al-Hudweed Al
Al-Bme” (nomor 2565), Tukfah Al- Asyraf (oo 3756}
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4423 Tran Abu Ath-Thahir teleh memberitahuian kepada kame, Tbru Wahb
telah memgabarkan kepads kemi, iz berkgte, Aku memdemgar Malik ber-
keta, brx Syikak tefeh memberitahukan kepadaku, derl [Tbawdillah bor
Abdedlak bim Utkak, davi Abw Hurgireh daw Zoid b Khalid Al-Ju-
haret, behun Russlullah Shadlatlahe Alafhi wa Sallape ditarya tertary

budek peremipun seperit hedits kedpopye. Dam bidak memyedu than
perkutesn fomu Syitab “Das el tambarg ™.

+ Takhrij hadits
Talah ditakbey sebelumnnya, lihat hadits nomor 4422
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2424, Amr An-MNegid telah smemberitahulan kepadaku, Yorqub bin theahim

in Su'od felak mremberitahulon keprde Tietf, syattke {eatiim bin 5a-
‘2d) telak memberilahuken kepadokn, derd Shatih, THY ARd ki Heu-
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teaict ielah memberbahiukan kepada katmi, Abdervazzaq telah senga.
barkar wepad kami, Me'mar lelah menpaburier kepede kemi kadeua-
Ry {3hatih dan Mo wor) dori Ax-Zuhd, dort Ubaidallak, Jovi Aby Hu
raitah dan Zard bin &halid Al-fuhani, daré Nubn ShellaBahu Aleihi wa
Sellap sepersi hadite Malik. Dan besdapat erdguun pade hadits kedua-
yd o penfustivinyg apekah setclaR tige kit Berzimg afew enpat
kalf.

*  Takhri] hadiks
Telah ditakhri) sebelumnya, likat hadiks nomar 4422

Lol



(7} Bab Menunda Hukuman Had Untuk Perempuan yang
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4425, Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahuikan ke-
prada kami, Sufgirmzn Abe Dawnd telaht memberitahukan kepada ko,
Zaidak telak memberibahukan epadi kemi, dari As-Suddi, davi Sa'pd
Bin *Ubaidah, Aby Abdirrafmean, ia Berkata, Alt permaht berihutbak
demran berkate, Wakat wmat munusi, jelankrnloh huburman had atas
ek bredak Kalien, boik bepads yamy telah memakuah st befum e
mikeh. Suate seat seprapy budak perempraan Ruswlullah Shallattehu
Adniht tva Saflam ketohuzr berzmma, makd befitu menyurubil antuk
mercathiraknga, febap pade seat tho g barw supg {mefaherkad) dan
dalarnt ondizi wifes, ohw takut ko ek mencambulkmya make akan
et buitihrtge, Aku-pun membentehutan fel it kepude Rasalufiah
Shuliaitahn Alaihi wa Sellare, dan helow bersabda, ©Bages.

415
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* Takhzij hadits

Ditakhuij oleh: At-Tiomidzi di dalam Kiteb: A)-Hudud, Bub: Mag foa's
Fii fnaamah Al-Hedd ' Alaa Al-Pma’ (nomor 144}, Tuhfah Al-Asyraf (ommas
101701},
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4426 Lan Jsheq bin [orakim tefak memberdeiukamiga kepade kemi, Yaka
b Adem teleh mengabarkan kepada kami, Tsrt'il telah meviberitahu-
ko foepada ki, dar As-Suddi dengon sarued i Hanya saje to #dak
meuturken, .. baik kepeda yang tefah mentkoh atau belum memikak.
Dan peromi menamibaktiam, Raswlullzh Shallallehy Aladhi wa Satlum
bersabdn, Tungguleh sampri ir selesad,

= Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebehunnya, likat hadits nomor 4425,

» Tafsit hadiby: 4112-4426

Perkataaneya, “Diaadepkar kepadas Rasulaliah Shoetlatlinhe Algiti e
Sallem dug orang pesangan Yohudi yarg teleh berzime. Maks Raswlullah
Shallaiithu Alaiti wa Sellare mengee kaum Yahudi den bersainde, "Apa yang
kalizr temukan dalart Kitab Tanrat tenteng hukwmarn bagi pezina®. " Mereka
wrerpawab, ‘Kami mengecat kutam wapah keduarya dan mematkian kedus-
mya d1 afes keneieraan dengan posisi salw membclakangl, ldy merngarakaye.’
Betiou bersebeda, Perlihatkan Kitab Taurat kepadaku: jika katun bengr-benar
juinr. Mereknpurt megaralil Kitet Towrat, bty membacanya. Ketia sanipad
pade ayet tembang rdpm, make ssorang peentds yang memheca meletakion
tanganmya o afes ayed it dan melcumtinge. Mengetahul hal itu, Abduilah
Birr Sl yang saat tha berada df saptpieg Rosulniiah Shaitallahe Alarki 1w
Sedam berkate, ‘Permtaltm agdr pemiada i merganghet toegamrya.” Lalu
pemucka it mergzngkal fernpannyd dan tepat di bauahmar teriera ayal tedt
raryy mjem dengan felos. Maka Resclutleh Shatlelfehu Alaifid we Sallem me-
terimtaituen @atuk mergizm due pastngon Yohud e " Haditg ini memi-
liki beberapa faedah hukum, di antaranya;
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Wajib memberlakukan bukum majam atas orang kafir.

- Keabsahan pernikaban omng-orang kafir, karena hukum rajam
tidak diberlakukan kecuali atas crang yang muhshan, Andaikata
pernikaban mereka tidak sah maka mereka bdak dihukumi reth-
st dan Gdak boleh diragum,

- Orang-orang kafir diwajibkan menjalankan cabang-cabang syari‘at
Islam, sepertishalat, puasa, zakat, dan lainnya. Dan inilah pendapat
yang benar. Ada yang mengatakan mereka tidak wajib melakukan
ity semua. Dikatakan pula bahwa menks hanya diwajibkan me-
laksanakan cabang-cabang syan’at yang dilarang, tidak yang di-
perintahkan, Masalah ini merupakan bidang kajian ilouwg Ushul £-
kih.

- Jika orang-orang kafir meminta fatwa hukun kepada kits maka ha-
ki muslim harus memutuskan perkara mereka dengan mengiu-
nakan hukuwm syaci®at lslam.

Imarm Malik beckata, “Orang kafir ity tidak dapat dibmakumi seba-
srai athshan,” Ta mengatakan, Alasan Rasulullah Shallatiohe Alaihi wa
Sallamt merajam pasangan Yahudi éu adalah karena keduanya bukan
penduduk vang berstatus kafir dzimmi {orang kafir yang mendapat
jaminan hidup i negara muslim}. Ini jelaz takwil yang salah, karena
keduanya jelasgelas berstatus kafir dzimumi dan juga karena beliaw
welah merajam wanita, padahal membunuh kaum wanita tdak diper-
bolehkan secara mutlak, kecuali ada sebab-sebab yang mengharuskan-
nya, seperti perzindan ind

Rasutullah Shaffaliahu Aleit wa Sallam bersabda, ¥ #0500 4 0 pimd L
*Apa yang kefion temukan delom Kiteb Tawra? fenborg hukuman bage pe-
zina?.” Fara wama berkata, Pertanyaan Rasulullah Shafallihu Alaihi
una Sallam indi bukan untuk mengetahui hukuem kitab suci mereka la-
lu mengamalkannya dengan menghukumi pasangan yahuedi ik, beta-
pi pectanyaan ini lebih dimaksudkan sebagai bentuk pengujian, atas
komitmen mereka bechadap kitab suci mereka, Besar kemnungkinan
saat itu beliau menerima wahyu dar Allah bahwa hukum rajam da-
lam kitsh Taurat yang ada pada mervka Hdak mengalami perubahan,
sebagaimans mereka merubah hukum-hukum selainnya, atau belisu
pelah diberitahu sebelumnya aleh orang yahudi yang telah memeluk.
Islam, sehingga beliau tenang dan tidak talt saat mereka berasaha
menyembunyikannya dengan cara mengelabuinya.
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[ika dikabakan, “Bagaumana prazarpzan Yahucdi o dibokwn cagam,
denpgan kesaksian para saksi abay dengan pengakuant.” Kaml menga-
wab, Yang jelas adalah dergan pengakosn balvwa kedoanya telah ber-
zina. [ dalam Kital Sesan A Dawnd dan [ainnya disebutkan, “Balium
pade sk e ade smpal saksi ang melibal iaki-laki yahudi ite memasekkan
alat witelnye ke dalaar jorfl pesanganmyd.” Andaikata tiwavat ind shalih;
maka jika keempat saksi it kaum mushin maka pecsaksian merska
diterima secara mutlak, jika mefeka adalah orang-orang kalir maka
kesaksian mereka tidak dianggap ada, Jadi, jelas keduanya mengakui
perbuatan zina mereka.

Rasuhallah Shallallehw Alaihi e Sallam bersabda,
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“Apabile storumy tuclek perompua stk saluf seorany dr antard kifun dere
Fima it terbubki somateige, reko combrddal u doy janganlah msmtioar,”

Hadits ini mesruliks beberapa faedah, di antaranya;

- Wajih melaksanakan hukuman perzinaan atas budak Llaki-laki dan
budak. perempuin,

- Sang majikan melaksanakan sendivi hukuman atas budaknya. ni
adalah pendapat resmi madzhab kami, madzhab Maliki, madzhab
Hambali dan mayoritas wlama dari kalangan Shahabat, Tabi'in dan
ulama setelahnya. Sementara Abw Hanifah berpendapat bahwa
sang majikan lidak btoleh melakukannya sendirh hadits ind jelas
zekali berpibak kepada pendapat mavoritas.

- Dindak laki-laki atau budak wanita yang rerbukb berzina tdak di-
kenakan hukuman rajam, tetapi banya hukuman cambuk, baik
mereka itu telah menikah ataws behwom. Hal ini berdasarkan sabwda
Fasulullah Shaliaibenu Alaihi wa Sqtlem, “Maka corebuklah stbagai ke
kearen hagd-myga  Beliaw tidak membedakan antara yang sudah me-
nikah dan belum menikah.

- Seorang pezina tidak boleh dikecam dan dicemooh. Cukup bagi-
nya cihukum hedd.

Easnlallah Shatlallaky Alathe g Sallax bersabda,

T

L TR B A Sl t I - L I
th_,,u;isi.:lLﬂl-.;.JJu #LLQ:UUEHJHLLHMCAJQL

|
1
-: l:_r: ‘]i.-:-:’j-al-r;_:l-




( Fitab Hocud {Saika-Senksi Tavdak Knmnal} } 41%

“lika fa berzing tagt, mukd caralaklal dan jerganiah memakinga. Dan et or
berzina dagi wmink kelige kalinya serea ferbukin 2imanye maka fusllah akati
pun dengan schelai rembut.”

Hadits ini memiliki beberapa fapdah hukum, di antaranya:

- Seorang pezina yang telah dihukuem, lalu ia berzina lagi untuk yang
kedua kali maka ia harus dihukom lagi, jika masih berzing lagi
vang ketiga kali mnaka ia hanw dihukum lagi, dan seterusnya. An-
daikata ia telah berzing beberapa kali dan belum permah dihukuum
cama tekali, maka cukup baginya hukuman sekali untuk perzinaan
beberapa kaliib.

Anjaran meryauhi dan menghmdar orang-orang fask dan tukang
maksiat

- Menurut perclapat resmi madzhab kami dan mayoritas wlama
bahwa penjualan iy hanya sebatas anjuran kesunnahan, bukan
merupakan suatt kewajiban. Sementara Dawud dan madzhab zha-
hiriyah menyatakan bahwa penjualan itu bersifal wapb.

- Bolehnya menjual sesvatu yang mahal dengan harga lermurah. Hal
ini telah disepakati ulama dengan eatatan pihak perqual sadar dan
mengetahui harga sebelarmanya; jika ia tidak mengetahuinya maka
menurut madzhab kami dan mayoritas juga ketap sah. D internal
madzhab Maliki terdapat perbedaan dalam menyikapinya.

Dralam hal ini phak penjual hams memelaskan kepada pembels
budaknya, karena komuditasnya terdapat cacat, dan memberitahukan
kondisi kecacatan komoditas itu hukumnya wajib. Jika dikatakan, Ba-
gaimana mungkin seseorang bdak menyukai sesuatu lalu dia puas
jika hal itu dimiliki ssudaranya sesama muslim?. Jawabanya adalah
mungkin udak it sadar sazt dimiliki pihak pembeli, baik karena ke-
sadarannya it karena faktor takut dengan kewihawaan sang magikan
barunya, diarahkan dan El&rlakukan dengan baik, dinikahlan atau
yang lainpya.

Ferkataannya, " Aku membicakin hadits bepeda Maltk, dari fowmn Sythob,
dari [haudiital Bin Abduiieh, dart Abw Hurairgh, hatusa Resulutlah Shallaiit-
b Al wet Sallam ditarya teritang seorang hudek perempunn berzing se-
sentare belum menilh?. Beliow mefatoab, Jika w berzing maka cambukich.”
Dalam hadits lain, “Ali-Radkiyallahe Ashu pernah berichuibat don berku-
ta, Wiahai umat manAuzia, jelenkanfah hukuman had afas bdak-budek kalion,
baik kepeda yang telah menikeh atau betum membah” Ath-Thahawi berka.
ta, Dalam riwayat pertama tidak ada seorang perawi-puan memturkan
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kak-kata ‘sememiare belum memiksh” selain Malik Alh-Thahawi Berkaka
demikisn dengan maksud menghukumi dha'if fAwayat pertama i,
Para pakar hadits mengingkari perkataan Ath-Thahawi ini. Mereka
menyatakat, “Kata-kata ini diriwayatkan juga oleh Thnw Uyainah dan
Yahya bin5a%id da Tbnu Syihab, sebagaimana dinyatakan oleh Malik.”
Jadi, kata-kata dalam riwayat ini shahih dan juga tidak akan menja-
dikan keraricuan hukum, karena hukuman cambuk perzinaan seorang
budak th separub hukuman cambuk wanita yang merdeka, baik bu-
dak itu mukshen kavena telah menikah alpupun tdak. Hadie ind men-
plaskan entang hukoman bagi orang yang tidak mufshan, sementara
firmmany Allah Ta ‘s,
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"o Apabila ercka telah bervmaktanpga (bersuami), tetapi meldidan per-
biztan keff (zina), sake dhediommdn) bagd eeveka seter pah ditrd ape (Ricuruan)
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Ayal ini menjelaskan tentang hubkuman budak yang mehsher, jads,
sevars keselurohan hadits dan avat ini menjelaskan hukuman badak
vang stutstuen dan bukan mukshat yang berina adalab dicambuk, Tni-
Iah art khutbah Al Radhopalizhy Anhtu. Jika dikatakan, “Apa hikmah di
balik adanya syarat kemedrelaman Jalaen ayad di akas, padahal hekaman
perzitaan budak adalah separuh hukuman orang yang merdeka, baik
Budak it Bbertta his muhthan atan ﬁdajc?'."]awal:ln}ra adalah, babsra ayat
ini memigringatkan bahwa seorang budak yang berzma meskipun telah
menikah tidak boleh dihuwkwm kecuali separuh dan hokoman cambok
arang yang merdeka, karena bukuman cambuk inilah yang secara nyata
biza dibagi dua.

Adapun hokuman rajam maka bidak dapat diparuh, sehinggs ha-
kuman rajam ind tdak dimaksodkan dalam ayat im. Jadi, seorang buo-
dak yang telah memikah ity Bdak gama dengan orang merdeka yang
teleh merukah. Ayat ini menjelaskan agar tidak terjadi kesalah-paha-
man hahwa budak yang berzima dan ia felah menikah itn dibukum
rajarm. Hal ini kelah disepakati oleh kalangan ulama.

Adapun budak yang belum menikah, maka di depan kila telah

mengetahui bahws hukumarmya adalah separuh cambukan budak
yang telah menikah, sebagaimana dijelaskan dalam beberapa hadits
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yang shahih; di antaranys adalab hadite Malik ini dan nwayat-niwa-
vat lain yang bersifat wmum, seperti, ik udek milik safah satu dari bu-
lian berzine mokd cavebuliah ” [ladits ini mencakup budak yang telah
menikah dan yang belum memukah. Apa yanyg pelaskan ini merupakan
pendapat madzhab Syahi, Malik, Abu Hanifah, Ahinad dan mayoritas
ulama. sebagian kalangan Salaf menyatakan bahwa budak yang belum
menikah ibu Hdak boleh dihukum cambuk. Teonasuk dalam kalangan
ini adalah Thru Abbas, Thawus, Atha', Thon Juciy dan Abe Ubaidah,

Farkabaannya, “Al pernah berkhutbal dengan berkata, Suwrbu sual se-
orang edak perempuan Rasulutleh Shallzilehu Alaihi wa Sallzrr kefalitarn
berzira, maka beliay memyurechion Witk mencarnbuknga, telapi pada saaf it
ia bary sapt (melghirkant dan dalane kondis) nifas, aku ekt fder ok when-
cambukmyd mtar aken membeituieya. Aku-purt memberitaldkan hal iné ke-
peds Fasulullah Shallatlzhu Alaiki we Sallem, dan beliou bersabda, “Bagus.”
Hadits iri menjelaskan hukum cambuk itu wajlb atas seorang budak
yang berzina dan jika wanika yang terjerat hukuman in sedang nifas,
sakir atan lainnya yang pelaksanaannya diundur sampai ia benar-be-
nar suci dan seabuh. Watlabie A'lane.

wai
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H27. Muhammad tin Al-Mutsanng dan Mukemmed bire Basysyar telah mem-
beritahuiken kepada kasd, keduanya berkata, Mukammad o Je'far te-
bah memberitahukan kepada Kaend, Swu'bah lelah memberfialtukan ke-
paga kamré, ja berkets, Ak mendengar Qietadeh telah memberilohuian
Raditz dari Anas bin Malik, behua Wabd Shaliatlatne Aleihi wa Sallarm
didatangkan kepadanya seorang laki-lake yang memtinum bhamer. Mg-
ka belioy mencambulnve dengan dea pelepah kurma sslangak k-
rarg fotdh exmpat puluf ke, Ferguwi berkaba, “Hukeeaw sehamyak i
fuga dilatsanakar oleh Abu Bakar, Eetika Umar (menjadi khalifah),
maekg i meminte pertimbangan para Shababat. Abdurrabrean bie Juf
bertate, " Hukurian had (dalam Al-Churan) yeng paling ringan adalah
delapear pruled kalt cambedan.” Maka Umar-pun memerindeblan uefuk
rtelaksdta .

v Takhrij hadits
Drtakhtij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam EKitab; Al-Hudud, Beb: Mag fox'a Fit Db Syoo-
ritr Af-Fiurmir {nomor 6773

422
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2. At-Timiadzi di dalam Kitad: A-Huded, Bab: Mas fag's Fif Hadd As
Sakran (momor 1773}, Tuhfuk Al-Asyraf (nomor 125,
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4428, Dan Yokya b Habid Al-Harttsi delah membenbalndan kepada ke,
Khalid lnn AT-Haviis telah vumberitabukan bepada kame, Syubah folah
meemberitahulan kepade kome, Qutadeh laloh memberitatukan kepadn
kave: iz berkata, Aky mendemygar Anas berkats, Didatemghan kepads
Resululleh Shallallaku Aleihi wa Sellart sovang laid-lake. kemudian
meruturkam seperti acis sebelumnya.

*  Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelummya, lihat hadits nomor 4428,
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4430, Mulpnmed dn Al-Mutsannz telah membenieheken Eepada kami,
Mu‘gdz b Hisyanr tefah memberifahukan kepada oz, ayahke (40
*adz) telah memberitehuban keppdaku, davi Qetedsh, dari Anag fn
Maidk, behwa Nabiyullah Skellolahe Alaifl we Sallem mencami
dolamn kasis mirtkman keras dengan pelepah burma dan sandal. Aby
Boker juyn welaksanskanmge seharmak et preluh falt. Retika Liwar
{menjadi khalifak} doet wmet monusie felah mendipmi kawasae delat
aib dan Jesodece, Thika in bevkata, “Apa pendepat kafian mengenarl lu-
kuriian mentnurn khawer?. " Abdurrahmar i Auf berkata, Aku brer-
pendapat wntuk menjadian Fukutannya seperti had yang paling ri
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rgare (&7 datarm Al-Qeor"ax; yaiiu delapan poleh kah). Peratef bevkata,
Mk e muneaarbek (para pewinum klamar) sebamuk defapan pe-
Tk kmli.

+  Takhrij hadite
Ditakhuii oleh:

1. Al-Bukharididalap Exish: Al-Huded, Babe Mua es'a £ir Dharh Syarib
Al-Khemri {nomor 6773), Ketab: Al-Thidud, Bab: Adh-Dhark b Al-Jarod
usz An-Mi‘asl inomor 6776},

2. Abn Blawud di dalam Kitalk: Al-FHudwd, Beb: AFHadd fu pl-khamri
{nomor 4474.

3. [bnu Majah dalam Kifel: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Sukran {noonor
IHT, Tuhfzh Al-Asyraf (nomor 1352),
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2330, Muhamtiad i Al-Mufsenna pelah memberitahrakan depeda e,
Yohya bin Setid telsh memberahuken kepada krmi, Hisyare teleh
emibeitahuken kepada kami dengan senad dni sepertd hadits dh atas.

+ Takhrij hadiis
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor #4423
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4431, Dzn Abu Bukar bin Al Syaibal beloh memberitahukan kepeds ke,

Waki’ telabr memberitafiehan kepeda kemi, dart Hispam, darf {Jotedub,

dori Ares, Behuz Wabi Shallallahie Aleihi wa Satlarr menrakul deregan

sardal dene pelepeh kv sebauyek empal pelub kaii dalam kasus m-

e khamar. Keueion pergii menutirkar seperl dua hadils of ekas.

Hanya sa)a i1 tidak menyebutian, “mal monusa teti mrandune ko-
awrsan dekat afr dan desa-desa.”
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=  Takhnj hadils
Telah ditakhrj sebalumaya, lihat hadits nooor $443%.
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4432, Dar Abw Bakar bin Ak Syaibel, Zuhar tin Harb dan Al Itn Hujr,
telgh memberilohukam - kepads Jemi. mereka berkafa, Tsmal e
Ulayyah telah memberifahukan kepads kami, dert fhre Ak Aruiah,
dari Abdullah Ad-Danaj. (H) dan lshag b Mrahive Al-Handhali telah
smemietitahukan kepadd kami —lofozh hadite mitikaye-, Yok bin
Maemtnad telah mempubarkan kepada kewi, Abdul Axix bin Al-Madkdear
telah memnberitghakan kepade komi, Abduilsh thn Fairuz, pelzyan (b
Amtir Ad-Danaj telah meminritahekan kepade kemi, Hudhain bn A6
Mundzir, Abu Sasen telah memberitohukar kepada kami, jo ferkata,
Aku menyaksian Al-Walid di hadapkan kepada isman bin Affen
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setelah melaksargkan stalot subeh des koot Kemudien Uisman
herfae, Ak akam memembok sokn g entak (mesjereib-mu” Laln
grea pramy berdiel writuk Bersakst; salah srturmgd adaliah Humran yeng
memyerenrgkes. habwa Al-Walid tefah meminum kiantar. Sedengran
veng kedua bersakst melhetrya sedamy memuntahian khemr ™ LUts-
men berketa, ~Geseorerg ticok akon memmuntakkan Khamar kecuali felah
me-rtinum Kherer sehefummye.® Lt o Perhagte. “Wahai Alf, Berdin
dan mambukich. Al herkaota, Berdirilak, onhaf Hesan dan caominellak,
Al-Hasen Berkate, “Walil harreha mearn tewoalla garvahe {Peaguassizh
yang berhak melakukar i) —segker w9 wraht kepada A-Walid- "
Lalu Utsmar berketa, “Wahat Abdullah bin Ja'far, berdivilah den cam-
tuklah. " Meke Abdurralimge peencambulnya sedaniphan Alf yeng
mergiretu gy . Retihe sampal pade hilengan keeepal prutuh, stk Al
berketn, “Henfikan, MNabi Shaltallghny Aleiki wa Sallom keloht mercamm-
buk seburyak empat puluh kali, Aby Bakar fugs mercambul s pue-
bk kali. Sectarigbure Latar delapan puluh kali. Semuerye aditlah sannah,
dare iri femipatt puleh kali) lebih akee senangr ™ Al bin Hugr memambali-
kan dalarn riziayateryn, “lsma’il berkate, Aku teich meridengar Badits
Ad-Dwnaf dari Ad-Daraj sendire, debapi ahre ok bl ™

Takhxij hadita

Ditakhrij oleh;
Abu Dawud di dalam Kitob: AL Huedud, Bab: Al-Hadd Fii Al-charer
fnomor 44B0-4481).

Ibnu Majah dalam Kiak: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Sghkran [Domor
2571), Trhfeh Al-Azyral {noomor 10080,
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3453, D Mulameeed bin Ainhal Adb-Dharir tefah membentohuken ke

paclaku, Yazid tin Zurai' teloh memberatabban kepeda kel Sufiute
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Abs-Teauri telah memberitahulan kepada ke, dir Abu Huskin, dart
“Unpeir tin 5a%id, dari Al ia Perkate, Ak Bidal pernaht selaksanalae
hubumian had kepeda seseorarig, kemedian i meninggal dunia, lelu
Hmbul rasa kesal #i hatifu keewali seorag wimg memingm khamar, ka-
rea jika i meninggal maka aku membaver diyai-nye dem Rasudutlah
Shoflallahu Alaih wa Gallame tidak mere tuka jumisimge digat-nin.

# Takhrlj hadits
Ditakhrlj oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kiteb: Al-Hudud, Bab: Adh-Dharl bn ALJaviid wa
Att-Ni'aal {(nomor 4778

2. AbuDawud di dalam Kiteh: Al-Hudud, Bab: Al-ldzr Tataba'a Fii Syurb
Al-Khamr {pomor 4486},

3. Tbnu Majah dalam Kitah: Al-Hudud, Bab: Madd As-Sakrar (nomor
2569, Tulfeh Al-Asyraf (nomaor 10234},
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4434, Muhammad bin Al-Mufsanna telah memberisahohan kepada kami, Ab-
durraliman feloh miemberitahrken kepada kami, Sufpan telah membe-
ritaktutkan kepada kamtt, deagan sarad it seperti hadits di afas,

 Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomer 3433.

+  Tafsir hadib: 4427-44314

Perkataarmya, “Cideternghan kepeds Mabt Shallatiohy Alaihi wa Sallam
searang laka-Laki yang mevnnum Kutmar. Maka beliay mencambubonya demgan
duar pelepah kurma selanyak kurang ekt empal pulih ke, Hukuman seba-
nyak inf fuga dilakeanaken oleh Abu Bakar. Ketika Urmar (menfadi khalifizh),
wigia fa meminta perfimburtgan para Shakobaf, Abdurrafirun bin Auf berkata,
“Hukuonan had (dalam AL-Quran) yeng paitng yingar adalah delapar pufuk
fali cambuian.”” Maka Umar-prn memeranfahhan pnluk melaksanakennya.
Dialam riwayat lain, “Bahtos Naboyudlah Shaliatlahu Aladei wa Safiam mern-
curmbuk dalam kasus minwman keras demgan pelepak kurme dan sandal. Abu
Baktr ftiga metaksahakan s sehanyak empat puisk kol Ketika Tear Gien-
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jodt khullfuh) dari et rmartecsia Telah pendiam) kauasere dekol arr dir deat-
desa, maket i berkata, "Ap pordapat kalion mengerae huliimds WReHTAEM
Kty ? " Abdureahaae e Awfberkate, Ak herpendiapat adtuk men fadiban
hikemarinya sepevet had yang paling nnger (di detrm Al-Qre"an; yaitu de-
fapew pruluh kitip,” Perawd berketa, “Make Umor meneiembuk (pave pem i m
Khamr} sebariyak delapar puluh kelf,” Dalan riwayat laineya, "Bahisag Maby
Shallallufu Aluwthi et Sellam memukul dengen sandel dan pelepoh ke
sebanyak empat prlich kali delom kasws srinus koo™ Dan dalam hadits
Al bin Abi Thalib, “Seorurg algojo metcareiuk pesabdtan, sedunyhan AL
yomg memghitungmye. Fetiht sompei pada hifungam keernpatt profub, maki
Al berkata, “Henfiken, Nubi Shalleliahu Aleihi wa Sallam teluk mrencasink
sebamypak emnpat pulteh kale, Al Bakar fuge mencamibuk emipat pafuht kall, 5e-
darigiar Limor delapere pudul kali. Semuanya adaleh sunnah, daz md {empat
prlih kati) lebth ako semamyz.”

Abdumrahman bin Aok berkata, “Ake bepmdapat kentuk menfodi-
kan hukurrannya seperis kad yang peling ringen (di dalam AL-Ovr'an; yaite
delapar pulth kalih” Macarm-macam hubkoman hodd dalam Al-Cran
sebagai berikut; hukuman mencuri adalah potong tangan, Lok unian
berzina adalah seratus kali cambukan dan bukuman gadaaf (menu-
duh crang berzina} adtalah delapan puluh kali cambukan. Hukuman
terakhir indlah yang dimaksud gleh Abdurrahman bin Auf. Hadits ini
menjadi dalil bolehnya qivas tmtang sunnahnya segrang hakim skt
wft meminta pertimbangan hukum kepada para ahli.

Perkataannya, "Semudrya sdaloh suweck, dan i {empat puluh kel
debth ghu semzmgs.” Artinga, Ali lebih menyukai hukuman sebanyak
empat puluh kali cambukan daripada delapan puluh kali. Hadits ini
menunjukkan bahwa kebijakan seorang shahabat adalah sunnah yang
dapat didestarikan dan diamalkan Hal ini selaras dengan sabda Ra-
sulullah Shallellahu Algiki use Satbem,

:
donb 30 GelE 18 g i AR R 2 08U
*Kalign herus mensikidi sunnafbas dan suneal Khdafanr Rasyedur yarg
telah mertdapatkan priunjuk, Pegergrioh demgint eral.”
Mengenai khamar {minuwman keras) telah engadi fjma’ (kesepakatan)
di antara ulama kaum musligin dalam belempa hokwm berikut o
- Keharaman meminum khamar.

- Kewajiban menghukiun iad kepada peminuom khamar secara mut-
lak, baik meminum sedikit ataupuan banyak.
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- Tidak boleh menghukum mati peminum khamar meskipun telah
berkali-kali dihukom. Hal ind ditegaskan olek Ar-Tirmidzi dan ma-
yoritaa wlama. Al-Qadhi lyadh menceritakan adenya kelompok
sempalan yang berpendapat bahwa jika setelah peminum khamar
dihukum empat kali maka unhk kelima kalinya ia harus dibi-
kum mah, karena berdasarkan suatu hadits terbentu. Pendapat g
sangat salah fatal dan beelawanan dengan ijma’ para shahabat dan
wlama setelahnya bahwa peminum khamar tidak boleh dibokom
mati secara mutlak, meskiput beckali-kali dibukem rambuk. Ha-
dits yang mereka pakai sebagar dasar il mansukk (dihapuos). Par
ra ulama berkata, 'ljma’ menunjukkan bahsra hadits it paersukh.
Sebapian kalangan berkata, “"Hadits itu dihapus dengan sabda
Rasulullah Skallalaky Alaaht we Sallast, "Tideklah hele! dereh seoramy
muslin pang telak tersaks ek tadak ada Tukan metainkan Allah dun
ke aedalak wtuzen Alleh, keceelt sebalbs sadu dari tiga hal; Searang yiang
tlah katwin fedu herzina, seoruny yarg membunuh jiwa orang bain, dan
oraMg wang meninggalken ayaruttyd lagé mem ehkae dirt dave pamueah.”

LUlama berselisih pendapat teckait jumlah cambukan dalam huku-
man memnum khamar; Svafi'l, Abu Tsawr, Dawud dan lainoya owe-
nyatakan cmpat pudub kali cambukan. Syafi’i menambahkan, Flakmm
boleh menambah hokuman ini samypai delapan puluh cambubkan, se-
hingga kelebihan empat puluh kali cambukan it adalah hukumarn
12'zir karena orang itu secara sengaja menghilangkan akal dan me-
nyehabkan dirinya melakukan gadzaf, membunuh, menyakiti orang
lain, meninggalkan shalat, dan lainnya. Al-Cadbi meriwayartkan dan
mayoritas ulama Salaf, antara Jan Malik, Abu Hanifah, Al-Auza'i, At
Taanti, Ahmad, [shaq dan kainnya bahwa hukumannya adalah delapan
puluh kali cambukan, Mereka berargumentasi bahwa delapan puluh
kali cambukan itu telah disepakati aleh Shahabat dan apa yang dila-
kukan cleh Rasolutlah Shellelleku Aleehi eq Sallam (menghukom dengan
empat pulah kali rambukan) in bukan bakasan pasii, Uniuk itulah pe-
rawi dalam nwayal vang pertama meyatakan, “Knrang lehor empat pe-
Iub kil Sermentara dalil Syafi'i dan ulama yang sependapat dengan-
nva adalih Rasulullah Shellsilehu Almhi v Saftam hanya mencambuk
sehanyak empat puluh kali, sebagaimana tertera dengan jelas dalam
rwayal vang kedua. Adapun tambahan cambukan Umar ibe hanyalah
dkwmnan fa'zir, dan bukuman ia7zir ity diserabkan sepenuhnga kepa-
da kebijakan hakim yang dilandasi dengan asas kemaslahatan. Penam-
bahan itd dalam pandangan Umar bin Al-Ehaththab diperiokan agar
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ada efek jera, maka iz-pun menambahkannya. Semenlara Rasulullah
ShallaTlahe Alpil wa Salfam, Abu Bakar dan Al hdak melithatnya ce-
perti itu. indlah yang dituturkan oleh Syafi's bahwa penambahan sam-
pai delapan puluh kali cambukan ity dizerahkan sepenuhnya kepada
kebijakan Hakim.

Adapun empat pulub kali cambukan maka it adalah hukuman
pasti yang hatus dijalankan, Andaikata penambahan itu juga dihitung
sebagai hadd pash, niscaya Rasulullah Skitflaflahu Alothi wa Sallar dan
Abu Bakar tidak akan meninggalkannya. Tidak ketinggalan, Ali juga
past melakukannya, apalagi setelah Umar memberlakukannya, Untuk
itu, All berkata, “Sermuanys adalzh swemgh,” Artinya, menghubum de-
ngan empat pulih kali cambukan sampai delapan puluh kali cambu-
kan adalaly sunnah. Tnilzh yang diturarkan oleh Syafi'i yang merupa-
kan int 2ari dari hadits-hadiks ini. Apa yang telah kami ketengahkan
ini adalzh hukuman bagi orang yang merdeks. Adapun jika pecakitan-
niya searang budak maka ia dikukum dengan sepanuh hukuman orang
yang mevdeka, sebagaimana dalam hukumen perzinaan dan gadzaf

Kaum muslunin juge telah sepakat bahwa secrang yang memi-
num khamar harus dihokum cambuk, baik dia telah mabuk ataupun
tidak. LNama beysilang pendapat terkait orang yang meminum Nabidz
fminumar keras yang terbuat dari selain sari anggur); Svahf, Malik,
Ahmad dan mayoritas wlama dari kalangan Salaf menyatakan bahwa
Mahidz hukumnya haram dan peminumnya wajib dihukum camlnk,
sebagaimana ia meminum minaman keras yang tebuat dari zari ang-
gur, baik orang itu meyakini keharaman Mabidz atau menghalalkan-
nya. Sementara Abu Hanifah dan ulama Kufah berpendapat halra
Mapidz tidak haram, sehingga peminumnya Hdak boleh dihukum cam-
buk. Sedangkan Abe Tsaur mengambi] jalan tengah déngan menga-
takan, "Mitidz hukamnya haram dan pemifunimya harus dihukum
jika ia secrang yang meyakind Nabidz ini haram, Bukan orang yang me-
yakini kehalalanaya,” Wallafu A'lam,

Perkabaannya, il # ofhpme AL "Maks belite mencambukmmys
dergat dua pelepak kurna sebamyak kurang lebik empat puleh keli.” Far
wlarma herleda pendapat terkail arti hadits ind- Sahabat kami mengar-
tikannya Rasulullah Shallaitahy Aloke aur Sailam mencambuk dengan
dua pelepalt kurma, masing-masing dua pulah kali sehingza jumnlah.
nya eonpat praloh kali, Ulama selain madzhab kami mengatakan, bah-
wa belisy mencambuk dengan dua pelepah gecara langeung seba-
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nyak ampat puluh kali, SEhiJ'lgga jumlah keseluruhannya adalabh de-
lapan puluh kali, Pengertian yang diusung oleh madzhab ko lebih
jelas dan mendekati kebenaran, karena semua riwayat yang ada juga
pemahamannva seperti ini. Juga didukung dengan hadits AL bin Abi
Thalib.

Ferkataannya, “Maoke Befime muencmbukeya dengan dua pelepeh kour-
s, " Dan dalam riwaval lain, "Bakwa Nabdyallah Shallatlahn Alethi wa
Sailaen mencambek dalome kesus manuman keras dengen pelepall kurma der
sandal.” Terjadi ma’ di kalangan ulama bahwa pelaksanaan hukuman
ini boleh dengan menggunakan pelepah kurna, sandal dan pakaian.
Mereka berbeda pendapat akan bolebmvya mencambuk dengan ce-
meti; mternal madzhab kami rerbelah menjadi dua, tetapi yang lebih
kuat memperbolehkannya. Bahkan sebagian ulama dalam madzhab
kaou memillki pendapar yang nyeleneh. Mereka mengharuskan me-
makai cemet untuk mencambuk pemirum minuman keeas dan fdak
memperbolehkannya dengan menggunakan baju dan sandal. Pendapat
ini sangat jaub dari kebenaran dan hams ditolak karena bertabrakan
demgan beberapa hadie yang shahih.

Sahabat kami mengatakan, “Jika menghukumnya dengan meng:
gumakan cemet maka cemeti yang sedang yang ukarannya kebih kecil
daripada tongkat. Jika menggunakan pelepah kurma maka harus yang
ringan dan mencambukkannya tidek dengan kekuatan penuh. Algojo
tidak diperkenarkan mengangkat tangannya melebihd kepatanya.

Perkataannya, 50 il S A0 155 i S5 WG “Kerike Umay
{menjadi khalifah) dan wmat manusia belak mendiami kawasan dekat air din
desa-desa,” Pada saat kekhalifahan Umar bin AFKhaththab kaom eass-
Limin berhasil menaklukkan damatan Syiria dan membebaskan hawa-
san Iraq, schingga mereka mendiami tanah-tanah yang subur dan men-
dukung kemakmuran mereka. Untuk itulah Umar menambahkan hu-
kuman minuman keras menjadi delapan puluh kali agar terjadi efek
jera dalam hak mereka dan menghindarn minuman ketas.

Perkataannya, “Ketike Umar (menjadi Rhatifaht, make ia meminia per-
timbangan para Shahabat, Abdurrahmean bin Auf berkata, Hukuwman had (dao-
Lrm AlChir'an) yang peling ringon adelak delapar puluh kel cambkan.®
Inilah teks dalam Shakih Muzlim dan lainnya bahwa yang memberi
pertimbangan hukum ite adalah Abdurrabman bin Aul. Sedangkan
di dalam kitab Al Muteathiha™ dan lainnya Shahabat tersebat aclalah
Al bin Abi Thalib Redhigaliaru Anja. Kedua riwayat int benar, kare-
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na keduanya memuliki usilan yang sama. Mungkin saja wakiu Ab-
durrahman yang betrbicara teclebih dahulu dan Ali serta yang lain-
nya menyehyjuinya, schingga vsulan dalam niwayat buszlion dinisbak-
kan kepada Abdurrahman. Sedangkan fwayat dalam Ai-Muwatfitha”
wsulan itu dindsbratkan kepada Al karena i Iebah utaena, Jebih cerdas
dan mengungguli Abdurrahman bin Auf Radhtivallafu Anbaee Ajmt e,

Ferkataanwnya, “Lefy dug onmy berdin wntuk bersaks:; salah saturyad
adalol Hurmrars: bakwa Al-Walid teleh meminum khavoar, Sedanglken yeng
kodua bersakei meithatnyg cedang memunietkan umar. Utstan berkata, Se-
seevang thdak ok memuntafian hamar kecueli w2 telalt memintm khoweer
sebetummys. Ja-pun memerintahian untuk mencamindmyr. ™ Hadits ind men-
jaci dali] yang menguatkan pendapat Malik dan wlama lainoya bahwa
orang yang memuntahkan khamar hamus dilvukum cambuk. Menurut
madzhab kami carang itu tidak boleh dibukum cambuk dengan hanya
berdasarkan telan memuntahkan khamar, karena kemungkinan ia mé-
einumnys secara tdak sengaja, dipaksa atau alasan lainnya yang da-
pat menggupurkan hukuman cambuk. Kali nd dalil madzhab Malila
sangat kuar, karena Sahabat telah sepakat untuk mencambuk Al-Wa-
lid bin Ughah dalam hadite ind. Sahabat kamd berusaha menjawab ar-
plumentasi ini dengan menyalakan bahwa Utsmnan mengetahui sendditi
Al-Walid meminum khamar, lalu ia memutuskan menghukun cambuk
Al-Walid berdasarkan pengetahuan pribadinya ibw Jawaban ini sangat
lemah, karena kata-kata Uksman sangat pelas tdak mendukungnya.
Wallahu A'lasm,

Peckataannya, “Uisman beriata, Bakhet Al Berdiry dar cambukiah, Al
berkata, Berdimlah, wmahai Hacan dan copmbukdah. Af-Hosan berkate, “WWalli
htrraha man tawells garraha {Penguesalah yarg terhak melakukiy inth -
ceakan ie marah kepada ALWalid-." Lalu Ultsrnan berkata, " Waha Abdutlah
Birt fit'far, berdirtleh der cemBuklat,” Maka Abdurraliman mencambnionye se-
dangkan AV yang menghitungaye. Kk sawpai poda fofungan keempal
tufteh, makn AN berkats, "Hemtikan!.” Artinya, Kelika vonis hukuman
dijatutikan kepada Al-Walid, maka Utsman yang menjadi Khalifah
herkats kepada Ali bin Abt Thalib dengan penuh penghormatan dan
menyeralkan pelaksanaan hukioman Al-Wahd, “Laksanakanlah huku-
man ini dengan memilih orang yang pantas melaksanakannya’. Ali-
pun menerima sandat ind dan beckala kepada Al-FHasan, putranya,
‘Berdirilah dan cambuklah'. Tetapi AbHasan tdak maa dan ia meme-
rintahkan kepada Abdurratunan bin Ja'far. Lalu Abdurcahman meng-
elcsekusinya,
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Perkataarutya, “Maka Al berkta, “Tlemtikan!,” Kepiudian ia menyata-
Rarn Semucmya adalaf swexmak. " Ini adalah bukti bahwa Ali bin Abi Tha-
lib sangat mengapresiasi kebijakan-kebijakan Umar bin Al-Khaththab;
hukum dan kata-kata Umar dalam pandangan Al adalab surnah yang
dapat diamalkan. Begitu juga halnya dengan Abu Bakar, Berbeda seka-
Vi dengan vang divakind oleh kelompok Syi‘ah gelama i,

Harap diketahui, dalam riwayat Muslim ini jelas sekall bahwia Al
mencambulk AL-Walid bin Ughah sebanyak empar puluh kali- Semen-
tara oi dalamy Shakih Al-Bukhen dar riwayat Abdullah bin®Adi bin
Al-Khayar, ‘Bahwa Ali mencambuknya sebanyak delapan puluh kali,
Fadahal kedua riwayat ind menceritaban sata kasus. Al-Qadhi Tyadh
berkata, “Seperti dimaklumi bahwa pendapat resmi Ali an Abi Thalib
adalah menecambuk peminum khamar sebanyak delapan puluh kali. Hal
ini didukung permyataannya sendin bahwa pemirum khamar harus
dihukum delapan pubub kali cambukan, baik sedikit ataupun banyak.
Dialam sebuah riwayat ia juga menghukum seorang yang becnama An-
Majasyi sebanyak delapan puluh kali cambukan. Al-Qadh melanjut-
kan, “Yang masyhur bahwa Ali bin Abi Thalib-lah yang menguaulkan
delapan puluh kali cambukan saat Umar meminta pertimbangan hu-
kum kepada para Shahabal, sebagaimana dalam riwayat Al-Muazthiha®
dan lamnvya,” Al-CJadhi meneruskan, “Semua ini menguatkan tiwayat
para perawi yang menyatakan bahwa All menghokum peminum kha-
mar dengan asbuah cemeti yang memiliki dva kepala sebanyalk emypat
puluh kali, sehingga jumlah keseluruhannya adalah delapan puluzh
kali” Al-Cadhi menyatakan, “Mungkin yang dimaksud dalam per
nyataazn Ali, “Tai lebdk stku serangi” adalah delapan puluh kali cambu-
kan untuk hukuman peminum khamar, seperti yang dilaksanakan oleh
Umar bin Al-Khaththab Inilah penyataan lengkap Al-Qadhi Iyadh. Di
depan telah aky jelaskan dengan detall hal-hal yang membantah se-
bagian dari pernyataannya ini. Wellahs A,

Perkataannya, “Dun Rastlullch Shatlallah Alaihi wa Saligs tidak pee-
nentukan justlahryga drgad-mys” Tebah terjaci djma’ dikalangan wlama
bahwa seorang yang telah divonis hukuman cambuk, lalu diekselusi
sesuai dengan ketertuarnya dan ternyata ia meninggal dunda, maka
tidak wajily membayar diyat dan kafaret, baik bagi hakim, sang ekaeku-
ber ataupun kid negar,

Adapun orang yang meninggal dunia saat dibukum ta'zr, maka
menurut madzhab kami wajib membayar diye! dan kafarat. Lalu siapa-
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kah vang menanggung diggt orang the¥, Dalam intermal madzhab kami
ada dua pendapat; pendapal vang paling kwat adalah diyet dan kafizrat
itn ditanggung olel keluarga Imam [presiden). Pendapat kedua, Fem-
bayaran dival itw diambilkan dari uang kas negara. Sementara mayo-
ritaz wlama menyatakan tidak ada 2iat-noya, baik aras Imam, keluar-
ganya, atad nEgara,
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4435, Ahmad bin fsa felah memberstahubar hepada kasti, fomu Wahb telak
memmberitshukan kepada ke, CAwmr teleh mengabarkan kepodaky,
deri Bukair bin Al-Asyajf, fe berkate, Katike ket benada de sist Su-
Lyiman Bin Yasor mendadsk Abdurraltman detamg kepadanya, lalv
fr memberisahnkan kepadanya. Kerudian Sulzeman menghedip ke
avak kzmi dawn herkrta, Abdurrehmun bin Jabir tebah rmeseieritabdta
kepedake, dari ayatmoga {ebar), dard Aby Bu vdah Al-Anshar:, bahua ia
menderigry Rasuluflah Shalieilehu Alaiti we Sofiam bersaba, "S-
orang Fickek boleh dicambek lebik dari sepuluh keli kecualt dalam: salak
satw ki had Allah

+ Takhrij hadits
Dritakhrij oleh:
L Al-Bukharidi dalam Kitab. Al-ITudud, Bek. Kam Ad-Ta'ziv wa Al-Adab
{noomor £848-584% dan GBS0,
7 abu Dawud di dalam Kaifsb: AlHedwd, Bab: Fif Af-Ta'zir (nomoy
1479},
435
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3. At-Tiomidzi di dalam Kétab: Al-Hudwd, Bel Maog Jee™s Fa Al-Ta'zir
{nomaor 14631

4 [hou bdajah dalam &b Al-Hudud, Bob: Af-Tw'ztir {nomor 2601},
Tuhfal Al-Asyraf (nooes 117200,

+  Tafsir hadiks: 4435
Fasulullah Shatbellahy Aloiti wa Seldem bersabda,

b - | - Fi"_ R ._': - -
ﬂllji&ﬁbﬁ?l]ﬂﬁfnaﬁﬁgﬁsa-ljlﬁé‘ﬂ

“Eeseorang Hdgk raleh dicambuk Tetih deri sepulub kali kecuali dalam salsh
Gerta hokom fud Aileh.™

amna berselisih pabam mengenad hokotman @28, apakah harus
muaksimal sepulub cambubkan, Hdak boleh lebih atau boleh mepam-
buhinya?; Ahmad bin Hanbal, Asvhab AlFMalikd dan sebagian saha-
bat kami Hdak memperbolehkan pensmbaban cambukan dan sepu-
luh cambukan adalah batas maksimal Sementaca mayoritas ulama
dari kalangan sahabat, tabi‘in dan ulama setelahnya memperbolehlkan
penambahan hukuman tu'zir di atas sepuluh cambokan. Selanjulnya
di kalangan mayoritas ini terjadi polarisasi pendapat; Malik dan pe-
ngikutnya, Abu Yosuf, Muhammad, Abo Tsaur dan Ath-Thahawi me-
nyztakan bahwa penambahan itu akas dasar kebijakan imam. la boleh
menetapkan penambaban hukoman 6a'zie yang melebihi keten-tuan
bukuman Fadd, Mereka berarpumentazi bahwa Umar petnah men-
cambuk seorang yang mengukic cincin sebanyak seratus kali. la juga
pemah mencambuk anak kecil melebihi hukuman fedd. Abn Hanifah
tidak memperbolehkan penambaban hubwnan di atas empat pulub
kali. Tonu Abi Layla memperbolehkan penambahan itu sampai tajuh
puluh lima kali cambukan. Pendapat i juga diriwayatkan dari Malik
dan Abu Yusui. Dinwayatkan dar Umar bahwa penambahan ita b-
dak baleh lehih dari delapan puluh kali cambukan, Tralam riwayal lain
Ihou Abi Layla menyatakan bahwa pertambahan itu harus di bawah se-
ratus kali. Pendapat ini didukunyg aleh Thra Syibramah, Thau Abi Dzi'b
dan Ihnu Abi Yahya menyatakan bahwa dalam dunia pendidilan ti-
dak boleh menghukum di atas tiga kali cambukan, Sementara menuirit
Gyafi'i dan mayoritas pengikutmya bahwa hukuman f4°zir setiap orang
itu tidak boleh melewat batas minimal hukuman hofdeya; seorang
budak Bdak boleh dihukum te'zie di atas dea puluh kali cambukan,
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sementata menghukwm @2z orang vang merdeka tdak boleh lebih
dari empat pulub kab cambukan.

Sahabat kami menjawab argumentagi pendapat pertama babwa
hiadiks ind statusnya telah maesukh (dihapus). Mereka berargurnentasi
bahwa para shahabat menghukum ta'zir di atas dua puluh kali cam-
bukan, Ulama madzhab Maliki menafsirkan hadits ini bahwa huku-
man sepuduh kali cambukan ity khusas berlaku pada saai Rasuhilah
Shallullahu Alathi wie Sallam masih hidup, karena para pelanggar hukum
telah jera dengan sepuluh cambukin saj. takwil semacary vo salah dan
tawh dan kebenaran.

LR L]
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436, Yo bin Yempe At-Temimi, Abk Baker iin Abi Syaibah, Amr Am-iNe-
qict dan Lsfiag tin fhrahim felah memberitahukan kepada ke, sovmee-
ayr dari My Uyainah,-fafazh hadits milik ‘Amr-, in berkata, Sufyan
tix Upaingh teiah memberitehukan kepade ko, deri Az-Zuhre, dor
Al Tdris, dari Litadah Bir Ash-Shamit, fa berkato, RKami bersameg-
sumed eerigdn Rusulwtlah Shallafiahu Aleihi we Soflam dolom suzby
maftis. Laluw beliaw Beraghda, Kalian herus herbaiat kepodaku, jangenlak
ey ek tukam Alleh dengan segala sesuaty, fanganiah berzing, jangan-
foh sevtcury, janganlah membunuh oreng yang dharamian clen Allak
keewalt denean fuk Barangsipa di amtara kallen smemrcnthiingg meeke

438
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pahalanye ditanggung oleh Allok, dan Barangsiapa yamg melakuiasn
saizh safurye, falu i ditekrem had, moka heckuman it menfads pere-
bus dewetngd, dan Rargmgsiepa yany meldbukan saigh srturys, e
Allzh menntupinge. meke wresanmy diserakian sepenuiiga kepada
Allah; fika Alteh berkeran mengampieninyd maka Aflak akan memgent-
rurinyy don jika Alfah berkehendek menyisanye make pasti Alleh
hen meTyakzattd,

Takhrij hadits

Dritakhrij aleh:

Al-Bukhari di dalam Ketab: Al Tmes, Bab:11- (mooor 13), Kotab: Aa-
angil Al-Anshar, Bab: Wefuud Al-Anshaar Nee An-MNabt Shallallehu
Algikii wma Salfarme Bi Mokioth o Bei'ah Ar-Ridhomaan {nomor 38923,
Krteeh: Al-Maghazd, Bal: 12- {nomer 3999), Kitab: Ai-Tafsir, Bab: Tdzag
Joa"ak Al-Muminzty Yubaye'raka {nomor 4594), EKitgh: A5-Hudud, Bal:
Al-Tludud Kaffareh (nomor 6754), Kitab: Al-Hudwd, Bah: Taubeh As-
Sarig {nomor 6801}, Kitel: AlAlkam, Bab: Bafah Ar-Nise” {nomor
P23, Kitah: Af-Tawhid, Bab: i Aldasyi™ah waw Al-lradeh (nomor
Faed).

At-Tirenidzi i dalam Kiseh: Af-Hudwd, Bob Maz fag's Anna Al-
Huduud Kaffarah La Ahlthas (nomor 1429},

An-Masa'i di dalam Kitab: Al-Bai‘ah, Bab: Al-Bat'ah "Alsa Al-Jituzed
(momer $172-4173), Kitalr Al-Bai'ak, Bah: Al-Bav'sh "Alsa Firaag Al-
Musyrk (nomer 4189), Kital: Al-[mon we Syerai"ubte, Bab: Al-Haizh
*Alan Al-Islam (nomor 5017), Tehfeh AL Asyraf fnomaor S04},
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4437 ARd bt Hummd feloh memberttahecas kepada ke, Abdurrazzng felah

memnberifahukan kepeda kemi, Mamar telah mengabarian kepuds kami,
dori Az-Zukri dengan sarad ini. o menamiahkar, Semudian belu
mebueakan kepeds kave ayaf tenfang wande muslinah, © bdek eken
memperseitikan Alldh denger sevustw. (08, Al-Mumtakanrak:
12).
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Telah dikakhd) sebelumogya, et hadiks nomos 4336.
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4438, Dan Ismeg'il bin Salim telah mempberifahiuken kepedaku, HI;'.F_I..'.E:IJ'FI! teloh
mengaburkan kepada kent, Khald telak mengabarkan kepada haml, dare
Abu Qilabah, dari Abx Al-Asy'ats Ash-Shan ‘awi, dari Lbadah bin Ash-
Shamtie, fa berkate, Fasulutleh Shatletlohu Abrthi ana Sallem mengarbad
Baiat kepedi kami sebagaimang beliru membaiaf para toantita mustimah;
kami tidak akan menyelostiian Aligh dengar segela sesuatu, tidak akan
mencuri, Hdak akae berzima, fdok membienuf attak-anak ko dan fadok
spting berduste kepeda sebogton katmi. Bedinu bersaboa, Barangsapu di
ardlara katign memenphirya mzks pthalanya ditanggung oleh Allak,
dan Barangsiepa yany melukdan selah sotunga, el fe dikubum had,
maka hukuman by menjadi penebus dosanys, dan Barengsiapa wany
mradaicukan salgh satweye, lafu Alch memudupinga, meka wreszeRyd
diserahkan seperuhnya kepada Allah; fika Allah berkenen memgam-
peninga maka Alleh aken sengempininge dare jia Allah berkeherudak
tmenyikepnyas make pastt Allah ahen menyik-sany.

s+ Takhrij hadits
Ditakhrij cleh: Ibou Majah di dalaem Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Hadid
Kifarah {nommor 26001, Trhfeh AT-Asvraf (nomor 54),
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4439, (Jutorbah Wi Seid telah memberitaiukan kepads ke, Lafts tolah mem-
Beritakukan kepads kami, (H) dun Mulamiad e Buemi telab mem-
beritakatkan hepada kemi, Al-Laibs telah mergabarkan kepoda krmi,
davi Yarid in Abé Habib, dari Abx Al-Khair, dari Ash-Shunabthe, dari
‘Uhadah bin Ash-Shamit, bahue in berkafa, “Sungguh saye termasud
erartg-grang piliar yang dku? berboiat kepodz Raslullah Shatlellab
Alathi war Seflawe” Ja berkiaea, “Kami berbarat untuk tidak menyelstu-
ke Allah demgan segala scswatw, didek berzine, tdek mencuri, tidak
membrcriit fivaa yang dharareken oleh Allah kecuali dengan hak, fidak
merarpok den tidak membvrngkang: surga adalah juminar ke jike
herzi matnpe seelalut thu semiua, dan fike kemt fertipu salah saburya,
makor keputusanmya it diserakikan kepada Allah. Dan fonu Rumh me-
ngatekan, “Make keputusamnya diserakkan kepade Allok.”

= Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalaen Kitel: Managir Al-Anzhar, Bab:
Wafutid Al-Anshuar iae An-Nabiyy: Shallallafhu Alaifi wa Sallam Bt Maklak
mwa Baiah Ar-Ridmosar (nomor 3893, Kekab: Ad-Divae, Bab: (teluliah
Yo'als, Wa Men Alyeshas (noovor 65735}, Tuhfak Al Asyraf (nomaor 510}

»  Tafsir hadits: $436-1439

Rasulullah Shaffuflrin Aladyg wa Soilemr bersabda, “Kalien horus
Berbuiat kepodaku, pangamial meryskbakan Allak dengan segale sovwrtu,
fomgunlat berzing, fampanlah mencwrs, jengealili membuneh orang g
dikzrambar aleh Alleh kecusli dengon hak. Baramgsiapa di aniera kohon me-
menuhinga mutks pehalanys ditengrung oleh Allak, dam Barangsiapa yang
prelakakan selok sotumgd, Infu fa dibhwlum Had, maka hubuman iy seenfo
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dt perieties dosarya, daet Barargoidpd vary mielakukan salah saiunya, fely
Alleh merutupis, ek urusannpd diserabkan sepenufinyg kepadn Allel
fika Ablah berkeran mcrgampuringa swake Allsh akew weemgampuningg dan
fika Ablzh berkehicndak menyiksanya maka pasti Allah ekar menyfisanya,
Dhalarn viwayat lainnya, "Dan fidak safing berdusta kepada sebagiam kami.
Beligu bersabeda, " Barangpsizpa Jf andarm kalion stemenuhingg meka pahalanya
ditanggeng oleh Allah, dan baraagsiape yang melakukan saloh sabynyae, lalu
iq difiukum htd, sueke hukuran (i menjadi penebus dosanya, dan borgrgzsia-
it yamy melakikan salak saduny, iy Allsh memeupaTye, Maka HRisanaya
dizerattkan sepenuhnya kepeda Allah; jikr Allzh berksnan mengampusng
maka Allzh akun mengampuninya dan jike Allch berkehendak menyikzamya
maka pasty Afleh aken menyiksanyn.” Dan dalam riwayak yang lainnya,
“ Kk berbaiat urbk tidak menyekachokan Aliah dengan segalu sesusty, Hdak
berzing, Helak wencurt, haok membunul i yang dikeramban ofeh Allah ke-
cusili dettgan hak, tidak merampok den tidek membangkang, surgs adalah ja-
rrinid# ks fika ko mamape melidi iy semun, dam ik komi fevtiu sehing-
v elakukan salah satunya, make keprtusanaye diserahlom kepada perkenan
Aflah ™ Hadits ini bermifak universal dan harms dispesibikkan (A
makistishty; yang harus dikhoguskan adalah masalah syink, karena
omng musyrik (menyekubukan) kepada Allah tidak akan diampuni
uleh Allah. Hadits ini memiliki beberapa (aidah, di antaranya:
1. Keharaman hal-hal yang tersebut dalam teks bai‘at (janji setia} int.
2, Isi hadits ini mendukung pendapat golongan Ahlussunnah bahwa
searanyg yang melakukan kemaksiatan selaln syirik dan kofur, lale
i meninggal dan belum bertaubat itu tidak boleh dicap scbagai
ahli neraka, tetapi ia dalam kehendak Allah; jika Dia berkehen-
dak maka Dia mengampuninya, dan jika Dia berkehendak maka
Dia menyiksanya, Hal ini berbeda dengan keyakiman kalangan
Khawanj dan Muktazilah; Khawarj mengakfirkan orang yang
melakukan kemaksiatan, sedangkan Muktazilah menyatakan
prang yang bermaksiat itu tidak kafir, tetapi ia akan disiksa Ji
neraka selamanya, Fermaslaban ind telah kamd jabarkan di dalam
Kitab Iman fenpkap dengan dalil dan sanggahannya.

3. Barangsiapa yang melakukan kemaksiatan yang mengharuskan
hukwtan frzd, lalu ia menjalzol bukuman, hadd ita, maka orang ihw
terbebas darl dasa kemaksiatan 1bue

dir




(11} Bab Pengrusakan Binatang, Kecelakaan dalam
Tambang dan Sumur Hu Tidak Ada Pertanggungannya
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4440, Yohyn bin Yohya den Muhammad bin Rumh teleh memberitahukar
Femada kemi, keduanya berkata, Al-Laits feluh mengaberkan kepaga
kami. (H) darn Qutaibzh bin Sa’id telok memberitahukan kepeda kave,
Lats telok memberitabukan kepeda kami, derd Tbrta Syitseb, dari Sa'd
bin Al-Musayyab dew Abu Selemth, daré Abie Hursirah, deri Rasu-
fullzh Shetlaflabu Alsil we Sellam, bahuw Belicw bersabda, “Pengru-
sakar Wndtarg ity adalzh tdok ade tanguungan, kecalakaan dalon su-
mur tidok tde tanggungan, kecelokaon dalam taminng juga fidek ada
tanggungar. Dan (zaket) delem harte nkae ddatak seperlimania

» Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitatr Ad-Diyat, Bab: Al-Ma'din
Tubar ise Al-Bi'ru [ubar (nemor 3953), Kikab: Ad-Diyat, Bab: Mag Jaa'a Fi
Al-'Ajmer” Jarhuhe fubar (nomor 1377, Tultfek Al-Asyraf (nomor 13227).

-
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441 Dun Yahya bin tehye, Abk Bakar bin Abe Syaibah, Zukair ke Hard,
Abdul A'la bin Hammad telah mewberitafukan Cepada ko, setid-
ny& dert fbmu Hyainak, {H} den Mukemmad Bt Rafi" telak memberria-
heckare keputea ki, [shag -Tomy [za- teleh memberitatiien kepada kami,
Matik telah memireritafukan kepeda kami, kedueriya ({bry LIyaimak dan
Matik) dari Az-Zuh#! dengan sanad Al-Latts seperti haditsmya.

#  Takhrij hadits
L. Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhri) oleh:

1. abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaf we Al-frarak e Al-Fai,
Bab; Mea Jaa's Fin Ar-Rikaz wa Maa Fiie (momor 30853, Krtab:
Ad-Diyat, Aab: Al- Afmia” wa Al-Me'din wa Al-Bi'ru fubar (nemar
4563,

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Akkaw, Bap Mae fas'a Fii Al
“Ajma” farimha Jubar (nomor 1377).

3. An-Masa'i di dalam Kitgh; Az-Zakeh, Bab: Al-Ma'din [nomor
24943,

4. Tbou Majah di dalam Kftab: Al-Lugethak, Bab: Man Ashoba Bike-
zan (nomor 2509), Kiteb: Ad-Diyat, Bab: Al-fubar (nemor 2673),
Twhfoh Al-Asyraf oot 13128 dan 15147).

2, Haditg riwayat Muhammad bin Rabi’ ditakhrij oleh:

1. AlBukhar di dalam Kitak Az-Zaksh, Beh: Fif Ar-Rikaz Al
KRumris (nvomor 14997,

2. An=Masa'i di dalam Kitelr Az-Zakak, Bab: Al-Ma'din {nomor
249%6), Tukfak Al-Azyraf (nomor 13236},
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4442, Dgn Abu Ath-Thahiy dan Herealoh telok membercahuinr kepadait,
Neduaria berkute, Tmu Wkl elah mengaberkan kepada kawti, Yusus
befah mergabarkim kepadaks, dari done Syphah, den B Al Musay-
yab dan Lbaditlah bin Abdutlah, der Abu Hurairak, duri Rasuluiiah
Shallallohs Alahi wa Sellerr seperti ndits da ghes.

+ Takhrij hadits
Ditakhrij oleh An-Masa'i di dalam Kieab: Az=Fakah, Bab. Al-Mu'din
{romar 2495), Tuhfieh Al-Asyral [nomor 13351).
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4443, Muhammmad n Rumb bin Al-pMMuhuajie teleh memberifahtakan kepeda
kawee, Al-Lutts telah mengabarkon kepada kami, dan Ayyeb bin Mu-
g2, dard Al-Azwad bin Al-"Aly’, den Abu Salemaeh bin Abdurrabman,
dari At Hurairah, deri Resultellah Shallallaka Alaiki wie Sallam, belaze
beveahds, “Keretntan delaw sumuer ¢idok ode fanggungan, kecelakaan
dalam tambunyg tidak ada langgungan aen pergrusakan binptang i
jugs srdak eds fanggungan, don (zokat) daloem harte riker adalah se-

perlitnanye.”

s Takhrij hadits
Diitakhrij hanya oleh buslim, Tuhfih Al-Anmaf (nomor 14M5).
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4440, Than Abdurrshnegs bin Salfom Al-fumehi tefah menberitehuinn ke-
pads kawti, Ar-Rabi' -Thns Muslipe- feleh memberitahukan kepada
kemi. {H)y dan Ufhaidifieh bin Mu'odz telah sestberitabukan depeds
kami, qyahky {du'adz) teleh memberitahuckan kepada kaml, (H) bne
Basysyar telah memberitchulo kepade kawd, Muhammed ba fo'far
telah memberitahukan kepada kare, kedudnye berkata, Sie'bah telah
memberitghukar kepade ko, keduanye dard Muhanemed Gin Ziyad,
dari Abk Hurairah, dari Naln Shellotlabe: Alaiki wa Sallemr seperh
heditz di eias.

* Takhrij hadits

1. Hadirs riwayat Ahdurrahman bin Sallam Al-Jumahi ditekbrij ha-
nya oleh Muslim, Tuhbfah Al-Asyraf (nomor 14376).

2. Hadits riwayat Abdullah bin Mu'adz dan hadits lbru Basyayar
ditakhrij oleh: al-Bukhari di dalam Kifab: Kitab: Ad-Dyet. Bab: Al-
‘Aima’ Jubar (nomor 6613}, Tubfok Al Asyraf (nomor 14367).

v Tafsir hadits: 4430-3434

Basulullah Shetlalluhu Akt wa Sallam bersabda, 55 4=~ clian i
“Penpruseken bingtany it adatah tidek afa tenggungan.”

Hal ini harue digarie-bawahi jika pengmsakan itu tenadi di siang
hari, atau teradi di malam hari tanpa ada unsur kecerobohan dari pe-
miliknya atau pengrusakan hewan itu sendiri. dalam ketiga kasus ini
pemilik binatang Hidak bertanggung jawab. [nilah yang dimaksud cleh
hadits di atas. Adapun jika binalang it ada yang menggiringnya, pe-
mandunya atau penumpangoya, lalu binatang itu merusakkan barang
orang lant dengan kalki-kakinya, mulumya atay lainnya. maka yang
wiajib membayar ganti ruginya adalah oreng bersama binatang itu,
taik pemiliknya sendin, orang yang mMenyewa. OTang Yang merminjan-
nira, orang yang dititipinya, atau yang lainnya, kecuali pka binatang
membunuh sesecrang, maka digatnya ditanggung oleh keluarga orang
bersama binatang itu,

Al-Jadhi berkata, “Telah tegadi fjma’ di kalangan ulama bahwa
pengerusakan bintang pada waktu siang hari ing fidak ada pertanggu-
ngannya, jika tidak ada orang yang bersamanya. lika adz orng yang
e nEEAinya, sUpic atau penuntuanya, maka -menurut mayoritas
ulama- otang it barws menggant kerugiannya,” Dawud Azh-Zha-
hiti berkata, Fengerusakan it fidak menuntut tanggong jawab se-
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cara mutlak, kecwali jika ada uneur kesengajaon dari orang yang me-
merintahkannya.™ Mayoritas ulama Juga menyatakan bahwa hukum
binakng yang lerkenal membahavakan it zama dengan binatang lain-
nva Malik dan pengikutnya menyatakan, Pemiliknya harus meng-
ganti barang yang dirusakkan. Seoentara wama madrhab Syafi's me-
tiyatakan jika binatang ik berkenal membahayakan, maka pemilikoga
wajib mengganti barang yang dirusak. karena kewajiban pertamanya
adalah mengikatnya.

Adapun jika pengrusakan itu tenadi pada malam har, maka me-
nurut Imam Malik pemniliknya harms mengganti barang yang msak.
(mam Syafi'i dan pengikuinyas menystakan pemitiknya harus meng-
ganH jika ia benor-benar cerobob dalam menjaganya; jika tidak ada un-
sur kecerbohan darinya maka tdak waib menggantinya, Abu Hanifah
menyatakan tdak ada ganti rugi akas barang yang dirusakkan binatang
secara mutlak, baik kejadiannya di waktu stang staupun malam hari.

Rasulullah Shellallafu Alsihd & Sallasr bersabda, G- ._|_|_..J‘|; Ky
Takaan datem tambeng juga fiduk ada tanggurgar.” Hustrasinya adalah jika
sesevrng menambang pasir di area tanah miliknya sendiri atau lahan
mah, lalu ada orang tain yang kewat dan terjalubh di dalamnya, kemu-
dian terluka parah atau meninggal dunia, atau pemilik penambangran
ity mremyews orang untuk mengerakannya, lalu mereka meninggal
durua dalam penambangan ita, maka pemdlik tambang i bebas dan
ranggung jawab,

Begitu juga gambaran dalam sabda Rasulullah Shatlallahu Abzife
s Sallam, Joa 5550y “Kecelakaan dalam suener pdek ada tanggunger. ™ Tika
seseotang menggali sumur di area tanah miliknya sendin atau Jahan
mati, lalg ada orang lain yang lewat dan tefatuh di dalamnya, kemu-
dian terluka atau meninggal dunia, ataw pemilik i menyaews orang
unnik mengerjakannya, lalu mereka meninggal dunia saat penger-
jaannya, maka pemilik sumdr it bebas dar tanggung jawab.

Adapun jika ia menambang pasir atan menggali di ralan omum
atau di tanah orang lain tangra seizin pemiliknya, lalu ada orang yang
kecrlakaan sebab tambangan abae galian iy, maka duat orang ik di-
tampgung oleh keluarga penambang atau penggali dan keferutnya ha-
rus dibrayar sendiri. Jika yang mati ite binatang yang ia harus meng-
gantinya dari uangnya sendiri.

Rasulullah Shalialiohy Alathi we Sallam beesabda, L4 5750 i
"Uhan (zokat)l delam haris rivaz edaleh seperiimumtya,” Hadits ind dengan
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jelas mengatakan bahwa zakat yang hams dibayarkan dalam harta
rikiz ibu sebanyak seperlimanya, Menurut kami rikaz adalah hacta ben-
da péningrizalan zaman kune. Inilah pendapat sesmi onadzhab kami dan
merupakan pendapat mayotitas wama Hijaz- Sedangkan menureul Abu
Harmafah dan ulama lrag bahwa rikgz adalah hasil penambangan. Me-
riurut mereka kata riwez dan ma'din {tambang) ilu semakna, Namuwn,
hadits iru hidak berpihak kepada mereks, karena Rasulullah Shellollabu
Alwitht wa Sellem meng-'zthef-kan kedua kata tersebut dalam salu frase.,
Dalam kaidah gramatika Arab dinvatakan, jika ada dua kata dalany sabu
frase dijajarkan dengan menggunakan hueod ‘atfef {sanbung), maka
kedua kata ihr berlainan makna. Wellahu A'lam.
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(1} Bab Sumpah Atas Terdakwa
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44435, Abu AlR-Thahir Ahmad Bt Amr bin Sark telah memberiahukan kepr-
oy kepndakss, clon Pmu Wahb teleh mengeberkon kepada kami dari fbau
furaff dapf featee Abi Mulatboh dart fmo Abbas hotesa Mabi Shallalie-
hee Aladhi e Salfam bersabde, “Seqrdaimye manusic diberiken afas
tuniutannya, terty stdeasd (derigas madah) akan mengougat darah

dar farta benda orang btin, akan fedepl orary yany digugat (terdeiu)
herusiah (menelak) dengart susepak.”

» Takhrij hadits
Dritakhrij oleh:

1.  AFBukhari di dalam Kitab: Ar-Tafsir Beb: Innal Laderme Yosytarauna
Bi "Ahdillahi Wa Admarihim Teemanan Qalidar asiks Le Khalzaga
Lattum (momor 4552) koieh: Ar-Rahe, beh: [deag fdtalafs Ar-Rahon
Wa Al Muriakin Wa Nakwaehu Fal Bayiprah ‘Ales Al-Mudda's e Al-
Yamiin ‘Alag Al-Awdde'n *Aleih Fif A8 Aomeseal pa A- Hedweud {nomor
514}, Kilab: Asy-Gyabadat, Bab, Al-Yamiin ‘Aler A-Mudda’s “Algih Fii
Al-Armdei we 4-Hudpyd (nomor 2668},

1. Abo Dawud di dalam Kikah. Al-Agdhiyak, Bab: Fil Yemin ‘Alog Al-
Mudda's ‘Alak (nomor 3619).

450
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3. At-Timmidzi di dalam kital: Al-Akkem, Bale Mag lae Fii Amaa Al-
Bayyinah “Alme Al-Mudda's wa AL-Yumtiin "Atea Af-pdfucddi’s "Alath
(momar 132

4 An-MNasa'idi dalam Kibed: Adab ALQudhah, Bab: ‘fziuth Al Hokim
“Ablri Yorein (motnor 54407, '

5. [bau Majah di dalam Kiteb: Al-Alkam, Bab: Al-Bmyyinak “Alas Al-
Adudde’i e Al Yamsiin ‘Ales Al-Mudda's *Alaih {nomor 23213, Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 5792).

b il L PR LR I M E R S T
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4446, Dan Abu Babar bin Abi Syaibeh teleh memberitahuwion kepads kamni,
Muhammad ban Bisyir delal miemberitahudan kepada kami dari Naff
vmr Umar dore (e Madaieh dari o Abbas bakwasanya Razetullah

Shaflalloku Alziki we Sallam eentutuskan perkara dengan sumpah atas
yang dituduh (lerdesbua),”

«  Takhri| hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomeor 4445

+  Tafsir hadlts: 4445-3446

Az-Zvhri mengatakan, kata al-gadha” pada dasamya berarti memu-
hutkan sesuatu dan selesai darinya. Dengan demikian gaehs’ berarti
memnuskan hukum, Hal ini selaras dengan firman Allah Ta'ala,

) Jestip o JLULESS
“Dh K tetaphan terhadap Bani Brail, " (Q5. Al-Taraa’™: )

Seseqrang, dinamaksn Al-Qadhi {hakim) kareaa dialah pemutus
petkara, dialah yang menjalankan hukum-hukum dgan menerapkan-
nya, dengan demikian memutuskan berarli mewajibkan, Atau, karena
ia yang mewajibkan hukum pada orang vang berhak untuk dijatuhi
hukuman. Dan hakim dinamakan demikian karens ia yang mengha-
langi kezhaliman dasi pelaku zhalim. Dikatakan, If—-; SSaly ikl
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42 Ak memubuskan perkara seseorang dan aku menyelesaikannya,
pika akn melirangnya” Dinamakan hikmah ad-debbah karena larangan
menaiki kepalanya, Dan kata hikmah disebut hikmah karena melarang
{iwa dari memperturutkan hawa naisn,

Rasulullah Shallafishy Al wa Sellam bersabda, “Seendeinya mdme-
sha diberdutn ctan funlulannya, temby manusic {demgan muedsh) sk meng-
gugat darah don harig benda oramy Lrin, akan tetapn srang yamg digugat ter-
dakwa) tarestzh {menolak) dengan sumpeh.” di dalam riwayat Jain dise-
burkan, “bekassanya Rasulullah Shatleliohu Aloihi wa Sallam memitctuskan
perhatra dengan sumpak ales yarg ditwduh {terdekmat”

Begitulah Al-Bukhari dan Muslirn meriwayatkan hadits ini di da-
lam shahih keduanya secata marfu” dari rwayat lbnu Abbas Radimyalls-
Ru Anhy dari Nabi Shallallabn Aleibr wa Sallqm, begitu pula hadits inj
disehutkan oleh para pemilik kitab sunan dan juga sclain mereka. Al-
Qacthi lyadh mengatakan, “Al-Ashili berkata tentang hadits ini, tidak
shahih penisbatannya sebagai hadits marfu’, justeu itu adalah perkata-
an Ibnu Akbas.” Begitu pula didwayatkan oleh Ayyub dan Naf’ Al-ju-
mahi dari Tbru Akt Mulaikah dari Ibnn Abbas. Al-{Jadhi mengatakan,
"Al-Bukhari dan Muslim meriwavatkannya dari jalut Then Juraij seca-
ra Marfi”.” Ini adalah perkataan Al-Cladhi.

Aku [An-INawawil katakan, “Abu Dawud dan Al-Tirmidzi men-
wayatkan dengan sanad keduanya dar Wafi' bin Umar Al-jurmahi dani
Tbmu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas dari Mabi Shalfaifaky Alaih: we
Sellanm secara marf’. At-Tirmidai berkata, “Hadits ini hasan shahih.”
Telah datang dari tiwayat Al-Bahagi dan yang lainnya dengan sa-
had hasan atau shahih dengan tambahan, dari Thnw Abbas dari Nabi
hattellabe Aloshn wir Sedlem bersabda, “Seandeinys marests diberikan aias
Rumbuhirt iy, fentu vranwsia {denjren mudoh) ekar terggugit darah dan fgr-
te bendn orang laie, aken telapd orang yang mepolek herustah Bersumpah.
Hadits v merupakan kaidah mendasar dari beberapra kaidah penting
di dalam syariat.

[ dalamnya terdapar nasehat bahwasanya peckataan manusia
tidak dapat diterima hanya dengan pengakoan {gugatan) akan tetapi
butuh bukt aku pembenaran dan terdabowa, di dalam riwayat lain
dhsebuthan, “Fesunggufingg Mal Shalleilehy Alaifi wa Saflam metus-
kan perkara hagi terdaiuwe demgan sumpeh” begitulabh Al-Bukhan dan
Muslim menyebutkan di dalam kital shahib kedoanya secara marf’
dari riwayat bou Abbas dari Mabi Skatletfehu Alziths g Sallam, Begitu
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pula vang disehutkan oleh para pemilik kitah sunan dan lainnya. Al
Jadhi Iyadh mengatakan, “Al-Ashili berkats, fidak benar perasbatan-
nya secara marfu’ karena ity perkataan oo Abbas.” Begitu pula rivwa-
yat Ayvub dan Mah' AlF-fumahi dan Joru Abi Mulaikah dari [bou
Abbas. Al-Jadhi mengatakan, " Al-Bukhari dan hMuslim telah meriwa-
yatkannya dari Tnu Turaij secara sarfu’."

Aku lAn-Nawawikatakan, " Abu Dewnd dan AFTinmidzi telab me-
niwayatkannya dari Nafi' bin Umar Al-Tumahi dari Thoo Abi Mulaikah
dari Ivw Abbas dari Nabi Shallallahy Alaihi wae Sellom secara marfu’.”
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Terdapat sata dwavat
dara Al-Baihagi dan sclairmya dengan sanad yang hagan atiu shahih
dengan tambahan atas riwayat Thou Abbas dari Nabi Shaliatiahu 4 latht
wa Sallam bersabda, "Satndainyg mereesty dikerkan atag rurtarnyg, ferfu
manusa ghon mengagat divah darn harks orarg late, okan tetapt ang me-
nofak guigaten harusleh dengar bersiwmpab,” Hadils ini meropakan kaidah
yang agung di dalam hukum syariat, Fadits ini memberikan pelajaran
bahwa klaim manusia Hdak dapat diteeima begitu saja hanya dengan
dakwaan semata, namuen hamislah dibuktikan atau ada pengakuan dari
yang tertuduh, jika diminta surnpai dari yang tergugal {tertuduh) ma-
ka hal itu dibolehkan. Belian Shatlatlake Aleihi e Soflamn telah menge-
mukakan hikmah daripada pelarangan sekedar mengh